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IMAN KEPADA PARA RASUL SECARA GARIS
BESAR DAN TERPERINCI

Di antara manusia ada orang yang beriman kepada para rasul

dengan keimanan yang bersifat garis besar. Adapun iman yang

terperinci, ada banyak perkara yang dibawa oleh pam msul yang telah

sampai kepadanya, sedangkan sebagian lnng lain tidak sampai

kepadanya, lalu ia beriman kepada'apa lrang sarnpai kepadanya dari

para rasul. Adapun yang belum sampai kepadanya ifu tidak

diketahuinya. Seandainya ia mengetahuinya, tenhrlah ia beriman

kepadanya. Akan tetapi, ia telah beriman kepada apa yang dibawa oleh

para rasul secam garis besar. Manakala ia mengerjakan hal-hal yang ia

ketahui bahwa Allah memerintahkannya dengan disertai iman dan

takwa, maka ia termasuk wali-wali Allah. Ia memperoleh ker,valian Allah

sesuai dengan kadar iman dan takr,vanya.

Adapun orang yang betum ditegakkan hujjah Allah padan5n,

Allah fidak membebaninya unfuk mengetahuinya dan beriman secara

+erperinci terhadapnya. Karena itu ia tidak diadzab atas hal-hal yang ia

tinggalkan, tetapi ia meletrratkan kesempumaan kewalian Allah sesuai

dengan hal-hal yang ia lewatkan. Jadi, barangsiapa yang mengetahui

hal-hal yang dibawa oleh para ,urtil, beriman kepadanya secara

terperinci, dan mengamalkannya, maka ia orang yang lebih sempuma

1
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imannya dan kewaliannya kepada Allah daripada orang yang tidak

mengetahuinya secara terperinci dan tidak mengamalkannya. Tetapi

keduanya sama-sama wali Allah.

Surga memiliki tingkatan-tingkatan yang sangat besar. wali-wali

Allah yang beriman dan bertakwa berada pada tingkatan-tingkatan

tersebut sesuai dengan keimanan dan ketakr,rraan mereka. Allah

berfirman,

|j AitfrGti4 \ECi,, ii- 'b(J1fr'

1/ ) "1 ,/ )?/
b?b uyb

\l;e
//.
L,l (y)J el;;'#5CG 7a

P

o

qwb,*],,';'$bU:f,@
tys
6K:il

,i^i3 \G7 Ul/ .
t, o) /)z
,v? _*s 1j<ii

))oz-rw

ffit15' SSS|@ Sg;3-t;;{e LK5

@ U|KV ?;;K\';;ltr; * v
"Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),

maka Kami segerakan bagin5n di dunia ifu apa 3nng Kami kehendaki

bagi onng gng l{ami kehendaki dan l{ami tentukan baginya neraka

Jahanam; ia akan memasukin5n dalam kadaan tercela dan terusir. Dan

5mng menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah

itu dengan sungguh-sungguh sdang ia adalah mukmin, maka mereka
ifu adalah oftng-orang 5ang usahanSn dibalas dengan baik. Kepada

masing-masing golongan baik golongan ini maupun golongan ifu Kami
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bqilan banfinn dari kqnumhan Tuhanmu. Dan kqntnhan Tulnnmu

tidak dapt dihalangi. Pqhatil<anhh hgainarn IGnn l&ihhn s&gian
dari mqelra abs s&gian (yan7lain). Dan psti kdttulupn akhint l&ih
tkgi Mafup hn ldih bar katunwnryp. "(Qs. Al Israa' [12: 18-

zLl

Allah menjdaskan bahwa Dia menghuiankan lorunia-Nya pada

orcmg Snng menginginkan dunia dan omng !,ang tn€nginginlon akhirat.

Sesungguhnlra lorunia Allah itu fidak dihalangi, baik bagi orang yang

berbakfi atau bagi orang lnng berbuat dosa- Kernudian Allah berfirman,

rfi'+-t{; W &

"^, 
;r ; # e; e # 6r\',fisi"rl, s

-Z.zi! -.oa a.Q / tzoztu- E --a -t-r. -<--j::+.Jl tt "y.l 
,* L4ile9 Ci>.1.r ,+b,2 e)t

,-r-Llti Lnfr*15

ffi GSrs{Si

@d.#Kv,?$
'Pqlntil<anlah bspinnna IGmi lebihl<an egbn dari mqel<a

a/as sehgian (yng lain). Dan Wti kehidupn akhint ldk frnggi

tinglahg dan l&k bar keubnnannSa." (Qs. Al Ismaa' [12: 21) D
sini Allah menjelaskan bahun atrli al':hirat itu berbedabeda tingkatan

mereka melebihi baqBknlB tingkatan manr.r.sia di dunia, dan bahrm

derapt di atfiirat lebih besar daripada derapt di dunia. Allah

menjelaskan perrbedaan derapt para rnbi-Itfip seperti perbedaan derafril

di antara tnrnba-tramba-f.lya !,ang krirnan. Alhh berfirrnan,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

"Rasul-msul ifu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagiian

yang lain- Di antam mereka ada 5ang Allah berkata-kata (langsung

dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikann5n beberapa denjat.

Dan Kami berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta

Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. "(Qs. Al Baqarah 12]253).

,;;;(;gt ifr'"C*:$ o.EAi A.- ';A e:;

@ 6i: 3 iG (Xt;, "d:, tg'E Ai
"Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa Snng (ada) di langit dan

di bumi. Dan saungguhn5m telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu
atas sebagian (gng lain), dan kami beikan hbur (kepada) Dawud." (Qs.

Al Isma' [17]: 55)

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah rg dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

,yAt',y,Lr ,l';b P'U/t uill
J,.*,,lJ'..r{"i 6 Je oo;l ,?|F *, , L;a)l

d\ i'$t ,,i ip 'dlrf "ob o:F; \i.}rr.,
p i* ui irr'ri'# ""*:, k') k iK e

;:thbt'13L"t tV

"Omng mukmin gng kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah

daripda orzrrlg mukmin jnng lemah. Tetapi pda mashg-masing ada
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kebaikan. Berupa5n keraslah unfuk mencapi hal yang berguna bagimu,

mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah sekalrkali kamu

lemah. Apbila engkau tertimp squafu'(musibah), maka janganlah

kamu mengatakan, 'Sandainja aku berbuat demikian, maka akan

terjadi dentikian dan dqnikian.' Akan tetapi, katakanlalt, 'Allah telah

menakdirkan. Apa 5ang Dia kehendaki psti Dia kerjakan-' Karena

saunggahn5a lata'seandainga' ifu membuka pekerjaan syetan.'L

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu

Hurairah & dan 'Amr bin 'Ash & dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

rsl: )t?l ii qQG €at 't*>r rit

?f{i"tbLli3&-t

1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir (2664/34) dan Ibnu Majah

dalam mukadimah (79).
z HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agama

(7352), dan Muslim dalam pembahasan tentang peradilan ll7L6/51, keduanya dari
'Amr bin 'Ash &.

iApbila hakim berijtihad lalu ia'benar, maka baginja dua

phala. Dan jika ia berijtihad lalu ia salah, maka bagin5n satu pahala.z

Allah berfirman,

iri-j S*j dt * oc,';;,1 i, Lu;;1
i"::fi tif '$, eW 3;,'e:tfr|, tji'i'zij', F

"Tidak sama di antam kamu omng yring menafkahkan (hartany)

dan berperang sebelum (Makkah). Mereka lebih tinggi

5



Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiyYah

demjatnya daripada orang-orang yang menalkahkan (hartanya) dan

berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing

mereka (balaan) 5nng lebih baik. "(Qs. Al Hadiid [57]: 10)

i'i'+AV rA1 Ji'e'u#i i,2 i,rffi(,s;r,-l

U.i$ t)4i5i {iit j3"5$ 4;\,4't ,b A

,i,( jg,"6fr {i'i 
";, 

k ia;'wrffi :F aifi5

'^F;rt65$7{r1@Wg|'"-yfi(&;'u-S4i

@t:;6f"i('$
"TidaHah sama antara mukmin 5nng duduk (yang tidak turut

berperang) gng tidak mempunlni uzur dengan orang-orang Wng
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah

melebihkan omng-orang 5nng berjihad dengan harta dan jiwanya atas

orang-orang 5nng duduk safu derajat. Kepada masing-masing mereka

Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orcng-

orang gng berjihad atas orang 5ang duduk dengan pahala lnng besar,

|nitu) bebempa derajat daipada-N5n, ampunan serta mhmat. Dan

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Pen5n5nng- " (Qs. An-Nisaa'

l4l e5-e6)

iiK"(A #\7-,6Ui)qg s
'tc'ol;r:i'-., jiii W O'r4g.r ,-rt ,;!r3 i$'nf,
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V;W riJr;'"51@ |r)fi) I qa

fii, 

",, 
T. ; # #t {A fi ,w o'b\€)

i:; tGt ,i3 #H.3- @ 'u;6f\'; {tAB

W.6)Y @ ji'6A l.;{' s*i,
@ ry34i;4';111Ltfr

S tii6 ;ii;*;\

'Apakah Wlg metnbqi minuman kepda orang-

omng 5ang mengerjakan haji dan mengws Masjid Al Hamm, kamu

sanakan dengan oftng-oftng gng buiman kepda Allah dan hari

ketnudian serta berjihad di jalan Allah? Merel<a tidak sma di sisi Allah;

dan Allah tidak membqil<an Wttxtiuk kepda l<aun gng lalim. Omng-

oftng 5ang beiman dan buhijmh serta bujihad di jalu, Allah dengan

harta benda dan diri maela, adahh lebih tingi demjatryn di sisi Allah;

dan ifulah omnryftng Sang madapt kantenangan. Tuhan mereka

manggembinkan merelca dangan mqnbqilan nhmat daripda-Nya,

kqidaan dan swga, merel<a ma nperoleh di dahmn5a kaenangan jang
kekal, mereka kekal di dalamn5a seJama-lannng. Saungguhng di sisi

Allah-lah phala png b*r. "(Qs. At-Taubah 191: L9221

:5; AJi ij,J'u56 -& vY*'"5i,ai €#_
D < < lz".- 1z 24(z
Sojls' 9+lY



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

"Nsa5n Allah akan meninggikan o,zng-orang yang beiman di
antammu dan omng-omng gnq diberi ilmu pengetahuan beberapa

demjat. Dan Allah Maha Mengetahui aF lang kamu kerjakan. " (Qs. Al

Mujaadilah [58]: 11)

SEORANG HAMBA TIDAK BISA MENJADI WALI
ALLAH KECUALI I,A BERIMAN DAN BERTAKWA

Seomng hamba tidak menjadi wali Allah kecuali ia beriman dan

bertal$ra sesuai dengan firman Allah,

e {; 4{G Y jil itli (.1 7i4-<\-9f

@ <,;,i 13t4) rf,r, <)j'i @ 5YJ4
'ilngatlah, saungguhn5a tnli-unli Allah itu, frdak ada

kekhawatimn terhadap mereka dan tidak (pula) merel<a bersdih hati.

(Yaifu) oftng-oftng Sang beriman dan mereka selalu bertakwa." (Qs.

Yuunus ll0l62-63)
Dalam l,itab Shahk N Bukhari terdapat hadits yang masyhur

dimana Allah berfirrnan, 'Ada hamba-Ku Snng senantiasa taqamtb

kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainln."

Ia tidak dianggap sebagai orang mukmin lagi bertakwa hingga ia

bertaqamrb kepada Allah dengan amalan-amalan fardhu sehingga ia

termasuk orcmg-orang yang berbakti golongan kanan. Setelah itu ia
senantiasa taqam.rb kepada Allah dengan amalan-amalan sunnah hingga

I
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ia termasuk golongan sabiqun muqanabun Dari sini diketahui bahwa

seorang kafir dan munafik tidak bisa menjadi wali Allah.

Demikian pula orang yang tidak sah iman dan ibadahnya

meskipun diasumsikan bahwa ia tidak merniliki dosa seperti anaknya

oftng-orang kafir dan omng-orang ynng belum menerima dakwah-

meskipun menurut sebuah pendapat mereka tidak disiksa sampai ada

seorang msul yang diufus kepada mereka. .ladi, unli-wali Allah Udak lain

adalah orang-orang yang beriman dan bertakun. Bamngsiapa yang tidak

taqamrb kepada Allah, baik dengan mengerjakan kebaikan ahu

meninggalkan dosa, maka ia bukan termasuk wali Allah. Demikian pula

dengan orang gila dan anak-anak karena Nabi $ bersabda,

,,16te-,?
tOA.

. h 6 iLr"..JU-

h ,1.
,a^Jl0 1)tpr * i:,if

& t'6' ,fs '
a tao a loa

P.,? I6 
r,P ,fS

"Pena diangkat (frdak dicatat amal) bagi tiga janis manusia, 1aitu
onng gila hingga ia sembuh, anak kecil hingga k bermimpi (baligh), dan

orzng tidur hingga ia bangun.'8

Hadits ini diriwayatkan oleh para penghimpun lrutdb As-Sunan

dari Aisyah,&, dan pam ulama sepakat unfuk menerimanya. Akan

tetapi, anak kecil yang sudah merniliki nalar ifu sah ibadahngra dan diberi

pahala menurut mayoritas ulama. Adapun orang gila yang tidak dicatat

amalnya, ibadahnya tidak sah sama sekali menurut kesepakatan ulama.

Keimanan dan kekafirannya, serta shalatryra dan ibadah-ibadahnya yang

s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang cerai secara mu'allaq flih. Idtab

Fath Al furi,9/3881, Abu Daud dalam pembahasan tentang sanksi pidana (3403)

dari Ali g, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang cerarllL32l, hnu Majah dahm
pembahasan tentang cemi (20471, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentarg

sanksi pidana (2/7L71, mereka semua dari'Aisyah S.
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lain tidak sah. Bahkan ia tidak laynk melakukan perkara-perkara duniawi

seperti pemiagaan dan profesi menurut mayoritas kaum cerdik pandai.

Ia tidak pantas menjadi tukang roti, fukang minyak, pandai besi dan

fukang kayu, serta tidak sah seluruh akadnya berdasarkan pendapat

yang disepakati para ulama. Jadi, jual-belinya, pemikahannya, cerainya,

pengakuannya, kesaksiannya dan perkataan-perkataannya yang lain

tidak sah. Bahkan seluruh perkataannp sia-sia, tidak dikaitkan dengan

suatu hukum sgar'i, baik pahala atau sanksi. lein halnf dengan anak

kecil yang sudah nalar karena ia merniliki perkataan-perkataan yang

berlaku dalam beberapa bidang 5nng diakui secara nash dan ijma', tetapi

dalam beberapa bidang tain diperselisihkan.

Jika orang gila tidak sah iman, takv.ra, taqarrubnya kepada Allah

dengan amalan-amalan fardhu dan sunnah, serta mustahil menjadi wali

Allah, maka seseorang tidak boleh meyakininya sebagai wali Allah,

terlebih lagi jika argumentasinya adalah mukas5nfah (penyingkapan

perkam ghaib)Var$ ia dengar dari orang gila tersebut, atau suatu bentuk

perilaku seperti ia melihat orang gila tersebut menunjuk ke seseorang

lalu orang Snng difunjuknya itu mati atau pingsan. Telah menjadi

pengetahuan bersama bahwa orang-orang kafir dan munafik dari

kalangan kaum musyrikin dan ahli Kitab juga memiliki mukasyafah dan

perilaku-perilaku syetani seperti para dukun, fukang sihir, para ahli

ibadah dari kalangan orang-orang musyrik dan ahli Kitab.

Karena ifu, tidak seorang pun yang boleh berargumen dengan

hal semacam itu unfuk membuktikan keberadaan seseorang sebagai wali

Allah meskipun tidak diketahui adanya hal-hal yang bertentangan

dengan kev,ralian Allah. [-alu, bagaimana dengan orang yang diketahui

melakukan hal-hal yang bertentangan dengan ker,ualian Allah? Misalnya

adalah orang yang diketahui tidak me,yakini ka.r,ajiban mengikuti
Nabi S secara lahir dan batin, melainkan ia me.yakini bahwa ia

10
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mengikuti syari'at lahiriah saja, bukan hakikat bafiniah. Atau ia mqBkini

bahwa wali wali Allah memiliki jalan kepada Allah selain plan pam nabi.

Atau ia mengatakan, "Para nabi ifu mernpersernpit frrlan, abu mereka

adalah teladan bagi orang-oftmg awarn, bukan kalangan khusus," atau

pemyataan-pemyataan serrrcarn ifu png dikemukakan oleh sebagian

orang yang mengaku sebagai unli. Dalam diri mereka itu ada kekafimn

yang bertolak belakangan dengan,irrrn, alifhalih sebagai vrnli

Allah. barangsiapa yang berargumen dengan keanehan salah seomng di

antam mereka unfuk membuktikan keu,alian mereka, rnaka ia lebih

sesat daripada orang-omng Yahudi dan Nasrani.

Demikian pula dengan omng gih. Kebemdaarq,a sebagai otang

gila itu menggugurkan keabsahan iman dan ibadahnla png merupakan

syamt keuralian Allah. Barangsiapa 5ang sekali unkfu gila dan sekali

waktu sadar, manakala dalam keadaan sadar ia beriman kepada Allah

dan Rasul-Nya serta mengerjalon berbagai keuaiiban dan meninggalkan

berbagai perkam hamm, maka kegilaarmya tidak menghalangi pahala

dad Allah atas iman dan takwa yang ia k€rialon pada rrnltu sadar, dan

ia mernperoleh ker,rnlian Allah sesui dengan irnan dan takulaqn itu.

Dernikian pula dengan orirng png mengalami gila s€telah beriman dan

bertakuJa. Allah taap mernberinya patnla atas irnan dan talnrranya yang

telah lalu, tidak menggugurkannSp dengan perrpkit Sih !,ang diujikan

padanya bukan karena dosa lnng ia perbuat- Arnal perbmtan tidak

dicatat baginya dalam keadaan ia gila-

Atas dasar ifu, barangsiapa !,ang menwriukkan keunlian

sedangkan ia tidak mengeriakan berbagai perkara fardhu dan tidak

meninggalkan berbagai perkara hamm, melainkan terkadang ia

mengerjakan sebagian hal lrang bertolak beJakang darinln, maka

seseorang tidak boleh mengatakan bahwa dia adalah unli Allah. Karena

jika bukan orang gila, melainkan ia linglung Fng tidak sampai gila, atau

11
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akalnya hilang se'anktu waktu dan sadar sekali waktu. Ia fidak

mengerjakan perkara-perkara fardhu, melainkan meyakini bahwa ia
tidak keurajiban mengikuti Rasululluh I sehingga ia kafir. Jika ia gila

lahir dan batin, maka amal perbuatannya tidak dicatat. Meskipun ia tidak

diberi sanksi seperti sanksinya orang-orang kafir, natnun ia tidak berhak

atas karamah Allah yang menjadi hak orang-orang yang beriman dan

bertals ra. Dengan dua asumsi tersebut, seseoftmg tidak boleh mqpkini

bahwa ia adalah wali Allah.

Akan tetapi, jika ia di waktu sadar beriman kepada Allah dan

bertakwa kepada-Nya, maka ia memperoleh ketr,ralian sesuai dengan

iman dan takwanya itu. Dan jika dalam keadaan sadar ia kafir dan

munafik, atau kafir saja, atau munafik saja, kemudian ia mengalami gila,

maka dalam dirinya ada kekafiran dan kemunafikan yang

mengakibatkan hukuman. Kegilaannya tidak menggugurkan sifat yang

telah ia peroleh di wakfu sadar, baik kafir atau munafik.

PARA WALI ALLAH TIDAK MEMILIKI TANDA
PEMBEDA LAHIRIAH DAIAM BENTUK

PERKARA-PERKARA YANG MUBAH

Wali-wali Allah tidak memiliki tanda yang membedakan mereka

dari manusia lain dalam hal perkara-perkara mubah yang bersifat

lahiriah. Jadi, mereka tidak dibedakan dengan pakaian yang satu, bukan

dengan pakaian yang lain manakala keduanya sama-sama mubah. Tidak

ulama dengan model cukuran mmbut dan potongan kuku manakala

sama-sama mubah, sebagaimana ada ungkapan yang mengatakan,

"Betapa banyaknya omng jujur yang mengenakan pakaian biasa, dan

12
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betapa banyaknya orang yang anti-agama memakai pakaian orang

alim." Sebaliknya, para wali itu ditemukan di semua kalangan umat

Muhammad $ manakala mereka bukan ahli bid'ah yang nyata dan

bulmn ahli makiat. Mereka ditemukan di kalangan ahli Al Qur'an dan

ulama, di kalangan ahli jihad dan pemng, bahkan di kalangan pedagang,

profesional dan petani. Allah menyebutkan berbagai kelompok umat

Muhamrnad * dalam firman-Nya,

:;fr, i;,-zt ,fii & a b{ifi A N,ri|-et +
;;f j J'* :f$i S .lii :"+u_ K6';fr '"ji'c; W)
V;'5" Lfu ;\'&'at;fir'br'.-i fi;:F,"Kt" $G

i'jAit"S,P a, ?' 7 )(('olrar- O)1>-teS,t'o;;;- b\ e

L'ACV;v!',*,ti'j$.
"Sesungguhn5m Tuhanmu mengetahui bah,ansanja kamu berdin

(sembahSang) kumng dari dua putiga malam, atau seperdua malam

atau sepertigangn dan (demikian pula) sqolongan dai omng-orang jang
bersama kamu. Dan Atlah menetapkan ukumn malam dan siang. Allah

mangetahui bahwa katnu sekali-kali tidak dapt menqtfukan batas-babs

unkfu-wakfu ifu, mah Dia mernbqi kuinganan kepdamu, l<arena ifu
ba@lah aF gng mudah (fuSmu) dan Al @r'an. Dia mengebhui

bahwa akan ada di anbn lanu omngoftng gng akit dan omng'

omng Wng berjalan di mula bumi mqcari sebagian karunia Nlah; dan

oftng-omng Fng lain last tnns beryemng di fizlan Nlah, nnka bacalah

aF tang mudah ha?imu) dari Al Qw'an. "(Qs. Al MuzzammillT3l:2Ol

13
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Generasi Salaf Menyebut Ahli Agama dan Ilmu dengan
Istilah Qurra'

Generasi salaf menyebut ahli agama dan ilmu dengan istilah

qltra' (pam ahli qira'ah) sehingga sebutan ini mencakup ulama dan ahli

ibadah. Kemudian setelah muncul istilah sufi dan fakir. Kata sufi

dikaitkan dengan pakaian wol. Pendapat inilah 5nng benar. Pendapat

lain mengatakan bahwa ia dikaitkan dengan l<ata shafwatul fuqaha (pm
ahli Fiqih pilihan). Ada pula yang mengaitkannya dengan Shufah bin Ad

bin Thabil'fiah, sebuah kabilah Amb yang dikenal sebagai ahli ibadah.

Ada pula yang mengaitkannya dengan ahlu shuffah, shafa (kejemihan),

shafwah pilihan), shaff harisan) yang terdepan di sisi Allah.

Semua pendapat ini lemah karena seandainya demikian maka bunyinya

menjadi sha fflryu, s ha fa' i54ru, shawa fi5ryu atau sh u f{iy5ru, bukart sh u fi.

Selain itu, kata fuqam' juga diubah maknanya menjadi ahli

ibadah. Ini merupakan istilah baru. Para ahli pun berbeda pendapat

mengenai siapa yang lebih utama antara sufi atau fakir? Mereka juga

berbeda pendapat mengenai siapa yang lebih utama antara orang kaya

yang bersyukur atau orang fakir yang bersabar?

Dalam masalah ini terdapat perselisihan lama antara Junaid dan

Abu 'Abbas bin 'Atha'. Ada dua riwayat pendapat yang difuturkan dari

Ahmad bin Hanbal tentangi-masalah ini. Namun yang benar dalam

semua ini adalah firman Allah,

(;j" Kfi;; $*f'e Ktr+ 6y-i,,6iVM

'6{ii;rt'^+KH!,WA|#,
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"Hai manusia, Kami kamu dari

seorang lakiJaki dan s@ring perempan dan kamu

berbanga-bangsa dan bqsuku-suku su47a kamu aling kenal

mengenal. Saungguhng omng Wng pling mulia di anbra kamu di sisi

Allah ialah oftrng gng pling bqtalrun di anbn kanu." (Qs. Al
Hujumat [49]: 13)

Dalam lrj/tab ,Ash-Shahih terdapat riwa3nt dari Abu Humirah S
dari Nabi $ bahwa beliau bertanSn:
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"Siapakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "Yang palins

bertakun di antam merel<a. " Ada 5nng berkata, "Bukan ini yang kami

tanyakan." Beliau menjawab, Yusuf Nabiyrllah puka Ya'qub Nabiyullah

putra Ishaq Nabiyullah putra hrahim l$alilullah.' Ada yang berkata,

"Bukan ini yang kami tanyakan." Beliau bersabda, "Apakah kalian

bertarya tantang watak dasar bnga Amb? Manusia ifu ibamt barang
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tambang emas dan penk. Yang terbaik di antara mereka di masa

jahiliJnh adalah 5ang terbaik di antan mereka di masa Islam manakala

mereka memahami agama.'4

Jadi, Kitab dan Sunnah menunjukkan bahwa manusia yang

paling utama di sisi Allah adalah orcmg yang bertals,va di antara mereka.

Dalam kitab .As-Srenan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

;"";4,,1:W JL'gA J:?" y

t?l ;''*b;\ \)'fi.| ;" t;
t0t

,i#.,+l j'ry ltl) iiYI

1 \)'d;;
.,sfiu rlt

"ndak ada keutamaan bagi omng Arab atas oftng non-Arab,

tidak pula bagi onng non-Arab atas omng Amb, tidak pula bagi orang

hitam atas orang putih, dan tidak pula bagi orang putih atas orang hitam

kecuali karena takwa. Kalian semua berasal dari Adam, dan Adam

diciptakan dai tanah.'5

Diriwayatkan pula dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (7353).
5 HR. Ahmad(5/4lll. Al Haitsami dalam kitab Majma',42-hun'id(3/2681

berkata, "Hadits ini diriwaptkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya merupakan
para periwayat shahih."
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'Sesungguhn5a Allah telah manghilanglan dari kalian

kaombongan jahiliph dan kebanggaan merel<a dangan nenek motrurg.

Manusia itu terbagi menjadi dua, 5aifu oftng mulonin gng bertakun

dan ahli maksiat jang sengsam.'6

Barangsiapa di antara golongangolongan ini lnng paling

bertalsrra kepada Allah, maka ia paling mulia di sisi Allah. Jika keduanya

sama dalam hal talsa, maka delajat keduanya juga sama.

Kata fakir dalam syari'at dapat berrnakna miskin harta dan dapat

bermakna kebufuhan makhluk kepada PenciptanSra sebagaimana ftrman

Allah, +{CJlt ,f;Jliifirifit# 'saunssuhryn zakat-zakat itu,

hanglah unfuk orung-orang fakir, orang-omng miskin. "(Qs. At-Taubah

ter: 60) 1# GI^ 
*t 

;,f1,i571i JyiGS ,J ;6i (ti S 'Hai

manusia, kamulah 5ang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia-lah

Yang Maha KaW ftidak memerlukan sesuatu) kgi Maha Terpuji- " (Qs.

Faathir [35]: 15)

6 HR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang adab (5115), At Tirmi&i dalam

pembahasan tentang tafsir (3270) dengan komentar, "Statusnya ghadb, karni tdak
mengetahuinSra kecuali dad ialur ini."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyth

Dalam Al Qur'an Allah memuji dua golongan fakir, yaitu orang

yang berhak menerima zakat dan orang yang berhak meneima fail.

Mengenai golongan pertama Allah berftrman,

{ }irl } +ra,-; b#45i ffit
buatH-#--i*ii,(:<b<455-
-6iY;1 { Fir+, r*; ,fi$ A {it

6t4L4t3i
TBerinfaHah) kepada o,zng-orang fakir 5nng terikat (oleh jkad)

di jalan Allah; mereka tidak dapat herusaha) di muka bumi; orang tarlg
tidak tahu men5nngka mereka oftng kala karena memelihara did dari

minta-minta. I{amu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnSn, mereka

tidak meminta kepada orang secara mendesak." (Qs. Al Baqarah [2]:

273)

Mengenai golongan kedua, yaitu golongan yang paling utama,

Allah berfirman,

4:'* €*; u t4'"-5i -usi$i {ifi-
I $3?ig;'iit'oixi $)i ,fi a15 {';rt

tJuga) bagi para fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung

halaman dan dai harta benda mereka (karena) mencai karunia dari

'b3r+rL)I

18



Allah dan ndha-N5a dan mereka menolong Allah dan Rasul-N5a.

Mqelta itulah orang-orang Sang benar. "(Qs. Al Hasyr [59]: 8)

Inilah sifat kaum Muhajirin yang meninggalkan keburukan-

kebunrkan dan berjihad melar,rnn musuh-musuh Allah secaftr lahir dan

batin sebagaimana sabda Nabi $,

,:$)?(: *6: J; u6r 4f ';'o'i"s,

y{-s g,U,'U otJ#l 'l-' U #ti
U be-trt ib hr ,# 6|"* U r$t)

.o1t 9>t'i d*'r^G
"Onng mul<nin adalah orang Sang manusia lain aman damh

dan hafia mereka dari ganggnnnp. Onng muslim adalah onng lnng
urnt Islan selamat dad lisan dan tangannSn. Omng Snng hijrah adalah

oftrng Sang meninggall<an lamngan Allah. Mujahid adalah oftng yang

bujihad melawan nafsunSa karena Dzat Allah.q

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Jihad Merupakan Ibadah Sunnah lnng Paling Utama

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh sebagian periwayat

bahwa beliau bersabda dalam Pemng Tabuk, ,)l *:lt )@t U G)

f,t ,Vt 'Kita kembali dari jihad kecit kepda jihad bouri,shadits ini

7 HR. Ahmad (6/21,221 danAl Hakim dalam kitab N Mustadnk(7/111.
8 AI 'lraqi dalam kitab Takhriiih Ahadits lhg' 'Uumiddin mengatakan, "Kitab

ini diriwa5ratkan oleh AI Baihaqi dalam pembahasan tentang zuhud dari hadits

Jabir- Ia mengatakan, "Sanadnp mengandung kelemahan."

19



Iri'#I\i )A1 $ *6#i ; i,uL.fii "#.i
A.fr'u-r4iK {ifr 'Jrt"fifr5 H}1,41 ,# O

,,i,i j:6"6fr,ii 
";, 

k ia; O,+ril( iF ;*:fij
"'^?;';6, i; g;. r: @ W El'u-+rfrIi :F{ry#

Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiyYth

tidak memiliki dasar sanad. Hadits ini fidak diriwayatkan oleh seorang

ulama pun yang ahli tentang ucapan dan perbuatan Rasulullah $. Jihad

melawan orang-omng kafir termasuk amalan yang paling utama, bahkan

ia lebih utama daripada amalan sunnah. Allah berfirman,

@e;gj6,i,tg
"TidaHah sama antan mukmin gng duduk |nnq tidak turut

berpemng) 5nng tidak mempun5ni uzur dengan orang-orang tnng
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jivnn5n. Allah

melebihkan oftng-oftng WnS berjihad dengan harta dan jiwanSm atas

oftng-oft,ng gng duduk safu denjat. Kepada masing-masing mereka

Allah merlanjikan pahala Wng baik (surga) dan Allah melebihkan onng-

oftng Wng berjihad abs omng gng duduk dengan phala yang besar,

&aifu) bebenpa derajat daripda-N1a, ampunan serta rahmat. Dan

adalah Attah Maha Pengatnpun lagi Maha Pen5a3ang." (Qs. An-Nisaa'

14]9*961

Allah berfirrnan,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

i$r$#i?'G'U'qLr# S
't4 6l;r:i-{ 4'i W ,i'r4r.r ,-fr ,?!i i$'u;r.

v;wv('"51 @ 
"^)fir

I

frf, 

",, 
"r;1 # 6t'ifi fi ,W e'b3Q{,

^i i;" -i3 @ 'bi;!'i 6!3

w-O)F @ j*iUW? c;q) y*i,
@ ';UtAi't+ii1'1,:fr

iltt ex{, s rifib\

'Apakah tang memberi minuman kepada orang-

orang 5nng mengerjakan haji dan merTgurus Masjid Al Haram, kamu

samakan dengan orangoftng Snng beriman kepada Allah dan hai
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah;

dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang lalim. Omng-

orang gng beriman dan berhiimh serta berjihad di ialan Allah dengan

harta benda dan din mereka, adalah lebk tinggi demjahSa di sisi Allah;

dan ifulah orang-omng 5nng mendapat kemenangan. Tuhan mereka

menggetnbirakan mereka dengan membeil<an rahmat daripada-N5n,

keidhaan dan surga, mereka memperoleh di dalamryta kesenangan

5ang kekal, mereka kekal di dalanng selamalamansa. Sesungguhng

di sisi Allah-lah phala 3nng baar. "(Qs. At-Taubah [9]: 19-22)

Dalam l$tab Shahih Muslim dan slainnya terdapat riwayat dari

Nu'man bin Basyir rg, katanya:
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"Aku berada di.sisi Nabi $, lalu ada seseorimg yang berkata,

"Aku tidak p"drli unfuk melakukan suatu amalan sesudah Islam selain

menyediakan air unfuk jama'ah haji." Ada laki-laki lain yang berkata,

"Aku tidak p"drli untuk melakukan suatu amalan sesudah Islam selain

mernakmurkan Masjid Al Haram." Ali bin Abu Thalib rg, lantas berkata,

'Jihad di jalan Allah lebih utama daripada amalan Snng kalian berdua

sebutkan." 'Umar rg berkata, "Janganlah kalian mengeraskan suara di

depan mimbar Rasulullah &. Akan tetapi, setelah shalat ditunaikan,

maka aku akan bertanya kepada beliau." Kernudian 'Umar rgg bertanya

kepada beliau, dan dari sini Allah menurunkan ayat ini."

Dalam l$tab ,+h-Shahihain terdapat riwayat dari Abdullah bin

Mas'ud dp, id berkata'

lo
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

a

,W) e it"at :Jn 1yi ?
ot

I t-
\ale*t;

\rL)

e3ry' : '.-ii ,in)jr \ ,JG

xahr J:"^,irr ir:, e;:*:JG,!t,E
iti *f'";

"Aku bertanya, "Ya Rasulullah, arnal apa !,ang paling utama di

sisi Allah?" Beliau menjawab, "Shaht pda unkfun5n'Aku bertanya,

"Kemudian apa?" Beliau menjawab, 'Bqbkti kepda kdua orang

fua." Aku bertanya, "Kemudian apu?" Beliau menjawab, 'Jihad di jalan

Allah. " Ibnu Mas'ud rg berkata, "Rasulullah $ menceritakan hal-hal

tersebut kepadaku. Seandain5ra aku merninta kepada beliau tambahan

penjelasan, maka beliau pasti menambahkannya unfukku."9

Dalam l<ftab Ashrshahihain terdapat riwapt dari Nabi $ bahwa

beliau ditanya:

e\@) "irr{ 1,4 i,Ss ef6l ,lritrr Lf
- z ' / tu 

Joz *. 'r. 

u

)J-'- e-:.)u fli6 ; :u 4;

g HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tenhng unkt*unktu shalat (527) dan

Muslim dalam pembahasan tentang irnan (85/f38, 139), keduanya dari Abdullah

bin Mas'ud rg.
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Maimulah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Amal apa yang paling utama?" Beliau menjawab, "lman

kepda Allah dan jihad di jalan-N5n " Ada yang bertanya lug,,

"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Haji mabrur.'1o

Dalam l$tab Ash-Shahiharn disebutkan bahwa ada seorang laki-

laki ynng bertanya kepada Nabi $,
O)

AlJ

^t

ll , ,o
l- -ll,a:.

,J*,frG;lriJo

G ) J-r)
lz ti

o.c Gj$,4 v;f Y :Jt| i' J;G-F
rr?ra tf ir*itt? r;y 4et'S^ :Jtl y.

o

-p J (-*J
t o.. t

-b;6Y

"Ya Rasulullah, beri tahukan kepadaku amalan yang sebanding

dengan jihad di jalan Allah." Beliau menjawab, "I{amu tidak bba dan

tidak anggap mmgerjal<annjn " Orang ifu berkata, "Beritahukan saja

kepadaku!" Beliau bersabda, 'Ketika seorang mujahid keluar, apakah

karnu sanggup pua&r bnp berbuka dan bangun malam tanpa pemah

berhenti?'LL

Dalam l<ttab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau berwasiat kepadan5ra saat beliau mengutusnya ke Yaman,

10 HR. Al Bukhari dahm pembatrasan tentang iman (26) dan Muslim dalam

pembahasan tentang irnan (83,2135).
u HR. Al Bukhari dalam pernbalrasan tentang litnd (2785), dan An-Nasa'i

dalam pembahasan tentang jihad (3f20.
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'Wahai Mu'adz, bertakwalah kepada Allah di manapun kamu

berada, ikutilah keburukan dengan niscaya kebaikan itu dapat

menghapusnya, dan perlakukanlah manusia dengan akhlak yang baik!

Wahai Mu'adz, sesungguhnya aku benar-benar mencintaimu.

sekali-kali engkau tinggalkan doa selepas shalat, 'Ya Allah, tolonglah aku

unfuk bersytkur kepada-Mu, berdzikir kepada-Mu, dan beribadah

dengan baik kepada-Mu." Nabi $ juga bersabda kepadanya sembari

memboncengnya, "Wahai Mu'adz! Tahukah kamu apa hak Allah pada

hamba-hamba-Ng?' Aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui.' Beliau bersabda, 'Hak Nlah pda hamba-hamba-Ng
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Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiYYah

adalah mereka menyembah-N5n tanp menyekufukan sesuatu pun

dengan-Nya. Tahukah kamu apa hak para hamba pada Allah jika

merel<a melakukannSnT'Aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui.' Beliau bersabda, 'Hak mereka pada Allah adalah Dia tidak

mengadzab mereka-"tr2

Nabi $ juga bersabda kepada Mu'adz ig,

it"r>t il'*st i!;"3 iy*,yr -,"11 u?,

.o1l J;

YT

d
,
) l1:Jl .otL,

'Pokok un$an adalah Islam, tiang-tiangnSa adalah shalat, dan

puncak punukn5a adalah jihad di jalan Allah.'13

Nabi $ juga bersabda,

tat

-r f tlx u4;a- ,it7t;\'!?'-br
tc ,

)

?qt ,6t "ir .*); k a+At '*Li'i:t*ttt

* ti.jL st;3 ,1-P'"; ,Jlsr )"; d ,h'St
'rii -r4i5 t,J (J, 6A "fr 'o;"+ @6i
'oJ172t gq,i6 *i'fj, d e 1i3u,:.r, ftrt G)

12 HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (59971, dan Muslim

dalam pembahasan tentang in:rrn (30/48,49).
13 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2616) dengan

menilainya haanslnhih, dan hnu Majah (2973).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ra!i,ls
'bG 

u..i ,|rvuJ,'alb'o;l ,Jd J otI l.
9.1,9C

;9" 6;ur-ot4W it J;r6-:Js ,9q..
/

e j$t t&'b3 ie 6.'all |rlt :, Jw e y

'tr41 rs,ti;\Lefv Jc )6;
"Wahai Mu'adz! Maukah kamu kuberitahu tentang pinfu-pinfu

kebaikan? Puasa iaAut perisai, sdekah memadamkan doa

api memadamkan api, dan seseomng di tengah

malam.!'Kemudian beliau membaca firman Allah, "Lambung mereka

jauh dari tempt tidum5a, sdang mereka berdm kepada Tuhannya

dengan rasa takut dan hamp, dan mereka menalkahkan sebahagian dai
ruel<i 5ang l{ami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak

mengetahui ap Wng disembunyikan unfuk mereka 7mifu (bermacam-

macatn nikmat) Snng menyedapkan pandangan mata sebagai balasan

terhadap apa yang telah mereka kerjakan. " (Qs. As-Sajdah [32]: 16-17)

Kemudian beliau bersabda, "Wahai Mu'adz! Maukah kamu kubeitahu

tentang kunci ifu semua?" Aku menjawab, "Mau." Beliau bersabda,

"Tahanlah lisanmu ini." Beliau lantas memegang lisannya. Mu'a&
bertanya, "Ya Flasulullah, apakah kita diadzab akibat ucapan kita?"

Beliau bersabda, "Semoga ibumu kehilanganmu, hai Mu'adz! Tidak ada
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lnng menjungkirkan manusia di nemka pada leher hidung mereka selain

akibat lidah mereka.'L4

Penafsiran hadits ini adalah hadits yang terdapat dalam kitab

,Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

rl V"j&1,rtr
o

O /.J 4lltr L-f rt ot o)
tu

o a*l
f.d

0I ) d
o ,o /.4.

"Bamngskp gang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka

hendaHah ia berkata baik atau diam.'L5

Jadi, bicam png baik itu lebih baik daripada diam, sedangkan

diam dari perkataan buruk itu lebih baik daripada perkataan bunrk.

Adapun diam yang tems-menerus adalah bid'ah ynng dilarang. Demikian

pula dengan pantangan terhadap makan roti, daging dan minum air. Itu

sanua termasuk bid'ah yang tercela sebagaimana dijelaskan dalam kitab

Shahih Al Bul<han dari Ibnu Abbas rg,
zlkv )*t 6L *3 yahr J:" oltll-z

,-( U,t?L !5 rjr- rui t1 i,ya,r.^fur G
a ,

\) W-c?P_)
dz'8- 0

t4 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2516) dengan

menilainya lnsan-shahih, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah
(3e73).

15 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adab (6018, 5019), dan

Muslim dalam pernbahasan tentang iman 147 /7 4!,.

zl// \J ?
6r;

€,

o I

I

28



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'd"+
o )-f *

zJ\ot/ e ,4-)o 4\ll J:" n;t 
'Jt-C/ a, tt
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J
.tzoz 6 tl. ol2..l, -tt o

.;r? & #i JyL^))
"Nabi $ melihat seoftrng laki-laki gnng sedang berdiri di bawah

terik matahari, lalu beliau bertanya, "Ada apa orang itu?" Mereka

menjawab, "Dia ifu Abu Ism'il. Ia bemadzar unfuk berdiri di bawah terik
matahari, tidak berteduh, fidak bicara, dan puasa." Nabi S lantas

bersaMa, "Suruh dia duduk, bertduh, berbicam, dan menyempumakan

puasanga.'L6

Diriwayatkan s@aftr ralid dalam kitab Ash-Shahihain dari

Anas rfr[:

^ 
d \ u t cz

,nt ,rv,irt J;, itq f UL Y6, of
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15 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (6704).
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iSrL')il:r;ilr ,tr:?*t r;?t b?t ?rri
9 , o(i tot o / / ./ o.'..\tePf€)P

"Ada beberapa orang lnng bertanya tentang ibadahnya

Rasulullah $. Seolah-olah mereka menganggapnla sepele, lalu mereka

berkata, "Siapa di antara kita 5nng seperti Rasulullah S." Kemudian

salah seomng di antara mereka berkata, "Aku puasa dan tidak berbuka."

Yang lain berkata, "Aku bangun dan tidak pemah tidur." Yang lain

berkata, "Aku tidak makan daging." Yarng lain berkata, "Aku tidak

menikahi perempuan." Kemudian Nabi $ bersabda, "Ada apa

gemngan dengan orang-orang jang berkata demikian dan demikian?

Akan tetapi, aku ini puasa dan berhenti puasa, shalat dan tidur, serta

menikahi perempuan dan memakan daging. hmngsiap tnng
membenci Sunnahku maka ia bukan termasuk golonganku.4T

Maksudnln adalah menempuh jalan selain Sunnah Rasulullah S
karena mengira bahwa jalan tersebut lebih baik daripada Sunnah

Rasulullah $. Bamngsiapa yang demikian perilakunp, maka ia telah

terputus hubungan dari Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman,

'"' 
: :f' 

^fi 6 $ eg.L:;V ;.F 5;; ;S
'Dan tidak ada 5ang benci kepda agama lbmhim, melainkan

omng tnng Moh. "(Qs. Al Baqarah [2]: 130)

Sebaliknla, setiap muslim vrnjib mryakini bahua sebaik-baik

perkataan adalah Kalam Allah dan sebaik-baiknlB petunjuk adalah

17 t{R. Al Bukfnri dalam pembahasan tentang pemikahan (5063) dan

Muslim dalam pembahasan tentang pemikahan 17407/51.
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petmruk Muhammad $ sebagaimana yang senantiasa beliau sampaikan

dalam k'hutbah beliau di setiap hari Jum'at.18

WALI ALI.AH TIDAK DISYARATKAN
TERPEUHARA DARI SAI-AH

Wali Allah tidak disyaratkan terpelihara dari kesalahan dan dosa.

Sebaliknyra, dimungkinkan sebagian dari ilmu syari'at ifu luput dari

pengetahuannya, dan dimungkinkan sebagian dari perkam agama sarnar

@irya. Ada kalaqn ia menduga sebagian keanehan sebagai kammah

unliwali Allah, padahal keanehan tersebut datang dari syetan yang

merrgecohkannyra lantaran derajatrya yang rendah. Ia tidak tahu bahwa

keanehan tersebut berasal dari syetan, meskipun hal itu tidak

keluar dari keunlian Allah karena Allah memaafkan umat

ini atas kesalahan, kekeliruan dan hal-hal yang dipaksakan pada mereka.

Ahh e berfirman,

kZdw -g u A|$urSiili'Lit;
i # <5.?;#i ti.i; -;fi -;!:;c5 ;o\iiY"

ui 5qL1 G5 -4(i\1fi3 ( 6" 1365 \#
c v#; ei6v, \i1 \# {yen fi #r{ @

tB Takfuii}rldib telah disebutkan sebelumnya.

3t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

*; €5"(G "j W oy-6 4$ { q't7K
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'Rasul telah beriman kepada At Qw'an Snng diturunkan

kepadan5a dari Tuhann5a, demikian pula orang-orang gng beriman.

SemuanSn beriman kepda Allah, malail<at-malail<at-Nq, kitab-kitab-

N1a dan rasul-nsul-N5n. (Mereka mengatakan), 'Kanti tidak membda-

bdakan antara seseorang pun (dengan lan7 lain) dari rasul-rasul-N5n',

dan mereka mengatakan, 'Kami dengar dan kami taat'. (Mereka

berdoa), 'Ampunilah kami g Tuhan kami dan kepada Engkaulah

tempt kembali'. Allah tidak membebani sneorz,ng melainkan sauai
dengan kesanggapann5a- Ia mendapt pahala (dari kebajikan) 5nng

dan ia mendapat sika (dari kejahatan) tnng
dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,

Engkau bebankan kepada katni beban tnng berat

Engkau bebankan kepda lang sebelum

kami. Ya Tuhan kami, janganlah hgkau pikulkan kepada kami apa

Wng tak sanggup kami mernikulnyd. Beri maallah kami; ampunilah

kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka

kami terhadap laum Srang kafir. "(Qs. Al Baqarah lzh 285-2861

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat yang menjelaskan

bahwa Allah mengabulkan doa ini dan berfirman, "Aku telah
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melakukannya." Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Ibnu

'Abbas bahwa ia berkata, "Ketika furun ayat ini, "Dan jika kamu

melahirkan apa W"g ada di dalam hatimu atau kamu

menyembunyikannya, nisca5n Allah akan membuat perhifungan dengan

kamu tentang perbuatanmu ifu. Maka Allah mengampuni siapa 5nng
dikehendaki-N3a dan menyiksa siap png dikehendaki-N5n; dan Allah

Maha Kuasa atas segala s6uafu", hati mereka dihampiri perasaan yang

sebelum itu mereka tidak merasakan hal 5nng lebih berat dari itu.

Nabi $ lantas bersabda, "I<atakanlah, 'I{ami mendengar dan kami

taat-'' Allah pun menurunkan iman ke dalam hati mereka, lalu Allah

menurunkan ayat, 'Allah tidak membebani s*eoftng melainkan squai
dengan ... " hingga ayat, "Atau l<ami tersalah. " Allah

berfirman (menanggapi doa mereka), "Aku telah melakukannya." "Ya

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 5nng
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada oftng-omng Snng sebelum

kami." Allah berfirman (menanggapi doa mereka), "Aku telah

melakukannya." "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada

kami apa gng tak sanggup kami memikulnSn. Bei maaflah kami;

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka

tolonglah kami terhadap kaum yang kaftr. "Allah berfirman (menanggapi

doa mereka), "Aku telah melakukannya." Allah juga berfirman, uDan

tidak ada dosa atasmu terhadap ap yang kamu khilaf pay'an5a, tetapi

|nn7 ada dosan5a) ap tlang disengaja oleh hatimu." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 5)1e

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu

Huraimh rg dan 'Amr bin 'Ash secam mar{u'dat'. Nabi S bahwa beliau

bersabda,

t9 Takhtj hadits telah disebutkan sebelumnyra.
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"Apbila hakin benftihad lalu ia benar, maka baging dua

phata. Dan jika ia baijfihad lalu ia salah, maka bagtnW satu phal2.'^o

Allah tidak menjadikan mujtahid yang keliru sebagai oftrng yang

berdosa, bahkan Allah memberinya satu pahala atas iltihadnya dan

menjadikan kesalahannp diampuni. Akan tetapi, mujtahid yang benar

memperoleh dua pahala sehhgga ia lebih utama. Karena itu, boleh

karena wali Allah itu dimungkinkan keliru, maka umat Islam tidak wajib

mempercayai seluruh ucapan seomng wali agar ia tidak menjadi seomng

nabi. Bahkan seorang unli Allah tidak boleh bertopang pada setiap yang

tebersit dalam hatinya kecuali ia sejalan dengan sSrari'at, dan tidak pula

hal yang ia pikir sebagai ilham dan titah dari Yang Haq. Sebaliknya, ia

wajib merrghadapkan seluruhnya pada apa yang dibawa oleh

Muharnmad #.Jika apa yang ia rasakan ifu sejalan dengannya, maka ia

menerimanya. Tetapi jika bertentangan dengannya, maka ia tidak boleh

menerimanya. Jika ia tidak tahu apakah ilham yang ia rasakan itu

sejalan atau bertentangan, maka ia harus mengambil sikap menunggu.

Manusia dalam hal ini terbagi menjadi tiga golongan, yaifu dua

golongan pinggir dan safu golongan tengah. Di antara mereka ada yang

jika meyakini seseorang sebagai urali Allah, maka ia menyetujui setiap

hal png diduganlra sebagai ilham dari Tuhannya serta menyerahkan

seluruh perbuatan kepada wali tersebut. Di antam mereka ada pula grang

jika melihatnya berkata atau melakukan sesuatu yang tidak sejalan

dengan syari'at, rnaka ia mengeluarkannya dari ker,rnlian Allah secara

34
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total meskipun ia hanya keliru dalam melakukan ijtihad. Perkara yang

paling baik adalah pertengahannya, yaitu tidak menganggap seorang

wali terpelihara dari dosa, dan tidak pula berdosa apabila ia keliru dalam

berijtihad. Karena itu, ia tidak mengikuti setiap ucapan orang yang

dikimnya sebagai wali, dan tidak pula menghukuminya kafir atau fasik

ketika ijtihadnya keliru.

Kewajiban umat Islam adalah mengikuti apa yang dirisalahkan

Allah kepada Rasul-Nya. Adapun jika ia bertentangan dengan ucapan

sebagian fuqaha dan sejalan dangan pendapat orrng lain, maka tidak

seorang pun yang boleh memaksanya unfuk berkata hal yang berbeda

dari pendapatnya dan mengatakan, "lni bertentangan dengan syari'at."

Dalam l<tfab ,4sh-Shahihain terdapt riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

e"& ot) o;:il'#.,tr' e ot{ i
o rc l.ll'fe r
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r\d i\*9l'.

o, /C+r!l
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d
"Di antara umat-umat sebelum kalian ada pam muhaddats

(orang 5nng diben ilham). Jika di antam umatku muhaddats, maka

'(Jmar adalah salah seorang di antara mereka.'ZL

At-Tirmidzi dan selainnyn meriwayatkan dari Nabi S bahwa

beliau bersabda,

-41
, "l ";Jz t

.P

21 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat

(3689), dan Mulim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat

(2398/231.
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*SeandainSa aku tidak diutus di antara kalian, niscaln 'Umar

akan diutus di tengah kalian.'Z2

Dalam hadits lain dijelaskan bahwa Allah meletakkan kebenaran

pada lisan dan hati Umar 19,.23 dalam hadits tersebut disebutkan,

? oK €PU ok';
-z

:,. "Sandain5ta ada seorang nabi sesudahku, maka dia adalah

'[Jmar.'24

Ali bin Abu Thalib.g berkata, "Kami tidak merasa asing

sekiranya ketenangan terucap melalui lisan Umar." Perkataan ini juga

difufurkan secara valid dari Asy-Sya'bi. Ibnu Umar berkata, "setiap kali

'Umar berkata tentang sesuafu, 'Menurutku ia demikian', maka ia terjadi

seperti ucapannya." Diriwayatkan dari Qais bin Thariq bahwa ia

berkata, "Kami semua menduga bahwa ada malaikat yang berbicara

melalui lisan Umar." (Jmar & juga pemah berkata, "Dekatilah mulutnya

orang-orang yang taat dan dengarkan ucapan mereka, karena ada

banyak perkara benar yang muncul melalui lisan mereka."

Perkara-perkara jujur yang diberitakan oleh Umar bin

Khaththab rg bahwa ia muncul melalui orang-omng yang taat adalah

perkara-perkara yang disingkapkan Allah kepada mereka. Dengan

demikian dapat dipastikan bahwa wali-wali Allah mendapat titah dan

penyingkapan dari Allah. Wali terbaik di kalangan umat ini sesudah Abu

22 HR.lbnu 'Adiy dalam kitab Al Kanil (4/794), hlab Al Maudhu'atkarya
Ibnu Al Jar:rl. (7/320), Al Faova'id Al Majmu'ah karya AsySyaukani (hal. 336),

mereka semua dari'Uqbah bin 'Amir.
z3 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3682) dengan

menilainya hasan-ghanbdari hnu'Umar rg.
24 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3586) dengan

menilainya hasangharibdari'Uqbah bin'Amir.
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Bakar rg adalah Umar bin Khaththab 16, karena sebaik-baiknya

manusia dari umat ini setelah nabi mereka adalah Abu Bakar rg, disusul

Umar rS,.

Diriwaptkan secam valid dalam htab Ash-Slnhih bahwa

Umar.$ dinyatakan se@ra pasti sebagai mulnddabr*p r.rnat ini. Jika

ada seomng muhaddats di kalangan urnat Muhammad $, mdka

Umar.{h lebih utama darinya. Meskipun dernikian, Urnar r{g tetap

melakukan hal-hal yang wajib b.ginyu, dan ia selalu menghadapkan

ilham png ia rasakan kepada apa yang dibarm oleh Rasulullah #.
Terkadang ilhamnya ifu sejalan dengan ajamn Basulullah $ sehingga

Snng demikian ifu termasuk ketrtamaan Umar sebagairnana beberapa

kali ayat Al Qur'an turun sejalan dengan ucapannla. Tetapi terkadang

ilhamnya berbeda sehingga Urnar rg, pun menarik pendapatnyra

sebagaimana ia menarik pendapatnya pada hari Hudaibi!,!,ah ketika ia

mengusulkan unfuk mernerangi omng-orang musyrih Hadits lrang
membahas rnasalah tersebut sangat nrasyhur dalam lrltab Shahih Al
Bukhari dan selainnya.

Kisahnln, Nabi $ hendak m€nunaikan urnmh pada tahun 6

Hijmh bersarna sekitar 1400 orang muslim. Mereka inilah 3Bng berbai'at

kepada beliau di bawah pohon. Beliau lantas berdarnai dengan orang-

oftmg musyrik setelah terlibat diulog antam beliau dan mereka dengan

syarat beliau kembali ke Madinah pada tahun itu dan boleh menunaikan

umrah pada tahun berikutrya. Beliau menerima bebempa ryramt yang

dari luar tampak merugikan umat Islam sehingga qBmt-qBmt tersebut

dirasa bemt bagi umat Islam. Padahal Alhh dan Rasul-Np lebih

mengetahui dan lebih biiak dengan maslahat yang t€rlondung dalam

syamt-syamt tersebut. Umar S, terrrasuk kelompok yang merasa

keberatan dengan syamt-s5amt tersebut hingga ia b€rlota kepada

Nabi $,
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"Ya Rasulullah, tidakkah kita berada di jalan kebenaran

sedangkan musuh kita berada di jalan kebatilan?" Beliau menjawab,

"Ya."Umar berkata lagi, "Tidakkah orang yang terbunuh di antara kita

masuk surga, sedangkan orang yang terbunuh di antara mereka masuk

neraka?" Beliau menjawab, "Ya."Umar bertanya, "l alu, untuk apa kita

merendah dalam unrsan agama kita." Nabi $ menjawab,

"sesungguhnSa aku ini Ufusan Nlah, dan Allah adatah Penolongku, aku

frdak durhaka kepada-Ng. " Kemudian Umar berkata, "Tidakkah

engkau berkata kepada kami bahwa kami akan mendatangi Baitullah

dan thawaf di sana?" Beliau menjawab, uYa." Kemudian beiiau

bertanya, "Apkah aku berkata kepadamu bahwa engkau akan

mendatanginla tahun ini?" Umar menjawab, "Tidak." Beliau bersabda,

,
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'Saungguhn5a mgkau psti mandatangi hituilah dan thawaf di
sana.%

Umar pun menerrui Abu Bakar & dan berkata seperti yang ia

katakan kepada Nabi $, lalu Abu Bakar S menlrwab persis seperti

jawaban Nabi $ padahal Abu Bakar + tidak mendengar jawaban

Nabi $. Dengan demikian, Abu Bakar *, lebih sempum.r ketepatannya

dengan Allah dan Nabi $ daripada Urnar S. Setelah ihr Umar i& pun

menarik kebulatan hatinlB dan berkata, 'Aku melakukan berbagai hal

unfuk menutupi sikapku ifu."

Demikian pula ketika Nabi $ wafat. Urrnr {g, pada mulanya

menyangkal wafatuiya beliau- Kefika Abu Bakar * berkata;

"Sesungguhnya beliau telah wafat," rnaka Umar S, pun menarik

ucapannya.

Demikian pula dalam p€rang melawan para pembangkang

zalat. Urnar.g berkata kepada Abu Bakar S,, 'Bagaimana mungkin

engkau mememngi manusia sedangkan Nabi $ bersaMa,

iy y ',rl t;Qi- & d6t ,F$l',tl oyf

& t&L u; t,;ra rif ir J;, 
"ft 

i,r i,f
a/

.&\A;lrsiY2
"Aku dipqirntahkan unfuk mantmngi nanusia hingga merel<a

bqslrsi bhua tiada tulwt sdain Allah dan bhwa Mulwnmad adalah

Utwan Allah. Jlla mqeka tdah melald<anng, rnaka mereka telah

2s HR. Al Bulfiari dalam pernbatrasan tenhng q,nratqprat (273L,2732),

dan Mnslim dahm pembatrasan tentang 1badll785nq.
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melindungi damh dan harta merel<a dariku kquali squai dengan

halnga-'26

Abu Bakar lantas menjawab, "Tidakkah Rasulullah $
mengatakan, 'Keuali squai dengan haknSa? Sesungguhnya zakat

adalah sebagian dari hak harta. Demi Allah, seandainSn mereka

menahan dariku seutas tali unta yang dahulu mereka berikan kepada

Rasulullah $, niscaya aku memerangi mereka lantaran penahanannya

ifu." Umar & pun berkata, "Demi Allah, aku melihat bahwa Allah telah

melapangkan hati Abu Bakar & unh.rk melakukan pepeftrngan sehingga

aku tahu bahwa ifulah yang benar."

Selain itu masih banyak lagi kejadian serupa yang menjelaskan

keunggulan Abu Bakar 4& atas Umar.g. Meskipun Umar.tg adalah

seorang muhaddats, narnun tingkatan shiddiq (orang Wng sangat jujur)

lebih tinggr daripada tingkatan muhaddats. Karena Ash-Shiddiq

mengambil pesan dari Rasul yang terpelihara setiap ucapan dan

perbuatannya, sedangl<an muhaddals mengambil dari hatinya yang tidak

terpeliham sehingga ia perlu dihadapkan kepada apa lang dibawa oleh

Nabi S.
Karena ifu Umar rS sering mengajak muqnwarah dengan para

sahabat. Ada kalanya ia merujuk kepada pendapat mereka, dan ada

kalanp ia berdebat dengan mereka lalu ia mengalahkan argumen

mereka atau mereka mengalahkan argumennya berdasarkan Kitab dan

Sunnah. Umar 4h tidak pemah mengatakan, 'Aku adalah seomng

muhaddats sehingga kalian harus menerima ucapanku, tidak boleh

memprotesku." Barangsiapa yang mengaku atau diakui oleh pam

pengikutrya sebagai wali Allah, dan bahua ia seorang muhaddats

sehingga para pcrgikuhrya rrnjib menerirna sernua ucapannya tanpa

40
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pemah memprotesnya dan men€rinn keadaannya turlpu menilainya

berdasarkan Kitab dan Sunnah, nnka ia dan mereka keliru. Orang

seperti ini termasuk manusia yang paling sesat.

Umar bin Khaththab & jauh lebih utama darinSn, dan Umar 4g

juga seorang Amirul Mu'minin, tetapi umat Islam sering mendebat

ucapannya. Umar.{S dan mereka sarna-sanra berpegang teguh pada

Kitab dan Sunnah. Generasi salaf dan para imam salaf sepakat bahwa

setiap orang itu ucapannya boleh diambil dan ditinggalkan kecuali

Rasulullah $.

Nabi Wajib Ditaati, Berbeda dari Wali

Inilah perbedaan antam nabi dan selainnSra. Para nabi unjib

diimani sernua beritan5ra dari Allah dan wajib dipatuhi setiap

perintahnya, lain halnya dengan para wali karena mereka tidak wajib

ditaati perintahnya dan tidak wajib diimani serrua beritanya. Sebaliknya,

berita dan perintah mereka harus dihadapkan pada Kitab dan Sunnah.

Jika ia sejalan dengan Kitab dan Sunnah, rnaka unjib diterima. Jika

bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, maka ia wajib ditolak,

meskipun ia seomng wali Allah. Ia hanSn seoftmg mujtahid yang ditolerir

atas ucapannSra, dan ia memperoleh pahala atas iitihadnya. Akan tetapi,

jika ia bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, maka ia keliru meskipun

kekeliruannya itu ditolerir manakala png bersangkutan telah bertakwa

kepada Allah semampu tenaga. Allah berftrman, 'Maka bqhkunlah
lcanu kepda Allah mqurut ka nguprunu'(Qs. At-Taghaabun [64]:

16)

Ini adalah penafsimn firnran Allah, .fla'A rt GEi tTlt;'"j1 *-V-

"Hai omng.omng lang bainnn, bqakwalah kepda Allah sebenar'

benany bl<tn kepda-N,p."(Qs. Ali 'lmmn [3]: 102)
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Ibnu Mas'ud dan selainnya mengatakan, "Yang dimaksud

dengan sebenar-benamya takwa adalah menaati-Nya tanpa pemah

maksiat kepada-Nya, berdzikir kepada-Nya tanpa pernah lupa,

bersgrkur tanpa pernah kufur. Maksudnya adalah sebatas kemampuan

kalian karena Allah fidak membebani seseomng 'kecuali sebatas

kesanggupannya sebagaimana firman Allah,

ti$.lKuq"ffi$yen'ai#r{
t1K

"Allah tidak membebani ses@ftng melainkan sauai dengan

. Ia mendapat phala (dari kebajikan) Sang
diusahakanng dan ia mendapt siksa Han kejahatan) tang
dikerjakann5m. "(Qs. Al Baqamh 12] 286l'

J yei, AgJ S .)4Ai$,al tjJ( 65i5

@s,#a'i#G\4t-\&
"Dan omng-omng jang beriman dan mengerjakan amal-amal

5nng shalih, I<ami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang

melainkan sel<dar mereka ifulah penghuni-penghuni

surga; mereka kekal didalamrya."(Qs. Al A'raaf l7l: 421

J yJ:fr ,i# i'b' A\ i,(drt'J?ii 1;,53

t/zo1Ws

42



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Dan sempumakanlah bkaru dan timbngan dengan adil, Kami

frdak memikulkan b&an kepda s6@nang melainkan sel<dar

."(Qs. Al An'aam 16l: L52)

Allah menyebutkan iman kepada apa yang dibawa oleh para

nabi di banyak tempat dahm Al Qur'an seperti firman Allah,

;+i.\ t$\. 3J w qL \it -r;s fi\ 6v w
,Wi 6-iaJU; +q:'i'13 3.:6J &r-3Li WU
)i #i ;# i *.'6# | H; u 5#t aJ u''

@t;yr
"Kabl<anlah (hai onngzang mthnin), 'I{ami bqilmn kepda

Allah dan ap Wng dituruilan kefua lrami, dan aF Sang diturunkan

kepda lbmhim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan amk cudrnta, dan apa Sang

diberikan kepda Musa dan 'Is sah ap Wng dibqileri kepada nabi-

nabi dari Tuhanrya. I<ani fidak mqtffidal<an seoftng pun di
antam merel<a dan kami hanga turiluk ptuh kepda-Nyn " (Qs. Al

Baqamh [2]: 136)

i'l;-td(@ ';#{; *$r$ttly; @;ir

t;,UL A1 \'o;;j.i.Ii; @'o$;ii{;u; ii,!i't'}i-; *U
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# qli; *; n,s.i t|,^pi@ ,# ;;?)\;+ei$

@cAiii
"Alif l-aam Mim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada kemguan

pudunta; pefunjuk bagi mereka gng bertakwa, (5aifu) mereka 3nng
beriman kepda 5nng gaib, gng mendiril<an shalat dan menafkahkan

sebahagian rezeki 5nng l<ami anugemhkan kepada mereka, dan mereka

tlang beriman kepda Kibb (Al Qur'an) FnS tetah diturunkan

kepdanu dan Kitab-kitab Fng telah difurunkan sebelummu, serta

mereka Wkin akan adanya (kehidupan) akhimt. Mereka ifulah png tetap

mendapt pefunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah omng-omng

Snng buuntung."(Qs. Al Baqamh [2]: 1-5)

'#5,-,;;V 
lJ5JJi e{#ri,i;; lt *i *

,yg:$ je$x| ,gi ,ai; ;'\ Gc $ 'j,i

#ii J;31 ,sj; -# &'Jt3i Jt;i',4t5

',itAi;6V=Y;)iA;'dln6+*;:)iGtSAg;:ii3
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C'u4,2i5b$ $y p5i7,, <ri,r5['r!;ii Jr:Ju

@'ui{li
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"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suafu kebajikan, akan tehpi sesungguhnSn kebajikan ifu ialah beiman
kepda Allah, hari kemudian, malaikat-malail<at, kitab-kitab, nabi-nabi

dan memberikan harta gng dicnang kepda kerabatn5n, anak-anak

!/dfim, orang-oring miskin, musafir (y*S mqnerlukan pertolongan) dan

oftng-omng Sang metninta-mink; dan (memerdekakan) hamba sahayn,

mendirikan salat, dan menunaikan akat; dan orang-orzng Wng
manepti j,anjing apbila ia berjanji, dan omng-otarzg 5ang sabar dalam

kaempitan, dan dakm Wrymngan Mereka ifulah oftng-
oftng 5ang benar (innnng); dan mereka ifulah oftngorang tnng
bertal<wa. "(Qs. Al Baqarah l2l: L77l

Inilah penjelasan kami bahwa wali-r,rnli Allah itu wajib berpegang

tesuh pada Kitab dan Sunnah, dan bahwa di antam mereka tidak ada

seorang yang terjaga dari kesalahan sehingga tidak boleh baginya dan

orang lain untuk mengikuti bersitan dalam hatinya tanpa menimbangnya

dengan Kitab dan Sunnah. Inilah kesepakatan di antam para wali Allah.

Barangsiapa yang berbeda dalam masalah ini, maka ia bukan termasuk

wali yang Allah perintahkan untuk mengikuti mereka, melainkan bisa

jadi ia kafir atau terlalu bodoh.

Pemyataan ini banyak dikernukakan oleh para qTaikh seperti

Syaikh Abu Sulaiman Ad-Darani, "Jika ada hikmah yang tebersih dalam

hatiku, maka aku tidak menerimanya kecuali dengan dua saksi, yaifu

Kitab dan Sunnah."

Abu Qasim Al Junaid juga pemah berkata, "llmu kami terbatasi

oleh Kitab dan Sunnah. Barangsiapa yang tidak membaca Al Qur'an
dan tidak menulis hadits, maka ia tidak sah berkomentar tentang ilmu

kami." Abu 'Utsman An-Naisaburi berkata, "Barangsiapa yang

menjadikan Sunnah sebagai panglima atas dirinya dari segi ucapan dan

perbuatan, maka ia akan berbicara hikmah. Barangsiapa yang
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menjadikan nafsunya sebagai panglima atas dirinya dari segi ucapan dan

perbuatan, maka ia akan berbicara bid'ah karena Allah telah berfirman

dalam Kalam-Nya yang qadim, "Dan jika kalian taat kepada-Nya,

niscaya kalian mendapat petunjuk. "(Qs. An-Nuur [24]: 54)

Banyak orang yang keliru dalam masalah ini sehingga ia mengira

seseorang sebagai wali Allah, serta mengira bahwa wali Allah ihr

diterima setiap ucapan dan perbuatannya meshipun bertentangan

dengan Kitab dan Sunnah, sehingga orang tersebut mgngekori setiap

orang yang dikiranya sebagai wali dan menentang apa yang dirisalahkan

Allah kepada Nabi-Nya $. Padahal Allah telah mewajibkan semua

manusia untuk membenarkan berita beliau, menaati perintah beliau,

serta menjadikan beliau sebagai pembeda antara wali-wali-Nya dan

musuh-musuh-Nya, antam ahli surga dan ahli neraka, dan antara orang-

orang yang bahagia dan yang sengsara.

Barangsiapa yang mengikuti beliau, maka ia termasuk wali-wali

Allah yang bertakwa, bala tentara-Nya yang bemntung, dan hamba-

hamba-Nya yang shalih. Barangsiapa yang tidak mengikuti beliau, maka

ia termasuk musuh-musuh Allah yang merugi dan berdosa. Sikap

menentang Rasulullah # du" mengekor kepada orang yang dikiranya

wali itu menyeretnya pertama kali kepada bid'ah dan kesesatan, lalu

terakhir kali menyeretnya kepada kekafiran dan kemunafikan. Dalam

dirinya ada satu bagian dari firman Allah,

'i LCi 6^t J;4 r:$ e Uhi "q if.,ii GD ry6\, -A I A,$A@ {# ;i;\
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iLfli6G:)bl6 tyu ,>,li;" ,;6
@dli *a*

"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) omng gng lalim menggigit dua

bngann5a, seruW berkab, 'Aduhai kimng Hulu) aku mengambil jalan

bersama-sama Rasul.' Kecelakaan besarlah fugik ; kimnp aku (dulu)

tidak menjadikan si fulan itu teman akmb (ku). Saunygahntla dia tetah

menyaatkan aku dari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu telah datang

kepdaku. Dan adalah setan ifu tidak mau menolong manusia. " (Qs. Al
Furqaan 1251:27-291

Juga firman Allah,

^t 
ti$ W;$A )ui a fffi ,** ;;

ffKG17(fr -Gt--crlJ6 
@ Y-,6ifiy

'tr| 
eLJ"l I fu wrr-V, @'v#r i C:t*'

@ fi€ti
"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam nenka,

merd<a berkata, 'Alangkah baikn5n, andai l<ata karni taat kepda Allah

dan taat (pula) kepada Rasul.' Dan merel<a berkata, 'Ya Tuhan kami,

saungguhnga kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pemb*ar-
panbesar karni, lalu mereka menyaatkan l<ami dari jalan |nnS benar)-

Ya Tuhan kanti, timplanlah kepda mqeka adab dua kali lipt dan
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kutuHah merel<a dengan kutukan 5nng baar. "(Qs. Al Ahzaab [33]' 66-

68)

'fr#-f,rii fi,si v'45_$ e,6i CS
iyr$'"jl ai 5i ";r.g':SJ rj;\; ujT"$i Sf
!t@E effsi r#"'ii, ili W ;tt,;rtt'rt +$$i'oii

=';:fri j4rlu'nrbli13i<)-5i'n\#iA$ii:i

@ 4t5*i'*
'Dan di antam manusia ada omng-omng gng menyembah

tandingan-bndingan selain Allah; mereka mencinbin5a sefugaimana

mereka mencintai Allah. Adapun oftngomng yng beriman sangat

cinb kepda Allah. Dan jil<a sandainla oftng-oftng 5ang berbuat lalim

itu mangebhui ketika mereka melihat sika (pda had kiamat), bahvn

kekuatan itu kepuryaan Allah setnrcn5a dan bahvn Allah amat bmt
sikaan-N3a (niscaW mereka menyaat). (Yaifu) ketika oftng-oftng tlang
diikufr ifu berleps diri dad oftngoftng jnng mangikutin5n, dan mereka

melihat sil<sa; dan (ketika) segala hubungan anbm mere.l<a t*putus
snn sekali. "(Qs.Al Baqamh 12lt 165-7661

Mereka ifu senrpa dengan orang-oftrng Nasmni yang disebutkan

Allah dalam firman-Nya,
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-?j,at$13fr16r;K'r1i-A1
t5L5)-syt;Jus .€-, <j: [$$ ,;,t

t% iilr,} {g ;fiy,i i:*-S r6t,

@ 
'';Lr'"i"Merel<a mer$adil<an orzngorzrng alimnga, dan *rjn-r|

mercka sebagai fuhan selain Allah, dan (iuga mqeka mempertuhankan)

At Masih puta Matyam; pdahal mqeka hanSa disuruh menyembah

Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (Wng berhak disembah) selain

Dia. Maha Suci Allah dari ap 5ang mereka percekutukan." (Qs. At-
Taubah [9]: 31)

Dalam letab Al Musnad terdapat riwayat png dinilai shahih oleh

At-Tirrnidzi dari 'Adiy bin Hatim tentang penafsimn apt di atas, yaifu

ketika ia bertanSa kepada Nabi $ tentangny'a dengan mengatakan,

"Tetapi orcng-orang Nasmni itu tdak menyernbah para rahib mqrel<a?"

Nabi $ menjawab, 'Pan mhib ifu manghalalkan aF tnng hamm bagi

mereka dan menghamml<an ap tnng halal bagi merel<a, lalu mereka

menaafi pn mhib ifu. Ifulah penyantbahan mqel<a terhadap pm
,ahib-'27

Karena ifu dapat dikatakan bahwa mereka menghalangi

sampairya manusia kepada Allah dengan menghilangkan fondasi

agama. Fondasi ynng paling pokok adalah meunrjudkan iman kepada

apa lrang dibawa oleh Rasulullah &. Jadi, hanrs ada iman kepada Allah

n tlR. At-Tirmidd dalam pembahasan tentang tafsir (3095) dengan

menilainSra Slnrib.
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dan Rasul-Nya serta apa yang dibawa oleh Rasul-Nya &. Harus ada

iman bahwa Muhammad adalah Rasul yang diutus kepada semua

makhluk, baik jin atau manusia, baik fuab atau non-Arab, baik ulama

atau ahli ibadah, baik mja atau orang pasaran.

Tidak ada jalan 
.rnenuju Allah bagi seorang manusia kecuali

dengan cara mengikuti beliau secara lahir dan batin, hingga seandain5n

Musa S, 'lsa & dan nabi-nabi lain mengalami masa beliau, maka

mereka wajib mengikuti beliau sebagaimana dijelaskan dalam firman

Allah,

# u r$t; -6'ct?i'at4titi i3 iV

-, "ui;{r'&$t::,3;, ?;q';3 13-;,

U#t rJG Z*y-&i' {F i {,!r, 3I*. l(, W;
646 

"3,';Y; 
# @ 6-#i'n p'(ii |#6 36

@A3+';r'$5'4K'
"Dan (ingatlah), ketika Allah mengarnbil perjanjian dai pam

nabi, 'Sungguh, ap saja jang Aku berilan kepdamu berup kitab dan

hikmah, kemudian datang kepdamu seoftrng rasul 5ang membenarkan

aF gng ada padamu, niscala kamu akan sungguh-sunggah beriman

kepdanSa dan menolongn5a.' Allah berfirman, 'Apakah katnu

mangakui dan'mqtqima perj,anjian-Ku tuhadap Sang demikian ifu?'

mereka manjawab, 'I{ami mengakui.' Allah berfirman, 'Kalau begifu

salrsikanlah (hai pn nabi) dan Aku mergadi saksi (pula) bersama kamu.'
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krang siap Sang berpling sesudah ifu, maka mereka ifulah oftng-
orang Wng fasik."(Qs. Ali 'lmraan [3]: 81-82)

Ibnu Abbas rg berkata, "Allah tidak mengutus seorang nabi

melainkan Allah mengambil janji darinya bahwa jika Muhammad $
telah datang sedangkan ia masih hidup, maka ia harus beriman dan

menolong beliau. Allah juga memerintahkan agar nabi tersebut

mengambil janji yang sama atas umatrya bahwa jika Muhammad $
diufus dan mereka masih hidup, maka mereka harus beriman

kepadanya dan mernbelanya. "

Allah berfirman,

gJL$ -6"tlt r, "#1 $;:,i OSi Jy ; {fr

i; ,>. tf)\ Jyr6r+6i,rLja# u3$u3

W "dS- 6 b?3\ +ii .* 1#K. 6 ti\
Jtrt\\3;U $,Y;tG"4 J*.rit;@ 6i
@ (,r,-4 4,i'or3-x_ 6*{d\ L$ Jr-*)i

? C$ ui\7 ;\i# # rsys{'s

@ W.j3{"a:y $t--6:J ot&6}tr,{i:c
"# .?*1 4.k O \i til {-i 15\ a{t
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-y3 @ qg'; #1 -e;4 S;;U.;
'"1# ['t';rrt -+l9,'4- $ySi3w\ifr{
li1 frg$'ifi l,';-tu,(\ i;ir; g:A fgJ
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@ v-d;llwei;5cqs.;@6
'Apaleh lmnu frdak manperhatilant onngaftng Wng

mangaku dirinW telah bqiman kepda ap 5ang difururzl<an kepdamu
dan kepda ap t/ang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak

berhakim kepda thaghut, pdahal merel<a teJah diperinbh mengingkari

thaghut itu. Dan spitan bemal<sud men5tmtkan merel<a (dengan)

pan5tmtan gng sefizuh-jauhn5a. Apbila dilebkan kepda m*eka,

'Marilah kamu (tunduk) kepda hukum WnS Alah telah turunkan dan

kepda hukum Flasul', niscaSa kamu lihat oftngpmng muiafik

maglnlangi tmrusia) dangan sekuat-kwh5n dari (mqdel<ati) kamu.

Maka bgatumnalah hahn apbila mqela (omngonng munafik)

ditimp sesratu musibah disebabt<an perbuabn tangan merel<a t.idiri,
kemudian mqela dabng nmbil besumph, 'Demi Allah,

trami set<alit<ali tidak maghqrdaki selain paryelaian gng bik ian
padamaian tang senpuma.' Mqel<a ifu adalah orznsForang gng Alah
mengebhui ap tpng di dalam hati merela. I{arena ifu bqpalinglah

lranu deiri mael<a,'dan berilah mereka pelajamn, dan kaakanhh
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kepda mereka perkataan gng berbel<as pda jim merel<a. Dan kami

tidak mangutus ses@ftng msul, melainkan unfuk dibati dengan seizin

Allah. Sesunguhn5la jika merel<a ketil<a mangania5a diring datang

kepdamu, lalu memohon ampun kepda Allah, dan Rasul pun

memohonkan ampun unfuk mereka, tenfulah mqel<a mendapati Allah

Maha Penerima tobat lagi Maha Peng5ang. Maka demi Tuhanmu,

merel<a (Wda hakikabg) frdak beiman hingga mereka menjadikan

karnu hakim dalam perkam 5ang mael<a paselisihl<an, kemudian

mereka tidak mensa kebmtan dalam hati mqel<a tahadap pufusan

gng kamu baikan, dan mere.l<a menerina dangan sepenuhnSa." (Qs.

An-Nisaa'[4]: 60-65)

Cara Mengenali Wali Atlah

Setiap orang yang menentang sesuafu yang dibawa oleh

Rasulullah & hl,, berhklid kepada orang yang dikimnya sebagai wali

Allah, maka ia mendasari sikapny.a ifu dengan pernaharnan bahwa wali

Allah udak boleh ditentang dalam hal apapun. Padahal, meskipun orang

itu terrnasuk wali Allah lnng paling besar seperti para tokoh sahabat dan

tabi'in, perkataan dan perbuatanny.a 5nng bertentangan dengan Kitab

dan Sunnah tdak diterima. [-alu, bagairnana jika ia bukan termasuk

sahabat dan tabi'in?

Anda mendapati banlnk oftmg di antam mereka dalam meyakini

keberadaan seseorang sebagai unli Allah ifu berahsan karena oftIng

tersebut merrgalami mulasgfah (p@vtnglepn pal<am ghaib) dalam

beberapa hal, atau menunjukkan beberapa tindakan yang di luar

kebiasaan seperti menunjuk kepada seseorang hlu orang itu mati, atau

terbang ke Makkah, atau berjalan di ahs air, atau dapat mendatangkan

rqe)s dari alam ghaib, atau terkadang tidak dapat dilihat manusia, atau

ada orang lrang meminta tolong padanya padahal ia berada di tempat
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yang jauh atau bahkan telah meninggal dunia lalu ia datang untuk

memenuhi hajat orang itu, atau memberitahu tentang bamng yang dicuri

atau keadaan orang yang tidak ada di tempat, atau mengobati penyakit,

atau hal-hal lain. Semua perkara ini tidak menunjukkan bahwa empunya

adalah wali Allah. Bahkan para wali Allah sepakat bahwa seandainya

ada orang yang bisa terbang dan berjalan di atas air, maka kita tidak

boleh terkecoh dengan keadaannya ifu sebelum diteliti apakah ia

mengikuti perintah dan larangan Nabi $ atau tidak.

Hal ihwal para wali Allah jauh lebih besar dari semua ini.

Perkara-perkara yang di luar kebiasaan (supranatural) ini pelakunya bisa

ladi adalah wali Allah dan bisa adalah musuh Allah, karena p€rkara-

perkara supmnatural ini banyak dimiliki oleh orang-orang kafir, musyrik,

ahli Kitab, munafik, dan para pelaku bid'ah. Semua itu bersumber dari

syetan sehingga tidak boleh ada dugaan bahwa orang yang bisa

melakukan perkam-perkara tersebut adalah wali Allah. Sebaliknya, wali-

wali Allah itu dinilai dari sifat, perbuatan dan keadaan mereka yang

ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, diketahui melalui cahaya iman dan

Al Qur'an, serta dengan hakikat iman png sifatnya tersembunyi dan

syari'at Islam yang sifahrya tampak.

Misalnya, perkara-perkara di atas terkadang terjadi pada

seseorang yang tidak pernah wudhu dan tidak pemah shalat fardhu,

melainkan ia berkutat pada najis dan selalu bersenfuhan dengan anjing,

serta sering mendatangi tempat-tempat pemandian, kuburan dan tempat

sampah. Baunya busuk, tidak pemah bersuci secaia syar'i, dan tidak

pernah membersihkan tubuh dan pakaiannya. Nabi $ bersabda,

* \)Li *€;.Su>utrJi:f y
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"Malaikat.tidak masuk ke dalam rumah yang di dalamnya ada

orang junub dan anjing.'28

Nabi $ juga bersabda tentang ternpat buang hajat,

l, . ro ) z. ,- t ?, ./ o

{*>; Li,JLJl l/^ it!

syebn.

"SaungguhnSa ternpt buang hajat ini seing didatangi oleh
,29

Nabi $ juga bersaMa,

),t ,wt d:;at ic'u ,lrr u
1:, 6\1G. ri ,s"ik ; tr"stLp $l-.2 ;:A

//a jz

e: I a-:r
\J

'Barangsiapa gng menakan buah dari dua pohon jang
aromanp tidak sdap ini, maka langanlah b mendel<ati masjid kami

karena manusia terganggu dengan hal-hal png mengganggu anak

Adam.'8o

Nabi $ juga bersabda,

28 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci (227), An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang bersuci (261), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang

meminta izin (2/284), dan Ahmad (l/801, mereka semua dari At.
29 HR. Abu Daud dalam pembahasan tenlang bersuci (6), hnu Maph dalam

pembahasan tentang bersuci (2961, dil Ahmad l4/%9), mereka sernua dari Zaid

bin Arqam.
30 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentarg adzan (853-856), dan Mr:slim

dalam pembahasan tentang masjid FUn2,73l.
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(:a'tt J,;1'\ lL li,r Lt

"sesunggahn5a Atlah Mahabaik, tidak meneima krcuali Snng

baik-baik.'87

Nabi $ juga bersabda,

itvlt'*i"Whr Lt

"sesungguhn5n Allah Mahabersih lagi mencintai kebersihan.'82

Nabi $ juga bersabda,

9o', t-=JlJ l)z
Ol O

r i--t(r
?ll d

, lro t ,ruo,, z $ o /

F-,yt-Ft L-f, f
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.P ) i:Gti or$t: ir'r,,:r, aat,
)

t , !a, ?, -/t/ ./.
) *-tt :fiss Gs

oo

F
'Ada lima jenis hantan peruak gng boleh dibunuh dalam

kadaan halal dan ihmm, 5nifu ular, tikus, gagak, burung alapalap, dan

anjing 5ang menggigit." Dalam riwayat lain disebutkan, "Ular dan

kalajengking.'83

Nabi $ memerintahkan unhrk membunuh anjing dalam

sabdanya,

31 HR. Muslim dalam pembahasan tentang ?akat(L075/651.
32 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab (27991 dengan

menilainya Sharib.
ss'HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang balasan perbunnn (L827,

18281, dan Muslim dalam pembahasan tentang taji(1798/66-77).
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'Bamngsiapa Wng memeliham seel<or anjing 5nng tidak

digunal<an manjaga tanaman abu hewan gemhla, malm amalnya setiap

hari be*umng sebmr gunung Qimth.e

Nabi $ juga bersabda,

*
1'-o.,
4.a9)

lz , o

a(:,y:Jl
tzo.

Y

lill .r92

"Malail<at tidak mengauani rombongan 5ang bercatna mereka

ada anjing.as

Nabi $ juga bersaMa,

u xi;ir-!*l ,a,e Liilr {, ril{-'.'l',-.eV.
'tt a

'Jika anjing manjilat bqam alah samng di anbm kalian, maka

hendalrlah ia mancucinga tujuh Aali; alah afung dengan bnah.a6

34 HR. Al Bul*Eri dalam penrbahasan tentang tanaman 123231, An-Nasa'i

dalam pernbahasan tentang perbunnn (4285, 42911, dan Ibnu Majah dalam

tentang (32061.
35 FB. Muslim dalam pernbalrasan tentang paloian (2l1gn03l, Abu Daud

dahm pernbahasan tentang ,ihad (2555), dan At-Tirmidzi dahm pembatrasan

tentars iihad 0703).
36 t{R. AI Bul&ari dalam pernbatrasan tentang wr.rdhu secam mu'allaq fijrh.

ldtab Farrl Al Bari 7/2721, dan ltftrslim dahm penrbahasan tentang bersuci

1279/8e-921.

qt./j\,f -f
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"Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan

diakhirat. Sungguh, kami kembali hertobat) kepada Engkau. (Allah

berfirman, '9iksa-Ku akan Aku timpakan kepada siapa Snng Aku

kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala squafu. Maka akan Aku

tekpkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat

I{ami.). "(Qs. Al A'raaf [7]: 156)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Allah berfirman,

Jika seseorang sering bersentuhan dengan najis dan kotoran

yang disukai syetan, serta sering mendatangi tempat pemandian dan

tempat buang hajat yang sering didatangi syetan, atau memakan ular,

kalajengking dan hev,ran sejenisnya, maka ia lehh dekat dengan syetan.

Anjing yang merupakan her,r,ran yang jorok dan perusak itu suka menjilat

kencing dan najis-najis semisalnya yang disukai syetan. Ada kalanya

orang tersebut berdoa kepada selain Allah, meminta tolong dan

menghadap kepada makhluk, sujud di samping syaikhnya, tidak

mernumikan ketaatan kepada Tuhan semesta alam, atau sering

bersenfuhan dengan anjing atau api, atau sering mendatangi tempat-

tempat sampah atau tempat-tempat najis, atau sering bertapa di

makam, terlebih lagi makam orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Nasrani, atau orang-orang mukmin. Ia juga tidak suka menyimak Al

Qur'an dan berpaling darinya, serta lebih memilih mendengarkan lagu

dan syair. Ia lebih memilih mendengarkan senrling syetan daripada

mendengarkan Kalam fu-Rahman. Inilah tanda-tanda wali syetan, bukan

tanda-tanda wali Ar-Rahman.

Ibnu Mas'ud 4g berkata, "Salah seorang di antara kalian tidak

ditanya tentang dirinya kecuali tentang sikapnya terhadap AI Qur'an.
Jika ia mencintai AI Qur'an, maka ia mencintai Allah. Jika ia membenci

Al Qur'an, maka ia membenci Allah dan Basul-Nya."

Utsman bin Affan rS berkata, "Seandainya hati kita suci, niscaya

hat kita tidak pemah puas dengan Kalam Allah."

Ibnu Mas'ud berkata, "Dzikir menumbuhkan iman dalam hati

seperti air menumbuhkan tanaman. Sedangkan nyanyian menumbuhkan

kemunafikan dalam hati seperti air menumbuhkan tanaman."

Jika seseorang mengetahui hakikat-hakikat iman yang bersifat

batin serta bisa membedakan antara keajaiban Ar-Rahman dan

keajaiban syetan, maka ifu berarti Allah telah mernasukkan sebagian

cahaya-Nya ke dalam hatinya sebagaimana firman Allah,

#S - 4.ir, bt7,';ifr Wt Wr {rfii $i
F te; 4Li'fr 6;'H &;rfi a ;M
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"Hai orang-orang gng beriman (kepda para msul), bertakwalah

kepda Allah dan beimanlah kepda Rasul-N5a, nisca5n Allah

memberikan nhmat-N5a kepadamu dua bagian, dan menjadikan

untulmtu caha5a gng dengan cahala ifu kamu dapt berjalan dan Dia

mengampuni kamu. "(Qs. Al Hadiid l57l28)

5:#i 6cr.'i,,Kcie; G(i lAtVi Aig
;igY re U {1 6 -*,6 t; g}, l{G Ss: i,;$ 1;

@tr*t,$Lu,q
"Dan demikianlah IGmi kepdamu wahyu (Al

Qur'an) dengan perintah Kami. SebelunnSa kamu frdailah mengetahui

apkah Al Kikb (Al Qw'an) dan tidak pula mangetahui apkah iman

ifu, tebpi l<ani menjadil<an Al Qur'an ifu caha5n, gng Kami funjuki

dengan dia siap gng l{ami kehendaki di antam hamba-hatnba l<ami-

Dan saungguhrya kamu benar-benar membei petmjuk kepda jalan

gng lurus. " (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 521

Ia termasr.dr golongan orang-omng mukmin yang dijelaskan

dalam sebuah hadits riwayat At-Tirmidzi dari Abu Sa'id Al Khudri rg
dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

.it 'i *itrp tu'ptr-,t:,g |-#l

'***or*'orr* ,"*r"o'fr**, oftng mukmh karena ia

milihat dangan cahag Allah.'87
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Sebelumnya juga telah disampailon hadits shahih dalam kitab
Shahih Al Bukhartdan selainnp dimana Nabi $ bersabda,

c i

t+f ,F,ltitur'frq* Ju.],)

Ls$ i:i.: y)&q$ X- * ^*l sV

,*- C ey qr$- C;|i-s y;).r;;

#-#W-*:rl-# #-C 'w,
t4 i+\t '€tGLtL* 1?+L\ 'oj,L'"{t

Lfi,J 'Lti 6 c .. c u I odzt

",i 'f rrr:j
Oa,a.c-c/P Le,f

'i T \') ,sri ;;ft'c,'rJt;af; uy,Jt LS*
tc

.d&c

"Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepda-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga r4ku mencintainSn. Jika Aku mencintain5a, maka

Aku menjadi yang dengan ifu ia mendengar,

panglihabnng gng dengan ifu ia melihat, bngannja yang dengan ifu
ia menukul, dan kaking 3ang dengan ifu ia be.rjalan. Jadi, dengan-Ku ia

mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku k menzukul, dan dengan-

Ku ia bedalan. Jika b meninb kepda-Ku, nnka Alru psti
mentberin5n. Apbita ia mqnohon pedindwgan kepda-Ku, maka Aku
melindungin5n. TidaHah Aku bimbang terhadap sauatu gng akan Aku
lalrukan seputi kebimbngan-Ku dalatn mqtabut ntaum harnba-Ku

6t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

yang beriman. Ia benci kematian, Aku tidak senang berbuat

buruk kepdanSa tetapi ifu harus dilakukan.'&8

Jika seorang hamba termasuk golongan mereka, maka ia

mampu membedakan antara keadaan wali-wali fu-Rahman dan wali-

wali syetan sebagaimana seorang pedagang emas dapat membedakan

antara dirham yang baik dan dirham yang palsu, dan sebagaimana ahli

he'uran temak dapat membedakan antara kuda yang bagus dan kuda

yang jelek. Sebagaimana ia bisa membedakan antara pemberani dan

pengecut, membedakan antara nabi yang jujur dan orang yang

mengakui sebagai nabi lagi pendusta, antara Muhammad $ yang jujur

dan tepercaya sebagai Ufusan Tuhan semesta alam, Musa S, Al

Masih & dan lain-lain dengan Musailamah Al Kadzdzab, fuwad Al

'Unsi, Thulaihah Al Asadi, Harits Ad-Dimasyqi, Babah fu-fu-Rumi, dan

para pendusta lain. Demikian pula ia bisa membedakan antara wali-wali

Allah yang bertakura dan wali-wali syetan yang sesat.

HANYA ADA SATU HAKIKAT, YAITU HAKIKAT
AGAMA

Hakikat yang benar adalah hakikat agama, yaitu agama Tuhan

semesta alam. Inilah yang disepakati oleh pam nabi dan rasul meskipun

masing-masing mereka memiliki syir'ah dan minhaj sendiri-sendiri. Kata

syt r'ah sama dengan syari' at. Allah b erf irman, V. q4 i;A't--.W $a
'Unfuk tiaytiap umat di antara kamu, Kami beikan afuran dan jalan

gng terang. "(Qs.Al Maa'idah [5]: 48)

62

?B Takhrii tndits telah disebutkan sebelumn5n.



Allah juga berfirman,

"6 {5 qG ;'i('i Pi i}t 6iG f
W ;rt'u J6 t 4J #l @ 6;5s..{ rj( r-C13

@ <,65i atfi;G ",#. {li # l*fi:i t s
'Kemudian Kami j,adikan kamu benda di atas suafu sSmibt

(pemfuran) dai urusan (agama) itu, maka ikutilah s5niat itu dan

kamu ikuti hawa nafsu orangoftng Snng tidak mengetahui.

Saungguhn5n mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dai kamu

Sedikit pun dari (siksaan) Allah. Dan saungguhqn orangoftng tarlg
lalim ifu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain,

dan Allah adalah pelindung orang-oftng gng bertakwa." (Qs- Al
Jaatsiyah [45]: 18-19)

Sedangkan kata minhajberarti jalan sebagaimana firman Allah,

@63iv{.ir '$jr&;ffijfi5

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan bahwasan5n jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan

ifu (agama Islam), benar-benar l{ami akan memberi minum kepda
mereka air Snng segar (rezeki yang b*Wk). "(Qs. Al Jinl72] L6l

Syir'ah itu sama kedudukannya dengan aliran bagi sungai,

sedangkan minhaj itu sama kedudukann5n dengan jalan yang dilalui.

Tujuan yang akan dicapai adalah hakikat agarna, yaitu penyembahan

kepada Allah semata tanpa sekutu bagl-Nln. Itulah hakikat agama Islam,

yaitu tunduk dan pafuhnya seoftmg hamba kepada Allah Tuhan semesta

.alam, tidak tunduk kepada selain-N3a. Bamngsiapa yang tunduk kepada
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Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiYY"h

Allah dan kepada selain-Nya, maka ia musyrik. Allah berfirman,

"sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekufukan

(sesuafu) dengan Dia."(Qs. An-Nisaa' [4]: 116)

Barangsiapa yang tidak tunduk kepada Allah melainkan

menyombongkan diri unfuk menyembah-Nya, maka ia termasuk orang

yang disebut Allah dalam firman-Nya,

o
1 ' lo!6j/t .z.z'i'# - /t./ ?/

Q:r4 6o

1s'-1"
'sesungguhnya orang-orang Wng menyombongkan diri dai

menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam kadaan hina

dina."(Qs. Al Mu'min [40]: 60)

Islam adalah agama generasi awal dan akhir dari golongan para

nabi dan rasul. Allah berfirman,

A'fi r{r14 & 6 #{j;$'d5 J3

@'u#e :*,1r
"Bamngskpa mencai agama selain agama Islam, maka sekali-

kali tidaklah akan diterima (agama itu) daipadanSn, dan dia di akhirat

termasuk orang-oftng yang rugi." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 85) Ayat ini

berlaku umum di setiap zaman dan tempat,

"Dengan demikian, Nabi Nuh S, Ibrahim &, Ya'qub S dan

anak cucunya, serta Musa S, 'lsa & dan para pengikut setianya,

mereka sernua beragama Islam lnng isinya adalah menyembah Allah

semata tanpa sekutu bagi-Nya. Allah berfirman tentang Nabi Nuh S,
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'Hai kaumku, jika terasa bemt bagimu tin4gal ftercamaku) dan

peringatanku (kepdamu) dengan aga|ajat Allah, maka kepda Allah-

lah aku bqhunka| karena ifu bulatl<anlah kepuhsanmu dan

kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk mqtbinasl<anku). Kemudian

inganlah keputuannu ifu dinhaiakan, lalu lalrukanlah terhadap diiku,
dan janganlah kamu memberi tangguh kepdaku.... " hingga ftrman

Allah, "Dan aku disuruh suryln aku termasuk oftng-omng

5nng bercaah dirt (kepda-Nd."(Qs. Yuunus {101: 7L-721

Allah juga berfirman,

;a;}ffi 41 J I eg.;ii e -;;; ;;3

Ju ;y@'ui#i i i;lili,t ft$ f;:tt e'a4u:Jr

q, a45 @'$;qi $ ffi 36 "'l;t't$ ii
{6 'uli'ifJ Av;t'6i i1t* l,;#j ry. ,+tt,

@'oj.\'';iSSxlF
'Dan tidak ada Sang barci kepda agarrn lbmhim, melainkan

oftng Sang mernpuWoh dtin5a sendfui, dan sungguh l<ami telah

menililnw di dwia dan saungguhrya dia di akhimt benar-banr

tqnnsuk orang-onng tpng shalih. Kefrka Tuhann5a berfirman

'Tunduk pfuhlah!'Ibnhim manjaurab, 'Aku tunduk wtuh
kepda Tuhan semesta alam.' Dan lbmhim telah mqtnsiatkan ucapn
itu kepda anakanakrya, dmikian pula Ya'qub. (Ibnhim berkata), 'Hai

anakanakku! Sesunggutny Alhh telah mqtilih agana ini bagimu,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agana Islam." (Qs.

Al Baqamh 12\ l3GL32l

{ oL(& r{i, 4\ lc {ot ;;i; 6;. X6

@'4)i
"Elerkata Musa, 'Hai kaumku, jika l<amu beiman kepda Nlah,

maka bertaqnkkallah kepda-Nya saja, jika l<atnu benar-benar oftng

5nng bersemh diri."(Qs. Yuunus [10]: 84)

Pam penyihir Fir'aun berkata sebagaimana disebutkan Allah

dalam firman-Nya, oYa Tuhan kami, limpahkanlah kesabamn kepda
kami dan mfatkanlah kami dalam kadaan bersemh dii (kepda-Mu).'

(Qs.Al A'maf lTlt 126)

"Wafatkanlah aku datam kadaan Islam dan gabungkanlah aku

dangan onngomng gng shalih."(Qs. Yuusuf [12]: 101)

'Dan aku bqsemh dii bersann Sulaiman kepda Allah, Tuhan

semesb alam."(Qs. An-Naml 127] M)

"Yang dangan Kitab ifu dipufuskan perkam orang-orang Yahudi

oleh nabi-nabi 5ang menyemh diri kepda Allah, oleh omng-omng alim

mereka dan pandeb.-pendek mereka. "(Qs. Al Maa'idah [5lr ,14)

Kaum Haunriyyun (pengikut setia 'lsa &) juga berkata, ."I{ami

bqiman kepda Allah; dan sakikanlah bahun saungguhn5a kami

adalah omng-oftrng 5ang bercaah diri."lQs. Aali'lmman [3]: 52]

Jadi, agama para nabi adalah sama meskipun slnri'at mereka

berbeda-beda sebagaimana dijelaskan dalam lstab ,Ash-Shahihain dart

Nabi $ bahwa Miau bersabda,
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Vt)6-:,6\r p;riy
'SesungguhnSa kani sqenap nabi, agafiE kani adalah

sama-89

Allah berfirman,

-,s$G 4 4', &r ti yli i # C S
Wj'6 "t---; 6ji i*tL=*,(;:rtv3 ,nlL-Wi

,41 A,rfi' ti'u{-#i e K ;,tY;t {;'uill
"Dia telah mensSmriatkan kamu tentang agama apa Snng telah

diwnsiatkan-N5n kepda Nuh dan ap gng telah Kani unhykan
kepdamu dan ap jang telah l{ami unsiatkan kepda lbmhim, Musa

dan Isa yaitu: Tegakkanlah agilna dan janganlah kamu berpecah belah

tentangnya. Amat bemt bagi orang-oftng musyrik agama 5ang kamu

seru mereka kepadan5n "(Qs. AsySyuuraa [42]: 13)

39 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi 1SC+3) dan Mulim
dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (2365/7451.

YrOL:W'rkf
'H rlS i'ri '';i

,*i)
-K3

i'tr t3,frliW
,t$ 3rr@'U6k
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"Hai msul-msul, makanlah dari makanan Sang baik-baik, dan

kqiakanlah amal gng shalih. SesungguhnSn Aku Maha Mengetahui apa

5ang kamu keriakan. Saungguhn5a (agama tauhid) ini, adalah agana

kamu sernua, agama 5ang safu dan Aku adalah Tuhanmu, maka

bertakwalah kepda-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu)

menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi bebempa pecahan.

Tiaptiap golongan memsa bangga dangan aF tpng ada pda sisi

mereka (masing,masing)."(Qs. Al Mu'minuun t23l: 51-53)

PARA NABI LEBIH UTAMA DARIPADA PARA
WALI YANG BUKAN NABI

Generasi salaf dan para imamnya serta seluruh wali Allah

sepakat bahwa para nabi lebih utama daripada para wali gnng bukan

nabi. Allah telah mengurutkan tingkatan hamba-hamba-Nya yang

bahagia dan dikaruniai nikmat menjadi empat tingkatan. Allah

berfirman,
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#'fri'6 a$i -t 64f1r, |i:;iirt *i- u,
qti,r)'u"t*\*6f ':3:5*#(''eri;

@tus
"Dan bnngsiap tang menaafr Nlah dan Rasul (NW), merel<a

ifu akan bersama-sama dengan oftng-oftng 5ang dianugerahi nikmat

oleh Allah, taitu' Nabi-nabi, pan shiddiiqiin, orzng-oftng 5nng mati

sSahid dan orang-orang shalih. Dan mereka ifulah teman gang sebaik'

baikng- " (Qs. An-Nisaa' [4]: 69)

Dalam sebuah hadits dijelaskan,

J->
/
I ,tV qf Y | 'c-1JL 11

o

J,
t

(-5{lk 2 / ,6,)w)t .z o )o,
,'^l*., JV_, Jd

I o /c, 
1

L,.M

'Jil
J-r.r

o

I

"Mabhai tidak terbit dan terbenam abs saamng sesudah pam

nabi dan msul gng lebih utama daripda Abu hl<ar #.4
Umat yang paling utama adalah urnat Muhammad #. Allah

berfirman, "IGmu adalah umat 5ang terfuik Sang dilahirlan untuk

mantsia. "1qs. Aali'lmraan [3]: 110)

AIIah berfirman, "Kemudian Kbb itu lkmi umriskan kepda
omnpmng Wng Kami pilih di anhm hamb'hamba l{ami-" (Qs.

Faathir [35]: 32)

40 Al Haitsami dalam lrobtb Maima' Az-hw id 19/46, 471ber\<ata, "Hadits

ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani datam htab N Ataah, dan dalam sanadnp
terdapat hma'il bin Yahya At-Taimi png statusnla pendrsta."
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Dalam hadits yang terdapat dalam kitab .4/ Musnad, Nabi $
bersabda,

JLw;frGp
4lJl

'Kalian setam dengan fujuh puluh umat. Kalian adalah umat

gng paling baik dan paling mulia di sisi Allah.'4r

Umat Muhammad # y*g paling baik adalah generasi pertama.

Diriwayatkan secara valid dari Nabi $ melalui banyak jalur

riwayat bahwa beliau bersabda,

"ii'{f ',#'o;,;'if

t.j+Jl o,;Jl g
o r< l,fr*

'ri,t)'e;-ll,i d;t1 6t *f

lta

JI tot
Li.ir,

, A t .o )il ,J>
Joz

d A-gt'
a

JI

"Sebik-baikng genemsi adalah generasi saat aku diufus, disusul

genemsi saudahn5n, disusul genemsi sesudahnSn " Hadits ini juga

dilansir dalam l,u|rib Ash-Shahihain melalui banyak jalur riwayat.42

Dalain htab Ash-Shahihain juga terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

:#:l'j ou ,; ,sjf6 ,rcbf r j;'tv J ,.-. 9 y.- J t_
z-la

Ae--eJ

41 HR Ahmad l5/3,s\dari Mu'awiph bin Haidah Al Qusyairi.
tz fakhnibadits telah disebutkan sebelumnya.

a! o t1 !,
f-,rg*d

"€L c

I
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"Janganlah kalian mencaci para sahabatku. Demi Dzat yang

jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di antara kalian

berinfak segunung Uhud emas, maka itu tidak sampai satu mudd atau

setengahn5n dari amal salah seorang di antara mereka.'43

Golongan sabiqun awwalun (lnn7 terdepan lagi terdahulu) dan

para sahabat Muhajirin dan Anshar lebih utama daripada para sahabat

lain. Allah berfirman

c

Jl-ririS dt *,ie'irt ";r'S'rc;; {
$::! K\ 36 e"l-, 3;,.'eW'u$i'&'lij'" fi

"Tidak sama di antara kamu orang Jnng menafkahkan (hartanW)

dan berperang sebelum penaHukan (Makkah). Mereka lebih tinggi

derajahya daipada orang-orang yang menafkahkan (hartan9Ta) dan

berpenng sesudah ifu. Allah menjanjikan kepada masing-masing

mereka (balasan) yang lebih baik. "(Qs. AI Hadiid [57]: 10)

iJ(t ;*'irt 'r"#;l-'e i,]";'f\ (,tLrttV
,?/ ? )zz -t>/ ti. / , t?4<etfi;wfri<5*h,i#l

"Orang-orang yang terdahulu lagi Sang pertama-tama (masuk

Islam) di antara muhajirin dan Anshar dan orang-omng

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah idha kepada merel<a dan

mereka pun ridha kepada Allah. "(Qs. At-Taubah [9]: 100)

43 HR. Al BuLhari dalam pembahasan tentiang keutamaan para sahabat
(3673) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutarnaan para sahabat
(2540/22L).
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Yang dimaksud dengan golongan sabiqun awwalun adalah

orang-omng yang menginfakkan harta mereka dan berperang sebelum

terjadinya fath (kemenangan), dan yang dimaksud dengan fath di sini

adalah Perjanjian Hudaibi5yah karena ia merupakan awal dali Fathu

Makkah (pemb&rean Kob Makkah). Mengenai hal itu Allah berfirman,

44i ui:xi,Y fr 3(,'jil-O 6j$ a i;:i $

@ tgi 6,:* e--x; a{,rA ;ij'*vS
'saungguhnSa l<ami telah membeikan kepdamu kemenangan

lang nlnb, suWW Allah membei ampunan kepdamu terhadap

dosamu gng tetah lalu dan gng akan datang serta menyempumakan

niknnt-N5a absmu dan memimpin kamu kepda jalan 5ang lurus." (Qs-

Al Fath 1481 L-21

Kefika ayat ini turun, para sahabat bertanya, 'Ya Rasulullah,

apakah perianjian Hudaibiyyah adalah sebmh kemenangan?" Beliau

rnenjawab,'Ya."

Yang paling utama dari golon gan sabiqun aou,rmlun adalah

Khalifah Empat. Yang paling utama di antara mereka adalah Abu
Bakar 4b, disr.rsul 'Umar.{S. Inilah pendapat yang masyhur dari para

sahabat dan tabi'in, para imam serta mayoritas umat Islam. Hal itu
ditunjukkan oleh dalildalil rcng telah kami paparkan dalam lntab Minhaj

Ahlissunnah An-Nabwilph fi Naqdhi l{alam Ahli Syi'ah un Al
Qadar*yah.

Secara garis besar, bertagai kelompok Sunni dan Syi'ah sepakat

bahwa orang yang paling utama di antam umat ini setelah Nabi-Nya

hanla salah safu dari l$alifah Empat. Setelah genemsi sahabat, tidak

ada sorang pun lnng lebih utama daripada para sahabat. Wali-wali
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Allah yang paling utama adalah yang paling besar pengetahuan mereka
tentang apa yang dibawa Rasulullah & d* paling setia dalam mengikuti

beliau seperti para sahabat yang merupakan umat yang paling sempuma

dalam mengetahui agama beliau dan mengikutinya. Abu Bakar Ash-

Shiddiq .S adalah orang yang paling sempuma pengetahuannya tentang

apa yang dibawa oleh Nabi $ serta paling sempurna pengamalannya.

Dialah wali Allah yang paling sempuma karena umat Muhammad $
menrpakan umat yrang paling sempuma. Yang paling utama di antara

mereka adalah para sahabat Muhammad #, dan png paling utama di

antara para sahabat adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq .9.

Ada safu kelompok umat yang keliru mengira bahwa penufup

para wali mempakan wali yang paling utama dengan diqignskan kepada

Penufup para Nabi. Tidak seorang pun dari syaikh pendahulu 5nng
berbicara tentang penutup para wali selain Muhammad bin Ali Al Hakim

At-Tirmidzi. Ia mengarang sebuah kitab png sarat dengan pemahaman

yang keliru. Kemudian ada satu kelompok umat generasi akhir'yang

mengklaim bahwa penufup para wali itu lebih utama daripada Penutup

para nabi dari segi pengetahuan tentang Allah, dan bahwa para nabi

mengambil pengetahuan tentang Altah dari penufup para wali seperti

yang didakrrakan oleh lbnu 'Arabi pengarang kitab Al Futuhat Al
Makkiy7ah dan Al Fushush.la bertentangan dangan syari'at dan logika,

selain bertentangan dengan semua nabi dan wali.

Alasannya adalah para nabi ifu lebih utama daripada para wali

dari umat ini. Seomng nabi saja lebih utama daripada para wali, lalu

bagaimana dengan selunrh nabi? Sedangkan para wali ifu memperoleh

pengetahuan tentang Allah dari orang-orang yang datang sesudah para

nabi dan mengaku sebagai penutup para wali. Wali terakhir bukanlah

wali yang paling utama, tidak seperti nabi terakhir adalah nabi yang
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paling utama, karena keutamaan Muhammad S ditetapkan dengan

nash-nash yang menunjukkan haltersebut, seperti sabda Nabi ,$$,

'rZt\)?t\ ,$i? (l
"Aku adalah junjungan anak Adam, ini bukan unfuk

berbangga.'4

Nabi $ juga bersabda,

: dj6rJl J i;lr -7
ultd -#

t ot )z
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! o.ro
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I L"rlt'* ,jt;t ,'k (l ,o1

t:;l

'AJ} );<)

J )zz

Ji'u

"Aku mendatangi pinfu surga lalu aku meminta dibukakan.

Penjaga surga bertan3m, 'Siap kamu?'Aku menjawab, 'Muhammad.'Ia

lantas berkata, 'I{arenamulah aku dipeintahkan untuk tidak

membukakan pinfu bagi saeorang sebeluminu."45

Pada malam Mi'raj, Allah mengangkat derajat beliau di atas

demjat seluruh nabi, sehingga beliau menjadi orang yang paling berhak

atas apa yang dimaksud dalam firman Allah, "Rasul-rasul ifu Kami

tebihkan sebagian mereka atas sebagian Sang lain. Di antara mereka ada

gng Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah

meninggikannSa beberap derajat. "(Qs. Al Baqarah 12\ 253l,

+4 HR. At-Tirmidzi (3615) dengan komentar, "sanadnya hasan-shahih", dan

Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4308).
45 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (L97/333), dan Ahmad

(3/136\, keduanyra dari Anas bin Malik rS.
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Selain itu masih banyak lagi dalil{alil yang lain. Mereka semua

menerima wahp dari Allah, terutama Muhammad S. Dalam

kenabiannya beliau tidak membutuhkan nabi lain. Syari'at beliau tidak

membufuhkan syari'at pendahulunya dan syari'at kesudahannya. Lain

halnya dengan Al Masih S. Sebagian besar syari'atnya dikaitkan

dengan kitab Taumt, dimana Al Masih *L datang untuk

menyempumakannya. Karena ifu orang-orang Nasrani membutuhkan

kitab-kitab suci yang telah turun sebelum Al Masih seperti Taurat dan

Tabur-

Umat-umat sebelum kita juga membutuhkan para muhaddats
(omng gng diben ilham), berbeda dengan umat Muhammad $ karena

Allah telah menjadikan mereka tidak membutuhkan seorang nabi (selain

Muhammad &) dan tidak pula seorang muhaddats. Sebaliknya, Allah

telah menghimpun untuk mereka berbagai keutamaan, pengetahuan

dan amal shalih yang sebelum itu diletakkan-Nya secara terpisah-pisah

pada para nabi selain beliau. Jadi, keutamaan beliau ifu didasarkan pada

wahyu yang Allah furunkan kepada beliau, bukan dengan perantara

manusia.

Ini berbeda dengan para wali karena setiap orang yang

menerima risalah Muhammad # tidak bisa menjadi wali kecuali dengan

cara ia mengikuti Muhammad $. Setiap petunjuk dan agama yang

benar ii, iu p"roleh melalui perantara Muhammad $. Demikian pula

dengan setiap orang yang menerima risalah seorang rasul. Ia tidak bisa

menjadi wali Allah kecuali ia mengikuti rasul yang diutus kepadanya itu.

Barangsiapa yang mengaku bahwa di antam wali-wali yang telah

menerima risalah Muhammad # it, ada yang memiliki jalan lain menuju

Allah sehingga ia tidak membutuhkan Muhammad S, maka ia kafir lagi

menyimpang. Jika seseorang mengatakan bahwa wali tersebut

membufuhkan ilmu lahiriah Muhammad $, bukan ilmu batin, atau
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dalam ilmu syari'at saja bukan dalam ilmu hakikat, maka ia lebih buruk

daripada orang-omng Yahudi dan Nasmni. Mereka mengatakan bahwa

Muhammad $ adalah Rasul yang diutus kepada kaum yang ummi,

bukan kepada ahli Kitab. Mereka beriman kepada sebagian Al Qur'an
dan kufur kepada sebagian yang lain sehingga karena itu mereka tetap

dianggap sebagai kafir. Orang yang berkata demikian itu lebih kafir

daripada mereka .karena pengetahtnn tentang batin yang adalah

pengetahuan tentang keimanan hati, ma'rifat dan kondisi spirifual

menrpakan pengietahuan tentang hakikabhakikat iman yang bersifat

batin. Ilmu ini lebih mulia daripada ilmu tentang amalan-amalan Islam

lahiriah sernata.

Jika ada seseoftrng yang m€ngklaim bahwa Muhammad $
hanya mengajarkan perkara-perkam lahiriah ini, bukan hakikat-hakikat

iman, dan bahwa ia tidak mengambil hakikat-hakikat dari Kitab dan

Sunnah, maka ia telah mengklaim bahun hanya sebagian ajaran yang ia

imani yang dibawa oleh Rasululluh *, bukan sebagian yang lain. Omng

ini lebih buruk daripada orang lrang mengatakan, "Aku beriman kepada

sebagian dan kufur kepada sebagian yang lain," tetapi ia Udak

mengklaim bahwa bagian yang ia imani itu merupakan bagian yang

paling rendah.

Kaum png menyimpang ifu mengklaim bahr,rn keunlian ifu lebih

utama daripada kenabian. Mereka merusak pikiran umat dengan

mengatakan bahwa keu,alian Muharnmad $ lebih utama daripada

kenabian beliau. Mereka pun menggubah qnir:

Maqatn kenablan tulebk pda sel<at

Sdikit di absn5a nsul dan di bmhng wali

Mereka mengatakan, "Kami menyamai Muhammad $ dalam

hal keunllanqn Snng derajahryra lebih tinggi daripada deraiat kerasulan."
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Ini adalah sebagian dari kesesatan mereka yang paling besar, karena

ke'anlian Muhammad 4i tidak bisa ditandingi oleh siapa pun, baik itu

Ibrahim S. atau Musa &, terlebih lagi orang-orang yang menyimpang

itu.

Setiap Rasuladalah Nabi dan Wali. Karena itu Rasulullah ,$ juga

seomng nabi lagi wali. Risalah beliau mencakup kenabian beliau, dan

kenabian beliau mencakup kenr,alian beliau. Jika mereka mengasumsikan

bahwa Allah hanya menjadikan beliau sebagai. nabi tanpa memberikan

ker,ualian kepada beliau, maka asumsi ini tertolak karena pada saat Allah

menjadikan beliau sebagai Nabi itu mustahil beliau bukan seorang wali

Allah. Kenabian tidak bisa terpisah dari kewalian. Seandainya

diasumsikan terpisah, maka tidak seorang pun yang dalam kewaliannya

menyamai Rasulullah $.
Ada kalanya mereka mengatakan -seperti yang dikatakan oleh

Ibnu 'fuabi pengarang kitab Al Fushush- bahwa mereka mengambil

dari sumber yang sama dengan sumber yang diambil oleh malaikat yang

menyampaikan wahyu kepada Rasulullah $. Mereka berkata demikian

karena mereka meyakini akidah para filosof kemudian mereka

menuangkannya dalam paradigma mukas5nfah. Para filosof mengatakan

bahwa orbit itu qadim lagi azali, dan ia memiliki Penyebab dimana orbit

tersebut melakukan imitasi terhadapnya seperti yang dikatakan oleh

fuistoteles dan para pengikutnya. Atau orbit ifu memiliki peniscaya

dengan sendirinya seperti yang dikatakan oleh para filosof generasi akhir

semacam Ibnu Sina.
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Mereka tidak memahami bahwa orbit mereka adalah Tuhan

yang menciptakan langit dan bumi serta segala sesuafu yang ada di

antara keduanya dalam enam masa, tidak pula Tuhan yang menciptakan

segala sesuafu dengan kehendak dan kekuasaan-Nya, dan tidak pula

Tuhan yang mengetahui perkara-perkara partikular. Sebaliknya, kalau

mereka fidak mengingkari pengetahuan-Nya secam mutlak seperti

pandangan fuibtoteles, maka mereka mengatakan bahwa Tuhan hanya

mengetahui perkara-perkara universal seperti pandangan lbnu Sina.

Hakikat pemyataan ini adalah mengingkari pengetahuan Allah

terhadapnya, karena setiap maujud faktual itu bersifat definitif lagi

partikular. Setiap orbit adalah partikular. Demikian pula setiap benda,

sifat-sifabrya dan perbuatan-perbuatannya. Barangsiapa yang fidak

mengetahui selain perkam-perkara universal, maka ia tidak mengetahui

apapun dari maujud. Perkam universal ifu hanya ada dalam pikiran,

bukan pada alam nyata.

Bahasan tentang mereka telah kami sampaikan di tempat lain,

yaitu dalam kiab Dar'u Ta'arudh Al Aqtvn An-Naqldan selainnya.

' Kekafiran mereka lebih besar daripada kekafiran orang-orang

Yahudi dan Nasrani, bahkan lebih besar daripada kekafiran orang-orang

musyrik Amb. Karena mereka semua mengatakan bahwa Allah

menciptakan langit dan bumi, serta menciptakan seluruh makhluk

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Sedangkan fuistoteles dan para

filosof semisalnSn serta orang-omng Yunani menyembah bintang dan

berhala. Mereka sama sekali fidak mengenal malaikat dan nabi. Dalam

kitab-kitab fuistoteles tidak ada penjelasan sedikit pun tentang malaikat

dan nabi. Kebanyakan berisi ilmu-ilmu alam. Adapun dalam ilmu-ilmu

kefuhanan, hanya sedikit sekali yang benar, sedangkan sebagian

besamya salah kaprah.
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Bahkan, orang-orang Yahudi dan Nasrani setelah melakukan

penghapusan dan perubahan kitab suci mereka jauh lebih mengetahui

teologi daripada mereka. Akan tetapi, filosof generasi akhir seperti lbnu

Sina ingin mempertemukan pandangan filosof dengan wahyu yang

dibawa oleh para rasul. Mereka lantas mengambil sebagian dari prinsip

prinsip JahmiSryah dan Mu'tazilah, lalu menyusun sebuah madzhab yang

terkadang terkontaminasi oleh pandangan para filosof dari berbagai

agama. Di dalamnya ada kerusakan dan konbadiksi yang telah kami

singgung sebagiannya di tempat lain.

Pandangan Filosof tentang Allah dan Silat-Sifat-Nya serta
Para Malaikat, Kenabian dan Jin

Mereka melihat ajaran para rasul seperti Musa &, 'lsa *&, dan

Muhammad $ telah me,,,rramai dunia, lalu mereka mengakui bahwa

hukum yang dibawa oleh Muhammad $ merupakan hukum terbesar

yang hadir di dunia. Mereka juga mendapati para nabi berbicara tentang

malaikat dan jin. Karena itu mereka ingin manpertemukan antara

sernua ifu dengan pandangan para pendahulu mereka dari Yunani yang

merupakan manusia yang paling jauh dari pengetahuan tentang Allah,

para malaikat-Nya, Kitab.Kitab-Nya, para Rasul-Nya, dan Hari Akhir.

Mereka tetah menetapkan sepuluh konsep yang mereka sebut dengan

istilah mujarradat (perkara-perkam abstrak) dan mufamqat (perkara-

perkam terpsah).Dasamya terambil dari terpisahnya jiwa dari badan.

Mereka menyebutnya dengan istilah mufaraqat karena ia terpisah dari

materi. Mereka menetapkan bahwa setiap orbit memiliki jiwa. Mayoritas

mereka menganggapnya sebagai aksiden, sedangkan sebagian yang lain

menganggapnya sebag ar jauhar (subsbnsi).
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Mujarmdat yang mereka rumuskan ini ketika diteliti temyata

kembali kepada perkara-perkara yang ada dalam pikiran saja, tidak ada

faktanya seperti yang dinyatakan oleh para pengikut Plato sebagai

idealita abskak Plato. Mereka memmuskan teori tentang hayula (matei

dasar) yang terpisah dari bentuk. Kaum cerdik pandai dari kalangan

mereka pun mengakui bahwa ini hanya ada dalam pikiran. Ketika filosof

generasi akhir seperti lbnu Sina ingin membuktikan kenabian

berdasarkan prinsip-prinsip mereka yang keliru, maka mereka

mengklaim bahwa kenabian memiliki tiga karakteristik sehingga siapa

saja yang memiliki sifat tersebut maka ia adalah seorang nabi. Ketiga

karakteristik tersebut adalah:

Pertama, ia memiliki kekuatan keilmuan yang mereka sebut

dengan kekuatan suci. Dengan kekuatan ini ia memperoleh ilmu tanpa

belajar.

Kedua, ia memiliki kekuatan imajinasi sehingga ia bisa melihat

bentuk-benfuk dalam jiwanya atau mendengarkan suara-suara dalam

jiwanya seperti yang dilihat dan didengar oleh orang yang sedang tidur,

tetapi ia tidak memiliki realita di luar pikimn. Mereka mengklaim bahwa

bentuk-benfuk tersebut adalah malaikat, dan suara-suara tersebut adalah

Kalam Allah.

Ketiga, ia memiliki kekuatan efektif unfuk mempengaruhi haytla

alam. Mereka menganggap kekuatan para nabi, karamah para wali dan

berbagai peristiwa supranatural sebagai kekuatan jiwa. Mereka

mengakui berbagai mukjizat yrang sesuai dengan prinsip-prinsip mereka

seperti perubahan tongkat menjadi ular, bukan terbelahnya bulan dan

semisalnya. Mereka mengingkari keberadaan hal ifu.

Kami telah membahas pandangan mereka di banyak tempat,

serta menjelaskan bahwa pandangan mereka merupakan pandangan

80



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang paling keliru. Mengenai apa yang mereka anggap sebagai

karakteristik seorang nabi, sesungguhnya di antara umat biasa dan

pengikut para nabi itu ada yang memiliki kemampuan lebih besar dari

itu. Selain ifu, pam malaikat yang menyampaikan kabar kepada para

rasul adalah makhluk yang hidup dan berbicara, serta rnerupakan

makhluk Allah yang paling agung. Mereka banyak sekali jumlahnya

sebagaimana firman Allah,

'i iy-qt"A ll.-r;5

"Dan tidak ada 5ang mangetahui tentam Tuhanmu melainkan

Dia sendiri. "(Qs. Al Muddatsir [74]' 31)

Mereka bukan hanya sepqluh, bukan berupa aksiden. Terlebih

lagi ketika mereka mengklaim bahwa pencetus pertama adalah Akal

Pertama, dan darinya muncul segala sesuafu yang tingkatannya ada di

bawahnya. Sedangkan Akal Pelaku Kesepuluh 
'adalah 

Tuhan segala

sesuahr yang ada di bawah orbit bulan.

Semua ini dapat diketahui kekeliruannya dengan serta-merta dari

agama para msul. Tidak seorang malaikat Fun yang menciptakan segala

sesuatu selain Allah. Mereka mengklaim bahwa akal tersebutlah yang

disebutkan dalam hadits berikut,

'#G'J,tf {'Jra'pAt fir 'd" t1 
'J3f 

ol
,o

uri Lfu 11 'r,t'Ys ilw /a

J G 'trf :'i Ju,)
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o tt
I

/ tO

Ab Tl
6 7. /Pr'aiJ,')t u.,;*tr{t u) T

."W.Jl'rryt)

'Sesungguhn5n yang pertama kali diciptakan Allah adalah akal.

Allah ber{irman kepadanya, 'Menghadaplah,' lalu ia pun menghadap.

Allah berfirman kepadanla, 'Bemnjaklah!' lalu ia pun beranj,ak.

Kemudian Allah bertirman, 'Demi keperkasaan-Ku, Aku tidak

menciptakan suafu makhluk yang lebih mulia bagi-Ku daripada engkau.

Karenamulah Aku menjafuhkan hukuman, dan karenamulah Aku

membei. Bagimu pahala dan siksa.'46

Mereka juga menyebutnya dengan nama Qalam (Pena) karena

mengacu para riwayat yang mengatakan,

//C dil '-i' .LT c's\l "oy

lrrr
"Sesungguhnya 5ang pertama kali diciptakan Allah adalah

Qalam. "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.aT

Hadits yang mereka sebutkan tentang akal tersebut adalah dusta

lagi palsu menurut para ahli Hadits sebagaimana yang dikemukakan

oleh Abu Hatim Al Busti, Ad-Daruquthni, Ibnu Al Jauzi dan lain-lain.

Hadits-hadits tersebut tidak ditemukan dalam satu pun kitab-kitab hadits

yang menjadi pegangan. Selain ifu, kendati diasumsikan redaksinya

valid, namun ia justeru menjadi argumen yang menyudutkan mereka.

Karena redaksi i SA SiA jW lb'd? 6 Jlst Puaupertama kali Allah

46 HR. Ibnu Al Jauzi dalam l$tab Al Maudhubt(7/L741.
47 HR. Abu Daud dalam pembahasan tenhng Sunnah (4700), dan At-

Tirmidzi dalam pembahasan tentang qadar (2155) dengan menilainya Slnrib.
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menciptakan akal, Allah berfirman kepadanya)dalam riwayat lain diganti

dengan: n ,SC .fir iilr 'd" t J (Ketika Allah ciptaan akal, Allah

berftrman kepadanya). Dengan demikian makna hadits ini adalah: Allah

berbicara kepada akal pada waktu pertarrn kali Dia menciptakannya.

Maknanya bukan akal merupakan makhluk pertama. Kata Ji2l dibaca

nashab (athah akhirya) sebagai zJzaraf (ketmngan unktu) sebagaimana

dijelaskan dalam redaksi lain dengan kata tlJ ketika).

Redal$i selanjutrya adalah ,*'* i;f ,ib '*l+ u "Aku

tidak mencipbkan makhluk 5ang lebih mulia bagi-Ku selainmu". Redaksi

ini menunjukkan bahwa sebelumnln.Allah telah menciptakan selain akal.

Redaksi selanjutrya adalah qur/il '#) !i, Ai ,Ft eUrt'i|i ,:11

"I{arenamulah Aku menjatuhkan hukuman, dan karenamulah Aku

membei. Bagimu phala dan siksa". Di sini hanya disebutkan empat

aksiden, sedangkan menurut mereka seluruh materi alam tinggi dan

rendah murncul dari akal.

Sebab kekeliruan para filosof genemsi akhir adalah karena kata

akal dalam bahasa umat Islam berbeda dengan kata akal dalam bahasa

Yunani, karena akal dalam bahasa umat Islam adalah mashdar dari kata

ikt J4liJii sebagaimana di;elaskan dalam Al Qur'an,

*-ff,,FOKcbJeKlt\g;
"Dan mereka berkata, 'Sel<imrya kami mendengarkan atau

memikirkan (peringatan ifu) nisca5a frdaWah katni termasuk penghuni-

panghuni nemka Sang mengala-ntala. '"(Qs. Al Mulk [67]: 10)
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<rlh/".*1 4'45L
"saunguhn5a pda gng dentikian ifu berzar-benar ada anda-

bnda (kehnsan Allah) hgi kaum gng mernahatning." (Qs. An-Nahl

116l: L2)

5 v 6jfr L;n "fi lK 6,fi o1il i:3
"q,t#."tttls('

'Maka apl<ah mereka tidak be.rhlan di mul<a bumi, lalu mere-l<a

manpuryai lnti yanq dengan ifu mereka dapt memahami atau

manpungni telinga 5nng dengan ifu mereka dapt mendengar?"(Qs. Al

Hai122l:461

Sedangkan bagi para filosof Yunani, akal adalah substansi yang

berdiri sendiri seperti aqil (lan7 benkal).la tidak pamlel dengan bahasa

para rasul dan Al Qur'an. Alam penciptaan menurut mereka seperti

1nng disebutkan Abu Hamid dengan istilah alam jisim adalah akal dan

jiwa. Ada kalanya akal disebut 'alam jabarut (alam ketuhanan), jiwa

disebut dengan 'alatn malakut (alan malaikafl sedangkan jisim disebut

alam mulk (alan kuajaan). Orang yang tidak mengenal bahasa pam

rasul dan rnakna Kitab dan Sunnah mengira bahwa l<ab mulk, malakut

dan iabrut 5nng disebutkan dalam Kitab dan Sunnah sesuai dengan

rnakna mereka, padahal ifu tdak benar.

Mereka melakukan distorsi besar-besaran terhadap umat Islam

seperti penggunaan kata falak (orbit)unlfuartt muhdats &nnq diciptakan

dari ketiadaan), maksudnya adalah akibat meskipun menurut mereka ia

qadim. Sedanghan muhdats itu pasti didahului dengan ketiadaan. Dalam
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bahasa Arab atau bangsa manapun, yang qadim lagi azali tidak dapat

disebut sebagai yang baru. Allah pun telah mengabarkan bahwa Dia

adalah Pencipta segala sesuafu, setiap mal*rluk adalah baru, dan setiap

yang baru itu ada setelah sebelumnya tidak ada.

Akan tetapi, mereka didebat oleh para ahli Kalam dari kalangan

Jahmi5nTah dan Mu'tazilah dengan cara yang tidak memadahi karena

mereka memang tidak mengetahui apa yang diberitakan oleh para rasul,

dan mereka juga tidak menguasai 
'masalah-masalah 

akal dengan

seksama. Karena itu, Islam tidak mereka bela dan musuh tidak mereka

kalahkan. Para ahli Kalam tersebut justeru menyamai mereka dalam

posfulat-postulat yang keliru. Karena itu, kelernahan mereka di bidang

wahyu dan logika menjadi salah satu penyebab kesesatan mereka

sebagaimana telah kami dijelaskan di tempat lain.

Pendapat Kaum Sufi Penganut Paham Wahdatul Wujud
tentang Malaikat

Terkadang pam filosof menganggap Jibril sebagai ilusi yang

berbentuk dalam jiwa Nabi $, sedangkan ilusi itu mengikuti akal.

Kemudian datanglah kelompok menyimpang yang ikut nimbrung

dengan para ftlosof yang atheis itu dan mengklaim bahwa mereka

adalah walFwali Allah, dan bahwa walFwali Allah itu lebih utama

daripada nabi-nabi Allah. Mereka juga mengklaim bahwa mereka

mengambil ilmu dari Allah tanpa perantara seperti yang diklaim oleh

Ibnu 'Arabi pengarang lafiab N Futuhat dan Al Fushush. Menuruttya, ia

mengambil dari sumber yang sama dengan yang diambil oleh malaikat

yang menyampaikan wahyu kepada Rasulullah $. Sumber dimaksud

menurutnya adalah akal, sedangkan malaikat adalah ilusi. Ilusi mengikuti

akal. Jadi, menumt hnu 'Ambi ia mengambil dari sumber ilusi,
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sedangkan Rasulullah $ mengambil dari ilusi. Karena itu ia

menganggap dirinya berada di atas Nabi $.
Seandainya karakteristik Nabi $ adalah seperti yang mereka

sebutkan, maka lbnu 'Arabi tidak bisa dinyatakan sebagai satu golongan

dengan nabi, apalagi di atasn5a. Lalu, bagaimana mungkin

pemyataannya itu diterima sedangkan apa yang mereka klaim itu bisa

teriadi pada sembamng oftmg mukmin? Kenabian merupakan perkara di

luar ifu. Meskipun Ibnu 'Arabi dan orang-orang sepertinya mengklaim

bahwa mereka berasal dari kaum sufi, namun mereka ini berasal dari

kaum sufi filosof yang menyimpmg, bukan suft yang berilmu, alih-alih

dari kalangan syaikh ahli Al Qur'an dan Sunnah seperti Fudhail bin

'lyudh, Ibrahim bin Adham, Abu Sulaiman Ad-Darani, Ma'ruf Al Kurkhi,

Junaid bin Muhammad, Sahl bin Abdullah At-Tustari, dan orang-orang

seperti mereka.

Allah telah menggambarkan pam malaikat dalam Kitab-Nya

dengan sifat-sifat yang berbeda dari pemyataan mereka, seperti firman

Allah,

",\1 S A%"rs i;$i'xlt'tj ,/.
ts;r

-1
-e/u,

)z
pa-r -)-,{t, 

f;};a-'i
sj t3 ff

i+
-!l"P , 6({:,

6;t{3
<,F*

s @'oj *, i 4# u fi ;;3,A* t- <;J{r
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te+ *-* afi -*-; "iY -+l
n), ?2, ./'
fr,.P, tYs

@A4Sri6fr afK
"Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mentpun5ai) anak', Maha Suci Allah. Sebenamla (malaikat-

malaikat itu), adalah hamba-hamba yng dimuliakan, mereka itu frdak

mendahului-N5a dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-

perintah-Nya. Allah mengetahui sqala sauafu tnng di hadapn merel<a

(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada menberi

s5nfaat melainkan kepada orang gng diridai Allah, dan mereka ifu
selalu berhati-hati karena takut kepda-N5n. Dan bmng siapa di antam

mereka mengatakan, 'Sesungguhn5a aku adalah fuhan selain daripda
Allah', maka orang ifu Kami bei balasan dengan Jahanam, demikian

IGmi memberikan pemfulasan kepda oftng,omng lalim.'(Qs. Al

Anbiyaa' l2ll:26-291

$yWW dir +iaic*iS,#
@g;,.9,);)rii.;?-;\):;e

'Dan bempa baqakn5a malaikat di langit, s5afaat merel<a

sdikit pun tidak berguna kecuali saudah Allah mengizinkan bagi omng

gng dikehendaki dan dindai (Nln). "(Qs. An-Najm [53]: 26)

(,i4', { ;i'i .oi e {t O-ii Vi,y
e4-"1t1",6'ii,2{5 *}Ai i;:1 JGz
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".t t
LP-

),2/1t
;*U,Jl ,: :, J.

E'J @/*d&tt V !"^1
6

YI, to))o,

,x6:l
"Katakanlah, 'Serulah mereka Snng kamu anggap (sebagai

tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberct zarah

pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempun5tai suafu saham

pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di

antara mereka lmng menjadi pembanfu bagi N5n'. Dan tiadalah berguna

syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya

memperoleh qnfaat itu. "(Qs. Saba' [34], 22-23)

i''trfL-{,:i+ ";5W o.iAi c 6,1'
, SfaS U, s# @ i,'j;U-{; +18 f

@''fr6
"Dan kepun5nan-Nplah segala Sang di langit dan di bumi. Dan

malaikat-malaikat tnng di sisi-N5m, mereka tiada mempunyai rasa

angkuh untuk menyembah-N5n dan tiada (pula) memsa letih. Mereka

selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinSn. "(Qs. Al Anbiyaa'

12Lh 7e-201

Allah juga mengabarkan bahwa para malaikat datang kepada

Ibrahim *u dalam bentuk manusia, dan bahwa ada malaikat yang

menampak kepada Maryam dalam benfuk manusia yang sempuma

bentuknya. Jibril & juga pemah mendatangi Nabi $ dalam wujud
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Dihyah Al Kalbi dan dalam bentuk seorang badwi, dan saat itu banyak

orang yang melihatnya seperti itu.

Allah & juga menggambarkan Jibril& sebagai makhluk yang

memiliki kekuatan dan memiliki tempat yang kokoh di samping 'Arasy,

ditaati lagi tepercaya; dan bahwa Muhammad $ pemah melihatnya di

ufuk yang terang. Allah berfirman,

e\n, ;u @ {;:;b 0J t) @.#ir i$ ,ie;,
,

6;6@ .1",U ,{,:;'46i,K@.fii 6'i @6vr
ii;5 @ -rU (1$ ;Ktl@.;;-6.:+i,JL

@,^rir i5+1.@ 6A'i,ix;rii@ {;-(,&

Hi ut1 @ *i (,'6')i ;';;-it@ {;;(rit-

@e-&i *i*l $E

6

v)

"Yang dkjarkan kepadarya oleh (Jibril) Wng sangat kuat, Yang

mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibd itu) menampakkan dii dengan

rupa yang asli. Sdang dia berada di ufuk gng tinggi. Kernudian dia

mendekat, lalu bertambah dekat lagi, maka jadilah dia del<at (pada

Muhammad sej,arak) dua ujung busur panah atau lebih dekat 0a5il. Ialu
dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah

Allah wahyukan. Hatinjn tidak mendustakan apa Wng telah dilihahya.

Maka apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentig
apa Wng telah dilihatng? Dan Muhammad telah melihat

Jb-

i A,ti5';1
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Jibril itu (dalam rupanp 5nng asli) pada waktu lnng lain, (yaitu) di

Sdratul Muntaha. Di dekatng ada surga tempat tinggal, (Muhammad

melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sauatu yang

meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dar: jnng

dilihahSa itu dan tidak (pula) melampauinya. Saungguhnya dia telah

melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya tang paling b6ar."
(Qs. An-Najm [53]: 5-18)

, Dalam kttab Ash-Shahihainterdapat riwayat dari 'Aisyah,@, dari

Nabi @ bahwa beliau tidak melihat Jibril S dalam wujud 'aslinya

sebanyak dua kali.48 Yang pertama beliau melihatnya di ufuk yang

tinggi, dan yahg kedua di Sidratul Muntaha. Allah menggambarkan

Jibril & di tempat lain dengan nama Ar-Ruh Al Amin (Ruh yang

Tepercaya)dan Ruh Al Qudus (Ruh Yang Suci), serta sifat-sifat lain yang

menjelaskan bahwa Jibril & itu termasuk makhluk Allah yang agung,

hidup dan berakal, dan bahwa Jibril & adalah substansi yang berdiri

sendiri, bukan ilusi dalam jiwa Nabi $ seperti yang disangka oleh para

filosof atheis yang mengaku sebagai wali Allah dan lebih alim daripada

para nabi.

Ujung dari pemyataan mereka adalah mengingkari pokok-pokok

keimanan, yaitu iman kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-

Nya, para Rasul-Nya dan Hari Akhir. Hakikat pemahaman pandangan

mereka adalah tidak percaya dengan adanya Khaliq karena mereka

menganggap wujudnya makhluk itulah wujud lftaliq. Mereka

mengatakan, "Wujud itu satu." Mereka tidak membedakan antara

bilangan satu dalam wujud nyata dan bilangan satu dalam wujud idealita,

karena seluruh maujud itu sama-sama disebut maujud, sebagaimana

48 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (a1855) dan Muslim

dalam pembahasan tentang iman (L7 7 /287 -2891.
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seluruh manusia sama-sama disebut manusia dan seluruh hewan sama-

sama disebut her,tran. Akan tetapi, kesamaan universal ini hanya ada

dalam pikiran. Jika .tidak, maka sifat kehewanian ynng ada pada

manusia ifu berbeda dengan kehewanian yang ada pada kuda.

Wujudnya langit itu tidak satu esensi dengan wujudnya manusia. Dengan

demikian, wujudnya Khaliq tidak sama seperti wujudnya makhluk-

makhluk-Nya.

Perkataan mereka pada esensinya sama seperti perkataan

Fir'aun yang menolak keberadaan Pencipta. Ia tidak menyangkal wujud

yang dapat disaksikan ini, tetapi ia mengklaim bahwa wujud ini ada

dengan sendirinya tanpa Pencipta. Mereka ini sejalan dengan Fir'aun

dalam pandangan tersebut. Akan tetapi, mereka mengklaim bahwa

maujud adalah Allah sehingga mereka lebih sesat daripada Fir'aun

meskipun perkataan Fir'aun ini lebih tampak kekeliruannya daripada

perkataan mereka. Karena itu mereka menganggap bahwa para

penyembah berhala itu pada hakikatnya tidak menyembah selain Allah.

Mereka mengatakan, "Oleh karena Fir'aun berada pada posisi berkuasa

meskipun ia setdJenang-wenang dalam tradisi hukum, maka ia

mengatakan, 'Akulah fuhan kalian yrang paling tinggi.' Maksudnya, jika

setiap sesuatu ifu tuhan dari satu sisi, maka akulah yang paling tinggi

karena aku secara nyata berkuasa atas kalian."

Mereka juga mengatakan, *Ketika para penyihir ifu mengetahui

kebenaran ucapan Fir'aun, maka mereka pun mengakuinya dan berkata,

,i6 AU r;tG "Maka putuskanlah aw yang hendak kamu putuskan."

(Qs. Thaahaa [20]: 721 lhrena itu benarlah kiranya perkataan Fir'aun,

iFg'$t\i "Akulah tuhanmu yng pling tkggi."(Qs. An-Naazi'aat

I79lr 24) Dan Fir'aun adalah kebenaran itu sendiri."
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Kernudian mereka menyangkal hakikat Hari Akhir sehingga

mereka menganggap pam penghuni neraka juga merasakan kenikmatan

sebagaimana penghuni surga merasakan kenikmatan. Mereka lantas

menjadi orang-orang yang kafir kepada Allah, Hari Akhir, para malaikat-

Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan para rasul-Nya, meskipun mereka mengaku

sebagai manusia pilihan di antara wali-wali pilihan Allah, bahwa mereka

lebih utama daripada pam nabi, dan bahwa para nabi mengenal Allah

dari pelita mereka."

Bukan di sini tempatnya unfuk membeberkan menyimpang

mereka. Namun, karena bahasan di sini adalah tentang wali-wali Allah

serta perbedaan antara wali-wali fu-Rahman dan wali-wali syetan,

sedangkan mereka ifu terrnasuk manusia yang paling keras suaranya

dalam mendakwakan kev,,ralian Allah padahal mereka termasuk wali

syetan yang paling besar, maka kami menyinggung masalah tersebut.

Karena ifu, sebagian besar pemyataan mereka berkaitan dengan

pengalaman-pengalaman spirifual syetani. Mereka menulis bab seperti

yang dikatakan oleh pengamng kitab Al Futuhat, "Bab Bumi Hakikat."

Menurut mereka, ifu adalah burni imajinasi. Dari sini Anda bisa

mengetahui bahwa hakikat yang mereka bicarakan adalah imajinasi dan

tempat kekuasaan syetan, karena syetan memang memunculkan ilusi di

pikiran manusia berupa hal-hal yang bertolak belakang dari realitanya.

Allah berfirman,

t, A';5 G5,X,4 $ji T, e,lio",
'br34fr.rffi,Wi*ff u trg

tJrl
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,fr ,fr-ifi'^!; grKJ ,# (15.3\iW, \iL{L

v\Ls o r5 frs 3L i$i tr# @ i#'(

@"'fj'l
"Bamng siap 5nng dai pengajaran Tuhan Yang

Maha Pemumh (Al Qur'an), I{ami adakan bagintn syetan (png

menyesatkan) maka syetan itllah lnng menjadi teman yang selalu

menyertain5m. Dan saungguhnSn syetan-syetan ifu benar-benar

menghalangi mereka dan jalan gang benar dan mereka men5nngka

bahwa mereka mendapat pefunjuk. Sehingga apabila orang-oftng trurg
berpaling itu datang kepda Kami (di hari kiamat) dia berkata, 'Aduhai,

semoga (iarak) antaraku dan kamu seperti jamk antara masyrik dan

magrib, maka syetan ifu adalah sejahat-jahat teman (lnnq menyutai

manusia).' (Harapanmu itu) sel<ali-kali tidak akan memberi manlaat

kepadamu di hari itu l<arena kamu telah mengania5n (dirimu sendin).

Sesungguhnln kamu bersekutu dalam adzab rtu " (Qs. Az-Zukhruf [43]:

36-39)

i) $" 6i 6'#_3 4,'{j_ 6 3";_1 rt iy

<-,i$oL @ L; y$i'Y"'.tii i't lA 11 3"t\11

@ rii (,v:4. Jy5&4 ob vSL-Jy=*i u

@ tL;F *;,4G b iG* 36i {1f 
"d
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6(5(.'",h55, ;&r$s @S; ;t$o;
. 1z // €'"
)irt- us )irl 6 3;i{, #';<i; ,t"il
tit#'-*L i-ii Ai -;i,,t, 4;'d(5i
Jt- *t !t\ {A u,i "G#-3 #A @ L'J->

@6ii.
"Sesungguh4n Allah tidak mengampuni dosa mempersekufukan

(squatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa 5nng selain dan syirik

itu bag siapa lnng dikehendaki-Ng. hmng siapa tnng
mempersekufukan (sauafu) dengan Allah, maka ia telah

tersesat sejauh-jauhng. Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain

hanglah berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak

lain haqnlah menyembah syetan lang durhaka, gng dilaknafi Allah

dan syetan ifu mengatakan, '&ya benar-benar akan mengambil dari

hamba-hamba hgkau bahagian Snng sudah ditentukan (untuk sap),

dan aku benar-benar akan menyaatkan mereka, dan akan

membangkitkan angan-angan kosong pda mereka dan akan menyuruh

mereka (memotong telinga-telinga binatang temak), lalu mereka benar-

benar memotongnSa, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan

Allah), lalu benar-benar mereka mengubahn5n.' Barang siapa 5nng

menjadikan syetan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhn5n

ia mendeita kerugian Sang n5nta. Syebn ifu memberikan janji-janji

kepda mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka,
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pdahal syetan ifu frdak menjanjil<an kepada mereka selain dari tipuan

belaka. " (Qs. An-Nisaa' [4]: lLGl2O).

'er;'';fr 5t y.fi G u dt-fui 363

,*Y"itSJ i,Ali';L#Er' {3U +s*,
li ,

VJ3 i-}&fiiffi.fj;6-$l,

-qtfu aL-4;-,A-rt'W,6v
'#4$ii'yka,);|uA'S,i^:s

'Dan berkablah s5aitan Atkala perkam (hsab) telah

diselaaikan, 'S*ungguhn5a Allah telah manjanjilan kepdamu janji

Snng benar, dan aku pun telah menjanjil<an kepdamu tebpi aku

men5nlahinya. Sekali-leli tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu,

melainkan (sekdar) aku mmyeru kamu lalu kamu memafuhi seruanku,

oleh sebab ifu janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah

dirimu sendii. Aku sekali-kali tidak dapt menolongmu dan karnu pun

sekali-kali tidak dapt menolongku. Sesungguhryn aku frdak

membenarkan perbuatanmu mempercekutukan aku (dengan Allah) sejak

dahulu.' SaungguhnSa oftng-oftng Wng lalim ifu mendapt siksaan

gng pdk "(Qs.hraahiim l14l:22)

iU a;z 7 JEi AiiA b1,li:::,ltl',{ g) it
,#,41,>ib 61 "H 3q Jfi ,r6i a iAi
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t ;; { 6 uJ eL(L-;::c;,)LJVl,::t; e,.1K
t;\ eL2 'itt'^ii\Jrl-rJ\4i 1,

"Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik

mereka dan mengatakan, 'Tidak ada seorang manusia pun

gng dapat menang terhadap kamu pda hai ini, dan

satn ini adalah pelindungmu.' Maka tatkala kdua pasukan ifu telah

dapt saling lihat melihat (berhadapn), syetan itu balik ke belakang

serz,W berkata, 'Saungguhnln sa5n berlepas din dartpda kamu;

sesungguhn5a saya dapat melihat aW tnng kamu sekalian tidak dapat

melihat; saungguhnya sag takut kepada Atlah.'Dan Allah sangat keras

siksa-N5n. "(Qs. Al Anfaal [8]: 48)

Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan bahwa Nabi $ melihat

Jibril & sedang membariskan para malaikat.ag Apabila syetan melihat

malaikat-malaikat Allah yang diperbantukan kepada hamba-hamba-Nya,

maka ia melarikan diri dari mereka. Allah meneguhkan hamba-hamba-

Nya yang beriman dengan pam malaikat-Nya. Allah berfirman,

o$i W"&r :i '8q3 Jt,it: s)_ i;

\fi(

49 Uh. kitab .4/ Muuaththa'dalam pembahasan tentang laji (L/422, 2451

se@ra murcal- Sanadnya disambungkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak
dari Abu Darda' g.
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"(Ingatlah), ketil<a Tuhannru neurahylan kepda pm malaikat,

'saungguhnp Aku bqstna l<amu, maka tquhlantah (pendirian)

orzngoftnggng telah bqiman. '(Qs. Al Anfaal [E: 12)

'$'.(,'i-K$ ifi'^1,rLf-J Wrl, t_$i W_

q{ifii;4w { (Fjbe #eia3?
@ t;-s#

"Hai omng.omng 5ang buiman, ingptlah akan nilonat Allah
(gng telah dikaruniakan) kepdamu ketila dabng kepdatnu tentam-

tantam, lalu IGmi kirinkan kepda mereka angin topn dan tenbm

Wng tidak dapt lanu melihanga. "(Qs. Al Ahzaab [33]: I

t3',yffr C.E ir54 lrjir{rA rg

^1 
Sydit{.y76-JH + )rAi j

{ $1 r'6iS *iF fAH. 5i'J3lb "6
6jr

"Uaitu) ketil<a o,znryftng kafir (musyrikin Makkah)

(dad Makleh) sdang dia salah seoftng dai dua

oftng kefrl<a kduanga bemda dakn gua, di urahu dia berkata kepda
temann5a, 'Janganlah l<amu berdul<a cita, saunguhnSn Allah bqerta

kita.' Maka Allah mqturunkan ketenangan-N5a kepda Muhammad)
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dan membanfunta dengan tentam gnng kamu tidak melihatnya." (Qs.

At-Taubah [9]: 40)

-*,Kt: f A J "3#- 61 Arbt 3# iL

$iu;ii1siii# ,,f-& @'{i'#5i>6r
'r<$Xi'i 

"aJl:; 

-& &'€t*t:s eti C
/ t/)wy

"(ngatlah), ketika katnu mengatakan kepada omng mukmin,

Apkuh tidak cukup bagi kamu Allah membantu l<amu dengan tiga ibu
malaikat yang diturunkan (dari lan7it)?' Ya (cukup), jika kamu bersabar

dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu

juga, niscaSn Allah menolong kamu dengan lima ibu Malaikat yang

memakai tanda. "(Qs. Ali 'lmraan l3l: 12*725)

Mereka didatangi oleh ruh yang berbicara dan melakukan

penampakan kepada mereka. Ruh-ruh tersebut adalah jin dan syetan,

tetapi mereka mengiranya sebagai malaikat, seperti ruh-ruh yang

berbicara kepada orang yang menyembah bintang dan berhala. Orang

yang pertama kali muncul dari kalangan mereka di tengah umat Islam

adalah Mukhtar bin Abu 'Ubaid yang diberitakan Nabi S dalam hadits

shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dalam l,rtab Shahih*rya bahwa

beliau bersabda,

Oz t

t<"$ )z {
ilr, q (-,

J-. J U5 t o t/L) ig 0
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"Di tangah suku Tsaqif akan muncul seomng pendusta dan

perusak.'60

Pendusta dimaksud adalah Mukhtar bin Abu 'Ubaid, sedangkan

pemsak dimaksud adalah Hajjaj bin Yusuf. Ibnu Umar dan Ibnu

'Abbas r$, ditanya, "Mukhtar mengaku bahwa ada ruh yang turun

kepadanya." Keduanya menjawab, "Dia benar karena Allah berfirman,

46 $,pli @ r,gi rji,; ig'6y$ s
@J

"Apa*an akan Aku beritalmn kepdamu, kepda siap syetan-

syetan ifu furun? Merel<a furun kepda tiaptiap pendusta lagi tnng
banWk dasa. " (Qs. Asy-Syr'araa' 1261: 221-2221

Ada sahabat lain yrang ditanya, "Mukhtar mengaku mendapat

wah5ru." Ia menjawab, "Allah berfirman, 4p;1 {yiriA <#,Ai";tLi
'FJ#. "sesungguhnSa syetan itu membisild<an kepda kawan-

kawnnn5m agar mereka membantah kamu. "(Qs. AI An'aam [6]: 121)

Ruh-ruh syetan adalah ruh yang didakrpakan oleh pengarang

kitab .4/ Futuhat bahwa ia meurahyukan kitab tersebut kepadanya.

Karena itu ia rhenyebutkan beberapa ritual seperti khalwat

(mengasingkan diri) dengan memakan makanan tertenfu. Ritual inilah

50 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fit:rih e221) dan riwayat

hidup (39214) dengan menilainya hasanglarib- Safia tidak menemukannya dalam

riwapt Muslim sebagaimana dalam kitab Tuhfah N Aqtmf. Arti kata iJ adalah

penghancur dan perusak. Sebagian ulama menals,vilinya sebagai Haiiaj bin Yusuf

Ats-Tsaqafi.
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yang membuka pertemuannya dengan jin dan syetan sehingga mereka

mengira bahwa ifu adalah karamah para wali, padahal ifu berasal dari

syetan. Saya sendiri mengenal bebempa orang di antara mereka. Di

antara mereka ada yang digendong syetan di udara ke tempat yang jauh

lalu ia kembali, ada yang diberi harta curian syetan, ada yang diberitahu

tentang kasus pencurian dan dari keahlian ini ia mendapatkan upah dari

oftng-orang, dan lainlain.

Oleh karena kemampuan mereka berasal dari syetan, maka

mereka pun bertentangan dengan para rasul seperti yang ditemukan

dalam pemptaan pengarang kitab .4/ Futuhat Al Makkit4/ah dan Al
Fushush. Dalam kitab-kitab tersebut disampaikan pujian kepada orang-

oftmg kafir seperti kaumnya Nuh &, Zuhud 8&, Fir'aun dan lainJain,

serta hujatan kepada para nabi seperti Nuh &, Ibrdrim &, Musa &
dan Harun &. Mereka juga mencaci para syaikh Islam yang terpuji di

mata umat Islam seperti Junaid bin Muhammad dan Sahl At-Tustari,

serta memuji para syaikh yang tercela di mata umat Islam seperti Al

Hallaj dalam berbagai penyimpangan ilusif syetani.

Jtrnaid adalah salah seorang imam yang lurus. Ia pemah ditanya

tentang tauhid lalu ia menjawab, "Tauhid adalah memisahkan kebaruan

dari keqadiman." Ia menjelaskan bahwa tauhid adalah membedakan

antam yang qadim dan yang baru, antara Khaliq dan makhluk.

Sedangkan pengarang kitab .4/ Fushush menyangkal hal ini. Dalam

pefuah-petuah ilusif syetaninya ia berkata, "Wahai Junaid, apakah yang

baru dan yang qadim dibedakan kecuali oleh orang yang bukan

keduanya?'

Kesalahan Junaid menunrt Al Hallaj terletak pada ucapannya

'memisahkan kebaruan dari keqadiman', karena Al Hallaj menyatakan

bahwa keberadaan yang baru merupakan esensi keberadaan yang
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qadim' sebagaimana ia berkata dalam ldtdb Al Fushush, "D antara

narna Allah adalah Yang Mahatinggl. Tinggi di atas apa sedangkan tidak

ada apapun selain Dia? Tinggi dari apa sedangkan tidak ada sesuafu

selain Dia? Tiada dia selain Dia, sehingga ketinggian-Nya adalah karena

diri-Nya, dan Dialah esensi segala maujud. Jadi, yang disebut dengan

muhdatsat (perkam-pakam gng baru) tidak lain adalah yang tinggi

dengan dzatrya, dan itu tidak lain adalah Dia."

Sampai akhimp Al Hallaj mengatakan, ';Diu adalah esensi

segala sesuafu yang batin dan esensi sqlala sesuafu yang lahir. Di sana

tidak ada yang melihatrya selain Dia, dan di sana tidak ada orang lnng
berbicara selain tentang-Nya. Dialah yang disebut Abu Sa'id Al Khazzar

dan nama-nama baru lainnya."

Pemyataan si atheis ini dapat dijaurab, "Di antam syamt bagi

orang untuk membedakan antam dua hal dengan ilmu dan perkataan

bukan ia harus merupakan orang ketiga, karena setiap orcmg dapat

membedakan antara dirin5n dan selainnln, sedangkan ia bukan otang

ketiga. Seorang hamba tahu bahwa ia adalah hamba, serta bisa

membedakan antara dirinya dan penciptanln. Khaliq juga membedakan

antara diri-Nya dan makhluk-makhluk-Nya. Khuliq tahu bahwa Dia

adalah Tuhan mereka, dan mereka tahu bahwa mereka adalah hamba-

hamba-Nya sebagaimana yang dituturkan oleh Al Qur'an.di banyak

ternpat.

Al Qur'an merupakan argumen bagi orang yang orang-orang

mukmin yang mengakuinyra secara lahir dan batin. Adapun para atheis

mangklaim seperti yang diklaim oleh At-Tilmisani terkait Al Qur'an. Dia

adalah omng yang paling cerdas di antara para atheis. Ketika kitab .4/

Fushush dibacakan di hadapannya, lalu dikatakan kepadanya, 'Al

Qur'an bertolak belakang dengan Al Fushush kalian", maka ia berkata,
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"Seluruh isi AI Qur'an adalah syirik, sedangkan tauhid hanya ada pada

uraian karni." Kemudian ada seseomng yang berkata, "Jika semua

wujud itu safu, mengapa istri halal sedangkan saudari perempuan ifu

haram?" Ia menjawab, "Seluruhnya halal bagi kami, tetapi orang-orang

yang terhijab (terhalang) itu mengatakan haram sehingga kami

mengatakan bahwa saudari perempuan haram bagi kalian."

Selain kafir besar, ia juga nyata-nyata berl<onkadiksi. Jika

seltrnrh wujud ifu satu, lalu siapa yang terhijab dan siapa yang

menghilab? Karena itu ada seorang synil.h mereka yang berkata kepada

muridnya, "Barangsiapa !,ang berkata kepadamu bahwa di alam ini ada

sesuafu selain Allah, maka ia dusta." [-alu muridnya ifu berkata, "Siapa

yang bohong?"

Kami telah menyingkap mhasia mereka di tempat lain, dan kami

telah menjelaskan hakikat perkataan masing-masing dari mereka.

Pengarang ktab .4/ Fushush mengatakan, l'Yang tiada adalah sesuafu,

dqn wujud Yang Haq mernancar padanya." Dengan demikian, ia

membedakan antara wujud dan positivitas.

Mu'tazilah berkata, "Yang tiada adalah sesuafu yang eksis di luar

pikimn." Meskipun Mu'tazilah itu sesat, tetapi mereka lebih baik

daripada Al Hallaj. Karena kelompok Mu'tazilah . mengatakan,

"Sesungguhnya Tuhan menciptakan bagi sesuatu yang tetap dalam

ketiadaan ini wujud yang bukan wujud Tuhan." Sedangkan Al Hallaj

mengklaim bahwa esensi wujud Tuhan memancar padanya sehingga

menurutnya wujud makhluk itu tidak berbeda dan tidak terpisah dari

wujud Khaliq.

Sedangkan kawannya yang bemama Shadr Al Qaunawi

membedakan antara yang mutlak dan yang definitif, karena ia lebih

dekat dengan filsafat sehingga ia tidak mengakui bahwa yang nihil
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adalah sesuatu. Tetapi ia berpandangan bahua Yang Haq adalah wujud

yang mutlak. Ia menuangkan pemildrannya dalam ldtab Mftah Ghaib Al
Jam'wa Al Wujud.

Pendapat ini lebih jauh dalam meniadakan Ktraliq. Karena yang

muflak dengan syarat, universal rasional, hanp ada dalam pikiran,

bukan pada realita. Adapun yang muflak tanpa ryarat adalah universal

kosmik. Jika dikatakan bahrra ia maujud secara realita, maka

sesungguhnya tidak ada Snng maujud secam realita selain wujud yrang

definitf, dan ia adalah baglan dari sesuafu yang d€ftnitif menumt oftng
yang mengatakan bahr,ra ia di hnr pikiran. ImplikasinS;a adalah wuiud

Tuhan itu bisa jadi tertiadakan di luar pikiran, atau merupakan bagian

dari wujud makhluk, atau bisa firdi ia adalah esensi rnaLhluk. Apakah

yang partikular menciptakan lrang universal, ataukah sesuafu ifu

menciptakan dirinya sendiri? Atakah ketiadaan menciptakan wujud?

Ataukah sebagian dari sesuafu adalah pencipta bagi seluruhnya?

Mereka menghindari kata hulul (inl@masi) karena kata ini

mengakibatkan adanlra hal (subyek inkanasi) dan mahal (ruang

inlanzasi). Mereka juga menghindari kata itfrhad (unifikasi) karena kata

ini menunjukkan dua hal lrang salah safun1n b€rsafu dengan yang lain.

Menurut mereka, wujud adalah safu. Mereka fuga mengatakan, "Orang-

orang Nasrani sesat karena mereka hanlra menganggap AI Masih

seorang sebagai Tuhan. Seandainla mereka menganggap semua adalah

fuhan, niscaya mereka tdak kafir."

Dernikian pula mereka berkata tentang para penyernbah

berhala, "Mereka keliru karena hanf menyernbah sebagian wujud

lahiriah, tidak sebagian gnng lain. Seandainp mereka menyanbah

seluruhnya, niscaya mereka tidak keliru." Ahli rna'rifat dan hakikat
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menumt mereka tidak terpengaruh secara negatif oleh penyembahan

berhala.

Selain paham mereka mengandung kekafiran yang sangat jauh,

ia juga kontradiktif karena dapat dipertanyakan kepada mereka tentang

siapa yang salah. Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Tuhan adalah

yang dilekati seluruh sifat kekurangan yang dilekatkan pada makhluk."

Mereha juga mengatakan, "Sesungguhnya makhluk dilekati semua

kesernpumaan yang menjadi sifat Khaliq." Mereka juga mengatakan

seperti yang dikatakan oleh pengarang kitab .4/ Fushush, "Yang tinggi

dengan sendirinya adalah yang memiliki kesempumaan yang mencakup

semua sifat wujud dan korelasi 'adami (kenihilan), maka ia terpuji secara

tradisi, akal dan syari'at, atau ia tercela secara tradisi, akal dan syari'at.

Yang demikian itu hanya dimiliki oleh yang dinamai Allah saja.'r

Selain mereka dinyatakan kafir, mereka juga kontradiktif karena

dapat diketahui dengan indera dan akal bahwa benda yang safu bukan

merupakan benda yang lain. Mereka mengatakan seperti yang dikatakan

oleh At-Tilmisani, "Sesungguhnya dalam kutyf (penyingkapan) kami

terdapat hal-hal yang bertentangan dengan akal yang sehat." Mereka

mengatakan, "Barangsiapa yang ingin mengetahui hakikat .mereka,

maka hendaklah ia meninggalkan akal dan syari'at."

Saya pemah berkata kepada seseorang yang berdebat dengan

saya, "Kita tahu bahwa kasyf para nabi lebih besar dan lebih sernpuma

daripada kutyf selain mereka, dan berita mereka lebih jujur daripada

berita selain mereka. Para nabi mengabarkan hal-hal yang tidak sanggup

diketahui oleh akal, bukan hal-hal yang diketahui oleh manusia sebagai

sesuatu yang mustahil. Jadi, para nabi ifu mengabarkan hal-hal yang

selaras dengan akal, bukan hal-hal yang mustahil menurut akal. Dalam

berita-berita para rasul mustahil terdapat hal-hal gnng bertentangan
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dengan akal yang temng, dan mr.lstahil ada dua dali qath'i yarg
berbenturan, baik kedua dalil tersebut adalah dalil alol atau wahyr, atau

salah safun1,a akal dan yang lain wahW. Lalu, bagairnara dengan orang

yang mengaku mengalami kasyf yang bertentangan dengan syari'at dan

akal yang terang?

Mereka terkadang fidak sengaja berbohong, melainkan

mengalami ilusi dalam jiwa mereka lalu mengimnp teriadi di luar

pikiran, serta ilusi terhadap berbagai hul for,g di luar pikiran tetapi

mereka mengiranya sebagai karamah para wali, padahal itu merupakan

distorsi lblis.

Mereka yang menganut patnm wah&fuI muud terkadang lebih

mengedepankan pam wali daripada para rasul. Mereka mengatakan

bahwa kenabian itu Udak terputus sebagairnana png ditufurkan dari

Ibnu Sab'in dan selainnya. Mereka menetapkan tiga tingkatan dan

mengatakan, "Seorang hamba pada mulanSn ketaatan dan

maksiat, kemudian ia melihat ketaatan tanpa rnaksiat, kemudian tiada

ketaatan dan maksiat."

Kesaksian pertama adalah kesalsian !/ar4l shahih, pifu
membedakan antara ketaatan dan maksiat. Adapun kesaksian kedua,

yang mereka maksud adalah kesaksian qadar sebagainrana pernyataan

sebagian dari mereka, "Aku kafu kepada Tuhan." Ia mengklaim bahwa

maksiat itu bertentangan dengan imdah keingirur) Var$ adalah

m*yi'ah keh@dak), sedangkan selunrh rnaktrhrk ihr berplan di bawah

kehendak Allah. Penpir meieka mengatakan,

Ncu tagtuing oteh pilitwrN5a

Pqbuatanku adalah kaaan
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Kita tahu bahwa pemahaman ini bertentangan dengan apa yang

dirisalahkan Allah kepada para rasul-Nya dan yang diwahyukan Allah

dalam berbagai Kitab-Nya, karena maksiat yang pelakunya berhak dicaci

dan diberi sanksi itu bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya

sebagaimana firman Allah,

iii;r'irl & -j, V\ 3:'*L 6[i-
l<*ii \ba e -jr;$ * t\+3i

-;')

6\4 66 ii+:i,l;)3L':Cl;, il iSS 
^i 

6-
@ 3**-?\'tLX3t4+-

"(l-Iukum-hukum tersebut) ifu adalah ketentuan-ketentuan dari

Allah. Bamng siap taat kepada Allah dan Rasul-N5a, niscag Allah

memasukkann5a ke dalatn surga 5nng mengalir di dalamnjn sungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamryn; dan itulah kemenangan yang

bqar. Dan barang siapa 5ang mendurhakai Allah dan Rasul-Nja dan

melanggar ketenfuan-ketenfuan-N5a, niscaSn Allah memasukkannSa ke

dalam api nemka sedang ia kekal di dalamng; dan bagin5n sika 5nng
menghinakan " (Qs. An-Nisaa' [4]: 13-14)

Kami akan jelaskan nanti perbedaan antara kehendak kauni54nh

(alam semata) dan kehendak ding4ah (kagamaan), atau antara

perintah kauni5tlnh dan perintah dinitryh.
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Masalah ini samar dipahami oleh sekelompok suft, lalu masalah

ini dijelaskan oleh Junaid kepada mereka. Barangsiapa yang mengikuti

Junaid dalam masalah ini, maka ia mengikuti jalan yang benar.

Barangsiapa yang men5nlahinya, maka ia tersesat karena mereka

berbicara bahwa semua perkara itu berjalan sesuai dengan kehendak

Allah dan kekuasaan-Nya, serta menyaksikan tauhid ini. Inilah png
mereka sebut dengan istilah jam'awwal (pentafuan aunl).

Karena itu Junaid menjelaskan kepada mereka bahwa harus ada

kesaksian terhadap farq tsani (pemiahan kdua), yaitu selain

menyaksikan keberadaan segala sesuatu memiliki kesamaan dalam

kehendak, kekuasaan dan penciptaan Allah, wajib pula dibedakan antara

hal-hal yang diperintahkan, dicintai dan diridhai-Np dengan hal-hal

yang dilarang, dibenci dan dimurkai-Nya, serta membedakan antam

wali-waliNya dan musuh-musuh-Nya sebagaimana firman Allah,

@ 6r*g,fS -Kr @f t-,,;kc$A il;;
"Maka apkah Ftut Kami manjadikan oftng-oang Islam itu

sarna dengan orang-orang Snng berdosa (orang l<afir)? Mengapa kamu

(berbuat demikian): kamu mengambil keputusan?" (Qs.

Al Qalam [68]' 35-36)

C'tt-gd( qrl..a\ W: Wt;'"-ii i:1 5

@ t#K'*L\3:+i$*t
"Patutkah l{ami menganggap oftnryrang Sang beiman dan

mengerjakan amal lang saleh sma dengan omng-oftng 5nng bubuat

kerusakan di muka bwn? Patutkah (pula) Kami menganggaP oftnSF
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oftng yang bertakwa sama dengan orang-oftng yang berbuat makiat?"

(Qs. Shaad [38]: 28)

oj?Ai€ i e6,aiffir'u5t G?i
fr*s;^G$1 eA*ntr;;
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'Apakah orang-omng tang membuat kejahatan itu menSnngka

bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang t/ang

beriman dan mengerjakan amal 5ang saleh, tnifu sama antara

kehidupan dan kematian mereka? Anat buruHah aF Wng mereka

sangka rtu "(Qs.AI Jaatsiyah [45]: 21)

't|firiri i1$f, i-A:,3 c#-i| sj::tli
@ <,r!i6c iq Z:".5i {; *y,1fr

"Dan tidaklah sama orang yang buta dengan onng trarlg
melihat, dan tidaHah (pula satna) omng-orang 5nng beriman serta

mengerjakan amal saleh dengan onng-orang gng durhaka. Sdikit
sekali kamu mengambil pelajamn. "(Qs.Al Mu'min [40]: 58)

Karena itu, genemsi salaf dan para imamnya sepakat bahwa

Allah adalah Pencipta sesuatu, Tuhan yang mengafurnya, dan Tuhan

yang memilikinya. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi, dan apa yang '
tidak Dia kehendak tidak terjadi. Tidak ada Tuhan Pengatur selain Dia.

Selain itu, Dia juga memerintahkan ketaatan dan melarang maksiat, dan

Dia tidak mencintai kerusakan, tidak meridhai kekafiran bagi hamba-
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hamba-Nya, dan tidak memerintahkan kenistaan. Meskipun perbuatan

nista itu terjadi dengan kehendak-Nya, narnun Dia tidak mencintainya

dan tidak meridhai-Nya, melainkan membencinya,.mencaci pelakunya,

dan menghukum mereka.

Adapun tingkatan ketiga adalah tidak menyaksikan ketaatan dan

maksiat. Ia melihat bahwa wujud itu satu. Menurut mereka, inilah

puncak pencarian hakikat dan kerr,/alian Allah. Pada hakikatnya itu

merupakan puncak penyimpangan terhadap nama-nama Allah dan ayat-

ayat-Nya, puncak permusuhan kepada Allah. Karena empunya

kesaksian ini menganggap orang-orang Yahudi, Nasrani dan seluruh

orang kafir sebagai wali padahal Allah berfirman,

'i*fr|"&i;;;
'Bamng siap di antam kamu mengambil mereka menjadi

pemimpin, maka sesungguhnSa omng ifu termasuk golongan mereka."

(Qs. ru Maa'idah [5]: 51)

Ia tidak memutuskan hubungan dengan syirik dan berhala

sehingga ia pun keluar dari agama Ibrahim e. Allah berftrman,

$6 iy"a'tjti ;4;\:ere'{A # 6( 3,3

q; K6{;;tsi 4'o:!#ti;r,t*w:;4 vl_
i i4 fiW # 6 Wb|,i,*Ji F;Sgl.

"SaungguhnSa telah ada suri teladan gng baik bagimu pada

Ibrahim dan omng-omng yang bercama dengan dia; ketika mereka

berkata kepada kaum mereka: Saungguhrya kami berleps din dart
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kamu dan dari apa Wng kamu sembah selain Allah, kami ingkai
(kekafimn) mu dan telah n5nta antara kami dan kamu permusuhan dan

kebencian buat selama-lamanya sampi kamu beriman kepda Allah

sa./a. "(Qs. Al Mumtahanah [60], 4)

p{tic5 j1 @ ;i;rt 3'

'*fi\
rt'g@i,ii;*i

"Maka apakah kamu telah memperhatikan aW JEng selalu kamu

sembah, kamu dan nenek motarrg kamu 5ang dahulu?, karena

sesungguhn5a aF fing kamu sembah ifu adalah musuhku, kecuali

Tuhan seinesta alam. " (Qs. AsySyu'araa' 1261: 7 *7 7)

-j 
3;.;6_ r-gi 17:13 fi61,i6,4s

r a':di 5 ituEr;,\1 5: 
"1,;5';ii'G

3LS;T.*,2 fu ,i^gi ;f** 5 ru*r
) tt , ,..t1,q.er:-f^*i!,

"Kamu tidak akan mendapti sesuafu kaum gng bertman

kepada Allah dan hai akhirat, saling berkasih sapng dengan orang-

omng tang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang ifu
bapk-bapk, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga

mereka. Mereka ihnah omng-omng gng Allah telah menanamkan

keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan

pertolongpn Sang datang daripda-N5n "(Qs. Al Mujaadilah [58]: 22)

/ ,r-, -)?
0;-t"r, ,;;)

4r. .t

t1

)-bu*t-o
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sebagian dari mereka menulis kitab dan kasidah untuk

memaparkan madzhabnln seperti kasidah Ibnu Al Faridh yang bemama

Nazham As-Suluk sebagai berikut,

Shalatku untukn5a di maqam gng kudiami

Di sana aku lihat ia pun shalat kepdaku

Karni berdua safu diri Sang shalat, bersujud

K"Fda hakikahrya dangan jam'di setia suiud'

Padahal bukan karenaku selainku shalat

Dan shalatku frdaHah karqta selainku dalam setiap mkabt

Selanjukrya ia mengatakan,

Aku senantiasa kepdan5a, dan ia senantiasa kepdaku

Tiada bda, melainl<an datku mencintai dzatku

Kepdaku aku diutus dariku sebagai ufusan

Dzatku dengan agt-a5ntku menunjukkan aku

Jika aku budm, akulah tang mengabulkan

Jika aku diseru, gng menyeruku munbei perkenan

Selain ifu masih banyak hgi perkataan semacarn itu. Karena itu

orang yang menggubah syair ini pada saat menjelang mati mengatakan,

Jika kdudukanku dalam cinta di sisi kalian

Seperti gng kujumpi ini, telah kusia-sialanlah umurku

Angan-angan mernfugngi jionku sekian lama

Hari ini aku mengimn5a sebagai mimpi belaka
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ia mengim bahwa dirinya adalah Allah, tetapi ketika para

malaikat Allah datang untuk menyabut nyawanya maka tampak jelaslah

kekeliruan dugaannya. Allah berfirman,

I . rl 4,./.,
r er,9g"

A r*,,F;';'TSY :.F:5 bg 5 ti*i';@r

@#r,frfr"ei{ge*
"Senua 5ang bemda di langit dan Sang bemda di bumi bertasbih

kepda Allah (mmytakan kebaaran Allah). Dan Dialah Yang Maha

Kuas abs sqala sesuatu. "(Qs. Al Hadiid t57l: 1)

Jadi, semua yang ada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah.

Seluruhnya bukan Allah. Kernudian Allah berfirman,

,*, ,f g'i5"L;) .e',6'ii; r,t!$i iilr
9a
FIJI

@
"Kepun5aan-Ng-lah kemlaan langit dan bumi, Dia

manghidupl<an dan ma natil<an, dan Dia Maha Kuas atls sqala
ssuatu. hlah Yang Aunl dan Yang ,4khif Yang Lahir dan Yang

htin; dan Dk MalE Mangebhui sqak sauatu. " (Qs. Al Hadiid [57]:

2-31

Dalam kitab Shahih Muslimterdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau berkata dalam doanya,

ttz
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"Ya Allah Tuhan Pemilik tujuh langit dan Tuhan Pqnilik Ara"y

tang agng, Tuhan Pemilik kami dan Tuhan Pqnilik sqala sauatu,

Yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biii buah-buahan,

Yang menurutkan Taurat, Injil.dan Al Qur'an, aku berlindung kepda-
Mu dari kejahatan setiap hewan gng hgl<au kuasi ubun-ubunnSa-

hglaulah gng Maha Aunl, tiada ssuatu sebelum-Mu; hgkaulah gng
Maha Akhir, tiada sauatu squdah-Mu; Engl<aulah gng Maha Ztahir,

tiada squatu di atas-Mu; dan Engkauluh gng Maha Elathin, tiada

squatu ynng baunh-Mu. Tunaikanlah hutangku dan cukupilah aku dai
kqtakirnn.tt

Kemudian Allah berftrman,

51 HR. Muslim dalam pernbatrasan tenbng ddkir dan doa (27L3/61) dari

Abu Hurairah g.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dialah 5nng menciptakan langit dan bumi dalam enam masa;

Kemudian Dia bersemaSnm di atas 'fusy Dia mengetahui apa tang
masuk ke dalam bumi dan apa tmng keluar daripadanya dan apa Snng

furun dai langit dan apa yang naik kepadanya. Dan-Dia bersama kamu

di mana saja kamu berada. Dan Attah Maha Melihat apa tnng kamu

kerjakan. "(Qs. Al Hadiid [57]: 4)

Dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa langit dan bumi (dalam

ayat lain ditambahkan: dan segala sesuafu yang ada di antara keduanya)

adalah makhluk yang bertasbih kepada-Nya. Allah juga mengabarkan

bahwa Dia mengetahui segala sesuafu.

Macam-Macam Kebersamaan dan Pemaparan Ulama Salaf

l-afazh K;,fr (dan Dia bersama kalian) dalam bahasa fuab

tidak menunjukkan keberadaan salah safu dari dua hal bercampur

dengan yang lain, seperti firman Allah,

I4 i c ily_,';iit W WY, OJi (V_
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Hai orang-orang yang beiman, bertakwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. "(Qs. At-Taubah [9J:

119)

L

)L{J( & A'51 ia'"}lb ;'i lA"^*
"Muhammad itu adalah ufusan Allah dan oftng-orang tnng

bersama dengan dia adalah kems terhadap orcng-ore,ng kafir." (Qs. AI

Fath [48]: 29)

"Dan omng-omng Sang beriman sesudah ifu, kemudian berhijnh

dan berjihad bersamamu maka orang-omng ifu termasuk golonganmu

fiuqa). "(Qs. Al Anfaal [8]: 75)

l<ata'i dalam Al Qur'an dapat bermakna umum dan khusus

A$i(, &-'vt6, :i;w i;. Lt Wt;'rJV

K*

lhta'iyang bermakna umum terdapat dalam firman Allah,

,!y1-Y >iii,it;i .>7Ai sV ?:r'ifr 
";1'; 

ili
7, r t\a'; Jt- ;.A'|i ;p! ; *l * ii q.
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W q #.?YrY,l ;u iJtKi *; I' u o:J

@'*16,&friylg;l
"Tidakkah kamu perhatikan, bhon Attah

mangetahui aF tnng ada di langit dan ap Sang ada di bumi? Tiada

pembicanan rahasia anbm tiga orzrng, metainlan Dia-lah Snng

keernph5a. Dan tiada (pembicaman antam) lima orang, melainkan Dia-

lah gng keenamnSn. Dan tiada (pula) pembiaman antam (iumlah) pnS
kumng dari ifu aku lebih banSak, melainkan Dia ada bersama mereka di

fiEna pwt muel<a bemda. Kemudian Dia al<an mqnberitakizn kepda
mqel<a Fda hai kiannt aF tnng telah mereka kenakan.

Saunqgahnln Allah Maha Mengebhui segala squatu." (Qs. Al

Muiaadilah [58]: 7)

Allah mengawali a5nt ini dengan menyebut pengetahuan-Nya

dan menufupnln dengan menyebut pengetahuan-N5ra juga. Karena ifu

hnu 'Abbas, Dhahhak, Sufun Ats-Tsauri dan Ahrnad bin Hanbal

berkata, "Maksudnya adalah Allah bersama mereka dalam pengertian

Allah mengetahui m€treka. "

Adapun kebersamaan 5nng bersifat khusus tendapat dalam

firrnan Allah,

@ G# i'".!r;6i eli crtn t l
"Sanngulzn5a Allah b6erb omngomng gng ffilom dan

oranryrang yng bahat k&ikan. "(Qs. fui-Nahl [16]: 128)

Alhh bertrrnan kepada Musa h,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

@-Yrr;gl:1J,aY
"sesungguhn5a Aku baqta kamu berdua, Aku mendengar dan

melihat. "(Qs. Thaahaa l20lt 461

Allah juga berfirman, "Di wakfu dia bqt<ab kepda temannSa,

'Janganlah kamu berdul<a cita, saungguhn5a Allah baqta kita.'" (Qs.

At-Taubah [9]: 40) Maksudnya adalah Nabi S dan Abu Bakar rS. Jadi,

Allah bersama Musa *& dan Harun &, bukan bersama Fir'aun; Allah

bersama Muhammad & dan kawannya (Abu Bakar), bukan bersama

Abu Jahal dan musuh-musuh-N5n yang lain; dan Allah bersama orang-

oftmg yang bertakwa dan berbuat kebajikan, bukan bersama orang-

orang yang berbuat zhalim dan melampaui batas.

Seandainya makna kebersamaan adalah dengan Dzat-Nya di

setiap tempat, maka berita yang khusus dan berita lnng umum saling

berbenfuran. Sebaliknya, maknanya adalah Allah bersama mereka

dengan pertolongan dan penegulnn-Nya kepada mereka, bukan kepada

golongan yang lain. Allah berfirrnan, '

GJi{r'i4,ra1a,sif,i:
'Dan Dia-lah Tuhan (YanS disenbah) di hngit dan Tuhan (Yang

disembah) di bumi. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 84] Maksudnya, Allah adalah

Tuhannya makhluk yang ada di langit dan Tuhannya rnakhluk yang ada

di bumi, sebagaimana firman Allah,

i,;:i fr "65 +#i c tt;.ii bf i,;

*Ai
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan bagi-N5a-lah sifat png Maha Tinggi di langit dan di bumi;

dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijakana. " (Q.. Ar-Ruum

l3Ol:27) Demikian pula Allah berfirman,

'Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di
bumi."(Qs. Al An'aam [6]: 3)

Generasi salaf dan para imamnya sepakat bahwa Tuhan terpisah

dari makhluk-Nya. Dia menyandang sifat-sifat seperti yang Dia dan

Rasul-Nya sebutkan, tanpa boleh disimpangkan maknanya dan tidak

pula ditiadakan, dan tanpa dipertanyakan caranya dan padanannya. Dia

menyandang sifat-sifat kesempumaan, bukan sifat-sifat kekurangan.

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dalam sifat-sifat

kesempumaan sebagaimana firman Allah,

i4j @ ii 4i'.li oF % {ii'; 3,

@'G(brtf4ilj@ 3Ji"J,
"Katakanlah, 'Dia-lah Allah, Yang Maha B4 Allah adalah

Tuhan yang berganfung kepada-N1n segala sauafu. Dia tiada beranak

dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada slomng pun trang setara

dengan Dia."(Qs. Al Ikhlaash lll2l l-4)

Ibnu 'Abbas rS berkata, "Nama 3.:4)iberarti Dzat yang Maha

Mengetahui lagi sempuma pengetahuan-Nya, Yang Maha Besar lagi

sempuma kebesaran-Nya, Yang Mahakuasa lagi sempuma kekuasaan-

|i;*i oj +>rAi a'irirfi
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Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiyYah

Nya, Mahabijaksana lagi sempuma hikmah-Nya, Junjungan yang

sempuma dalam kejunjungan-Nya. "

Ibnu Mas'ud & dan selainnya mengatakan, "Dialah Tuhan yang

tiada cela bagi-Nya, Yang Maha Esa dan tiada sesuafu yang setara

dengan-Nya. Jadi, narna Nlah 3(4timencakup perrS;andangan sifat-

sifat kesempumaan dan peniadaan sifat-sifat kesempumaan dari-Nya.

Sedangkan nama Allah td 
mencakup penyandangan sifat bahwa

tiada yang serupa dengan-Nya. Kami telah menjelaskan penafsiran sumt

ini dan keberadaannya sebagai surat yang sebanding dengan sepertiga

Al Qur'an." ,

BANYAK ORANG YANG SAMAR MEMBEDAKAN
AI{TAITIA\ HAKII(AT DIM DAN HAKIKAT KAUNI

Banyak oftmg lnng sarnar dalam mernbedakan antara hakikat

perintah agama dan iman dengan hakikat penciptaan, takdir dan kauni

(kanik).Milik Allah juga penciptaan dan perintah sebagaimana firman

Allah,

,r,t,;$i$ r- iiii,trL " 51's1'3g5 5y
W:iIE- 3$i i^i,&,ifr iY {;3? 16
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"iAr, t6j'i .ti :., ;g ?. k i Ai;',:ff(, ;3:S

@.$fi|$fri!5$

x6

"Saungguhn5a Tuhan kamu ialah Allah 5ang telah menciptakan

langit dan bumi dalam eniln mafi, lalu Dia bersernaSam di aas 'Amsy.

Dia menufupkan malam kepda siang 5ang mengikutin5a dengw cept
dan (diciptakan-Na prla) matahari, bulan dan binbng-bktang (masing-

masing) tunduk kepda perintah-Ngn. Ingatlah, menciptakan dan

memerinbh hanglah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semsta

alan." (Qs.AI A'maf l7l: 541

Jadi, Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Perniliknya. Tidak

ada Pencipta selain-N5ra, dan tidak ada Tuhan Pernilik selain-Nya. Apa

png Dia kehendaki pasu terladi, dan apa lnng tidak Dia kehendaki

tidak terjadi. Setiap gemk dan diam 5nng ada dalam wujud ini terjadi

dengan qadha dan qadar-Nya, kehendak, kekuasaan dan penciptaan-

Nya. Allah juga memerintahkan ketaatan kepada-Nya dan ketaatan

kepada Rasul-N5n, serta melarang durhaka kepada-Nya dan durhaka

kepada pam Rasul-N5n. Allah memerintahkan tauhid dan ikhlas, serta

melamng syirik kepada Allah. Kebaikan terbesar adalah tauhid, dan dosa

terbesar adalah syirik. Allah berfirman,

fl_ALrs6iV,'Pj .4'{A,6 }#-S rtiy

'Saunguhn5a Allah frdak mengampuni dan
munpercel<utukan (sanafu) dangan DE, &n Dia manganpuni dosa
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png selain dari syirik itu bgt siap gng dikehendaki-N5n " (Qs. An-

Nisaa'[4]: 116)

"Dan di antam nnntsia ada orangomng 5ang menyembah

tandingan-tandingan selain Allah; mqel<a mencinbinSa

mqeka mencintai Allah. Adapn oftng-onng Sang buiman angat
cinta kepda Allah "(Qs.Al Baqanh [2]: 155)

Dalam l<ttab ,Ash-Shahilninterdapat riwa5rat dari hnu 'Umar ig,,

katanya:
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"Aku bertanya, 'Ya Rasulultah, dosa apa !,ang paliirg besar?'

Beliau menjawab, 'hgl<au mangdalcan bndin@t bgi Ailah sdangl<an

Dk mancipbl<anmu.' Aku bertanla, 'Kernudian apa lagi?' 'Beliau

meniannb, 'hglau mqnbwuh arnhru laram blai sekimrya ia ikut

t2t
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

makan bersamamu. 'Aku bertanya, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab,

'Engkau berzina dengan istri tetanggamu."S2

Dari sini Allah menurunkan ayat untuk membenarkan sabda

Nabi $ tersebut,

"Dan orang-onng 5nng tidak menyembah fuhan yang lain

bqerta Nlah dan tidak membunuh jiwa 5nng dihammkan Allah

(membunuhnp) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,

barang siapa yang melakukan demikian itu, niscaSn dia mendapat

(pembalasan) dosa (n5n), (J/akni) akan dilipat gandakan adzab untuknya

pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan

terhina, kecuali orang-omng yang bertaubat, beiman dan mengerjakan

amal saleh; maka kejahatan merel<a diganti Nlah dengan kebajikan. Dan

adalah Atlah Maha Pengampun lagi Maha PenyaSang."(Qs. Al Furqaan

l25lz 68-70)

s2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (M771 dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (86/L41, 142').
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah mernerintahkan keadilan, kebaflran, bersedeloh kepada

sanak kerabat, serta melarang perbuatan keii, mrrrgkar dan mdampaui

batas. Allah juga mengabarkan bahun Dia merrcintai orangomr{f }Bng

bertalsna, mencintai orang-omng lnng b€rlruat k€baflon, mencintai

orang-orang yang berlaku adil, mencintai onngomng png menyrcikan

diri, mencintai orang-orang yang berp€mng di FlarFNF dengan kbaris
seolah-olah bangunan yang kokoh. Selain ifu AIIah rnernbenci segala

sesuatu yang dilarang-N5n sebagaimarn dij€Iaslon dahm firrrnn-$,a,

"Semua itu kejahatannSa amat dibqtci di sisi Tulmnmu " (Qs- Al Israa'

[17]:38)

Allah melarang syirik dan durhalq k€eada kedr.ra orang tua,

memerintahkan unfuk memrberikan hak k€pada sanak kerabat, serta

melarang pernborosan dan pelit. A[ah mdarang untuk menirdikan

tangan terbelenggu ke lehemyra (sangt bakhil), tebpi Allah irrga

melarang unfuk memanlangkan tangan sepanFng-par&ingnya (terlalu

banyak rnemberi). Allah melarang merrbunuh jiua tanpa alasan yang

benar, zina, dan mendekati harta anak ptim k@ra[ dengan cara lrang

baik. Sampai akhimya Allah berfirrnan, ofunln ifu kefizlnbrurya annt
dibenci di sisi Tuhanmu-" (Qs. Al Israa' [12: 38) Allah tidak mencintai

kerusakan dan tidak meridhai kekafuan bagi hannba harrfra-l.ltNa-

Setiap hamba diperintahkan untuk senantiilsa bcrtaubat keeada

Allah. Allah berfirrnan,

,Kii 6j.fir'"5 q ifr JI'G$
-artLfii
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai omng-omng

5nng beriman supaya kamu beruntung."(Qs.An-Nuur [24]: 31)

Dalam kitab Shahih Al Bukhai terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,

o .a,:.a oLg. : .#
e*. * ,s;{i}"6J Jtt;.; u6t t1.'3

awu ,;;l d eq JI
/- I

4.
its t,IL:t);Lolo

itJ

oJA

"Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Tuhan kalian. Demi

Dzat Sang jiunku berada di Tangan-Nya, sesungguhnSn aku benar-benar

memohon ampn dan bertaubat kepada Allah lebih dan tujuh puluh kali

dalam sehari.63

Dalam Urtab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,

;;t G'frtln:$ ;1, I ;, 1v5 trt

'cz

-'c '
O ,/a
1J

aiu

"Sungguh hatiku pentah mengalami dan sungguh

aku memohon ampun kepada Allah semfus kali dalam sehari.'54

Dalam kitab .As.Sunar terdapat riwayat dari Ibnu 'Umar'i{h, ia

berkata:

53 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doadoa (5307).
54 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa(2702/411.
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"Kami pemah menghitung bacaan Rasulullah $ di satu majelis.

Beliau membaca: "Walai Tuhanku, ampunilah aku dan terimahh

taubatku, hskau Maha Penqinn Taubat lagi Maha

Pengatnpun" sebanyak seratus kali -atau ia berkata: lebih dari serafus

kali."55

Allah memerintahkan hamba-hanrba-I,lp unfuk menutup

berbagai amal shalih dengan istighfar. Karena ifu selesai shalat Nabi $
mernbaca istighfar tiga kali dan membaca doa,

ri t1-drt7 e,il.l' &rifu' Ul 4t
lfytt /,i;j'

ss HR. Abu Daud dalam penrbatrasan tentarg shaht (1516), At-Tlrrnidd

dalam penrbatrasan tentang doadoa (3434) dan lbru lraiah dalam pembalnsan

tentang istghfar (3814).
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"Ya Allah, Engkaulah tnng Mahasejahtera, dari-Mu

kesejahteraan, Mahasuci Engkau wahai Dzat Pemilik kagungan dan

kemuliaan.'55

Allah berfirmun, Sd'ii "Dan Sang memohon

ampun di waktu sahur. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 17)

b,#3fr':ityif,Vi;i(,
"Dan mohonlah ampunan kepada Allah; s*ungguhn5n Allah

Maha Pengampun lagi Maha Peryn5nng-."(Qs. Al Muzzammil[73]: 20)

e j.ab \ja3,t P e4; J-:d

^\\,b\G *;i -j #1Yt#'?3;
-,tS ?\G \3UP"',\j'r(5Ji 4\"a.
A.it$';3 @ $4n\ -C 41 u b
3;r7^i ayeAiVF:,(, &\7ti &rlt L?

,,
*)

"Tidak ada dosa bagimu unfuk mencai karunia (rueki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dai

s5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (592/736'), Abu Daud

dalam pembahasan tentang shalat (1512), dan At-Tirmidzi dalam pembalnsan

tentang shalat (298).
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Arcfah, benikirlah kepda Allah di Masy'ar Al Haram. Dan betzikirlah

(den7an menyebut) Allah sebagaimana gng ditunjukkan-N7a kepadamu;

dan sesungguhryn kamu sebelum ifu benar-benar termasuk orang-omng

5nng sesat. Kemudian bertolaHah kamu dari tempt bertolaknSa orang-

orang banSak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah;

Atlah Maha Pengampun lagi Maha Pen5a5ang." (Qs. Al

Baqarah 12] L98-1991

Bahkan ketika Nabi $ melakukan peperangan Tabuk yang

mempakan perang terakhir beliau, Allah menurunkan ayat,

)

?
"sesuhgguhn5n Allah telah menerima taubat Nabi, orang-omng

muhajirin dan orang-omng Anshar, gng mengikuti Nabi dalam masa

kesulitan, setelah hati segolongan dai mereka hampir berpling,

kemudian Allah menerima taubat merel<a itu. Sesungguhryn Allah Maha

t#.tf, #ip{rt <.€ 'A
b*',u u *I;u y;If 1l,ra O 6:it <rii
3;r4 fryW 46'* ;i:;g;33
#,46 6r- tF- W Oji r{ai e; @ H
'L#,J 

"f 
rlsj ;i;l 4 66 i : {) e,}i*t

+$t';'ii, tyi;* HL 4G i A,4 t fifr 'u

@;;i
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Pengasih lagi Maha Penga5ang kepda mereka, dan terhadap tiga

orang Sang ditangguhkan (peneimaan taubat) mueka, hinggu apabila

bumi telah menjadi sempit bagi merel<a, pdahal bumi itu luas dan jiwa

mereka pun telah sempit (pula tema) oleh merel<a, serta mereka telah

mangetahui bhva tidak ada ternpt lan dan bil<s) Allah, melainl<an

kepda-N7n saja. Kemudian Allah menqima bubat mereka agar mereka

tetap dalatn bubabz5n. Sesungguhng Allah-lah Yang Maha Pqerima

taubat tagi Maha PenSa5ang "(Qs. At-Taubah [9]: 117-118)
'!'' 

Ayat di atas merupakan ayat AI Qur'an 5nng turun temkhir.

Namun pendapat lain mengatakan bahwa ayat yang furun terakhir

adalah sumt An-Nashr,

,it3i 3\; GD U36 ;i ;:; t4 6L

343 *# @ q,rt nfr *) OOf-i
@$6s

e

\L,i3yiV;Z$
'Apbila telah datang pertolongan Allah dan kemanangan. Dan

l<amu lihat manusk mxuk agama Allah dangan beibondong-bondong,

maka b#asbihlah dangan mernuji Tuhanmu dan mohonlah ampn
kepda-Ngn. Saunqguhntp Dia adalah Maln Panqtum taubat." (Qs.

An-Nashr [110]: 1-3)

Dalam alnt tersebut Allah mernerintahkan Nabi-N5ra S *t k

menutup amalqn dengan tasbih'dan istighfar. Dalam kitab ,4sh-

Shahihain terdapat riwayat dari 'Ais!,ah 6 bahwa beliau berdoa dalam

ruku' dan sujudn3n,
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"Mahasuci hgkau 5sa Alhh Tuhan l<ami, sqala puji bagi-Mu g
Allah, ampunihh aku."Dalamhal ini beliau menalspili Al qur'*.sz

Dalam l,itab Ash-Shahihain terdapat riuapt dari Nabi $ bahwa

beliau berdoa,
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"Ya Allah, ampunihh kekeliruanku, kMolnnku, tin&kanku
gng balebilnn dalam uruqnku, dan dmdos FnS Errgl@u lebih

mangebhuirya daripaaa aku. Ya Allah, ampmilah d@aku png main-

nnin dan tnnsf sungguh-sunguh, domku yng keliru (frdak sengta) dan

3ang sengaja, dan serntn itu ada pdaku. Ya Alhh, atnpunilah doaku
gng lalu dan 5ang akan dabng daa gng kulaldran dengan sembunyi-

santbunlid* WnS kulalatt<an dangan tmng.taangan, sqh dosdos

57 HR. Al BuL*rari dalani pernbatrasan tmtang adzan (817) dan Muslim

dalam pembahasan tentang shaht l+8,4 12171.
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yang Engkau lebih mengetahuingn daipada aku. Tiada fuhan selain

Allah.'58

Dalam lqtab ,Ash-Shahihain dilelaskan bahwa Abu Bakar Ash-

Shiddiq rg berkata,

)9)
zltl*o ro

4)
,J

dlJ
u, 

l:eG
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'G_.lb .zJ o o?,
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€
'1t)'_#tU:t',41 "Stt:t

"Ya Rasulullah, ajarilah aku doa untuk aku baca dalam shalatku."

Beliau bersaMa, "halah: Ya Allah, sesungguhnSn aku menzhalimi

dirifu sendiri dangan kezhaliman 5nng banjnk, sedangkan tidak ada

5nng bisa mengamptni daadosa selain Engkau. Maka, ampunilah aku

dengan pengampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku, sesungguhn5n

Engkaulah 3ang Maha Pangampun lagi Maha Perya5ang.'69

Dalam lutab ,As-Sunan terdapat riwayat dari Abu Bakar Ag

bahwa ia berkata:

s8 HR. Al B.rkhari dahm penrbahasan tentang doadoa (6398) dan Mtslim
dalam pembatrasan tentang dzikh dan dcn(2719/'701.

59 HR. Al Bifiari dalam pembahasan tenhng adzan (834) dan Muslim
dalam pembatrasan tentang ddhr dan dcn(2705/481
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"Ya Rasulullah, ajarilah aku doa unfuk aku baca di pagi hari dan

sore hari." Beliau bersabda, "Bacalah: Ya Allah Pencipta langit dan

bumi, Yang mengetahui perkara ghaib dan 5ang tampk, Tuhan

Pengatur segala sauafu dan PerniliknSn. Aku bersaki bahwa tiada

tuhan selain Engkau. Aku berlindung kepda-Mu dari keburukan diriku,

dai kejahatan syetan dan syiikrya, dan dari melakukan keburukan atas

diriku atau menimpakannla kepda seomng muslim." Bacalah doa ini
saat engkau memasuki waktu pgi, memasuki vraktu sore, dan ketika

engkau berbaing di tempt tidurmu.'60

60 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (5067), dan At-Tirmidzi

dalam pembahasan tentang doa-doa (35291dengan menilainya hasan-ghanb dari
jalur riwayat ini.
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Tid;k seorang pun yang berpikir bahwa ia tidak membuhfikan

taubat kepada Allah dan istighfar dari berbagai dosa. Sebaliknya, sEtiap

orang membufuhkan hal tersebut selama-lamanya. Allah berftrman,

ffi;'f{@ fi+t$L i#i;p{W
,-r.y)

@ Vl Srrb rrt'b6'4*F' *\5 lre.fi J; Ifr
'Dan dipikullah amanat ifu oleh manusia. Sesungguhng

manusia itu amat lalim dan amat bodoh, sdzingga Allah mengadab

oftng-onng munafik laki-laki dan perenpuan dan oftng-omng

musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat

o,zngoftng muknin laklaki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha

Pengampun lagi Maha Pan5a5ang. "(Qs. Al Ahzaab l33l:72-731

Jadi, manusia adalah makhluk yang zhalim dan bodoh,

sedangkan puncak yang dicapai orang-omng mukmin laki-laki dan

perernpuan adalah taubat, Allah dalam Kitab-Nya menginformasikan

tentang taubahrya hamba-hamba-Nya yang shalih dan ampunan Allah

bagi mereka.

Diriwaptkan secam valid dalam ldtab Ash-Shahih dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,

<4+- -,:5:6aiff$ i*fir, ,
b
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'Saamng tidak akan masuk surga dengan annlng." Para

sahabat bertanya, "Tidak pula engkau, lra Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Tidak pula aku, kecuali Allah meliputiku dengan mhmat dan

karunia dari-Ny,2.'6t

Hadits ini fidak merriadakan firman Allah,

Ay, ri'ti -t .^'nii q4r^ i;;(' $?

'Makan dan minumlah dengan sdap disebbkan amal gng
telah l<amu keial{an pda hai-hari Sang telah lalu." lQs. Haaqqah [69]:
241llarena Rasulullah $ meniadakan kesebandingan (antara amal dan

balasan masuk surga), sedangkan AI Qur'an menetapkan sebab (amal

menjadi penyebab masuk surga).

Jadi, perkataan seseorang bahr,rn jika Allah telah mencintai

seorang hamba maka dosadosanya tidak berdampak buruk baginya,

(perkataan ini) maknanya adalah: Jika Allah telah mencintai seseoftrng,

maka Allah mengilharnkan taubat dan istighfar kepadanp sehingga ia

tidak berkutat pada dosadosa. Barangsiapa Sang mengira bahwa dosa-

dosa itu sendiri fidak mengakibatkan celaka bagi orang yang berkutat

padanln, maka ia sesat dan bertentangan dengan Kitab dan Smnah

6r HR. Al Bukhati datam pernUatrasan tentang ldemhtan hau (6453), dan

Muslim dalam pembahasan tentang siht*ifat kaum munaffk 12876nb76).
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serta ijma' generasi salaf dan para imam. Sebaliknya, barangsiapa yang

melakukan kebaikan seberat dzarmh, niscaya ia akan melihat

balasannya. Dan barangsiapa yang melakukan keburukan seberat

dzarmh, maka ia akan melihat balasannya.

Hamba-hamba-Nya yang terpuji adalah yang disebut dalam

firman-N5n,

\#r13H;v{#6LGlt4 S

c 6ai'u-51 @ ar4 33;hf,is L{ai
:rt3l1 ;" {*Y;ii ffi '*:4i(' i0fi15 ;tr)i

1ii."stla ey65(, @ 6#,5rLAfo(,

"S- 
i3 ie.f'tVig6'irtVSs A--fiW

6 #-'e' $c ti {F'ti;. - {; ri't * y <,}'ti

@
"Dan bercqmlah kamu kepda ampunan aai ftanmu dan

kepda swg 5ang luren5a seluas langit dan b,umi Wng disdiakan untuk

onngarzng Sang b*talrum, (9aitu) oftng-oftng yng menalkahkan

(harhn5a), baik di waktu lapng maupun sempit, dan omngromng gng
menahan amamhnSa dan memaafkan kaalahan) oftng. Allah

manytirai onng-oftng Sang berbuat kebajikan. Dan fiugp) omngomng

gng bpbila mengerjakan perbuakn keji atau mangania5a diri sendii,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah
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mereka ingat akan Allah, lalu memohon anpun terhadap dosa4osa

mereka dan siap lagi gng dapt mengampuni dosa selain daipda
Allah? Dan mereka tidak meneruskan pertuabn kejing ifu, sedang

merel<a mengetahui. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 133-135)

Tidak Ada Argumen dalam Qadar bagi Pelaku Dosa

Barangsiapa yang menduga bahwa qadar menjadi argumen bagi

para pelaku dosadosa, maka ia termasuk kategori orang-orang musyrik

yang tentang mereka Allah berfirman,

-73 c1,frU$ 4i i ;rA'u-5\ 3j;"

,o;rtr|Tirgvv
"Orang-orang tnng mempersekufukan Tuhan, akan

mengatakan, Jika Nlah menghendaki, nisca5a kami dan bapk-bapk
kami ddak mempersekutukan-N5a dan tidak (puta) kami menghammkan

barang sesuatu aF pun.'" (Qs. 4l A.'* [6]: 148) Kemudian Allah

membantah ucapan mereka,

"Demikian pulalah orzngarang tnng. sebelum mereka telah

mendustakan (pra msul) sampi mereka merasakan siksaan Kami.

Katakanlah, 'Adakah kamu mempun5ni sesuafu pengetahuan sehingga

dapt kamu mengemukakanng kepda Kami?'Kamu tidak mengikuti

kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta.

Katakanlah, 'Allah mempunWi huijah gng jelas lagi kuat; maka iika Dia

menghendaki, psti Dia memberi pefunjuk kepda kamu semuan5n."

(Qs. ru An'aam l6lt L48-L491
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Seandainya qadar merupakan argumen bagi seseorang, tenfulah

Allah tidak mengadzab orang-orang yang mendustakan para rasul

seperti kaumnya Nuh &, kaum 'Ad, Tsamud, Mu'tafikat dan kaumnya

Fir'aun; dan tenfulah Allah tidak memerintahkan untuk menjatuhkan

sanksi pada omng-orang yang melanggar syari'at. Seseorang tidak

bemrgumen dengan qadar kecuali ia mengikuti hawa nafsu, bukan

petunjuk dari Allah.

Barangsiapa yang melihat bahwa qadar merupakan argumen

bagi para pelaku dosa, maka ia tidak boleh menjafuhkan kecaman dan

sanksi pada mereka. Ia tidak boleh mencaci dan menghukum seseorang

meskipun orang tersebut berbuat aniaya terhadapnya. Sebaliknya,

perbuatan yang mengakibatkan kesenangan dan penderitaan baginya

harus disamakan. Ia tidak boleh membedakan antara orang yang

berbuat baik kepadanya dan orang yang berbuat jahat kepadanya.

Namun hal ini mustahil secara watak, akal dan syari'at. Allah berfirman,

c e-+.15(etr#tiij.fr Wt;'"-,5i j:} A

@ )iil(1,i53;"i $*r
'Pafutkah Kami menganggap oftngoftng Snng beriman dan

mrengerjakan anal 5nng saleh sama dengan omngomng gng berbuat

keruskan di muka buni? Patutkah (pula) Kami menganggap oftng-

omng Wng bqhl<wa sama dengan orang-oftng lnng berbuat maksiat?"

(Qs. Shaad [38]: 28)

"Maka apkah Wtut l<ami merfadil<an Islam itu
satna dengan oft,ng-orang Sang budoa (omng kalir)?. "(Qs. Al Qalam

[68]:35)
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'Apakah oftng'omng tang menbuat kej,ahatan ifu menSangka

bahv,n l{ami akan menjadikan merel<a seperti omng-omng tnng
bqiman dan mengerjakan amal 5ang saleh, yaifu sarna antam

kehidupn dan kematian mqel<a? Amat buruHah ap tnng mereka

sangka rtu "(Qs. Al Jaatsiyah I45l:2ll

"Maka apkah kamu mengim, bhua saungguhnla l<ami

kanu sqarz, main-main (sla), dan bhw:a l<amu frdak akan

dikqtblikan kepda Kami?"(Qs. AlMu'minur.rn [23]: 115)

"Apkah rnanusia mangira, bhwa ia alcan dibiarkan bqitu afiz
(bnp pangwgfrrunbn)?"lQs. Al Qi!,arnaah [75]: 36)

Diriunyatlen secara rnlid dahm ldtab ,Ash-Shahilnin dan

Nabi I batrura beliau b€rsabda,
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'Adam dan Musa berdebat. Musa berkata, 'Wahai Adam,

engkau adalah bapk manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-

NW, meniupkan sebagian *h-NW padamu, memerintahkan pm
malaikat-N5a unfuk sujud kepdamu. Ialu, mengapa engkau

mengeluarkan kami dan diimu dari surga?' Adam menjawab,

'Engkaulah Mus gng AIah memilihmu unfuk menerima risalah-N5a

dan kalam-N5n. Berapa lama engkau mendapti tertulis pdaku sebelum

Aku diciptakan: Ialu Adarn durhaka kepada TuhannSa sehingga ia pun

tersesat?'(Qs. Thaahaa [20]: L2l) Musa menjawab, 'Empat puluh

tahun.'Adam bertan5a, 'Mengap engkau mengtaht<anku atas perkara
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tnng ditakdirkan Allah sejak empat puluh tahun sebelum aku

diciptakan?'Nabi $ melanjutkan,'Adam mengalahkan Musa.'62

Dua Kelompok lrang Sesat dalam Memahami Hadits

Ada dua kelompok umat yang tersesat dalam memahami hadits

ini, yaifu:

Pertama, kelompok yang mendustakannya karena mengira

bahwa hadits ini berakibat pada penghilangan celaan dan sanksi bagi

orang yang durhaka kepada Allah lantaran telah ada qadar.

Kedua, kelompok yang lebih buruk, yaitu yang menjadikan qadar

sebagai argumen. Terkadang mereka mengatakan, "Qadar adalah

argumen bagi para ahli hakikat yang telah menyaksikannya, atau bagi

orang-orang yang tidak melihat bahwa diri mereka memiliki perbuatan."

Di antara para ahli ada yang mengatakan, "Adam & mengalahkan

Musa & karena ia adalah ayahnya, atau karena ia telah bertaubat, atau

karena dosa yang ia lakukan terkait syari'at sedangkan cacian Musa &
terkait hal lain, atau karena ini terjadi di dunia." Semua alasan ini keliru.

Sebaliknya, duduk masalah hadits adalah Musa & tidak

menyalahkan bapaknya kecuali karena musibah yang menimpa mereka

lantaran Adam 8& memakan buah pohon yang dilarang. Musa S
berkata kepadanya, "Mmgapa engkau keluarkan kami dan dirimu dari

surga." Musa B tidak menyalahkan Adam & semata karena ia berbuat

dosa dan telah bertaubat, karena Musa *[ tahu bahwa orang yang telah

bertaubat dari dosa tidak boleh dicaci, sedangkan Adam S telah

bertaubat dari dosanya. Selain itu, seandainya Adam & meyakini

62 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang qadar (6614) dan Mwlim
dalam pembahasan tentang qadar (2652/751.
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hilangnya celaan terhadapnya lantaran qadar, tentulah ia tidak

mengatakan, "Ya Tuhan kami, kami telah mengania5a diri kami sendii,

dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi ralunat kepada

kani, nisaga pstilah kami termasuk orcng-omng gng merugi. "(Qs. Al

A'maf lTlt 23)

Orang mukmin saat menghadapi musibah diperintahkan untuk

bersabar dan berserah diri, dan saat berbuat dosa diperintahkan unfuk

meminta ampun dan bertaubat. Allah berfirman,

44ffi6"a;itgr6t#6
"Maka bersabarlah kamu, karena knji Nlah ifu

benar, dan mohonlah ampunan unfuk dosamu. " (Qs. Al Mu'min [40]:

55) Di sini Allah mernerintahkan sabar saat terjadi musibah, dan

meminta ampun saat terjadi aib.

Allah berfirman,

$ 4\ [r"1 ;:r'4,1 *,\, J y++i,y, 46 ti
)r?1

,4rlg

"Tidak ada squafu musibah pun tnng menimp ses@ftrng

kecuali dengan izin Allah; Dan bamng siap 5ang belman kepda Allah,

niscayn Dia akan mqtberi pefunjuk kepda hatin9n." (Qs. At-

Taghaabun [64]: 11)

Ibnu Mas'ud berkata, "Alrat ini berbicara tentang seseorang yang

tertimpa musibah dan ia tahu bahwa musibah tersebut berasal dari Allah

sehingga ia ridha dan bersemh diri. Orang-orang mukmin manakala
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tertimpa musibah seperti sakit, miskin, dan terhina, maka mereka sabar

terhadap kepufusan Allah. Meskipun musibah gang menimpa mereka

disebabkan oleh dosa orang lain, seperti seorang alah menghabiskan

uangnln unfuk rnaksiat sehingga anak-anaknya hidup miskin, maka

mereka tet$ unjib bersabar terhadap musibah yang menimpa mereka.

Namun ketika mereka m€nqry ayah mereka karena mementingkan diri

sendiri, maka a5Bhnya ifu bemlasan dengan qadar kepada mereka."

Sabar hukumnya wajib menurut kesepakatan seluruh ularna.

Yang lebih tinggi dari itu adalah ridha kepada keputusan Allah. Menurut

sebuah pendapat, ridha hukumn5n wajib. Ada pula lang mengatakan

sunnah, dan inilah yang benar. Yang lebih tinggi dari itu adalah syrkur

kepada Allah atas musibah karena ia melihat bahwa dengan musibah ifu

Allah sedang memberin5n nikmat lantamn Allah menjadikan musibah

sebagai penyebab dosadosanya diampuni, derailhrya ditinggikan, ia

menjadi kembali dan merendah diri kepada-Nya, serta ia menjadi ikhlas

dalam tawakal dan berhamp kepada-Np bukan kepada makhluk.

Adapun oftmg yang menyimpang dan sesat, Anda mendapati

mereka bemrgumen dengan qadar manakala mereka berbuat dosa dan

mengikuti haua nafsu, tetapi mereka merrynndarkan berbagai kebaikan

pada diri mereka manakala mereka dikaruniai nikmat kebaikan

sebagaimana yang dikatakan oleh seorang ularna, "Saat berbuat taat

engkau menganut paharn QadafiBnh, dan saat berbuat maksiat engkau

menganut patnm Jabariyryrah. Jadi, rnadz,hab apapun Sang sesrni

dengan hawa nafsumu, mal€ engkau ikufi."

Orang Snng mengikuti p€tun uk rnanakala berbtnt baik rnaka ia

menyraksikan bahwa Allah menganugerahkan nilsnat padanya, dan

Dialah 5rang meniadikann5n seorang rnslim, menidikannln orang lrang

mendirikan shalat, mengilhaminSra tahra, serta merryndari bahwa tiada
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daya dan upaya kecuali dengan seizin Allah. Dengan kesaksian terhadap

qadar ini perasaan ujub dan berjasa hilang dari mereka. Tetapi jika ia

berbuat dosa, maka ia meminta ampun dan bertaubat kepada Allah.

Dalam kitab Shahih Al Bukhan terdapat riwayat dari Syaddad bin Aus,

katanya: Rasulullah $ bersaMa,
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"Sa$dul Istighfar adalah seorang hamba membaa: 'Ya Allah,

Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan selain Allah. Engkau

manciptakanku dan aku adalah hanba-Mu. Aku teAp pda perjanjian

dan janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepda-Mu dari akibat

buruk perbuatanku- Aku mengakui sqala nikmat-Mu, dan aku juga

meng*ui dosaku kepda-Mu. I{arena ifu, ampunilah aku karena tidak

ada ltqrlg bisa mangarnpuni dosa4osa selain Engkau." hmngsiapa

5ang membaca da ini ketil<a menasuki waktu FgI dengan

ia. ?4:*J eq;)
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megkining lalu ia meninggal dunia pada hari ifu, maka ia masuk surga.

Dan barangsiap Wng membaca doa ini ketika memasuki wakfu sore

dmgan megkining lalu ia meninggal dunia pda malam ifu, maka ia

masuk surga.'63

Dalam hadits shahih dari Abu Dzzr'& dari Mbi $, beliau

menceritakan dari Tuhannya bahwa Dia berfirman,
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63 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Allah berfirman: Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku

mengharamkan kqhaliman atas diri-Ku, dan Aku menjadikan

kezhaliman diharamkan di antam kalian, maka jangankh kalian saling

menzhalimi. Wahai hamba-hamba-Ku, masing-masing kalian adalah

tersesat kecuali 5nng Aku bei pefunjuk, maka mintalah petunjuk

kepada-Ku niscaSa Aku bei petunjuk kalian. Wahai hamba-hamba-Ku,

masing-masing dari kalian adalah lapar kecuali Sang Aku beri makan,
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maka'mintalah makan kepda-Ku niscaya Aku memberi kalian makan.

Wahai hamba-hatnba-Ku, masing-masing dari kalian adalah telanjang

kecuali gng Aku ben pkaian, maka mintalah palaian kepda-Ku
niscap Aku meofieri kalian pkaian. Wahai hamba-hamba-Ku,

s*ungguhntn kalian berdosa pda wakfu siang dan malam, sdangkan

Aku mengampuni daadosa dan Aku tidak pduli, maka mintalah

ampn kepda-Ku nisap Aku memberi arnpunan kalian. Wahai

hanba-hanb-Ku, lalian frdak akan sampi
mandatangkan mudhamt pda-Ku, dan frdak akan sampi
mandatangkan manfaat bagi-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, sandainSa

kalian sernua, dari genemsi aunl hingga akhh baik dari kalangan

manusk atau jin, bemda pda puncak ketakunan, maka hal ifu frdak

menambahkan kerajaan-Ku sdikit pun. Wahai hatnba-hamba-Ku,

seandain5a kalian sernua, dari generasi avnl hingga akhir, baik dari

l<alangan manusia atau jin, bemda pda puncak kdurhakaan, maka hal

itu tidak mengumngi kemjaan-Ku sdikit pun. Wahai hanba-hamba-Ku,

sandainya lalian semua berkumpul di satu lapngan lalu kalian

meminta kepada-Ku lalu Aku membei masing-masing dai kalian

permintaanrya, maka hal ifu tidak mengumngi kerajaan-Ku kecuali

seperti jarum ketika dimasukkan ke laut. Wahai hanba-hamba-Ku, amal-

amal kalian Aku hinng lalu Aku membalasn5a dengan sempuma.

Barangsiap 5ang mendapati suatu maka hendaHah ia

memuji Allah'. Dan 5nng mendapti . selain itu, maka

janganlah ia meryalahkan selain diintn.'64

Allah memerintahkan untuk memuji Allah atas kebaikan yang

diperoleh seomng hamba, tetapi jika ia mendapati keburukan maka

janganlah ia menyalahkan selain dirinya sendiri.

a famriihAts telah disebutkan sebelumnya.
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Banyak orang yang berbicara dengan bahasa hakikat, tetapi ia

tidak membedakan antara hakikat kauniy5nh qadari54nh (kosmik dan

takdir) yang berkaitan dengan penciptaan dan kehendak-Nya, dengan

hakikat diniyph anri5ry;ah (agama dan perintah)yang berkaitan dengan

ridha dan cinta-Nya. Ia fidak membedakan antara orang yang

menjalankan hakikat diniyyah sejalan apa yang diperintahkan Allah

melalui lisan pam msul-It{ya, dengan orang yang mengikuti emosi dan

perasaannya tanpa mengukumya dengan Kitab dan Sunnah.

Sebagaimana kata syari'at dibicarakan oleh banyak orang, tetapi mereka

tidak membedakan antam syari'at yrang difurunkan dari sisi Allah, yaifu

Kitab dan Sunnah yang beliau risalahkan kepada Rasul-N5ra $, dengan

s5ari'at lrang merupakan kepufusan haldm yang terkadang benar dan

terkadang keliru.

Dalam kitab .As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahun

beliau bersaMa,

-o,f;t G ios ,6r G )VCX$ivrsr
,Fr:: 1%t G'rit y; AJ'"6;t * ,y,
* i" )6t G';; ,tr J" ,r€u, ;rt

rdtt e'r6 e*. ;rr'5;tz-r/

'Hakim itu ada tiga malam; dua hakim di nemka dan sfu hakim

di neml<a. Adapun hakim gng ada di surga adalah seseohng Wng
mengetahui kebenamn lalu ia memufuskan perkam berdaqarkan

kebenaran ifu. Adapun dua hakim yang di nemka adalah s*eorang

Wng memutuskan perkam manusia atas dasar kebodohan, dan

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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s6@nng 5nng mengebhui kebenaran tebpi k memufuskan hal

sebalihtta.'65

Sebaik-baiknya qadhi yang alim dan adil adalah junjungan

manusia, yaitu Muhammad $. DiriwaSatkan dari beliau dalam kitab

Ash-Shahkak bahwa beliau bersabda,

'Fl L'&'€:;t W ;1,:'r:^ r:x'€JL
'";t yf E nrF(d* ?*-'u;;L,
{ ;btl cv iii'rj tii W #f "'b'u Li'.+iu:'

)6t u ^:ht
"Saungguhn5a l<alian mengajul<an gugatan kepdaku, dan

banngkali sebagian dari kalian lebih lihai dalam mengajukan

argtumenn!/a daripda sebagian gng lain. Aku han5a memutuskan

bqdasarkan aF gng aku dangar. I{arana ifu, bmngsiap Sang

ia mempuoleh ssuafu dari hak audaran5a, maka

ia mengambiln5a, karena aku hunta

munotongl<an unfuk safu potong dari api nenka.'6

Rasulullah $ mengabarkan bahwa jika beliau memutuskan

sesuafu sesuai !,ang beliau dmgar, tetapi lnng sebenamya fidak

6s HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang peradilan (3573) dan lbnu

Majah dalam pembahasan tentang hukum-hukum l23l5l, keduanp dari Buraidah

bin Hashib Al Aslami.
56 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hukum (17691dan Mtslim

dalam pembahasan tentang keputr.rsan hukum (7773/41, keduanya dari Ummu
Salamah.
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demikian, maka orang yang beliau menangkan tidak boleh menganrbil

sesuatu yang diputuskan untuknya, karena sejatinya beliau

memotongkan unfuknya sepotong dari api neraka.

Hadits ini disepakati di antara para ulama dalam masalah

kepemilikan mutlak manakala hakim memufuskan dengirn apa yang ia

kira sebagai hujjah s5nr'i seperti bukti keterangan dan pengakuan,

sedangkan yang sebenamya berbeda dari png tampak. Omng yang

dimenangkan dalam pufusan tersebut tidak boleh mengambil sesuatu

yang dipufuskan baginya menurut pendapat yang disepakati. Jika ia

memufuskan dalam masalah akad dan penghapusan akad dengan cara

seperti ifu, maka mayoritas ulama mengatakan bahwa ketentuannya

sarrn. Ini merupakan madzhab Malik, AsyrSyafi'i dan Ahmad bin

Hanbal. Sedangkan Abu Hanifah membedakan antara dua jenis

tersebut.

Kata s5am' dan sSnri'ah jika yang dimal$ud adalah Kitab dan

Sunnah, maka tidak seorang wali Allah pun atau selainnya yang boleh

keluar darinya. Barangsiapa yang menduga bahwa ada seorang wali

yang memiliki jalan nienuju Allah selain mengikuti Muhammad $
secara lahir dan batin, lalu ia tidak mengikuti beliau secara lahir dan

batin, maka ia kafir.

Barangsiapa yang berargumen dalam masalah ini dengan kisah

Musa & dengan Khidhir, maka ia keliru dari dua sisi, yaitu:

Pertama,Musa *u tidak diutus kepada Khidhir, dan l(hidhi, or.,
tidak wajib mengikutinya, karena Musa & hanya diutus kepada Bani

Isra'il. Adapun Muhammad $, risalah beliau mencakup semua jin dan

manusia. Seandainya seseorang yang lebih utama dari Khidhir seperti

Ibrahim &, Musa 8& dan 'lsa & mengalami masa hidup beliau, maka

mereka wajib mengikuti beliau. Lalu, bagaimana dengan Khidhir, baik ia
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seorang nabi atau seorang wali. Karena ih-r Khidhir berkata kepada

Musa &,

iTkr;,irr *yt*U * ed
iJLlv iirr '^UL lt *',y *;, c?,
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"Aku mengikuti ilmu Allah 1nng diajarkan Allah kepadaku

sedangkan engkau tidak margetahuinya. Dan engkau juga mengikuti

ilmu Allah yang diajarkan Allah kepadamu sedangkan aku fidak

mengetahuiDya."6T

Tidak ada seorang pun dari golongan jin dan manusia yang

telah menerima risalah Muharnmad # yung boleh berkata seperti ini.

Kdua, apa yang dilakulon Khidhir tidak bertentangan dengan

syari'at Musa &, sedangkan Musa S tidak mengetahui sebab'sebab

yang mengakibatkan kebolehan perbuatan-perbmtan Khidhir. Ketika

Khidhir menjelaskannya, maka Musa & pun menyetujuinya. lftidhir
melobangi kapal kemudian menambalnya lagr demi maslahat para

pemiliknya lantaran takut sekiranya kapal-kapal mereka dirampab oleh

orang yang zhalim. Ini merupakan perbuatan baik Khidhir kepada

mereka sehingga hukumnya boleh. Membunuh manusia yang durjana ifu

hukumnya boleh meskipun ia masih kecil. Jika ada orang tua yang tidak

bisa selamat kecuali dengan membunuh anaknya, maka hukurnnya

boleh. Ibnu 'Abbas berkata kepada Najdah Al Haruri ketika ia bertan5n

tentang pembunuhan terhadap anak-anak, "Jika engkau mengetahui

67 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilrnu (122), Muslim dalam
pembahasan tentang keutannan-keutarxnn (?380/1701, kedr:anya dari Sa'id bin
Jubair 4$.
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seperti yang diketahui oleh l(hidhir, maka bunuhlah ia. Jika tidak. rnaka

janganlah kamu membunuhnya." Perkataan lbnu 'Abbas rg ini

diriwayatkan oleh Al Bukhari.6s

Adapun berbuat baik kepada anak yatim tanpa meminta ganti

dan sabar terhadap rasa lapar merupakan amal shalih sehingga ia sama

sekali tidak bertentangan dengan syari'at Allah.

Adapun jika yang dimalrsud dengan syari'at adalah keputusan

hakim, maka ia terkadang zhalim dan terkadang adil, terkadang benar

dan terkadang salah. Ada kalanya yang dimalsud dengan syari'at adalah

pendapat para imam Fiqih seperti Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Malik bin

Anas, Al Auza'i, l.aits bin Sa'd, fuy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Dawud dan

lain-lain. Pendapat-pendapat mereka itu didasari hujjah dengan Kitab

dan Sunnah. Jika ada seseorang yang bertaklid kepada mereka, maka

hukumnya boleh. Maksudnya, mengikuti salah seomng di antara mereka

itu hukumnya bukan wajib bagi seluruh umat seperti hukum mengikuti

Rasulullah S, dan tidak haram bertaklid kepada salah seorang di antara

mereka seperti keharaman mengikuti orang yang berbicara tanpa ilmu.

, Adapun jika seseorang memasukkan ke dalam syari'at sesuatu

yang bukan merupakan bagian darinya seperti hadits-hadits palsu, atau

menakwili nash secara bertolak belakang dengan maksud Allah, maka

thdakan ini satu kategori dengan mengubah agarna. Karena itu harus

dibedakan antara syari'at yang diwahyukan, syari'at yang ditakwili, dan

syari'at yang diganti, sebagaimana wajib dibedakan antara hakikat

kauniStyah dan hakikat dini54nh, serta antara hal yang dibuktikan dengan

68 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan elspedisi (1812/L371,

Abu Daud dalam pembahasan tentang jhad (2727), dan An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang ekspedisi (1556).
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Kitab dan Sunnah dengan hal yang hanya didukung dengan perasaan

dan emosi seseorang.

PERBEDAAN AI{TAIIA KEHENDAK, PERINTAH,
QADHA, ZIN, PENGUTUSAN RASUL, KAI.AM

DAN PENJADI,AN YANG BERSIFAT I{AUNI DAN
DINI .

Dalam Kitab-Nya Allah telah menyebutkan perbedaan antara

kehendak, perintah, qadha, dan izin, pengufusan rasul, kalam dan

penjadian; antara yang launi, yaitu yang diciptakan, ditakdirkan dan

diputuskan-Np meskipun Dia tdak mernerintahkannSn, tidak

mencintainya, serta fidak membalas pahala pelakun5a, dan tidak

menjadikan mereka sebagai wali-wali-Nya 1ang bertal$/a; dengan yang

dini, yaitu yang diperintahkan-Np, dis5nri'atkan-N5a, diberi-Nya pahala

untuk pelakunya, dan dijadikan-Nya sebagai wali-unli-Nya yang

bertakwa.

Inilah sebaglan dari perbedaan terbesar antara wali-wali Allah

dan musuh-musuh-N3n. Barangsiapa yang ditunjukkan Allah untuk

melakukan hal-hal yang dicintai-Nya dan diridhai-Nr lalu ia mati dalam

keadaan tersebut, maka ia termasuk wali-Np. Dan barangsiapa yang

amalnya dibenci dan dimurkai Allah lalu ia mati dalam keadaan seperti

itu, maka ia termasuk musuh-Nya.

Jadi, imdah kauniy4nh kehendak kosmik) adalah kehendak-Nya

terhadap apa yang Dia ciptakan. Seluruh makhluk tercakup ke dalam

kehendak dan keinginan kauni575ah. Sedangkan kehendak dinit/tnh
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adalah kehendak yang mencakup cinta dan ridha-Nya terhadap hal-hal

yang Dia perintahkan dan jadikan sebagai syari'at dan agama. I(ehendak

ini khusus unfuk iman dan amalshalih.

Mengenai kehendak yang pertama Allah berfirman,

q)

) r-,,-
"fi ,!536 "&,i3$; fi Xl i ;:3

,i 3471- K4 q; qa,tJ.t ii W- iii*
jai

"Barang siapa gang Allah menghendaki akan memberikan

kepadan5n pefunjuk, niscaya Dia melapangkan dadan5n untuk (memeluk

agama) Islam. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatann5n,

niscaya Allah menjadikan dadan5n sesak lagi sempit, seolah-olah ia

sedang mendaki ke langit. "(Qs. AlAn'aam 161125l,

Nuh S berkata kepada kaumnya,

{itl (,(ty-#6,6L;J oL-qL {c;-{;
'&j;Jl;

"Dan tidaHah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak

memberi nasihat kepada kamu, sekinnjm Allah hendak menyesatkan

kamu. "(Qs. Huud [1U: 34)
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u -#i d,{ r'?l;i ls 6 ",h{lfr 
;t}r;$

)t-t
"Dan apbila Allah menghendaki keburulan terhadap sesuafu

kaum, maka tak ada gng dapt menolaknla; dan sel<ali-kali bk ada

bagi merel<a selain Dia." (Qs. fu-Ra'd [13]: 11)

Sedangkan mengenai kehendak yang kedm Allah berfirman,

^4 
v"r-# )':" e 5 :* ; \'U J't

Hi'aLj1334i',P,,',;i,iLj?
"Dan bu*ng siap sakit atau dalam pajalanan ftalu ia berbuka),

mal<a (unjiblah bagktn berpuasa), sebanpk lnrt gng ditinggalkanntn

itu, pda han-hari gng lain. Allah mengfiqTdaki kernudahan bagimu,

dan tidak menghendaki kesukamn ba?mu."(Qs. AI Baqarah [2]: 185)

Allah berfirman dalam ayat tentang bersuci,

#; e;:; ru4; Jq)-riti i;t;
Hx t-{6 i#\- e; "S'#- i;

"Allah tidak hendak menylitl<an kamu, tetapi Dia hendak

membercihkan kamu dan manyempumakan niknnt-N5a fugimu, supya

kamu bercgkw. "(Qs. AlMaa'idah [5]: 6)

G)K:3
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Ketika Allah menyebutkan pemikahan yang dihalalkan dan

diharamkan-Nya, Allah berfirman,

)t "{s'*p-x )-t

L;'fi't;@'j8- ry- frt W 4it ":?-,+i

/lt

4 iP-;ll )

6 +t&i i#.e5\ lrii "L4;4;rS

@r+sitJ4
"Allah hendak menerangkan (hukum sgriat-Ng) kepadamu,

dan menunjukimu kepada jalan-jakn orang 5ang sebelum kamu (para

nabi dan orang-orang shalih) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan Allah hendak

menerima taubatmu, sedang oftng-orang yang mengikuti hawa

nafsun5a bermaksud supatn kamu berpaling sejauh-jauhnya Han
kebenaran)- "(Qs. An-Nisaa' [4]: 26-27)

Ketika Allah menyebutkan berbagai perintah dan larangan

kepada istri-istri Nabi $, maka Allah berfirman,

,;tfr ;;,Ai H efi.fii +j- C3;

wK*;
"Sesungguhn5n Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa

dari katnu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bercihn1n."

(Qs. Al Ahzaab [33]: 33)Maksudnya adalah Allah memerintahkan kalian
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untuk melakukan hal-halyang dapat menghilangkan kotoran dari kalian,

wahai ahlul Bait, dan menyucikan kalian sesuci-sucinya. Barangsiapa

yang menaati perintah-Nya, maka Allah menghilangkan kotoran

darir.xTa, lain halnya dengan orang yang durhaka kepada-Nya.

Mengenai perintah kauni Nlah berfirman,

,)/zrrj\+ Krr ifii&:"J$y-u;,;; Gy

"Saungguhn5n perkataan l{ami terhadap sesuafu apbila Kami

menghendakinya, .Kami hanW mengatakan kepdan5n,'Kun (jadilah)!',

mal<a j,adilah rb. "(Qs. An-Nahl [16]: 40)

@r AdKict$iJ5us
'Dan peinkh l<ami hanjnkh safu pul<aban sep*ti kqbpn

mak. "(Qs. Al Qamar [54]: 50)

i i,( r+6 tiis.s Sq t $ #iT6
,;n\<;

"Tiba-tiba datanglah adzab lkmi di unktu malam

ahu siang, lalu IGmi jadikan (tanaman laksana tanam-

tanaman gng sudah disabit sakan-alan belum pantah tumbuh

kemarin. "(Qs. Yuunus [10]: 24)

Adapun perintah diniituseperti firman Allah,
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,)

"Saungguhnga Allah menyruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

membqi kepda kaum kembat, dan Allah melanng dai
perbuatan. keji, ketnungkaran dan permusuhan. Dia membei
pengajaran kepdatnu agar kamu dapt mengambil pelajamn. "(Qs. An-

Nahl [16]: 90)

,s; i,6-y5 cr*ti5 )A\ |U'K\ Ly S
"#-"6!\J ;?=5i, ifrtfi ,i fi iA

@<-'fi

6yje.6 rjy*6rt V:t, 6 &U';t 6l *
'rti';L-!+38;-tS.';{ iy,:.s\lKi fi n6il'{ K

@e;W i,(
"sesungguhn5a Nlah menytruh kamu menyampikan amanat

kepada gng berhak menerimanln, dan (menyruh kamu) apabila

menetapkan hukum di antam manusia suqya kamu menetapkan

dengan adil. Sesungguhng Allah memberi pengajamn gng sebaik-

baikrya kepdamu. SamgguhnJn Allah adalah Maha Mendengar lagi

Maha Melihat. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 58)

Mengenai izin .yang bersifat kauni, Allah berfirman ketika

menyebut masalah sihk,
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[e3

'Dan mereka ifu (ahli sihA) fidak mqnbqi mudamt dengan

sihim5a kepda seoftng pun kquali dengan izin Allah."(Qs. Al Baqarah

l2l: L02) Maksudnya sihir itu terjadi dengan kehendak dan kuasa-Nya.

Jil€ bukan demikian maksudnya, maka sesungguhnln sihir itu tidak

diperkenankan Allah. Sedangkan mengenai izin png bersifat dki Allah

berfirman,

'{'Ji { t1 e,ni'd ri W t i43 ;fr ti
'ifi 91

"Apakan mereka mempun5ai sembahan-sqnbhan selain Allah

5ang mans5ariatl<an unfuk mqel<a agama Wtg tdak diizinkan Allah?'
(Qs. Asy-SWuraa 1421: 2l)

@ {,+i' (S: \'r4i ;)ifi -q 
?1( W-

@ {^i(W-#bfi; JLt?.t?'

"Hai Nabi saungguhnya kani mengutusmu unfukfizdi *?oi, d*
panzbwa kabar genbim dan petnbai gingabn, dan unfuk fizdi
palgu kepda Agama Allah dengan izin-Nlp dan wh* rtzdi cahaw

Sang menemngi. "(Qs. AlAhzaab [33]: 4546)

fi' :\h,'p- S y 
S i3 *t1:"5\;:,

p,{l *A u4,,u-iti";}i'i ei

!57
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"Dan lami tidak mangufus sa@ftrng msul, m&inl<an unfuk

diaati dengan seizin Allah."(Qs. An-Nisaa' 141:641

aA {y'-4 \i;3 1:. J il_ u, }L, v,

"Ap sle 5ang l<amu t&ng dari pohon kwru tnilik onang:

omng l<afir) abu Sang lcarnu bia*an (hmbuh) bqdtui di abs pkolm5a,

maka (sarum iU adalah dagan i*, Alhh. "(Qs. Al Ha-syr [59]: 5)

Adapun qadha 5rang bersiht kawi, Allah berftrrnan,

Q-.a . .--, -e- 
ta, ,"

*I-CYWeoe>aa
'Maka Dk manfiilitannja tujuh tangit dakm dw nns.'(Qs.

Fushshilat [4U: 12]

iK+ 3ti3;7r6gg{i'61
'Apbib Allah ba*ehqdak man&pl<an sanntu, naka Alhh

Inngp airup ffib kepdarya, tdilah!', lalu Nihh dia. " (Qs. Aali

'Irnraan [3]: 47)

Sedargkan rrrtuk qgdtta Fng b€rsifat dini Abhberftrrnan, t Ej

:l;f it 6ai3S1ifi| 'orn Tulmnmu tdah mqnqinbhlan ilp$ lannu

frilgan man5runbh sdain Dn.'(Qs. Al Israa' [17]: 231 l/ara ;ii
rnatmanSn adalah mernerintalrkan, hrkan menakdirlon lorena ada

irtc'#
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$it't--- :16 n))f /
,#ir-

$6 ty"a'"5t5 d\:,tiGt:A # Zg 33

q; fr ${ ;'(t si oc i,'# g, #.'6{; $- r,.A

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tuhan lain yang disernbah sebagaimana yang beliau informasikan di

tempat lain, seperti dalam firman Allah,

., ti ;i ,

Oj-tj.zS zz)
uSLit'

"Dan merel<a menyembah selain daripada Allah ap Sang tidak

dapt mendatangkan mudhamt kepda mqeka dan frdak (pula)

kemanfaatan, dan merela berkata, 'Mereka ifu adalah pembui sSakat

kepda kami di sisi Allah. "(Qs. Yuunus [10]: 18)

Juga seperti perkataan Ibrahim &,

HiticS 31 @ 'a3:i 'Kv -t-;J
@F ajfii E_, *w3"-frE@ i;fvi

"Maka apakah kamu telah metnperhatikan aF tnng selalu kamu

sembah, kamu dan nenek mot/ang l<amu Sang dahulu?, karena

saungguhnSa apa Wng kanu sqnbah ifu adalah musuhku, kquali
Tuhan sem esta alam. " (Qs. AsySyu'araa' 126l: 7 *7 7)

Allah berfirman,
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$yi:4 
^\i{i, 

li 6 x46ti{Jr'{:*s r*.

i; ,t;'fr'uli,i\6U5 6i7;ii'{ 
"1.t etLS;

"SaungguhnSa telah ada suri teladan Sang baik bagimu pada

Ibmhim dan omng-orang 5mng bersama dengan dia; ketika mereka

berkata kepada kaum mereka: SaungguhnSa katni berlepas din dari

kamu dan dai apa Wng kamu sembah selain Allah, kami ingkai
(kekafinn) mu dan telah n5nta antan kami dan kamu permusuhan dan

kebencian buat selama-laman5n sampai kamu beiman kepda Allah

saja. Kecuali pal<ataan lbmhim kepada 'Sesungguhn5n aku

akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak

squatu pun dart kamu (siksaan) Allah."'(Qs. Al Mumtahanah [60]: 4)

Allah juga berfirman,

@'bri:' (, i5 v CE 6 i+4ii t#i 3
Yi @ f ; v i1'6-si€) fJ T1 6:i,i A7;

@*:difu:#@ iAui'i{""}i
"I<atakanlah, 'Hai omng-orang Snng kafir, aku tidak akan

menyembah aW Wng kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah

Tuhan 5nng aku sembah. Dan aku tidak pemah menjadi penyemb4h

apa Snng kamu sembah. Dan kamu tidak pemah (pula) menjadi

penyembah Tuhan gng aku sembah. Unfukmulah agamamu dan

untukkulah "(Qs. Al Kafiruun [109]: 1-6)
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Kalimat ini mengimplasikan putusnyn hubungan antara Nabi S
dengan agama mereka, dan tidak menunjukkan kerelaan beliau

terhadapnya sebagaimana firman Allah di ayrat lain,

-t'"F.t fr"#rc'frJ * j gt xiK .fi
@tjsWcjWSs

'Jika mqeka mendustakan kamu, maka katakanlah, 'Bagtku

dan bagimu pekerjaannu. I{amu berlepas diri terhadap ap
5ang aku kerjakan dan aku pun berleps dii terhadap aW tnng kamu

kerjakan.'(Qs. Yuunus [10]: 41)

Bamngsiapa yang mengim bahun ini merupakan kerelaan Allah

terhadap agamanya orang-orang kafir, maka ia termasuk manusia lnng

paling bohong dan kaftr, seperti orang yang mernaknai kata ;i3
dengan menakdirkan, Allah tidak menakdirkan sesuafu melainkan ia

pasti terjadi, serta menganggap para penyembah berhala bahwa

sejatinya yang mereka sembah adalah Allah. Omng yang berkata

demikian termasuk orang yang paling besar keingkarannya terhadap

kitab-kitab Allah.

Adapun masalah pengutr.rsan kauni, Allah berfirman,

iu,l.i, 6 r,r* "#i; g. WJ ;-t',e f,$

@ {fr (si 5g \q"ti i!+Vt$ **
"Maka apabila datang saat hukuman bagi (keiahatan) perbma

dai kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepdamu hamba-hamba

t6!
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Kami yang mempunpi kekuatan lnng besar, lalu mereka memiCela di

kampung-kampung, dan ihlah yang pasti terlaksana. "(Qs. Al

Israa'[17]: 5)

Sedangkan mengenai pengutusan dini Fllah berfirman,

4;i); W W-"#-{;r',+li O e;. rsii i
'rK$sgwj6:jj

"Dia-lah Sang mengufus kepda kaum Snng buta huruf seorang

Rasul di antam merel<a, trang membacakan a5at-a5at-Ny kepda

mereka, menSrucikan mereka dan mengajarkan kepda mereka Ktab

dan Hikmah (Sunnah). "(Qs. Al Jumu'ah 162l:2)

-;lfr'\'iA -J {i: }A P b.cK, ^t1:
?-i-'AiW>fr

"Dan saungguhryn Kami telah mengufus rasul pada tiaptiap

umat (untuk menyerukan), 'sembahlah Altah (saja), dan jauhilah Thaghut

rtu "(Qs. An-Nahl [16]: 36)

Adapun pengufusan ufusan yang bersifat kauni ifu seperti dalam

firman Allah,

@ $p:# i# * i n E=', ri &i-6'h\
"Tidakkah kamu lihat, bahwn Kami telah mengiim syetan-syetan

ifu kepada oftng-oftng kafir unfuk menghasung mereka berbuat

mal<siat dengan smgguh-sungguhT'(Qs. Maryam t19l: 83)

162



Ci* 16, &.i. d W.'&i 175 c 5t JiJ

@li# itil3i'u

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Dialah yang maniupkan angin (sebaSpi) pembawa kabar

gembim del<at sebelum kedatangan mhmat-Ng (hujan); dan Kami

turunkan dari langit air Sang amat bercih. "(Qs. AlFurqaan l25l: Bl
Sedangkan pengutr:san ufusan yang bersifat dini ifu seperti

dalam firman Allah,

@ {1+r-t ($:ta,<I ;)ifi-Ct- qi W-
"Hai Nabi squngguhn5n kami mengufusmu unfuk jadi saksi, dan

pembawa kabar gernbira dan pembei peringatan. "(Qs. Al Ahzaab [33]:

4s)

.;;'JY€-| g,J til
3-

"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnla-"
(Qs. Nuuh [71]: 1)

{,it lyc,r;t K K$; 61 1r; fiay'rx,i 
-€,y-

@{p;
"Sesungguhn5a l<ami telah mengufus kepda kamu (hai omng

kafir Mel<ah) seorang Rasul, tnng menjadi saksi terhadapmu,

sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) s@ftng Rasul kepda
Fir'aun. "(Qs. Al Muzzammil [73]: 15)
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"n(li 4, jli ,44A 4 dg'-xl
@3r;V'fiaY

"Allah memilih utusan-utusan (Nn) dari malail<at dan dai
manusia; Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat."

(Qs. Al Hanl2Zl 75)

q,A$'t;a
"Unfuk tiaptiap urnat di antam kamu, Kami berikan afumn dan

jalan gng terang. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 48)

Adapun penjadian yang bersitat kauni adalah seperti ftrman

Allah,

-,, -z-7 zczz b, -4r( 1, -,2 .1 .-z Zi t+ ,r.?.//./
).,241 r*'9i 3y<r;"'4'4 Fitit*t

@6'#.{
'Dan l{ami jadikan mereka pemimpin-pemimpin tnng menyeru

(manusia) ke neraka dan pda hart kiamat mereka tidak akan ditolong."

(Qs.AI Qashash l28l:4L) Sedangkan terkait penjadian yang bersifat drhi

Allah berfirman,

"Unfuk tiap-tiap umat di antan kamu, Kami jadikan aturan dan

jalan yang temng. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 48)

"Allah sekali-kali tidak pemah mens5artatkan adanSn bahiirah,

saaibah, washiilah dan haam. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 103)

'{-W#.
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Adapun pengharaman lrang bersifat kauni ifu seperti firman

Allah,

J;,t'eLXir4;6;W
"Dan Kami cegah Musa dart menrysu kepda perempuan-

Wrempuan truU mau menyusui (nW) sebelum ifu. " (Qs. Al Qashash

l28l: l2l

,rlJt461.
'Sawgguhnya negeri ifu dihanmkan atas mereka selama

empt puluh tahun, (selama ifu) mereka akan berputar-pubr

kebingungan di bumi (padan7 Tiih) itu. "(Qs. Al Maa'idah I5l26)

Sedangkan pengharaman yang bersifat dini sepertt firman Allah,

#- i$ ui :_#'C, ?ilt'^*rt,& e?
's( % i:*(ri3 Ti,t:r, il?;:s '-,,s*ss -r;ui

'{1i

'fr6;j?*'t;p6g

"Dihammkan bagimu (memakan) bangkai, darch, daging babi,

(daging ha,wn) yang disetnbelih atas nama selain Allah, 5nng tercekik,

jang dipukul, ynng jafuh, yang ditanduk, dan 5ang diterkam binatang

buas-"(Qs. Al Maa'idah [5]: 3)
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'F;li"#urS"&iA ?,4; e?
;Jy t LcJ I Ar;.5 #59, "6L9,

"Dihanmkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu

SAng p.r"-puan; saudam-saudaramu 5ang perempuan, saudam-saudam

bapkmu yang perempuan; saudam-saudam ibuntu tnng perempuan;

anak-anak dari saudam-saudammu gng lakilaki; anak-anak

perempuan dari saudam-saudammu tang perempuan " (Qs. An-Nisaa'

l4l 231

Adapun kalimat Sang bersifat kauniitu seperti firman Allah,

A'./$.i3:$)
'Dan dia membenarkan l<alimat-kalimat Tuhann5a. " (Qs. At-

Tahriim 166l: l2l
Dalam lttab ,4sh-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau membaca doa berikut ini,

'd" G?"u tik {(triur "&i;f,

'* 
'u) o:li I*9q atli-s) # O/e)

*W-'ol|*rfur
"Aku berlindung kepda kalimat-kalimat Allah t/arlg sempuma

dari keburul<an makhluk Sang Dia ciptakan, murka-N5a, hukuman-N5m,

!66
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kefizlnan lnmba-lamba-I@, bisikan syen dan dari kdatangan

swbn.69

Nabi $ iuga b€rsabda,

etXthr ar ?r-.t1.t!r{I i6 6i J; ,y
t*; /,t/ 'o. t4, ,o7,7,

Lf eOl o -b.t d.r,B
r' 9', c,tfu.d,F',n

rjI 9', c u

f ,U,f

Ut
:krugBiapa gng singah di satu tantpt lalu ia ma nbca,

'Alru Midlng k@a lalhmt-laltumt r4hh gng sanptma hd
kduukan nnkhfirk yary Dk cipblan', niffi5a fdak sanntu wr, tarrg
ma nbl4plamg hirrw ia Fgi dari ta nphSa itu.'to

I.Iabi f,t juga menrbaca doa sebagai berihrt,

\ ,r32t# Y C regr 'irr ?a(-.!';l
flr G ?r!

Cu c
t1t1 d) cfs

6!, Fm- Ahr Dad dahm pcrrfratrasan t€rilang (3893), At-
Tnrnfutd dahm penrbalran t€ntaqg doad6 W?A, dengan mertlaiqn lrasah
glntfu, llhtk dalarn ltub Al Muwathtln' lP/9q, dan Ahnad len$L, 4/5n.

70 Fm- fJfts!firn dahm tcrilar8 ddl& dan bW8/54, 55), At-
Tirmirid dabrn penrbatran tdqg doaJo f/}gT!- dengan merttan1n lrran-
shala@wib,lbru lt{aFh dahm pemba}rcan t€ntang (siln, m€rdo
sqrua dai l$aiah hrili FIalftL

u
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,t

?'u3 )6tj
4ff /. )r. o , tuo ! to /

&, -i dJW Cr-lE
;)G, t;- ;A bfu Grv"tL orv

u u 2 /l /

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah trury sempuna

gng tidak dilatnpui oleh onng gng berbakfi dan ahli maksiat dari

kej,ahatan makhluk Sang masuk ke bumi dan gng keluar daring, dari

kejahatan fiAah malam dan siang hari, serta dari kejahatan segala

sesuafu gng datang pada malam kquali tnng membaun kebaikan,

wahai Tuhan gng Maha Pengasih.4r

Yang dimaksud dengan kalinntkalimat Allah tang sempurrn,

5nng tidak dilampui oleh omng png bik dan ahli dasa adalah kalimat

37ang Allah gunakan untuk menciptakan alam sernesta. Jadi, tidak ada

safu makhl.rk pur, baik yang berbakti atau yang durhaka, png keluar

dari penciptaan, kehendak dan kekuasaan-\n. Adapun kalimat-kalimat

diniyyah rnaksudnya adalah kitab-kitab Alah 1nns diwahyukan beserta

perintah dan lamngan yang termuat di dalamnya. Kalimat-kalimat ini

ditaau oleh orang 5nng berbakti dan didurhakai oleh orang yang ahli

mal$iat.

Wali-wali Allah yang bertalnpa adalah orang-orcmg yang menaati

kalimat-kalimat dinilyahNya, serta penjadian, izin dan kehendak-Nya

5nng bersifat dinitlph.

Adapnn kalimat-kalinat l<auniy5ah 5nng tidak dilampaui oleh

oftmg yang berbakti dan orang Snng ahli maksiat, ia mencakup semua

makhluk hingga Iblis dan bala tentaranlB, serta semua orang kafir dan

orang g4g masuk neraka. Meskipun s€xnua manusia terkumpul dalam
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cakupan penciptaan, kehendak, kekuasaan dan qadar, narnun mereka

berbeda-beda dalam hal perintah, larangan, cinta, ridha dan murka.

Wali-wali Allah yang bertakwa adalah orang.orang yang

melakukan perintah, meninggalkan larangan, dan sa6ar kepada takdir

sehingga Allah mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya, Allah

meridhai mereka dan mereka meridhai Allah. Sedangkan musuh-musuh-

Nya adalah wali-walinya syetan. Meskipun mereka berada di bawah

kekuasaan Allah, namun Allah membenci, memurkai, melaknat dan

memusuhi mereka.

Masalah-masalah yang bersifat garis besar ini telah kami

paparkan di tempat lain. Kami menulis di sini hanya untuk

mengingatkan perbedaan antara wali-wali fu-Rahman dan wali-wali

syetan, dengan mengikuti Rasulullah $. Beliau adalah hamba yang

dijadikan Allah sebagai pembeda antara wali-wali-Nya yang bahagia dan

musuh-musuh-Nya yang sengsara, antara wali-wali-Nya ahli surga dan

musuh-musuh-Nya ahli nemka, antara wali-wali-Nya yang mengikuti

pehrnjuk dan musuh-musuh-Nya yang menyimpang dan sesat; antara

para perusak dan bala tentara syetan dengan wali-wali-Nya yang telah

Allah kokohkan iman dalam hati mereka.

Allah berfirman,

'i, 3;'"6 n-ii A13 fi 6;,i- (.;,
a

Y

"Kanu frdak al<an mendapfi ssuafu kaum yntg beiman

kepda Atlah dan hari akhirat, saling bqkasih satang dengan orcng-

,-_
-\3

fr';;'rt|';t;
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oftng tang menentang Nlah dan Rasul-Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58]

22l.

tlngatlah), ketika Tuhanmu mewahytkan kepda para malaikat,

'Saungguhn5a Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendinan)

oftng-oftng Sang telah beriman.' Kelak al<an Aku jatuhkan rasa

ketakutan ke dalam hati orang-onng kafir, maka penggallah kepla
mqd<a dan pncunglah tiaptiap ujung jari mereka."(Qs. Al fuifaal [8]:

l2l ,

Alhh berfirman tentang Erusuh-musuh-Nya,

f j #- 4p:rt rlL'b;A <Av$i'l{r,
'seswgguhn5a syetan ifu membisil*an kepda kawan-

kaunnnSa agar merel<a membantah kamu. "(Qs. Al An'aam [6]: 121)

nit "rif l'W $:'e ;i &, cG qK3

"6'b )fi 9,4,# Jt l*;,-"-,-
'Dan dqtikianlah l<ami jadikan bgi tiaptiap nabi itu musuh,

gitu s5rebns9rctan (dari jenid manusia dan (dari jenis) jin, sebagian
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mereka membisikkan kepada sebagian 5nng lain perkataan-perkataan

gng indah-indah untuk menipu (manusia). "(Qs. AlAn'aam 16l: L72)

"Apakah akan Aku beitakan kepadamu, kepda siapa syetan-

syetan itu furun? Mereka furun kepada tiaptiap- pendusta lagi Snng

banWk dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepda syetan) ifu,

dan keban5nkan mereka adalah orang-orang pendusta. Dan pengir-
penjnir ifu diikuti oleh omng-orang Snng saat. Tidakkah kamu melihat

bahwasanya mereka meryjernbam di tiaptiap lembah, dan bahunsanSn

mereka suka mengatakan ap Sang mereka sendiri tidak mengerjakan

(ryn)?, kecuali orangorzng (paz5airpen5air) 5nng beriman dan beramal

saleh dan bunWk menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah

menderita kelaliman. Dan 5nng lalim ifu kelak al<an

mengetahui ke tempt mana mereka akan kqnbali- "(Qs. Asy-S5ru'araa'

l26lt 22L-227)

t7t
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"Maka Aku bercumph dengan aF t/ang kanu lihat. Dan

dangan aH 5ang tidak l<amu lihat. .Saunguhn5a Al Qur'an itu adalah

benar-benar unhyt (Anah gng diturunkan kepda) Rasul Sang mulia,

dan Al Qur'an ifu bukanlah pukataan s@rzng pengh. Sdikit sekali

kamu beriman . Dan bukan pula perl<aban fukang tenung-

Mikit sel<ali kamu mengambil pelajamn daripdang. Ia adalah w;ahyS

gng difurunkan dari Tulnn semqta alam. Seandain5a dia (Muhammad)

mengada-adakan sefugian perkataan atas (nama) Kami, Niscaln benaio

benar kami pegang dia pda bngan Kemudian baar-benar

I<ami potong umt tali jantung4a. Maka sekali-kali tidak ada seoftng

pun dari kamu gng dapt menghalangi (Kamil, dari pemotongan unt
nadi ifu. Dan sesungguhn5a Al Qrr'an itu benar-benar suatu pelajann

bagi orang-onng 5ang bertakwa. Dan saungguhn5n kami benar-benar

3fiqgri
,5ery|Y)4;v
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mengetahui bahwa di antara kamu ada orang lang mendustakan (n5n).

Dan sesungguhnlm Al Qw'an ifu benar-benar menjadi penyesalan bagi

orang-oft,ng kafir (di akhirat). Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-

benar kebenaran gng diwkini. Maka bertasbihlah dengan (menyebut)

narna Tuhan-mu Yang Maha Besar. "(Qs.Al Haaqqah [69]' 38-52)

"Maka tetapkh memberi peringatan, dan kamu disebabkan

nikmat Tuhanmu bukanlah seorang fuk*g tenung dan bukan pula

seorang gtla." Hingga firman Allah, "Maka hendaHah mereka

mendatangkan kalimat gng semisal Al Qur'an ifu jika mereka orang-

orang Wng benar. ':(Qs. Ath-Thuur [52]: 29-34)

Allah menyucikan Nabi kita Muhammad # dari keberadaannya

sebagai orang yang didarnpingi oleh syetan, yaitu para dukun, penyair,

dan orang gila. Allah juga menjelaskan bahwa yang datang kepada

beliau untuk membawa Al Qur'an adalah malaikat mulia yang dipilih

Allah. Allah berfirman,

u,6i<;{ii rA{Sadq,_rrt
"Allah memilih utusan-utusan (Nn) dari malaikat dan dai

manusia. "(Qs. Al Hajj1221 75l

&@ $iA *$@idfii tr;&jdfrt

@# yrew@'rr+J( '4;h'r*
"Dan sesungguhn5a Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh

Tuhan semsta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), ke

dalam hatimu (Muhammad) agar l<amu menjadi alah seomng di antara
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oftngorang trulg membei peringatan, dengan bahasa Arab inng
jelas. " lQs - Asy-Syr'ara a' 1261,: 192-1951

;2ir;,,,is$ {" Ai iJg|y-il$ L <rW :S;

"I{atal<anlah, 'hmng siap 5nng merladi musuh Jibril, maka

Jibrtt itu telah menurunkann5n (Al Qw'an) ke dalam hatimu dengnn

seizin Allah. "(Qs. Al Baqarah l2l:971

, 'Apbila karnu membaa Al Qur'an, hendaHah kamu meminta

perlindungan kepda Allah dari syetan 5ang terkutuk. " Hingga firman

Allah, userta kabar gembira bagi omng-oftng gang bersaah diri (kepada

Anail."(Qs. An-Nahl [16]: gel0zl

Allah menamai malaikat tersebut dengan narna Ruh Al Amin

dan fluh Al Quds.

Allah juga berfirman,

@&tr,A@"rqfix
'Sungguh, Aku dangan bintang-bintang, tnng

berdar dan tqbqam."(Qs. At-Tah,viir t8U: 15-16) Maksudnya adalah

bintang-bintang yang ada di langit yang tersembunyi sebelum terbitrya.

[-alu ketika ia telah muncul, maka manusia dapat melihahrya berjalan di

langlt. Kemudian jika ia telah terbenam, maka ia pergi ke tempat yang

menufupinya.

Selanjutrya Allah berfirrnan, fifr $y $lt "Demi malam

apbila telah hanpir meninggall<an gelapn5a."(Qs. At-Talsuiir [81], 17)

Maksudnya ketika malam pergi lalu pag menjelang. Selanjutrya Allah
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berfirman, # $l d\IV "Dan demi subuh apbila fulu-la mulai

menyingsing. "(Qs. At-Takwiir [8U: 18) Maksudnya fajar telah datang.

Selanjutnya Allah berfirman, )f );; X;i iiy
"saungguhn5a At Qur'an itu benar-benar firman (Altah 5nng dibawa

oleh) utusan gng mulia." (Qs. At-Takwiir t81l: 19) Utusan yang mulia

dimaksud adalah malaikat Jibril &. Kemudian Allah berfirman, ii' o;

@d 7 #@ ,/-(.t,iii,s; -v "Yans mempunvai kekuatan, vans

mempun5ni kdudukan tinSg disisi Attah Wng mqnpunpi 'Amsy, png
ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercajn " (Qs. At-Talnviir [81]:

20-2ll Maksudnya adalah ditaati di langit lagi tepercaya.

Kemudian Allah berfirm an, ;sjt{-,. *C V, "Dan temanmu

(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang png gila. " (Qs. ALTakwiir

[81]: 221 Maksudnya adalah teman kalian yang melaluinya Allah

melimpahkan karunia pada kalian, karena Allah mengufusnya sebagai

Rasul kepada kalian dari jenis kalian. Ia bisa rnendampingi kalian karena

kalian tidak akan sanggup menatap para malaikat sebagaimana firman

Allah,

f f.ii'6t K ffj {;W,& 3;,,-{5'J6j

g.' ffi;3 t4"ir. r;@ 5;-,b4<

"Dan mereka berkata, 'Mengapa tidak difurunkan kepada4n
(Muharrunad) seorang malaikat?' dan kalau l<ani hnunkan (kepadang)

seoftng malaikat, tenfu selqailah un$an ifu, kenudian mereka tidak
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dibed tangguh (sdikit pun). Dan kalau Kami j,adikan rasul itu (dari)

malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki- " (Qs. Al An'aam

[6]:8-9)

Selanjutnya Allah berfirman, ,A, 6\t, ito 't ft 'Dan

Muhammad itu melihat Jibrtl di ufuk Sang temng." (Qs
At-Takwiir [81]: 23) Maksudnya beliau melihat malaikat Jibril #.
Kemudian beliau berfirman, #,;*fi r{" iV; "Dan Dia (Muhammad)

bukanlah seorzng trutg bakhil untuk manemngkan gng ghaib. "(Qs. At-

Tals,iir lSL] 241 Maksudnya beliau bukan orang yang bakhil, yang

menyembunyikan ilmu dan tidak menyampaikann5ra kecuali dengan

upah. Dalam qim'ah latn l<ata ggj:, diganti dengan kata ,1| VanS

artinp orang tpng dXurigai.

Selanjukrya Allah berfirrnan, "Dan Al Qur'an itu bukanlah

peil<aAan syebn 5nng terkutuk. "(Qs. At-Taku,iir [8U: 25) Jadi, Jibril &
disucikan dari keberadaannya sebagai syetan, sebagaimana

Muhammad $ disucikan dari kebemdaannya sebagai penyair atau

dukun.

Wali-wali Allah yang bertalsra adalah orang-oftrng yang

mengikuti Muhammad $ dengan mengerjakan perintah beliau dan

menjauhi lamngan beliau, meneladani apa yang beliau jelaskan kepada

mereka agar mereka mengikutinya. Karena ifu Allah menolong mereka

dengan pam malaikat-Nya, dan memasukkan sebagian dari cahaya-Nya

ke hati mereka. Mereka memiliki karamah seperti yang diberikan

kepada wali-wali-Nya yang bertakwa. Wali-wali Allah yang terbaik diberi

kararnah karena ada hujjah dalam agama atau karena ada hajat pada

kaum muslimin, sebagaimana mukjizat Nabi mereka S.

176



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kammah wali-wali Allah itu diperoleh berkat mengikuti Rasul-

Nya & sehingga pada hakikatrya ia tercakup ke dalam mukjizat

Rasulullah $. Misalnya adalah bulan terbelah, kerikil bertasbih di tangan

beliau, pohon menunduk kepada beliau, dan pelepah kurma menangis

untuk beliau. Beliau dapat mengabarkan sifat Baiful Maqdis pada malam

Mi'raj. Beliau dapat mengabarkan apa yang telah terjadi dan akan

terjadi. Beliau datang membawa Al Qur'an. Makanan dan minuman

berubah menjadi lebih banyak seperti yang terladi pada Perang Khandaq

hingga seluruh pasukan Islam dengan makanan tersebut tanpa

berkurang sedikit pun seperit yang dijelaskan dalam hadits Ummu

Salamah yang masyhur. Pasukan Islam dalam Perang Khaibar

terpuaskan dahaga mereka dari sekantong air tanpa berkurang sedikit

pun. Dari dari jari-jari beliau keluar air hingga cukup untuk semua orang

yang bersama beliau seperti yang terjadi dalam Perang Hudaibiyyah

padahal jumlah mereka saat itu sekitar 1400 atau 1500 orang.

Beliau juga pemah mengembalikan mata Abu Qatadah yang

sudah menggelanfung di pipinya lalu ia kembali menjadi lebih indah dari

sebelumnya. Ketika beliau mengutus Muhammad bin Musallamah untuk

membunuh Ka'b Al Asymf, ia jatuh hingga kakinya patah, lalu beliau

mengusap kakinya dan sembuh. Beliau juga pemah memberi makan

daging panggang kepada 130 orang, setiap orang memperoleh

sepotong daging tetapi masih ada sisanya.

Karamah Para Sahabat, Tabi'in dan Orang-Orang Shalih

Karamah para sahabat dan tabi'in sesudah mereka serta orang-

orang shalih tidak terbilang jumlahnya. Misalnya adalah karamah Usaid

bin Hudhair. Saat ia membaca surat Al Kahfi, turunlah dari langit benda
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seperti bayangan yang di dalamnya ada semacam lentera. Ifu adalah

para malaikat 5nng furun karena bacaannya.T2

Para malaikat pemah mengucapkan salam kepada 'lmran bin

Hushain.T3 Salman dan Abu Darda' pemah makan pada sebuah

nampan, lalu nampan tersebut atau isinya bertasbih.T4 'Abbad bin Bisyr

dan Usaid bin Hudhair keluar dari rumah Rasulullah $ dalam suatu

malam yang gelap, tetapi keduanya diterangi oleh sebuah cahaya seperti

ujung cambuk. Ketika keduanya berpisah, cahayra tersebut juga terbagi

dan mengikuti keduanya. Kejadian ini dituturkan oleh Al Bukhari dan

selainnya.TS

Ada pula kisah Ash-Shiddiq dalam l<ttab ,Ash-Shahihain ketika ia

pergi bersama tiga tamunya ke rumahnya. Setiap kali ia makan sesuap

makanan, maka dari bawahnya muncul makanan yang lebih banyak

daripada suapannya hingga ketiga tamunya itu kenyang, bahkan

makanan tersebut menjadi lebih banyak daripada sebelumnya. Abu

Bakar & lantas membawa nampan ifu kepada Rasulullah S, lalu

makanan tersebut disantap oleh ban5nk oftmg hingga mereka sexnua

ken5nng.75

72 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutanraan-kafiamaan Al

Qur'an (5018) dan Mr.rslim dalam pembahasan tentang shalatn5ra para mr.rsafir

(7e6/2421.
73 HR. Al Hakim 13/472).
74 HR. Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala'il(l/2241.
75 HR. Al Buktnri dalam pembahasan tentang riwayat hidup orang-orang

Anshar (3805) dan An-Nasa'i dalam ldlab Al Kubm dahrm pembahasan tentang

riwayat hidup (8245), keduanya dari Anas.
76 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (3989) dan Ahmad

(2/294), kedtnn5ra dari Abu Hurairah dS.

178



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Khubaib bin Adi pemah ditawan oleh omng-orang musyrik

Maldoh. Selarna ditawirn itu ia diberi Allah buah anggur untuk ia

makan, padahal di Makkah saat itu tidak ada buah anggur.77

Amir bin Fuhaimh te6unuh sebagai syahid. Ke$ka orang-orang

mencari jasadnya, mereka tidak menernukannla- Saat terbunuh ifu

filsadrya diangkat dan serrpat dilihat oletr Amir hn Thufail. 'Urwah

b€rlota, "Mereka melihat para rnalaikat sdang mengangkat

jasadny6."78

Ummu Airnan keluar dari Makkah unfuk hiimh tanfh membawa

bekal'dan air hingga ia rynris mati karena kehatrsan. Pada wakfu

b€rbulo puasa, dan saat ifu.ia mernang sedang berptnsa, tiba-tiba ia

mendengar suara di atas kepalanSTa. K€fika ia melihat ke atas, tem5nta

ada firnba 5nng tergantung, lalu ia minum dari fimba tersebut hinggu

hitang dahaga. Se,ak saat itu ia fidak p€rnah merrcil haus sepanjang

hftlupny6.7e

Safinah mantan sahaya Rasulullah 0 pernah dihadang oleh

sekor singa, lalu ia mernberitahu singa ters€but bahwa ia adalah utusan

Rasulullah *. Singa tersebut lantas Halan berrsamanya dan

mengantam5n hirrgga ke terrpat fujrnnrryn.e

77 t{R. Al BJdrad dahm pembalnsan tentang pep€rangan (3989) dan
Ahmad 12/2941, kednarrya dari Abu Huminh +.

78 tfr,. Al Buli*nri dalam pqnbatrasan tentarg pep€rangn (1093) dad
'Airyah RA

7e HR. Ibnu Sa'd (8/2241&n At ldDbhl4/4321.
80 tfr. Al l-lakim (6/@61dengan komentar, "Sanadnya shahih menurut

krit€ria Mtslim," dan penilalarqn ini dl*paloti oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini iuga
diriwaptkan oleh Abu Nu'aim dalam hhb ,adhh'il(l/%91. AI Haitsami dalam
htab ll,taitn' ,42-hwa id (9/3691 berlrata, "Al hzil dan Ath-Thabrani
meriunyatkannya dengan redaksi yang s€rupa, dan para periungnt keduanya
dirrilai bigah."
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Bara' bin Malik setiap kali bersumpah atas nama Allah, maka

Allah membuktikan sumpahnya. Ketika perang berkecamuk dan umat

Islam dalam keadaan terdesak, mereka berkata, "Wahai Bara',

bersumpahlah kepada Tuhanmu." Ia lantas berkata, "Wahai Tuhanku,

aku bersumpah kepada-Mu, serahkanlah leher mereka kepada kami."

Akhimya Allah pun mengalahkan musuh mereka. lalu pada waktu

Perang Qadisiyyah ia berkata, "Aku bersumpah kepada-Mu, wahai

Tuhanku, berikanlah kepada kami leher-leher mereka, dan jadikanlah

aku sebagai syahid pertama." Pasukan Islam pun memperoleh

kemenangan, sedangkan Bara' terbunuh sebagai syahid.at 
,

Khalid bin Walid pemah mengepung sebuah benteng yang

kokoh, lalu para penghuni benteng tersebut berkata, "Kami tidak masuk

Islam sampai kamu minum racun.", Ketika Khalid bin Walid

meminumnya, racun ifu tidak membahayakan dirinya.sz

Sa'd bin Abu Waqqash adalah sahabat yang doanya mustajab.

Setiap kali ia berdoa maka doanya dikabulkan. Dialah yang

mengalahkan pasukan Kisra dan menaklukkan lrak.

' Umar bin Khaththab rp, pemah mengirimkan sebuah pasukan

dan menunjuk Sariyah sebagai pemimpinnya. Saat Umar rg sedang

berkhutbah, ia berteriak di atas mimbar, "Wahai Sariyah, larilah ke

gunung! Wahai Sariyah, Iarilah ke gunung!" Setelah itu utusan pasukan

81 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3845) dengan

menilainya hasanshahih dari Anas bin Malik r&.
82 HR. Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala'il (381,382). Al Haitsami dalam

kitab Majma' Az-hwa'id (9/5531 berkata, "Abu Ya'la dan Ath-Thabrani
meriwayratkanngra dengan redaksi yang serupa. Salah satu dari dua sanad Ath-
Thabrani, para periwagratnyn merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.

Tetapi sanad ini munal karena Abu Safar dan Abu Burdah bin Abu Mwa tidak
pemah mendengar dari Khalid. Allah Mahatahu."
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datang dan berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, kami berhadapan dengan

pasukan musuh dan mereka mendesak kami. Tetapi tiba-tiba ada suara

yang berteriak, "Wahai Sariyah, larilah ke gunung! Wahai Sariyah,

larilah ke gunung!" Karni lantas menyandarkan punggung kami pada

gunung ifu, dan Allah pun mengalahkan mereka."83

Ketika Zinnirah disiksa untuk dipaksa keluar dari.lslam, ia tetap

bersikeras memeluk Islam hingga matanya buta. Orang-orang musyrik

lantas berkata, "Matanya terkena adzab dari Lata danUzza." Ia berkata,

"Tidak, demi Allah. " Allah'pun mengembalikan penglihatannya. &

Sa'id bin Zaid pemah mendoakan celaka bagi Arwa binti Hakam

saat ia berbohong terhadapnya sehingga matanya buta. Sa'id berdoa,

"Ya Allah, jika perempuan ini bohong, maka butakanlah matanya dan

matikanlah ia di tanahnya." Perempuan itu pun buta matanya lalu ia
jatuh ke dalam galian di tanahnya hinggu mati.s

Ala' bin Al Hadhrami adalah gubemur Rasulullah $ di Bahrain.

Dalam doanya ia berkata, "Wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang

Maha Penyantun, wahai Yang Mahatinggl, wahai Yang Mahabesar."

Doanya pun dikabulkan. Ia pemah berdoa kepada Allah agar ia dan

pasukannya diberi air minum dan wudhu ketika mereka kehabisan air,

lalu doanya pun dikabulkan. Ia juga pernah berdoa ketika terhalang oleh

laut sedangkan pasukannya tidak bisa menyeberang dengan kuda-kuda

mereka. Mereka lantas berjalan di atas air sedangkan pelana kuda

mereka tidak basah sarna sekali. Ia juga pemah berdoa agar jasadnya

83 HR. Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala'il(508) dad 'Amr bin Harits.
a4 t-ih. kitab Al Istnbah(4/3121.
85 HR. Muslim dalam pembahasan tentang musqah (penspinn)(1610/737,

138, 139).
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tidak terlihat kefika rnati. Dan setelah ia mati, mereka tidak mendapati

lpadnya di liang lahad."85

Kejadian serupa dialami oleh Abu Muslim Al Khaulani png
dilernparkan ke dalam api tetapi selamat. Ia ditangkap oleh Asrrrad Al

'Unsi yang mengaku sebagai nabi, lalu Asund berkata kepadanya,

'Apakah kamu b€rsalsi bahr,ua aku ini utusan Allah?" Abu Muslim

menjawab, "Aku fidak demgar." Aswad berrtanya lagi, "Apakah kamu

bemsaksi bahwa Muhamrnad adalah Ufusan Allah?" Ia menjawab, 'Ya."

Asurad lantas memerintahkan anak buahnSn unttrk menplakan api lalu

Abu Mtrslim ke dalamnln, tetapi mereka mendapatinya

berdfui di dalam api sedang shalat. Api tersebut telah meniadi dingin dan

keselamatan bug-!^. K€fika ia datang ke Madinah setelah wafatrya
Rasulullah gi, Umar S, mendudukkannya antara dirinya dan Abu

Bakar 4&, lalu ia berkata, "Segala puji bagr Allah yang fidak

mernatikanku sebelum melihat seseorrng dari umat Muhammad # ya"S

diperlakukan seperti lbmtrirn Khalilullah &."

Ada seorcmg budak perernpuan lnng menaruh mcun pada

rnakanan Abu Muslim, teilapi racun tersebut tidak mengakibatkan celaka

baginlra. Ada pula seonng perernptran !,ang menghasut istinln untuk

merrgkhianatinya, lalu ia mendoakan p€rempudl ifu hingga buta.

Setelah ifu peremptran tersebut datang dan bertaubat, lalu Abu Muslim

mendoakannya sehingga Allah mengernbalikan penglihatannya.

Amir bin AMu Qais pernah mengambil gajinya sebesar dua ribu

di*Em- Selama dalam perjalanan, setiap kali ia menjumpai seoftmg

86 HR. Abu Nu'aim dalam htab Ad-Dala'it (501, 502). Al Haitsami dahm
Irlrtab lulajna' ,42-hotra'id (9/379) berkata, "Hadib ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dahm kaiga htabqra. Dahm sanadnSp tendapat Ibrahim bin Ma'rnar Al
Flarawi, arraknya Isrna'il, tetapi saSa tidak mengenalnSra. Sedanglon para
pcriunSnt selebihr+n adabh biph-"
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pengemis, maka ia bersedekah kepadanya tanpa menghitung-hitungnya.

Tetapi sesampainya di rumah, jumlah dan timbangan uangnya tidak

berubah. Ia pemah menjumpai sebuah kafilah yang dihadang oleh

seekor singa. Ia pun mendatangi singa tersebut dari mengusapnya

dengan pakaiannya. Setelah itu ia meletakkan kakinya pada leher singa

tersebut dan berkata, "Engkau hanyalah salah satu anjingnya Ar-

Rahman, dan sesungguhnya aku malu sekiran5n aku takut kepada

selain-Nya." Kafilah tersebut bisa lo,,rrat.

Amir bin AMu Qais pemah berdoa agar dimudahkan untuk

bersuci pada musim dingin, dan i-a pun dlk-ar'.rriai air yang hangat. Ia

juga berdoa agar hatinya dilindungi dari syetan seuraktu ia shalat, lalu

syetan pun tidak sanggup menggodanya saat shalat.

Hasan Al Bastui pemah menghilang dari Hajjaj. Pasukan Hajjaj

mendatanginya sebanyak enam kali lalu ia berdoa kepada Allah hingga

mereka tidak bisa melihatnya. Ia juga pemah mendoakan celaka bagi

seomng Khawarij yang menyakitinya lalu orang I'.hawarij tersebut jatuh

dalam keadaan tidak bemyawa.

Kuda Shilah bin Asyyam 87 mati saat ia berada di tengah

pertempuran. Ia lantas berdoa, "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan

seorang manusia memiliki jasa terhadapku." Ia lantas berdoa kepada

Allah, lalu kudanya itu dihidupkan lagi. Setibanya di rumah, ia berkata

kepada anaknya, "Ambilkan pelana kuda ifu karena ifu pinjaman." Saat

anaknya mengambil pelana, tiba-tiba kuda tersebut mati.

87 Shilah bin Asypm adalah Abu Shahba' Al 'Adawi Al Bashrri, suaminya

Shalilnh Mu'adzah AI 'Adawi!,yah. Ia tidak meriwalatkan selain satu hadits dari

Ibnu 'Abbaq dan hadiS tersebut diceritakan darinp oleh kehnrgan5a, yaitu

Mu'adz, Hasan dan lain-lain. Abu Shahba' shalat hingga ia udak bisa mendatangi

tempat tidumya kecuafi dahm keadaan merangkak. Ia terbunuh pada tahun 702
H. Uh. l,rtab SLnr A'latn An-Nubla' (3/497 -5W1.
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Pada suafu kefika, ia mengalami kelapamn di Ahwaz. Ia pun

berdoa kepada Allah dan meminta makanan. Tidak lama kemudian

jahfilah di belakangnya sejenjang kurma basah yang terbungkus kain

sutera. Ia lantas memakan kurma tersebut, sedangkan kain sutera

tersebut dipegang oleh isbin5n dalam beberapa lama. Ia juga pemah

didatangi singa saat shalat di gelapn5ra malam. Seusai salam ia berkata

kepada singa tersebut, "Carilah rrz:elio di ternpat lain!" Singa tersebut

pun pergl sambil mengaum.

Pada musim panas ia mendengar adzan dari makam

Rasulullah $ selama waktu-u,aktu shalat, padahal masjid tempatrln

bemda itu sudah kosong, tinggal dirinp saia.

Ada seorang laki-lald dari Nal{ha' }ang keledainya mati di tengah

perjalanan, lalu sahabat-sahabatrp berkata, "Biar kami sotna-salna

mernbawakan bamngmu di atas kendaraan kami." Ia menjawab,

"Tunggu sebentar!" Ia lantas mengambil wudhu dengan membaguskan

wudhunya, shalat dua mka'at dan berdoa kepada Allah. Tidak larna

kernudian Allah menghidupkan keledairyn sehingga ia bisa mengangkut

barang-barangnyra di atas keledain5ra itu lagl.

Ketika Uwais Al Qami meninggal dunia, mereka mendapati

pada pakaiannlra sebuah kafan yang sebelumny'a tidak ada di sarn.

Mereka juga menemukan sebuah galian Sang di dalamnyn ada liang

lahad di sebuah padang pasir. Orang-omng pun memakamkan Uwais AI

Qami dalam galian ifu dan mengafaninya dengan kafan tersebut.

Amr bin Uqbah bin Farqad shalat pada cuaca yang sangat

panas, tetapi tidak lama kerrudian ia dinaungi oleh sebuah awan. Ada

heunn buas png melindunginln saat ia menggembala kendaraan para

sahababrya karena ia meqrsgraratkan kepada pam sahabakrp dalam

perang agar ia metayani mereka.
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Mutharrif bin AMullah bin Syil,hkhir setiap kali memasuki

mmahnya, maka bejananya bertasbih bersamanya. Ia pemah berjalan

bersama seorang sahabatnya di tengah gelapnya rnalam, lalu ada cahaya

yang menerangi keduanyn.

Ketika Ahnaf bin Qais meninggal dunia, ada seomng lakiJaki

yang topinya jatuh ke dalam kubumya. Omng itu purn turun ke kubumya

unfuk mengambilnya, tetapi ia mendapati kubumya Ahnaf telah

diluaskan sejauh mata mernandang.

Ibmhim AtrTaimi pemah fidak makan selama safu atau dua

bulan. Ia pemah keluar rumah unfuk mencari makanan unfuk

keluarganya, tetapi ia tidak memperolehnya. Ia. Iantas rnenemukan

sebuah bungkusan berwama merah, lalu ia mengambilnya dan pulang

ke rumah. Ketika ia membuka bungkusan ifu, temyata isinya adalah

gandum merah. Jika ia menanarn biji gandum tersebut, maka keluar

bulir-bulir dari akar hingga ke pucuknya dan berisi biji$ijian yang sangat

lebat.

Utbah Al Ghulam pernah memohon tiga hal kepada Tuhannln,

yaitu suara yang indah, air mata yang dems, dan makanan tanpa susah

payah. Jadi, jika ia membaca Al Qur'an, maka ia menangis dan

membuat orang lain ikut menangis. Air rnatanya senantiasa mengalir di

sepanjang hidupnya. Dan jika ia pulang ke rumah, ia mendapati

makanannya telah tersedia tanpa ia tahu dari mana asalnya makanan

tersebut.

Abdul Wahid bin Aid pemah mengalami kelumpuhan lalu ia

berdoa kepada TuhannSn agar dinormalkan fubuhn5n pada saat wudhu.

Jadi, setiap kali ia hendak wudhu, maka tubuhnya berfungsi normal, dan

setelah wudhu tubuhnya kembali lumpuh.
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Batnsan terrtang rnasahh ini sangat luas, dan kami telah

m€rnapadon kararnah para rrnli di ternpat lain. Adapun kammah yang

karni k€tahLd dari para tokoh di zaman kami sangat bur,1Bk jurnlatn5la.

Patr-il diketahui bahura lCImnnh ifu terkadang sesuai dengan

kebuhrtran seseorirng. Kefilra kamrnah dibufuhkan oleh seorang yang

lernah imannya atau orang gang sedang berhajat, rnaka kararnah datang

r-rntuk irnannya dan menufupi hajakryn. Sedangkan oftmg

5nng lebih sernpurrir keuaalinnrryTa kepada Allah dari orang tersebut tidak

mernhrhrhkanryra, sehingga kararnah tidak datang kepadanln lantamn

deralfnya yang tinggi dan ia tidak membufuhkannp, bukan karena

. Karena ihr, perkara-perkam ini lebih bunlak

t€riadi pada generasi tabi'in daripada generasi sahabat. tain halnya

dengan orangJ 1ang margalami berbagai keajaiban unfuk memberi

p€trmruk keeada rnanusia dan karena ada kebutulnn mereka. Wali fnng
seperti ini l€bih tinggi derairtuiya.

Contoh lGanehan Slretani

Ini berbeda deragan keanehan syehni seperti lpng t€riadi pada

AMullah bin Shaypd yang munanl di zarnan Nabi $. Sebagian sahabat

mengira bahura ia adalah Daijal. Nabi $ pun menunda

terhadapnlp hingga ielas duduk rrnsalahn!,a bahwa temyata ia bukan

Dafrbl, mdainkan temrasuk golongan dukun. Nabi $ pun bersabda

kepadanya"
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"Aku menyembunyikan sesuafu unfukmu, aW ifu?" Ia

menjawab, "Dukh, dukh." Padahal Rasulullah $ menyembunyikan surat

Ad-DuLhan. Nabi S lantas bersaMa kepadanya, "En5nhlah, karena
'engkau 

frdak akan melampui daajahnu.'w

Maksudnya adalah: engkau hanya saudaranya dukun, sedangkan

dukun ifu berteman dengan syetan yang memberitahunya tentang

berbagai hal ghaib melalui pendengamn yang mereka curi. Mereka

mencampur aduk antara kebenaran dan kebohongan sebagaimana

dijelaskan dalam hadits shahih png diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

selainnya bahwa Nabi * bersaMa,

ilt;J,Jt h )st e J; aklf.Jr Lf
/

,*t$t bff ,tfur e'rrt -r:tt ?'Ji

U

88 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang ihad (3055), dan Muslim

dalam pembahasan tentang fitrah (2930), keduanya dari Ibnu 'Umar ,S;.

lzoo*

r 9 :nl
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"sesungguhnSa pm malaikat furun dalam awan, lalu mereka

menyebutkan perl<am 5ang tetah ditebplan di langit. Setelah itu syetan-

syetan mencwi lalu menbbikl<ann5a kepda pm dukun.

Syebn-s5tebn ifu mencamp.nntp dangan smhts kebohongan dan din

merel<a sqtdiri.'8

Dalam hadits yang diriwaSratkan oleh Muslim dari Ibnu

'Abbas oS, ia berkata:

'u i e *t rlL lirr
tt
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89 HR. Al Buktrari dalam pembatrasan tentang aunl mula penciptaan (3210)
dari hnu'Urnar 9,.
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'Saat Rasulullah $ b€rsama beberapa orang sahabat Anshar,

tibatba ada panah api png dilernparkan (di langig. Nabi $ lantas

bertanla, 'Ap gngkalian kablan untuk kefiilian semaain ini di masa

jahifuph kdh blian melihan5a?" Mqd<a menjawab, "Kami katakan

bahura ada seorang pembesar gnng rnati, atau ada seorcng pembesar

yang dilahfuIon." Nabi $ lantas bersaMa, 'SaungguhnSa pnah api

tihk dilanpilan l<arena kqntian s6@mng dan tidak pula karana

hklupryp wmng Akan tebpi, iika Tulnn kib 'Aa qm Jalla

manepla n safu perl<am, nnka pn nalailat pa nbu,n 'Ansy

Mtbih, bfu pm paghuni langit gng satilah mqd<a ikut bertasbih,

dixrul pm nalaikat saudah mael<a, hingga bsbih tqsebut ampi ke

pm nnlailat pryhuni langit ini. Melah itu pm panghuni langt
kdrilrh ffin5a kepda pm nnlail<at pnbum 'Amsy, Ap 5nng
difimnnlan Tulnn kita?' Pam malaikat pantbaum 'Amsy pun

manbqibhu mqeka. Kemudian Fn panghuni sebbp langit

manngalon kabil hinqga kabar tercebut ampi ke pn penghuni

langlt dn ia- Sllen-ryetan pun mancui dangar lalu mqel<a dilempari.

Sd&h ru @n-syetan manbisikl<ann5a kepda unli-unli mqeka-

189



Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiYYah

Ap 5ang merel<a datangl<an sauai keqataanrya ifu benar adan5/a,

tebpi mereka mqlarnblrl<an- "

Dalam rftraSnt lain Ma'mar berkata: Aku bertanya kepada Az-

Zvhli, "Apakah syetan-syetan juga dilempari pada masa jahiliyah?" Ia

menjawab, "Ya, tetapi syetan+yetan bedafuhan kefika Nabi $
diufus."9o

Asuad Al Unsi png mengaku nabi mernilih syetanqretan png
memberitahunyra tentang sebagian perkam ghaib. Ketika pasukan Islam

memeranginya, mereka takut sekimnya syetan-syetan memberitahu

tentang apa yang mereka katakan, sampai akhimya isfuinyra Asuad

membantu mereka k€fika ia melihat dengan jelas kekafimnnya, sehingga

pasukan Islam berhasil merrbunuhnya.

Demihan pula Musailarnah Al Kadzdzab, Ia didampingi oleh

syetan-syetan png memberitahunya tentang berbagai perkara ghaib,

serta membanfunya mengerjakan sebagian urusan. Orang-orang seperti

mereka ifu banyak sekali, seperti Harits Ad-Dimasyqi png muncul di

Spm pada zarnan AMul Malik bin Marrrnn. Ia mengaku nabi, dan

syetan-syetan pemah kedua kakiryTa dari ikatan serta

mencegah senlrta r.rnfuk menernbus kulitrln. Kerihl-kerikil Msbih
k€fika ia mengusapnya dengan tanganqa. Ia juga pernah melihat

beberapa wuiud onmg 1nng berlrlan kaki dan menaiki kuda di udara. Ia

berkata, "Ifu adahh para rrnlaikat." Padahal mereka adalah jin. Kefika

umat Islam menangkapnya unfuk dibunuh, seseoftulg menusuknSn

dengan tombak tetapi fidak bisa menembus kulitrya. Abdul Malik lantas

e0 HR. At-Tirnidd dahm pembalrasan tentarg brlsb (32241 dengan
menilairyra lnsn*lphk. Adapn hadit yang diriwayatkan Mwlim dahm
pembahasan tentaqg shahrt l$g /149), redaksinSra berbeda.
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berkata, "Kamu belum menyebut narrr.r Allah." Orang ifu pun menyebut

narna Allah, lalu menusuknya hingga mati.

Seperti ifulah oftmg yang memiliki keanehan-keanehan syetani.

Syetan-syetann5n akan pergi meninggalkann5n manakala dibacakan

bacaan-bacaan yang bisa mengusir mereka seperti Ayat Kursi.

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi $ dalam Abu Hurairah .g ketika

Nabi $ menugasinya untuk menjaga zakat fituah. Ada syetan yang

mencurinya malam demi malam. Abu Hurairah iS berhasil

menangkapnya, tetapi syetan tersebut pura-pura bertaubat sehingga ia

melepaskannya. Nabi $ bertanga, "Apa !/ang dilakukan oleh

tawananmu tadi malam?" Abu Hurairah menjawab, "la menyatakan

tidak mengulangi lagi." Nabi $ bersaMa, "Dia bohong kepadamu, dan

ia akan kembali." Setelah Abu Hurairah rg menangkapnya untuk ketiga

kalinya, syetan itu berkata, "Lepaskan aku, biar aku ajari kamu hal yang

berguna bagimu. Jika kamu berbaring di tempat tidurmu, maka bacalah

Ayat Kursi, "Allah, tidak ada Tuhan 6ans berhak disembah) melankan

Dia." (Qs. Al Baqarah l2l: 2551 hingga akhir ayat, niscaya senantiasa

ada penjaga dari Allah yang menjagamu, dan engkau tidak akan didekati

oleh syetan hingga pagr." Kefika Abu Hurairah rg memberitahu

kejadian tersebut kepada Nabi $, beliau bersaMa, "Dia jujur

kepdatnu, wdahal dia itu pendusta.4r Nabi $ mernberitahu Abu

Hurairah bahwa yang mendatanginya itu adalah syetan.

Karena ifu, iika seseorang membacakan Ayat Kursi pada orang

yang mengalami keanehan syetani dengan hati yang juiur, maka bacaan

tersebut dapat menggagalkanr,ln. Misalnya orang yang masuk api

91 HR. Al Bukhari dahm pembahasan tentang permuhan penciptaan (32751

dan At-Tirmidzi dalam penrbahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an
(2880).
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dengan bantuan syetan, atau seseorang yang menghadiri sima'lalu ia

kerasukan syetan dan berbicara perkataan yang tidak dipahami. Ada

kalanya ia mengungkapkan isi hati seorcng yang hadir di tempat

tersebut, atau berbicara dengan bahasa yang bermacam-macaln, seperti

jin yang berbicara melalui orang 5nng kesurupan. Sedangkan orang

lnng mengalami keanetnn tersebut tidak mengetahui hal ifu sarna

seperti omng yang kesurupan. Syetan menguasai tubuhnya dan

berbicam melalui lisannya. Jika ia sadar, maka ia tidak rnenyadari

apapun ynng ia katakan. Karena ihr, ketika seseorang 5nng kesurupan

dipukul, maka pukulan tersebut tidak mengenai omngnla. Pada u,akht

sadar, ia memberitahu bahwa ia tidak memsakan apapffi, karena

sebenamgn pukulan tersebut mengenai jin yang merasukinya.

D antara mereka ada yang dibawakan syetan makanan, buah,

rnanisan dan selainnln yang tidak ada di tempat tersebut. Ada pula png
dibawa terbang oleh jin ke Makkah, Baitul Maqdis atau tempat lain. Ada

pula Snng dibawa ke 'Amfah pada sore hari, kemudian dibawa kernbali

pada malamnya sehingga ia tidak menunaikan haji serara sgar'i,

melainkan ia pergi dengan pakaian biasa, frdak melakukan ihmm saat

seialr dengan miqat, tdak melakukan tahi!,ah, fidak wuquf di

Muzdalifah, fidak thawaf di Baitullah, fidak melakukan sa'i antara Shafa

dan Marwah, dan tidak melempar Jummh. Ia hanp melalcukan unqrd di
'Amfah dengan pakaian biasa, kemudian pulang pada malam ifu juga-

Yang demikian itu bukan haji. Karena salah seorang di antam mereka

melihat malaikat mencatat pada penziamh haji lalu ia bertanln,

"Mengapa kalian tidak mencatatku?" Pam malaikat ifu menjawab,

'Kamu bukan termasuk penziarah haji-" Maksudnya adalah haji yang

qnr'i.
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Perbedaan antara Karamah Para Wali dan Keanehan
Syetani

Ada banyak perbedaan antara karamah para wali dan keanehan

syetani yang tampak serupa dengannya. Di antaranya adalah:

Pertama, kararnah para wali disebabkan oleh iman dan takwa,

sedangkan keanehan syetani disebabkan oleh perkam yang dilarang

Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman,

?r.!' 6q 6 W',1i, 6 ;4iii cj i; Gy ii
ijfi t;ti6re" .bii iu;"t\gr{ fi 6i #,i;{6

@'oAS{(,;iilF
"IGtakanlah, 'Tuhanku hanta menghammkan perbuatan lang

keji, baik 5ang nampk abu pun Sang tercembunyr, dan perbuatan

dosa, melanggar hak manusk tanp alasan Wng benar,

(menghammkan) mempercekutul<an AIah denspn squatu gng Alah

.frdak menurunkan huiluh untuk itu dan (menghanmkan) mengada-

adalan terhadap Allah ap gng tidak kamu ketahui."(Qs. Al A'raaf [7],

33)

Jadi, perkataan atas nama Allah tanpa didasari ilmu, syirik,

kezhaliman dan perbuatan nista itu diharamkan oleh Allah dan Rasul-

Nya # sehingga ia tidak bisa jadi penyebab karamah Allah. Sedangkan

keanehan syetani tidak bisa dicapai dengan shalat, dzikir dan bacaan Al

Qur'an, melainkan dengan hal-hal yang disenangi syetan dan perkara-

perkara yang mengandung sylrik seperti meminta tolong kepada
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makhluk. Terkadang keanehan syetani digunakan unfuk menzhalimi

manusia dan melalnrkan perbuatra nista.

Di antam mereka ada yang jika mendatangi rifual sima' dengan

tari-tarian maka ia didatangi oleh syetan lalu ia dibawa terbang ke udara-

Jika ada seorang u,ali Allah yang m€ngLlsir syetannya, maka ia pun jafuh

seperti yang terFdi pada ban!,ak oftmg di antara mereka. Ada pula png
merninta tolong kepada rnakhluk, baik 1ang masih hidup atau yang

sudah mati, baik ia muslim, atau Nasrani atau musyrik, lalu syetan

menampak dalam wulud orang 5png diminta tolong terseb-ut dan

memenuhi sebagian haiakrya. Ia pun menduga bahwa yang

mendatanginya adalah orang png dimintainya pertolongan atau

malaikat dalam r,rmird ormg tersebut, padahal sebenamya ifu adalah

syetan yang merryesadtarurln manakala ia menyekufukan Allah. Seperti

halnya syetan masuk ke dalam berhala dan berticam kepada orcmg-

orang musyrik.

Di antara mereka ada yrang didahngi syetan dalam wujud

ses@rang, lalu syefian tersebut b€rkata kepadanSn, "Aku adalah

Khidhir." Terkadang st #n memberitahunya tentang suafu perkara dan

mernbantunya unfuk ma*rjudkan sebagian harapanq;a seperti png
terjadi pada ban5nk orang Islam, Yahudi dan Nasrani, serta bu"fk
orang-orang kafir di timur dan barat.

Terkadang ada seseorang 5nng mati lalu syetan datang dalam

wujud oftrng tersebut sehingga mereka mryakini bahr,ua yang datang

adalah orang 1nng sudah mati ifu. Ia pun membagrarkan hutang,

mengembalikan titipan dan melakukan berbagai hal yang berkaitan

dengan mayrt. Terkadang ia menggauli istuinp lalu pergi. Terkadang

mereka membakar rrnyrt mereka dengan api seperti png dilakukan oleh

orang-omng Hindu sehingga mereka mengim bahun ia hidup lagi.
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Di antara mereka terdapat seorang syaikh di Mesir yang

berwasiat kepada pelayannya, "Jika aku mati nanti, maka jangan

biarkan seseorang memandikan jenazahku karena aku sendiri yang akan

memandikannya." Ketka syaikh tersebut mati, pelayannya melihat

seseorang dalam wujudnya lalu ia meyakini bahwa sosok ifu adalah

syaikhnya. Ia masuk dan memandikan dirinya sendiri. Setelah selesai

memandikan jenazah, sosok ifu perg dan menghilang. Sebenamya

sosok tersebut adalah syetan yang dahulu telah menyesatkan si mayit

tersebut. Syetan berkata kepadanSn, "setelah kamu mati nanti, kamu

akan datang dan memandikan dirimu sendiri." Dan setelah ia mati,

syetan juga datang dalam rupa syaikh tersebut unfuk menyesatkan

orang-orang yang masih hidup sebagaimana syetan telah menyesatkan

si mayit sebelum itu.

Di antara mereka ada yang melihat sebuah singgasana di udara

dan di atasnya ada cahaya. Ia mendengar suara yang berbicara

kepadanya, "Aku tUhanmu." Jika ia ahli ma'rifat, maka ia pasti tahu

bahwa itu adalah syetan sehingga ia akan mengusimya dan meminta

perlindungan kepada Allah sehingga syetan tersebut pun pergi. Ada pula

yang melihat beberapa orang dalam keadaan terjaga, lalu salah seorang

di antara mereka mengaku sebagai nabi, atau seorang shiddiq, atau

seorang syraikh yang shalih. Keiadian ini dialami oleh banyak orang. Ada

pula yang bermimpi metihat seoring tokoh besar seperti Abu Bakar

Ash-Shiddiq.g dan selainngn. Tokoh yang dimimpikannya itu

mencukur mmbukrya, atau mernakaikannya kopiah atau pakaiannya.

Lalu di pagi harin5ra ia mendapati kepalanya telah mernakai kopiah dan

rambuhrya telah dicukur. Padahal jinlah yang telah mencukur

rambutnya.
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Keanehan-keanehan syetani ini biasanya dialami oleh orang

yang keluar dari Kitab dan Sunnah. Tingkatan mereka pun berbeda-

beda. Jin 57ang mendampingi mereka itu safu golongan dengan mereka

dan sejalan dengan madzhab mereka. Di antara iin itu ada yang kafir,

fasik dan salah- Jika manusianya kafir, atau fasik, atau bodoh, maka

para jin masuk bersamanya ke dalam kekafiran, kefasikan dan

kesesatan. Ada kalanya mereka mernbantunya unfuk berbuat kufur

sesuai pilihannln, sepeqti bersumpah dengan narrla-natn r jin SnnS

mereka agungkan dan selainnya. Mereka juga menulis narxrnafita

Allah atau sebagian kalam-N5n dengan benda najis, atau dengan

mernbalik susunan kalimat sumt Al Fatihah, atau surat Al Ikhlas, atau

A5nt Kursi, atau ayat-a5nt lain. Mereka menulisnSa dengan benda najis

dan merendamnya dalam air.

Selain itu masih banyak lagi kefirdian yang terlalu panjang untuk

dibahas di sini. Iman terhadapnya merupakan iman terhadap jibt dan

thaghut. Yang dimaksud dengan jibt adalah sihir, sedangl<an thaghut

adalah syetan dan berhala. Jika seseomng taat kepada Allah secara lahir

dan batin, maka syetan tidak mungkin membarrnn5ra masuk ke dalam

kekafimn seperti itu.

I(arena ifu, ibadah umat Islam 1BnS disyari'atkan ifu dilakukan di

masjid yang merupakan rumah-rumah Allah. Orang yang

memakmurkan masjid ifu lebih jauh dari keanehan syetani. Sedangkan

ahli syirik dan bid'ah mengagungkan larbumn dan petilasan oftmg-oftrng

yang sudah mati, dan mereka pun berdoa kepada ma5nt, atau dengan

perantara mayit, atau mqpkini bahwa doa di sisinya lebih mustajab.

Mereka ini lebih dekat kepada keanehan syetani. Dalam kitab lsh-
Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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"Allah melaknat oftng-oftng Yahudi dan Nasnni. Mereka
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"SesungguhnSa di antam manusia WnS plins berjasa bagiku

dmgan persahabatanryn dan banhnn tanganng adalah Abu hkar.

92 HR. Al Buktrari dalam pembahasan tentang jenazah (1330) dan Mr.rslim

dalam pembahasan tentang masjid (529/191.
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Sandairyn aku boleh menjadikan s@mng khalil dai penduduk bumi,

tqtulah aku menjadikan Abu hkar sebagai khalil. Tetapi, sahabat

lalian ini (beliau sendii) adalah lilTalilullah. ndak boleh ada lagi pintu

alrsa ke masjid, melainkan seluruhn5a harus difufup, kecuali pinfu akses

Abu Elakar. Saungguhng unnt-umat sebelum kalian meniadil<an

kubumn sebagai masjid. Kebhuilah, kalian menjadikan

kubumn sebagai masjid, l<arena saungguhngn aku melamng l<alian

melakukan hat itu.D3

Dalam l<ftab Ash-Shahihainterdapat riwaSrat dari Nabi S bahua

sev.raktu sakit beliau diceritakan tentang sebuah gereja di Habsyah.

Mereka menceritakan keindahannya dan gambargambar yang ada di

dalamnp. Beliau lantas bersaMa,

tT. dfut,y';r
f ,rAt'e)i

c.#
t44 t

rit $tf ut

9t" &

t1

tdz z .l o .

il-t'J lJ>*-.,.4s
t
)arlJl

o

?-f-
dlll JJg -c

o 
to

d;Jl
/C

'Sesungguhnla merel<a ifu apbila ada omng shalih di anbn
mere.ka 5ang mati, naka mereka sebwh masjid di absn5a

dan melukis gambargambar te$ebut di dalamn5a. Mereka adalah

seburuk-burulm5a nakhluk di srsi Alhh pda Hari Kianat Da

93 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang strrlat 1+661457), dan Mrslim
dalam pembahasan tentang masiid (532/23) dan dalam pembahasan tentang para
sahabat (2383/31, kedunya hadits yang berbeda.

9c HR. Al Bukhari dalam pembalrasan tentang stalatl4LT) dan Muslim dalam

tentang masjid 1528/16) -
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Dalam htab Al Musnad dan Shahih Abi Hatim terdapat riwa5nt

dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

o tz

r^J i;rut'&, U a;jr
a

' )lri' 
'u o!

rAt'uirrir+f

ot
&

bu, t$r
"Saunggthn5a di anbm mahluk (manusia)

adalah onng Wng kiannt dahm kadaan hidup, dan omng-

omng Wng manjadilan kubumn sebgai nnsjid.Ds

Dalam ldrib Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S bahun

beliau bersaMa,

W;Gt:r#t Jetfux$
"Janganlah kalkn duduk ,, ,* kubumn, dan janganlah l<alian

shalat dengan manglndap ke kubumn.$

Dalam lqtab Al Muunththa'tetdapt riwayat dari Nabi $ bahr,rn

beliau berdoa,

yt 4'"t*,r iil6: gf 'J;X, 
f*r'

l*G'eqf 'rrit)U 
rp e

es HR. Ahmad (1/405). Al Haibarni dahm htab tulajma' ,42-hwa'id (2/3O)
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir dengan
sarad.fiasan."

e6 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jeris (972/97, 981 dari Abu
Martsad Al Ghanawi.

199



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala

Sang disembah. Sungguh besar kemurkaan Allah atas suafu kaum 5nng
menjadikan kuburan pra nabi mereka sebagai masjid.'97

Dalam l,rtab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

'& w',rc riu, t+,s ; fr'# t
t'*'i't-'t1

"Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempt
pempa4 dan bacalah shalawat unfukku di mana saja kalian bemda

karena shalawat kalian santpi kepadaku.Ds

Nabi $ bersabda,

o ol

€))
a 7.& \,tbk,Y;'rrt1i:, \4il

Az

"TidaHah seseorzzng mengucapkan salam kepdaku melainkan

Allah mengernbalikan ruhku kepadaku hingga aku bisa menjawab

alamnga.'99

97 Uh. }otab Al Mugnththa'dahm pembahasan tentang qashar shatat dalam

perjalarnn (1/7721. Ibnu 'AMil Bar berkata, "Tidak ada perbedaan dari Malik
mengenai stahs rnarnsay'hadits ini."

98 HR. Ahmad (286n dan Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik
(20421.

9g HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik (204L) dari Abu
Hurairah rS.

itst #L
a ti
)-ll ,?
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"SesungguhnSa Allah menugaskan malaikat di kuburku untuk

menSampikan salam dari umatku.aw
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"Perban5nHah shalaqnt unfukku pada hai Jurnbt dan malatn

Jumbt, karena shalavnt kalian alan disampil<an kepdaku.' Para

sahabat berkanya, "Ya Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami

disampaikan kepadamu sedangkan engkau telah rernuk?" Nabi $

100 Al Haitsarni dalam l,r/tab Majma'Az-hwaid(7/1651mta, "Hadits ini
dirir,rnptkan oleh Al Bazar dan dalam sanadnya terdapat Ibnu Al Humairi. Nama

aslinya adahh 'lmmn. Ia terlaitik oleh para ahli sanad. Dalam sanadnyra juga

terrdapat Nu'aim bin Dhamdham yang dinilai lemah oleh sebagian ahli sarnd.
Sedanglon para periwayat lainnya merupakan para periunpt hadib shahih."
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menjawab, "Sesungguhn5a Allah menghammkan tanah unfuk memakan

daging pam nl$i.'4'ot

Dalam Al Qur'an Allah berfirman tentang orang-orang musyrik

dari kalangan kaumnya Nabi Nuh &,

3;,-S; 6$ I, fS'$i {; {<4.r.';f i i}()
@ru'6fi-5

"Dan mereka berkata, Jangan sekati-kali kamu meninggjilkan

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan. jangan pula sekali-kali kamu

meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa', 5nghuts,

tn'uq dan nasr."(Qs. Nuh l7llr 23l

Ibnu Abbas dan ulama salaf lainnya berkata, "Mereka dahulunya

adalah orang-orang shalih dari kaumnya Nuh. Ketika mereka mati,

kaumnya Nuh menjadikan kuburan mereka sebagai tempat ibadah.

Kemudian mereka membuat patung orang-orang shalih ifu dan

menyembahnya. Inilah awal mula penyembahan berhala." Karena itu

Nabi S melarang untuk menjadikan kuburan sebagai masjid guna

menufup pinfu kemus5lrikan, sebagaimana Nabi @ melarang shalat

pada wakfu terbit dan terbenamnya matahari karena pada waktu itu

omng-orang musyrik sedang sujud kepada matahari, sedangkan syetan

mernbarengi matahari pada wakfu terbit dan terbenamnya.

Syetan menyesatkan manusia sesuai dengan peluangnya.

Barangsiapa yang menyembah matahari, bulan dan bintang serta berdoa

101 11p. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1047), An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang shalat Jum'at (1374), dan lbnu Majah dalam

pembahasan tentang mendirikan shalat (1085).
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kepadanya, maka syetan furun kepadanlp unfuk berbicara tentang

beberapa hal. Mereka menyebut hal ifu sepenti roh bintang, padahal

sebenamya ifu adalah syetan. Apabila ryetan membanfu rrnnr.usia unfuk

mencapai sebagian fujuann1n, rnala bahaya 1rang ditimbulkannya puh

lebih besar daripada manfaat yang ia b€rikan. Akibat png dituai onmg

png menaati syetan sangat buruk keflali ia bertaubat kepada Allah.

Dernikian pula para penyernbah berhala; terlradang syetan

benbicara kepada mereka. Demikian pula dengan orang lnng meminta

pertolongan kepada mayit atau ormg 1ang tidak ada di tempat.

Dernihan pula orang yang berdoa kepada rnaylt atau berunsilah dengan

rrnyit, atau mengira bahwa doa di samping kuburannya lebih utarrn

daripada doa di rumah dan masjid. Mereka meriwayratkan sebtnh hadits

pahu menurut 5nng disepakati pam alrli Hadits, lraifu, 'Jika kalian letih

dalam menghadapi berbagai rrrusar1, rnaka delotlah derrgan para

penghuni kubur." Ini menrpakan hadits palsu 1nng dibuat oleh orang

png bemiat membuka pinfu kemusyrikan

Pada ahli bid'ah dan syirik 5nrg menyerupai para p€nyembah

berhala, orang-orang Nasmni dan umat Ishm png tersesat menemukan

berbagai keanehan di makam-makam lalu mereka mengiranSp sebagai

karamah, padahal ia berasal dari syetan. Misaln5a adalah mereka

melebkkan celana di samping kubumn lalu mereka mendapatinya telah

terpasang, atau meletakkan orang lBng kesurupan di samping kuburan

lalu mereka melihat syetannya pergi meninggalkannya.

Syetan berbuat demikian unfuk menyesatkan mereka. Jika Anda

merrbaca Ayat Kursi dengan hati png juiur, rnaka tipnn tersebut akan

gagal karena tauhid dapat mengusir syetan. Karena ifu ada sebagian dari

mereka yang dibawa syetan terbang lalu ia mengucapkan kalimat tauhid

sehingga ia jatuh. Juga seperti seseorang melihat kuburan terbelah lalu
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keluar sesosok manusia darinya sehingga orang yang melihatnya

mengira bahwa itu adalah mayrt penghuni kuburan tersebut, padahal itu

adalah syetan.

Bahasan tentang masalah ini sangat luas dan paniang.

Oleh karena mengasingkan diri di berbagai goa dan hutan

termasuk praktik bid'ah 1nng tidak disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya,

maka syetan sering kali berdiam di goa dan gunung, seperti Magharah

Dam yang ada di gunung Qasiyun, pegunungan Lebanon yang terletak

di pesisir S!n-, gunung Fath yang terletak di Aswan, Mesir,

pegunungan Romawi, I{hurasan, Jazirah dan lainlain. Sebagian oftmg

mengira bahwa di sana orang-orang shalih dari golongan manusia yang

mereka sebut dengan istrlah djal al ghaib (manusia penghuni alatn

ghaib), padahal sebenamgra itu adalah makhluk laki-laki dari bangsa jin,

karena di antara jin juga ada lakilaki sebagaimana di antara manusia

ada laki-laki. Allah berfirrnan,

6 {iv ",rrt'i )rrii'fi ,ty'i\t, i,(Ai

@
'Dan bahunsarya ada bebenp omng lakilaki di antam

manusia mqninta perlindungan kepda bebuap laki-taki di antam jin,

maka jin-jin ifu mqtambh bagi merel<a dosa dan kesalahan. " (Qs. Al

Jnl72l:61

Di antara mereka ada yang muncul dalam benfuk seorang laki-

laki yang berbulu lebat dan kulitnya mirip kambing. Orang yang tidak

mengetahuinya mengiranya sebagai manusia, padahal ifu adalah jin. Ada

yang mengatakan bahwa di setiap gunung terdapat empat puluh wali
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aMal, padahal 1Bng dikira sebagai wah abdal adalah jin yang tinggal di

ternpat-ternpat tersebut seperti 5ang dik€hhui dari berbagai cam.

Masalah ini sangat luas batrasannya, tdak orkup diuraikan di

terrpat ini. Kami haqn menyebud<an sebagianqra saja. Kami sendiri

perrrah melihat dan mendengar kaemngan tentang hal ini. Semua itu

tidak arkup unfuk dipaparkan dalarn ringkasan 5nng difulis untuk

p€nanlra gnng merninh perrjelasan tentang uraliqrali Allah secara garis

b€Sar-

Pembagian Manusia dalam Masalah Khawariq AI 'Adah

(Perlnra-Perkara di Llar Kebiasaan atau Supranafural)

.Manusia terbagi meniadi tiga kelompok dahm rnasalah khawariq

al'*h,1aifut

Patama, kelompok png mendustakan keberadaan khauniq al
beh@selain para nabi. Ada kalan5B kelompok ini membenarkann5n

secara garis besar, tetapi ia mendustakan cerita tentang khawaiq al
'adah yatrg terFdi pada seseorang karena menurufui5n orang tersebut

bukan termasuk unli.

Kdua, kelompok Snng mengira bahura setiap oftmg yang

mengahmi sntu l<hawriq al 'ahh adalah urali Allah- Kedua kelompok

ini sarna-sama salah. Karena ifu Anda mendapati mereka menyebutkan

bahua onrng{mng musyrik dan atrti Kitab iqa merniliki penolong-

penolong 5nng membantu mereka dalam mernerangi umat Istam, dan

bahura para penolong tersebut merupakan u,ali{/ali Allah.

Ketiga, kelonrpok 5nng b€nar, !,aifu yang mqTakini bahwa yang

bersarna mereka unfuk menolong mereka adalah safu jenis dengan

mereka, bukan wali-wali Allah sebagairnara Allah berfirman,
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"Hai orang-omng 5ang beriman, jangankh kamu mengambil

oft,ng-omng Yahudi dan Nashmni menjadi pemimpin-pemimpin (mu);

sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian 5nng lain. Barang

siap di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka

oftng ifu termasuk golongan mereka. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 51)

Pada ahli ibadah dan zuhud 5nng bukan termasuk wali-wali Allah

yang bertakwa dan mengikuti Kitab dan Sunnah itu senantiasa

didampingi oleh syetan, sehingga ada di antara mereka yang memiliki

khawariq al 'adah sesuai dengan keadaannya. Akan tetapi, sebagian dari

khawaiq al 'adah mereka berbenturan dengan sebagian yang lain. Jika

ada seorang wali Allah yang kuat, maka ia bisa menggagalkannya. Dan

ormg-orang yang memililro khawariq al 'adah ifu pasti ada kebohongan

dalam diri mereka, baik ia tidak tahu atau sengaja. Mereka juga pasti

melakukan dosadosa lnng sesuai dengan keadaan syetan yang

mendampingi mereka. Tujuannya adalah agar Allah membedakan

antara wali-wali-Nya lrang bertalsr.ra dan wali-wali syetan yang

menyerupai mereka. Allah berfirman,

46 $ ipSi G} iESi $i j, tp'# s
@J
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"Apakah akan Aku be{itakan kepadamu, kepda siapa syetan-

syebn ifu turun? Merela turun kepda tiaytiap pqilusta lagi gng
banpk dasa. " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l: 221,-2221

Di antara faktor yang sangat menguatkan keanehan-keanehan

syetani adalah mendengarkan nyanyian dan perrnainan. Ifulah sima'tya

oftrng-oftrng musyrik. Allah berftrrnan, {1 ;4i 'tt"|+iA i.t(Yi

L-*iiLA) 'Sembahsry mqe!<a di sekibr hitulhh itu, lain tidak

hanplah siulan dan tepul<an brypn."(Qs. Al Anfaal [E: 35)

Ibnu 'Abbas, hnu Umar dan para ulama salaf hin berkata, "Kata

't-+Siberarti tepuk tangan, dan kata ilAb€rart sernacarn siulan.

Omng-omng musyrik menjadikan hal ini sebagai ibadah. Sedangkan

ibadahnya Nabi $ dan para sahabat beliau adalah sesrni perintah Allah,

yaifu shalat, mernbaca Al Qur'an, ddkir dan lain sebagainSn. Nabi $
dan para sahabatrya fidak pernah berkumpul unfuk mendengarkan

nSnnyian sama sekali, baik diiringi tepukan tangan atau rebana. Tidak

pula beliau mengalami ekstase hi.,gg. jatuh jubahnSTa. Sebaliknya,

sernua itu adalah dusta berdasarkan pendapat 5ang dis€paleti oleh para

atrli Hadits.

Jika para sahabat Nabi $ berkumpul, rnaka mereka meminta

salah seorang di antara mereka unfuk membaca Al Qur'an sedangkan

selebihnya menyimak. Umar bin Khaththab e pernah berkata kepada

Abu Musa AI Asy'ari ig, "Brntlah kami ingat k€eada Tuhan kami." Ia

lantas mernbaca Al Qur'an, sedangkan para sahabat hin menyimak.

Dalam sebuah hadits dilot^r1*rt
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"Nabi $ meleurati Abu Musa Al Ary'ari yang sedang membaca

Al Qur'an. Setelah itu Nabi $ bersabda kepadanya, "Tadi malatn aku

melewatimu sdang mqnhca Al Qw'an, lalu aku bqhenti menyimak

bacaanmu. " Abu Musa berkata, "Seandainya aku tahu engkau sedang

menyimak, niscaln aku akan memerdu-merdukan bacaanku

*r1r1urr."1o2

Sebagaimana Nabi $ bersaMa,

&?1\rr-fltt-{;
"Hiaailah Al Qur'an dengw * ; kahan.'tot

Nabi $ juga bersabda,

102 gp. Al Ktnthib dalam kihb Tankh Baghfud(8/2981. Al Haitsami dalam

lrittab Majma' Az-hwn id (9/362,363) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani, dan para periun5ntrp sesuai dengan lniteria Al Bukhari keqnli Khalid

bin Nafi' Al Asy'ari. Ia dinilai biqah oleh Ibnu Hibban, tetapi dinilai lemah oleh

Jarna'ah."
103 gp. Abu Dar.rd d^lrm pernbalrasan tentang shalat Witir (12168), Ibnu

Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shaht (1342), dan Ahmad (4/2831.
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"Ehalanlah Al Qur'an unful*u!" Ifrlnu Mas'ud bertanya,

"Apakah aku membacalon Al Qur'an unfukmu sedanglgn Al Qur'an
difurunkan kepadamu?" Eleliau menlawab, 'Aku ingn mendengamSa

dari omng lain." Kemudian aku flbnu Mas'ud) mernbaca sumt An-Nisa'

hi.ggu firman Allah, *Maka bs4irrnmlah (lnk5a omng kafir nanfi),

apbik l{ami mendabngkan s6@mng slcsi ftasul) dari tiaptiap umt
dan l{ami mendatangl<an lannu Mulnnd) s&gai sksi abs merel<a

104 HR. Ahmad (6/19,20) dan Ibnu lvlairh dahm kata pengantar (1340).
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itu (sebagai umabnu)." (Qs. An-Nisaa' [4], 4U Beliau bersabda,

"Cukup!" Temyata kedua mata beliau melelehkan air mata karena

menangis."1o5

Sima'semacam ini merupakan sima'yang dilakukan oleh para

nabi dan pengikut-pengikut mereka sebagaimana yang diterangkan Allah

dalam Al Qur'an. Allah berfirman, *Mereka ifu adatah orang-orcng

gng telah diberi niknnt oleh Allah, 5nitu pm nabi dari keturunan

Adam, dan dari oftng-oftng 5nng Kami angkat bersama Nuh, dan dai
kefurunan lbmhim dan Ismel, dan dari orzng-orang 5nng telah Kami bei
petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan aSnt-agnt Allah Yang

Maha Pemurah kepda mereka, maka mereka menlrungkur dengan

bercujud dan menangis. "(Qs. Maryam l19l: 58)

Allah berfirman tentang ahli ma'rifat,

3,r;6 ;{+i {;i )fi}i Jy J$ -c \,i{, ti'
'cr4s'6 frr;-Gr'tj;; 6;r'uV; E eli

I

"Dan apbila merel<a mendengarkan apa tang diturunkan

kepda Rasul Muhatrunad), kamu'mdihat mata mereka mencucurkan

air mata disebabkan kebenaran (Al Qw'an) Sang telah merel<a ketahui
(dari kitab-kitab merel<a sendiri); semta berl<ata, 'Ya Tuhan kami, kami
telah beriman, mal<a atatlah kami bercama onng-oftng 5tang menjadi

105 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4587), dan Muslim
dalam pembahasan tentang shalatrya musaftr !SOO/247, 248)-

'u-t*r)
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sal<si (abs keenann Al Qur'an dan kenabian Muhannnd #/- "(Qs. Al

Maa'idah [5]: 83)

Allah mernuji para pelaku sima'ini dengan bertambahnya ilmu,

ternngngla kufit, dan tangisan rnata yang terjadi pada mereka. Allah

berfirrnan,

i, F |rw Qff 6 *-iS 5A -Jj Xi

Itgla, ii"!- Ay'i ffi <,#-'"Jl 
"J+,*3-$W ,i -*1il; tti a'i Ayl"ifrf>

@ )Gb{Grt
'Allah telah menunnl<an perlcataan 5nng pal@ baik (tnitu) Al

Qur'an tarryl serupa (mutu a5nt-a3nhp) lagi bmlang-ulang gunehr
kulit omng-omng 5nng trikut kepada TuhannSa, kenudian

menjadi taang kulit dan hati mqd<a di waktu mengingat Allah- Itulah

petunjuk Alhh, dangan kitab itu Dia menunjuki siapa 5nng dikehqdaki-

N5a. Dan bmng siapa 5ang disaatkan Allah, maka tidak ada s@ftng
pun panbai petunjuk bagin5n."(Qs Az-Zumar [39]: 23)

AIhhir4a berfirman,

tlb-f7:fi , {i,15}6Li5i oi-.fifry-

@ Iry'fr 4j g, Lq ff{t |,3); #,f$

ztt
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'saungguhn5n Sang beriman ifu adalah mereka

gng apbila disebut narna Nlah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibacakan kepda mereka a5at-a1at-N5n bertambahlah iman mereka

(l<aranan5a) dan kepda Tuhan-lah merel<a bertaunkal, (W@ orang-

onng tang mqdirikan salat dan 5nng menafkahkan sebagian dai rezeki

3nng IGmi berikan kepada merel<a. Ihlah orang-orang 5nng beiman

dengan sebenar-benarn5n. Mereka akan memperoleh bebempa demjat

ketinggian di sisi Tuhann5a dan ampunan serta rqel<i (nikmat) gng
mulia. "(Qs. Al Anfaal 181:24)

Adapun sima' yang diada-adakan, yaitu mendengarkan tepukan

tangan, rebana dan seruling, pam sahabat dan tabi'in serta seluruh

tokoh imam tidak menjadikannya sebagai jalan menuju Allah, dan tidak

menjadikannlra sebagai taqam.rb dan perbuatan taat. Sebaliknya mereka

menganggapnya sebagai bid'ah yang tercela hingga Asy-Syafi'i berkata,

"Saat aku tinggalkan Baghdad telah ada sebuah ritual yang dilakukan

oleh kaum zindiq dan mereka sebut dengan nama taghbir. Dengan ritual

ifu mereka menghalangr umat Islam dari Al Qur'an."

Wali-u/ali Allah yang ahli ma'rifat mengetahui hal itu. Mereka

juga tahu bahwa di dalamnya ada camptu tangan syetan. Karena itu

orang-or.rng tefuaik yang pernah menghadirinya bertaubat darinya.
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Sernakin iauh seseorang dari ma'riht dan kesempumaan

keunlian Alhh, maka sernaldn besar campur tangan syetan

terhadapnya. Ia sarna kedudukanrya dengan khamer. Ia dapat

mernpengaruhi jiura secara lebih b€sar daripada pengaruh khamer.

Karena ifu, kefika para pelal<unlB mengalami mabuk hebat, rnalo
q;ehn furun kepada mereka, berbicara mdalui mulut mereka,

merrrbawa sebagian merelo te6ang di udara- Ada kalany'a teriadi

permusuhan di antam mereka s€e€rti yang teriadi antam pam perninum

khamer. Dahm kihdaan s€perti ihr ryetan sahh seorang di antara

mereka lebih lilat daripada syetan lnng lain sehingga syetan yang kuat

mernbunuh slretan yang lernah

Orang-orang 5nng bodoh rnengim hal itu sebagai kammah unli-

u,ali Allah, padahal ia justem pelakunln dari Allah, dan itu

keanehan syetani- Karena sesungguhnln membunuh orang

muslim ifu huhrynya fidak hahl kecuali dengan cam yang dihalallon

Allah. I alu, bagaimana mungkin membtrnuh seomng yang terpelihara

iiwan5ra itu dianggap sebagai pel*ara yang dib€rikan Allah kepada r,mli-

wali-N5n?

Puncak kammah adahh isEqarnah. Allah tdak mernuliakan

seorang hamba dengan kernuliaan png menyamai pertolongan-N1n

kepada hamba tersebut untuk melakukan berbagai hal Snng dicintai-Nya

dan diridhai-Np, menambahkan kedekatanqB, dan mengangkat

derajatuip.

Di antara khaunrtq al 'adah ihr ada png berjenis ilmu seperti

nulcasplah ihnu glnib), ada SBng berlenis kelruasaan

dan kepernilikan seperti keln atan supranafuial, dan ada yang berjenis

kernandirian dari hal-hal lpng diMkan kepada manusia pada

urnurnnln, seperti ilrnu, kelnrasaan, harta benda dan kekayraan.
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Semua yang diberikan Allah kepada hamba-Nya manakala

digunakan untuk mendukung hal-hal yang dicintai Allah, diridhai-Nya,

mendekatkan kepada-Nya, serta diperintahkan Allah dan Rasul-Nya #,
maka ia semakin tinggi dan dekat kepada Allah dan Rasul-Nya. Tetapi

jika ia gunakan untuk hal-hal yang dilarang Allah dan Rasul-Nya seperti

sylrik, zhalim, nista, maka ia berhak mendapat cela dan sanksi.

Manakala Allah tidak mengaruniakan kepadanya taubat atau kebaikan-

kebaikan yang dapat menghapus dosa, maka celakalah ia.

Karena itu, para pemilik khaumiq al 'adah itu sering kali diberi

hukuman oleh Allah dengan cara kemampuannya tersebut diambil

kembali, seperti seorang raja yang digulingkan dari kerajaannya, seorang

ulama diangkat ilmunya, sehingga ia berpindah dari kewalian khusus

menjadi kewalian umum. Dan ada kalanya ia turun ke derajat orang

fasik, atau bahkan murtad dari Islam.

Ini terjadi pada orang yang memiliki keanehan syetani, karena

kebanyakan dari mereka murtad dari Islam. Banyak di antara mereka

yang tidak tahu bahwa keanehannya merupakan keanehan syetani,

bahkan mengiranya sebagai karamah para wali. Ada pula yang mengira

bahrpa apabila Allah menganrniakan khavniq al 'adah kepada seorang

hamba maka Allah fidak menghisabnya, sebagaimana ia mengira bahwa

apabila Allah telah mengaruniakan kerajaan, kekayaan dan kemampuan

supranatuml maka Allah tidak menghisabnya.

Ada pula seseorang yang menggunakan kemampuan khawariq

al bdah untuk perkara-perkara mubah; tidak diperintahkan dan tidak

dilarang. Gang seperti ini termasuk wali yang umurn, yaitu orang-orang

yang berbakti dan sedang-sedang saja. Adapun golongan abiqun
muqatmbun (terdepn lagi dide.l<atl<an) lebth tinggr daripada mereka,
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sebagaimana hamba png msul lebih finggi deralrtrla daripada nabi

png mia.

Oleh karena khamriq al '&h s€ring kali mengurangi deralat

perniliknlB, maka baqnk oftmg shalih yang bertaubat dari hal sexna@rn

ifu dan meminta ampun kepada Albh sebagairnana mereka bertaubat

dari dosadosa serner@m zina dan mencr.ui. Ada pula yang meminta

kepada Allah agar khaw;a& al 'ilah tersebut dihilangkan. Mereka

sernua mernerintahkan fia alik agar ffak berhenti fu Hamnq al
'ahfi ibadah, tidak menjadikan4n sebagai pnncak cita-citaq;a, dan tidak

mernbanggakannya. [-alu, bagairrnrn Ika seb€namf itu berasal dari

sy€tan 1ang digunakannya unfuk mereka?

Saya rnengenal seseorang 57ang bisa dhiak bicara oleh tanarrr

tanarnan tentang berbagai manhat yang terkandung di dalamnya,

padahal png berbicam kepadanlB adahh slr€tan Snng masuk ke

dalamn5n. Saya juga mengenal orar{I yang biasa diajak bicara oleh bafu

dan pohon, "Setamat, u,ahai wali Allah!" Tefiapi setelah omng tersebut

membaca ayat Kursi, nnka suara ifu hilang- Saya juga kenal dengan

seseoftmg yang pemah berburu hlu ia diajak bicara oleh burung,

'Tangkap aku agar aku dimakan oleh orangomng misldn." Sebenamya

sTehn telah masuk ke dalamnya, sebagairnana syetan rnasuk ke fubuh

seseorang dan berbicara kepadanlp. Ada pula 5rang berdiam diri di

rurnah dan pinfunya terlnrnci, tetapi sooknya terlihat di luar rurnah

padahal pintu rurnahnya fidak terbuka sarna sekali- Dan rrnsih banyok

lagi keanehan ry"tu"i 5Bng apabila mernbaca Ayat Kqrsi

beberapa kali, maka sernua ifu lenSnp-

Ini merupakan bahasan h:as gnng seandainya salra sebutkan

sernua omng yang saya kenal rnaka rrsnhrfuhkan safu jilid kitab png
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besar. Allah berfirman, 4 3#',K, ,lii!Y;'fj '^{4C{:; p$ ft

@ i^1n;3#frlrd',:'{iift:Ct!(t @ iS\ "Adapun

manusia apabila Tuhann5n mengujin5n lalu dimuliakan-N5n dan diben-

N5n kaenangan, maka dia berkata, 'Tuhanku telah memuliakanku.'

Adapun bila Tuhann5a mengujin5n lalu membatasi rezekin5n maka dia

berkata, 'Tuhanku menghnakanku." (Qs. Al Fajr [89]: 15-16)

Selanjutrya Allah berfirman, "Sekali-kali tidak (demikian). " (Qs. Al Fajr

[89]: 17)

Ayat terakhir ini mengandung teguran dan peringatan agar tidak

mengucapkan perkataan seperti yang disebutkan pada ayat sebelumnya,

serta penegasan tentang perkara yang diberitakan dan diperintahkan

sesudahnya. Tidak setiap oftrng yang memperoleh nikmat-nikmat

duniawi yang dianggap sebagai karamah itu dimuliakan Allah, dan tidak

setiap orang yang dibatasirezel<tnya itu dihinakan oleh Allah. Sebaliknya

Allah menguji hamba-Nya dengan kesenangan dan kesusahan.

Ada kalanya Allah memberikan nikmat duniawi kepada omng

yang tidak dicintaiNya dan tidak mulia di sisi-Nya untuk menarik orang

tersebut ke amh kebinasaan secara perlahan. Dan ada kalanya menahan

nikmat duniawi bagi orang yang dicintai-Nya dan diayominya agar

derajatnya di sisi-Nya tidak berkumng, atau agar nikmat dtrniawi tidak

mengakibatkannya jahrh ke dalam hal-hal yang dibenci-Nya.

Selain ifu, karamah para wali ifu penyebabnya harus berupa

iman dan tals /a. Adapun keanehan yang disebabkan oleh kekafiran,

kefasikan dan maksiat, sesungguhnya ia berasal dari keanehan musuh-

rnusuh Allah, bukan termasuk kammah walFwali Allah. Kebalikannya

adalah keanehan yang tidak diperoleh melalui shalat, membaca AI

Qur'an, dzikir, b*gUn rnalam dan doa, melainkan diperoleh dari syirik
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seperti doa kepada mayit dan makhluk ghaib, atau berbuat fasik dan

maksiat serta makan makanan yang haram seperti ular, darah dan

selainnya, serta melakukannya berbagai perkara haram seperti nyanyian

dan tari-tarian, terlebih lagi dengan perempuan-perempuan yang bukan

muhrim dan homoseksual.

Keanehannya serrracarn ini justeru berkurang ketika menyimak

AI Qur'an dan menguat ketika mendengarkan seruling lalu menari

sepanjang malam. KeUIta datang waktunyn shalat, maka ia shalat sambil

duduk, atau shalat dengan cepat seperti ayarn memahrk. Ia benci

menyimak bacaan Al Qur'an dan lari darinya. Kalau pun menyimak

bacaan Al Qur'an, ia memaksakan diri, tdak ada rasa cinta dan nikmat.

Ia lebih senang mendengarkan tepukan tangan dan siulan serta

merasakan ekstase. Inilah keanehan-keanehan syetani dan tercakup

dalam fimran Allah,

'Elamng siap 5ang dai pengaiamn Tuhan Yang

Maha Pemumh (Al Qur'an), Kami adakan baging syetan (pnq

menyaatkan) maka syebn ifulah Sang meniadi teman Sang selalu

menyertainSn "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 36)

Al Qur'an adalah pengajaran fu-Rahman. Allah berfirman,

'i--;, ii,'rb W,^ ;4 64i 5> n .t i,;3

/ 12,( ,/.,y €t't,U:
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'Dan bamng siapa berpaling dai peringatan-Ku, maka

sesungguhrya baSintn penghidupan yang sempit, dan l{ami akan

menghimpunlann5a pada hari kiatnat dalam kadaan buta.'Berkatalah

ia, 'Ya Tuhanku, mengary Engkau menghimpunkan aku dalam kadaan

buta, pdahal alat dahulung adalah seoftng gng melihat?' Allah

berffrman, 'Demikianlah, telah datang kepdamu agt-a5nt Kami, maka

kamu melupkann5a, dan begifu (pula) pada hari ini kamu pun

dilupkan." (Qs. Thaahaa [20]: 12+L261

Maksudnya adalah engkau meninggalkan pengamalannya. Ibnu

'Abbas rg berkata, "Allah menjamin orang yang membaca Kitab-Nya

dan mengamalkan isinya bahwa ia tidak tersesat di dunia dan tidak

sengsara di akhirat." Kemudian Ibnu 'Abbas rS, mernbaca ayat di atas.

KEHARUSAN MENGETAHUI BAHWA NABI dP

DIUTUS KEPADA BANGSA JIN DAN MANUS[4,
DAN BAHWA KEDUANYA WAJIB MENGIKUTI

BELI,AU

Di antara hal yang wajib diketahui adalah Allah mengutus

Muhammad $ kepada seluruh manusia dan jin. Tidak ada satu manusia

atau jin pun yang tidak wajib beriman kepada Muhammad I dun
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mengikuti beliau. Setiap manusia dan jin wajib membenarkan berita

beliau dan memafuhi perintah beliau.

Barangsiapa yang telah ditegal-.kan hujjah atasnya tetapi ia tidak

beriman kepada beliau, rnaka ia kafir, baik ia jin atau manusia.

Muhammad $ diutus kepada tsaqalain (lin dan manusia)

berdasarkan kesepakatan umat Islam. Ada segolongan jin yang

menyimak Al Qur'an, lalu mereka kembali ke kaum mereka untuk

mernberi peringatan kepada kaumnya. Peristiwa tersebut terjadi ketika

Nabi $ shalat bersama beberapa sahabat di sebuah kebun kurma

sepulangnya beliau dari Tha'if.

Allah memberitahu beliau tentang kejadian tersebut dalam ayat,

C;ii tC Si -1 ;.;4 Hi'i ft AIL-GA l$

@ tu, *l d;, Jt ti; 1# rfr'l2ir 66 1fr;
qG $. Sj )x1q$ q+ W uy-ufitJ1,

rHuA@ # g;LJb 6 Jytsx.)t4oi

"(i 
U W'#I ti rU -#- 4h6 4t ey'

A; e;,rt0*,,;.:{5;i'd| G-$J5@ J
@# ,ftaEai'$i=*i,a5
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"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan setombongan iin
kepadamu yang men Al Qur'an, maka tatkala mereka

menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata, 'Diamlah kamu (unfuk

mendengarkann5n).' Kefika pembacaan telah selesai mereka kembali

kepda kaumn5a (unfuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 'Hai

kaum kami, kami telah mendengarkan kiiab (Al Qur'an)

Snng telah diturunkan squdah Musa 5ang membenarkan kitab-kitab

gng sebelunn5n lagi memimpin kepda kebenann dan kepada jalan

gng lurus. Hai l<aum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru

kepada Allah dan beimanlah kepada-Nya, niscaln Allah akan

mengampuni dosadosa kamu dan melepaskan kamu dai adzab png
pdih. Dan omng yng tidak meneima (seruan) orang tnng menyeru

kepada Allah maka dia tidak akan melepskan diri dan adzab Allah di
muka bumi dan tidak ada baging pelindung selain Altah. Mereka itu
dalam kesesatan 5nng n5nta."(Qs. AlAhqaaf l46lt 29-32)

Setelah itu Allah menunrnkan ayat,

ti;; g,rj6#u T'gx| orcJs
fi-vr'rj jr?*,u1L )r) JLol;;@(# 64
5(:*r5@'x; 1;'r*, i;t u g; y &t,f;6 @
'#3 i,)j 36 i J-(SriU @ qr, ;'t & W 3;n
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e d )q,lifi e'ii'i'\q i'? i6l@ (,{;{'&

66"i;v
"Katal<anlah (hai Muhammad), 'Tdah diwahyukan kepdaku

bahwasan5a: sekumpulan jin telalt mendengarkan (Al Qur'an), lalu

mqel<a berkata: Sesungguhn5a kami telah mendengarkan Al Qur'an

Sang menakiubkan, (lang) memberi petunjuk kepda jalan gng benar,

lalu kami bedman kepdanSn. Dan kami sekali-kali tidak akan

mempersekufukan seorang pun dengan Tthan karni, dan bahwasanSa

Maha Tinggr kebsann Tuhan kami, Dia tidak beisti dan tidak (pula)

bemnak. Dan bahwasarya: oftng gng kumng akal daripda katni

dahulu selalu mengatal<an (perkataan) gng melampaui batas terhadap

Allah, dan saungguhn5n kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali

kali frdak akan mengatakan perkatadn Snng dusta terhadap Allah. Dan

bahwasan5n ada bebemp o,zng laki-laki di antara manusia meminta

perlindungan kepda beberap lakilaki di antara jin, maka jin-jin itu
menambah bagi merel<a daa dan kesalahan. "(Qs. Al Jin [72]' 1-6)

Beberapa ulama salaf mengatakan, "Ada seorang laki-laki dari

golongan manusia yang apabila menunrni sebuah lembah maka ia
berkata, "Aku berlindung kepada penguasa lembah ini dari kejahatan

kaumnya yang bodoh." Ketika manusia telah meminta pertolongan

kepada jin, maka jin pun menambahkan dosa dan kesalahan bagi orang

tersebut sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,
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#,5 6.+:" 6? -U $ \#d. j' 13i
"Dan bahwasan5n ada beberap omng laki-laki di antara

manusia meminta perlindungan kepda bebempa laki-kki di antara jin,

maka jin-jin ifu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. Dan

sesungguhnya mereka (iin) merynngka sebagaimana persangkaan kamu

kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan

membangkitkan seorang (rasul) pun, dan sesungguhnSn kami telah

mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinSn penuh

deigan penjagaan 5nng kuat dan panah-panah apr. "(Qs. AI Jin l72l: 6-

8)

Syetan-syetan dilempari dengan panah-panah api sebelum Al

Qur'an diturunkan, tetapi terkadang mereka berhasil mencuri dengar

berita dari langit sebelum panah api mengenai salah satu di antara

mereka. Namun ketika Nabi $ Muhammad S telah diutus, maka langit

dipenuhi dengan penjaga yang kuat dan panah api sehingga panah api

pasti mengenai mereka sebelum mereka sempat mendengar berita

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,
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"Dan saungguhnSa kami dahulu dapt menduduki beberap

tempat di langit itu untuk mendengardengarkan fterita-beitang).
Tetapi sekamng bamng siap yang (mencoba) mendengar4engarkan

(seperti ifu) tenfu akan menjumpai panah api gng mengintai (unhrl<

membakam5a). "(Qs. Al Jnl72l:9)

Dalam ayat lain Allah berfirman,

6'it ,#ti @ U#rt ), Lfii 6)

@'oJ'i €Ai,i ;#t@ srl$ri
'Dan Al Qur'an ifu bukanlah dibaua furun oleh syetan-syetan.

Dan tidaHah Wfut mereka membawa furun Al Qur'an itu, dan mereka

pun tidak akan kuasa. Sesungguhng mereka benar-benar dijauhkan

daripada mmdengar Al @r' an ifu. "(Qs. Aq;Syu' ara' 126l: 210-2L21

Syetan-syetan ifu mengatakan sebagaimana yang disebutkan

dalam Al Qur'an, 'Dan sesungguhnja kami frdak mengetahui (dengan

adan5n penjagaan itu) apakah keburukan png dikehendaki bagi orang

gng di bumi ataukah Tuhan mereka menghmdaki kebaikan bagi

merel<a. Dan saungguhnSa di anam karni ada oftng-oftng Sang sateh

dan di antam kami ada (pula) FnS tidak dernikian hulry . Adalah kami

menempuh jalan 5ang berbda-bda." Maksudnya adalah mengikuti

alimn yang berbeda-beda sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama,

"Di antara mereka ada yang muslim, ada Snng musyrik, dan ada yang

nasrani; ada pula yang sr.nni dan ada ynng ahli bid'ah."

Allah berfirman, "Dan sesungguhn5n kami mengetahui, bahwa

kami sekali-kali tidak akan dapt melepsl<an diri (dari kekuasaan) Allah
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di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapt melepskan din

(danWda) N5n dengan /an "(Qs. Al Jin l72l: L2)

Mereka memberitahu bahwa mereka tidak bisa melemahkan

Allah, baik jika mereka tetap tinggal di bumi, atau jika mereka lari dari-

Nva.ri(lj@rlf-'{;tfr ,36)r-l;UE';-artr;rs.iiifi;.(51?'

@r:i;,Yi aiil l:J i:tZUliUSA,S "Dan sesunssuhn5n

kami tatkala mendangar petunjuk (Al Qur'an), kami beiman

kepadan5n. Barcng siap beiman kepda TuhannSa, maka ia tidak

takut akan pengrmngan phala dan tidak (takut pula) akan penambahan

dosa dan kesalahan. Dan sesungguhng di anAm l<ami ada orang-oftng

tnng taat dan ada (pula) orarlg-oftrng tnng menyimpng dari

kebenaran." (Qs. Al Jin l72lz 13-f4) Kata Srti itri berarti oftrng-orang

yang zhalim. Kata 'J;.Jt 
berarti menyimpang, dan kata JLi berarti

berbuat serJJenang-wenang dan zhalim.

"Barang siapa 5nng taat, maka mereka ifu benar-benar telah

memilih jalan 5ang lurus. Adapun oft,ng-oftng gng menyimpang dai
kebenamn, maka merel<a menjadi kayt api nemka Jahanam'. Dan

bahv,asan5ta: jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan ifu (agama

Islam), benar-berzar l{ami akan memberi minum kepada mereka air gng
segar (rezeki WnS bantnk) Untuk l{ami beri cofuan kepda merel<a

padanya. Dan barang siapa 5nng berpling dari peringatan Tuhann5a,

niscagn akan dimasukkan-N5n ke dalam adzab 5ang amat bemt. Dan

sesunggahn5m majid-majid itu adalah Allah- Maka

janganlah kamu menyembah seseoftng pun di dalamng di samping

(menyetnbah) Allah. Dan bahwasanjn tatkala hamba Allah (Muhammad)

berdii menyembah-N1a (mengerjakan ibadah), hampir saj,a jin-jin itu
dqak mendqak mengsumuninp. Katal<anlah,'Saungguhn5a aku
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hunp menyembah Tuhanku dan aku tidak mempersekufukan squafu
pw dengan-N5n'. Kabkanlah, 'Sesungguhn5a aku frdak kuasa

mendatangkan squafu ketnudamtan pun kepdamu dan tidak (pula)

squafu kemanfaatan'. I<abkanlah,'sesungguhnSa aku sekali-kali tiada

seonng pun 5ang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali

tiada akan mempuoleh ternpt selain daripda-Ng'. " (Q".

Al Jin 1721, L+221

"Akan tetapi (aku harya) menSnmpikan (perinqabn) dan Allah

dan nsalah-N5a. Dan bmng siap 5ang mqdurhakai Allah dan Rasul-

N5n maka bagintnlah nerat<a Jahanam, merel<a kekat di
dalamng selamalamanSa. Sehingga apbila mqe.l+a melihat adab 5ang
diancaml<an kepda mereka, nnka mereka akan mengetahui siapkah
gng lebih lemah penolongnSn dan lebih sdikit bilangann5n " (Qs. Al

Jn172l:23-241

Ketika ada sekumpulan jin yang menyimak Al Qur'an, mereka

mendatangi Nabi # dan beriman kepada beliau. Mereka ini adalah jin

dari daerah Nashibin sebagaimana diriwayatkan secam valid dalam kitab

,Ash-Shahih dari lbnu Mas'ud. Diriwayatkan pula bahwa beliau

membacakan kepada mereka surat fu-Rahman. Setiap kali beliau

membaca ayat, 'Maka nikmat Tuhan karnu 5ang manakah gng kamu

dustakan?" (Qs. Ar-Rahman [55]: 13), maka mereka berkata, "Tidak ada

safu pun dari nikmat-nikmat-Mu yang kami dustakan, wahai Tuhan

kami. Maka, bagi-Mu segala puji."105

Ketika mereka bertemu dengan Nabi S, mereka meminta.bekal

kepada beliau unfuk mereka dan hannn hrnggangan mereka. Nabi $
pun bersaMa,

106 HR. At-Innidd dabm pembahasan tentang tafsir (3291) dengan

menilaingra h aa nglari b.
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'Bagi kalian setiap tulang'gng disebutkan nama Allah padang.

Kalian akan mendaptin5a berdaging sangat bunWk. Sdangkan setiap

kotoran hewran kani menjadi pakan bagi temak kalian. " Nabi # jugu

bersabda, "Maka janganlah kalian istinja' dengan keduanSa, karena

keduanya merupakan bekal bagi saudara-saudara kalian dai bangsa

iin.'Lol

Larangan ini dituturkan dari beliau secara valid dari berbagai jalur

riwayat. Riwayat ini menjadi argumen para ulama unfuk melarang

istinja' dengan tulang dan kotoran temak. Mereka mengatakan, "Jika

Nabi $ melarang istinja' dengan sesuatu yang berguna bagi jin dan

hewan temak mereka, maka terlebih lagi istinja' dengan makanan yang

disiapkan untuk manusia dan hewan temak mereka."

Muhammad $ diutus kepada semua jin dan manusia. Ini

merupakan derajat yang paling besar di sisi Allah daripada keberadaan

jin yang ditundukkan kepada Sulaiman &. Mereka ditundukkan kepada

Sulairfian & agar ia bisa memerintahkan mereka dengan hukum

kerajaan. Sedangkan Muhammad $ diutus kepada mereka untuk

107 69. Mulim dalam pembahasan tentang shalat (450/150) dan AL
Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3258).
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memerintahkan hal-hal png diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, karena

Muhammad $ adalah hamba Allah dan Utusan-Nya. Kedudukan

hamba yang rasul itu di atas kedudukan nabi yang mja.

Jin kafir masuk neraka berdasarkan nash dan ijma'. Adapun jin

mukmin, mayoritas ulama sepakat buhtf mereka masuk surga.

Mayoritas ulama juga sepakat bahwa para rasul diutus dari golongan

manusia, sedangkan dari golongan jin tidak diutus seorang msul pun,

tetapi di antara mereka ada yang bertugas sebagai pemberi peringatan.

Masalah ini telah dibahas di tempat lain.

Malsud bahasan di sini adalah bahwa hubungan jin dan mantrsia

ifu ada beberapa macam. Di antara rnanusia ada yang mernerintahkan

kepada jin hal-hal png diperintahkan Allah dan Rasul-N5n, seperti

menyembah Allah sernata dan menaati Nabi-Nya. Ia juga

mernerintahkan manusia unfuk melakukan hal yang sama. Ia termasuk

wali Allah yang paling utama. Dalam hal ini ia mempakan sebagian dari

khalilah Rasulullah & dan wakil beliau.

Ada pula manusia lang mernanfaatkan jin unfuk perkara-perkam

mubah baginp. Dalam hal ini ia seperti orang lnng mempekerjakan

manusia unh.rk perkara-perkam Snng mubah baginya. Ia tidak ada

bedanya dengan otang yang memerintahkan bangsa jin dengan hal+al

png wajib bagi mereka dan melarang mereka melakukan hal-hal yang

hamm bagi mereka. Kedudukannya tiddk ada bedanya dengan raja png
berbuat demikian. Jika diasumsikan ia termasuk wali Allah, maka paling

jauh ia adalah wali umum, seperti nabi yang raja di hadapan hamba

yang rasul, seperti perbandingan Sulaiman & dan Yusuf & dengan

hrahim S, Musa &, Isa & dan Muhammad $.
Ada pula manusia lrang mempekerjakan jin untuk melakukan

perkara-perkara yrang dilarang Allah dan Rasul-N5n, baik berupa syirik,
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atau membunuh orang yang terpelihara darahnya, atau untuk

melakukan permusuhan yang tidak sampai kepada pembunuhan seperti

membuat orang sakit, membuat orang lupa akan ilmunya, serta berbagai

kezhaliman lainnya. Bisa juga unfuk perbuatan nista seperti menarik hati

orang yang bisa diajalqga berbuat zina. Manusia ini telah meminta

bantuan kepada mereka unfuk berbuat dosa dan permusuhan.

Kemudian, jika ia meminta banfuan kepada mereka unfuk berbuat kafir,

maka ia telah kafir. Jika ia.meminta bantuan kepada mereka unfuk

berbuat maksiat, maka ia telah berbuat maksiat.

Jika manusia kurang sempuma ilmunya tentang syari'at lalu ia

meminta bantuan kepada bangsa jin untuk hal-hal yang dikiranya

sebagai karamah seperti meminta banfuan kepada jin agar bisa

menunaikan haji, atau membawanya terbang saat melakukan ritual sima'

yang bid'ah, atau membawanya ke 'Arafah tetapi ia tidak melakukan

haji secara syar'i sesuai perintah Allah dan Rasul-Nya, atau

membawanya dari satu kota ke kota lain, maka orang tersebut tertipu

dan syetan telah melakukan makar terhadapnya.

Banyak orang yang terkadang tidak tahu bahwa perbuatan

tersebut berasal dari jin. Sebaliknya, ia mendengar bahwa wali-wali Allah

memiliki karamah dan khawaiq al 'adah.Ia tidak memiliki hakikat iman

dan pengetahuan tentang Al Qur'an unfuk membedakan antara

karamah Ar-Rahman dan kariruflase syetan, sehingga syetan-syetan

mampu melakukan makar terhadapnya sesuai dengan keyakinannya.

Jika ia seorang musyrik yang menyembah bintang dan berhala, maka

syetan-syetan memunculkan ilusi dalam pikirannya bahwa ia memetik

manfaat dari penyembdhan tersebut. Tujuannya adalah meminta syafa'at

dan tawasul dari orang yang digambarkan dengan berhala tersebut, baik

ifu seorang raja, atau seorang nabi, atau seorang syaikh yang shalih. Ia
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mengira bahwa orang tersebut adalah orang shalih, padahal sebenamya

yang ia sembah adalah syetan.

Allah berfirman,

2|t 7tJAis61 t'R Ppfuy

5 "tr;' q, W .J li* f l.r @'a *i t3t4
^<i3.2- G o)))oz ,rau

'66tryr\3(
"Dan (ingatlah) hari (wns di wktu itu) Allah mangumpull<an

mereka senuanp ketnudian Allah bq{iman kepda malaikat, Apaleh

mereka ini dahulu menyanbah karnu?' Malaikat-malaikat itu menjaumb,

'Maha Suci hgkau. Engl<aulah pelindung karni, bukan mereka. hhkan
mereka telah mmyembuh jn; kebarynkan mereka beriman kepda jin

itu "(Qs. Saba' [34]: 4041)

Karena itu, orang-orang lrang sujud kepada matahari, bulan dan

bintang itu sebenam5ra bemiat untuk sujud kepada benda-benda

tersebut, tetapi syetan membarengi sujudnya mereka sehingga sujudnya

mereka temrah kepada syetan. Karena itu syetan selalu menampak

dalam wujud orang yang dimintai pertolongan oleh orang-orang

musyrik. Jika ia seorang Nasrani dan merninta pertolongan kepada

seorang uskup atau selainngn, maka syetan datang dalam rupa uskup

tersebut atau siapa saja 5nng dimintanya pertolongan. Jika ia mengaku

muslim dan meminta pertolongan kepada seorang st/aikh yang dinilainya

baik, maka syetan datang dalam rupa qpikfi tersebut. Jika ia beragama

Hindu, maka syetan datang dalam benfuk orang Fng diagungkan

olehnya.
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Selanjuhrya, jika syaikh yang diminta pertolongan itu merniliki

pengetahuan tentang syari'at, maka syetan tidak bisa menampak kepada

para sahabatnya yang meminta pertolongan kepadanya. Tetapi jika

syaikh tersebut tidak mengetahui syari'at, maka syetan akan

menyampaikan perkataan para pengikutnya kepadanya sehingga para

pengikutrya mengira bahwa syaikh mendengar suara mereka dan

menjawabnya dari jauh. Padahal ifu terjadi karena perantara syetan.

Seorang qnikh mengabarkan bahwa ia pemah mengalami hal

semacam ini dalam benh.rk mukas5afah. la mengatakan, "Syetan

menyampaikan kepadaku perkataan seorang sahabatku yang meminta

banfuan kepadaku, lalu aku menjawabnya, dan syetan pun

menyampaikan jawabanku kepada sahabatku ifu."

Banyak syaikh yang mengalami keanehan semacam ini. Orang

yang tidak mengetahuinf akan mendustakannya dan berkata, "Kalian

melakukannya dengan muslihat, seperti seseorang masuk ke dalam api

dengan menggunakan bafu thalq,kulit naranji (sejenis pruk) dan minyak

katak, serta tik-trik fisika lain, sehingga para syaikh tersebut heran dan

berkata, "Demi Allah, kami tidak mengetahui ffik-ffik ini sama sekali."

Tetapi ketika mereka diberitahu oleh seseorang yang

berpengalaman, "Sebenamya kalian ifu benar (kejadian tersebut tanpa

trik), tetapi ini adalah keanehan-keanehan syetani," maka mereka pun

mengakuinya, dan banyak di antara mereka yang bertaubat setelah

kebenaran terpaparkan dengan jelas bahwa keanehan-keanehan

tersebut berasal dari syetan. Mereka melihat bahwa keanehan-keanehan

tersebut berasal dari syetan ketika mereka melihat bahwa itu semua

dicapai dengan berbagai bid'ah yang tercela dalam syari'at dan saat

mengerjakan maksiat: Jadi, keanehan-keanehan tersebut tidak bisa

diperoleh ketika melakukan ibadah-ibadah syar'i yang dicintai Allah dan
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Rasul-Nya. Saat itulah mereka menyadari bahwa keanehan-keanehan

tersebut merupakan banfuan syetan kepada para walinya, bulon

termasuk karamah Ar-Rahman kepada wali-wali-Nya

Allah Maha Mengetahui kebenamn, dan kepada-Nya segala

sesuatu dikembalikan. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan pada Muhammad $, junjungan para rasul dan nabi-N5p,

beserta para sahabat, penolong, pengikut dan khalifah beliau; dengan

karunia dan keselamatan yang membuat kami mernperoleh s5nfa'at

beliau. Amin.

KAIDAH TENTANG MUJIZAT DAN KARAMAH

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, dengan pujian png
banyak, baik dan diberkahi sebagaimana yang dicintai dan diridhai oleh

Tuhan kami. Aku bersaksi bahwa tiada fuhan selain Allah, tiada sekutu

bagi-Nya, dan tiada sesembahan selain-Nya; dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya yang dipilih-Nya dan

diberi-Nya petunjuk. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan yang banyak pada beliau dan keluarga beliau hingga hari

pembalasan.

Kata mukjizat secara bahasa mencakup setiap khawariq al 'adah

(hal WnS di luar kebiasaan). Para imam pendahulu seperti Imam Ahrnad

bin Hanbal dan selainnya. menyebutrya dengan l<ata a5at (tanda). Tetapi

banyak ulama generasi akhir yang membedakan keduanya dari segi

bahasa, yaifu kata mukjizat unfuk nabi sedangkan kata kammah untuk
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wali. Tetapi keduanya sama-sama merupakan perkara yang di luar

kebiasaan.

Sifat-sifat kesempumaan itu kembali kepada tiga hal, yaitu

pengetahuan, kekuasaan dan kemandirian. Ketiga hal ini dapat diringkas

menjadi dua saja, yaitu pengetahuan dan kekuasaan. Kekuasaan ifu bisa

berupa kekuasaan unfuk mengerjakan, atau disebut taTsir (efek), dart

bisa berupa kekuasaan untuk meninggalkan atau disebut kemandirian.

Yang pertama lebih bagus. Ketiga hal ini tidak layak dimiliki secara

sernpuma selain Allah semata, karena Allah-lah yang meliputi segala

sesuatu secara ilmu, Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Mahamandiri

dari semesta alam.

Rasulullah # diperintahkan untuk tidak menyatakan memiliki

ketiga hal ini dalam firman Allah,

-'1i (Aid;-{;firyt 6)+K1 3fi-J S

$yriicJy$l syk;L:F 3;'
"Katakanlah, 'Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa

perbendahaman Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui

5nng gaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku

seoftng malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahgkan

kepdaku. "(Qs. Al An'aam [6]: 50)

Demikian pula yang dikatakan oleh Nuh &. Dia adalah Rasul

Ulul 'Azmi pertama dan rasul pertama yang diutus oleh Allah kepada

penduduk bumi, sedangkan Muhammad S adalah Penutup para rasul

dan Ulul 'Azmi terakhir. Keduanya sama-sama menyatakan terbebas

dari dal$,raan tersebut. Alasan perintah ini adalah karena terkadang
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orang-orang kafir menuntut Rasulullah $ mengetahui perkara ghaib

seperti dijelaskan dalam firman Allah, fK "yE1i 
t:6 irl3lfi)

@ ',*.* 'Dan mereka berkata, 'Bilakah (ter|adiryd ianji ini kari

berbangkit) jika kamu adalah oftng-oftng 5ang benar?"'(Qs. Yaasiin

[36]:218)

o?''4q:bq S"w,; i6 rt6i *'-iM
"Mereka menan5akan kepdarnu tenbng kiamat, Bilakah

terjadk5n?' I{atakanlah,'SaungguhnSa pengetahuan tentang kiamat ifu
adalah pda sisi Tuhanku."'(Qs. Al A'raaf lTlt L87\

Ada kalanya rnereka menunfut kekuasaan sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah,

6$;e1.ii'qv';i iF ll, <;i t$GJ

#si'#*;,#,i'iL31 6K j
G-{f* i,i;5

@ rq -r4t;(ui'u,|icJ

"Dan mereka berkata, .'I<ami sel<ali.l<ali tidak percag kepdamu
hinggu kamu memancarkan mab air dari bumi unfuk kami, atau kamu

metnpun5ni sebuah kebun kurma dan angur, Ialu kamu alirkan sungai-

sungai di celah kebun gng deras abu kamu jatuhkan langit

berkeping-keping atas kami, kamu katakan atau kamu

K-ia(ur!^j @w\6!,
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datangkan Allah dan malaikatmalaikat berhadapan muka dengan

kami.'' (Qs. Al Israa' lLTl 90-921

Terkadang mereka mencaci beliau terkait kebutuhan manusiawi

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,

-) *r;i ,J$i lLY"Ji)i \:i:-, )ti $v

"Dan mereka berkata, 'Mengapa msul ini memakan makanan

dan berjalan di pasar-psar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya

seorang malaikat agar malaikat ifu memberikan peringatan bersama-

sama dengan dia?, atau (mengapa tidak) difurunkan kepadang

perbendaharaan, atau (mengapa frdak) ada kebun baginSa, yang dia

dapat makan dan (hasil) 4n?"'(Qs. Al Furqaan l25l:7-8)

Karena ifu Allah memerintahkan beliau untuk mengabarkan

bahwa beliau tidak mengetahui perkara ghaib, tidak memiliki

perbendaharaan Allah, beliau bukan malaikat yang tidak butuh makan

dan harta, melainkan beliau hanya mengikuti apa yang diwahyukan

kepada beliau. Sikap mengikuti wahyu yang diturunkan kepada beliau

itulah yang disebut agama, yaitu menaati Allah dan ibadah kepa{a-Nya

secara ilmu dan amal, secara lahir dan batin. Beliau memperoleh ketiga

hal di atas hanya sebatas yang dikaruniai Allah kepada beliau. Jadi,

beliau hanya mengetahui apa yang dialarkan Allah kepada beliau, hanya

mampu terhadap hal yang beliau diberi kemampuan oleh Allah untuk

melakukannya, dan mandiri dari hal-hal yang dimandirikan Allah bagi
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beliau, yaitu mandiri terhadap sebagian perkara Snng di luar kebiasaan

Snng konstan atau kebiasaan kebanyakan manusia.

Khaunriq al 'adah dalam kategori ilmu itu terkadang berupa

seorang hamba mendengar apa lnng tidak didengar oletr hamba lain,

melihat hal yang tidak dithat hamba lain dalam keadaan terjaga dan

tidur, dan mengetahui apa yang tidak diketahui oteh hamba lain melalui

wahyu dan ilham, atau dikaruniai ilmu yang alsioma, atau ftrasat 1nng

benar atau yang disebut dengan mukaqnfah atau kasyf (penyingkapn).

Khaunriq al 'adah dalam kategori kekuasaan ifu terkadang

benrpa tekad, kejquran dan doa yang mustaiab; terkadang benrpa

perbuatan Allah dimana hamba tersebut tidak merniliki efek sama sekali,

seperti kehancuran musuhnya tanpa ada campur tangan dari hamba

tersebut. Ini seperti firman Allah dalam sebuah hadits qudsi,

"furangsiapa Wng mqnusuhi vrnli-Ku, mal<a ia telah menSatakan

perang kepada-Ku. " Juga seperti firman Allah dalam hadits qudsi yarry

lain,

ef)

'Sungguh aku benar-benar membalaskan dendam unfuk w:ali-

wali-Ku sebagaimana seigala tmng ganas membalas dandam.4oB

Demikian pula dengan khavniq al 'adahyang termasuk kategori

ilmu dan kasyf. Terkadang orang lain disingkapkan tentang sebagian

keadaannya sebagaimana Nabi $ tentang mimpi,

108 63. Abu Nu'aim dalam kitab Al Hil$h (8/318, 319), dan Al Muttaqi Al
Hndi Kanzu Al 'Umnnl(L160) dengan menisbatkannyn kepuda hnu Abi Dunya.

'\"/O|E z
,LtfJl Jttts i6",

L \/ -/J

,a
. 'llt
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6 ; "J APt b:St Gtl tlar $:)t e
ii

'ilfulah mimpi gng benar 5nng dilihat oleh seomng Sang shalih,

atau ia Sang dimimpik4T.'Lo9

Juga seperti saMa Nabi $,

ft'$r d lt ir:t'i:' $f
"I{alian adalah saki-salgi Allah di muka $uni.arc

Masing-masing dari kasyf dan ta'tsir ifu terkadang melekat pada

hamba tersebut, dan terkadang tidak melekat padanya, melainkan ia

diberi penyingkapan dan Allah yang melakukan berbagai hal baginya,

sebagaimana yang dikatakan oleh Yusuf bin Asbath, "Tidaklah seorang

hamba jujur kepada Allah melainkan dilakukan berbagai hal untuknya."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Seandainya kejujuran diletakkan pada luka-

luka, niscaya ia bisa menyembuhkannya." Jika ada suafu /rasyy' dan

ta'tsir seseoftmg terjadi pada orang lain, maka itu disebabkan oleh

dirinya, meskipun khawaiq al 'adah tersebut tedadi pada orang lain.

Jadi, mukjizat-mukjizat para nabi dan tanda-tanda kenabian mereka

tercakup ke dalamnya.

109 HR. Muslim dalam pembahasan tentang mimpi t2263/81.
110 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang'jenazah (L367), Muslim

dalam pembahasan tentang iemzahl949/60), keduanya dari Anas dft,.
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Semua Jenis Mukjizat dan Khawariq al 'Adah Dihimpun
pada Nabi Kita Muhammad g

Semua jenis mukjizat dan khawriq al 'adah dihimpun pada nabi

kita Muhammad $. Khawariq al ladah iqls ilmu, berita ghaib,

penyimakan dan visi ifu seperti pernberitaan Nabi $ tentang para nabi

terdahulu dan umat-umat mereka, dialog beliau dengan mereka, serta

pemberitaan beliau tentang keadaan para uaali selain rnbi dan hal-hal

lain yang sejalan {engan pengetahmn yang dimiliki oleh a}rli Kitab 5nng

manrarisinya secara mutawatir atau dengan jalan lain, sedangkan beliau

sendiri tidak mempelajarinSn dari mereka. Dernikian puh pernb€ritaan

beliau tentang perkara-perkara para rnalaikat, surga dan

nerEka yang sejalan dengan informasi pam nabi sebdumnya tanpa

beliau belajar dari mereka.

Kesesuaian pemberitaan beliau dengan penufuian dari pam nabi

itu diketahui terkadang melalui kitab-kitab yrang ada di tangan mereka

dan cara semisalnya yang mutawatir, dan terkadang melalui informasi

yang diketahui kalangan ulama khusus mereka. Terkait hal semacam ini

ada kalanya para ahli Kitab dijadikan sebagai saksi, dan ihnah hilmah

dipertahankannya mereka dengan mernbayar jiztnh- Bukan di sini

tempat unfuk merinci hal tersebut.

Informasi Nabi $ tentang perkara-perkara ghaib, baik di masa

lalu atau di masa datang, termasuk kategori ilrnu png di luar kebiasaan.

Demikian pula dengerr informasi beliau tentang perkara-perkara di masa

mendatang seperti kerajaan umat beliau, mnfuhngra kerajaan Persia dan

Romawi, perang melawan bangsa Turki, serta ribuan berita lain png
sebagiannya disebutkan dalam kitab-kitab tentang tanda-tanda kenabian,

sirah Rasulullah $, keutamaan-ketrtamaan beliau, berbagai kitab tafsir,

Hadits dan sejamh perang. Misalnga adalah l,itdb Dak'il An-Nubuwwah
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karya Abu Nu'aim dan Al Baihaqi, Simh lbni Ishaq, serta hadits-hadits

hadits yang bersanad semisal l<fiab Musnad Imam'Ahmad, Shahih Al
Bukhari danlain-lain. 'r

Informasi-informasi tersebut juga disebutkan dalam kitab-kitab

para ahli Kalam dan debat seperti l<ata I'lam An-Nubuunrah karya AI

Qadhi Abdul Jabbar dan Al Mawardi, fu-Radd 'ala An-Nasham karya Al

Qurthubi, dan masih banyak lagi karya'lain. Demikian pula berita

tentang beliarr yang digampaikan oleh selain nabi lain lnng ditemukan

dalam kitab-kitab para nabi terdahulu. Saat ini masih ada 22 nubuwat

png ada di tangan Yahudi dan Nasrani, seperti Taurat, Injil, Zabur,

Sya'ya, Habquq, Danial, Armia, dan lain-lain

Dernikian pula bedta-berita tentang jin dan bisikan ghaib, berita

tentang para dukun seperti Syathih, Syuq, dan lain-lain. Juga seperti

mimpi dan takbimgra semisal mimpi Kisra dan takbimya Muba&an.

Adapun khawariq al bdah yang berupa kekuasaan dan b'tsir
(kematnpuan mengendalikan) itu bisa terjadi di alam tinggi atau alam di

bawahnya, bisa jadi sederhana dan bisa jadi kompleks. Yang sederhana

ifu bisa berupa angin dan bisa berupa tanah. Dan yang kompleks ifu

bisa berupa heuran, atau fumbuhan, atau barang tambang. Yang dari

jenis ho,van ifu bisa berupa hewan yang bicara (manusia) dan bisa

berupa herpan temak. Sedangkan khawariq al 'adah yang terjadi pada

alam tinggi ifu seperti terbelahnya bulan, pengembalian matahari

(dimundurkan) bagl Yuqn' bin Ntrn. Demikian pula pengembalian

matahari bagi Ali rg ketika ia ketinggalan shalat sedangkan Nabi S
tidur di kamamya -jika memang hadits ini shahih. Di antara ulama ada

png menilainya shahih seperti Ath-Thahawi dan Al Qadhi 'lyadh; dan

ada pula 5rang menilainya mauquf (terhenti sanadnja pada sahabaf
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seperti Abu Famj bin Al Jarszi. Pendapat kedua ini lebih shahih.

Demikian pula Mi'rajbeliau ke langit.

Adapun khawaiq al 'adah berupa kekuasaan yang terjadi di

langit itu seperti istisqa' yang beliau lakukan lebih dari sekali, seperti

dijelaskan dalam hadits seorang badwi yang tercanfum dalam kitab .Ash-

Shahihain dan selainnya. Demikian pula dengan banyaknya suluh api

yang dilemparkan kepada syetan pada waktu kemunculan beliau, Isra'

beliau dari Masjid Al Haram ke Masjid AI Aqsha ke Masjid Al Aqsha.

Adapun khawariq al 'adah berupa kekuasaan yang terjadi di

bumi dan air itu seperti terguncangnya gunung di bawah beliau dan

diperbanpknya air di mata air Tabuk dan Hudaibiyyah, memancarnya

air dari jari-jari beliau yang terjadi lebih dari sekali, dan bertambahnya air

dalam perbekalan yang dibawa oleh seorang perempuan.

Adapun khawariq al 'adah yang berupa kombinasi ifu seperti

diperbanyaknya makanan yang terjadi lebih dari sekali seperti dalam

kisah Perang Khandaq dari hadits Jabir dan hadits Abu Thalhah dalam

perjalanan beliau, diperbanyaknya air pada kantong air Abu Hurairah,

kisah kurma Jabir bin Abdullah, serta tercabutnya pohon kurma lalu ia

kembali seperti sedia kala, dan lain-lain.

Ini merupakan bab yang luas, dan fujuan kami di sini bukan

untuk menyebutkan mukjizat-mukjizat beliau secara khusus, melainkan

hanya memberi contoh saja.

Demikian pula, termasuk kategori khawaiq al 'adah yang

berupa kekuasaan adalah tongkahnya Nabi Musa S, terbelahnya laut,

banyaknya kufu, katak dan darah, untanya Nabi Shalih &,
penyembuhan orang yang saling buta sejak lahir dan sakit kusta oleh

Nabi 'lsa & serta dihidupkannya orang mati. Sebagaimana di antara
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kategori ilmu adalah pemberitahuan 'lsa * kepada kaumnya tentang

apa yang mereka makan dan mereka simpan di rumah-rumah mereka.

Secara garis besar, fujuan kami di sini bukan untuk

menerangkan muklizat-mukjizat kenabian secara khusus, melainkan

hanya memberi contoh saja.

Adapun mukjizat-mukjizat yang terjadi pada selain nabi dalam

bentuk kasyf dan ilmu itu seperti perkataan Umar dalam kisah Sariyah,

pemberitahuan Abu Bakar bahwa di perut istrinya terkandung anak

perempuan, pemberitahtnn Umar tentang keturunannya yang lahir dari

anaknya bahwa ia akan menjadi pemimpin Snng adil, serta kisah

sahabat Musa e (Khidhr) yang mengetahui keadaan seorang anak

kecil.

Mukjizat benrpa kekuasaan ifu seperti kisah jin yang memiliki

pengetahuan tentang Kitab, Ashabul Kahfi, MarSram, Khalid bin Walid,

Safinah mantan sahaya Rasulullah S, Abu Muslim Al Khaulani, dan

banyak lagi kisah yang terlalu panjang untuk dijelaskan di sini. Tujuan

kami hanya unfuk memberi contoh dengan kejadian yang didengar

kebanyakan manusia. Adapun kekuasaan yang tidak ada campur

manusia di dulu-r,yu itu seperti pertolongan Allah kepada orang yang

menolong-Nya dan penghancuran Allah terhadap orar\g yang mencaci-

Nya.
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KHAWARIQ AL 'ADAH ADA YANG TERPUJI,
TERCELA DAN MUBAH

I{havnriq al 'adah baik yang berupa lasyf atau ta'tsir

(kemampuan mengendalikan alam) itu jika meniadi sarcma unhrk

mencapai manfaat yang dituntut dalam agarna, maka ia termasuk amal

shalih png diperintahkan secaftr agama dan syari'at, b* wajib atau

sunnah. Jika ia menjadi sarana unfuk mencapai perkara mubah, maka ia

termasuk nikmat duniawi dari Allah yang menghanrskan syrkur. Jika ia

mengandung perkara 5nng dilarang, baik larangan haram atau tanzih

(menghindari maka ia menjadi penyebab adzab dan

kebencian Allah, seperti kisah tentang orang-orang Srang dikaruniai ayat-

ayat Allah tetapi kemudian ia melepaskan diri dari ayat-ayat tersebut,

yaitu Bal'am bin Ba'ura'lll. Aku,l tetapi, terkadang yang bersangkutan

ditolerir karena ia melakukan ijtihad, atau taklid, atau karena ia lemah

akal, lemah ilmu, atau terkuasai pengalaman spiritual.

l-arangan ifu terkadang kembali kepada penyebab terjadinya

khawariq al 'adah, dan terkadang kembali kepada tujuannya. Yang

pertama itu seperti berdoa kepada Allah dengan doa yang dilarang dan

melampaui batas. Allah berfirman , US lSy't-jii€fr,'#:t;';

O-r%i "Berdoalah kepda Tuhanmu dengan berendah din dan

suara t/ang lembut. SaungguhnSa Allah tidak menykai orang-omng

5ang melampaui batas."(Qsr Al Alraaf [7]: 55) Juga seperti melakukan

perbuatan yang diharamkan manakala ia menghasill<an kasyf atau ta'tsir.

lu 5i61-, baca perinciannya dalam kitab TafsirAth-Tlaban(9/85).
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Adapun contoh yang kedua itu seperti mendoakan celaka bagi

orang yang tidak berhak, atau mendoakan banttnn bagi orang yang

zhalim, atau membanfunya dengan '."p.r,,rh hati seperti para kaki

tangan musuh. Jika pelakunya adalah orang yang terkuasai akalnya

dengan cara yang bisa ditolerir, atau mengalami suafu kekurangan yang

tidak tercela, maka mereka safu kategori dengan Barh. Saya telah

menjelaskan hal-hal yang ditolerir dan yang tidak ditolerir di ternpat lain.

Tetapi jika mereka tahu dan mampu, maka mereka safu kategori

dengan Bal'am. Karena orang yang mengerjakan khaunriq al 'adah

dengan cam yang dilarang atau unhrk fujuan yang dilamng itu bisa jadi ia

ditolerir dan dimaafkan seperti Barh, dan bisa ia sengaja berbohong

seperti Bal'am.

Ringkasnya, khaumriq al 'adah itu terbagi menjadi tiga

kelompok, yaifu yang terpuji dalam agama, tercela dalam agama, dan

mubah yang tidak dicela dan tidak dipuji dalam agama. Jika yang mubah

ifu mengandung .manfaat, maka ia adalah nikmat. Jika ia tidak

mengandung manfaat, maka ia seperti perkara-perkara mubah lainnya

yang tidak mengandung manfaat seperti permainan.

Abu Ali Al Jauzjani berkata, "Carilah istiqamah, dan janganlah

mencari karamah, karena jiwamu terbenfuk unhrk mencari karamah,

sedangkan Tuhanmu mernintamu unfuk istiqamah. "

Syaikh As-Suhrawardi dalam kitab .4/ Awaif berkata, "Apa

png disebutkannya ini merupakan prinsip yang besar dalam bab ini,

dan merupakan mhasia yang hakikakrya dilupakan oleh banyak salik.

Alasannya adalah karena banyak mujtahid dan ahli ibadah mendengar

dari para pendahulu mereka png shalih tentang karamah dan khawariq

al 'adah yang dikaruniakan kepada mereka, lalu jiwa mereka senantiasa

mengharapkannya. Mereka ingin dikaruniai suatu karamah dan
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khawaiq al 'adah. Barangkali salah seorang di antara mereka senantiasa

merasa kecil hati dan mencurigai sekiranya amalnya tidak sah lantaran ia

tidak mengalami suafu kasyf. Seandainya mereka mengetahui rahasia

hal tersebut, tenfulah perkara ini menjadi ringan bagi mereka. Karena

itu, hendaknya ia tahu bahwa Allah membukalon suatu pinfu khaunriq

al 'adah bagi sebagian mujahid y*g jujur. Hikmahnya adalah agar

kqpkinannya bertambah manakala ia melihat khaunriq al 'adah dan

jejak kekuasaan Allah. Dari sini tekadnp sernakin kuat untuk berlaku

zuhud terhadap dunia dan kelmr dari dorongan nafsu."

"Ada kalanya seorang hamba diberi kasyflarrtaran keyakinannya

yang benar, dan hijab disingkirkan dari hatinya. Barangsiapa yang

dikaruniai kasyf lantamn keyakinannya yang benar, maka ia tidak perlu

melihat khawaiq al 'adah karena tujuan da.i. khawaiq al 'adah adalah

unfuk memperoleh kqBkinan, sedangkan keyakinan tersebut telah

dicapai. Seandainya orang yang dikaruniai keyakinan yang benar ini juga

dikaruniai k*yf, niscaya ia bertambah yakin. Karena itu, hikmah fidak

menunfut pemberian khawartq al 'adah lantaran ia Udak

membufuhkannya. Sedangkan hikmah menuntut kasyf bagi hamba lain

karena ada hajat terhadapnya. Orang kedua ini lebih sempuma kesiapan

dan kelayakannya daripada yang pertama. Karena itu, jalan orang yang

jujur adalah menunfut jiwa agar istiqamah, dan istiqamah merupakan

karamah yang sebesar-besamya. Kemudian, jika dalam perjalanann5ra

terjadi suaht khawaiq al 'adah, maka seolah-olah tidak terjadi sehingga

ia tidak menghiraukannya dan ia tidak menjadi surut."
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KALIMAT I{AUNTYYAH DAN KALIMAT
DINTYYAH

Kalimat Allah terbagi menjadi dua macam, yaitu kalimat

kauni5ryh danl<alimat dinijyah. Kalimat kauniS4nh adalah kalimat yang

dijadikan perlindungan oleh Nabi $ dalam doa beliau,

'; erq Y C p(tirr .\r ?t-r1-.i;r
?v,t:

"Aku berlindung dengan kalimat-kalirnat Allah tnng senpuma,

5ang tidak bisa dilampaui oleh orang trug berbakti dan orang yang ahli

,nafusi21.'L72

Allah berfirman,

3,K 
"{fi J;{) 6 qi igt -$L-,,,5 -t;y

"Saungguhn5a perintah-Ng apbila Dia menghendaki sauafu
hanglah berkata kepdanSa, Uadilah!' maka terjadilah rb. " (Qs. Yaasiin

[36]:82)

{s;G+q,4*;
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'Telah santpumalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an, sebagai

kalimat yang bqar dan udil."lQt. AlAn'aam [6]: 115)

Seluruh alam semesta itu tercakup ke dalam kalimat ini. Begitu

pula dengan seluruh khar"wriq al bdah, baik berupa penyingkapan atau

berupa kekuasaan.

Kalimat jenis kedua adalah kalimat diniy4h, yaitu At Qur'an
dan sgrari'at yang dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya $ berupa

perintah, larangan dan berita. Tugas 5nng dipenrnfukkan bagi manusia

adalah mengetahuinya, mengamalkannya, dan mernerintahkan apa yang

diperintahkan Allah. Sebagaimana bagian yang diperuntukkan bagi

hamba secara urnurn dan khusus dari jenis yang pertama adalah

mengetahui perkara-perkara l<aunig;ah dan mempengaruhinya

(menggerakkannya).

Yang pertama adalah kauniySah, sedangkan yang

kedua adalah s5nr'ig4nh dkityah. Penyingkapan jenis yang pertama

adalah pengetahuan tenhng kejadian-kejadian kauni5y;ah. sedangkan

penyingkapan terhadap yang kedua adalah pengetahuan tentang

perintah-perintah syari'at. Kekuasaan terhadap yang pertama adalah

mempengaruhi alam, sedangkan kekuasaan terhadap yang kedua adalah

mempengaruhi perkara-perkam syari'at. Sebagaimana yang pertama

terbagi menjadi pengaruh terhadap diri sendiri seperti berjalan di atas

air, terbang di udara dan duduk di atas api; dan penganrh terhadap

orang lain seperti membuat orang lain sakit atau sembuh,

menghancurkan, membuat kaya atau miskin.

Demikian pula dengan yang kedua, terbagi menjadi pengaruh

terhadap dirinya dengan menaati Allah dan Rasul-Np, serta berpegang

teguh pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya s@ara lahir dan batin;

dan pengaruh terhadap oftrng lain dengan memerintahkan omng lain
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unfuk menaati Allah dan Rasul-Nya, lalu perintahnya itu ditaati secara

syar'i. 
,

Dengan demikian, perlu Anda ketahui bahwa ketiadaan

khawariq al 'adah berupa ilmu dan kekuasaan ifu tidak menciderai

agama seorErng muslim. Barangsiapa yang tidak mengalami

penyingkapan terhadap suatu perkara ghaib, dan tidak ada satu

mallhluk pun yang ditundukkan kepadanya, maka hal itu fidak

mengurangi demjatnya di sisi Allah. Sebaliknya, terkadang ketiadaan

khawaiq al 'adah lebih bermanfaat bagi agamanya manakala

keberadaan khawaiq al 'adah baginya bukan merupakan perkara yang

diperintahkan dengan perintah wajib atau surnnah.

Adapun ketiadaan agama dan pengamalannya itu menjadikan

seseorang berkekurangan dan tercela, baik mengakibatkannya layak

dikenai hukumnya, atau terhalang dari pahala. Alasannya adalah karena

pengetahuan tentang agarna, pengajarannya dan perintah terhadapnya

ifu mengakibdtkan seseorang memperoleh ridha Allah semata, karunia

dan pahala-Nya. Adapun pengetahuan tentang alam semesta dan

kekuasaan unfuk mempengaruhinya ifu tidak mengakibatkan seseorang

mernperoleh semua'itu kecuali ia tercakup ke dalam agama. Bahkan

terkadang ia wajib mensyukurinya, dan terkadang ia terkena dosa.

Pembagian Khawariq al 'Adah dari Segr Keterkaitannya
dengan Pengetahuan, Kekuasaan, Agama dan Alam
Semesta

Setelah Anda mengetahui hal ini, maka perlu Anda ketahui

bahwa kalimat itu ada terbagi menjadi tiga macam. Ada kalanya ia

berkaitan dengan pengetahuan dan kekuasaan, atau dengan agama saja,

atau dengan alam saja.
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Yang pertama itu seperti firman Allah kepada Nabi-Nya $,

sbG c#; $-" $t,,gi -r"$;

@ (^;(8"6fi e4,),*15
uDan katal<anlah, 'Ya Tuhan-ku, masul*anlah aku secara masuk

Sang benar dan keluarlanlah (pula) aku sqam keluar Sang benar dan

benkanlah kepdaku dari sisi hskau kekuasaan lnng menolong." (Qs.

Al Israa' [17]: 80) Kekuasaan yang menolong itu mencakup hujjah dan

kedudukan di sisi Allah. Ia bisa berupa kalimat-kalimat diniS4ah dan

qadanyah. Mukjizat pam nabi menghimpun dua hal tersebut, karena

mukjizat merupakan hujiah unfuk menguatkan kenabian dari Allah, dan

ia bersifat qadargryh. Mukjizat yang paling sempuma adalah Al Qur'an
yang dibawa oleh Muhammad $, karena ia adalah syari'at Allah dan

kalimat-kalimat dini5yabNya. la adalah hujjah Muhammad,5$ atas

kenabian-Nya, dan kedatangannya termasuk khawaiq al 'adah. Jadi, Al

Qur'an adalah dakwah, hujjah dan mukjizat.

Adapun yang kedua ifu seperti orang lnng mengetahui apa yang

dibawa oleh Rasulullah S dalam bentuk berita dan perintah,

mengamalkannya, dan memerintahkannya kepada manusia. Juga

seperti orang yang mengetahui waktu furunnya hujan, perubahan harga,

kesembuhan omng sakit, kedatangan orang yang lama pergr,

perjumpaan dengan musuh. Ia memiliki kemampuan unfuk

mengendalikan, baik terhadap manusia atau terhadap selain manusia

dalam benfuk membuat orang lain sehat, sakit, binasa, dan lainlain. Inti

dari kemampuan mengendalikan itu bisa berupa kemampuan untuk

mendatangkan manfaat berupa harta dan jabatan, dan bisa berupa

menghindarkan mudharat seperti musuh dan sakit, atau tidak kedua-
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duanya seperti mengendarai singa tanpa manfaat, atau memadamkan

api, atau semacam itu.

Adapun yang ketiga adalah orang yang menghimpun kedua

perkara tersebut, yaitu ia diberi kasyf dan ta'tsir kauni (kemampuan

mempengaruhi alan) yang dapat digunakan unfuk menguatkan kasyf

dan ta'tsir s5/ar'i. Ia berupa pengetahuan agama, pengamalannya,

memerintahkannya. Ia dikaruniai ilmu agama dan pengamalannya yang

dapat digunakan sebagai ku"yf dan ta'tsir kauni, sehingga kia wariq al
'adah yang bersifat kauni5ryhitu mengikuti perintah-perintah diniy5nh,

atau ia mengalami peristiwa di luar kebiasaan dalam perkara-perkara

diniSyah. Ia memperoleh ilmu agama, pengamalannya,

memerintahkannya, serta ketaatan manusia terhadapnya yang tidak

diperoleh orang lain dalam perkara yang sesuai dengan kebiasaan. Ini

merupakan karamah dan mukjizat terbesar, dan itulah keadaan Nabi kita

Muhammad $, Abu Bakar Ash-Shiddiq rg, Umar &, dan semua umat

Islam.

Bagian ketiga ini menrpakan implikasidari firman Allah, "Han5/,a

kepada Engkaulah kami menyembah dan hantn kepada Engkaulah kami

mohon pertolongan " (Qs. Ai Faatihah tU: 5) Yang pertama adalah

ibadah, yang kedua adalah permohonan pertolongan. Ihnah keadaan

Nabi kita Muhammad S dan orang-omng khusus dari umat beliau yang

berpegang pada syari'at dan manhaj beliau secara lahir dan batin.

Karamah mereka sama seperti mukjizat beliau; tidak keluar kecuali

karena ada hujjah atau ada hajat. Tujuan hujjah adalah untuk

mernenangkan agama Allah, mengikhlaskan orang munafik, dan

menambah keimanan bagl orang-orang yang sudah beriman.

Manfaatnya adalah kepafuhan terhadap agama Allah secara ilmu dan

amal, seperti hal yang dituju dari jihad.
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Adapun alasan hajat ifu berupa mendatangkan manfaat yang

dibufuhkan umat Islam seperti makanan dan minuman pada waktu

dibufuhkan, atau menolak mudharat dari mereka seperti

menghancurkan musuh dengan kerikil yang dilemparkan ke arah

mereka. Allah berfirm"", &3 rtl 4 .4) ""1 C{t (3. "D*

bukan kamu 5nng melempr ketika kamu melempr, tetapi Allah-lah

5ang melempr. " (Qs. Al Anfaal [8]: 17) Masing-masing dari kedua hal

ini kembali kepada manfaat agama, seperti makan, minum, memerangi

musuh, dan sedekah kepada umat Islam. Ini merupakan bagian dari

agama dan amal shalih.

Adapun bagian pertama adalah yang terkait dengan agama saja.

Di antaranya ada yang tidak membufuhkan yang kedua dan tidak ada

manfaat baginya, seperti keadaan banyak sahabat, tabi'in, orang:oftrng

shalih, ulama dan ahli ibadah, meskipun mereka itu pasti memiliki hajat

atau dapat memetik manfaat dari suatu khawaiq al 'adah. Terkadang di

antara mereka ada yang tidak menggunakan sebab-sebab kaung4nh dart

tidak pula mengerjakannya. Jadi, ketiadaan khawariq al 'adah yang

bersifat kaunijryah baginya itu bisa jadi karena sebabnya tidak ada, atau

bisa jadi manfaatnya tidak ada.

Ketiadaan khawariq al 'adah karena ketiadaan manfaatnya

bukan merupakan suatu kekurangan. Adapun ketiadaan khawaiq al
'adah karena ketiadaan sebabnya, ada kalanya merupakan kekurangan

dan ada kalanya bukan merupakan kekurangan. Jika ketiadaan khawariq.

al 'adah disebabkan kelemahannya dalam mengerjakan kewajiban dan

meninggalkan keharaman, maka ketiadaan l<hawaiq al 'adah

merupakan suatu kekumngan, dan itu dapat menjadi penyebab

mudharat.
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Jika ketiadaan khawanq al 'adah disebabkan kelemahannya

dalam menjalankan perkara-perkara 
" 
sunnah, maka itu merupakan

kekurangan dari derajat muqarrabun, tetapi bukan merupakan

kekurangan dari derajat golongan kanan yang muqtashid bdang-
sdang). Tetapi jika alasannya bukan seperti itu, tnelainkan ia tidak sibuk

dengan perkara-perkara kauniynh yang ketiadaannya bukan

merupakan faktor pengurang pahala, maka hal itu tidak dianggap

sebagai kekurangan. Misalnya adalah orang yang anaknya sakit atau

hartanya hilang lalu ia tidak berdoa agar anaknya sembuh dan hartanya

kembali. Atau seperti seseorang yang dizhalimi orang lain tetapi ia tidak

berdoa agar ditolong dalam menghadapi orang zhalim tersebut.

Adaptrn bagian kedua adalah pemilik kasyf dan taTsir kauniliyah.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa terkadang ia dapat meningkatkan

derajat agarna, terkadang mengurangi derajat agarna, dan terkadang

tidak menimbulkan dampak positif dan negatif dalam agama. Inilah

keadaan yang dominan pada orang-orang yang memohon pertolongan

kepada Allah, sebagaimana yang pertama merupakan keadaan yang

dominan pada para ahli ibadah. Bagian kedua ini sama kedudukannya

dengan raja dan sultan yang terkadang ia juga seorang nabi sehingga ia

menjadi manusia terbaik di muka bumi, terkadang ia zhalim sehingga

termasuk manusia yang paling buruk, dan terkadang ia raja yang adil

sehingga ia termasuk golongan pertengahan.

Pengetahuan tentang perkara-perkara kaun$4ah dan kekuasaan

untuk menggemkkan perkara-perkara l<auni5tlnh dengan kemampuan

spiritual dan hati ifu seperti pengetahuan tentang keadaan perkara-

perkara kauni5ry;ah dan kemampuan unfuk mempengaruhinya dengan

kekuasaan dan sebab-sebabnya. Jadi, kekuasaan spiritual dan hati itu

seperti kekuasaan kerajaan dan tangan. Hanya saja penyebab yang safu
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bersifat batin dan rohani, sedangkan penyebab yang lain bersifat lahiriah

dan jasmani. Dengan demikian, tampak jelas bagi Anda. bahwa

manakala bagian pertama itu benar dan jujur, maka ia lebih utama

daripada bagian kedua ini. Ia lebih baik di sisi Allah, di sisi Rasul-Nya,

dan di sisi harniba-hamba-Nya yang shalih, beriman dan berakal.

Keutamaan tersebut dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, pengetahuan tentang agama, baik tuntutan atau berita,

tidak diperoleh kecuali dari arah Rasulullah #. Adapun pengetahuan

tentang alam semesta itu memiliki banyak jalan. Ilmu yang hanya dimiliki

para rasul dan para pewaris mereka lebih utama daripada ilmu yang

sama-sama dimiliki oleh semua manusia. Karena itu, tidak ada yang

memperoleh ilmu agama selain para rasul dan para pengikut mereka,

dan tidak ada yang mengetahuinya selain para rasul dan para pengikut

mereka.

Kdua, agama tidak diamalkan selain oleh orang-orang mukmin

yang shalih, yaitu para ahli surga dan kekasih Allah, manusia pilihan-

Nya, dan wali-wali-Nya. Dan tidak ada yang memerintahkannya selain

mereka.

Adapun ta'tsir kauni (kemampuan mengendalikan alam) iht

terkadang dapat dilakukan oleh orang kafir, munafik dan ahli maksiat,

baik terhadap diri sendiri atau orang lain, seperti keanehan-keanehan

syetani, 'ain (tatapan den7ki) dan sihir, dan seperti para raja diktator.

Jadi, ilmu yang hanya dimiliki orang-orang shalih itu lebih utama

daripada ilmu yang sarna-sama dimiliki orang-orang yang berbuat

perbaikan dan yang berbuat kerusakan.

Ketiga, pengetahuan tentang agama dan pengamalannya

menghasilkan manfaat bagi pelakunya di akhirat, tidak membuatnya

celaka. Adapun k*yf dan ta'tsir itu terkadang tidak bermanfaat di
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akhirat, bahkan dapat menimbulkan mudharat baginya sebagaimana

ftrman Allah,

b'i9 iitl ;-o- 6ini.#) wv rfir. ;6 tr;
@3#\3(i

S|r*sgrhrt^ kalau mereka beiman dan bertakwa, (niscaya

mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnln puhula dari sisi Allah

adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui. "(Qs.AlBaqarah [2]: 103)

Keempat, kasyf dan ta'tsir itu ada kalanya mengandung manfaat

dan ada kalanya tidak. Jika tidak mengandung manfaat seperti

mengetahui keburukan manusia, mampu mengendarai hewan buas

tanpa ada hajat, bertemu dengan jin tanpa ada manfaat, dan berjalan di

atas air sedangkan dimungkinkan unfuk menyebemngi jembatan, maka

yang demikian itu tidak bermanfaat, baik di dunia atau di akhirat. Ia

sama kedudukannya dengan perbuatan sia-sia dan main-main.

Yang menganggap hal ini sebagai hal besar adalah orang yang

belum manperolehnya. Misalnya orang yang mengagungkan seorang

raja, atau ketaatan para mja terhadap seseorang. Ia menganggapnya

besar dari segi sebabnya, bukan dari segi manfaatrya seperti harta dan

jabatan, dan bukan dari segi penolakan mudharat seperti musuh dan

sakit. Manfaat ini lebih b,anyak diperoleh tanpa melalui jalan khawariq al
'adah daripada melalui jalan khawanq al 'adah. Hanya sedikit manfaat

seperti ifu yang diperoleh dengan khawariq al 'adah, dan biasanya ia

tidak langgeng kecuali karena ada sebab-sebab yang lain.

Adapun manfaat yang tain juga tidak diperoleh dengan khawaiq

al 'adah kecuali dengan disertai agama. Sedangkan agama sama dapat

252



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menghasilkan manfaat akhirat tanpa perlu khawariq al 'adah. Bahkan

khawariq al 'adah yang bersifat din$ryh kauniSiyah itu lebih efektif

menghasilkan akhirat seperti keadaan Nabi kita Muhammad S.
Demikian pula dengan harta dan jabatan yang diperoleh ahli agama

melalui jalan khavariq al 'adah itrt sejatinya diperoleh bersamaan

dengan agama. Jika tidak, mal<a khawaiq al 'adah semata tidak

berpengaruh di dunia kecuali pengaruh yang lemah.

Barangkali ada yang mengatakan, "Manakala khawariq al 'adah

semata tidak bisa menghasilkan manfaat, baik manfaat agama atau

dunia, maka ia menjadi penanda ketaatan jiwa manusia kepadanya,

sehingga ia dapat menghasilkan kepemimpinan dan kekuasaan. Di

tengah-tengah itu empunya dapat memetik manfaat agama dan duniawi,

serta menolak mudharat agama dan duniawi."

Kami jawab bahwa kami Udak berbicara selain manfaat agama

atau khauniq al 'adah dalam diri seseorang tanpa ada perbuatan

manusia. Adapun jika kita berbicara tentang hal yang dicapai dengan

perantara khawaiq al 'adah, yaitu perbuatan manusia, maka pertama

kali karni katakan bahwa keberagamaan yang benar itu lebih bisa

mengakibatkan kepahrhan jiwa manusia dan tercapainya kepemimpinan

daripada khawmriq al 'adah yang mumi sebagaimana faktanya. Tidak

ada korelasi ketaatan terhadap orang yang ditaati karena agamanya

dengan ketaatan orang yang ditaati karena penganrhnya, karena

ketaatan yang pertama lebih umum dan lebih banyak. Orang yang

menaati karena faktor pertiama merupakan manusia terbaik secara akal

dan agama. Sedangkan ketaatan yang kedua tidak langgeng, tidak

banyrak terjadi, dan tidak ada yang memasukinya selain manusia yang

bodoh seperti para pengikut Musailamah Al Kadzdzab, Thulaihah Al
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Asadi, dan semisalnya. Juga seperti penduduk badwi dan pegunungan

yang tidak merniliki kecerdasan dan agama.

Selanjukrya kami katakan bahwa seandainya khariq (pemilik

khawaiq al 'adah) memperoleh kepemimpinan dan kekayaan lebih

banyak daripada yang taat pada agama, maka batas terjauh yang bisa

dicapai seorang khariq adalah menjadi seorang raja. Tetapi, jika

kekuasaannya tidak dikawal dengan agama, maka ia menjadi seperti

Fir'aun, para pendahulu Al Isma'iliyyah, dan orang-orang seperti

mereka. Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa kepemimpinan duniawi

yang diperoleh para raja dengan politik, keberanian dan kedermawanan

mereka itu lebih besar daripada kepemimpinan yang diperoleh melalui

khawariq al 'adah semata, karena sering kali kekuasaan dengan

khawaiq al 'adah itu tidak berumur panjang.

Kelima, agama memberikan manfaat bagi empunya di dunia dan

akhirat, serta menolak darinya mudharat dunia dan akhirat tanpa ia

perlu terhadap kasyf atau ta'tsir.

Adapun ka"yf dan /a'fsri manakala tidak didampingi agama,

maka empunya akan binasa di dunia dan akhirat. Ia binasa di akhirat

karena ketiadaan agiuna, yaifu menjalankan berbagai ke',rnjiban dan

meninggalkan berbagai keharaman. Dan ia binasa di dunia karena

khawariq al 'adah ifu termasuk perkara berbahaya yang tidak diperoleh

kecuali dengan risiko pada hati, fisik, keluarga dan harta benda.

Jika seseorang menempuh ritual lapar dan olah spiritual, maka

ia telah bertaruh dengan hati, mental dan agamanya. Bisa jadi akalnya

H-g, tubuhnya sakit, dan agamanya pupus. Dan jika ia menempuh

cara bergaul dengan meninggalkan sSphwat agar ia bisa berhubungan

dengan ruh jin dan agar jiwanyn lenyap dari jasadnya, maka terkadang

cara tersebut juga bisa menghilangkan akalnya, meludeskan hartan5n,
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penghidupannya, menyengsarakan diri dengan kesengsaraan

1liang tiada duan5n, serta menlrcdorkan dirinya untuk dikenai adzab Allah

di akhirat karena ia meninggalkan berbagai kannjiban dan mengerjakan

berbagai kehamman.

Dernikian pula jika ia berniat untuk menundukkan jin dengan

narna-ndrEr dan kalimat.kalirnat yang termasuk kategori jimat, maka ia

telah mengambil risiko untuk merrdapat san\si dan perlawanan dari

bangsa jin. Bahkan seandainya khawariq al 'adah hanya berupa

kernampuan memberitahu harta 1ang dicuri, atau mengobati orang

sakit, ahu mengalahkan musuh, maka seandain5n sebatas ini saja

perbmtan lrang ia lakukan unfuk orang lain dan perbuatannya ini bukan

terrrnsuk aganra yang mendekatkannya kepada Allah, rnaka ia tidak ada

bedarq;a seperti cecunguk orang lain yang dibapr unfuk menjaga

harhnln, atau seperti tabib dan perawat yang mengobati pasien, atau

seperti pernbafu raja png berperang unhrk membelanya. Karena

pekerlmnngn tidak ada bedanSp dengan pekerjaan mereka.

Kita tahu bahwa omql lnng menempuh jalan ini dengan cam

gnng Udak sesrrai dengan agarna biasanya akan berpihak kepada suafu

kaum, dan tidak berlaku adil di antara mereka- Ada kalanya ia

membanhr orang-orang znafim seperti perbuatan Bal'am dan beberapa

kelompok dari umat ini. Sikapnya ifu dapat menimbulkan permusuhan

manusia lang merupakan penyebab terbesar bagi timbulnya mudharat

dunia. Seseomng fidak bol€h mernikul mudharat kecuali ketika Allah

dan Rasul-Nya memerintahkannya, karena apa saja yang diperintahkan

Allah dan Rasul-Nya meshpun mengandung mudharat, tetapi

manhatnya lebih unggul daripada mudharatuiya. Dan kesudahan yang

baik han5ra milik orang-omng !,ang bertakwa.
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"Ehmng siap gnng bertakwa kepda Allah niscag Dia akan

mengadakan bagint@ jalan ke luar. Dan memberinSn rqeki dari arah

png tiada disangka-sangl<an1a. "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3)

ffi "{J,t1gfrW bL.W( <,1i W_
"Hai omng-orang 5ang beriman, jika kamu berbkwa kepda

Allah, nisa5a Dia akan memberikan kepadamu furqaan."(Qs. Al Anfaal
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Keenam, agama ifu memiliki sisi ilmu dan agama. Jika agama

benar, maka ia pasti menghasilkan khaunriq al 'adah marnkala

pelakunya mernbutuhkannya. Allah berfirman,

"Dap saungguhnSa l<alau merel<a melakanakan pelaj,amn Fng
aXetitan kepda merel<a, tqtulah hat FnS demikian itu lebih baik bagi

merel<a dan lebih menguatl<an (iman mereka), dan kalau demikian, pasti
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I<ani bqikan kepda mqel<a phala gng bmr dari sisi l{ami, dan

psti lkmi tunjuki merelta kepda Ftan WnS luus.' (Qs. An-Nisaa' [4]'
6ffi81

;r {; 416 J? { iri ilj AL-{i
;iJ @ <;3i $u, gi( <rj,i @ 5;;i

,:+*ii jql(r#o{Ai

@ G;51,?S Aft ci,y- : )k d g

Tngatlah, sesungguhn5a wli-unli Allah itu, frdak ada

kel<hauntimn terhadap merel<a dan tidak (Wla) mqela bersedih hati.

(Yaifu) oftng-ohng gng bqiman dan mere,l<a selalu bertakwa- hgi
merel<a berita gembim di dalam di dunia dan (dalam

kehklupn) di akhimt "(Qs. Yuunus ILOI.62-&l

Rasulullah $ bersaMa,

)dJ)r'rj a! I a-,|j, t-rJt
t t!. o,

-r'l )W-
or' irf

ta.1
4iLi
i

"Takutlah kalian alan fimst omng mulmfin karena ia melihat

dangan cahaga Allah." Kernudian beliau mernbaca firman Allah,

"Saungguhn5a pda 5ang da nikian ifu bqar-bqar terdapt tanda-

bnda (kel<uasaan l{ani) fugi omng-omng 5nng manpuhatikan tanda-

tanda."(Qs. Al HUr [15]: 75;ua

113 11p. At-Tirnidd dalam pernbalrasan tentang tafrir €f 24.
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Allah b€rfirrnan dalam hadits png diriunyatkan dari-Nya oleh
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'hmngsiap Wng mqnusuhi tnli-Ku, maka ia telah

muryablan pqaryl kepda-Ku. TidaHah hamh-Ku taqamtb kepda-
Ku dangan annlan Snng menSamai analan Sang Aku wajibkan padang.

Hamfu-Ku sqtantiasa taqarrub kepda-Ku dazgan amalan-amalan

sunnh hfug Aku mencintainSa. Jika Aku mancinbin5a, maka Aku

manjadi pandangamnnja 5ang dangan ifu ia mandangar, penglihatann5n

5ang dqgan ttu ia melihat, bngaruTg Spng dangan ifu ia memukul, dan
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kakiryn 3ang dengan itu ia berjalan. Jdi, dangan-Ku ia mendengar,

dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia mernukul, dan dengan-Ku ia

berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pti membein5a.

Apbila ia memohon perlindungan kepda-Ku, maka Aku

melindungin5m. TidaHah Aku bimbang talndap sauatu gng akan Aku

lalrukan seperti kebimbngan-Ku dakm mangabut nryn hamba-Ku

Snng bqiman. Ia bqtci kanatian, Alru frdak sqnng berbuat

buruk kepdan5a tetapi itu lnrus dil*ulan.ala

Hadits ini mengondung penlehan tenhrg perang Allah

terhadap oftmg yang merneftmsi wali-I,tE- Fladts ini juga menjelaskan

bahwa kekasih-Nya memperoleh ilrru dari Allah baik melalui

pendengaran atau perrglihatan, dan dengan Alhh ia berbuat, baik

dengan tangan atau kaki. Allah mengabulkan rnanfaat png dimintanya

dan meniauhkan darinya mudharat Spng ia mintalon perlindungann5n.

Ini merupakan bahasan yang luas.

Adapun khavvariq al 'adah itu ada l-h"!" diperoleh dengan

disertai agann, dan ada kalanya diperoleh tanpa dis€rtai agama, atau

agarnanya rusak, atau agarnanya l€mah.

Ketujuh, aganu adalah menegkkan hak uh.d\4ah, yaitu

mengeriakan apa lrang uajib b4[nu dan diperintalilen kepadamu.

Adapun khavniq al 'adah menrpakan lrelk rububiy5ah karena seorang

hamba Udak diperiniahkan unhrk merniliki kln.tn& al 'adah. J:fl<a

kha.mriq al 'adah diperoleh melalui usaha seomn{l harnba, maka Allah-

lah yang menciptakannla dengan upa!,a-upa!,a png ia kerjakan.

Seyogianln setiap hamba lebih mernperhatikan kar,rajibannya

dan apa yang diperintahkan kepadanya. Adapun merrperhatikan hal

tt+ 7u14riiY^6i6 telah disebutkan
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lrang dikedalon Allah manakala ia fidak diperintahkan untuk

memperhatikannya, maka bisa jadi khawntiq al 'adah tersebut kurang

perlu sehingga ia ada karena di dalamnya ada manfaat-manfaat seperti

manfaat kekuasaan harta yang dapat digunakan unfuk menguatkan

agarna, seperti memperbanlpk makanan dan minuman, dan kepahrhan

rnanusia kefika mereka me.lihatrp. Juga karena ia dapat menolak

mudhamt dari agama, sarna kedudukanqp dengan jihad yang berfungsi

unhrk menolak &n mengalahkan musuh.

Selanjutnya, apakah agama merrbufuhkan khawariq al 'adah

sejak awal karena iman kepada kerrabian tidak terjadi kecuali dengan

khaunriq al 'adah, ataukah agarna tidak membufuhkan l<hawaiq al
'adah ba$ kalangan khusus, melainkan bagi kalangan umum saja.

Masalah ini akan kami bahas nanti.

Khafia& al 'adah yang paling bermanfaat adalah yang bersifat

aganxr, dan itulah keadaan Nabi kita Muhammad $. Nabi $ bersabda,

GT t1 s:,flr 'u'&f 
"t Vf U A 6

z -z

iL I '4t 4L" e,a/.I elr ott Ct:
oz l.b
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'ndak ada samng nabi pun melainkan ia tetah dikaruniai

bnda-bnda gng dapt mqnbtat manusia beriman (mukjizat).

Sdangl<an tanda Wtg dibqilan kepdaku adalah wahyt tnng
dfirrahrylan Allah kepdaku. I{arqta ifu aku berhanp menjadi Sang

. //o

L>.
,)
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plinq bantnk pqsikubttn pda hari Kiannt " Hadits ini dilansir Al

Bulfiari dan Mr.rslim dalam htab,4sh-Slnhilnin.rrs

Tanda beliau adalah dal$,ah dan hujlah, berbeda dengan nabi-

nabi lai,n- l{arq:a ifu kami sering menernukan mr.rslim lnng lebih

coridong keada apmn ltisten fu lelri dari aiaran Al Qur'an dan

perkataan rruruiu kehidupan s6irihral, s€bagafonana l@rni sering

menemukan rru&n lnng condong kepada alaran Yahudi ifu lari dari

irnan dan kdri&pan spiritual kepada Sedangkan Nabi

kita #t adalah p€rniEk dan ksrdisi spffiral. Bdiau adalah

pqnilik Al Qur'an dan inran.

Selanjutnya adalah khawriq al bdah yang dapat merrguatkan

dan mermbantu agana, karena klnu/:a& al 'adah itu berada dalam

tiqgletan firman Allah, "HanW kepfu futau l<ami ma nohon

" sedarrgkan agama bemda dalarn firgkatan firrnan Allah,

Tluntn kepda hglru lami men5nnfuh." llhawr*7 al 'adah yang

tldak membanfu agarna ifu bisa iadi har5B scbatas lceniltnratan duniawi,

atau bisa iadi ia rurputilran ernpunlp dari Allah-

Dengan derrrilkbn tampak bahwa klnua& al '&h yang

bermanfaat ifu nrerqihdi agarna, sebagairnana kepernimpinan !,ang

bermanfaat adalah !,ang mengikuti agarna. Demikln pula harta Snng

bemranfaat. Hal ifu seperti kekuasaan dan harta png ada di tangan

Nabi $, Abu Bakar t dan Umar $,. Barangsiapa png menjadikan

kekuasaan sebagai fuiuan dan menrtdikan agama sebagai pengikukUn

dan sarana unfuk mencapaingn, rnaka ia sempa dengan omng lnng
makan dunia dengan agarna. Keadaannya bukan seperti keadaan orang

115 gp. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang letrtarnaan-keuhrnaan Al

Qur'an (4981) dan Muslim dalam pembalrasan tentang imtrrn (152/239), keduan5n

dariAbu Humirah q.
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yang komit pada agama karena takut adzab atau mengharap surga,

karena 1nng dernikian itu diperintahkan dan pelakunya berada di jalan

keselamatan dan slrari'at png benar.

Herannga, bantnk omng yang mengaku bahwa tekadnya telah

tinggt dan melampaui rasa takut terhadap neraka atau mencari strga,

tetapi ia menladikan tekad agamanln lebih rendah, !/aitu untuk

memperoleh trtnuariq al 'adah yrang bersifat duniawi. Barangkali ia

mengerahkan tenaga Snng besar unfuk mernperoleh hal semacam ini.

Ini jelas keliru. Akan tetapi, di antara mere&a ada yang tujuannya unfuk

meneguhkan, menenterarnkan dan mqpkinkan hatinfra terhadap

kebenaran tarelet dan pengenrbaraan spiritualnya. Jadi, ia mencari

tanda dan bukti akan kebenamn agarnan!,a, sebagaimana umat bertagai

nabi meminta mukfzat unfuk merrrbuktikan keiujuran mereka. Alasan ini

lebih mernberikan tolerarsi bagi mereka.

Karena ifu para sahabat dalam pargetahuan tentang agarrn dan

pengamalannp tidak menrbufuhkan tarda karena mereka telah melihat

keadaan Rasulullah # dat memperoleh ihnu. Karena itu, setiap oftu-lg

yang iauh dari para sahabat -meshpun frrlan yang ia lalui benar-

membutuhkan apa yang dimiliki oleh para sahabat unfuk mencapai

pengetahuan agarnanlra dan pengamalanrryla.

Karena ifu, pada masa-rrrsa lernah iman dan di ternpat-tempat

yang lemah iman sering terjadi khavnriq al 'adah pada individu-individu;

sesuafu yang tidak muncul pada mereka atau pada selain mereka saat

masih ada kenabian dan dal$/ah.
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CAITA-CARA MEMPEROLEH PENGETAHUAN
TENTANG ALAM SEMESTA DAN

PEI{YINGKAPANT{YA

Pengetahuan tentang alam semesta dan penyingkapannya ifu

memiliki banyak cara, baik itu inderawi, logika, penyingkapan (laduni),

wahVu, aksioma, pengamatan dan lain-lain. Seluruhnya terbagi menjadi

qathti (pasti), zhanni (dugaan) dan lainiain. Insya'allah kami akan

membahas hal-hal yang boleh diikuti dan yang tidak boleh diikuti dalam

hukum-hukum syari'at. Yang saya maksud adalah hukum-hukum syari'at

terkait pengetahuan tentang alam semesta melalui metode

penyrngkapan dalam keadaan terjaga dan tidur, sebagaimana yang telah

saya tulis dalam bahasan tentang jihad.

Agama terbagi menjadi dua macarn, yaihr perkara-perkara

khabaril4nh i'tiqadiySah (informasi dogmatif), dan perkara-perkara

thalabiSryh bnalit/Wh (tuntutan pnktis).

Yang pertama itu seperti pengetahuan tertang Allah, pam

malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para rasul-Nya, dan Hari Akhir. Ia juga

mencakup informasi tentang para nabi dan umat-umat mereka,

tingkatan keutamaan mereka, keadaan pam malaikat serta sifat-sifat dan

pekerjaan-pekerjaan mereka. Selain ifu ia juga mencakup sifat surga dan

neraka, pahala dan hukuman, keadaan pam wali dan sahabat,

keutamaan dan tingkatan mereka, dan lainlain.

Terkadang jenis ini dinamai dengan istilah Ushuluddin (pokok-

pokok agama), atau Al Aqd Al Akbar binpul terbaar). Dialektika di

dalamnya dengan menggunakan akal disebut Kalam (teologi). Ia juga

disebut dengan istilah akidah, masalah-masalah keilmuan, rnasalah-

masalah khabari5ryh (informatifl, dan ilmu mukasSafah (penyingkaryn).
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Sedangkan yang kedua adalah perkara-perkara praktis dan

tuntutan benrpa amalan fisik dan hati seperti perkam-perkara wajib,

haram, sunnah, maknrh dan mubah. Perintah dan lamngan itu

terkadang disampaikan dengan ilmu dan kerTakinan, sehingga dari sisi

keberadaannya sebagai ilmu dan kqBkinan, atau berita yang benar atau

dusta tercakup ke dalam jenis pettama. Sedangkan dari sisi

kebemdaannya sebagai perkara Snng diperintahkan dan dilarang ia

tercakup ke dalam jenis kedua, seperti kesaksian bahwa tiada hrhan

selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah. Kesaksian ini

dari segi kebemdaannya sebagai perkataan png jujur dan sesuai dengan

hal 1nng diberitakan itu tercakup ke dalam jenis pertama. Tetapi dari sisi

keberadaannya sebagai kamjiban dan qnrat seseomng unfuk menjadi

mukmin dan mernperoleh pahala, ia termasuk jenis kedua.

Ada kalanya umat Islam menyepakati sebagian metode gnng

dapat mengantarkan kepada kedua jenis tersebut, seperti kesepakatan

mereka bahwa Al Qur'an adalah dalil untuk keduanya secara garis

besar. Dan ada kalanya mereka berbeda pendapat tentang sebagian

metode seperti pertedaan pendapat mereka. bahwa hukum-hulmm

pmktis berupa baik dan buruk, wajib dan dilamng; apakah ia dapat

diketahui dengan akal sebagaimana ia diketahui dengan wahyu, ataukah

ia tidak bisa diketahui kecuali dengan wahyr? Apakah wahyr ini

merupakan sumber hukum atau sebagai pernerjelas sebagaimana ia

menjadi pemerjelas terhadap hakikat-haldkat yang telah ada dengan

sendirinlra?

Dernikian pula dengan argumentasi dengan Kitab dan Sunnah

serta ijma' terhadap masalah-masalah besar dalam jenis pertrima, seperti

rnasalah-masalah sifat, qadar dan tain-lain yang sebenamya telah

dis€eakafi oleh kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah dari semua
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kelompok. Namun hal itu ditolak oleh banpk ahli bid'ah dari kalangan

ahli Kalam. Mereka berpandangan bahwa wahyu tidak menetapkan

masalah-masalah tersebut, karena penetapannya menggunakan akal.

Bahkan banyak penganut paharn Qadari5nyah dan Mu'tazilah yang

mengklaim bahwa Al Qur'an tidak boleh dijadikan argumentasi untuk

menetapkan hikmah dan keadilan Allah, dan bahwa Allah adalah

Pencipta segala sesuafu dan Mahakuasa atas segala sesuafu. Kaum

Jahmi5ryah dari kalangan mereka dan sebagian kaum Al Asy'ariWah

mengklaim bahwa Al Qur'an tidak dapat dijadikan argumen untuk

menetapkan ihnu Allah, kekuasaan-Nya dan ibadah kepada-Nya, dan

bahwa Allah bersemayam di atas 'Arasy.

Satu kelompok tfi bid'ah yang ekstrem mengklaim bahwa Al

Qur'an dan Hadits tidak boleh dijadikan argumentasi untuk

membuktikan masalah-masalah yang qath'i secam pasti, dengan alasan

bahwa menumt mereka indikasi lafazh tidak menghasilkan keyakinan.

Banyak ahli bid'ah yang m€ngklaim bahwa hadits-hadits yang

diterima secara positif tidak boleh dijadikan dalil untuk masalah-masalah

sifat, qadar dan semisalnla 5nng difuntut kepastian dan keyakinan.

Ada pula satu kelompok ahli Kalam ekshem lnng tdak
berargumen dengan ijma' unfuk membuktikan sesuafu. Di antara

mereka ada Snng mengatakan bahwa ijma' tidak boleh digunakan

sebagai argumen unfuk perkara-perkam yang bersifat ilmu karena ijma'

adalah zhanni(dugaan)- Selain ifu masih banyak lagi pendapat semacam

ini, tetapi bukan di sini tenrpat unfuk membahasnSB.

Metode unfuk mencapai ilmu dan dugaan serta berbagai dalil

dan kesaksian Snng d\gunakan unfuk mencapai keduanyra, baik intuinsik

atau eksfuinsik, baik urnurn atau khusus, diperselisihkan manusia dengan

skala lang lua".
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Dernikim pula, banyak hadits Hadits dan Sunnah terkadang

menolak kerntrngkinan ilrnu bagi seseoftIng tanpa melalui

jalan png tdah meneka k€nal, bahlon mereka menolak sebagian besar

dalil logika tanpa ada alasan- Dernikian pula dengan perkam-perkara

kasqf Vang dialarrn oleh para u,a[. Di antara para ahli Kalam ada yang

mengingkarin5B- Sedangkan di kalangan sahabat kami terdapat ulama

yang menrbdanga secala ekshem. Sedangkan yang terbaik dari strafu

perkara a.l^lah

MetodeMetode Hdrum Syrari'at, Serta Penjelasan tentang
Metode lnng Disepakati dan Metode !/ang Diperselisihkan

Jad, rrdode logilra, uahlnr, penyingkapan, informasi dan

pengarnatan mdode yang ditempuh oleh atrli Hadits, Kalam

dan tasawd. Manusia safing taqik-menarik antara menolak dan

mengakui. Di antara manr.rsia ada png mengingkari metode yang tidak

ia kehhui, dan ada pula ynng merrbela secaftr mati-matian metode yrang

ia k€{ahrd. Jadi, ia melebihi kedudukan yang

-seberlamla, dan meniadakan hin. Para ahli Kalam dan filsafat

mengagrmgkan metodemetode logika, padahal ban!,ak di antara keliru

dan kontradildif. Mereka adalah rnal&luk Alah yang paling bantak

kontradiksi dan persdlsilrannlB- Dan setiap kelompok menolak

kelompok hh terloit hal sBng dildatunnya sebagai sesuatu yang qath'i.

Ada satu ke.lompok yang m€ngaku sebagai pengikut Sunnah dan

Hadits b€rargttrn€n derrgan hadib-hadits palsu dan cerita-cerita yang

dibuat-buat, padahal serua itu dapat diketahui dengan jelas

kebohongarurya- Ada kalanya mereka berargumen dengan hadits ynng

lernah rrrtuk mcnolak hadits SBng lruat. Ada pula burryak kaum sufi dan

fakir yang merrldikan mimpi dan dta rasa spiritual sebagai pijnkannya-
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Ia meyakininya sebagai k*yf, padahal itu hanya ilusi yang tidak sesuai

dan sangkaan yang tidak benar. Allah berfirman,

d;J ""5f,-:,V"utttSysfr oLi* ,i, -*, {Y:
@e oF,i"

"Dan mereka tidak menpun5ni sesuafu pengetahuan pun

tentang itu. Mereka b'dak lain ha4nlah mengikuti persangkaan sdang
saungguhn5n persangkaan ifu tiada berfaedah sedikit pun terhadap

kebenaran. "(Qs. An-Najm [53]' 28)

Adapun metode hukum syari'at yang kami bicarakan dalam

bidang Ushul Fiqih -berdasarkan ijma' umat Islam- adalah:

Pertama, Kitab. Tidak ada seorang imam pun lrang berbeda

pendapat tentang hal hi, tidak seperti sebagian ulama sesat dalam hal

argumentasi terhadap sebagian rnasalah akidah.

Kedua, Sunnah yNtg mutavatir, yangtidak bertentangan dengan

makna tekstual Al Qur'an, melainkan menafsirkannya, seperti bilangan

shalat dan jurnlah raka'atrya, nishab zakat dan fardhu-fardhunya, sifat

haji dan umrah, serta hukum-hukum lain yang tidak bisa diketahui

kecuali dengan penafsimn Sunnah.

Adapun Sunnah mubuntir yang fidak menafsirkan makna

tekstual Al Qur'an, atau dikatakan ia bertentangan dengan makna

tekstual Al Qur'an seperti Sunnah tentang ukuran nishab pencurian,

mjam terhadap pelaku zina dan selainnya, maka menurut madzhab

selunrh generasi salaf adalah ia tetap diamalkan, kecuali kelompok

I(hawarij. Karena pendapat mereka -atau pendapat sebagian dari

mereka- bertentangan dengan Sunnah. Omng Khawarii pertama
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pemah berl<ata kepada Nabi $ di hadapan beliau, "Pembagian ini tidak

dirnaksudkan untuk mencari ridha Allah."116

Dfufurkan puh dari mereka bahwa mereka tidak mengikuti

Nabi $ kecuali dalam h+hal 5nng ada keterangannya dari Allah dalam

Al Qur'an dan ada Sunnah lnng menafsirkannya. Adapun jika

Rasuhllah $ berbeda dari makna tekstual Al Qur'an, maka mereka

tidak mengamalkan selain rnakna telsfual Al Qur'an. Karena ifu mereka

adalah kelompok yang telah menyernpal dari Islam sebagaimana anak

panah melesat dari busu4la Nabi $ bersabda kepada oftmg Khawarij

pertarn,
O 2 u O /ur of o. .. o .u / o "$J.J/rr d of of ) t1 .

'sungguh anglau tehh gagal dan mmtgi jil<a aku tidal( adil."tr7

Maksudnp, jil<a Rasululhh $ dimungknkan berkhianat dan

zhalim dalam masalah harh 1nng diamanahkan Allah pada beliau,

sedangkan beliau diyakni sebagai orang keperca5nan Allah atas wahyu-

N/a, maka oftrng png mengikuti bdiau sama dengan mengikuti orang

1ang zhalim dan pernbotrong. Orang lersebut menganggap mungkin

teriadinf khianat atas harta 1nng diarnanahkan oleh seseomng lang
juiur dan tepercaya atas berita 1nng diarnanahkan Allah padaqn.

itu Nabi $ bersabda,

eGiUy,:f,:t eU q.-"\i:

116 93. Al Bukhari dahm pembahasan tentang para nabi (3344), Mtslim
dahm pembahasan t€nfiang zzrllait (lW/L43'L4/;l, Ahmad (3/68-731, mereka

sqnua dari Abu Sald Al Khr*i +.
tt7 lbid.
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"Apakah gng di langit mempercajniku tetapi kalian tidak

mempercaSaiku?'^L8

Maksud ucapan Nabi $ ini adalah: sesungguhnya menunaikan

amanah wahp itu lebih berat. Wahyu yang Allah wajibkan untuk

menaatinya ifu adalah wahyu berupa hukum dan pembagian beliau.

Mereka mengingkari banyak sunnah karena menolak

periwayatan itu sendiri, bulon menolak berita yang diriwayatkan.

Sebagaimana banyak di antam ahli bid'ah yang menolak Sunnah yang

menurut ulama mutawatir seperti Sunnah tentang syafa'at, telaga di

surga, Shirath, qadar dan lainlain.

Ketiga, Sunnah mutawatir dari Rasulullah *, baik diterima

secaftr positif di antara ulama, atau dengan periwayatan para periwayat

yang tsiqah. Sunnah ini juga disepakati para ularna untuk diikuti, baik

dari kalangan ahli Fiqih, Had\, tasawuf atau para ulama lain. Mereka

tidak membedakan antara 3ang diterima secara positif dan selainnya.

Namun baryak ahli pendapat nalar yang menolak banyak

sunnah semacarn ini dengan syarat-syarat yang mereka tetapkan dan

kritik-kritik yang mereka buat-buat, sebagaimana sebagian dari mereka

membantah sebagian yang lain. Alasan mereka adalah karena ia

bertentangan dengan makna teksfual Al Qur'an, atau karena ia bertolak

belakang dengan pokok-pokok atau dengan qi5ras terhadap pokok-

pokok, atau karena pmktik generasi akhir penduduk Madinah berlainan

darinya, atau masalah-masalah lain yang masyhur dalam kitab-kitab

Fiqih, Hadits dan UshulFiqih.

Keempt, ijma'. Metode ini juga disepakati oleh mayoritas umat

Islam dari kalangan ahli Fiqih, sufi, ahli Hadits, ahli Kalam dan lain-lain

rr8 16i4.
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secara garis besar. Tetapi ia ditolak oleh sebagian ahli bid'ah dari

kalangan Mu'tazilah dan Syi'ah. Namun ijma' yang diketahui adalah

ijrna'yang dilakukan oleh sahabat. Adapun ijma' sesudah ifu sulit untuk

diketahui. Karena ifu para ulama sering berbeda tentang panufuran ijma'

yang terjadi setelah genemsi sahabat. Ada pula perbedaan dalam

berbagai masalah ijma'seperti ijma'tabi'in terhadap salah satu dari dua

pendapat sahabat, ijma' 5nng sebelum berlalunp masa pam pelaku

ijma' telah muncul pendapat 57ang berbeda dari sebagian mereka, ijma'

sukuti (diam), dan lainlain.

Kelima, qips terhadap nash dan ijma'. Ini juga menjadi hujjah

menumt mayoritas ahli Fiqih, tetapi buny.k di antara ahli pendapat

nalar yang melampaui batas di dalamnSa hingga ia menggunakan

metode ini sebelum mengkaji nash, menolak nash dengan qiSras, dan

hingga menggunakan qiyas yang salah. Di antara ahli Kalam, ahli Hadits

dan ahli qiyas ada 5nng menolaknla secarcr mentah-mentah. Ini

merupakan masalah yang besar, dan lrang benar adalah sikap

pertengahan antara melampaui batas dan kumng dari batas.

Keenam, isfishhab, yraifu ketenfuan bahwa sesuafu itu tetap pada

pokoknya selama fidak diketahui ada dan tiadanla hukum berdasarkan

syari'at. Ia menjadi huijrfi terhadap ketiadaan kqBkinan berdasarkan

pendapat 5nng disepakati. Apakah ia juga menjadi hujjah dalam kondisi

mrlnkini ketiadaan? Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Serupa dengan metode ini adalah argumentasi dengan ketiadaan dalil

wahyu unhfi membuktikan ketiadaan hukum s5nri'at. Misalnya,

seandainya kurban dan shalat Witir ifu hukumnya wajib, tenfulah s5rari'at

mengadakan dalil qBr'i unhrknya, karena ke,,vajiban hal ini tidak bisa

diketahui tanpa ada penjelasan sgnri'at. Sedangkan dalam hal ini Udak

ada dalil sehingga tidak ada kamjiban.

270



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Yang pertama tetap pada ketiadaan keu.rajiban dan keharaman

5nng diketahui dengan akal hingga ditetapkan adanya hukum png
mengubahnya. Ini adalah argumentasi dengan ketiadaan dalil unhyr
y'ang positif unfuk mernbuktikan ketradaan huhrn. Karena kebemdaan

hukum semisal ini meniscayakan kebemdaan dalil wahyrnln,

sebagaimana argumentasi dengan ketiadaan periwayatan padahal telah

ada usaha keras dari ularna unfuk mernperoleturya, faktor-faktor lrang

mengharuskan periun5ntannlB, kanajiban syari'at unfuk

meriwayatkann5n, kadisi ahli riuralnt unfuk meriwayatkannln,

(argumentasi) unhrk mernbuktikan bahua huhm tersebut tidak ada.

Misalnp adalah argurnen dengan tiadanya riwayat unh.rk membuktikan

ketiadaan tambahan dalam Al Qur'an dan s5nri'at-qnri'at Snng

gamblang, dan ketiadaan nash yang terang tentang keimaman Ali, atau

'Abbas, atau selainn5la. Kalangan khusus dari para ulama Sunnah, afsa4,

sejarah hidup Nabi $ dan pam khalifah beliau tahu secara persis bahwa

perkara-perkarJtersebut tidak ada.

Ketujuh, mashalih mutslah (nnslahat bebas), 5nitu mujtahid

memandang suafu perbuatan dapat mendatangkan manfaat yang kuat,

sedangkan dalam syari'at tidak ada hal 1nng meniadakannya. Ada

perbedaan pendapat yang masyhur dalam metode ini. Para fuqaha

menyebutnya dengan istlah mashalih murcalah. Ada pula !/ang

menyebutnya dengan isfilah m'yt (pendapt nalar). Istilah yang dekat

dengan ifu adalah dzauq (cib na spirifual)dan ilham kaum suft. Karena

intinSn adalah mereka menemukan dalam ucapan dan perbuatan suafu

maslahat bagi hati dan agama mereka, dan mereka juga merasakan

kelezatan buahn5ra.

Inilah maslahat, tetapi sebagian ularna mengkhususkan mashalih

mutslah unfuk perlindungan jiwa, harta benda, kehormatan, akal dan
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agama. Padahal tidak demikian, sebaliknya mashalih mursalah itrt

diterapkan pada upaya mendatangkan manfaat dan menolak mudharat.

Pendapat yang mereka sebutkan, yaitu menolak mudharat dari lima

perkara ini, hanya salah satu dari dua baEan mashalih mursalah.

Manfaat yang diupayakan itu berupa manfaat dunia dan agama.

Manfaat di dunia seperti mu'amalah dan perbuatan-perbuatan yang

dikatakan mengandung maslahat bagi manusia tanpa ada larangan

syari'at. Sedangkan manfaat agama ifu seperti ma'rifat, kondisi spiritual,

ibadah, dan zuhud yang dikatakan mengandung maslahat bagi manusia

tanpa ada larangan Syari'. Barangsiapa yang membatasi maslahat pada

sanksi yang menolak kerusakan dari keadaan-keadaan tersebut unfuk

memelihara fubuh saja, maka ia kumng tepat.

Ini merupakan pasal besar 3nng seyogianya diperhatikan, karena

dari sinilah muncul banyak masalah agama. Banyak umara, ulama dan

ahli ibadah yang melihat suafu maslahat lalu mereka menggunakan

maslahat tersebut berdasarkan prinsip ini. Terkadang di antara maslahat

tersebut ada yang dilarang dalam syari'at tetapi mereka tidak

mengetahuinya. Ada kalanya seseorang lebih mengedepankan suatu

pendapat yang bertentangan dengan nash daripada mashalih mursalah.

Di antara mereka ada yang mengabaikan maslahat yang wajib

diperhatikan secara syari'at dengan alasan bahwa syari'at Udak

menginginkannya. Dari sini ia melewatkan berbagai kewajiban dan

anjuran, atau jahfi ke dalam larangan dan perkara makruh. Dan ada

kalanya syari'at menjelaskan masalah tersebut tetapi ia tidak

mengetahuinya.

fugumen kelompok pertama adalah ini sebuah maslahat,

sedangkan syari'at tidak mengabaikan maslahat. Bahkan Kitab dan

Sunnah serta ijma' menunjukkan pemberlakuan syari'at. Sedingkan
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argumen kelompok kedua adalah sSari'at tidak menghendakinya, baik

se@ra nash atau qilfds.

Pendapat yang didasarkan pda nnstnlih mutstahmenetapkan

atumn dalam agama png biasanya tidak diizinkan oleh Allah. dari

buttf k sisi ia serupa dengan isfrhsan bik) se*ara logika dan

nalar, atau hal serErcam ihr. Karena isfrlsan bqrart mencari yang baik

dan 3nng lebih baik. Istiltsn adatah sesuatu sebagai yang

baik, sebagaimanq isfrqbh bqarfi sestrafu sebagai yang

buruk Yang baik adalah rnaslahat. Jadi, isfrhsan dan istishtah (mencafi

nnslalnt) itu berdekahn. Sedangkan bhsin 'aqli (panilaian baik sqam

akal) bqarfr pendapat bahua akal menernukan gnng baik, tetapi ada

bebempa perbedaan di antara isttatrisntatr telsebut.

Pendapat lrang Komprehensif tenbng Maslahat

Pendapat yang komprehensif adalah sgrari'at tidak mengabaikan

maslahat sama sekali. Bahkan Allah telah menyempumakan agama dan

nilsnat bagi kita. Setiap hal yang mendekatkan seseoftulg kepada surga

pasti telah diterangkan oleh Nabi $. Beliau meninggalkan kita di atas

frrlan Fng puffi, malamryra seperti siangnya, tidak ada lnng melenceng

darinya selain oftrng 1nng ditakdirkan binasa. Akan tetapi, jika ada

sesuafu 1ang difkini akal sebagai rrnslahat meskipun syari'at tidak

merginginkannya, maka pasti teriadi salah sesuafu dari dua hal; bisa jadi

slari'at tdah menunjukkannya tetapi pengkaii tidak melihatnya, atau ia

bulon maslahat meskipun pengkaji mqpkininyra sebagai maslahat,

karena maslahat adalah manfaat SBng telah tercapai atau kemungkinan

besar dicapai. Sering kati manr-rsia mengira sesuafu bermanfaat bagi

agarna dan dunia, padalnl rnanhat di dalamnya lemah jika
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dibandingkan dengan mudharatnya sebagaimana firman Allah tentang

khamer dan judi,

'+FLW.'S74i5fr-;(LjG_

Gqie'4tffib,4q'e-5
"Mereka bertarya kepdamu tentang khamar dan iudi-

Katal<anlah, 'Pada kduan5n ifu terdapt dosa besar dan bebempa

manfaat bag, manusia, tetapi dosa kduan5n lebih baar dai
manfaahz5a. "(Qs. Al Baqarah 121 2l9l

Sekali kali keyakinan dan amalan yrang diada-adakan oleh para

ahli Kalam, tasawuf dan nalar yang mereka kira sebagai manfaat atau

maslahat, padatnl tidak demikian. Bahkan banyak sekali orang-orang

yang berada di luar Islam, pifu umat Yahudi, Nasrani, orang-oftmg

musyrik, Shabili,n dan Majusi mengira bahwa keyakinan, mu'amalah dan

ibadah lnng mereka jalankan itu bermaslahat bagi mereka dalam hal

agama dan dunia, padahalAllah berfirman,

3G'#t'r# p V:dt ;t$ c W iC i5i

G)tg
"Yaifu oftng-omng Sang telah sia-sia perbuatannSm dalam

kehidupan dunia ini, sdangkan mereka menSangka bahwa mereka

berbuat sebaik-bailmg. "(Qs. Al Kahfi [18]: 10a)

Syetan menjadikan mereka memandang indah perbuatan buruk

mereka sehingga mereka melihatrln sebagai perbuatan yang baik. Jadi,

jika seseorang melihat sesuatu sebagai kebaikan padahal ia buruk, maka
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penilaian baik dan maslahabrya dapat dikategorikan ke dalam masalah

ini. Ini berbeda dengan orcmg-orang Snng mengingkarinya karena zhalim

dan sombong padahal hati mereka me,yakini kebenarannln, karena

ingkar dan menentang kebenaran ifu berbeda dengan masalah

tidak tahu dan buta terhadap kebenaran. Di antara oftrng-oftmg lrafir

ada yang terrnasuk kelompok pertiama, dan ada yang termasuk

kelompok kedua. Demikian pula umat Islam 5nng mengikuti harra nafsu;

terbagi meniadi dua kelompok. Para ulama dalam bidang fatwa dan

Hadits terkadang keliru dan terkadang sengaja berbohong. Dernihan

pula dengan aspek spirifual dan perbuatan; ada kalanya mereka

mengeriakan apa lang mereka ketahui sebagai kezhaliman, dan ada

kalanp mereka mq/akini bahwa ifu bukan kezhalirnan, karena rnanr.rsia

itu persis Snng difirrnankan Allah,

{;+tUL'tff:,;lfiS6
'Dan dipikullah amanat ifu oleh manusk. Saunggulnga

manusia itu amat lalim dan amat bdoh."(Qs. Al Ahzaab [33]: 72) Jadi,

terkadang manusia tidak tahu dan terkadang zhalim. Yang p€rtarna

terkait kelflratan ilmunya, dan yang kedua terkait kehntan amaln5n.

Perlu Anda ketahui bahun masalah ini sama-sama berlaku pada

ahli ilmu dan perkataan (ulama) dengan ahli keinginan dan annl (ahli

ibadah). Ada kelompok png mengatakan, "lni boleh atau baik"

berdasarkan apa yang ia lihat sebagai kebaikan- Ada pula yang

mengerjalen sesuafu tanpa meyakini keharamannp, atau mq/akini

bahr,ua itu baik baginya, sebagaimana ia menemukan manfaat dalam

semisal pmktik sima'yang bid'ah, !,aitu sima'terhadap tepuk tangan,

siulan dan alat musik. Ada pula yang mengerjalon sesuafu png ia

rasakan kenikrnatann5p, atau terkadang ia mengeriakan sesuafu karena
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ada manfaat yang ia temukan berupa peningkatan kualitas

keagamaannya seperti yang ia lakukan terhadap Al Qur'an.

Yang ini mengatakan, "Perbuatan ini boleh" karena ia melihat

maslahat dan manfaat darinya. Ini serupa dengan pendapat yang diada-

adakan. Ada pula yang mengatakan, "lni benar karena dihrnjukkan oleh

qiyas logika." Ada pula yang mengatakan, "lni boleh bahkan wajib

diyakini dan memasukkannya ke dalam agama." Seperti halnya politik

para pemegang kekuasaan, baik ifu pejabat negara, hakim atau

selainnya.

Perlu Anda ketahui bahwa orang yang berakal sehat tidak

mungkin menolak dari dirinya bahwa terkadang ia memilah dengan

akalnya antara kebenaran dan kebatilan, kejujuran dan kebohongarl,

manfaat dan mudharat, maslahat dan kerusakan. Orang mukmin tidak

mungkin menolak dari keimanannya bahwa syari'at datang dengan

membawa kebenaran dan kejujuran dalam akidah, manfaat dan

maslahat dalam masalah amal perbuatan yang mencakup akidah.

Karena itu ulama tidak berbeda pendapat bahwa jika baik atau buruk

ditafsirkan sebagai manfaat dan mudharat, yang harmoni dengan

manusia atau yang bertolak belakang dunia, serta nikmat dan sakit,

karena terkadang semua itu dapat diketahui dengan akal.

Demikian pula jika kebaikan ditafsirkan sebagai sesuafu yang

maujud, atau kesempumaan maujud. Di antaranya adalah firman Allah,

'Dan bagi Allah Nama-Nama gng Indah."(Qs. AIA'raaf [7]: 180) JuSa

firman Allah, .'Yang membuat segala sesuafu Snng Dia ciptakan sebaik-

baiknSn. " (Qs. As-Sajdah 132h 7) Sebagaimana kita tahu bahwa yang

hidup lebih sempuma daripada yang mati dalam wujudnya, yang tahu

lebih sempurna daripada yang bodoh, yang jujur lebih sempuma

daripada yang dusta. Semua ini juga dapat diketahui dengan akal. Yang
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mereka perselisihkan adalah apaloh akal dapat mernpefiimbangkan

manfaat dan mudhamt, dan apakah perdlaian baik itu sarna-sama bisa

dilalrukan oleh Khaliq dan makhluk?

Dua sisi yang pertarna ifu ada dengan sendirinya. Di antara

kedtanya adalah apa lnng dapat diketahui dengan akal; yang pertarna

ada pada kebernmn yang difuju, dan yBng kdua ada pada kebenaran

5rang eksis. Yang pertarna b€rkaitan dengan cinta dalam hati, kebencian,

keinginan, . Titahqp adalah perintah dan lamngan.

Sedangkan 5,nng kedua terkait dengan pernb€namn dan pendustaan,

penetapan dan peniadaan. Titahn3Ta adalah kalirnat berita yang memuat

dan penetapan.

Kebenaran dan kebatilan mencakup dua jenis tersebut, karina

kebenaran itu bernrakna rnaujud png positif, sedangkan batil itu

kmakna nihil SBng tertiadakan. Kebenaran iuga pamlel dengan hal

grang seyogianya drtu;u, dicari dan dikerjakan, dari itu adalah manfaat.

Sedangkan kebatilan pamlel dengan hal yang tidak sepantasnya drtuju,

dicari dan dikeriakan; dan ifu adalah sesuatu yang tidak manfaat.

Perbedaan Ulama tentang Baik dan Buruk secarur Akal

Manfaat kembali kepada tercapainln nikmat, kesenangan dan

kebahagiaan, serta terhindar dari rasa sakit, atau dengan kata lain

tercapainya tujuan dan hilangnya hal !,ang dilrtnuratirkan, atau

tercapainln nikmat dan hilangqp dzab, atau tercapainya kebaikan dan

kebunrkan.

Selanjukrp, yang rnaujud dan 5nng berrnanfaat ifu ada kalanya

ia positif s@ara perrnanen, dan terkadang ia terputus, terlebih lagi jika

singkat. Karena ifu, kebatilan sering digunal<an unfuk manJaat
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yang tidak langgeng dan wujud yang tidak pernanen. Seperti perkataan

bahwa kematian adalah kebenaran dan kehidupan adalah kebatilan.

Pada hakikakrya, kata kebatilan digunakan untuk sesuatu yang bukan

termasuk manfaat, baik secara mumi atau secara unggul, sebagaimana

telah dijelaskan terkait perkara-perkara yang disikapi dengan Abu

Hurairah, yaitu sesuatu yang tidak bermanfaat.

Manfaat yang mutlak adalah manfaat yang mumi atau unggul.

Adapun sesuafu yang mengakibatkan terler,vatkannya manfaat yang lebih

kuat, atau berakibat mudharat yang tidak lebih rendah, maka itu disebut

kebatilan yang relatif. Mudharat lebih pantas disebut kebatilan daripada

manfaat. Adapun yang dikira sebagai manfaat tetapi tidak demikian

adanya, atau yang menghasilkan kenikmatan yang rusak, maka ia tidak

disebut sebagai manfaat sama sekali.

Inilah perkam-perkara yang disyari'atkan untuk disikapi dengan

zuhud dan ditinggalkan, dan perkara-perkara tersebut adalah batil.

Karena itu apa inng dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya adalah batil dan

mustahil mericakup manfaat yang mumi atau kuat. Dan karena itu amal

perbuatan oftmg-orang kafir dan munafik adalah batil sesuai dengan

firman Alah, iL-S; tlf\ ;q |i( A-,s i3 ii$tt "4\ #'{W {
$va L4i lr5 :iali 4G *4" g4 [!3,,ff:375t ,a,i ;^U

"Janganlah kamu menghilangkan (puhala) sdekahmu dengan

menyebut-nyebub5a dan menlakiti (pemsaan si penerima), seperti

oftng 5ang manafkahkan hartarya karena rta kepda manusia dan dia

tidak beriman l<epda Nlah dan hai kemudian. Maka perumrymaan

oftng itu seputi bafu licin trang di atasn5a ada tanah, kemudian bafu ifu
ditimp hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (ddak bertanah). " (Qs. Al

Baqamh 121:2641
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Allah mengabarkan bahwa sedekah oftmg yang riya' dan

mengungkit-ungkitrp itu batal, tidak tersisa lagr manfaat di dalamnya

bagi pemberinlp. Demikian pula dengan firrnan Allah, Yfi( i$l V-rU-

@ K1G gE,{; SfSt V+Y'fi l$t "Hai omns-omns 5ans

bqiman, batlah kepda Nlah dan taathh kepda nsul dan

l<amu mqrel<kan (pahala) anal-arrlalnrr."(Qs. Muhammad [47]: 33)

Dernikian pula pernbatalan dalam semisal firman Allah, ii

:;fr q 6 +*S:U i* "Ehmns siap 5ans kafir squdah

beriman (frdak menqinn hukum.hukum Islam) maka hapuslah

"(Qs.Al Maa'idah [5]: 5)

Ibadah-ibadah itu ada yang sebagiannya sah dan sebagiannSn

batal, yaitu ibadah yrang tidak menghasilkan tujuannya dan tdak
mengakibatkan dampaknln sehingga ia tidak mengandung manfaat png
dituju darin5a. Termasuk kategori ini ftrman Allah,

lcfi ',d.4_ -#, 
#'&G1 i:i+ fiV

wrQl r-861-7ir,ri
"Dan otang-omng Sang ka{ir amal-amal mqel<a adalah laksana

fatamorgana di tanah jang datar, tnng disangka air oleh oftng-omng

Snng dahaga, tetapi bila didatangirya air itu dia tidak mendapatin5a

sesuafu aF pun. "(Qs. An-Nuur 1241:39)
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W er. iZ qtri z#$ il6,,1'o$-t1.'Ja
'iiu:ft'6(##6;zl:;Iu

'Panmtpmaan lnrh Fng mqel<a nall<ahkan di dakn
kehidupn dunia ini, adahh seryti paumpmaan angin tnng
merzgandung lnum Wg firrgat dfuin, 5rug manimp bmnnn l<aum

5ang manganhya dii sendiri, lalu angin ifu manmlm5a." (Qs. Aali

'lmraan [3]: 11?

@ Wi6'^!i*r J3 irrw(, $L-6Si
*fhn l{ami hada$ qala annl yang maela kafizlan, hlu l{ann

jadilen amal itu fugail@r) d&t Sang MqbtSZr-" (Qs. Al Ftrqaan

l25l:231

Karena itrr Allah merryebtrt lqaldnan danr perkaban tersetrut

sebagai sesuahr yang batil, tidak sesuai dengan kenptaan dan Udak

benar, sebagairnana pefttntan-p€rbrratan tercebut fdak bermanhat.

Allah merryebut kg/akinan dan perlotaan sebagai se$afu yang

batil iika ia tidak sesuai dan iik ia tiriak mengandung rnanfaat, seperti

sabda Nabi $,

'3".r *'u+it;r A"a'
"Ya Allah, aku balindung kepda-Mu dari ilrnu

Snng tidak bqmanf'aat. ar9

u9 HR. Mr:slim dalam pernbatrasan terilang dzikir dan dcp,12722/13) dan

Abtr Daud dahm pembatrasan tentarg shaht Wilir (1548).
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Karena ifu kebernran dalam hul y*S b€rkaitan dengan manusia

ifu kembali kepada ilmu, ucapan, amalan dan keadaan grang bermanfaat

baginSn. Allah berfirman,

'Wah tetah menuntnkan air (hufin) dan langit, maka

mengalirlah air di lembh-lembah mqturut maka arus ifu
membum buih gng mangetnbang. Dan dari ap (ogam) gng mereka

lebur dalam api unfuk mqnbuat pqhiasn abu alat-alat, ada (pula)

buihng sep*ti buih an$ itu. Dnikianlah Allah membuat

penilnpnaan (bagt) tnns bqnr dan jang btil. Adapun buih itu, akan

hilang sehgai squafu gnq tuk ada lwganSa; adapun gang mernberi

manfaat kepda manusia, ryl* ia tebp di bumi. Dernikianlah Allah

menbuat perumpnnan-pentmpmaan. "(Qs. fu-Ra'd [13]: 17)

Allah juga berfirman,

<,5t@ ffi1'Ji; it,# i" bA V;{iit

t; n'6fi J{ # e'Jj, q,W6 {*$i'MVv
Wt W 6:$ tv,uy"@ i{('eS rig i# 1K
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"zwxi 
3.i_ 4K6Ja1{\Wli;3.$ fi iy,ir

@:#
"Orang-omng gng kafir dan menghalang-halangi (manusia) dai

jakn Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. Dan omng-

orcng 5nng berfumn (kepada Atlah) dan mengerjakan amal-amal 5ang

saleh serb bqinnn (pula) kepada apa gng diturunkan kepada

Mulnmrnd dan ifulah Wng hak dari Tuhan mereka, Allah

menghapuskan kmlalnn-kmlahan mereka dan memperbaiki keadaan

mqd<a. Yang dqnikian adalah karena sawgguhryn omng-orang kafir

mqsikut gng futil dan saungguhnya orang-orang yang beriman

magikuti ynng tnk bn Tulnn mereka. Demikianlah Allah membuat

unfuk mantsia pabtdingan-perbandingan bag mereka. " (Qs.

Muhamnnd 14n:1Al

Bihhah Amd dbebut Batil?

Jika dernikiern adan5ra, sedangkan setiap amal yang tidak

dimaksurdkan r.nrfuk mencari ridha Allah itu batil dan sia-sisa, serta tidak

berrmnfuat bagi pelakunya pada waktu membutuhkannya, maka getiap

arnal5nng tidak dirnaksudkan unfuk mencari ridha Allah itu batil, karena

sesuatu yang tidak dirnaksudkan untuk mencari ridha Allah itu bisa jadi

tidak berrnanfaat sarna sekali, dan bisa jadi ia bermanfaat di dunia atau

di akhimt. Yang pertama jelas hukumnya. Demikian pula dengan

rnanfaat di akhirat sesudah rnati. Karena telah ditehpkan dengan nash-

rnsh pemapamn rasul bahwa setelah mati nanti seseorang tidak
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memperoleh manfaat dari arnalnya kecuali 1nng dirnalsudkan untuk

mencari ridha Allah

Adapun di dunia, terkadang seseorang mernperoleh kenikrnatan

dan kesenangan, dan terkadang s€seomng dibalas arnal perbuatannyn di

dunia. Akan tetapi, jilta nikrnat-nikrnat tersebut disudahi dengan

mudharat yang lebih besar dariry;a serta mengakibatkan terlamtkannya

trl SB"g lebih manfaat dan lebih langgeng darirya, rnaka ia juga batil.

Dengan demikian dapat ditetapkan bahun setiap amal yang tidak

dirnaksudkan unfuk mencari ridha Allah itu batl meskipun ia
mengandung suafu kenikmatan.

Adapun hal-hal yang bersifat kebendaan itu ada kalunF nihildan

terHadakan. Diriwayatkan secara shahih bahwa lolirnat paling jujur yang

disampaikan penyrair adalah perkataan Labid: Kebhuilah, segala squafu
selain Nlah adalah &atl. Sebagairnana Nabi $ b€rsabda,

,A S ur SitlYaeLr#'6:r>l
, Cz

Jbt;.'alt Ui tl
"Perkataan Wlin7 iuiur gng disampaikan pengir adalah

pal<aban labid: Ketahuilah, sqala squatu sdain Allah adalah

bafrl.42o

Kalimat ini menghimpun kebenamn yang mauiud dan kebenamn

57ang dituju. Setiap maujud selain Allah adalah batil, dan setiap yang

dituju selain Allah adalah batil. Kedua makna ini dijadikan sebagai

120 63. AI Bukhari dalam pembahasan tentang riuapt hidup sahabat

Anshar (3840) dan Muslim dalam pembahasan tentang qgair 122ffi/3{,1.
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penafsiran terhadap firman Allah, f6 l AS ,*, '$ "rooouo

sesuatu psti binasa, kecuali Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 88]

MalerdnSTa adalah kecuali Snng ditujukan untuk mencari ridha-Nya. Dan

segala sesuatu itu tiada keuali dari sisi-Np-

Ini adalah penafsimn menurut safu pendapat. Sedangkan

menurut pendapat lain 5nng difufurkan dari sekelompok ulama sala[dan

mempakan penafsiran Imam Ahmad dalam membantah kelompok

Jahmi!/!/ah adalah: Firman Allah, "Tiaytiap sauatu psti binaa, kquali
Allah. "(Qs. Al Qashash I28l: 88) rnat<stranla ketl<a Allah menurunlon

ayat, "Santua tpng ada di bumi ifu abn bfuwa"(Qs. Ar-Rahmaan [55]:

261, para malaikat berkata, 'Binasalah p€rduduk buni, pudahal mereka

mengharapkan keabadian," Dari sini Allah menwunkan agnt unhrk

mengabarkan tentang penduduk langit dan bumi bahwa mereka setnua

akan mati. Allah mengatakan: S€gah sesuatu png hidup pasfi binasa

(nnti) keomli Allah karena Dia Mahahklup Snng tidak rnati.' Kefil<a

Allah merryebutkan hd itu, para rnalaikat pr.rn mqpkini hal itu pada

w-dkfu kernatian." Imam Ahmad menlrampaikan penjelasan ini saat

mernbantah pendapat kelompok Jahmiyyah bahwa surga dan neraka ifu

fana.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa kebaikan adalah

kebenaran, kejujumn, manfaat, maslahat, hikmah dan tepat; dan bahwa

sesuafu yang buruk adalah sesuafu yang batil, bohong, mudharat, rusak,

bodoh dan keliru.

Adapun hal-hal 5nng diperselisihkan manusia itu sebenamya

satu, yaitu bahwa perbuatan Allah itu seluruhnya baik lagi indah. Allah

berfirman,
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* e *,ij,# 1r; "rK- 
rG 3'rA ol't

"Yang membuat sqala squafu gng Dia ciphkan sebaik-

hikng dan Yang menulai ptciptaan manusia dari tanah." (Qs. fu-
Sajdah l32lz 7l

,a 'K'Grt-"iJiitl&

"(Begitulah) perbuatan AIah WnS mbmbuat dengan kokoh tiap
tkp sauatu. "(Qs. An-Naml [27]: 88)

'u$ v;i, "Q. li:(, i;::J: {;":,i1 ;"i

@ 5J{ \},rc i,i;# :# 4 5:L.3-
"Han3n milik Allah Al ,Asma'Al Husna, maka bermohonlah

kepda-Ng dengan mengebut Al ,Asma'N Husna ifu dan frnggalkanlah

oftng-oftng Sang menyimpng dari kebenamn dalam (menyebut) narna-

nana-N3a. Nanti mqel<a alan mandapt balasn tuhadap aF 5ang
telah mereka keriahn. "{Qs. Al A'maf [7]: 180)

Nabi $ bersaMa,

J|-;.JI'-:- J*; iiii ;l

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

a
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"sesunguhn3a Atlah Mahaindah lagi mancinbi keindahan.'Lzr

Allah berfirrnah,

W rrJrl3fr2,34$r, i $y.jir fri'rt 4
@ bei;A"iSy };jia-2iy-{

a

"Allah bahuaan5a tidak ada Tuhan (lanq berhak

disembah) mdainlan Dk, Yang manqakl<an kdilan. Pan malail<at

dan omng-omng Wg bqihnu fiugu man5abl<an 5ang demikian ifu)- Tak

ada Tuhan (5ang Mnk dbembah) melainlan Dia, Yang Maha Perkan

lagi Maha Biiakern.'(Qs. Ali'lmraan [3]: 18)

Allah juga *Tr",

Q+:6-'z% & o{r7','|1gZ';g- $ tti i'y

@ \:# f{';tt,;n+i_i
*Saunguhnja Allah frdak manganiag,a s*@ftng walaupun

sebesar darmh, dan fua ada kebjilan sdur danrah, nisaja Allah

akan meliptgadakanrya dan mqnbqil<an dari sisi-N5a phala gng
bqar."(Qs. An-Nisaa' [4]: 40)

,yrriFj:9s

121 gp. Mushm dahm pembalrasan tentang irnn(gl/Lt7)dari Abdullah bin
Mas'ud r&, dan Ahmad (3/133, 134) dad Abu Raihanah g.
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"Dan Dialah Yang Maha Bijal<sana lagi Mahateliti." (Qs. AI

An'aam l6y 731

Semua ini disepakati di antara umat secara garis besar tanpa

penafsiran, tetapi jika ia ditafsirkan maka mereka menjadi berbeda

pendapat.

Penjelasannya adalah amal-amal yang rusak ini, berbagai

penderitaan, serta keburukan nyata yang terkait dengan hevuan itu tidak

terlepas sebagai suafu amal, atau suatu penderitaan yang terjadi pada

ha,r,ran, sedangkan amal yang bunrk dan penderitaan itu keburukannya

berasal dari mudharatrya. Terkait perbuatan dan penderitaan, kelompok

Mu'tazilah dan kalangan Syi'ah yang mengikuti mereka mengklaim

bahwa amal perbuatan itu bukan merupakan ciptaan Allah, dan tidak

ada sesuafu pun yang mengadakannya. Sesungguhnya penderitaan itu

tidak bisa disebut sebagai perbuatan, melainkan sebagai balasan atas

perbuatan yang telah dikerjakan sebelumnya. Banyak ulama yang

menetapkan sifat-sifat dan para pengikut mereka dari kala Jabarigph

yang mengatakan bahwa seluruhnya adalah ciptaan Allah, dan Allah

mengerjakan apa yang Dia kehendaki dan menghukumi apa yang Dia

kehendaki. Tidak ada perbedaan bagi-Nya antam penciptaan mudhamt

dan manfaat serta kebaikan dan keburukan. Mereka mengatakan,

"Tidak dapat dipersepsi bahwa Alah metakukan suafu kezhaliman dan

kebodohan sama sekali. Sebaliknya, seandainya diasumsikan Dia

melakukan sesuafu, maka Dia melakukannya sebagai hikmah, keadilan

dan kebaikan, karena tidak ada keburukan selain yang dilarang-Nya."

Mereka menyamakan antara nikmat dan adzab 5nng dilatuhkan pada

manusia, antara sanksi terhadap orang !/ang berbuat baik dan

pengangkatan demjat otang-orang kafir dan munafik.
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Kedua kelompok tersebut sepakat bahwa Allah tidak

memperoleh nnnfaat dari ketaatan pam hamba dan tidak terkena

mudhamt dari rnaksiat mereka. Akan tetapi kelompok pertama

mengatakan bahwa kebaikan kepada orang lain itu baik dengan

serrdirin5ra meskipun tidak ada manfaat yang kembali kepada pelaku

kebaikan tersebut. Sedangkan kelompok terakhir mengatakan bahwa

apa lrang baik dari kita itu baik bagi Allah, dan apa yang buruk bagi kita

itu buruk bagi A[ah.

Kelompok pertama mengatakan bahwa apabila Allah

mernerinbhkan sesuafu, maka itu bemrti Dia menginginkannya dari kita.

Kebaikan dan keburukan tidak bisa dipahami selain sebagai hal yang

bemnanfaat atau mengakibatkan mudharat, seperti perintah yang

diberikan s€seorcng kepada orang lain; ia pasti menginginkannya dari

orang lain tersebut. Allah memberikan kekuasaan kepada orang-orang

kafu dengan setinggi-tingginya, tetapi Dia fidak marnpu unfuk

menpdikan mereka beriman secara sukarela. Kekafimn, kefasikan, dan

maksiat mereka terjadi bukan karena kehendak dan pilihan Allah.

sedangkan kelompok terakhir mengatakan bahwa perintah Udak

meniscayakan kehendak sama sekali. Saya telah menjelaskan di ternpat

lain pendapat tengah di antam dua pendapat tersebut. Demikian pula

terkait p€rintah Allah. kelompok pertama mengatakan bahwa Allah

tidak mernerintahkan kecuali hal yang mangandung maslahat bagi para

hamba. Sedangkan kelompok kedua mengatakan bahwa perintah Allah

tidak tergantung pada rrnslahat.

Di sini terdapat beberapa premis yang dapat menyingkap

kerumitan ini, y.aifu:
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Apatoh lrang Baik atau Buruk dari Makhluk juga Baik atau

Buruk dari Allah?

Pubnn, apa !,ang baik dari Allah itu belum tentu baik dari kita,

dan apa yang buruk dari Allah ihr belum tenhr bunrk dari kita. Mu'tazilah

Allah dengan rnakhluk-NF, karena perbuatan dinilai

baik dari hta karena ia mendatangkan nraslahat, dan ia dinilai buruk

karena iil mendatangkan mudharat. Perbutan dinilai baik karena kita

diperintahkannf, dan dinilai buruk karern kita dilarang. Kedua aspek

ini tdak ada pada Allah secam pasti. Seandainp perbuatan dinilai baik

dengan Slang lain, sebagairnana 5Bng disebutkan oleh

seomng qpikh:

Buruk bgi selainmu gbwbn itu

Tebpi angl<au sehingga ia baik darimu

Kdta, baik dan buruk terkadang berupa sifat perbuatan kita,

dan s€bagian d;ri hal itu terkadang dapat diternukan dengan akal. Jika

kebaikan dan keburukan ditafsirkan sebagai sesuafu yang mengandung

rnanhat atau mudharat, lang sexnpuna atau 5rang kurang, maka

hulorn-hukum Slnri' dalam perkara-perkam png diperintahkan dan

dilarangNya itu terkadang mernbeberkan sifat-sifat perbuatan dan

menegutrkannya, dan terkadang han5;a menjelaskan sifat-sifat perbuatan

yang beJum ada sebelum ifu. Perbuatan itu ada kalanya baik karena

diringla, dan ada kalanyra baik karena dip€rintahkan, dan ada kalangra

baik karena dua alasan tersebut.

Barangsiapa yang mengingkari bahwa perbuatan memiliki sifat-

siht Snng melekat pada dirinp, maka pe$uatan tidak dinilai baik

kecrnli karena ada perintah, dan bahwa hukum-hukum hanya bisa

ditetapkan dengan adanya titah terhadap perbuatan. Dengan demikian

ia telah mengingkari maslahat dan kertrsakan yang diterangkan sSrari'at,
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kebaikan dan kemttrgkaran, serta kesesuaian dalam syari'at antara

hukum-hukum dan alasan-alasannla. Ia juga mengingkari aspek khusus

dalam Fiqih, yaifu pengetahuan tentang hikmah syari'at, tujuan-

tujuann5ra dan kebaikan-kebaikannln.

Ketiga, Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia Mahakuasa

atas segala sesuafu- Bamngsiapa lnng m€nganggap suafu perbuatan

bemda di luar kektnsaan dan kehendak Allah, maka ia telah

menyimpangkan Nama-Nama-Nya dan ayat-ayafuiya, bertolak belakang

dengan pendapat yang dianut kelompok Qadariy4ph.

Keempt, apabila Allah mernerintahkan sesuafu kepada seorang

hamba, maka ifu berarti Alah menginsinkan sesuafu ifu darin5n dengan

keinginan yang bersifat syar'i54ah dinityah, meskipun Allah tidak

menginginkannSra dariqn s@ara qadaityrah kaunit&h. Karena itu,

menehpkan kehendak Allah dalam perintah-Nya secam mutlak adalah

keliru, sebagaimana meniadakan kehendak Allah dari perintah-N57a

secam muflak juga keliru. Yang benar adalah dilakukan perincian

sebagaimana firman Allah dalam Al Qur'an, 'Allah menghendaki

kenudahan bagimu, dan tidak manghqdaki kaul<amn hgimu. "(Qs.Al
Baqarah I2l: 185)

'Allah hqdak mernbqilan kainganan kepdamu, dan manusia

dikdil<an berciht lemah.'(Qs. An-Nisaa' l4l: 281

'Allah tidak hendak manylitl<an l<amu, tebpi Dia hendak

mqnbercihkan katnu dan manSrunpumalan nikmat-N7a bagimu, suryla
karnu "(Qs. Al Maa'idah I5l, 6)

'Elamng siap 5ang Attah menghendaki al<an memberikan

kepdan5a pefunjuk, niscagn Dia mekpngkan dadan5a unfuk (memeluk

agwn) Islan. Dan bmng siap 5ang dikehendaki Allah kaqabnnga,
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nisca5a Allah menjadikan dadang sqak lagi sempit- " (Qs. Al An'aam

16l:125)

"Mereka itu adalah orangoftng Wng Ailah tidak hendak

menytcikan hati merel<a."(Qs. Al Maa'idah [5]: 41)

"SeandainSa Allah menghendaki, tidaHah mereka berbunuh-

bunuhan. Akan tetapi Allah befiuat ap Sang dikehendaki-Np."(Qs. Al

Baqarah 121:2531

. Dan masih banyak lagi ayiat yang lain.

Kelima, cinta dan ridha-Nya meniscayakan kehendak dan

perintah agarna. Demikian pula, benci dan murka Allah meniscayakan

ketiadaan kehendak agama. Karena cinta dan ridha serta benci dan

murka itu bukan kehendak semata. Ini adalah pendapat mayoritas

Ahlussunnah. Barangsiapa yang mengatakan bahwa perkara-perkara ini

bermakna kehendak sebagaimana yang dikatakan oleh banyak penganut

paham Qadari5ryah. Perkataan ini meniscayakan salah satu dari dua

konsekuensi, baik karena kekafiran, kefasikan dan maksiat itu

merupakan perkara yang dibenci Allah secara agama sehingga Dia

membenci keberadaannga dan bahwa ia terjadi tanpa kehendak dan

keinginan-Nya. Ini adalah pendapat kelompok Qadariyyah. Atau ia
mengatakan bahvrn ketika Allah menghendakinya, maka itu bemrti Allah

mencintainya dan ridha kepadanya sebagaimana yang dikatakan oleh

kelompok yang menetapkan sifat-sifat ter.sebut bagi Allah.

Kedua pendapat tersebut sarna-sama mengandung kelemahan

karena Allah mencintai orang-omng yang bertakrua, mencintai orang-

omng yang berbuat adil, meridhai omng-orang mukmin, mencintai

perintah-Nya dengan perintah wajib atau sunnah. Namun makna ini

tidak ada pada orang-orang kafir, ahli maksiat dan zhalim. Allah pun

tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba-N5ra, dan tidak mencintai
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setiap orang yang menyombongkan diri lagi batpk berbangga. Tetapi

bersamaan dengan ifu, apa saja yang dikehendaki Allah pasti terjadi,

dan apa yang tidak Dia kehendaki fidak teriadi.

Alasan terbaik yang dikernukakan oleh orang yang

mengemukakan pendapat ini adalah cinta itu bemrfi, sehingga Allah pun

mencintainya sebagaimana Dia menghendaki kejadiannya. Demikian

puta Allah mencintainya dan meridhainln dari segi keberadaannya.

Pendapat ini terkena kritik yang telah kami sampaikan di tempat lain.

Barangkali ada 5rang mengatakan, "Pembagian kehendak fidak

dikenal bagi kami. Sebaliknya, perintah dari Allah terhadap sesuatu itu

bisa jadi Dia menginginkannyra dan bisa iadi fidak menginginkannya.

Adapun perbedaan antam keinginan dan cinta ifu dikenalbagi kami."

Pemyataan tersebut dapat dijawab: Inilah yang wajib karena

tidak ada sesuatu yang serupa dengan Allah. perintah Allah kepada kita

tidak seperti perintah sahh seomng di antam kita terhadap budaknya

atau pelayannya. Karena jika seseomng mernerintah budaknya, maka

bisa jadi ia memerintah budaknya karena ia membufuhkannln kepada

budak tersebut, atau kepada perkam 1nng dip€rintahkan, atau kepada

perintah ifu sendiri. Yang pertama ifu seperti perintah sultan kepada

pasukannya unfuk melakukan hal-hal yang dapat menjaga kerajaannya

dan manfaat mereka baginya. sedangkan pehmjuk dan arahan kepada

manusia dalam benfuk perintah dan larangan ifu termasuk kategori

kebaikan Allah kepada mereka. Sedangkan rnanusia yrang berbuat baik

ifu membuhrhkan kebaikannya sebagaimana firman Allah, -i;3 ot

w ivl it;Kli\ # 'Jita t<amu berbuat baik (berun) kamu

befruat baik bagi dirimu sendiri dan jil* l<anu berbuat jahat maka

kefiehatan itu bagi didmu sqtdiri. "(Qs. Al Israa' [17]: 7)

292



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Allah juga berfirman, W {A {j:r-,fuj W Jt i1
"Barang siapa Sang mengerjakan amal gng saleh maka

untuk dirin5n sendiri dan bamng siap gng berbuat jahat maka

(dosanSn) atas dirirya sendiri. "(Qs. Fushshilat [4U: 46)

Allah tidak memerintahkan hamba-hamba-Nya karena hajat

Allah kepada pelaSnnan mereka, dan Dia pun tidak membutuhkan

perintah kepada mereka. Allah memerintahkan mereka semata karena

kebaikan dari Allah dan nikmat yang Allah limpahkan pada mereka.

Karena itu Allah memerintahkan kepada mereka hal-hal yang membawa

maslahat bagi mereka dan melarang bag mereka hal-hal yang

membawa kerusakan bagi mereka. Pengufusan para rasul dan

pewahyuan kitab-kitab merupakan nikmat terbesar Allah pada hamba-

hamba-Nya sebagaimana firman Allah,

@.d4:^7'$yasnfq
*Dan tiadalah IGnn mengufus kamu, melainkan untuk (menjadi)

mhmat bagi semata alam."(Qs. Al Anbipa'12ll: L07l

'f*t l;{A G. 6. tL 6%5'J; Xi U n
'Sungguh Allah telah metnbqi karunia kepda oftng-oftng

5nng beriman kedka Allah mengufus di anbm mereka seomng msul dari

mereka sendiri-"(Qs. Aali 'lmraan [3]: 164)
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II a-Mi#i';e.;rFrX'i3$1q16-

fi/>/ z
.*Jr) ,fr.ji @',4*gt ?ti 6"ft ;u,33J1

1#$af$
"Hai nnntsia, telah dabng kepdanu pelafiznn

dad Tuhanmu dan pan5nnbuh bgi patakit-Hr5pkit &ang bqada)

dalam dada dan petunjuk sab mhmt bgi omng-orang gng bqtumn.

I{ablarilah, Dangan kann ia Alhh dan mhmat-N5a, hendaklah dangan

itu mqet<a baganbin. "(Qs. Yuunus [10]: 57-58)

Bamngsiapa yiang dikaruniai Allah nil$nat dmgan dis€rtai

perintah unhrk pafuh, rnale serrpumalah nikrnat bagrnya sebagairnana

firmantAllah, 'Pada tari hti omng-onngf kafu tetah puttts as unfuk

(nensalahl<an) agam?mu"(Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Mereka itu adalah orangomng mukmin. Dan barangsiapa yrang

Udak dikaruniai nikrnat p€dntah agar patuh, melainkan dibiarkan saja

hingg. ia kafir dan rnaksiat, maka ia telah sengsara karena telah

mengganti nikmat Alah dengan k€kafiran sebagairnana firman All"h, i1

)(A 3t; fr;t iiAi {i{ -at i*-$i i,-ii JL-'; :ridakhh t<atnu

p*hafil<an orznganng 5ag tdah mqtul<ar nilnrnt Allah dangan

ke*afimn dan menlafuhbn l<aunnSa ke lqtbh kebinasanT" (Qs.

hmahiim lL4l,28l

Oleh karena perinhh dan larangan syar'i merupakan nikrnat dan

rahmat png bersifut urnurn, rnaka hal ifu fidak terciderai dengan

kefiadaan manfaat 1nng dipdik oleh sebagian omng yang kafir, seperti
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difurunkannya hujan dan ditumbuhkannya tanaman merupakan nikmat

yang menyeluruh meskipun sebagian hal itu mengakibatkan mudharat

bagi sebagian manusia karena ada hikmah lain. Dernikian pula kehendak

Allah terhadap makhluk itu tidak meniscayakan setiap makhluk

menyrkainya. Jika Allah memerintahkan suafu perkara kepada seomng

hamba, maka ifu berarti pengarahan dan petunjuk. Jika hamba tersebut

mengerjakan perintah, maka ia menjadi kekasih Allah. Jika tidak, maka

ia tdak menjadi kekasih-Np meskipun ia menjadi obyek !,ang

dikehendaki. Kehendak Allah terhadapnya dari segi pengadaan itu

karena ada alasan yang lain, Jadi, pengadaan ifu berbeda dengan

penetapan syari'at.

Barangkali ada yang mengatakan, "Cinta dan ridha

mengakibatkan keserasian dan harmoni antara pencinta dan kekasih,

serta dapat menimbulkan kegembiraan, kesenangan dan kenikmatan

bagi pencinta saat menemukan kekasihnya. Demikian pula dengan

kebencian, ia pasti mengakibatkan ketidakharmonisan antara yang

membenci dan yang dibenci. Hal ifu mengakibatkan rasa sakit,

kebencian dan semisalnya bagi pembenci saat mendapati hal yatg

dibenci. Keserasian dan ketidaksemsian itu mengakibatkan kebufuhan,

karena sesuatu yang tidak dibutuhkan oleh yang hidup itu fidak

dicintainya. Dan sesuatu 5rang tidak berbaha5n baginya itu bagaimana

mungkin dibencinya? Sedangkan Allah Mahamandiri, fidak mungkin

memiliki hajat. Karena seandainya dimungkinkan Dia berhajat, maka hal

itu mengakibatkan kebaruan Allah dan kemungkinan-Nya, sedangkan

Dia Mahamandiri dari semesta alam. Allah berfirman dalam sebuah

hadits qudsi,
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oi, .lt..i gr. , tlo<oi o2(, t.
Js Gsr.a'u q? tiJ.S J ri! eq L"

/
. t'.o.1 o.< , llrl

GPetJA^)-z

"Wahai hamba'hamba-Ku, saungguhn5n kalian frdak akan

sampai bisa menimpakan mudhamt kepada-Ku, dan tidak al<an sampai

menda tangkan manfaat bagi-Ku. 422

Karena ifu, cinta dan ridha ditafsirkan bermakna kehendak

karena Allah mengerjakan manfaat dan mudharat."

Pemyataan di atas dapat dijawab dengan dua cara, yraifu:

Perbma, cam implikasi. Yaitu kita mengatakan bahura keinginan

tidak ada keruali karena adanSn kesemsian antara yang m€nginginkan

dan yang diinginkan. Kesemsiannyra itu menunjukkan hajat. Jika tidak

demikian maksudnya, maka sesunggutrrya hal-hal yang tidak dibutuhkan

yang hidup itu fidak ia petik manfaatuila dan tidak ia inginkan. Karena

itu, jika Allah hendak menjafuhkan sanksi dan mudharat pada seorang

hamba, maka itu tidak lain karena didasari kebencian. Jika bukan

demikian maksudnp, maka apa saja lnng tdak menimbulkan

penderitaan bagr Snng hidup sama sekali itu tidak dibencinSn dan tidak

ditolaknyra. Dernikian pula dengan pendatangan manfaat dan mudhamt

bagi omng tain terjadi karena ada kebutuhan. Salah seorang di antam

kita berbuat kepada orang lain semata unfuk menarik.manfaat atau

unfuk menolak mudharat. Dan seseomng berbuat mudhamt bagi orang

lain semata untuk menarik manfaat atau menolak mudharat.

Jika orang yang menetapkan suafu sifat dan meniadakan sifat

lain itu berkeharusan unfuk menetapkan sifat yang serupa dengan sifat

296

122 Taff:rzihadits telah disehdkan sebeh:nrqn.



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang ia tetapkan dan meniadakan sifat serupa dengan sifat yang ia

tiadakan, maka penetapan salah safunya dan peniadaan yang lain ifu

tidak lebih kuat daripada sebaliknya. Seandainya seseorang melakukan

kebalikannya, yaifu meniadakan keinginan yang ia tetapkan dan

menetapkan cinta yang ia tiadakan, maka di antara kedua hal tersebut

tidak ada perbedaan. Pada saat itu yang wajib dilakukan bisa jadi adalah

meniadakan seluruhnya, padahal tidak ada jalan untuk melakukan hal

tersebut karena ada pengetahuan aksioma tentang adanya manfaat dan

kebaikan untuk manusia, dan bahwa hal itu meniscayakan adanya

kehendak; dan bisa jadi menetapkan seluruhnya sebagaimana yang

dijelaskan oleh nash.

Kedua, hal yang diketahui dengan pasti adalah bahwa Allah itu

qadim, niscaya ada dan sempuma; dan bahwa mustahil bagi Allah sifat

bam, mungkin dan kekurangan. Akan tetapi, keberadaan perkara-

perkara yang diterangkan oleh nash mengakibatkan kebaruan,

kemungkinan dan kekurangan ifulah yang menjadi topik bahasan.

Karena sesungguhnya Allah itu Mahamandiri dan niscaya ada dengan

sendirinya. Sebelumnya telah diketahui bahwa melekatnya sifat-sifat

pada-Nya tidak menunjukkan kebaruan-Nya, kemungkinan-Nya dqn

hajat-Nya.

Pendapat lrang mengatakan bahwa hal tersebut meniscayakan

kebutuhan Allah terhadap sifat-sifat yang melekat pada-Nya itu sama

kedudukannya dengan pendapat bahwa Allah membutuhkan Dzat-Nya.

Padahal kita tahu bahwa Dia Mahamandiri dengan sendiri-Nya, bahwa

Dia niscaya ada dengan sendiri-Nya, dan bahwa Dia Maujud flengan

sendiri-Nya. Karena ifu, sangkaan bahwa kebutuhan diri-Nya kepada

diri-Nya jika yang dimaksud adalah Dzat-Nya tidak bisa berdiri kecuali

dengan Dzat-Nya, maka sangkaan ini benar karena Allah Mahamandiri
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dari'alam semesta dan rnakhluk-Nya, dan Dia Mahamandiri dengan diri-

N5a.

Adapun jika perkataan tersebut dipahami secara mutlak bahwa

Allah Mahamandiri dari diri-Nya, maka perkataan tersebut keliru karena

Allah itu mernbutuhkan diti-Nya. Tidak ada Pencipta selain Allah. Jika

Allah adalah Mahatahu lagi mencintai ilmu, Maha Mernaafkan lagi

mencintai maaf, Mahaindah lagi mencintai keindahan, Mahabersih lagi

mencintai kebersihan, Mahabaik lagi mencintai kebaikan, maka Dia pun

mencintai oftmg-orang lnng berbuat baik, bertakwa dan berbuat

keadilan. Allah adalah penghimpun semua sifat-silat yang dicintai, Al

Asrna'Al Husna, dan siht-sifat png tingg. Allah mencintai diri-Nya dan

memuji dengan diri-N/a atas diri-Nyra. Sedangkan makhluk tidak bisa

menghingga pujian bagi-It[n, melainkan Dia adalah seperti png Dia

puji atas diri-N5n sendiri.

Omng mukmin pun mencintai dirinp, mencintai karena Allah

oftmg yang mencintai Allah dan dicintai Allah. Karena itu Allah lebih

pantas unfuk mencintai diri-Nya, mencintai di jalan-Nya hamba-hamba-

$B png beriman, meridhai dan senang kepada mereka, dan gembim

dengan taubatr5n omng yang bertaubat di antara mereka, serta murka

dan benci kepada onmg€rang kafu. Allah juga mencintai pujian dan

sanjungan terhadap diri-Nf sebagaimana sabda Nabi f$ kepada Aswad

bin Surai'kefika ia berkata,

A t .6. ' '/.ei_*: 
ol Jur rt;a ;:rLv a

o

'-rl!-lt
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"Sesungguhnya aku memuji Tuhanku dengan berbagai kalimat

pujian." Beliau menjawab, "Saungguhrya Tuhanmu mencintai

pujian.'Lzs

Nabi $ juga bersabda,

Ul'rrf ii 1l 
'o cilt #LUl'Llt)

\'j',y')t'b"rl a:; &f 'a,i,t A ].iJr lt
K"irti-rrr{ ofu'lt'a 6''J,bkl *i

olllor. o .,2)zlz

e)il @u-- -fs
"Tidak ada satu dii yang lebih mencintai pujian daipada Allah,

dan tidak ada safu diri gng lebih mencintai pemberian maaf daipada

Allah. Untuk itu Allah mangutus pm msul. Dan tidak ada satu diri gng
lebih sabar terhadap u@pn dan perbuatan gng merynkitkan daripda
Allah. Mereka mengadal<an anak dan sekutu bugr-Nl , tetapi Dia tetap

memaafkan mereka dan memberi mereka ro"l*i."124

Jadi, Allah senang dengan hal-hal yang dicintai-Nya dan tidak

senang dengan hal-hal yang dibencFNya, dan bersabar terhadap

berbagai hal yang menyakiti-Nya. Cinta-Nya, ridha-Nya, kegembiraan-

Nya, kernarahan-Nya dan kesabaran-Nya terhadap berbagai hal yang

menyakiti-Nya, semua ifu adalah sebagian dari kesempumaan-Nya, dan

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

123 gP. Ahmad (3/435,4/241.
124 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7403), Mr.rshm dalam

pembahasan tentang taubt (2760/32-35), keduanlp dari AMullah bin Mas'ud

dengan redaksi png mendekati
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semua ifu merupakan sebagian dari sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-

N5n. Dialah yang menciptakan makhluk dan perbuatan-perbuatan

mereka. Mereka fidak akan sampai bisa mendatangkan mudharat bagi-

Np, dan tidak akan sampai bisa mendatangkan manfaat bagi-Nya. Jika

Allah gembira dan ridha dengan perbuatan yang dilakukan oleh

sebagian makhluk-Nya, maka Dialah yang menciptakan perbuatannga

itu. Sebagaimana jika Allah gernbira dan ridha dengan apa yang

diciptakan-Nya, ,r.ku Dialah Pencipta ifu. Sernua oremg 5nng menynkiti

Allah dan Rasul-Nya itu berbuat demikian karena diberi kemampuan

oleh Allah, dan Allah bersabar terhadap perbuatan mereka yang

menyakitkan dengan hiknrah-$n sehingga Dia tidak membutuhkan

selain-Nya. Tidak ada sesuafu pun lrang keluar dari kehendak-Nya, dan

tidak ada seoftmg pun lrang berbuat apa lrang tidak Dia kehendaki.

Bamngsiapa yang merenungkan nash-nash Kitab dan Sunnah,

maka ia mendapatrr5a dalam keadaan sernpuma akurasi dan

ketelitiann5n, dan bahwa ia mencakup pengnrcian Allah dari setiap

kekurangan dan penetapan setiap kesernpumaan. Tidak ada

kesempumaan yang berproses bagi Allah dirnarn sebelumnya berupa

kekurangan. SebalikqTa, di antara keseimpurrnan Allah adalah Dia

melakukan apa yang Dia lal$kan setelah sebelumnya Dia fidak

melakukannya, dan bahrrra jika Allah Maha Sempuma Dzat, sifat-sifat

dan perbuatan-perbuatan-Np, maka Dia fidak sempuma karena

selainn5n dan Udak pula mernbufuhkan selain-Nya. Sebaliknya, Dia

Mahamandiri dan kita manusia membutuhkan. Allah berftrman,

'saungguhnSa Allah telah mandengar perkataan oftngoftng t/ang
mengatalan, SanngguhnSn Allah miskin dan kami l<a5a.' I{ami al<an

mencabt perkaban merel<a ifu dan perbwbn mereka mernbunuh nabi-

mbi bnp alaan gng baar. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 181)

I
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Dalam cinta, ridha, benci, murka, gembira, iba, kesabaran, maaf

dan belas kasih-Nya, Allah memiliki kesempumaan yang tidak bisa

dijangkau makhluk, karena setiap kesempumaan itu berasal dari

kesempumaan-Nya. Bagi Allah pujian indah yang tidak bisa diliputi oleh

manusia. Sebaliknya, Dia adalah sebagaimana Dia memuji diri-Nlra

sendiri, dan bagFNya kemandirian yang tidak membutuhkan selain-Nya.

"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghifung

mereka dengan hifungan Snng teliti. Dan tiaptiap mereka akan datang

kepada Allah pada hai kiamat dengan sendiri-sendiri. " (Qs. Maryam

t19l:93-95)

Ini merupakan prinsip besar, yaitu masalah penciptaan dan

perintah Allah serta berbagai sifat dan perbuatan-Nya yang melekat

pada-Nya, seperti cinta, ridha, gembira dengan hal yang dicintai, benci,

sabar terhadap sesuatu yang menyakitkan. Sernua itu berkaitan dengirn

masalah qadar. Masalah-masalah syari'at dan manhaj, sifat-sifat Allah,

pahala dan hukuman, serta janji dan ancaman merupakan empat pokok

yang komprehensif. Seluruhnya bagian dengan Dzat-Nya dan

penciptaan-Nya.

Dari segl cakupan umrrrnnya, sifat komprehensifnya, dan

penyingkapannya terhadap berbagai sytbhat, ia sempa dengan masalah

sifat-sifat dzatiyah (personal) dan fi'l4yah (perbuatan), masalah dzat,

hakikat dan definisi, serta berbagai masalah yang terkait dengannya,

yaitu masalah sifat dan lainlain

Kelompok yang mendisfungsikan dan menyimpangkan Nama-

Nama Allah dan ayat-a1nt-N5n mendustakan bunfk kebenaran lnng
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dibawa oleh para rasul dengan mengacu pada hal yang mereka yakini,

yraitu peniadaan;isim dan aksiden, dan lainlain.

Semua ini boleh dinyatakan tiada dari satu sisi, tetapi penetapan

keberadaannya juga benar dari sisi lain. Karena itu, mereka terjafuh ke

dalam peniadaan kebenaran yang tidak diragukan, telah diajarkan oleh

para rasul, dituangkan dalam berbagai kitab yang diwahyukan,

difitrahkan pada makhluk, dan ditunjukkan oleh berbagai dalil wahw

dan akal. Allah Mahatahu.

KEYAKINAN KAUM SUFI TERHADAP PENUTUP
PARA WALI

Ada safu kelompok sufi yrang berbicam tentang penufup para

wali dan mengagungkan hal-ihwalnya seperti Al Hakm At-Tirmidzi. Ini

adalah sebagian dari kekeliruannla karena mayoritas pandangann5n

benar, berbeda dengan hnu 'Ambi karena ia sering mencampur aduk

terutama dalam paham ittihad (nnnunggalng Khuliq dazgan makhluk).

Ada satu kelompok sufi yang setiap indMdunya mengklaim bahwa

penutup pam wali adalah dirinya. Di antara mereka adalah lbnu 'Arabi.

Bahkan ia mernberikan batasan definitif bahwa ia adalah penutup

kev.r'alian umat Muhammad $, atau kev.ralian yang sempuma, atau

serncam ifu agar pemptaan tersebut tidak berimplikasi bahwa tidak

ada wali lagi sesudahn5n.

Terkadang mereka mengambil sikap ekstrem dalam masalah ini

seperti Snng dilakukan oleh Ibnu 'Arabi dalam kitab .41 Fushush,

sehingga mereka menganggap penutup pam wali sebagai penopang
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bagi Penutup para nabi secara batin; mengikuti paham batil mereka

yang melampaui batas. Mereka terkadang menempatkan kewalian di

atas kenabian, sejalan dengan para filosof ekstrem yang menganggap

bahwa filosof yang sempuma itu tingkatannya di atas nabi.

Demikian pula dengan oftrng-orang yang kurang ilmu dari

kelompok Qadariyyah, Ahmadiyyah dan Yunusiyyah. Terkadang mereka

lebih mengunggulkan syaikh mereka daripada Nabi $ atau nabi lain.

Bahkan mereka mengklaim adanya suatu sifat kefuhanan dalam diri

syaikh mereka.

Demikian pula dengan safu kelompok dari aliran As-Sa'diyyah;

lebih mengunggulkan wali daripada nabi. Sebagian dari mereka

mengatakan, "Asy-Syafi'i ditaklidi tetapi Abu Bakar dan 'Umar rg

tidak." Demikian pula dengan kelompok ekstrem Rafidhah yang

terkadang menjadikan seorang imam mereka sebagai penyokong

Nabi $ secara batin, sebagaimana terkadang mereka menganggapnya

sebagai fuhan.

Adapun pemahaman sesat tentang seorang wali yang bukan

nabi lebih diutamakan daripada Nabi S, baik ia disebut wali, imam atau

filosof, serta penantian mereka terhadap imam png dhantikan, yaifu

Muhammad bin Hasan, 
. atau Isma'il bin Ja'far, serupa dengan

keterkaitan kaum sufi dengan ghauts (penolong)atau penutup para wali,

(pemahaman tersebut) tampak jelas kekeliruannya berdasarkan nash-

nash Kitab dan Sunnah serta Uma' umat Islam. Karena Allah

menetapkan empat golongan yang dikaruniai nikmat oleh Allah, yaitu

pam nabi, shiddiqun (orang-omng yang jujur), pam syahid dan omng-

orang shalih." Jadi, deraiat tertinggi yang bisa dicapai oleh manusia

sesudah Nabi S adalah menjadi seoftrng shiddiq, sebagaimana sebaik-

baikry;a manusia dari umat ini setelah Nabinya adalah seoftng shiddiq,
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yaifu Abu Bakar rg. tGrena itu, puncak derajat yang dicapai oleh

Maryam adalah derajat shiddiqah sebagaimana dijelaskan dalam firman

Allah, "Al Masih puba Maryam hanglah seoftng Rasul Snng

telah bq'lalu sebelunrya bebemp msul, dan ibun5a

s@ft,ng shidfuah (yang angat banar). "(Qs. Al Maa'idah [5]: 75)

Ayat ini menjadi dalil untuk ijma' yang dikemukakan oleh

sekelompok ulama seperti Al Qadhi Abu Ya'la dan sahabat kami yang

lain, serta Abu Al Ma'ali dan Al Baqilani, yaifu bahwa tidak ada seorang

nabi perempuan. Tetapi mereka mengakui kamrnah para wali dengan

apa yang terjadi pada Maryam. Sebagian orang mengklaim bahwa

Maryam adalah seoftmg nabi perempuan. Saln berargurnen dengan

ayat ini sehingga miba dialog saya senang dengan hujjah ini.

Allah menyebut alnt di atas untuk menjelaskan puncak

keutamaan Ma4nm dan sebagai penolakan terhadap penyimpangan

orang-orang Nasmni terkait MarSram. Ini seperti jawaban terhadap orang

yang mengklaim seseorang sebagai mja, atau orang kaya, atau semacam

itu, lalu kepadanSn dikatakan, "Dia hanln seorang kepala desa, atau

pernilik sebidang kebun." Jawaban ini hanga menyebutkan maksimal

jabatan atau harta yang dimilikin5ra. Seandainf Al Masih memiliki

sebuah derajat di atas kerasulan png merupakan derajat di atas derajat

shiddiq, maka derajat dirnaksud pasti disebutkan

Inilah akar kesesatan orang-orang Nasmni, dan mereka dalam

sebagiannln ditiru oleh kalangan suft dan Syi'ah, serta kelompok

Shabi'ah ahli filsafat yang berafiliasi dengan mereka. Karena itu

bantahan terhadap mereka dapat diberikan dari satu sisi saja. Nabi $
pemah bersaMa tentang Abu Bakar dan Umar S,
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,a 9,
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"Kedua oftng ini adalah junjungan oranganzng tua penghuni

surga dari generasi avrnl dan akhir, kuuali pra nabi dan *"u1.'125

Masalah ini dijelaskan di tempat lain, yaitu bahwa selain nabi ifu

demjahrya di bawah nabi.

' Topik bahasan kami di sini adalah masalah penutup para wali

yang mereka sebutkan. Kami katakan, ini adalah sebutan yang keliru,

tidak ada dasamya dalam Kitab dan Sunnah, serta tidak ditemukan

dalam perkataan yang dituturkan dari omng yang ucapannya diterima

secara umum oleh umat Islam. Akan tetapi, dapat diketahui secara garis

besar bahwa orang yang beriman dan bertakwa yang temkhir- hidup di

dunia itulah wali Allah yang paling akhir.

Kedua, kami katakan bahun wali terakhir atau wali penutup,

baik itu dipastikan adanya atau diasumsikan, tidak mesti lebih utama

daripada wali-wali lain, apalagi di!,akini sebagai 5rang terbaik di antara

mereka. Pemahaman ini fdak lain bersumber dari qiyas terhadap

Penufup para nabi karena mereka melihat bahwa Penutup para nabi

merupakan junjungan dan pemimpin seluruh nabi. Mereka keliru

mernahami hal tersebut lantaran melakukan qiyas terhadap kesamaan

kata 'penutup', lalu mereka mengatakan bahwa penutup para wali

adalah wali terbaik di antam mereka. Ini jelas keliru dari segi

12s HR. Ibnu Majah dalam kata pengantar (100) dan Atfirmidzi dalam

pembahasan tentang riwapt hidup (366G3666) dengan menilainya gln ib darri

plur ini.
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argumentasi, karena keutamaan Penutup para nabi itu bukan semata

karena keberadaannya sebagai penufup, melainkan juga karena ada

dalildalil lain Snng menunjukkan hal tersebut.

Hukum Sebutan Penutup Para Wali

Selanjutn5ra l<ami katakan sebaliknla bahwa wali pertama dan

terdahulu dari umat Islam ifulah grang paling utama, karena manusia

terbaik adalah Penutup para nabi, sedangkan wali terbaik adalah yang

paling terrdahulu dalam mengikuti Penutup para nabi. Alasannya adalah

karena wali itu mengambil agarnanya dari Nabi $ dan merupakan

pengikut Nabi $. Sernaldn delat seomng wali kepada Nabi $, maka ia

lebih utama- Dan semakin jauh seomng rrnli dari Nabi $, maka

sebaliknlra.

lain haln5ra dengan Perrufup pam nabi karena ia mengambil

agam.r dari Allah. Jadi, kernunculannya di uraktu belakangan tidak

meniscayakan posisi derajafuiya di belakang. Sebaliknya, Allah telah

menghimpun pada beliau befuagai keutamaan !,ang A[ah berilon secarl

terpisah-pisah pada seluruh nabi. Masalah inihh png kami sampaikan

sebelumnya, !,aifu bahwa r,rnli golongan sabiqun (tadepn lagi terdahulu)

adalah yang paling baik di antara mereka, dan ihrlah 1nng difunjukkan

oleh Kitab, sunnah-sunnah yurrg mutawatir, serta ijma' generasi salaf.

Terkait dengan masalah ini adalah dugaan beberapa kelompok

bahwa di kalangan genemsi akhir dimungkinkan ada seseomng yang

lebih utama daripada para tokoh sahabat, dan omng seperti ini ada di

kalangan ularna, ahli ibadah, ahli jihad, pemimpin militer dan raja.

Bahkan di antara mereka yang mengaku ahli Fiqih ada lnng
mengatakan bahwa Abu Hanifah lebih mernahami Fiqih daripada Ali &.
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Ada pula orang lpng mengatakan bahun AsySyafi'i ditaklidi sedangkan

Abu Bakar dan Umar € tidak ditaklidi.

Mereka terkadang berpegang pada kerancuan logrka atau

spirifual dengan alasan bahwa pam ahli generasi akhir di berbagai

lidang itu lebih bantnk menguasi bidangryn daripada pendahulu. Jadi,

mereka mempelaiari ilmwilmu generasi pedarna, di samping ilmu-ilmu

5nng meniadi kekhusr-rsan. mereka sebagaimana yang ditemukan di

kalangan ahli matenratika, ilmu alam, ilmu perbintangan, dan lainiain.

Dari sisi pengalarnan spirittnl dapat dilihat dari berbagai

muqahadah (kontantplasi), ma'rifat dan karamah yang mereka temukan

pada orang-orang shalih generasi akhir. Sesuatu yrang tidak difufurkan

kesarrnann5n dari generasi salaf. Ada kalanya mereka bemrgumen

dengan rirrayat yang samar seperti sabda Nabi $,
c . lo

tW-F ,y
o

CI,
I o tot(g

to ./crv
*Orang gng bqdnal di anbm merel<a mempaolelz lima puluh

phala alah seomng di anbm kalian.'L26

Juga seperti saMa Nabi $,
tt = ot+ io, iOi loott ?t ]* 4Sl ,St, Y t. ;ik G;f

'(Jmatku itu seperti hulan; tidak dapt dikebhui apl<ah gng
pqbna lebih baik abukah Snng tml<hinan

126 113. Abu Daud dalam pembatrasan tentang perang besar (3431), At-
Tirnidzi dalam pembatrasan tentang tafrir (3058) dengan menilainya hasanglanib,

dan hnu tvlapn aaUm pembatrasan tenbng fitnh (m14, mereka semua dari Abu

Tsa'labah Al Khusllani.
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Hadits ini bertentangan dengan sunnah-sunnah yang mutawatir

dari Nabi $ melalui Ibnu Mas'ud rg dan 'lmran bin Hushain &, 9mS

tertera dalam kitab Ash-Shahihaln atau dalam salah safunya, seperti

sabda Nabi $,

#r$';'g. *; Ls$ J"-flt p:it;"
o ! z !. ,t*,t it':.

o ) z l.rt*
"sebaik-baikn5n generasi adalah generasi dimana aku diufus,

kemudian saudah mereka, kemudian sesudah merel<a.'L28

Mereka juga berpegang pada semisalsabda Nabi $,
I
I

o,o

iLl'6ri";
4z,

J->
I ,y f/Jl

//
OJ*l . -rrt;nz/ a' (J//
o .16t
,1a.l>l J,
1..

)
tt/4i#i \j

.2. 1
L-o:G

. l/s
"Demi Dzat lnng jiwaku berada di Tangan-N5n, sandainya

salah seorang di antam kalian berinfak emas seperti gwung Uhud,

maka ia tidak bisa menapi pahala sdekah satu mudd salah seorang di
antara mereka, dan tidak pula setengahnya.'L2g

Ini bertentangan dengan ijma' generasi salaf seperti pemyataan

Ibnu Mas'ud rg, "Sesungguhnya Allah memandang hati para hamba,

727 HR. As-Suyuthi dalam kitab Al Jami' Ash-Shaghir (1620). Ia
menisbatkannya kepada hnu 'Asahr dan mengisyaratkan stahts .6asan baginya.

128 74i1r1i hadits telah disebutkan sebelumnya.
129 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan para

sahabat (3673) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan
pam sahabat (25N/2211.
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dan Allah mendapati hati Muhamnnd $ sebagai sebaik-baiknya hati

mantrsia. Kernudian Allah hafi para hdmba sesudah

Muhammad #, dun Allah mendapati hati para sahabat beliau sebagai

sebaik-baikrya hati manusia. "

Juga seperti perkataan Hudzaifah, "Wahai orang-orang fakir,

istiqarnahlah kalian dan ikutilah ialan orang-orang sebelum kalian! Demi

Allah, seandainSn kalian mengikuti mereka, niscaya akan,unggul dengan

ketrnggulan !,ang jauh. Tetapi ,ika lolian melenceng ke kanan dan ke

kiri, rnaka kalian akan tersesat derrgan kesesatan ynng jauh."

Juga seperti perkataan hnu Mas'ud, "Batangsiapa di antara

Iolian yang mengikuti suahr sunnah, rnaka hendaklah ia mengikuti

sunnah oftmg 1nng telah meninggal. Mereka adalah pam sahabat

Muhammad $, generasi yang paling baik hatin5n dari umat ini, paling

mendalam ilmunya, paling sedikit mengada-ada. Mereka adalah kaum

1ang dipilih Allah untuk meniadi sahabat Nabi-Np dan menegakkan

agania-Np. Karena itu akuilah hak mereka dan berpeganglah pada

pefunjuk mereka, karena mereka berada di atas pefunjuk yang lums!"

Bahkan hadits di atas bertentangan dengan nash-nash Al

Qur'an semisal firman Allah, 'Dan omng-omng gng terdepn lagi

pqbna--. "(Qs. At-Taubah [9]: 100)

"Tidak sama di antam lamu onng tang menall<ahkan karanw)
dan berpmng sebelum Aiakkah). "(Qs. Al Hadid t57l' 10)

"Dan omng-omng 5ang datang squdah merel<a (Muhafirin dan

Ansar). "(Qs.Al Hasyr [59]: 10)

Selain itu masih burrpk lagi ayat-ayat lain yang tidak perlu kami

di sini karena tuiuan karni di sini hanln untuk membahas

penufup para wali.
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Yang serupa dengan ini adalah dugaan sekelompok orang

seperti Ibnu Hud, Ibnu Sab'in, An-Nafari dan At-Tilmisani bahwa

sesuatu yang muncul belakangan ifu seyogianya lebih utama daripada

sesuafu yang muncul terdahulu. Mereka berkata demikian karena

meyakini bahwa alam ini berpindah dari awal kepada akhir, seperti anak

kecil yang menjadi tua dan fumbuhan yang fumbuh berkembang setelah

lemah. Dengan alasan ini mereka menganggap Al Masih & lebih utama

daripada Musa &. Lebih jauh lagi, mereka meyakini adanya seorang

setelah Nabi $ yang lebih sempuma daripada beliau seperti yang

dikemukakan oleh aliran Isma'iliyyah, Qaramithah, dan Bathiniyyah.

Keyakinan tersebut tidak didasari dalil sama sekali.

Sesungguhnya setiap orang yang muncul belakangan dari suatu

golongan ifu rnerupakan yang terbaik dari golongan itu sendiri. Tetapi

ketentuan ini tidak berlaku konstan, dan tidak pula berlaku

kebalikannya. Sebaliknya, Ibrahim Al Khalil & dinyatakan oleh Nabi S
sebagai manusia terbaik.l3o Maksudnya adalah terbaik setelah Nabi $.
Demikian pula dengan perkataan Rabi' bin Khaitsam, ."Aku tidak

mengutamakan seorang pun atas Nabi kita #, dan aku tidak

mengutamakan seorang pun sesudah Nabi kita $ atas lbrahim &.
Sesudah ifu disusul oleh semua nabi yang mengikuti agama Ibrahim &,
seperti Musa S, 'lsa S, dan selainnya. Demikian pula para nabi dari

Bani Isra'il yang seluruhnya muncul setelah Musa."

Semua umat agama, baik itu Islam, Yahudi atau Nasrani,

sepakat bahwa Musa & lebih utama daripada nabi-nabi Bani Isra'il

lainnya. Hanya saja ada perbedaan pendapat tentang Al Masih S.

130 FIR. Mtrslim dalam pembahasan tentang berbagai keutamaan

lz%e/tsol.
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Al Qur'an memberikan kesalsian unhrk para Rasul Uzul Azmi

dalam dua ayat. Allah berffrnran,

, /-r/

ert) d*6i@';9,!$;6fr 3E

Fr dil

"Dan (ingathh) kefrka l{ani mangambil Wianjian dari nabi-nabi

dan dari katnu (sendAi), dari Nuh, Ibmhim, Mus dan 'Isa puh
Matym. "(Qs. Al Ahzaab [331t 7)

5q, .*,f-i'6 gli'i F'6

/ / /t.,*;tsys

-Gi-rsij

{H6}3ptV+C{r't13,alL-
'Dia telah merrgribtlan kamu tanbng agzrrrn ap Sang telah

diwasAtkan-Ng kepda Nuh dan ap tang tdah lkrrn
kepdamu dan ap gng telah IGnn tnsiatkan kepda lbnhim, Musa

dan 'Is. "(Qs. AsySyuuraa 1421: l3l
Kelima mereka merupakan Rasul Ulul'Azrni. Mereka inilah yang

disebutkan dalam hadits-hadits 5nng shahih tentang syafa'at, bahwa

mereka saling menolak unfuk mernberikan qliafa'at bagi orang-oftmg

yang ada di Mahsyar sesudah Adam &. Karena ifu mereka harus dinilai

lebih utama daripada anak keturunan mereka. Hal ini juga menunjukkan

keutamaan orang terdahulu atas orang belakangan, dan orang

belakangan atas orang terdahulu.

Awal mula kekeliruan dalam rnasalah ini adalah penilaian utama

terhadap para nabi, wali, ulama dan urnara ifu didasarkan pada

kernunculann5ra yrang lebih awal atau lebih akhir- Ini mempakan prinsip
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yang keliru karena terkadang keutamaan ada pada orang yang muncul

lebih awal, dan terkadang ada pada orang yang muncul belakangan.

Karena itu di antara para ahli Nahwu, kedoktemn dan matematika

ditemukan hal-hal yang membuat para pendahulu lebih utama seperti

Ptolimus, Sibawaih, dan Apocrates, atau sebaliknya.

Adapun dugaan mereka bahwa para ahli generasi akhir di setiap

bidang itu lebih cerdas daripada para pendahulunya karena merekalah

yang menyempumakan bidang tersebut, dugaan ini dipertanyakan.

Alasan pertama adalah karena teori ini tidak berlaku konstan. Kita tahu

bahwa di bidang bahasa tidak ada seorang ahli pun sesudah Sibawaih

yang bisa menulis kitab seperti kitab karya Sibawaih. Bahkan tidak ada

yang ahli setelah Ptolimus dan Apocrates yang bisa menulis buku yang

lebih sempuma dari karya keduanya.

Kemudian kami katakan bahwa pemyataan tersebut bisa

diterima dalam berbagai bidang yang bisa dicapai dengan qiyas, nalar

dan rekayasa. Adapun keutamaan-keutamaan yang berkaitan dengan

sikap mengikuti para nabi, semakin dekat seseorang kepada para nabi

dengan disertai fitrahnya yang sempuma, maka semakin besar

keutamaan yang ia peroleh dari pam nabi, serta berbagai keutamaan

yang mereka dapat diambil dari mereka. Karena ifu orang yang menolak

hal tersebut berasal dari kalangan ahli bid'ah yang keluar dari sunnah-

sunnah para nabi, yaitu orang yang meyakini bahwa ia memperoleh

bagian dari ilmu dan spiritual yang di luar ruang lingkup para nabi. Jadi,

semakin besar seseorErng mengambil bagian dari kenabian, maka

semakin kuat ia dalam masalah ini.

Adapun pengalaman spirifual dan karamah ifu di antaranya ada

yang batil. Sedangkan karamah 5nng benar, apa lnng dimiliki generasi

salaf ifu lebih sempuma dan lebih utama tanpa ada keraguan. Khawnriq
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al 'adah ifu terkadang karena ada kebuhrhan seoftmg hamba kepadanSra.

Terkadang orang yang lebih utann Udak dikaruniat khawariq al 'adah

karern khauariq al 'adah ifu merniliki sebab dan fujuan, sedangkan

o-tg lnng sernpuffl terkadang tidak menrbufuhkan khauniq al 'adah.

Selain ifu, karamah 5nng dimiliki generasi akhir itu juga dimiliki generasi

salaf dalam bentuk !,ang s€rupa dan dengan kapasitas yang lebih

sempurna.

SaMa Nubi A, "Mqel<a ma ngoleh linn puluh phala salah

s@Eng di antam l<alian" adalah benar. Jika seseorang dari generasi

akhir beramal seperti arnalan 1nng dikerfi*an oleh seorang generasi

pendahulu, rnaka ia mernperoleh lirna puluh pahala. Tetapi tidak masuk

akal sekiranya generasi akhir melaln"rkan arnalan yang sama seperti

arnalan sebagian tokoh pendahulu seperti Abu Bakar dan 'Umar, karern
fidak lagi diufus seorang nabi seperti Muhammad $ sehingga seseormg

bisa beramal , bersarnanSa seperti mereka beramal bersarrn

Mulrunmad $.
Adapun saMa Nabi $, "Unntku itu sepati hujan; tidak dapt

dikebhui apl<ah 5ang perbnn lebk baik abul<ah 5ang temkhir", selain

mengandung kelernahan, hadits ini juga bermakna: dalam diri generasi

akhir terdapat hal-hal png menyenrpai generasi pendahulu sehingga

karena kuatnya kerniripan itu rnalo orang lrang melihatrya tidak

mengetahui; apakah png ini lebih baik daripada yang itu, meskipun

rrnsing-masing sama baik. Hadits ini mernbawa kabar gembira bagi

generasi akhir bahun di antam mereka ada omng yang rirendekati

generasi pendahulu sebagaimana dijehskan dalam hadits lain,
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"Sebaik-baikn5n umatku adalah generasi awalng dan generasi

akhim5n. Sedangkan di antam kduan5a adalah pertengahan 5nng

bengkok. Sungguh aku berhamp seandairyn bisa melihat saudara-

saudaraku ifu." Para sahabat bertanya, "Tidakkah kami saudaramu?"

Beliau menjawab, "Kalian adalah sahabat-saha6ugr. "1s1

Hadits ini mengandung pemyataan. bahwa sahabat lebih utama

karena mereka memitiki kekhususan, yaitu keberadaan mereka sebagai

sahabat Nabi $ yang lebih sempuma daripada sekedar persaudaraan.

Demikian pula sabda Nabi $,

oiu ?'rt :lt Jrtul J.Ll d6t Lf

6i;,r o:r:j;. r -*"i Ls p.

)o
()))

Sz

"Manusia rrana WnS plins mengagumkan imann5a?" hingga

beliau bersabda, "Kaltm 5ang datang sesudahku, mereka beriman

kepda lembamn 5ang diganhng.'L3z

131 93. Al Hindi dalam kitab l{anz Al 'Ummal (32456) dengan redaksi Sang
mirip. Hadits ini dinisbatkannya kepada Abu Nu'aim dalam kitab N HilWh dan
'Urwah bin Rurpaim serara murcal-

132 11p. Abu Ya'la (l/7471. AI Haitsami dalam kitab Majma' Az-hwa'id
ll0/681berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Al Bazzar. NBazzar
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Hadits ini menunjuklan bahwa inran mereka mengagumkan,

lebih mengagumkan daripada keirnanan selain mereka. Tetapi hal itu

tidak menunjuldon bahura mereka lebih utarna, karena dalam hadits

tersebut para sahabat mernbicaral<an tenhng para malaikat dan nabi.

Kita tahu bahun pam nabi itu lebih utama daripada mereka 5ang

beriman kepada lembaran gnng diganfung-

Ini serupa dengan oransforang fakir Snng rnasuk surga sebelum

oftmgyorang kaya.- Hadits tersebtrt tidak menunjukkan bahwa omng-

or?u1g hkir setelah masuk surga itu lebih tinggi deralrtrSn daripada

sernua orang kaya. Mereka mmdahului orang-oftmg kaya lantamn

selarnat dari hisab.

Masalah penilaian keutarnaan di antam berbagai jenis manusia,

arnal dan sifat, atau di antara indMdu-irdividu tertenfu merupakan

nrasahh png sangat luas. Baryak orang png keliru dalam memahami

hal ini. Serroga Allah mernberi kita petunjuk kepada plan Spng lurus.

mengatakan, "Hadib ini diriunptkan dari 'funr dari Nabi SAW. Yang benar

adahh sarnd ini tidak sampai lepada Nabi SAW, melainkan dalj.T:rid bin Ashm.
Sahh satu dari dua sanad ynng nlrirfu'milik NBazzzrr shttrsnya lnsan. Minhal bin
Bahr drdlai biqah oleh Abu Hatim, tetapi ada psbedaan pendapat

S€danglon para periunpt hinr5la menrpakan para periwayat hadib shahih."
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PEMAHAMAN KELIRU AL HAKIM AT-TIRMIDZI
DAI.AM KITAB "KHATMU AL WAL\YAI.I"

Abu Abdullah Muhammad bin Ali Al Hakim At-Tirmidzi dalam

kitab Khahnu Al Walaph menyampaikan pemahaman yang ditolak,

bertentangan dengan Kitab dan Sunnah serta ijma' generasi salaf dan

para imam. Ia berlebihan dalam menerangkan ker,valian. Penjelasannya

tentang penufup para wali dan terpeliharanya para wali dari dosa, atau

hal-hal semacam itu, menjadi awal dari kesesatan Ibnu 'Arabi dan

orang-orang sepertinya yang berbicara tentang masalah ini dengan cara

yang keliru dan melebihi batas.

Di antaranya pemaparannya adalah:

[-alu dikatakan kepada si naif ini, "Gambarkan kepada kami

tingkatan para wali manakala mereka telah mencurahkan sepenuh

kejujuran! Berapa tingkatan mereka? Di manakah tingkatan orang-orang

yang dusta? Di manakah maqam para ahli majelis dan Hadits? Berapa

jumlah mereka? Apa sebab doa mereka dikabulkan? Apa isi

pembicaraan dan perbincangan mereka? Dengan apa mereka

mengawali munajat? Dengan apa mereka menutup munajat? Apa yang

mereka takutkan? Bagaimana sifat perjalanan hidup mereka? Siapakah

yang berhak atas penufup para wali sebagaimana Muhammad #
berhak atas penufup kenabian? Karena sifat apa orang tersebut berhak

mernperoleh demjat penufup para wali? Apa sebabnya?" Dan masih

banyak lagi pertanyaan yang disebutkannya semacam ini.

Ada seorang yang berternya kepadanya, "Apakah dimungkinkan

pada zarrran ini ada omng yang setara dengan Abu Bakar dan

Umar ffi?" Ia menjawab, "Jika yang engkau maksud adalah setara

dalam hal amal, maka tidak ada. Jika yang engkau malsud adalah
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setam dalam hal derafr*, rnka fidak bisa ditolak. Karena demjat itu

dicapai dengan pemntara hat. Siapakah png membendung mhmat

Allah dari generasi sekarang sehingga di antara mereka tidak seorang

yang berderaiat abiq (omng gng tadepn) muqarrab (omng gng
didekatlan kepda Allalr), hn mushtlnk ftmnusk pilihanP Tidakkah Al

Mahdi muncul d alfiir amarf Saat teridi fitnah, Al Mahdi-lah Snng

menegakkan keadilan. Tltakkah di akhir zrnan nanti ada omng yang

dikarunlai derajat perndup keunlian? Dia adahh hujjah Allah atas sernua

wali di hari kebangktan. Sebagairnana Muhamnnd $ adalah nabi

teraLhir sehingga ia dikanrniai demlrt penufup kenabian dan menjadi

hujjntr Allah atas sernua nabi, maka dernikim pula unli ini merupakan

urali teralfiir di akhir ZEuDdD.D

Ada seseorang yang bertanlp k@an1p, "Apa penjelasan Anda

tentang hadits Nabi $,

)th,Ju. Qfr ^?)r 
,aG. U ',;?'

lt I z I

; *:ULLL;j;€ e,i?r;"{ G+;
-Pu)f' .{li,a! L)'d-i GF f t4

ul

{!i

' .l

e?)
ok,,ej i* Jl

"Aku keluar dad pintu sw{F, lalu dihbnglen kepdaku sebuah

timbngan. Kemudian alru dilekl<an fu atu nqp timbangan,

sdangl<an unatku dileklan pda slpp timbngan 5ang lain- ,4ku

unatka- Kqnudian Abu hlar 4 dileAkl<an di temptku,
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dan ia pun mengalahkan seluruh umat. Kemudian 'Umar tffi diletakkan

di ternpah5n Abu Bakar, dan ia pun mengalahkan seluruh ,*u1.'tr33

Ia menjawab, "lni adalah timbangan amal, bukan timbangan isi

hati. Di mana akal kalian? Kesalahan ini adalah akibat lemahnya

pemahaman kalian. Tidakkah Anda melihat bahwa beliau bersabda,

"Aku keluar dari pinfu surga"? Surga ifu unfuk amal, sedangkan derajat

itu unfuk hati. Timbangan digunakan unhrk menimbang amal, bukan

apa yang ada dalam hati. Sesungguhnya Mizan tidak muat untuk

menampung apa yang ada dalam hati."

Dalam kitab tersebut Al Hakim At-Tirmidzi juga berkata,

"Kemudian, ketika Allah mencabut ruh Nabi-Nya, maka di antara

mereka ada empat puluh shiddiq. Sebab merekalah bumi ini dapat

tegak, sehingga mereka adalah ahlul bait beliau, dan mereka adalah

keluarga beliau. Setiap kali ada seseorang di antara mereka yang mati,

maka ia digantikan oleh yang lain. Hingga ketika jumlah mereka

semakin berkurang dan waktu lengrapnya dunia telah dekat, maka Allah

mengirimkan seoftmg wali yang dipilih-Nya, didekatkan-Nya, dikaruniai-

Nya apa yang Dia karuniakan kepada para wali, dan dikhususkan-Nya

dengan derajat penutup para wali. Ia pun menjadi hujjah Allah pada hari

Kiamat atas semua wali."

"Padanya diternukan kejujuran kerrualian sebagaimana ditemukan

kejujuran kenabian pada Muhammad $. Ketika para wali datang pada

hari Kiamat dan mereka menggenggam kejujuran ke',r,alian dan

penghambaan, ditemukan ribuan kejujumn ker,valian pada orang ynng

rs gp. Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah (46341, dan At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi (2287'l dengan menilainya hasan-

slphih.
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menutupi kewalian, karena ia adalah hujjah Allah atas mereka dan

sexnua ahli tauhid sesudah metreka."

ta adalah pemberi qTafa'at mereka pada hari Kiamat, dan

pernimpin mereka. Ia menrimpin para wali sebagaimana Muhamrrnd $
memimpin para nabi. Didirikan unfukn5n maqam syafa'at, dan ia pun

memuji Allah dengan pujian 5rang membuat pam tilnli lain mengakui

atas mereka dalam hal pengetahuan tentang Allah. Wali

ini senantiasa disebut pertarna dalam permulaan, pertarrn dalam dzikir,

pertarna dalam ilmu, pertama dalam perinintaan, pertarna dalam

penimbangan, pertama di [-auh Mahfirzh, pertama dalam perjanjian,

pertarna dalam kebangkitan manusia, pertama dalam khulbah, pertama

dalam delegasi, pertama dalam qrafa'at, pertama dalam pemaafan,

perhma dalam hal masuk surga, pertiama dalam kunjungan. Di setiap

tempat ia menjadi lnng pertarna di antara para wali, sebagaimana

Muhamrnad $ menjadi yang pertama di antam pam nabi."

KAIAT.IGAN YANG MENETAPKAN KENABI,AN
MEMPEROLEH PENGETAHUAN TENTANG

ALI.AH TANPA PERLU OBSERVASI DAN DALIL.
DALIL AKAL

Al Qadhi Abu Ya'la dalam kitab 'Uytn Al luIasa'il menulis,

"Mereka Snng menetapkan kenabian memperoleh pengebhuan tentang

Allah melalui tetapngra kenabian tanpa melakukan observasi dan

argurnentasi dengan dalil{alil akal." Pendapat ini berbeda dengan

319



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

kelompok Al Asy'ariyyah dalam pemyataan mereka bahwa Tuhan tidak

bisa dibuktikan hingga diobservasi dan dibuktikan dengan dalildalil akal.

Ia juga mengatakan, "Kami tidak menolak keabsahan observasi,

dan kami tidak menolak pencapaian pengetahuan dengan jalan tersebut.

Kami hanya berbeda pendapat; apakah ia bisa dicapai dengan jalan

lain." Ia berargumen bahwa manakala kenabian telah dibuktikan dengan

adan5ra mukjizat, maka kita tahu bahwa ada seorang yang disebut nabi

atau rasul karena yang ada (dengan dalil tersebu$ hanyalah nabi dan

rasul. Jika dibuktikan bahwa di sana ada gnng disebut msul, maka tidak

perlu lagi dilakukan obsenrasi dan argumentasi dengan dalil-dalil akal

unfuk membuktikan adanya Tuhan.

Al Baihaqi dalam kitab ,4/ I'tiqad juga mengemukakan seperti

yang dikemukalon oleh Al Khaththabi dalam l$tab Al GhaniySnh 'an N
Kalant um Ahlihi. Sebagian omng yang mengkaji pernbuktian Pencipta

dan kebaruan alam menempuh metode argumentasi dengan premis-

prernis kenabian dan mukjizat-mukjizat kerasulan, karena dalildalilnya

diambil dari metode inderawi bagi orang 5nng menyaksikannya, dan dari

jalan penyiamn berita bagi orang yang tidak menyaksikannya. Manakala

kenabian telah dibuktikan, rnaka hal itu menjadi landasan bagi kewajiban

menerima apa yang diserukan nabi tersebut. Dengan cam inilah

mayoritas manusia yang merespons dakuah pam msul ifu beriman. Al

Baihaqi juga menyebutkan kisah Ja'far dan sahabat-sahabatrya bersama

Raja Najasyr, kisah seofttng badwi yang mengatakan, "Siapakah yang

menciptakan langt dan bumi?" dan lain-lain.

Ba"pk ahli Kalam yang mengatakan, "Harus ada pengetahuan

terlebih dahulu tentang adanSn Tuhan dan sifat-sifat-Nya yang dengan

itu Dia kuasa unhrk menampakkan mukjizat. Jil{a tidak, maka
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argumentasi dengan mukjizat unfuk mernbuktikan kebenamn msul tidak

bisa dicapai, terlebih lagi unfuk mernbuktikan adanya Tuhan."

Adapun metode png disebutkan oleh pam pendahulu ifu benar

jika dianalisis. Al Qur'an pun telah menyitimya dalam kisah Fir'aun

kefika ia mengingkari adany'a Tutnn. Allah berfirman, 'Maka dabnglah

.lcatnu berdua kepda frrbun dan l<abl<ankh olehmu, 'sesunggahn5n

l<anzi adalah Rasul-Rnul Tuhan sqnab alatn, lepsl<anlah hni Ism'il

bqlil bqerta kami.' Firbm manjaumb, 'Bukankah kami telah

mangasuhmu di anbm kel@rga) kami, waktu karnu nnsih kanak-kanak

dan l<antu tinggel bqwm l<ami bdmp bhun dari umwmu. " Hingga

firrnan Allah, "Ftrbun ffinya, 'Siap Tulan semab alam ifu?'Mus
manjawab, 'Tuhan Pencipb langit dan bumi dan ap-ap 5nng di anbm

kduanga. (Itulah Timrunu), jiLa kamu sel<alian

manacaSai-N5n.! Berkab Firbun kepda oftngarzng sekelilingnga,

Apatah kamu tidak madangail<an?o Mus ber*ata (pula), 'Tuhan kamu

dan Tuhan nenek-nqtel< motnng l<atnu gng dahulu-' Fir'aun berkata,

'Saungguhn5a Ruulnu 5ang diutus kepda l<amu selcalian benar-benar

omng gik.'Musa bqkab, 'Tuhan gng manguaai timw dan bant dan

ap 5ang ada di anam kduanSn: (Itulah Tuhanmu) jika kamu

manpergunakan akal-' Firhun bqkata, 'Sungguh jika kamu

marywnbah Tuhan sehin aku, banar-banar aku al<an menjadikan l<amu

alah seomng jang dirugankan-' Mu.s bqkab, 'Dan apalah (karnu

al<an melakul<an ifu) kendati pun aku funjukkan kepdamu sauatu
(ketemngan) gng ryab?' Firbun bal<ab, 'Datangkanlah sauatu

5ang nSab ifu, jika l<amu adalah termasuk oftnryrzng

lang benar.' Maka Mua melanpfl<an tongl<ahz5a, gng tiba-tib
tongl<at itu (menjadi) ular 5ang nlpb. Dan ia menarik bnSenntn (furi

dalam bajunya), maka frba-frba bngan itu jadi putih ftersinar) bgi
orznsfoftng jang melilahrya-" (Qs. AqrSyu'ama' 126l: 1G33)
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Di sini Musa S mengemukakan kepada Fir'aun sebuah

argurnen yang terang, yang dijadikannya sebagai dalil tentang

kejujurannya sebagai seomng ufusan Tuhan semesta alam, dan bahwa ia

memiliki Tuhan yang bulon Fir'aun. Demikian pula Allah berfirman,

'i;J tU $t ir"Jj-6ffii<'t*g.ig
9.,I

I
vL

"Jika mereka jang kamu seru ifu tidak meneima sennnmu

(ajakanmu) itu maka (katakanlah olehmu), 'Ketahuilah, saungguhng Al

Qur'an itu diturunkan dengan ilmu Allah dan bahwasanp tidak ada

Tuhan selain Dia."'(Qs. Huud [11]: 14)

Allah menjelaskan bahwa mukiizat itu menunjukkan keesaan

Allah dan kerasulan, karena mukjizat yang merupakan khawariq,al 'adah

(perkara supranafunl)ifu menunjukkan dengan dirinya adanya Pencipta,

sama seperti kejadian-kejadian lainnya. Bahkan ia lebih khusus dari itu,

karena kejadian-kejadian biasa itu tidak seperti kejadian-kejadian luar

biasa dalam hal memberikan pehrnjuk. Karena itu diperintahkan untuk

membaca tasbih dan takbir saat ada kejadian demikian, tidak pada saat

terjadi kejadian biasa. Ketika ia diceritakan, maka ia bisa menimbulkan

sikap tunduk dalam hati; sesuatu yang tidak bisa ditimbulkan oleh

kejadian biasa, karena mukjizat adalah tanda-tanda yang baru sehingga

ia harus disikapi dengan semestinya. Kemunculannya menunjukkan

kebenaran seorang rasul.

Manakala terbukti bahwa mukjizat tersebut menyerukan

pengakuan bahwa pembawanya adalah.seorang utusan' Allah, maka

terbukti pula kefuhanan dan kerasulan. Terlebih bagi orang lrang
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mengatakan bahua indikasi mukjizat terhadap kejujuran rasul adalah

aksioma, sebagaimana pendapat sekdompok ahli Kalam Mu'tazilah

s€rf,risal Al Jahizh, serta beberapa kelompok selain mereka sernisal Al

Asy'ariyyah dan kalangan rnadzhab Hanbali !,ang mengatakan bahrrn

perbedaan antara muklizat, sihir dan kamrnah dapat diketahui dangan

serta-merta."

Juga bagi orang SBng mengatakan bahwa kesaksian muklizat

terhadap kejujuran Nabi $ itu dapat diketahui dengan serta-merta.

Banyak ulama yang berpendapat dernikhn dari kalangan Al Asy'arig4ph

dan AI HanbaliyBh. Bantak di antara mereka yang mengatakan,

"Karena ketiadaan indilosi mukjizat tertadap kejujumn Nabi $ itu

meniscayakan ketrdakb€rdalpan Yang Maha Pencipta, karena tidak ada

firlan lain kecuali plan mukjizat."

Adapun lelangan Mu'tazilah berpendapat, "Juga karena

menurut mereka hal ifu baru, dan tidak mungkin Yang Maha Pencipta

melakukannga." Kelompok perhrna mengatakan, "..."134 seperti

perlrara-perkam 1ang banlnk sekali jurnlatrqn. Saya telah menjelaskan

di ternpat lain bahun pengetahuan ihr ada dengan serta-merta, dun

pendapat inilah 5rang dipegang oleh rnayoritas... 135

r34 Kosong pada naskah mli.
r35 Kosong pada naskah asli.
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MANA YANG LEBIH UTAMA: MENGOBATI
HASAD, DENGKI DAN IRI, ATAU SIBUK

DENGAN SFIAIAT, PUASA DAN AMAL.AMAL
TAIN?

Syaikhul Islam Ditanya:

Mana yang lebih baik antam mengobati sifat-sifat hati png
dibenci Allah seperti hasad, dendam, iri, sombong, rigd', sum'ah dan

keras hati serta berbagai sifat yang merupakan kotoran dan kebusukan

hati; dengan kesibukan dengan amal-amal lahiriah seperti shalat, puisa

dan berbagai jenis amalan taqarub lain, baik yang sunnah atau lang
wajib, meskipun dalam hati masih ada sifat-sifat tersebut? Berilah karni

fatwa tentang masalah ini, semoga Allah mernbalas amal Anda.

S5Taikhul Islam Menjauab

Segala puii bagi Allah. Di antara amalan-amalan tersebut ada

png hukumnya rrraiib, dan perkara yang lebih diwajibkan Allah itu
memiliki keutamaan dan nilai tambah sebagaimarn firman Allah dalarn

hadits yang diriwayatkan dari-Nya oleh Rasul-Nya #,

,lL e?tG,$:t bLs* e+,"c//z'

"TidaHah hanba-Ku taqarub kepda-Ku dengan amalan 5ang
man5amai amalan Sang Aku wajibl<an pdanta."

Kemudian Allah berfirman,

+f &,hr iu. A'*'ji qp JtI Vs
/./
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"Dan hamba-Ku senantiasa taqarub kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga Aku mencinttainya.'136

Sedangkan amal-amal shalih tidak dianggap shalih dan diterima

kecuali dengan perantara amalan hati, karena hati adalah raja

sedangkan tubuh adalah pasukannya. Jika rajanya jelek, maka

pasukannya juga jelek. Karena itu Nabi S bersabda,

///1 o6..'?-)* 'CJb 15! a*) ;*3 e'Ob Ui
\-9u-/

rk lAt'il o:fiti1rik :r;ir
"Ketahuilah, dalam jasad ada segumpal dugins.

Apabila ia baik, maka baiHah seluruh jasad. Dan apabila ia telah rusak,

maka rusaHah seluruh jasad.'L37

Demikian pula dengan amalan-amalan hati; ia harus

berpengaruh terhadap amalan fisik. Jika yang didahulukan adalah yang

paling wajib, baik disebut batin atau lahir, maka terkadang apa yang

disebut batin itu lebih wajib, seperti meninggalkan hasad dan sombong.

Karena amalan ini lebih wajib baginya daripada puasa sunnah. Ada

kalanya pula apa yang disebut sebagai amalan lahiriah itu lebih utama

seperti bangun malam, karena ia lebih utama daripada sekedar

meninggalkan lintasan batin yang berkeramuk dalam hati semisal iri.

Masing-masing dari amalan lahir dan batin ifu saling membanfu

safu sama lain. Shalat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar,

146 1upril hadits telah disebutkan sebelumnya.
137 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang iman (52) dan Muslim dalam

pembahasan tentang musqah (1599 /L071-
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melahirkan kekhusyukan, serta dampakdampak besar lainnya png

merupakan amalyang paling utama. Allah Mahatahu.

PENJETASAN TENTANG RIWAYAT,
,TAMBAHKANI.AH PADAKU KEBINGUNGAN

TERHADAPMU?"

S!/aikhul Islam DitanSra:

Apakah Nabi $ pernah bersabda,

sl, aF
"Tambahkanlah bagiku terhadapMu.'

Sebagian ahli ma'rifat berkata, "Ma'rifat pertama adalah

kebingungan, dan ma'rifat terakhir adalah kebingungan." Ketika ia

ditanya, "Dari mana asalnp kebingungan ini?" Ia menjawab, "la berasal

dari dua sumber. Yang pertama adalah seringn5n terjadi perubahan

keadaan dirinya. Dan yang kedua adalah kebunfian yang sangat dan

kepufus-asaan."

Al Wasithi berkata, "Ada safu petaka yang menimpa hati para

ahli ma'rifat antara kepufus-asaan dan ketamakan. Ia tidak membuat

mereka bemmbisi unfuk mencapai tujuan sehingga mereka dapat

mernperoleh ketentemman, dan tidak mernbuat mereka pufus asa dari

pencarian sehingga mereka memperoleh ketenteraman. "

t*.
ojr ')
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Sebagian dari mereka mengatakan, "Kapan saya bisa sampai ke

jalannya orang-orang yang berharap, sedangkan aku tetap diam dalam

kebingungan orang-omng yang bingung?"

Muhammad bin Fadhl Al 'Arif berkata, "Setiap kali seorang salk
(pmgembara spirifual) berpindah dari satu keadaan ke keadaan lain,

maka ia. disambut dengan kekaguman dan kebingungan." Ia juga

berkata, "Orang yang paling besar ma'rifalnln kepada Allah adalah

orang ynng paling bingung terhadap.Allah."

Junaid berkata, "Akalnya kaum cerdik pandai berakhir pada

kebingungan."

Dzunnun berkata, "Puncak para 'aif (ahli ma'ifat) adalah

kebingungan."

Syaikhul Islam Menjawab:

Segala puji bagi Allah. Perkataan di atas, "Tambahkanlah

padaku kebingungan terhadapMu" termasuk hadits yang dipalsukan

atas nama Nabi $. Tidak seorang ahli Hadits pun !,ang

meriwayatkannya. Hadits ini han5n diriwayaitkan oleh orang 5nng bodoh

atau anti agarrn, karena perkataan ini menunjukkan bahwa Nabi $
bingung, dan beliau merninta agar dibuat semakin bingung- Kedmngra

salah kapmh karern Allah telah memberi beliau petunjuk dengan apa

yang Allah wahyukan kepada beliau, serta mengajari beliau tentang hal-

hal yang sebelumnya beliau fidak mengetahuinya. Allah pun

memerintahkan beliau unhrk meminta ditambahkan ilmu sebagaimana

dalam firman-Nya, uYa Tuhanku, tambahkanlah kepdaku ilmu

pazgebhuan "(Qs. Thaahaa [20]: 114)
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Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah # adalah orang yang

berilmu, dan bahwa Allah memerintahkan beliau unfuk memohon

ditambahkan ilmu. Karena ifu, Allah memerintahkan beliau dan orang-

oftmg mukmin untrk menrinta hidayah dalam firman Allah, "Tunjukilah

karrn jalan gang lurus. "(Qs. Al Faatihah [1]: 6)

Allah juga berftrrnan, "Dan saungguhn5a kamu benar-benar

manbai petunjuk kepdafizlan yng lurus."(Qs. Asy-Spuraa l42l:521

Bagaimana mungkin orang 5nng memberikan pefunjuk kepada

urnat manusia itu dirinf sendiri bingung? I agi pula, Allah dalam Al

Qur'an mengecam kebingungan, yaifu dalam firman-Nya,

i{"'';;r(fr$St%;-{ U ;itei ul;;ii S
Ai*i a_ t,V,:ri rffi 6 5K,fi 6's iL',-. qr;
fi a.i 6t-3'W Gar:6 Syiti+'+L5,XSG

a'art;
*I{abkanlah, Apakan kib akan menJlexu selain daripda Allah,

satatu yang tidak dapt mandabngkan manfaat kepda kita dan tidak

(ruta) mendatangkan mtdhamt kepda kia dan (apakah) kia akan

dikqnblikan ke belakang, saudah Allah metnberi petunjuk kepada kita,

sepati oftng gang telah disaatl<an oleh syetan di paawmngan 5nng
menakutl<an; dalam kdaan bingung dia mempunt/ai kawan-kawan

5ang memanggiln5n kepda jalan 5ang lurus (dengan mengatakan),

'Marilah ikufr kami.' IGtakanlah, Seswgguhn5a petunjuk Allah itulah

6ang sebqamg) petunfuk. "(Qs. Al An'aam [6]: 71)
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Secara garis besar, kebingungan ifu safu kategori dengan

kebodohan dan kesesatan. Muhammad # adalah makhluk yang paling

sempuma pengetahuannya tentang Allah dan perintah-Nya, manusia

yang paling lurus jalan hidupnya dan paling kuat petunjuknya bagi omng

lain, dan paling jauh dari kebodohan dan kesesatan. Allah berfirman,

6 @ tj6*v|r"c@uil 6y1$i;

e ^lt .u-
"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) frdak

saat dan tidak pula keliru, dan tiadalah 5ang diucapkann5n itu (Al

Qur'an) menurut kernauan hawa nafsun5a."(Qs. An-Najm [53]: 1-3)

-6jr

JL,:fiAi'q.;"vi'd4 .9112 -#a$;{;1

@ );! ).J 5- ie tt- 4i r'"b Ai
"(Ini adalah) Kibb 3ang IGmi hrntnkan kepdamu suqya l<amu

mengeluarkan manusia dari gekp gulita kepda cahajn temng

bendemng dengan izin Tuhan mereka, (gifu) menuju jalan Tuhan Yang

Maha Perkasa lagi Maln Terpuji. "(Qs. Ibmhiim [14]: 1)

'Dan Allah mqurunkan bqama mereka Kitab dengan benar,

unfuk memberi keputrmn di anbm manusia tentang perkam 5ang

mereka percelisihkan... " hingga firman Allah, "Maka Allah memberi

pehnjuk orzng-o,z,ng gng beriman kepda kebenann tantang hal5ang

mqel<a percelisihkan ifu dangan kehendak-Ng. Dan Allah selalu

memberi pehrnjuk oftrng 5ang dikehendaki-Ng kepda fialan 5ang
lurus."(Qs. Al Baqamh l2l 2l3l
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pemntaraan Nabi $. Allah berfirman,

#s-d,Fr,W7t'ifr lfrtifir',t-;$$4

{3 *_; -*,1yr'3 6;, "H J:{J -#,.r, 66
@"d3;";,i6
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"Hai omng-omng gng bedman (kepda pm msul), bertakwnlah

kepada Nlah dan bqirmnlah kepda Rasul-Nja, niscaSa Allah

memberikan mhmat-N5a kepdamu dua bagtan, dan menjadikan

unfukmu cahaSa gang dengan aha5a ifu karnu dapt berjalan dan Dia

mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha

Pen5a5nng. "(Qs. Al Hadiid l57l:281

Allah telah menjamin orang png beriman kepada beliau untuk

mengadakan cahaya lnng menunfunnS;a berplan sebagaimana firman

Allah,

e -*,#- ('j fr (W, f#, tg ('(;tr

W et4 ;:!,"$fti,z lv S ot:Ji
"Dan apkah omng gng sudah mati kemudian dia l{arni

dan l{ami bqilan ahaSa 5nng tenng, 5nng
dengan calng itu dia dapt benalan di tengah-tengah maslamkat

manusia, serup dangan orzng 5ang keadaannSa bemda dalam gelap

Nib 5ang sel<ali-l<ali tidak dapt keluar ?" (Qs. Al An'aam

161: L22l
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S{Ji v, e,.i,Sc'e; G(i ;Et-Vt,!f;g

fry;Y l8 i. AA 6 .+o* Sj, ifi:r,#: iollj 1;

@r-fr+t"JLu=*t
"Dan demikianlah Kami kepdamu whyt (Al

Qur'an) dengan perintah l<ann. Sebelumn5n kamu tidaHah mengetahui

apkah Al Ktab (Al @r'an) dan tidak pula mengetahui apkah iman

ifu, tetapi Kami menjadil<an Al Qur'an ifu cahaln, yang Kami funjuki

dengan dia siapa lang IGmi kehendaki di antam hamba-hamba Kami.

Dan sesungguhnSa kamu benar-benar memberi pefunjuk kepda jalan

5nng lurus. " (Qs. Asy-Syuuraa I42l: 52)

Tidak ada seorang ulama dan orang mukmin pun yang memuii

kebingungan. Yang memujinya hanyalah sekelompok orang-orrng yang

menyimpang seperti pengarang Uitab Al Fushush, yaifu Ibnu 'Arabi dan

orang-orang sepertinya. Mereka adalah omng-orang yang bingung

sehingga mereka memuji kebingungan dan menganggapnya lebih utama

daripada istiqamah. Mereka mengklaim bahwa mereka adalah rnakl-'luh

yang paling sempurna, dan bahwa penufup pam wali bemsal golongan

mereka lebih utama dalam pengetahuannyra tentang Allah daripada

Penutup para nabi. Mereka juga mengklaim bahwa para nabi

memperoleh pengetahuan tentang Allah dari mereka. Dalam hal ini

mereka tak ubahnya seperti pemyataan terhadap orang yang

mengatakan, "Kemudian atap mrnah menimpa mereka dari bawah."

Perkataan ini tidak mencerminkan akal sehat dan tidak pula

petunjuk Al Qur'an, karena para nabi itu lebih dahulu ada. Bagaimana

mungkin manusia 57ang lebih dahulu ada belaiar dari manusia yang
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muncul belakangan. Mereka menunrt umat Islam, Yahudi dan Nasrani

fidaklah lebih utama daripada pam nabi. Mereka telah keluar dari akal

sehat dan agama, yaifu agama umat Islam, Yahudi dan Nasrani.

Bantahan terhadap mereka telah kami sampaikan di tempat lain.

Dalam masalah wihdatul wuiud (manunggalnSa tuhan dan

hamba) dan hulul (inlanasi) mereka memiliki pandangan yang sangat

buruk. Adapun para s5aikh Snng membicarakan masalah kebingungan

dari luar golongan mereka, jika ada seseorang di antara mereka ynng

mengabarkan kebingungannya, mal<a hal itu tidak menunjukkan pujian

terhadap kebingungan. SebaliknSn, omng yang bingung ifu

diperintahkan unhrk mencari petunjuk sebagaimana yang ditufurkan dari

Imam Ahmad bahura ia mengajari seseomng unfuk berdoa, "Wahai Dzat

5nng menunjukkan omng€rang lnng bingung, hrnjukkantah aku jalan

ormg-orang yang jujur, dan jadikanlah aku termasuk hamba-hamba-Mu

5ang shalih."

Adapun oftmg png mengatakan, "Ma'rifat pertama adalah

kebingungan, dan ma'rifat terakhir adalah kebingungan", bisa jadi yang

ia maksud adalah makna yang benar, seperti seandainya 5nng ia maksud

adalah: safk bingung sebelum menelnukan ma'rifat dan pefunjuk.

Karena setiap pencari ilmu dan pefunjuk sebelum mencapai fujuanngn

itu berada dalam kondisi bingung. Kalirnat "ma'rifat terakhir adalah

kebingungan" itu bisa iadi maksudngn adalah ia senantiasa mencari

pehrnjuk dan ilmu. Jadi, ia dalam kaitan dengan pefunjuk dan ilmu png
dicapai dianggap sebagai orang lang bingung, dan hal itu fidak

mengandung pujian terhadap kebingungan, tetapi maksudnya adalah

seoftmg salik pash mengalami keadaan sernacarn kebingungan sehingga

saat itu ia membufuhkan ilmu dan pehmjuk.
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Sebelumnya dilelaskan bahwa kebingungan terjadi karena dua

alasan, yaitu sering terjadinya perubahan keadaan, serta keadaan yang

sangat buruk dan kepufus-asaan. Kalimat ini memberitahukan tentang

perjalanan spirifual tertentu, karena tidak setiap safik mengalami

keadaan seperti ini. Akan tetapi, di antara salikifu ada yang mengalami

perubahan keadaan spiritual hingga ia tidak mengetahui apa yang ia

terima dan apa ia tolak, serta tidak mengetahui apa yang ia kerjakan

dan apa yang ia tinggalkan. Keurajiban orcmg yang dalam keadaan

seperti ifu adalah berdoa kepada Allah tanpa henti, merendah diri

kepada-Nya, serta mencari pefunjuk dari Kitab dan Sunnah.

Demikian pula dengan kebunfian yang sangat dan kepufus-

asaern. Di antara salik ada yang diuji dengan berbagai pelanggaran lrang

karena itu ia takut sekiranya ia mengarah kepada sikap putus asa

terhadap rahmat Allah lantaran rasa takutrya yang kuat dan seringnya ia

mengalami pasang-surut spiritual. Orang seperti ini seyogian5la

mengndari luasnya rahmat Allah, dan bahwa Allah menerima taubat dan

gernbira dengan taubatn5a hamba-hamba-Nya.

Sufi lain mengatakan, "Ada satu petaka yang menimpa hati Pam

ahli ma'rifat antara keputus-asaan dan ketamakan. Ia tidak membuat

mereka berambisi unfuk mencapai tujuan sehingga mereka dapat

memperoleh ketenteraman, dan tidak membuat mereka pufus asa dari

pencarian sehingga mereka memperoleh ketentemman." Dapat

dikatal.an bahwa ini juga merupakan keadaan yang sementara bagi

sebagian salik,bvkan sesuafu yang mesti terjadi pada setiap orang yang

menempuh jalan menuju Allah. Ia juga bukan tujuan yang terpuji,

melainkan sebagian salik mengalami hal ini sebagaimana yang

difuturkan dari fuy-Syibli bahwa ia menggubah syair yang berisi makna

ini:
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Suafu hari ada awan dai-Mu menaungiku

Temngi kami dangan kilatt5a, tapi hujan bk iua turun

Awann5a bk tasingkir, pufus asalah 5nng berhasmt

Tak pula hrp, tercimm hinggu terleps dahaga

Orang lnng menlpmpaikan perkataan ini lebih membutuhkan

maaf dan ampunan Allah.atas perkataan setrlacaln ini daripada dipuji

dan diteladani. Orang seperti dirinya bunlnk sekali, dan kami telah

mernbahasnSn di tempat lain. Yaifu ketika kami membahas sejumlah

perkataan lnng mengandung semacam protes terhadap kefuhanan, dan

lain-lain.

Orang png berkomitunen .terhadap perkataan tersebut lebih

condong kepada kekafiran dan penyimpangan, karena manusia wajib

mengaku keutamaan, kernurahan dan kebaikan Allah, serta mengakui

kekurangan dan dosa diri sendiri sebagaimana dijelaskan dalam sebuah

hadits shahih,

i:ui 4r
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rrt A$ ,yJ ^At'tr?i 
y_r- e'o;i A q;

I

I
't ^il"U'-AAq;,y

/r. o

4irJ
/Oe

"Sa@dul Isfighfar adalah seoftng hamba membaa: 'Ya Allah,

Engkau adalah Tuhanku, tiada tuhan selain Allah. Engkau

menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku tetap pada perjanjian

dan janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dai akibat

buruk perbuatanku. Aku mengakui segala nikmat-Mu, dan aku juga

mengakui dosaku. Karena ifu, ampunilah aku karena tidak ada yang bisa

mengampuni dosadosa selain Engkau." Barangsiapa yang membaca

doa ini ketika memasuki waktu pagi dengan meyakiningm lalu ia
menhggal dunia pada hai ifu, maka ia masuk surga. Dan barangsiapa

Wng membaca doa ini ketika memasuki wakfu sore dengan

meSnkininya lalu ia dunia pada malam ifu, maka ia masuk

surga.'L38

Dalam sebuah hadits gudsi dijelaskan:

'";'€it6f €uiedyeq6-
;-j fl'rtt u*t:; r*)';t6(l '€6Jl

o A I zt . .i,-jl\Lu*Lbu)?
"Wahai hamba-hanba-Ku, amal-amal kalian Aku hifung lalu Aku

membalasnya dengan sempuma. hmngsiapa jang mendapati suafu

138 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doadoa (6333).
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kebaikan, maka hendaldiih ia memuii Allah. Dan bamngsiapa 5nng

mendapti selain ifu, maka janganlah ia men5nlahl<an selain diringa.'tss

Dalam hadits lain yang shahih juga disebutkan,

'+ U:;t t:# U4,fr U:ilr irri
ur Gt1. f, U:;l Gtr> Aarx ar .Gt)i

lt

4j -P
or(

4:rrl ,*-C
- -z

Ou C/ 6
"Allah bq{irman: hmngskp tnng mendel<at kepda-Ku

mal<a Aku mendel<at kepdang sehasta- hmngsiap Sang

mehdekat kepda-Ku sehasta, maka aku mendekat kepdanya satu

dep. Dan 5ang mendabngi-Ku dengan berjalan kaki, maka

Aku mendatangtrya dengan $syl2r'i.'l4o

Dalam hadits shahih Snng lain Allah berfirman:

G:;3 6y.,, (b,s q * * + rlt
-z -z

"Aku adalah menurut paangl<aan hatnb-Ku kepda-Ku, dan

Aku beramanja sat k berdzikir keph-17u.4'4L

Diriwa5ntkan pula secam valid bahwa setiap nikmat Allah

merupakan kdhilah (kebaikan tanp penyebab) dari-Nya, sedangkan

setiap adzab merupakan keadilan dari-Nya. Ada banlBk bukti valid

ll9 7uk1-i6u616 telah disebutkan sebelumnya.
140 gp. Al Bukhad dalam pembahasan tentang tauhid f/536), dan Mtslim

dalam pembahasan tentang dzikir dan da(26f36/20,211.
141 119. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tauhid (7405) dan Muslim

dalam pembahasan tentang dzikir dan dca(2675/2).
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tentang hikmah, rahmat dan keadilan-Nya yang mencengangkan akal,

karena masalah ini terkait dengan pokok-pokok besar dari masalatr

masalah qadar, perintah, janji dan ancarnan, sertia narna-nama Allah dan

sifat-sifat-Nya. Kami telah membahas rnasalah di tempat lain.

Sedangkan fujuan kami di sini adalah untuk membahas pemyataan para

syaikh di atas.

Perkataan, "la tidak merrbuat rnereka berambisi unfuk mencapai

fujuan sehingga mereka dapat memperoleh ketenteraman, dan tllak
membmt mereka pufus asa dari pencarian sehingga mereka

memperoleh ketenteraman" menggambarkan keadaan yang sementam

pada seseorang yang tekadnya telah tertuju pada obyek tertenfu. Dalam

posisi tersebut ia terombang-ambing antara pufus asa dan tekad. Ini

mempakan keadaan yang tercela karena tidak sepantasnya seorang

hamba mematok satu hal tertentu kepada Allah. Sebaliknya, hendaknya

tekadn5ra hanya terfuju pada pelaksanaan perintah, meninggalkan

larangan, dan sabar terhadap perkara yang ditakdirkan. Manakala ia

telah ditolong Allah unhrk melakukan ketiga hal ini, maka datanglah

sesudah itu sebagian dari pencariannya; sesuafu yang tidak pemah

terlihat oleh mata, tidak pemah terdengar oleh telinga, dan tidak terbetik

dalam hati manusia."

Seandainya tekadn5n tertuju pada suatu pencarian lalu ia berdoa

kepada Allah, maka Allah akan memberinya salah satu dari tiga hal; bisa

jadi Allah menyegerakan doanya, atau Allah menyimpankan unfuk

kebaikan yang serupa dengan doanya, atau Allah menjauhkan darinyra

keburukan yang serupa dengan doanya.

Kata "sampai" merupakan kata yang bermakna umurn, karena

setiap orang yang men€rnpuh perjalanan itu pasti memiliki batas akhir

yang ia capai. Jika ada "sampai kepada Allah", atau 'sampai
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kepada tauhid dan ma'rifat-Nya" atau semacam itu, maka di dalamnya

terdapat keanekaragarnan dan demjat-derajat yang berselisih jauh; tidak

ada yang menghingganya selain Allah.

Keputus-asaan seseorang unhrk mencapai ma'rifat dan tauhid

yang dicintai dan diridhai Allah merupakan salah safu dosa besar.

Sebaliknya, ia harus tetap mengharapkan dan bertekad unfuk

mencapainya. Akan tetapi, orang yang mengharapkan sesuatu tenfu

saja harus mencarinya, dan barangsiapa yang takut terhadap sesuafu

pun harus melarikan diri darinya. Jika ia mengerahkan seg€nap

kemampuan, memohon pertolongan kepada Allah, senantiasa

memohon ampun dan berijtihad, maka Allah pasti memberikan

kepadanya sebagian karunia-Nya yang tidak pemah terbetik dalam

pikiran.

Jika ia berpikir bahwa hatinya belum lapang, dan ia belum

mernperoleh manisnya iman dan cahap hidayah, maka hendaklah ia

mernperbanyak taubat dan istighfar, serta senantiasa berusaha keras

sebisa mungkin, karena Allah berfirman,

'd^i$ "riJril a-'bli, 'aili,,

@'tn*St
"Dan oftngoftng gng berjihad unfuk (mancari kqidhaan)

I{ami, benar-benar almn Kami twjukkan kepada mereka julun-lalun

Katni. Dan satngguhnya Allah benar-bqtar baerb oang-oftng tpng
bqbuat buik. " (Qt. Al ;Ankabuut 

l29l: 69i
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Secara garis besar, fidak seorang pun yang boleh berputtrc asa,

melainkan ia harus menghampkan rahmat Allah dan takut kepada

adzab-Nya. Allah berfirrrnn, .

4{t
(tf:t "i;ji4; Jt-dr$-6i$
6(A;46't,y?+W 536 ig,'o;ij 3.5

.t trt z zi
ujll dlpjl

., ,,/b:b
'Omng-onng Sang mereka sant ifu, mereka sendiri mancari

jalan kepda Tuhan mqeka siap di anbra merel<a gng lebih dekat

(kepda Allah) dan mangharapl<an mhmat-N5a dan takut akan adab-
N5a; saungguhn5a adab Tuhanmu adalah suatu Snng (harus) ditakufr.'
(Qs. Al Israa' [17]: 57)

Sebagian dari ulama mengatakan, "Barangsiapa yang

menyembah Allah dengan cinta semata, maka ia akan menjadi zindiq

(anti-agama). Barangsiapa yang menyembah Allah dengan rasa takut

saja, rnaka ia menjadi pengrkut Haruriyyah. Dan barangsiapa yang

menyernbah Alah dengan hampan saja, maka ia menjadi pengikut

paham Murji'ah. Barangsiapa yang menyembah Allah dengan cinta,

hampan dan takut, rnaka ia mukmin yang bertauhid."

Perkataan, "Bilakah aku sampai kepada jalannp orangl-orang

yang berharap sedangkan aku tetap diam dalam kebingungan onmg-

omng yang bingung?" mempakan pemyataan tentang keadaan yang

tercela, sebagaimana seseoftmg mengabarkan tentang kekurangan

imanngla, kelemahan ma'rifatnya, dan kemguan dalam keyakinannya. Ini
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bukan termasuk perkara yang diusahakan, melainkan harus dimintakan

perlindungan darin5ra kepada Allah.

Adapun perkataan Muhammad bin Fadhl, bahwa setiap kali

seorang 'arif berprndah dari satu kondisi spirifual kepada kondisi

spirifual yrang lain maka ia akan disainbut dengan kekaguman dan

kebingungan, perkataan ini dapat dimaknai bahwa setiap kali seseorang

berpindah dari safu nraqam ma'rifat dan kqlakinan maka ia akan

merasakan kerinduan unfuk mencapai maqam ma'rifat yang belum

dicapain5n, sehingga ia menjadi bingung dalam dengan

maqarn yang belum ia capai, bukan maqatn yang telah ia capai.

Perkataan bahwa orang png paling mengenal Allah adalah

orcmg yang paling bingung terhadap Allah maksudn5n adalah orang

grang paling keras dalam meningkatkan ilmu dan ma'rifat, karena

banyaknyra ilmu dan ma'rifat ifu menghasilkan pemsaan rindu tentang

berbagai hal 1nng belum ia ketahui sebelumnlra. Bahkan ia bingung di

dalamnya dan bemsaha unfuk mengetahuin5ra. Tidak diragukan bahwa

manusia yang mengenal Allah (Rasulullah $) mengatakan,

J; '.:;f K ,2(
\:.rl ,f I

IdUe c9
o

Y

ir*;1
o

"Aku frdak bia manghingal<an pujian bgi-Mu. hgkau adalah

hgl<au manuji diri-Mu 
"urdiri.'4'42

Manusia tidak dikaruniai ilrnu kecuali sedikit sala.
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Maksud Perkataan Junaid: Akal Kaum Cerdik Pandai hanya

Sampai kepada Kebingungan

Mengenai pernyataan yang dituturkan dari Junaid, "Akal kaum

cerdik pandai hanF samp.ai kepada kebingungan", saya fidak

mengetahui secara persis bahwa ini adalah perkataan Junaid. Di sini ada

pertanyaan; apakah benar Junaid mengatakannya atau fidak?

Barangkali ini bukan terrnasuk perkataannya yang masyhur. Jika

memang ia pemah berkata demikian, maka yang ia maksud adahh

ketiadaan ilmu tentang maqam yang belum dicapai. Kalimat ini bukan

berarti bahwa para nabi dan wali tidak memperoleh keyakinan, ma'rifat,

petunjuk dan ilmu, karena Junaid terlalu mulia unfuk memaksudkan

demikian. Siapa pun yang berkata demikian, maka ia ditolak. Tetapi jika

dikatakan bahwa ahli ma'rifat manakala telah mencapai ma'rifat,

keyakinan dan pehmjuk maka di sana masih ada perkara-perkam lang
belum ia capai, maka perkataan ini benar sebagaimana dijelaskan dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam lntab Al Musnad darr

Abu Hatim dalam kitab Shahlrn5n:

), &, u';' *t,F,. af;f A gt
o .2. ( t.o?.lJ>l 4:^te I ug e A;l \:t'a*a )

bf '!+ ,*gr * G
o ct '.7., o o z zolz

Gf eU*1 €te )t)
-la

l*i t ,F
, off^y. r> 1l;-,'

o t-,e

I

I ira,t,

r,")

o

"J

o to
0
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llr 'J\l .l.A d
'rr7 o 9'.2 o 9z z t.1,:du ,fJ o.c.s ./us)J'Jli o,

)At,, tOz
aa-o1 aa-a

'Ya Allah, aku mqnohon kepda-Mu dengan

setiap rarrri, gng adakh nama-Mu,.Wng Engkau gnakan unfuk

menjebut diri-Mu, abu hgl<au finnhn dakm Kbb-Mu, abu Engkau

ajarl<an kepda safu makhluk-Mu, abu hgl<au simpn sendii dalam

ilmu glnib di sisi-Mu, (mqtohon) agr ETgkau menjadikan Al Qur'an
sebagni musim semi hatiku, cahag di dadaku, penytn7kir kqdihanku,

dan pelangp kqelimhan dan keqnasn hatiku." Beliau bersabda,

'hmngskp tang mqnba da ini, maka AIah menghilangkan

kqelialnn dan kaannannya, sqh mengantikanngn dmgan

kaanngan.aaS

Dalam hadits di atas Nabi $ mengabarkan bahwa Allah

mernilih narna-narna yang Da simpan dalam ilmu ghaib di sisi-l{ya, dan

niunir-rdrrEr tersebut fidak dikebhui oleh rnalaikat dan manusia.

. Jil<a yang dirnal$ud adalah akal kaum c€rdik pandai tidak bisa

mencapai ma'rifat tentang perkam-perkara sqnercatn ini, maka

perkataan teryebut benar. Tehpi iika ya"g dirnaksud adalah kaum cerdik

pandai tidak memiliki ilmu dan kqBkinan, melainkan dipenuhi dengan

kebingungan dan keraguan, rnaka perkataan tersebut keliru secara pasti.

Mengenai perkataan !,ang difufurkan dari Darnnun dalam

masalah ini, perlu diketahui bahun Dzunnun sering mengemukakan

perkataan yang ditentang. Ia pemah diberi sanksi oleh Harits bin Miskin,

r's HR Ahrmd (l/391, 35a dan hnu Hibban (968), kedr:anya dari
Ab&lhhbln |,las'ud 45.

t1, o1.
aJ{l_lt?:j ilttJ
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dan pemah diminta oleh AI Mutaunkkil untuk datang ke Baghdad lalu ia

difuduh zindiq (anti agarna), serta dinlatakan sebagai orang yang

b€raliran filsafat. S€lain itu, saSn tidak tahu apakah ia memang berkata

derrikian atau tidak- Lain halnyn dengan Junaid karena ia lebih dominan

dengan istiqarnah dan kepafuhan kepada Sunrnh, m'eskipun setiap

otang ifu pasti perkataannla ada lpng diambil dan ada yang

ditinggalkan kecmli Rasulullah &. nduk ud. 1p ,s teriaga dari kesalahan

selain Rasulullah &. AlGn tetapi, para qnikh yang diketahui benar

tarekatnya itu dipastilen tdak sengalr melakukan hal-hal lrang

kerusakannya dapat diketahui dengan serta-merta dari akal dan agama.

Inihh jirwaban yang mungkin bisa sampaikan dalam beberapa lenrbar

ini. Allah Mahatahu.

REAKSI NEGATtr SESEORANG AKIBAT
BERPISAH DENGAN ORANG YANG

DICINTAIT.IYA

S!,aikhul Islam Ditanya

Ada seseorang png mencintai seorang ulama. Jika keduanya

berternu lalu berpisah, maka or-ang tersebut mengalami sema@rn

kegelisahan akibat perpisahan. Tehpi k€fika orang alim tersebut sibuk

sehingga tidak menghimukan orrng tersebtrt, rnaka ia tidak mengalami

hal ini. Apakah reaksi ini berasal dari orang lnng mencintai, ataukah

realsi ini b€Nasal dari orang alim tersehd
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Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Penyebabnya berasal dari kedua orang

tersebut. Ini seperti air; ketika diminum oleh orang yang haus, maka

orang tersebut memsakan kenikmatan dan kelezatan. Penyebabnya

adalah haus dan dinginnya air. Demikian pula api; ketika ia membakar

kapas, maka penyebabnya berasal dari api dan dari kapas. Demikian

pula dengan seorang ulama yang memperhatikan muridnya sehingga

muridnya ifu merasakan kelezatan dan kenikmatan lantaran perhatian

gurunya itu. Inilah keadaan orang yang mencintai dan dicintai. Allah

Mahatahu.

HIKMAH DIKARUNTAKANT{YA KASYF DAN
KARAMAH PADA ORANG YANG SIBUK

DENGAN DZIKIR DAN TAFAKUR, BUKAN
KEPADA ORANG YANG SIBUK MENGKAJI ILMU

DAN MENGAJARKANT.TYA

Mengapa orang yang sibuk menekuni dzikir, tafakur, olah

spirifual, mujahadah nafs (pengendalian diri), danberbagai riilat tain itu

dikaruniai l<asyf dan kammah serta berbagai pengalaman spirifual lain

meskipun ilmu mereka minim, bahkan sebagian dari mereka bodoh?

Mengapa hal-hal' tersebut tidak dikaruniakan kepada orcrng yang

mendalami ilmu dan mengajarkannya? Bahkan seandainya seseorang

menghadap kepada Allah dengan dzikir dan kontemplasi sepanjang

malam, maka ia pasti melihat suafu kejadian atau dibukakan sesuatu

unh.rknya. Sedangkan seandainya ada seorang ulama yang sepanjang
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malam mengkaji safu bab Fiqih, maka ia fidak mengalami hal tersebut.

Bahkan ada banyak atrli ibadah yang merasakan kelezatan dalam dzikir;

sesuafu yang tidak ia rasakan saat mernbaca Al Qur'an. Padahal dalam

Sunnah di;elaskan ketrtarnaan ularna atas ahli ibadah.

Dalam sebuah hadits juga disebutkan,

tb)ijr /b),V+f g 
^ktutt'ut

Cl,' J:" ofs ijlijt ^:t;icijr op & d,
/ c , ,c ul c ,

t't:f,:t -;L,*;*,'i,t,y *,,6t e
'Sesungguhn5a Fm malail<at mdebkl<an fiWp-frJnp mqel<a

untuk pencari ilmu sebgai bqtuk ridha dangan ap tnng ia perbuat-

Saungguhng pm ulann adalah pawis pm nabi, dan sesungguhngp

kanbmaan oftng alim abs ahli ibadah ifu seperti keutamaan bulan abs

sehruh bintang.aM

Dalam sebuah hadits dari Nabi $ beliau bersaMa,

,y: ? lir 'Jri yfilt r; ots r;l

ict::t irr7 t;;t rjlii :s;4Llg i*Q

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

r't4 HR. Abu Daud dahm pernbatrasan tentang ilmu (3641), At-Tirrnidzi
dalam pernbahasan tentarg ilmu (2@21 dengan komentar, "Karni tidak
mengetahui hadib ini keqrafi dari'Ashim bin RaF' bin Har\ah, dan menurutlm

tidak bersambung..-' Hadits ini diriwafatkan oleh Ibnu Maj,rt dalam kata
pengantar (2231hnAhrnad (5/L%1, merdra s€mua dari Abu Darda'.
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y: ? lir irr? I
-2J'aGJ sV q4'wo)z tzz

dz,t.z-1. , l.o.
* l)r.a-,f

t o o xf o tlqY fil :fa.r

{it oq,;-

6
.0

'Pada hai Kiamat kelak, Allah berfirman kepada pm ahli

ibadah dan mujahid, "Masuilah kalian ke dalam surga!" Lalu pm ulama

bql<ab, "Berkat ilmu lami mqeka beribadah dan berjihad." Nlah pun

berfiman kepda pm ulama, "Kalian di sisi-Ku seperti pan malaikat

Ku. Berilah s5nfa'at kalian!" Ialu mereka pun diteima s5afa'atn5/,a,

kemudian mereka masuk swga'L45

Selain itu masih banyak lagi hadits-hadits yang lain. Selanlutnya,

banyak ahli ibadah yang lebih memilih ibadah daripada mencari ilmu

meskipun ia frdak mengetahui hal-hal yang membatalkan bunSnk ibadah

mereka, seperti pernbatal wudhu, shalat dan puasa. Kalau tidak salah,

ada seorang ulama yang menyebutkan sebuah cerita tentang makna ini,

bahwa ketrka pada suatu malam Rabi'ah Al 'AdawiyTah tiba di Kota

Qudus, ia shalat hirrggu pagi. Di samping ternpatnya menginap ada

rurnah seoftmg ulama Fiqih yang saat ifu sedang mengulang-ulang bab

hailh hingga pagi. lalu pada pagr harinya Rabi'ah berkata kepada

ularna tersebtrt, "Saudara, banyak omng Spng sudah sampai ke Tuhan

mereka, tetapi engkau masih sibuk dengan haidhnya perernpuan atau

sernacam itu?"

r45 Al 'kaqi dalam l,iblb Takhni Alndits Al lhg'lL/21) berkata, "Hadits ini
diriun5ratkan oleh Abu 'Abbas Adz-Dzahabi dalam pembahasan tentang ilrnu dari

hadit Ibnu 'Abbas dengan sanad 5rang lernah."
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Apa fahor yang menghalangi ormg-orang yang menekuni ilmu

untuk mencapai apa lrang telah dicapai ormg-orang png sibuk dengan

ibadah padahal uhma lebih utarna daripada atrli ibadah?

St ailfiul Islam Meniaurab

Segala puji bagi AlhtL Tilak bahura orang png diberi

ilrnu dan iman itu lebih tinggi deraptrp daripada ormg yang hanp

diberi irnan saB sebagainrana 1ang dihrnluklon oleh Kitab dan Sunnah.

Iknu grang terpuji dan png dihmiuldon oleh Ifihb dan Sunnah adalah

ilmu png diurarislon oleh para rnbi sebagaimana sabda Nabi $,
lt. t

| 

-tt )-tt- il i;ltr 3f b(;ful rijrlz u

*l) e rr!

'bf ibl';.ijr Glri cf: ti$-: r) t3))
I

,,
"Saungguhn5a uhrrn adalah pevruis pm nabi. Saungguhntp

pm nabi tidak meuarislan dirlnm dan ditnr, melainkan merel<a

meuarislran ilmu. fumngsbp gng mangmbilrtn, maka ia telah

manganbil bgian gng bnyaLaas

Macam-Macam Ilmu

[mu te6agi menirdi tba rnacam, yraifu:

Je _br-.

rx Taldtjladia tehh disehdon seUetumrya.
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Perbma, ilmu tentang Allah, nama-nalna-Nya, sifat-sifat-Nya,

serta halhal png mengikuti itu. Mengenai ilmu semacam ini Allah

menurunkan surat Al lkhlas, Ayat Kursi dan lain sebagainya.

Kdua, ilmu tentang apa yang diberitakan Allah, baik itu
perkara-perkara Inasa lalu, atau perkard-perkara masa depan, atau

perkara-perkara rrras€r kini. Unfuk hal semacam inilah Allah menurunkan

ayat ayat tentang kisah, janji, ancaman, sifat surga dan neraka, dan lain

sebagainya...

Ketiga, ilmu tentang perintah Allah yang berkaitan dengan hati

dan fisik, yaifu innn kepada Allah, ma'rifat hati, keadaan spiritual, serta

ucapan lisan dan amalan fisik. Ilmu ini mencakup ilmu tentang pokok-

pokok iman dan kaidah-kaidah Islam, serta mencakup ilmu tentang

perkataan dan perbuatan yang bersifat lahiriah. Ilmu ini mencakup

berbagai penjelasan yang terdapat dalam kitab-kitab fuqaha, yaitu ilmu

tentang hukum-hukun perbuatan lahiriah. Yang demikian itu

merupakan bagian dari ilmu agama, sebagaimana kasyf yang dialami

oleh para ahli spirifual itu men-rpakan bagian dari ilmu perkara-perkara

kaunitUan.

Orang-orang keliru dalam masalah-masalah ini karena mereka

menrahami definisi ntuRa-nuuna yang disebutkan dalam Kitab dan

Sunnah tefapi Mak mengetahui hakikat berbagai perkam png ada.

Bamngkali ada seseorang yang menghafal huruf-huruf ilmu, dimana

yang paling agut4l adalah menghafal huruf-huruf Al Qur'an, tetapi ia

tidak memiliki pernahaman, bahkan ia tidak memiliki keimanan yang

membuatnya unggul atas orang yang dikaruniai Al Qur'an tetapi tidak

dikaruniai hafalan huruf-huruf ilmu, sebagaimana sabda Nabi $ dalam

sebuah hadits mutb{aq 'alaih,
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'Pentmpmaan oftng mulmtin tpng manbca Al Qur'an ifu
seputi buah delima; mfinJE ank dan aronanlB uangi. Perumpnmn
omng mukmin gng tidak mqnha Al Qur'an ifu seperti kurma k*ing;
IafinW nilfrTnt tetapi tidak mqniliki arona - Puttmpamaan oftng
munafik 5ang metnbaa Al Qr'an ifu sep'ti mihanah (sejqris

znorran5/a unngi tebpi rafintp pahit. Perumpmaan oftng
mwnfik 5ang tidak membaa N Qur'an itu seperti buah hanzhakh;

menJa phit dan tidak mqniliki ^-anna.447

Ada kalanya seseomng menghafal huruf-huruf Al Qur'an dan

surat-surakrya, tetapi ia bukan seorang mukmin, melainkan munafik.

Karena ifu, omng mukmin Fng tidak menghafal huruf-hurufn5p dan

surat-suratnlp lebih baik dari orang tersebut, meskipun orang munafik

tersebut mernberikan manfaat bagi omng lain sebagaimana daun

147 I{1. Al Buktari dahm pernbatrasan tentang huhid (7560) dan Musfim

dalam pernbahasan tentang shaht4p para musafir (797/2431.
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kemangi. Adapun orang yang dikaruniai ilmu dan iman adalah orang

mukmin yang pandai. Ia lebih baik daripada orang mukmin yang tidak

memiliki ilmu sepertinya meskipun keduanya sama dalam hal iman. Ini

merupakan prinsip yang wajib diketahui.

Ada pula prinsip lain, yaifu bahwa tidak setiap amal yang

melahirkan kasyf atau kemampuan untuk mengendalikan alam ifu lebih

utama daripada amalan yang tidak melahirkan kusyf dan kemampuan

tersebut. Karena jl/rra kasyf dan kemampuan mengendalikan alam itu

tidak digunakan unfuk menjalankan agama Allah, maka ia termasuk

kesenangan kehidupan dunia. Ada kalanya hal tersebut terjadi pada

orang-orang kafir, baik dari golongan musyrikin atau ahli Kitab,

meskipun ia tidak terjadi pada ahli iman yang merupakan ahli surga.

Sedangkan orang-orang kafir adalah ahli neraka.

Keutamaan dan derajat amal tidak bisa diperoleh dari hal

semacam ini, melainkan dari indikasi Kitab dan Sunnah. Karena ifu,

banyak sekali amal yang menghasilkan kepemimpinan dan kekayaan

bagi pelakunya, tetapi manusia yang paling mulia di sisi Allah adalah

yang paling bertakr,va. Barangsiapa yang menyembah Allah tanpa ilmu,

maka ia lebih banyak merusak daripada memperbaiki meskipun ia

mengalami stntu kasyfdan kemampuan unfuk menggerakkan alam, dan

meskipun ia mendapat banyak pengikut dari kalangan awam. Kami

telah menjelaskan masalah ini di beberapa tempat lain. Ini merupakan

prinsip kedua.

Keutamaan Suafu Amal atas Amal Lain Ada Kalanya

Bersifat Mutlak dan Ada KalanSn Bersifat Terbatas

Adapun prinsip ketiga adalah keutamaan suafu amal atas amal

lain ifu terkadang bersifat mutlak seperti keutamaan pokok agama atas
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cabangnln; dan ada kularr! t€rbatas. Ada kalan5n salah safu dari dua

amal lebih utama bagi Zaid daripada arnal lain, dan amal lain lebih

utarna daripada 'Amr. Ada kalanln kedmnla sama kantamaannln bagi

seseorang. Ada kalan3p SBng kurang utarna di suafu uraktu menjadi lebih

utama di waktu lain dadpada !,ang utama. Ada kalanya amal png
kurang utama bagi orang yang mampu dan dapat memetik manhatrgn

itu menjadi lebih utarrn daripada arnal utama bagi omng yang tidak

dernihan keadaannya

Misalnya adalah membaca Al Qr'an lebih utama daripada

sekedar &ikir berdasarkan SunnahiRasulullah S dur, ijma' umat. Dalam

hal ini tidak dipertimbangkan pendapat png berbeda dari ahli ibadah

ynng miskin ilmu. Akan tetapi, dalam ruku' dan sujud dilamng mernbaca

Al Qur'an, dan Snng diperintahkan adalah &ikir. Demikian pula dengan

&ikirdzikir 1nng disyari'atkan seperti doa ketika mendengar adzan,

rrnsuk masjid dan rumah, keluar masjid dan rumah, saat mendengar

suam ayam jantan dan keledai. Sernua doa ini lebih utama daripada

membaca Al Qur'an pada momerrmomen tersebut.

Selain itu, oleh karena kebanyakan sank frdak memahami Al

Qur'an saat mereka mernbaca Al Qur'an, dan mereka pun belum

merasakan manisnya iman yang dapat diperbesar dengan carzr

mernbaca Al Qur'an, narnun k€fika mereka berdzikir maka dzikir

tersebut menghasilkan keimanan sehingga mereka merasakan kelezatan

irnan, rnaka dzikir bagi mereka lebih bermanfaat daripada membaca Al

Qur'an yang tidak mereka pahami, dan mereka pun tidak memilih

keirrnnan Srang bisa bertambah dengan bacaan Al Qur'an. Adapun jika

seseorang telah dikamniai iman tersebut, maka bacaan Al Qur'an dapat

mengakibatkan peningkatan irnan yang tidak bisa dicapai dengan

sekedar &ikir. Ini mempakan prinsip ketiga.
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Adapun prinsip keempat adalah terkadang seseorang melakukan

amal yang utama tanpa memenuhi syarat-syarahrya dan tidak ada

keikhlasan di dalamnya, sehingga amal yang tidak terpenuhi syarat-

syaratrya tersebut menjadi lebih rendah tingkatannya daripada amal

yang kurang utama tetapi dikerjakan secam sempuma.

Prinsipprinsip ini dan semisalnya menjelaskan jawaban terhadap

pertanyaan-pertanynan di atas meskipun perinciannya tidak cukup unfuk

dihrangkan dalam beberapa halaman jawaban ini. Allah Mahatahu.

SESEORANG YANG TELAH MENEMUKAN
ESENSI I.ALU MERASA BAFMA PERINTAH DAN

I-ARANGAN HAI{YALAH FORMALITAS KAUM
AWAM

Syaikhul Islam Ditanya

Ada suafu kaum yang melakukan olah bpirifual secara kontinu

lalu mereka merasa bahwa mereka telah menemukan substansi. Dari sini

mereka mengatakan, "Sekamng kami tidak peduli dengan apa yang

kami kerjakan. Perintah dan larangan hanyalah formalitas orang-orang

awzun. Seandainyra mereka menemukan substansi, niscaya perintah dan

larangan tersebut gugur dari mereka. Inti kenabian ifu kembali kepada

hikmah dan maslahat, dan fujuan dari kenabian adalah untuk mengatur

dan mengonfuol.orang-oftmg awam. Sedangkan kami bukan lagi awam

sehingga kami tidak perlu terkungkung dalam taHif fteban s5nri'af,

karena kami telah menemukan substansi dan mengetahui hikmah."
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Apakah oftmg lpng mengatakan perkataan ini dapat dianggap

kafir, ataukah hanln bid'ah yang tidak boleh dikafirkan? Apakah

perkataan ini muncul dari omng yang dalam hatiqn ada sikap pafuh

kepada Nabi $?

S!,ailfiul Islam Menjaurab

Tidak diragukan bahwa menurut ulama perrdapat ini ternrasuk

kekaftran yang paling besar dan keras. Ia lebih buruk daripada perkataan

orcursforang Yahudi dan Nasmni, karena oftmsforrng Yahudi dan

Nasrani rnasih berirrnn kepada sebagian Kitab dan kufur kepada

sebagian Fng lain. Sedangkan mereka itu adalah yang kafir

dengan sebenamyra. Sebagairnana diketahui bahura orang-orang Yahudi

dan Nasmni ifu mengakui bahwa Allah merniliki p€rintah dan larangan

sefia pnji dan ancarnan, dan bahwa hal-hal tersebut berlaku pada

mereka hinggu mati. Dernikian kq/al{inan mereka meskipun mereka

berpegang pada agarna Yahudi dan Nasrani png telah diubah dan

dihapus.

Adapun orcmg-orang munafik dari agarna mereka -seperti png
biasa terpdi pada teolog dan filosof mereka- lebih buruk daripada

orang-oftmg munafik dari umat Islam, karena oftmsforang munafik dari

kalangan mereka menampakkan kekafiran dan menyembunyikan

kernunafikan, sehingga mereka lebih buruk daripada orang yang

menampal*an keimanan dan menyembunyikan kernunafikan.

Maksudnya, oftmg-orcng yang berpegang tgluh pada ajaran

yang telah dihapus dan mengalami perubahan itu lebih baik daripada

mereka lnng mengklaim gugumya perintah dan larangan bagi mereka

secara total. Dalam keadaan ini mereka telah keluar dari semua kitab

suci, syari'at dan agarna. Mereka tidak komit tertndap perintah dan
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larangan Allah sama sekali. Bahkan mereka lebih buruk daripada orang-

orcrng musyrik yang masih berpegang pada sisa-sisa agama seperti

orangiorang musyrik Arab. Mereka ini masih berpegang teguh pada

sisa-sisa agama Ibrahim g, sedangkan kelompok sebelumnya telah

keluar dari komitmen terhadap suatu kebenaran karena mereka mengira

bahwa mereka telah terbebas dari taHif, ndak terbebani perintah dan

larangan sama sekali.

Bamngsiapa yang mengatakan bahwa dirinya atau sekelompok

orang telah terbebas dari setiap perintah dan larangan sehingga tidak

ada sesuafu pun yang wajib dan haram baginya, maka ia merupakan

penduduk bumi yang paling kafir. Ia safu kategori dengan Fir'aun dan

para pengrkutnya. Meskipun demikian, mereka harus berkomitmen

terhadap sesuatu yang menjadi penopang hidup mereka, karena tidak

mungkin manusia hidup kecuali dengan s€rrracarn perintah dan

larangan. Jadi, sebenamya mereka keluar dari ketaatan dan ibadah

kepada Ar-Rahman menuju ketaatan dan penyembahan terhadap

syetan.

Pada mulanya Fir'aun berkata kepada Musa &, "Sapa Tuhan

semqta alam itu?'(Qs. Asy-Syu'araa' 1261: 23) Tetapi kemudian ia

memiliki fuhan-fuhan yang ia sembah sebagaimana perkataan kaumnya

kepadanya, 'Arykah kamu membiarkan Musa dan kaumn5a unfuk

membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta

tuhan-tuhanmu?"(Qs. Al A'raaf l7l l27l

Akan tetapi, banyak di antara mereka yang tidak keluar dari

ikatan penghambaan secara mutlak. Sebaliknya, mereka mengklaim

gugumya sebagian keurajiban dari mereka, atau dihalalkan sebagian

keharaman bagi mereka. Di antam mereka ada yang mengklaim bahwa

ia tidak lagi wajib mengerjakan shalat lima walitu karena telah mencapai
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tujuan shalat. Ada pula 5nng mengklaim bahwa keurajiban shalat gugur

baginlra ketika ia dalam keadaan musjahadah (konternplasf dan hudhw
(hadir s@m spintual di hadapn Anah). Ada kul-,F mereka

mengklaim gugumlp kamjiban jarna'ah bagi mereka karena ia tidak

mernbutuhkannya lantaran telah melakukan hudhw. Ada pula png
mengklaim gugumlp kamjiban haji baginya meskipun ia mampu karena

Ka'bah-lah Snng mengelilingin5n. Dan rnasih banyak lagi keanehan-

keanehan syetani lainqp.

Ada pula gBng mernboletrkan penrbatalan puasa .di bdan

Ranndhan meskiptrn tanpa alasan sgrar'i karena ia mengklaim bahwa ia

tidak lagi mernbutuhkan puasa. Ada pula lnng menghalallon khamer

karena mengaku bahun khamer harrln diharamkan bagi omng-omng

awarn yang jika mereka merninumnya maka mereka akan bertengkar

dan saling memerangi, bukan unfuk orang-omng khusus png berakal

tinggl. Mereka juga mengklaim bahwa khamer diharaml<an bagi orang-

orang awam yang tidak memiliki arnalshalih. Adapun bagi orang-orang

ynng jiwanya suci dan merniliki amal-amal yang shalih, mal<a khamer

dihalallon bagi mereka.

Kerancuan ini benar-benar terjadi pada sebagian omng dari

generasi pertarna sehingga para sahabat sepakat unfuk menjafuhkan

hukuman mati pada mereka jika mereka tidak bertaubat. Quddarrnh bin

AMullah pemah meminum khamer bersama sejumlah oftmg dengan

mernlnpili firnan Allah,
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q& €)Api iJ>6 rfit;3-5\ li Ji
iW,;'t;!{;f ergii#i t}:r:Jitt:i c r"y-V!}

ir:r,'g
"Tidak ada daa bagi orang-orang Wng beiman dan

mangerjakan amalan gng shalih karena memakan makanan gng telah

m&el<a nakan dahulu, apbila mereka bertakv.n serh beiman, dan

mengerjal<an amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tebp
bertakwa dan beriman, kqnudian mereka (tetap juga) bertakwa dan

berbuat kebajil<an "(Qs. Al Maa'idah tSl: 93)

Ketika perbuatannya itu diadukan kepada Umar bin

Khaththab rg, maka ia bersepakat dengan Ali bin Abu Thalib & dan

para sahabat lain bahwa jika mereka mengakui keharaman khamer;

maka mereka didera. Tetapi jika mereka bersikeras untuk

menganggapnSn hatal, maka mereka dijatuhi hukuman mati. 'Umar ig
pun berkata kepada Quddamah, "Engkau telah keliru memahami!

Tutuplah kenrbali galian itu (perbaiki kesalahan)! Seandainya kamu

bertals ra, beriman dan berarnal shalih, niscaya kamu tidak minum

khamer. Ifu karena ayat ini tunrn dizngan suatu sebab, yaifu ketika Allah

mengharamkan khamer setelah Perang Uhud, sebagian sahabat

bertanya, 'Bagaimana dengan sahabat-sahabat kami yang telah mati

sedangkan dahulu mereka minum khamer?' Dari sini Allah menurunkan

aYat ini."148

r'|8 Uh. kitab At-Tirnidd dalam pembahasan tentang tafsir (3050, 3051,
3052). Di semua tempat tenebrt ia berkah, "Status hadits hasan-shahih." Du-^

riwapt p€rtarna dari Barra', sedangkan riwayat ketiga dari hnu 'Abbas rft,.
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Perkataan Umar Q, tersebut menjelaskan bahwa barangsiapa

yang melakukan sesuahr yang pada wakfu ia belum dihammkan, maka

ia tidak berdosa manakah ia termasuk oftmgorang mukmin yang

bertakwa dan mengadakan perbaikan.

Peristiwa serupa t€rjadi kefil€ Allah memindahlon kiblat dan

memerintahkan mereka unfuk menghadap Ka'bah setelah sebelumnya

mereka dip€rintahlon untuk menghadap ke llaitul Maqdis. Allah

berfirman, 'Dan Alkh frdak akan menyia-nyiakan imanmu." (Qs. AI

Baqamh 121: L43l MalsrdnSra adalah shalat kalian dengan menghadap

ke Baitul Maqdis. AIhh menjelaskan bahwa barangsiapa yang

melalnrkan ketaatan kepada Alhh, rnaka Alhh membalas ketaatannya

ifu meshpun di beJakang hari Allah melarang perbuatan tersebut. Dan

barangsiapa yang menghalalkan sesuafu 1nng tidak dihammkan-Nya,

rnaka ia tidak berdosa rnanakala ia terrnasuk onmg-orcmg mukmin png
bertalsua meskipun di bdakang hari Allah merghammkannya.

Adapun setelah Allah menghammkan khamer, maka

penghalalannya ifu sama seperti mengerjakan shalat dengan menghadap

ke Baitul Maqdis setelah ia dihammkan, menghidupkan hari Sabtu

dengan rifual, menghalalkan zina, dan perkara-perkara lain yang telah

ditetapkan q,rari'at s@iam berbeda dari ifu sernua. Jika Udak, maka tidak

seorErng pun yang boleh b"rp"gung pada qnri'at yang telah dihapus

dengan suafu perintah.'Barangsiapa png melakukannSn, maka ia tak

ada bedaqn dengan orzmg gnng berpegang pada syari'at yang telah

dihapus. Karena ifu para sahabat sepakat bahwa barangsiapa yang

menghalalkan khamer, rnaka ia dijafuhi hukurrnn rnati.

Kemudian, oftmg-orang yang pernah melakukan hal tersebut

menlpsal dan menlndari bahwa mereka telah keliru, tetapi mereka
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merasa pufus asa unfuk bisa bertaubat. Karena itu 'Umar rS menulis

surat kepada Quddamah yang isinya:

Jb@ 4i:4i;niG,;_Sbt@C
Ay7 Jy-'fy^{ i;$i e v6t *p ,;,;!i,t}' .}-li

@i^;;i
'Haa Mim- Diturunkan Ktab ini (Al Qur'an) dan Allah Yang

Maha Perl<asa lagi Maha Mengetahui, Yang Mengampuni dosa dan

Menerima taubat lagi kems hukuman-Nya; Yang mempunpi karunia.

Tiada Tuhan (gng berhak disembah) selain Dia. HanSa kepada-Ng lah

kembali (sanua makhluk). " (Qs. Al Mu'min [40]: 1-3) Aku tidak tahu

yang mana dari dua dosamu yang paling besar. Apakah dosamu yang

pertama bempa penghalalan terhadap perkara yang diharamkan,

ataukah dosamu yang kedua berupa keputus-asaan terhadap rahmat

Allah?"

Hukum Orang lrang Mengingkari Kewajiban yang Nyata dan
Mutawatir

Perkam yang disepakati oleh para sahabat ini juga disepakati

oleh para imam Islam, mereka tidak berselisih sama sekali dalam

masalah tersebut. Barangsiapa yang mengingkari kewajiban sebagian

perkara-perkara wajib yang nyata dan mutawatir seperti shalat lima

tilraktu, ptnia bulan Ramadhan dan haji ke Baifullah, atau mengingkari

keharaman sebagian perkara-perkara yang dihammkan secara nyata dan

mubwmtb seperti zina, perbuatan zhalim, khamer, judi dan lainJain,
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atau mengingkari kehalalan sebagian perkam yang mubah secara ngnta

dan mubwatlr sepan roti, daging dan pemikahan, maka ia kafir lagi

murtad. Ia hanrs diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka selesai

nnsalah. Jika Udak, maka ia diptuhi hukuman mati. Jika ia menyimpan

kq/akinan tersebut dalam hati, maka ia seomng zindiq (anti agama) lagi

munafik. Menurut mayoritas ulama, ia tidak diminta bertaubat. Tetapi ia

dijafuhi hukurnan mati tanpa diminta bertaubat manakala ia

mengr-rngkapkan penrahamanngra itu.

Di antara mereka ada 5nng menghalalkan sebagian perbuatan

mesuln seperti menghalalkan senfuhan dan berduaan dengan

perernpuan lpng bukan mutuim karena mengim bahwa dengan

perbuatan ini perernpr.ran tersebut menrperoleh berkah meskipun

diharamkan dalam syari'at- Dernikian pula dengan orcng !/ang

menghalalkan perttntan mesurn dengan laki-laki SBng berpenampilan

perempuan dan mengklaim bahwa m€nikmati pandangan dan senfuhan

dengan mereka menrpakan jalan sebagian alik agar dapat meningkat

dari cinta kepada makhluk menjadi cinta kepada Khaliq. Mereka juga

memerintahkan perbuatan pendahuluan zina besar, bahkan terkadang

mereka menghalalkan zina besar ifu sendiri. Sebagaimana zina

dihalalkan oleh orang yang mengatakan bahwa pertuatan homoseksual

itu boleh dilal$lan seseorang terhadap budak miliknya.

Mereka semua adalah kalir berdasarkan kesepakatan umat

Islam. Mereka tak ada bedanya dengan orang yang menghalalkan darah

umat Islam tanpa alasan yang benar, menawan omng muslim yang

haram ditawan, meftunpas harta benda mereka, serta perkara-perkara

lain 5ang dihammkan dengan keharaman yang nyab lagi mutawatir.
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Seorang Muslim tidak Dihukumi Kafir Sebelum Ditegakkan

Hujjah Terhadapnya

Tetapi, di antara manusia ada yang tidak mengetahui sebagian

hukum ini dengan ketidaktahuan yang bisa ditolerir sehingga seseorang

tidak boleh dinyatakan kafir sebelum disampaikan hujjah berupa risalah

kepadanya sebagaimana firman Allah,

;1{ l/.rury 'rKfi irr,+ls tri:i sJ,3

#)\'t3"#
"(Mereka kami ufus) selaku rasul-rasul pembawa beita gembira

dan pemberi peringatan agar supatn tidak ada alasan bagi manusia

membantah Nlah squdah diufusng msul-rasul1fu. "(Qs. An-Nisaa' [4]:

165)

{;cdr7L'.+* KY;
"Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengufus

samng msul. "(Qs. Al Israa' [17]: 15) .

Karena ifu, seandainya seseorang masuk Islam tetapi ia belum

tahu bahwa shalat hukumnya wajib baginya, atau belum tahu bahwa

khamer diharamkan, maka ia tidak dinyatakan kaftr lantaran tidak

meyakini keurajiban shalat dan keharaman khamer. Sebaliknya, ia tidak

dijatuhi sanksi hingga hujjah kenabian telah sampai kepadanya. Bahkan

para ulama berbeda pendapat mengenai orang 5nng masuk Islam di

darul harbi (wilaWh musuh) dan ia tidak tahu bahwa shalat hukumnya

wajib baginya kemudian ia mengetahuinya; apakah ia wajib mengqadha

shalat-shalat yang telah ia tinggalkan dalam keadaan tidak tahu atau
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tidak? Ada dua pendapat dalam madzhab Imam Ahmad dan selainnya,

yaitu:

Perlama, ia tidak wajib qadha. Ini menrpakan madzhab Abu

Hanifah.

Kdua, ia wajib qadha. Ini adalah pendapat yrang masyhur dari

pam sahabat AsySyafi'i.

Bahkan ada perbedaan pendapat di antara para ulama terkait

setiap orang yang meninggalkan kewajiban setelah hujjah sampai

kepadanya, seperti orang yang meninggalkan shalat ketika tidak ada air

karena mengira bahrsa shalat dengan tayammum fidak sah, atau seperti

orang yang makan hir,ggu tampak benang putih dari benang merah

lantaran mengira bahura ifulah'rnaksud apt seperti SBng t€rjadi pada

para sahabat, atau seperti orang lrang memqlang dzakamya atau

memakan daging unta tetapi tidak wudhu lagi kemudian setelah itu ia

mernperoleh kejelasan tentang kauajiban wudhu, serta masalah-masalah

lain semacam ini. Apakah ia wajib qadha atau tidak? Ada dua pendapat

dalam madzhab Ahmad dan selainnlp. Akar masalah ini adalah apakah

hukum fitah itu telah berlaku pada mukallafsebelum ada kernungkinan

unfuk mengetahui hukum tersebut atau tidak? Ada tiga pendapat

tentang rnasalah ini dalam madzhab Ahmad dan selainnSn.

Menurut safu pendapat, ia berlaku secana mutlak. Pendapat lain

mengatakan ia tidak berlaku s@ara mutlak. Sedangkan pendapat ketiga

mernbedakan antara titah png menghapr.r hukum sebelumngria dan titah

png menetapkan hukum sejak awal, seperti dalam masalah menghadap

kiblat. Pendapat yang benar adalah 17ang ditunjukkan oleh dalildalil

qnri'at, bahwa fitah fidak berlaku pada seorang pun sebelum ada

kernungkinan unfuk mendengamln, karena qadha tidak wajib baginya

dalam kasus-kasus Snng disebutkan di atas dan kasus-kasus lrang serupa.
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Selain ifu para ulama sepakat bahwa orang tersebut tidak berdosa

karena Allah memaafkan kekeliruan dan kealpaan bagi umat ini. Jika

demikian ketentuannya dalam hal penilaian dosa, Ialu bagaimana ia

berbeda dalam hal pengaftran?

Seseorang tidak Dihukumi Kafir Lantaran Tidak Mengetahui

Hukum

Banyak orang yang lahir dan fumbuh di tempat dan walitu

dimana banSnk ilmu-ilmu kenabian telah pupus sehingga tidak ada lagi

orang yang mengajarkan Kitab dan Hifman (Sunnah) yang dirisalahkan

Allah kepada Rasul-Nya S, sehingga ia tidak mengetahui ban5nk ajamn

yang diajarkan Allah kepada Rasul-Nyra. Orang seperti ini tidak boleh

dinyatakan sebagai kafir. Karena itu pam imam sepakat bahwa

barangsiapa yang lahir dan tumbuh di pedalaman yang jauh dari

peradaban Islam dan orang-orang mukmin, dan ia baru masuk Islam,

lalu ia mengingkari sebagian dari hukum-hukum yang nyata dan

mutawatir, maka ia tidak dihukumi kafir hingga ia mengetahui apa yang

dibawa oleh Rasulullah &. Karena itu dalam sebuah hadits disebutkan,
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il* .k'tj'it<; t')';tb o:)* v pl,i llr

,6ru$"i?,t;
uAlan dabng kepda .*; suatu mm dimana mereka tidak

mengetahui shalat, zakat, puasz, dan haji kecuali orzng gang sudah fua

renb dan perempuan gng sudah lemah dan tw. Saamng di-anbm

mereka berkab, "I{ami mendapti orzng fua kanti mengabkan, "Tiada

fuhan selain Allah", tetapi mereka tidak mangetahui shalat, zakat dan

haji." Kemudian beliau bersaMa, "Bukan puasi, gng menyelamatl<an

mere.l<a duri rurku.'L49

Prinsip ini ditunjukkan oleh hadits yang dilansir oleh Al Buk'trari

dan Muslim dalam ldtab Ash-Shahihain dari Abu Hurairah.g bahwa

Rasulullah $ bersaMa,

.rt
rir f)|U-U*j&p - ,y, Jtt

,uo , 9r?,uid) jlig
t

t' o)\>ze (J t1
, tLnt

,t
'^$;rt G:u #.'4 ;a iut ):$U Ni'; *lr
ell c UEt,y:;r'ot1 il, .:;;dt i tLl

H6'C*+ At 1?: p,C'gr*"']t ilt;G

149 gg. Ibnu Maiah dalam pembahasan tentang fitratr 149,491. Al Haitsami

dalam htab Majma' fu-7avra'id mengatakan bahwa sanadnya shahih dan para

periwayatnSn bigah.
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'Jti'";

lulr,trlt

t - t , ., , . / u/ ,

G.fur'i g!;a$i-6sy,Jd t ,*':l

O/9 . -2
t-, r tJ.J

"u :Ju fui da a'o;*
t.(.

"Ada seomng lakilaki WnS tidak pemah berbuat kebaikan ama
sekali berkata kepda keluargarya bahwa jika ia mati maka hendakng

merel<a membalmn5a kemudian menaburkan seryro jasdnW di laut

dan seryro jaadngn di damt. Demi Allah, jika Allah telah

menguaain5a, maka Allah akan mengadabrya dengan adzab 5nng
tidak pemah Dia jafuhlan pda seomng pin dari alam semesta ini.

Kefrka laki-laki itu mati, melakul<an seperti 5ang ia
perintahkan kepda mereka. Kemudian Nlah memerintahkan dant
untuk menghimpun bagian fubuh oftng ifu yang ada pdanjn, dan

memerintahkan laut untuk menghimpun bagian fubuh orzng ifu Snng

ada pdan5n, kemudian Allah bertan5n, "M*gap engkau berbuat

demikian?' Ia menjawab, "Karena takut kepada-Mu, unhai Tuhanku,

dan hgkau lebih mengetahui hal ifu." Nlah pun mengampuni lah-laki

1qssgu1.'LSO

Dalam redaksi lain disebutkan,

-P{,kt

o ai*JLJL I

I
t- 4r o)'?> a-9)

G_.)

a7.& iri U Nt-i .rJt d €))'
9. z At z o c

I

o,. t
6r

150 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang tauhid (7506) dan Muslim
dalam pembahasan tentang taubat (27 56 / 24, 25).
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v.e:;
,dJ

9 , -,
r-l r [-l.J

,c

I

'c.'i?l 6 
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t.o9

) zz / ,

t*|nt ,i$ .tLl ti* Y t1:k e.g-z

.i*S '; tly ,>'ial 6'rl ,,-?r:u.i6

:Jl" .,L1i7c 11 Js'$; 11

U*d'#itit*:JtJ

,) z. lvo ,0#

',Ma samng lald-laki gng me,hlui bbs tqttadap diriryp

sendiri- Kefrka ia kdabngan tanda-bnda kenntian, ia berunskt kepda
anak-analmy dan bqleta, "Jih aku mati n aka bl<arlah aku,

kqnudian rqnukkan alru, kqnudian bbud<an aku ke hut- Dqni Allah,

jit<a Allah mangtaaiku, 
"inu7, 

Allah ahn naqdabku dangw adab
gng tidak Wmh Dn jatuhlan pda samng p.ar"Be)au melanjutkan,

'Kdka lald-lald ifu nati, mqel<a m&kuhn lal itu pdanSa. Kqnudian

Alhh bqftunnn kepda bumi, "Saahlant aF gng angl<au ambil!" Tib-
frba laki-lald itu pn bqdii, hlu Allah ffirya 'Ap png
mandorongmu mfuk ffiwt detnikian?'Ia manjatmb, "I{arqn bkut
kepda-Mu, unlni ninnku -abu b bqlab: I{arqn gentar

kepdatnu." Kqntdian Alhh maganpwrinta hnaran p'*afum5a
ifu."

Dalam irhr riu4nt lain disebullon,
,

:l* tc t.
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"Allah ber{irman kepada setiap squatu Jpng mengambil bagian

fubuhn5m, "serahkan apa tang engkau ambil darin5al'Lsl

Al Bukhari melansir kisah ini dari hadits Hudzaifah, dan juga dari

'Amr dari Hudzaifah dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,
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"Ada seomng laki-laki dai umat sebelum kalian yang bersangka

buruk terhadap amalnya, lalu ia berkata kepada keluarganya,."Jika aku

mati nanti, maka ambillah aku dan taburkan aku di laut pada hari yang

bemngin." Mereka pun melakukannya. Sesudah ifu Allah menghimpun

jasadnya dan bertanya, "Apa yang mendorongmu untuk melakukan hal

ifu?" Ia menjawab, "Tidak ada yang mendorongku berbuat demikian

selain takut kepada-Mu." Ia pun diamprni.'452

Dalam jalur riwayat lain disebutkan,

151 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3479).
152 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7506) dan Muslim

dalam pembahasan tentang taubat (2756/24, 25).
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Ada seomng lakilaki 5nng kdatangan tanda-tanda kematian.

Kefrka ia sudah putus asa untuk hidup lebih lama, ia betwasiat kepda
keluarganja, 'Jika aku mati nanti, maka kumpulkan kayu bakar untukku

kenudian buatlah api dengann5a. Hingga ketika api itu telah memakan

dagingku dan sampi ke tulangku hingga gosong, maka ambillah ia,

kernudian gilinglah, kemudian carilah hari unfuk menaburkanku di laut.'
Tebpi kenudian Allah menghimpun tubuhn5a dan bertanSa kepadanSa,

"Mqtgary engkau berbuat demikian?" Ia merfawab, "I{arena takut

kepda-Mu." Allah pun mengatnpuni daanga.'lss

Uqbah bin Amr berkata, "Aku mendengar Nabi $ bersabda

dernikian, serta menambahkan, "Orang ifu qdalah pencuri kafan

maYat."154

rs F{3. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3479).
1s4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pam nabi (34521dan Ahmad

(5/3esl.
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Orang ini mengira bahwa Allah tidak kuasa utituk

menghadirkannya ketika ia telah terpisah-pisah sedemikian rupa,

sehingga ia mengira bahwa Allah tidak akan mengembalikan tubuhnya

manakala ia telah menjadi seperti itu. Masing-masing dari pengingkaran

terhadap kekuasaan Allah dan pengingkaran terhadap kembalinya tubuh

ketika telah terpisah-pisah merupakan pemyataan kufur. Akan tetapi,

meskipun ia tidak mengetahui hal ini, namun ia beriman kepada Allah,

beriman kepada perintah-Nya, dan takut kepada-Nya. Karena ifu Allah

mengampuninya.

Hadits ini menyatakan secara gamblang bahwa lakilaki tersebut

berharap agar Allah tidak mengembalikannya ketika ia berbuat

demikian. Tampaknya ia ragu dengan adanya kebangkitan. Ini

merupakan sikap kufur, sehingga ketika hujjah kenabian telah

ditegakkan pada orang yang mengingkarinya, maka ia dihukumi kafir.

Ini jelas menunjukkan ketiadaan iman kepada Allah.

Barangsiapa yang menakwili redaksi t t, g4 '|i*u ,arut,

menguasaiku" dengan makna jika Allah menakdirkan padaku, atau jika

Allah mempersempitku, maka ia telah jauh dari pemahaman dan

menyimpangkan kalimat dari makna yang sebenamya. Karena laki-laki

tersebut menyuruh keluarganya -untuk membakar dirinya dan

menebarkannya ke berbagai tempat agar tubuhnya tidak disatukan lagi

dan dihidupkan lagi. Ia berkata, "Jika aku mati maka bakarlah aku,

kemudian remukkan aku, kemudian taburkan aku ke laut. Demi Allah,

jika Allah menguasaiku, niscaya Allah akan mengadzabku dengan adzab

yang tidak pemah Dia jafuhkan pada seorang pun."

Kalimat ini menunjukkan bahwa kalimat kedua (Demi Allah...)

merupakan sebab bagi kalimat pertama. Ia berbuat demikian agar Allah

tidak mampu menguasainya. Seandainya ia mengakui kekuasaan Allah
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meskipun ia berbuat demikian seperti kekuasaan-Nya jika ia tidak

berbuat dernikian, tentulah perintahnya ifu fidak bermakna (dalam

keyakinan oftmg tersebut).

Ulama yang memaknai kata 1f aengan menakdirkan atau

mempersempit berargumen dengan firman Allah, "tai A:itJ "(Yaitu)

buatlah baju bai Sang besar-besar. " (Qs. Saba' [34]: 11) Juga dengan

firrnan Allah, iil|,r3r. U 4 :i3, ,4;5$ i3 "Dan omns 5nns

rezel<in5n hendaHah member nalkah dai harta Snng

dibefikan Allah kepd*g. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 7) fugumentasi ini

tidak tepat, karena makna ayat yang perhma adalah: buatlah baju besi

dengan suafu ukuran, jangan tambahkan dan jangan kurangi.

Sedangkan makna ayat kedua adalah: ra,el<tnyadijadikan seukumn yrang

cukup baginf tanpa lebih, karena seandainya rqel<r tersebut dikurangi

dari batas tersebut maka ia fidak bisa hidup.

Adapun jika kata ifi airnaf."ai menakdirkan, maksudnya takdir

baik dan buruk, maka makna ini tidak benar karena orang tersebut tidak

mengatakan, 
-.7r'.riir 

;t 'r;b :3!t ttt fiika Allah menakdirkan adzab

padaku), melainkan ia mengatakan , ;r'& ;n U (sungguh jika Allah

menguasaiku). Takdir ifu mencakup dua maciun, lnitu baik dan buruk,

sehingga tidak benar kalimat yang mengatakan: P fr, ,irl ,i (li*"

Allah telah membuat ketetapan bagiku), t u.*u memang telah

ditakdirkan dan ditetapkan perkara-perkara yang bermanfaat baginya

dan yang mengakibatkan mudhamt baginya. Juga karena seandainya

kata 1d di sini dimaknai mempersempit, maka apa yang ia takukan itu

bulGn mempakan penghalang dalam perkiraann!,a.
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Dalildalil kekeliruan makna ini banyak sekali, bukan di sini

tempatnya unfuk memaparkannya. Kesimpulannya, laki-laki tersebut

tidak mengetahui semua sifat yang menjadi hak Allah dan perincian

bahwa Allah Mahakuasa. Banyak orang mukmin yang terkadang tidak

mengetahui haltersebut tetapi ia tidak dianggap kafir.

Barangsiapa yang meneliti hadits-hadits shahih, maka ia
menemukan hadits yang sejalan dengan hadits ini sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Muslim dalam l,rtab Ash-Shahih dari Aisyah @, ia
berkata:

llr J1"- ir );r & &'$,;ltl
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-l trE e'(,,tt a 15
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ot/*Jc,L )

U;|-;;:t $yW *} * iut J:"Ut-z

J?'a;' *, ryW-i 1111 *3iir;,
'"t Gro|$-;, -,*tr rlt & 4it/

& t;'n',Fts t::,;-)) ii6r'bt o-\') J
' o ! lr,'.,lD c-l'-at 't:i")) {i6;f ; a';* t:i"; ,lql

t;iiAr i or,rlc-tl, oy>\, q?, G
i:i-e,r'"i ?qt:Sv1v iw .iitrt^i & ,;t

370



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

t3

II

ul G:\ "tl i,-^, )(.:ti :UG ";it
-rzz/

9. o I o1€4itq :JU
orl

I

*;:uL;":0 u-au J:ct i rt:rL$
! or. .'. tlo-r, I t o/ o'+, // o 1, t o./c// /1zozl
c-lr,t aai*,J o)^;2->l t ,.b>11 dSf : J:r<"
.A/ti>

, e('.gJt.9

'Jti3

,o 7o,
4^lg

.'^!;*G j?t

, I oz 1ovu

ilv

-?u,

a)
o,t,F.

j$ .i)

a

Y

:UUY9

,
0

'c'
u4;-2'

,)bit d c,.-6I
o

, o('.N
,

l\dl)

It

aur

ILG-d,L,

o1.
-ls 1
I

I

ai Ltqr-rl) G
/uu

)

t o1.
lll r

.dfr')l';:il e:b ,f g,* yu :Lfi r6All

il=J$ i ; r t',r)b ist'-t;-'ol'.;ibl,iG';
j6r'&Wt);

€$ lrrs

l;',t;-'6i *,* ft"l:J

6t

o!i iJb r"
Gt:rtb'C'L',b ,€.6 | #- ,I.b-

l loz

o1.
?bt ,),1 t&i *Gq, *t w

tot
I fro

- s;r't;"': 0
to,
-LL}t9.

371



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

'jX* etrt T , E.

d,u 0fl ttc

I -f
o

'tt
d

d! :,lui
o t7.rd

ir.fu'

.62

*_:
lzzltzlll

dt :Jr,i t{l J;t L" J-fI
. .o2
ua+ :t-l;

, o l?.
&9Y.*Jl 'd :u-?il $l ,b

$ loG

tt 4: u;\;",Jir, ti
o-tc 

' llr

ool
)

o lz ozz

fJ)
t

I
Az

0

"Maukah kalian kuceritakan kabar dari Nabi S?" Kami

menjawab, "Mau." Ia berkata, "Pada malam giliranku, Rasulullah $
pulang, melepaskan kedua sandalnya, meletakkan sarungnya, dan

menggelar ujung sarungnya di atas tempat tidumya. Tidak lama

kemudian, beliau mengira bahwa aku telah tidur. Kemudian beliau

memakai sandal dengan pelan-pelan (lalu pergi). Aku lantas

mengenakan kerudung pada kepalaku, bercadar sarung, lalu pergi

mengikuti beliau hingga tiba di Baqi'. Beliau lantas mengangkat kedua

tangannya tiga kali dan berdiri lama."

"Setelah ihr beliau pulang sehingga aku pun segera pulang.

Beliau berjalan dengan cepat, aku pun berjalan dengan cepat. Beliau

berlari, aku pun berlari. Akhimya aku mendahului beliau masuk mmah,

dan begifu aku berbaring beliau pun masuk. Beliau bertanya, "Mengapa

engkau terengah-engah, wahai 'Aisyah?" Aku menjawab, "Tidak ada

apa-apa." Beliau bertanya, "Kau beritahu aku, atau aku akan diberitahu

oleh Tuhan yang Mahalembut lagi Mahateliti?" Aku menjawab, "Ya

Rasulullah, demi ayah dan ibuku, biar aku saja." Aku pun

menyampaikan kejadian tersebut. Beliau bertanya, "Apakah bayangan

iil

{
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hitam yang kulihat tadi ifu kamu?" Aku menjawab, "Ya." Beliau lantas

menepuk dadaku hingga sakit."

"Kemudian beliau bersaMa, 'Apakah t<aiu mengin bahvn
Allah & dan Rasul-N5n berbuat zhalim kepdatnu?" Aku menjawab,

"Apapun yang dimhasiakan manusia ifu pasti diketahui oleh Allah @?"

Beliau bersabda, "Benar. Tadi makikat Jibril mendatangiku saat engkau

melihatku. Kentudian ia metnanggilku dan ma ryembunyikan
ifu darimu, lalu aku menlbunbnya dan aku darimu. Ia

tidak mungkin memasuki kamarmu saat engl<au telah melepaskan

pakaianmu- Kemudian Jibril memanggilku lalu ia bersembunyi darimu.

Aku mengira bahvn tadi engl<au sudah tidur, tebpi aku tidak kgin
menbangunl<anmu, dan aku takut sekimrya engl<au tidak mengetahui

kebemdaanku."

"Kemudian beliau bersaMa, "Saungguhng Tuhanmu

memerintahkanmu unfuk datang ke pra penghuni kubumn Gharqad

unfuk memohonkan ampun bagi mereka. " Aku bertanya, "Apa yang

harus kubae, gd Rasulullah?" Beliau menjawab, "hcalah: "semoga

kaelamabn senantiasa tercumh pda penghuni nqui ini dai golongan

oftng-oftng mukmin dan muslim. Semoga Allah merahmati pam

pendahulu kami dan orangoftng t/ang datang belakangan.

Saungguhng kami InsSa'allah akan men5rusul kulliarr.a's

Aisyah @ yang UmmulMu'minin sajq bertanya kepada Nabi $,
"Apakah Allah mengetahui setiap hal yang dirahasiakan manusia?"

Nabi $ pun menjawab, "Ya." Hal ini menunjukkan bahwa sebelumnya

'Aisyah * tidak mengetahuinyra. Tetapi iebelum ia tahu bahwa Allah

Maha Mengetahui segala sesuafu yang dimhasiakan manusia, ia bukan

seorang kafir, meskipun pengakuan terhadap hal tersebut setelah ada

lss HR. Muslim dalam penrbahasan tentang jenazah (974/lil3[
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hujjah merupakan sebagian dari pokok-pokok iman, dan pengingke:'an

terhadap pengetahuan Allah tentang segala sesuatu itu seperti

pengingkaran terhadap kekuasaan Allah atas segala sesuatu. Dan

meskipun demikian, ia tetap pantas ditegur atas dosa tersebut. Karena

itu Nabi $ menepuk Aisyah @, dan berkata, 'Apkah kamu mengira

bahwa Allah & dan Rasul-Ng berbuat zhalim'kepadamuT" Pokok ini

telah kami jelaskan di tempat lain.

Dengan demikian tampak jelas bahwa perkataan ini adalah

perkataan kufur,. tetapi pengafiran terhadap pengucapnya tidak

dilakukan sebelum ia menerima informasi yang rnenjadi hujjah sehingga

orang yang meninggalkan hujjah tersebut dinyatakan kafir. Dalil-dalil

kerusakan pendapat ini banyak ditemukan dalam Kitab dan Sunnah

serta kesepakatan generasi salaf, para imamnya, dan para syaikhnya.

Semua itu tidak perlu dijelaskan di sini, melainkan telah diketahui

dengan serta-merta dari agama Islam bahwa perintah dan larangan itu

berlaku bagi manusia hingga mati.

Mengenai pertanyaan, "Apakah perkataan ini muncul dari orang

yang dalam hatinya ada sikap patuh kepada Nabi S?" dapat dijawab

bahwa perkataan ini tidak mungkin muncul dari seseorang yang

mengakui kenabian secara mutlak. Sebaliknya, orang yang berkata

demikian ifu telah kufur kepada semua nabi dan rasul karena mereka

semua datang dengan membawa perintah dan larangan bagi para

hamba hingga maut menjemput.

Perkataan ini tidak muncul dari orang yang dalam hatinya ada

sikap tunduk kepada Allah dan pengakuan bahwa Dia adalah Tuhan

Sesembahan alam semesta. Karena pengakuan tersebut mengharuskan

seseorang untuk menjadi hamba Allah dan tunduk kepada-Nya.

Barangsiapa yang membolehkan seseorang untuk melakukan apa saja
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yang ia mau tanpa terikat dengan penghambaan kepada Allah, maka ia

telah mengiiigkari keberadaan Allah sebagai sesembahan.

Penjelasan tentang Perkataan bahwa Orang lrang Telah
Menemukan Substansi tidak Peduli dengan Amalnya Lagi

Mengenai perkataan mereka, "Sesungguhnyra mereka telah

menemukan substansi sehingga mereka mengatakan, "Sekarang kami

tidak peduli dengan apa yang kami kerjakan," dapai diajukan

pertanyaan kepada mereka, "Apa maksud perkataan kalian ini?" Jika

yang mereka maksud adalah jiwa tetap bersih dan suci, tidak terseret

kepada syahwat dan hawa nafsu yang merendahkan, maka seandainyra

kalimat ini benar maka maknanya adalah: jiwa telah menaati Allah dan

tidak ada dorongan untuk berbuat maksiat di dalamnyra sehingga ia telah

patuh untuk berbuat perintah dan tidak condong kepada lamngan,

sehingga puncaknya adalah jiwa tersebut menjadi terpeliham dan tidak

menuntut perbuatan jelek. Inilah yang membuatn5n keluar sebagai yang

diperintahkan dan dilarang, seperti layaknya para malaikat.

Jika orang-orang seperti mereka mengatakan, "la tidak

meniadakan apa yang kami kerjakan," maka dikatakan kepada mereka,

"Jika apa yang kalian kerjakan ifu termasuk jenis harwa nafsu yang

merendahkan, maka kalian telah berkontradiksi dalam dakrpaan kalian

bahwa jiwa kalian tidak lagi memiliki hawa nafsu. Tetapi jika ia termasuk

jenis amal shalih, ,maka jenis ini tidak perlu diingkari. Dari sini dapat

diketahui bahwa sebenamya perkataan mereka konhadiktif jika yang

mereka maksud dengan penemuan substansi jiwa adalah kejemihan dan

kesuciannya dari kotoran manusiawi, padahal kesempumaan bagi

manusia itu tidak mungkin dicapai selama ruh masih melekat pada raga.
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Karena itu para syaikh menolak perkataan tersebut seperti efsar

yang ditunjukkan dari Syaikh Abu Ali Ar-Rawadz6utl 156 dan selaiirriye.

Manusia yang paling tinggi derajatnya adalah para nabi. I"leski

demikian, Allah tetap memerintahkan mereka untuk bertaubat dan

memohon ampun. Bahkan Penutup para rasul # pun diperintahkan

Allah di akhir wahyu unfuk bertaubat dan memohon ampun, yaitu dalam

firman-Nya, 'Apabila telah datang pertolongan Allah dan kunenangan-

Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-

bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan miohonlah

ampun kepada-N5n. SaungguhnSa Dia adalah !'{aha Penerima taubat."

(Qs. An-Nashr [110]: 1-3)

Karena itu, pemahaman yang dipegang oleh generasi salaf dan

para imamnya adalah bahwa para nabi terjaga dari persefujuan terhadap

dosa, dan bahwa Allah menutupi celah dan kekurangan mereka dengan

taubat yang dicintai-Nya, meskipun kebaikan orang-orang yang berbakti

(golongan kanan) adalah keburukan golongan muqarrabun Adapun

selain para nabi itu tidak terpelihara dari dosa. Yang mendakwakan

terpelihara dari dosa secara rnutlak bagi selain para nabi hanyalah

orang-orang bodoh dari kalangan Rafidhah dan para ahli ibadah yang

menyimpang. Masalah ini telah kami bahas di tempat lain.

1s6 66, Ali Ar-Rawadzbari adalah Ahmad bin Muhammad bin Qasim bin

Manshur. Pendapat lain mengatakan namanya adalah Hasan bin Harun. Ia adalah

seorang syaikh sufi, tinggal di Mesir, bersahabat dengan Junaid dan Abu Husain

An-Nawawi, menceritakan hadits dari fu-Ranrli dan selainnya. Ia berkata, "Guruku

di bidang Fiqih adalah Ibnu Syumij, di bidang adab adalah Tsa'lab, dan di bidang

Hadits adalah lbrahim Al Harbi." Abu AIi Al Katib berkata, "Aku tidak pemah

melihat seseorang yang lebih bisa menghimpun syari'at dan hakikat daripada Abu
AIi." Ia wafat pada tahun 323 H. Uh. l<ri.ab SiSnrA'lam An-Nubala'(74/535-5361.
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Mengenai perkataan mereka, "lnti kenabian ifu kembali kepada

hikmah dan maslahat", tidak diragukan bahwa Allah mengutus para nabi

karena pengutusan tersebut membawa maslahat bagi manusia di dunia

dan akhirat. Tidak diragukan bahwa Allah memerintahkan para hamba

dengan hal-hal yang membawa maslahat bagi mereka dan melarang bagi

mereka hal-hal yang mengandung kenrsakan. Tidak diragukan pula

bahwa makna hikmah adalah mengetahui sesuatu dan mengamalkannya

sebagaimana yang ditafsirkan oleh Malik bin Anas dan para imam

lainnya. Akan tetapi, apa gerangan dalam semua ini yang

mengakibatkan gugumya perintah dan lamngan bagi sebagian hamba?

Tidak ada yang keluar dari hikmah dan maslahat selain orang yang

bodoh dan perusak. Allah berfirman, "Dan tidak ada 5ang benci kepda
agama lbmhim, melainkan orang gng memperbodoh dirinya sendiri."

(Qs. Al Baqarah [2]: 130)

'Dan Allah tidak mengkai kebinasaan " (Qs. Al Baqarah [2]:

205)

Mengenai perkataan mereka, "Tujuan dari kenabian adalah

untuk mengatur dan mengontrol orang-orang awam. Sedangkan kami

bukan lagi awam", kalimat pertama adalah kalimat zindiq dan munafik,

sedangkan kalimat kedua adalah dusta dan rekayasa. Karena tujuan dari

syari'at bukan semata untuk mengatur orang-orang awam, tetapi

tujuannya adalah keshalihan secara lahir dan batin, baik bagi kalangan

khusus atau bagi kalangan awam, baik di dunia atau di akhirat. Akan

tetapi, dalam sebagian sanksi yang disyari'atkan di dunia itu terdapat

manfaat kontrol terhadap orang-orang awam sebagaimana yang

dikatakan oleh Utsman bin Affan @, "Sesungguhnya Allah

menanggulangi dengan kekuasaan sesuafu yang tidak bisa ditanggulangi

dengan Al Qur'an."
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Orang munafik dan ahli maksiat hanya bisa tercegah ketika

menyaksikan sanksi-sanksi, dan mereka akan tergiring untuk menjauhi

perkara yang diharamkan. Ini hanyalah sebagian dari manfaat sanksi

pidana yang disyari'atkan.

Adapun manfaat-manfaat dari perintah dan larangan itu terlalu

besar untuk dijelaskan dalam suatu khutbah atau satu jilid kitab.

Sebaliknya, ia mencakup setiap kebaikan yang dituntut dan diinginkan.

Seseorang yang keluar darinya akan menuani segala keburukan dan

kerusakan.

Klaim mereka bahwa mereka termasuk kalangan khusus

menunjukkan bahwa sebenamya mereka hanyalah golongan rendah dari

orang-orang musyrik kelas umum. Mereka ifu termasuk ke dalam sifat-

sifat yang diberikan Allah untuk orang-orang munafik dalam firman-Nya,

'4hivs *li rALj fi\t1u* 3i;g ,tvi ui
i'4?5-w &a31 Jt Si*,rlj \ffr; aiti 61 5&+v-

1i,(q4 5r:t;;ilsVi,ei,i1(i 3/ €:;ic @
# Gyt:j6 ,-;"3i e'r:,'#{ nii E$Lj @t 5j;*
,y.t,v @'rrrr-J,g; lDar;a?i #it I GF <riJ;)
'J #y.t1"l4tli'gr; 

-K 
U{\J ri ; gJ riu, -(3 

Wv #
rigfir;Ylu1fi,r; eli't;^iri;j @ 'r;l5-J SS;Wi
is);i6r @ i'ii3, li 6;&" (l'J\, e*# JtW
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&rC!'{JAi Yi;i eli AA. i @ i;A W Af.fij fu.

oii F &u@ o..Arj(Yir#:a"4fi,
,e a;f$ Ai,r't 51,ti;; t1 Li\A -ff' $\ .t'; ;(

@'r;*-1 '6tF&-t@;;;-{
"Di antan manusia ada gng mmgatal<an, 'I<ami btqiman kepada

Allah dan Hari kqnudian,' padahal merela ifu saungguhnjn bukan

yang beriman. Mqel<a hendak manipu Allah dan omng'

oftng 5ang buiman, pda hal mqel<a hanp menipu diring sendii

sdang mereka ilak sadar. Dalam hati merela ada pen5nkit, lalu

dibmbah Allah penyakih5a; dan bagi mere.la sika 5nng pdih,
disebabkan merel<a berdusta. Dan bila dikabkan kepada mereka:

Janganlah kamu membuat kerusakan di mul<a bumi, mereka menjawab,

'Saungguhnya kami oftng-omng tnng mengadakan perbaikan.'

Ingatlah, mereka ifulah oftng-oftng Sang membuat

kerusakan, tetapi merel<a tidak sadar. Apabila dikatakan kepada mereka,

'Betimankh kamu sebagaimana orcng-omng tain telah beriman,'mereka

menjawab, 'Akan berimankah kami sebagaimana omng-oftng tnng
bodoh ifu telah beriman?' Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-omng

yng bodoh, tetapi mereka tidak tahu.' Dan apbila mereka berjumpa

dargan omrig 5ang beiman, merel<a berl<ata, ol<ami telah beriman."

Tetapi apabila merel<a kembali kepada syetan-syetan (pam pemimpin)

merel<a, mereka berkata, 'sesunggphntn kami bercama kamu, kami

h*tn berolok-olok.' Allah akan memperolokolokkan merel<a dan

mmtbiarkan mereka terombang-ambing dalam kaaatan. Mereka ifulah

5nng membeli kaesabn dengan pehrnjuk.Mah mereka itu
frdak berunhng dan mereka tidak mendapt pefunjuk. Perumpamaan
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mereka sepefti omng-orang yang menyalakan api, setelah menerangi

sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (gng menyinai) mereka dan

membiarkan mereka dalam tidak dapat melihat. "Mereka fuli,

bisu dan buta, maka tidaHah mereka akan kembali (ke jalan yang

benar). "'(Qs.Al Baqamh [2]: 8-18)

,{1\,$ A.li:r, "#1 ;.rra:,;Oji Jy; {fr

i; ,>;$\ Jyf#f+S';"qfuf, cJ$U3
$i,6 "$;,_;\'uv"J$ +;.r.r\#k- J 1;;J

Jy-r'ifr J)3,U $,l"Jc "& l*-rit; @ \1-*;.

@ 6r!* 66'b3-3-'up$5\ g$ $;)i
? Cfii;ii\< ,\iJ # -r"ys{s

@ W-;i 6a:y *y-6{J 4;'\'uirA ji:c

Ft* e;6 3-sr;i,c\i{ifr{AO5\ a,pi
u3 @ q$; Gt -2;4 s;;is-;
tL6 i'r";tfr -z;y'{q- Sy;i3 nffitr
i# ffii5 X ir'.ffi, i;ius A::-A \gJ
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Apukuh kamu Udak memperhatikan oftrng-orang Wng
mengaku dirin5a telah beriman kepada apa tang difurunkan kepadamu

dan kepda aF tnng diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak

berhakim kepda thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkai

thaghut ifu. Dan s5nitan bermaksud menyesatkan mereka (den7an)

penyaatan png sejauh-jauhn5n. Apabila dikaakan kepada mereka,

'Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan

kepda hukum Rasul,' niscaya kamu lihat oft,ng-orang munafik

menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu-

Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (omng-omng munafik)

ditimp sesuafu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri,

kemudian mereka datang kepadamu sambil 'Demi Allah,

kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan

perdamaian yang sempuma". Mereka itu adalah orang-orang yang Allah

mengetahui apa Wng di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah

kamu. dari mereka, dan berilah mereka pelajann, dan katakanlah

kepda mereka perkataan jang berbekas pada jiwa mereka. Dan kami

tidak mengufus saeorang rasul, melainkan unfuk ditaati dengan seizin

Allah. Saungguhn5n jika mereka ketika menganiaya dirinya datang

kepadamu, lalu memohon ampun kepada Alkh, dan Rasul pun

memohonkan ampun unfuk meyeka, tenfulah mereka mendapati Allah

Maha Peneima taubat lagi Maha Penya5nng. Maka demi Tuhanmu,
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mereka (pada hakikatnya) tidak beiman hingga mereka meniadikan

kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian

mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan

5nng kamu beikan, dan mereka meneima dengan sepenuhnSa.'(Qs.

An-Nsaa'[4]: 60-65)

Di antara mereka ada yang berargumen dengan firman Allah,

-l1{jl1 4!, & $ f;$ "Dan sembahtah ruhanmu sampai

datang kepdamu gng ditrakini (ajal)." (Qs. Al Hijr [15]: 99) Mereka

mengatakan bahwa makna ayat ini adalah: Sen5ahlah Tuhanmu hingga

engkau memperoleh ilmu dan ma'rifat. Jika engkau telah memperoleh

ilmu dan ma'rifat, maka gugurlah ibadah bagmu. Ada pula yang

mengatakan bahwa maksudnya adatah: beramallah engkau untuk

memperoleh suatu kemampuan spirifual. Jika engkau telah memperoleh

kemampuan spiritualsufistik, maka kewajiban ibadah gugur bagimu.

Di antara mereka ada yang mengira bahwa tercapainya tujuan

berupa ma'rifat dan kemampuan spirifual mengakibatkan kehalalan

unfuk meninggalkan berbagai perkara fardhu dan mengerjakan berbagai

perkara haram. Ini adalah kufur sebagaimana telah dijelaskan.

Di antara mereka ada pula yang mengira bahwa saat itu ia tidak

lagi membutuhkan amalan-amalan sunnah. Orang seperti ini telah

teperdaya, lemah akal, bodoh, sesat dan merugi lantaran meyakini tidak

perlu lagi dengan ibadah-ibadah sunnah dan bahkan meremehkannya.

[-ain halnya dengan orang yang meninggalkan ibadah-ibadah sunnah

dengan tetap meyakini kesempumaan orang yang mengerjakannya dan

mengagungkannya. Orang tersebut tidak tercela meskipun orang yang

mengerjakannya dengan disertai keyakinan tersebut lebih utama darinya,

atau orang yang mengerjakannya termasuk golongan muqarrabun
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sabiqun sedangkan orang yang tidak mengerjakannya termasuk

golongan perterrgahan atau golongan kanan.

Di antara mereka ada pula yang mengira bahwa berpegang

teguh pada syari'at -baik perintah atau larangan- hanya wajib biginya

manakala ia belum memperoleh ma'rifat atau kemampuan spiritual.

Tetapi jika ia telah memperoleh kemampuan spiritual, maka saat itu ia

tidak lagi wajib berpegang teguh pada s5nri'at Nabawi5ryah. Bahkan,

saat itu ia boleh berjalan searah dengan hakikat kaunigyah

atau berbuat sesuai dengan cita rasa, ernosi, penyingkapan, dan

pandangannya tanpa berpegang pada Kitab dan Sunnah.

Di antara mereka ada yang dihukum oleh Allah dengan

dirampas kemampuan spirifualnya sehingga ia menladi orang yang

berkekurangan, lemah dan telantar. Ada pula Srang dihukum dengan

diambil ketaatannya sehingga ia menjadi fasik. Dan ada pula yang

dihukum dengan cara direnggut imannya sehingga ia menjadi murtad

dan munafik, atau menjadi orang kafir yang dilaknat. Mereka ini banyak

sekali jumlahnya, dan kebanyakan dari mereka berargumen dengan

kisah Musa S dan Khidhir.

Argumentasi dengan firman Allah, "Dan sembahlah Tuhanmu

sampai datang kepdamu gng di5nkini (ajal),'(Qs. ru HUr [15]: 99)

jushu menyr.rdutkan mereka, bukan menguatkan mereka. Hasan Al

Bashri berkata, "Sesungguhnln Allah fidak menyebutkan suatu batas

waktu bagi amal orang-orang mukmin." Ia lantas membaca firman

Allah, "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang

diyakini (ajal)-" Alasannya adalah sesuatu yang diyakini di sini

maksudnya mati dan sesudah mati berdasarkan pendapat yang

disepakati ulama Islam. Yang demikian itu seperti firman Allah,
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1;
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@,6fiaiiiijt@i,i
@ i*ofi'{,}g(Ur@

'Kulc
'4{S#e

@a,fl '*iqf@s.Jr ,.71K
"Apakah Sang memasukkan kamu ke dalam &qar (nemka)?

Mereka menjawab, 'I{ami dahulu tidak termasuk omngorang Wng
merzgerj,akan shalat, dan kami tidak (pula) membei makan orang

miskin, dan adalah kami membicamkan 5nng batil, bersama dengan

oftng ftng trurg membicamkannSa, dan adalah kami mendustakan

hari pembalasan, hingga datang kepda kani ketnatian.'(Qs. Al

Muddatsir l74l:42471

Perkataan ini mereka ucapkan saat mereka sudah berada di

nemka Jahannam. Mereka menyatakan bahwa sebelumnya mereka

merringgalkan shalat dan zakat, mendustakan akhirat, dan

membicarakan perkara-perkara batil bersama orang-orang yang

membicarakannya hingga datang kematian kepada mereka. Kita tahu

bahwa meskipun demikian keadaan mereka, mereka bukanlah orang-

orcng yang beriman tentang hal-hal tersebut di dunia, dan mereka tidak

bersama orang-oftrng yang disebut Allah dalam firman-Nya, "Serb

merel<a tnkin alan adanSa (kelzidupn) akhimt. "(Qs. Al Baqamh l2l 4)

Maksud ayat di atas adalah apa yang diancarnkan kepada

mereka ifu telah datang kepada mereka, yaifu sesuafu lrang meyakinkan.

Makna ini sejalan dengan sabda Nabi $ dalam hadits shahih ketika

'Utsman bin Mazh'un wafat. Beberapa perempuan bersaksi bahwa

'Utsrnan bin Mazh'un termasuk ahli surga, lalu beliau bertanya,
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er\lt 6 1' J;r*, 1tlr, C t+ ri6:
"u';rg1t ;ie '.b i* (f ilu: G. Jte 6-z 

i:
"Dai mana kalian tahu? Demi Allah, aku ini Rasulullah S,

tetapi aku tidak tahu ap gng dilakukan pdaku kelak. " Nabi # jugu

bersaMa, 'Adapun 'Utsman, telah datang kepdanSn sesuafu jang
nlefaAn*an da ri Tuhanng. 457

Maksudnya apa lrang dijanjikan Allah kepadanlra itu telah

datang, dan itulah sesuatu yang meyakinkan.

Kata ilijt *n,gikuti pola ;i . fiaa. ada bedanya antara kata

iglt dimaknai sebagai maful (obyek) sehingga maknanya adalah

kematian, sama seperti f.utu ,.";:il (yang dicintai), atau ia dimaknai

sebagai mashdar yang ditempatkan pada kedudukan maf'ul seperti

dalam firman Allah, i{ii*6 "Inilah ciptaan Allah."(Qs. Luqmaan

I31l: 11) ;i}f111i1 "fduh pasti datangng ketetapan Allah."(Qs. An-

Nahl [16]: 1) Dengan dua asumsi tersebut, makna kata &:ijr tidaklah

berbeda. Dan yang dimaksud adalah apa yang dijanjikan Allah kepada

hamba-hamba-Nya berupa urusan akhirat. Dengan demikian, firman

Allah: "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu snng

157 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (12431dan Ahmad
(6/ 436), kenuanya dari Ummu'Ala'.
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diSnkini," (Qs. Al Hijr [15]: 99) maknanya seperti ucapan: datang

kepadamu apa yang dijanjikan kepadamu.

Mengenai dugaan bahwa makna ayat tersebut adalah sembahlah

Tuhanmu hingga engkau memperoleh keyakinan, kemudian setelah itu

kamu tidak ada lug, kewajiban ibadah padamu, makna ini

mengakibatkan kekafiran berdasarkan pendapat yang disepakati oleh

para imam. Karena ifu, ketika Jurnaid bin Muhammad diberitahu bahwa

ada safu kaum yang telah mencapai jalan kebaikan lalu mereka

meninggalkan berbagai ibadah, maka ia berkata, "Zina, mencuri dan

minum khamer lebih baik daripada perkataan mereka."

Pam imam dan syaikh senantiasa menghujat keras omng-orang

munafik tersebut meskipun mereka adalah para ahli ibadah, ahli kasyf,

memiliki kemampuan unfuk menggemkkan alam, serta memiliki kalam

dan teori dalam berbagai ilmu. Semua perkara ini terkadang ditemukan

pada orang kafir dan munafik, serta orang-orang musyrik dan ahli Kitab.

Yang menjadi faktor pembeda antam ahli surga dan ahli nemka adalah

iman dan tal$ra yang merupakan sifat wali-wali Allah sebagaimana

firman Allah,

;1 {; 4_& -Y;+ { ;ri '^1j 5t. -r1

@ <rrii i\u) tfir. <r)i @ 5yt
"Ingatlah, saungguhnSa wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatinn terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

(Yaitu) oft,ng-orang 5ang beriman dan mereka selalu bertakwa. " (Qs.

Yunus llolt 62-63)
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Mereka berargumen dengan kisah Musa & dan Khidhir dengan

melihat dua aspek, yaitu:

Peftama, mereka mengatakan bahwa Khidhir telah menyaksikan

kehendak Tuhan yang meliputi segala sesuatu, yaitu hakikat kauni54nh.

Karena itu ia tidak mendapat teguran terkait pelanggarannya terhadap

perintah dan larangan syar'i.

Argumentasi ini termasuk kebodohan dan kesesatan yang besar,

bahkan termasuk kemunafikan dan kekafiran yang besar. Karena makna

infuinsik perkataan tersebut adalah bamngsiapa ynng beriman kepada

qadar dan menyaksikan bahwa Allah adalah Tuhan yang mengatur

segala sesuatu, maka ia tidak wajib mengikufi perintah dan larangan.

Sikap seperti ini merupakan sifat kufur terhadap semua kitab

Allah"dan semua rasul-Nya, serta berbagai perintah dan larangan yang

mereka bawa. Ini sama seperti perkataan orang-orang musyrik dalam Al

Qur'an,

'Jika Allah menghendaki, nisca5n kami dan bapak-bapak kami

tidak mempersekufukan-Nya dan tidak (pula) kami'mengharamkan

barang sauafu ap pun." (Qs. Al An'aam [6]: 148)

Setelah itu Allah berfirman,

,o ug; 15 $ti$ 7 5 (UAU tifr 

^i 
i,

387



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Uvlj'$ i;: 4 u oJi (r -i -rL
"&i iys;* of6*-**UP'^'t,11 ;t

l*?SyAi'fi
"Demikian pulalah oftng-oftng 5ang sebelum mereka telah

mendustakan (pam msul) sampai mqeka memsakan siksaan Kami.

Katakanlah, Adakah kamu mempun5ai sauafu pengetahuan sehingga

dapt kamu mengemukakann5a kepda Kami?'Kamu tidak mengikuti

kecuali belaka, dan l<amu frdak lain haryp berdusb.'"(Qs.

Al An'am 16l: 1u18)

Perkataan serupa terdapat dalam sumt An-Nahl dan Yasin,'

lii'4 f$ U, Xs KS E'6 i e-tib

,y -tJ t A oLAS':rt r,6 iW g (ii('u-l't

"Dan apbila dikatakan kepada mereka, 'Nafkahkanlah sebagian

dari rezeki gng dibenkan Allah kepdamu!' mal<a oftng-oftng 
'nngkafir ifu berkata kepda orzng-oftng Sang beriman, 'Apkah kami akan

memberi makan kepada omng-omng Snng jika Allah menghendaki

tentulah Dia akan membeirya makan, tiadalah kamu melainkan dalam

kqsatan Sang n5tata."(Qs. Yaasiin 136l 471

Demikian pula Allah berfirman dalam surat Az-Zukhruf,

,
uu.t'>
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* u 4\ fil1w ri (, iGSi tr. 7 $61

6#,Jtiot
"Dan mereka berkata, Ukalau Allah Yang Maha Pemumh

menghendaki tenfulah kami tidak menyembah mereka (malaikat).'

Merel<a tidak mempuntni pengetahuan sedikit pun tentang ifu, mereka

tidak tain hanglah mendugaduga betaka."(Qs. Az-Zukhruf [43]: 20)

Mereka adalah para penganut paham Qadariyyah musyrik yang

berargumen dengan qadar unhrk menolak perintah dan larangan.

Mereka lebih buruk daripada para penganut paham Qadari5ryah yang

merupakan majusinya umat ini. Mengenai mereka terdapat riwayat yang

mengatakan,

VJ t;C 'o{s "iJ:':; UJ ty?l bt
' ' 

g, )zo /

eJr{ii
"Jika mereka sakit, maka janganhh kalian menjenguk mereka!

Dan jika mereka mati, maka kalian mela5nt jenazah

merekal'L58

Ifu karena mereka tidak mengakui perintah dan larangan serta

pahala dan hukuman. Meskipun mereka tidak mengingkari umurrrnya

kehendak, kekuasaan dan penciptaan Allah, namun mereka

mengingkari perintah dan larangan serta janji dan ancaman Allah, serta

mengingkari semua rasul dan kitab suci. Padahal Allah mengutus para

158 HR. Ahmad (5/4071, Abu Daud dalam pembahasan tentang Sturnah
(4691)dan hnu Majah dalam kata pengantar (92).
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rasul unfuk memberikan kabar gembira berupa pahala. kepada orang

yang menaati mereka, dan peringatan berupa sanksi bagi orang yang

durhaka kepada mereka. Kami telah memaparkan masalah ini beberapa

tempat lainnya.

[-agi pula, Musa S adalah orang yang beriman kepada qadar

dan mengetahuinya, bahkan para pengikutrya dari kalangan Bani Isra'il

juga beriman kepada qadar. Mungkinkah seseorang -meskipun
kecerdasannya minim- menduga bahwa Musa & meminta unfuk

belajar dari Khidhir tentang iman kepada qadar, dan bahwa iman

kepada qadar dapat menghilangkan celaan, padahal Musa *E lebih

mengetahui qadar daripada Khidhir? Bahkan para pengikut Musa S
r"*ru urnum mengetahui hal ifu.

Selain itu, seandainya ini adalah rahasia dalam kisah Khidhir,

tenhrlah ia menjelaskannya kepada Musa S dan berkata, "Aku telah

men5raksikan kehendak dan qadar." Tetapi masalahnya tidak demikian,

sebaliknya Khidhir menjelaskan sebab-sebab syar'i yang

memperkenankan apa yang ia lakukan sebagaimana akan kami jelaskan

nanti, Insya'allah.

Kdua, di antara mereka ada yang menduga bahwa di antara

para wali ifu ada yang boleh keluar dari syari'at Nabawiyyah

sebagaimana Khidhir boleh keluar dari ketaatan kepada Musa. Mereka

juga menyangka bahwa ada seorang wali yang merniliki .kasgr'dan titah

dari Allah sehingga ia tidak perlu mengikuti Rasulullah $ dalam

sebagian besar keadaan beliau atau sebagiannya. Banyak di antam

mereka yang lebih mengutamakan wali daripada nabi, baik secam

mutlak atau dari safu sisi saja. Mereka berpendapat demikian karena

mengira bahwa hsah Khidhir mengandung hujjah bagi mereka. Semua

perkataan ini termasuk kebodohan dan kesesatan yang paling jauh,
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bahkan termasuk jenis kemunafikan, penyimpangan dan kekafiran yang

paling besar.

Dapat diketahui dengan serta-merta dari agama Islam bahwa

kerasulan Muhammad bin Abdulhh # itu berlaku untuk semua

manusia, baik fuab atau non-Arab, baik raja atau ahli zuhud, baik ulama

atau masyarakat awam. Kerasulan Muhammad $ abadi hingga hari

Kiamat. Bahkan kemsulan beliau mencakup jin dan manusia. Tidak ada

satu makhluk pun (dari kalangan jin dan manusra)yang boleh keluar dari

kepafuhan dan ketaatan terhadap apa yang dis5nri'atkan Rasulullah $
bagi umatrya, serta berbagai perintah dan larangan yang beliau

sunnahkan. Bahkan seandainya para nabi terdahulu sebelum Nabi $
masih hidup, niscaya mereka tetap wajib mengikuti dan menaati beliau.

Allah berfirman,

# u rL, #t;'"6'GAi'6f iri'iiI i$

.,'b3;$'& (; "6 i:j 3r:;,'rL'-t; r #
"C;;t rJG i;r4$t d- ? i|i 3ilY" l(, i:A X;

@ 6_#i'ir<11u$1r.#G36
"Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi,

'Sungguh, apa saja Sang Aku beikan kepadamu berupa kitab dan

hikmah, kemudian datang kepadamu seorang msul 5nng membenarkan

apa jnng ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman

kepdanSa dan menolongnSn.' Allah berfirman, Apakah kamu

mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap Sang dernikian ifu?'
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Mereka menjawab, 'Kami mengakui.' Allah berfirman, 'l{alau begitu

saksikanlah (hai pm nabi) dan Aku menj,adi nksi (pula) bersama kam.!."

(Qs. Aali'lmraan [3]: 81)

hnu 'Abbas berkata, "Setiap kali Allah mengufus seorang nabi,

maka Allah mengambil janii padanya bahwa jika Muhammad $ telah

diuhrs dan ia masih hidup, maka ia harus beriman kepadanya dan

rmembelanya. Allah juga memerintahkan aigar nabi tersebut mengambil

janji yang sama atas umakrSa bahwa jika Muhammad # diutus dan

mereka masih hidup, maka mereka harus beriman kepadanya dan

mernbelanla."

Dalam kitab .Sunar ,4n-Naa'ilerdapat riwaSnt dari Jabir:

';^L *..a?t -*i;a fir Jb-'"olr ol

i.r Ui;'A( ,Ju" it)'-fii a ^srr -,ttrnt i
:, o'ob t:t-ti.Jt

e6'ttvt6$-z

"Nabi $ melihat Umar bin Khaththab rg mernegang sebuah

Ienrbaran kitab Taumt, lalu beliau bertan5a, 'Mengap kalian

gq-ahh,t5e wahai Umar bin Khaththab? Aku telah dabng kepda
kalian dangw mantfuva agtaSat Sang putih dan bercih- Seandaing

Musa lt muih hidup, maka tidak ada keleluman bsintp selain

mangilrutiku."

159 Kato i:f# b€rufi orang yang mgnger1*an perlora tanpa plkir-pih'ir.

Uh. htab An-Nilratqh F/A34.

,;; ok i 
^b1 

it:*.w
toc ./,f
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Imam Ahmad meriwayatkannya dalam kitab Al Musnad dengan

lafazh,

. tf7r7. t thfrt
CP lS oJ,a:r.rl

Oa ao t,,/ .

5tl*J
"Seandain5n Musa masih hidup lalu kalian mengikutinya dan

meninggalkanku, niscaya kalian s ss67.'L6o

Dalam kitab Marasil Abi Daud, Nabi $ bersaMa,

"&,q * t3ts | ;4 "J 

Y .* f, r,, ?f#fqdo/'

a! .6.t> ,g-t'r z) ort ?)

"Cukuplah suafu kaum dianggap tersqat sekinn5a mereka

menari kitab selain kitab merel<a, yang diturunkan pda seorang nabi

selain Nabi mereka. "Allah menurunkan ayat, &C 6:i-O1 fufr iJ
4 ct!, ,i{+ai "Dan apal<ah tilak cukup bagi merel<a bahwasanya

Kami telah menurunkan kepadanu Al Kibb (N Qur'an) sdang dia

dibacakan kepada mereka?" (Qg Al 'Ankabuut [29]: 51;1ot

Bahkan dalam hadits-hadits shahih diterangkan bahwa ketika Al

Masih 'lsa putra Maryam furun dari langit, ia menjadi pengikut syari'at

Muhammad bin Abdullah 9.162 Jika Nabi # wajib diikuti dan dibela

160 93. Ahmad (3/387\ dari Jabir .9.
151 I.i5. kitab Mamsil Abi Daud(454) dari Yahya bin Ja'dah.
162 gp. Al Bulitrari dalam pembahasan tentang jual beli (22221dan Muslim

dalam pembahasan tentang iman (755/246).
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oleh para nabi yang masih mengalami masanya, lalu bagaimana dengan

orang-orang yang derajatrya di bawah para nabi?

Bahkan dapat diketahui dengan serta-merta dari agama Islam

bahwa orang yang telah menerima dal$/ah Rasulullah $ tidak boleh

mengikuti syari'at seorang msul selain beliau seperti Musa & dan

'lsa &. Jika keluar dari syari'at beliau kepada s5ari'at rasul lain saja

tidak boleh, lalu bagaimana dengan keluar dari syari'at beliau dan semua

rasul?

Allah berfirman,

;+frL t$1, 3;1 uS 6y $ -6 
fi\, 6iV 1:3?

6^2, e-i a.ilu5 +t::".iG 3.;$j e*;Lj w5
fr i?' ;i, S *. |ri | 4; u 54i'ai us

l,

b$b:;ii #.*,itrU Ji-Vv;,il,@ 6i*
#'daig,"ill z?,,, 'tifj.<

..^l1 "*E o'jcg

"I{abl<anlah (hai onng'omng mul<min), 'Kami bqiman kepda
Allah dan aW tang difurunl<an kepda l<ani, dan ap tnng dituunkan

kepda lbmhirn, Isma'il, bhag, Ya'qub dan anak cucunt/a, dan ap 5ang

dibenkan kepda Musa dan Isa serta ap 5nng dib*ikan kepada nabi'

nabi dari Tuhann5n. I<ami tidak membda-bdal<an s@ftng pun di
anbra mereka dan kami hanp tunduk ptuh kepda-N5a.' Maka jika
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mereka beriman kepada aW Jrang kamu telah beiman kepadan5n,

sungguh mereka telah mendapat pefunjuk; dan'jika mereka berpaling,

mereka berada datam permusuhan (dengan l<amu). Maka

Nlah akan memeliham l<anu dai mereka. Dan Dialah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui."(Qs. AI *qarah l2l: t36-7371

Allah juga berfirman,

k "shsrr, .# ,r Ax;A-vrJjiti'r/,ri

G # 6't$1 -,f.i; -;fi -efu6 fit,$Y.

i,-;;i 6511 G5 -$(i"C,fi; (4" 1J\45 \#
@

'Rasul telah beriman kepada Al Qur'an tnng difurunkan

kepadanSn dari TuhannSa, demikian pula onng-omng Sang beriman.

Semuaryn beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-N9, kitab-ktab-

N5n dan msul-msul-Ng. (Mereka mengatakan), 'I{ami tidak membda-

bdakan antam seseoftng pun (dengan gng lain) dai msul msul-N5/a',

dan mereka mmgatakan, 'Kami dangar dan l<ami taat.' (Merel<a

berda), 'Ampunilah kami g Tuhan kami dan kepda Engkaulah

tempt kantbli." (Qs. Al Baqamh 121: 2851

Infornnsi yang dituturkan para ahli Kitab dari para nabi itu

termasuki penyimpangan dan penggantian. Karean ifu, informasi apa

saja yang kta ketahui benar dari mereka malo kita beriman kepadanya;

dan informasi apa saja yang kita tahu bohong maka kita menolaknya.

Sedangkan informasi !,ang tdak kita ketahui kebenarai'n dan
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kebohongannya itu tidak kita percayai dan tidak kita dustakan. Sikap ini

dilelaskan dalam hadits yang diriwayatkan Al Bukhari dalam kitab

Shahih-nya dari Abu Hurairah rg dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

\) ri:# w 7.t $r 6* rrt

W: i.t^24 *\*;:^;."oler; )i;.r<
Jit e,eT til, ."i;i<i 4i;,';-if

'&LJilqqL
'Jlka ahli Kitab menceritakan kepda l<alian, maka

kalian membenarkan mereka dan jangan pula mendustakan mereka,

karena bisa jadi mereka menceritakan kepda kalian suafu kebatilan lalu

katian mempera5ni mereka, atau mereka mencqitakan kepda katian

suafu kebenamn talu katian mendustakan mereka. Kabkanlah, 'Kami

beriman kepda ap tnng- dinrunkan kepda kami dan aF tnng
difurunkan kepda 1*u1iun. 

t "163

Di antara atasan yang menjelaskan kekeliruan mereka dalam

argumentasi dengan kisah Musa & dan Khidhir unfuk menentang

syari'at adalah bahwa Musa S tidak diutus kepada l(hidhir, dan Allah

pun tidak ma,vajibkan Khidhir untuk mengikuti dan menaati Musa &.
Sebaliknya, terdapat riwayat dalam lntab Ash-Shahihainbahwa Khidhir

berkata kepada Musa &,
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Y

11"

*'u * JLC?tiI;
ttToi
4^lel

"Wahai Musa, sesungguhnyra aku mengikuti ilrnu Aluh F,S
diajarkan Allah kepadaku sedangkan engkau Udak mengetahuinya. Dan

engkau juga mengikuti ilmu Allah 5nng dialarkan Allah kepadamu

sedangkan aku tidak mengetahuinya. "Ifl
Alasannya adalah karena dakwah Musa & hurrln untuk

kalangan tertenfu, yaifu Bani lsra'il.

Dalam htab Ash-Shahih terdapat riwaynt dari banyak jalur

riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersabda terkait ker.rtamaan yang

diberikan Allah kepada beliau atas para nabi,

1, ) o t lrn t / t ,ot i a.. / /

.Jt 4r ibc y'i Jt d_ 
"lr 

oK
'^la 

,_,,61

"Para nabi diufus kepda kaunng sffim khuats, sdangkan

aku diufus kepada sernua manusia.465

Jadi, dal(l/ah Muhammad $ mencakup sexnua manusia, tidak

ada seomng pun 5ang boleh keluar dari kepafuhan dan ketaatan kepada

beliau, dan tidak seorcng pun lrang dapat terlepas dari kerasulan beliau,

ta faknrij naaits telah disebutkan sebelumnyra.
155 5p. AI Bukhari dalam pembahasan tentang ta5rammum (335) dan Muslim

dalam pembahasan tentang masfid (527/31-
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sebagaimana Khidhir boleh keluar dari ketaatan terhadap Musa dan

cukup dengan apa yang dialarkan Allah kepadangn. Tidak seorang pun

yang telah mendapati Islam boleh mengatakan, "Sesungguhnya aku

mengikuti suatu ilmu png diajarkan Allah kepadaku dan tidak engkau

ketahui." Barangsiapa 5nng mernbolehkan hal ini atau meyakini ada

seorng manusia, baik ahli anhud, ahli ibadah atau selainnya yang boleh

keluar dari dal$,ah Muhammad & d* kepafuhan kepada beliau, maka

ia kafir berdasarkan pendapat 5rang disepakati umat Islam. Dalildalil

masalah ini dari Kitab dan Sururah terlalu banyak untuk disebutkan di

sini.

Kisah Khidhir tidak menunjukkan bahwa ia keluar dari syari'at.

Karena itu ketika Khidhir menjelaskan kepada Musa S perihal sebab-

sebab ia melakukan perbuatannSn ifu, Musa S pun menyefujuinya, dan

keduanya tidak berselisih sarna seJoli. Seandainya perbuatan yang

dilakukan Khidhir berlawarnn dengan qpri'at Musa &, maka Musa &
tidak merryetujuinya.

Hal sernacam ini teriadi pula pada ormg-orcng mukmin, dimana

seseoftrng diberi pengetahuan khusus tentang sgbab lrang

membolehkann5ra unhrk melakukan suafu petrrntan dalam syari'at,

sdangkan oftmg lain fidak mengetahui sebab tersebut meskipun orErrlg

lain itu lebih utama daripada orang pertarna.

Contohnya adalah ada dua omng png masuk rumah. Orang

perhma mengetahui kerelaan hati perniliknya untuk melakukan berbagai

hal di rumahnya, baik dengan izin lisan atau selain itu, lalu orcurg

tersebut berbtmt ini dan itu di rumah tersebut. Perbuatan ini mubah

dalam ryari'at. Sedangkan omng kedua ynng tidak mengetahui sebab

tersebut tidak melakukan apa-apa. Pembocoran kapal yang dilakukan

Khidhir temrasuk katqori ini, karena Khidhir tahu bahwa di belakang
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mereka ada seorang mja Snng akan merampas setiap kapal dengan cam

aniaya. Jadi, ini termasuk maslahat yang dipilih pam pemilik kapal

manakala mereka mengetahui hal tersebut supaya tidak diambil oleh raja

tersebut.

Yang serupa dengan rrnsalah ini adalah hadits tentang kambing

5rang hampir mati lalu disembelih oleh seorang perempuan tanpa seizin

perniliknln. Ketika orang-orcmg berAnya kepada Nabi S tentang

kambing tersebut, beliau mengizinkan mereka unfuk memakannya, dan

beliau tidak mengharuskan per€xnpuan yrang menyembelihnya unfuk

menanggungnya,l56 karena perbuatan tersebut diizinkan menumt

kebiasaan. Izin yang bersifat kebiasaan tidak ada bedanya dengan izin

yang bersifat lisan. Karena itu Nabi $ melakukan bai'at unhrk

'Utsman rg saat ia tidak ada di tempat tanpa menunggu izin darinya

secara lisan. Dan karena ifu, kefika Abu Thalhah mengundang beliau

dan beberapa orang saja unhrk datang ke rumahnya, beliau mengajak

sernua jama'ah masjid karena beliau telah mengetahui kerelaan hati Abu

Thalhah, dan karena Allah meniadikan hal tersebut sebagai berkah

bagnp. Demikian pula hadits Jabir.

Diriwayatkan pula bahwa Lahham mengundang beliau lalu beliau

meminta izin kepada l-ahham agar beliau mengajak beberapa orangl,

karena beliau tidak mengetahui kelapangan hati Lahham seperti beliau

mengetahui kelapangan hati Abu Thalhah, Jabir dan luir',-1uir',.157

Demikian pula, membunuh seorang anak kecil ifu termasuk kategori

upaya menolak petaka bagi kedua orang fuanya, karena Khidhir tahu

bahwa anak tersebut akan merusak agama orang fuanya. Membunuh

166 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang her,rnn sembelihan (5201,

52021, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang harran sembelihan (3182).
167 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang makanan (5461) dari Abu

Mas'ud Al Anshari .$,.
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anak-anak itu hukumnya boleh manakala diketahui bahwa kelak mereka

akan mememngi umat Islam. Bahkan boleh membunuh anak-anak

unfuk mencegah kerusakan terhadap harta benda. Karena itu

diriwayatkan dalam lfitab Shahk Al Bukhan bahwa ketika Najdah AI

Haruri bertanya kepada hnu 'Abbas rg tentang pembunuhan terhadap

anak-anak, maka hnu 'Abbas lg menjawab, "Jika engkau mengetahui

seperti yang dikehhui oleh Khidhir, maka bunuhlah ia. Jika tidak, maka

ianganlah kamu membunuhngra! " 168

Demikian pula dalam kttab ,Ash-Shahihain terdapat riwayat

bahwa ketika 'Umar lg meminta izin kepada Nabi $ unfuk membunuh

Ibnu Shayyad png saat itu masih muda karena dikiran5n sebagai Dajjal,

beliau bersaMa,

p uJ'^KJ- l'o-i ,iL'u:t't o('o!
I tt t'

'Jil<a bqar bahu,n ia adalah Daital, maka engl<au tidak akan

diben untuk mengalahl<ann5a- Tebpi jil<a dia bulan Dajjal,

maka tidak ada kebail<an bagimu untuk mentbunuhnga.a69

Nabi $ tidak mengatakan, 'Tidak ada baiknya bagimu untuk

membunuh Dajjal," melainkan beliau mengatakan, "Engkau fidak akan

diberi kemampmn unfuk mengalahkannyra." Kalimat ini menunjukkan

bahwa seandainp ada kemungkinan bagi Umar trnhrk melenyapkan

Dajjal sebelum ia balig unttrk menghentikan kenrsakannya, maka

t$ Takhnjtadib telah disebutkan sebelumnSra.
169 Talduij hadit telah disebutkan sebelumnln.

HR. Abu Daud dalam pemhhasan tentang bersuci (76) dan hnu Maiah

dalam pembahasan tentang bersuci (367).

#eil

400



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perbuatan tersebut tidak dilarang. Jika tidak, maka alasan dengan usia

yang masih kecil saja sudah cukup, karena jika suafu perkara yang lebih

urnum ifu memiliki hukum tersendiri, maka perkara yang lebih khusus

ifu tdak memiliki pengaruh, sebagaimana sabda Nabi $ tentang kucing,

lzw urpr u t#L t#L
u//

()ul '";^ J

"Saungguhn5a ia tidak najb. Ia hanglah sebagian dai heumn

betina dan jantan lnng bukeliamn di sekibr kalian.'L7o

Adapun masalah pendirian dinding, yang dilakukan Khidhir

hanyalah tidak mau meminta upah. Khidhir telah menjelaskan bahwa

pemilik dinding tersebut adalah keluarga yang shalih sehingga mereka

pantas mendapatkan pela5nnan secara curna-culTrzr meskipun ia sendiri

sedang lapar.

Di antara sebab-sebab ka,vajiban, keharaman dan kebolehan ifu

ada Snng nyata dan temng sehingga sernua orlng mengetahuinya. Ada

pula yang tersembunyi dari sebagian orang tetapi npta bagi sebagian

yang lain sesuai dengan kebiasaan. Dan ada pula yang tersembunyi dan

hanya bisa diketahui melalui ku"yf (penyin?l<apan). Kisah Khidhir

termasuk kategori yrang ketiga ini, dan ifu sering terjadi pada umat kita.

Misalnya ada seseorang disuguhi makanan lalu ia diberi kutyf bahwa

makanan tersebut hasil korupsi sehingga haram baginya unfuk

memakannya, meskipun makanan tersebut tidak haram bagi orang yang

tidak mengetahuinp. Atau ada seseorang lnng menemukan harta dan

170 63. Abu Daud dahm pembahasan tentang bersuci (76) dan Ibnu Maifi
dalam pembahasan tentarg bersuci (367).
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ia tahu bahwa pemiliknp mengizinkann!,a sehingga halal baginya unfuk

mernakannyra, tetapi ia tdak halal bagi orcmg yang belum mengetahui

izin pemiliknSn.

Begitu pula iil<a seomng staikh dikenal dengan kejujuran dan

keikhlasannya dalam nnsalah-masalah ijtihad yang terkadang ia benar

dan terkadangsalah. Dalam hal kuyfjugaada yang benar dan ada yang

salah, seperti yang t€riadi dalam mimpi dan talnvil mimpi, nalar, dan

riwayat. Tidak ada sesuafu pun !,ang terpelihara dari kesalahan secaftt

mutlak kecuali 1Bng diriwalptkan secara ualid dari Rasulullah $. Karena

itu, semua perkara harus iit.-Uutit u" kepada risalah Rasulullah $.
Dan karena ifu AshShiddiq 5rang mengambil segala sesuatu dari

Rasulullah $ seperti Abu Bakar *, itu lebih utama daripada muhaddats

(omng gng dibqi illatn) seperti 'Umar.tg. Ash-Shiddiq rg pemah

menjelaskan kepada muhaddab dalam bebempa kasus yang samar

dipahaminya hingga Ash-shiddiq mengembalikannya kepada kebenamn

seperti yang dilah*an oleh Abu Bakar terhadap Umar pada hari

Hudaibiyyah, hari unfatr5n Nabi $, dan dalam'p"iu"g terhadap para

pembangkang zarkart, dan lain-lain. Masalah ini telah kami jelaskan di

terrpat lain.

Maksud batnsan di sini adahh bahwa dalam kisah Khidhir fidak

mengandung argumen png mernbolehkan seseorang unfuk menentang

sSnri'at Rasululhh *.
Kata slari'at telah 

- 
digunakan secara luas dalam tradisi

masyamkat. Di antamnya ada png rnenggunakannya dengan maksud

keputusan para hakim. ndak diragukan bahr,ra kepufusan seoftmg

hakm ifu terkadang seialan dengan kebenaran dan terkadang bertolak

belakang dengan kebenaran. Karena itu Nabi # dalam sebuah hadits

mutbfaq'alaih dal5 Ummu Salamah berkata,

402



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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'Saungguhn5a l<alian mangajul<an gugabn kepdaku, dan

sebgian dari kalian lebih lihai dalam mengajukan

argumennta daripda sebagian gng lain. Aku han5a memufuskan

berdasarl<an aF tang aku dengar. Karena ifu, barangsiap gng
kupufuskan ia mempaoleh sesuafu dad hak saudatanSa, maka

ia mengambih5a, l<arena aku han5n

memotongkan unfuk safu potong dari api nerakz-'t77

Umat Islam sepakat bahwa keputusan hakim terkait hak-hak

yang bebas itu tidak mengubah sesuafu dari sifatnya secara intrinsik.

Seandainya seorang hakim memufuskan harta seseorang sebagai hak

oftmg lain berdasarkan pengakuan atau bukti, rnaka keputusan tersebut

batal secara infuinsik dan tidak meniadikan harta tersebut mubah bagi

oftmg lain tersebut. Orang lain itu pun tidak boleh mengambilnya

manakala ia mengetahui duduk perkamnya berdasarkan pendapat lBng
disepakati umat Islam- Demikian pula menurut mayoritas ulama, ketika

seorang hakim memufuskan sah atau terhapusnya akad nikah, cemi dan

jual beli, maka kepufusannya itu tidak bisa mengubah hukum intinsik,

meskipun di antara ulama ada yang mengatakan bahwa kepuhrsan

171 93. Al Bukhari dahm pembatrasan tentang kesal$ian (2680) dan Muslim

dalam pembahasan tentang keputusan hukum (17L3/4).
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hakim dapat mengubahnya dalam kasus ini, karena hakim memiliki

karenangan atas keabsahan dan terhapusngn akad. Tetapi pendapat

lnng benar adalah pendapat mayoritas ulama, 5raifu madzhab Malik,

Aqrsyafi'i, Ahrrnd, sehmrh fuqaha Hijaz, para ulama Hadits, dan

ban!,ak firqaha Imk.

Kata Sy'ari'at Digunal'n unfuk Tiga Makna

S€lain ifu, kata qrari'at pada zaman sekarang digunakan unfuk

tiga rnalma, yaifu slrari'at 5ang diurahylilGn, syari'at Slang ditalsrdli, dan

slnri'at yang diganti.

Syari'at 1nng diurahyukan adalah Kitab dan Sunnah. Inilah png
wajib diiluti oleh setiap or.tng. Bamngsiapa png mqTakini bahwa

sebagian manusia tidak wajib mengikutiqn, maka ia kafir.

SSnri'at 57ang ditat(r,ili mempakan sumber-sumber ijtihad yang

diperselisihkan oleh ulama. Merrgikuti salah seoftmg mujtahid itu

boleh bagi orang yang mq/akini bahwa hujjah mujtahid

- tersebut kuat, atau tagi orang 5nng boleh ditaklidi. Seluruh umat Islam

Udak unjib mengilnrti seomng tokoh -tertentu kecuali Rasulullah $.
Bantak orcmg png berlagak pandai Fiqih hpabila melihat seorcmg

stailft shalih, maka ia melihat bahura seluruh kebenaran ada di pihak

syaikh tersebut, sedangkan syaikh lain bertentangan dengan qnri'at.

Adapun qrari'at 5nng diganti itu seperti hadits-hadits palsu,

tal$ril-bkuril yang keliru, qiyas yang salah kapmh, dan taklid yang

ditnrarnkan. SSnri'at semercam ini haram diikuti, dan inilah yang

menimbulkan perserrgketaan. Butyok orang png berlagak pandai Fiqih

dan Kalam meunjibkan kaum sufi dan fakir unfuk mengikuti

madzhabntp 1nng spesifik dan takM kepada orrng Spng diikutinya, serta
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berkomitnen terhadap keputwan nanmnya secam lahir dan batin. Ia
bahkan melihat findakan keluar dari keputusan tersebut sebagai tndakan
keluar dari syari'at Muhamrrnd $. Ini adalah kebodohan dan

kezhalirnan, bahkan klaim keberraran secam muflak merupakan

perbuatan kufi.r dan munafik.

Sehagairnana bantnk kaum sufi dan fakir 5ang berpandangan

sarna terkait syailfi dan pernimpinn!,a. Kedmnya tidak ada bedanya.

Masing-masing dari mereka terkadang membolehkan seseoftmg keluar

dari apa png diterangkan dalam Kitab dan Sunnah karena dikiranya

bertentangan dengan syail,h mereka, baik yang diikuti kaum suft ifu

disebut dengan isfilah cita rasa spirifual atau mukasSafah (penyinqkaryn)

dan titah, dan baik 5nng diikuti oleh kelompok fuqaha itu disebut dengan

eiyas, nalar, losiku atau perkara-perkara yang pasti. Masing-masing

merupakan cabang kernurafikan. Sebaliknya, setiap orang wajib

membenarkan setnua informasi Rasulullah # dan menaati semua

perintah beliau. ndak seorang pun !,ang boleh menentang beliau

dengan cara mernbuat p€rumpamaan, atau dengan mengikuti pendapat

or?u1g lain. Setiap Snng bertentangan dengan beliau adalah salah dan

sesat.

Kami telah menjelaskan perincian masalah ini di ternpat lain.

Semoga Allah memberi kita dan selunrh saudara kita taufiq kepada

perkataan dan perbuatan gBng dicintai dan diridhai Allah secara lahir

dan batin dan dalam sernua keadaan. Allah Mahatahu. Segala puji bagi

Allah. Sernoga karunia dan keselarnatan senantiasa tercurah pada Nabi-

Nya Muhamrnad $ beserta keluarga dan para sahabat beliau.
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HADTTS TENTANG WALI ABDAL

Staikhul Islam Ditanya

Ada hadits png diritrnyatkan tentang abdal, apakah ia shahih

atau terpuhrs sarndn5n Apakah wak abdalhanya ada di Syam? Ataukah

di tempat rnana ryiar-syrar Islam tegak dengan Kitab dan Sunnah maka

di sana ada wali abdal, baik di $nm atau di wilayah lain? Apakah benar

bahwa wali ini dapat duduk di tengah jama'ah tetapi wuiudnya tidak

tampak?

Apa pendapat para tokoh ulama tentang narna-nama lnng
digunakan unfuk menyebut suafu kaum png dikaitkan dengan agama

dan keuhnnan? Mereka menyebut ini unli ghauts al aghw:ats,5ang ini

wali qathbu al qthab, png ini wah qathbu al 'alar4 png ini wali a/
qathbu al kabir, dan 1nng ni khatim al auli5a (penutup pm wli)?

Syaikhut Istam Menjaurab

Narna-narrn Fng beredar di kalangan pan ahli ibadah dan

masyaralot umum seperti ghauts (paolong)yaryada di Makkah, autad

al arba'ah (pifu qnpt), aqthab asab'ah kutub tutuh), aMal al arba'in

(penggnnfi anpt puluh), dan nujab' balabu mi'ah (pnul<a empt
puluh), sernua sebubn ini fidak terdapat dalam Kitab Allah dan tidak

pula ditunjukkan dari Nabi $ dengan sanad yang shahih, bahkan fidak

ada riwalnt dln ifyangdijadikan sandaran untuk mernaknai l<ab abdal.

Mengenai mereka dirir,vayatkan sebuah hadits Spm yang

terpuhrs sanadnya dari AIi bin Abu Thalib {h secam telangkat kepada

Nabi $ bahura beliau bersabda, 'saungguhn5a di anbm mqeka-
mal<sudnya FAluk Sgrn-tadapt urali afial sebrynk a npt putuh
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orang- Setiap kali sesamng di antam mereka mati, maka Allah

menggantikanntn dengan onng lain.

Nama-nama ini pun tidak ditemukan pada genemsi salaf dengan

hierarki seperti ini. Bahkan hierarki dan makna ini fidak dituturkan dari

pam syaikh Snng diterima ucapannlra secara umum oleh umat Islam. Ia

hanya disebutkan dari pam s5nilfi generasi pertengahan. Ada kalanSn

seorcmg sSnil,h menyebutkan dengan cara menufurkann5a dari omng

lain atau unhrk menceritakannln saia.

Pengetahuan tentang agama semacarn ini telah dicampur oleh

generasi akhir antara ]1ang benar dan yang batil, sehingga ia

mengandturg kebenaran yang wajib diterima dan kebatilan yang wajib

ditolak. Dan banyak manusia yang berada di dua kutub yang

berlawanan.

Ada safu kaum png mendustakan seluruh keterangan tersebut

karena mereka melihat kebatilan di dalamnya. Dan ada satu kaum yang

membenarkan seluruhn5n karena meneka menernukan kebenariur di

dalamnya. Sikap yang benar adalah mernbenarkan 5nng benar dan

mendustakan yang batil. Inilah bukfi dari berita Nabi $ bahwa umat ini

akan mengikuti sunnah-sunnah umat sebelumnya secara persis.

Pam ahli Kitab telah mencampur antam kebenamn dan

kebatilan, dan inilah penggantian dan perubahan yang terjadi dalam

agama mereka. Karena itu, ada kalanya agarntl itu berubah dengan cara

diganti, dan ada kalanla dengan cara dihapus. Agama ini tidak dihapus

untuk selama-lamanyn, tetapi di dalamnya ada orang !,ang

menyimpangkan, mengganti, berbohong dan menyembunyikan

sehingga mengakibatkan tercampqmya antara kebenaran dan kebatilan-

Allah pasti memtmculkan orzmg !,ang menegakkan hrjirt unfuk

menggantikan pam rasul. Mereka akan membersihkan penyimpangan
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yang dilakukan oleh orang-omng yang melampaui batas, pencemaran

5nng dilalarkan oleh orang-orang yrang berbuat kebatilan, dan takpil

!/ang dilalnrkan oleh orang€Emg yang bodoh, sehingga Allah

membenarkan yang benar dan mernbatilkan ynng batil meskipun orang-

orcmg mr.usyrik fidak suka.

D*guq htab-kitab FnS dftrahyukan dari langit dan alsar yang
'dituturkan dari Penufup para unli itu Allah membedakan antara

kebenaran dan kebatilan, mernufuskan perkam yang diperselisihkan

manusia. Dengan dernikhn tampak jelas bahwa narna-nanr.r dengan

bilangan, hi€rarld dan tingkatan ini fidak benar adanya di setiap zarrrern,

melainkan unfib dipastikan bahwa pernberlakuannya secaftr umum dan

mutlak adahh k€trru. Karena orrng{rang mukmin ifu terkadang iumlah

mereka banFk dan terkadang sediht. Ada kalanya golongan abiqun
muqarmbut di antara mereka banyak, dan ada, kalanSn sedikit.

Terkadang merda berpindatr,pindah dari satu tempat ke tempat lain.

ndak ada slnrat bagi urali{,ah Allah, yarfu orang€rang. png beriman

dan bertakua serta golongan abiqun mtqarnbur4 unfuk menetap di

safu ternpat di sepanlmg zaman. Dan tidak ada qpmt pula bagi walF
'wali Allah yang berirnan dan bertakwa uqfuk diterrtr:kan iumlah mereka.

Allah mengufus Rasr+lt a dengan mernbawa kebdnamn, dan

selarrn Miau di Makkah hanga da sedikit orang 5ang b€rirnan kepada

belialr. Pada mubrry,la merdra lnrrang dad fuiuh orang, kerrndian kumng

dari empat fnfuh orarg, kernrdhn l$rmrg dari tujuh puluh orang,

kernudian t"r-"g dari tiga ratus orang. Dari sini dapat diketahui bahwa

bilangan-bilangan ini fidak ada pada mereka, dan mustahil hal itu ada

pada orangorang kafir. S€tdah itu Rasulullah #i hijrah ke Madinah

bersama para sahabat beliau. Madinah merupakan negeri hijrah,

sumberrrya Suirnah, ternpat kernenangan, negd kenabian dan pusat
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kekhalifahan. Di sanalah terjadi bai'at terhadap Khulah' Rasyidun, yaifu

Abu Bakar, 'lJmar, 'Utsman dan Ali 6, meskipun sebagian dari

mereka ada yang keluar dari Madinah setelah dibai'at di sana. Mustahil

di Makkah saat itu ada omng yang lebih utama daripada mereka.

Selanjutrya Islam tersebar ke belahan timur dan bamt. Di

kalangan orcrng-orang mukmin di setiap zaman pasti ada wali-wali Allah

5nng bertakwa, bahkan terdapat orcmg-orang yang berderajat shiddiq

atau sabiqun muqatmbun dalam jumlah yang tidak bisa dihitung kecuali

oleh Tuhan semesta alam. Mereka tidak terbatasi dengan tiga ratus

omng, dan tidak pula tiga ribu orang. Ketika tiga generasi yang utarna

telah bemkhir, maka pada generasigenerasi selanjutn5n terdapat wali-

wali Allah png bertakun, bahkan para sabiqun muqanabtn 1nng tidak

dapat diketahui jumlahn5n. Mereka tidak terbatas dengan suatu bilangan

dan tidak pula terbatas masanya. Setiap oftu1g lnng mengatakan

bilangan tertenfu telah mengadakan sesuafu yang batil, baik sengaja atau

tidak sengaja.

Kami dapat mangajukan pertanyaan kepadanln; siapakah wali

quthb yang berjumlah tiga hingga fujuh orang di zamannya Adam S,
Nuh &, hrahim &, dan pada masa kekosongan wahyu sebelum

Muhammad $ ketika mayoritas manusia dalam keadaan kafir? Allah

berfirman, 'Sesungguhng lbmhim adalah umat gng ptuh kepda
Allah dan hanif. "(Qs. An-Na*rl [16]: 120] Maksud apt ini adalah orang

yang beriman pada saat ifu hanya Ibrahim seorang diri, sedangkan

seluruh manusia kafr. Dalam l+l/tab Shahih Al Bukhan dijelaskan bahua

ia berkata kepada Samh, "Di muka bumi hari ini tidak ada omng

mukmin selain aku dan 1^u.'L72

172 1a1. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3358) dari Abu

Humirah *.
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Allah juga berfirman,

.*5); W W- W{;,'u+li O 6.,sli },

,4,*,4 37 u.t*,b";K+ti I Wi 6:ii

"Dia-lah 5ang mengufus kepda hurn gang buta huruf seomng

Rasul di anAm mueka, trug menbacakan a5at-a5at-N5a kepda
muel<a, men5rucil<an mereka dan mengajarkan kepda mqeka Kibb
dan Hikmah (sunnah). Dan sesungguhrya mereka sebelumnga benar-

berar dalam kamtan 5ang n5ab. "(Qs. Al Jumu'ah 1621:21

Jika mereka mengklaim bahun para wali tersebut ada setelah

Rasul kita 8r, haka lomi tanyalon; pada zarEn siapa mereka ada?

Siapakah wali pertama? Apa tandan5n? Adakah sebuah hadits masyhur

dalam kitab enam? Adakah yrna'mutawatir dari tiga generasi yang

menetapkan keberadaan mereka dengan bilangan-bilangan tersebut

sehingga kita bisa mq/akinirya? Karena sebmh kqBkinan fidak

dipegang kecuali png bersumber dari ketiga dalil ini, dan dari bukti

al<an. "I{abl<anlah, 'Tunjukl<anlah bukti kebqnmnmu jit<a kanu adatah

omlg 3nng benar." (Qs. Al Baqarah [2]: 11) Jika mereka tidak bisa

mengajukan keernpat dalil s5nri'at ini, maka tidak diragukan bahwa

mereka adalah ormg-or?urg yang bohong sehingga kami tidak melpkini

kebohongan mereka.

Konsekuensi dari kebohongan tersebut adalah Allah mernberi

rer:dt kepada orang-orang kafir, menolong mereka dalam menghadapi

musuh-musuh mereka dengan Dzat Allah sendiri tanpa pemntam, serta
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memberi rezel<r kepada orang-oftmg mukmin dan menolong mereka

dengan perantara maktrluk. Padahal sesuatu dinilai agung manakala

tidak ada perantara, seperti ruh Allah dan unta Allah. Silakan Anda

merenungkan masalah ini, jangan bingung, dan hafalkan kaidah ini baik-

baik.

Nama Ghauts (Penolong) Hanlra Pantas untuk Allah

Adapun l<ata ghauts dan ghigts (penolong), narna ini tidak ada

yang berhak selain Allah. Dialah Penolong bagi orang-orang yang

meminta tolong, sehingga tidak seorang pun yang boleh meminta

pertolongan kepada selain Allah, baik kepada malaikat yang didekatkan

kepada Allah atau kepada nabi yang diutus.

Barangsiipa lnng mengklaim bahwa penduduk bumi

mengutarakan hajat mereka akan temngkatnya kesulitan dan furunnya

mhmat kepada tiga rafus wali, lalu tiga rafus kepada fujuh puluh, tujuh

puluh kepada empat puluh, empat puluh kepada fujuh, tujuh kepada

empat, dan empat kepada ghauts, maka itu bohong, sesat dan musyrik.

Keadaan orang-oritng musyrik adalah seperti yang diberitakan Allah

dalam firman-Nyat

:e_yJ ySii u'ii fi o Ai'$z $5

"Dan apbila l<atnu ditimp btag di lautan, nlscaya hilanglah

siap Snng kamu sent kquali Da-"lQs.Al Israa' ll7lt 67)

iY,6)
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"Atau siapakah 5ang memperkenankan (doa) omng 5nng dalam

kesulitan apabila ia berdm kepda-Np."(Qs. An-Naml l27l:62)

Bagaimana mungkin omng-orang mukmin mengutarakan hajat

mereka kepada Allah dengan perantam para ajudan, padahalAllah telah

berfirman,

, aoa
ot9) ) 4"9 4(-r^a-l r.-.r r-9

/ 1tl3l drlll..er

o9

J

q at46Jft7'6y-3

# qtha; a

I
t :.' b

0

@5'33i
"Dan apbila hamba-hamba-Ku berbnya kepadatnu tentang

Aku, maka fiawabhh), bahwasanSa Aku adalah de*at. Aku mengabulkan

permohonan omng tnng bqda apbila ia memohon kepada-Ku, maka

hendaHah mere,l<a itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaHah

merel<a beriman kepda-Ku, agar mqeka selalu bemda dalam

kebqamn. "(Qs.Al Baqamh [2]: 186)

Ibrahim & pemah berdoa untuk penduduk Makkah,

:v A,s) * ,6,e3-i'u LKA el,-Vs

G1'r$ y{6.,jlg1ir:4)-$ ;;-"fi ,i5
-ri; @3rf{ ii{,r:iAi'i @l; r.f, uzti

C{ C r& e,;'1,y evi'# W c? qz'&L
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#i&,)J6c$ib|A @ [tao{5
@;rriur "rlig;vj*t

"Ya Tuhan kami, aku telah menemptlan
sebgian kefurunanku di le.mbah Snng tidak manpunlai tanam-tanannn

di de*at rutnah Engl<au (kitullah) gn7 dihotmati, 5a Tuhan kani (SruS

detnikian itu) agar mqeka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati

sebgian manusia kepda mereka dan berilah rueki mqe,la

dan buah-buahan, mudah-mudalnn mereka bersytkur. Ya Tuhan l<ami,

E Skuu mengetahui ap gng kami sembunyikan dan ap
jang kami lahirlan; dan tidak ada sesuafu pun Wng tersembunyi bgi
Allah, baik gng ada di bumi maupun yang ada di langit. Segala puji

bagi Alah Snng telah menganugenhkan di han tua (ku) Isma'il

dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendangar

(menperkanankan) doa. " (Qs. hmahiim [14] : 37-39)

Nabi $ bersaMa kepada para sahabat beliau ketiga mereka

mengeraskan suam untuk berdzikir,

o-;-Gt SS'#f J't-;rt ugr6
q;$ Lr 'Ai W ;)-;u CD r$v \)?f

,:-if f _&:-cjtc

I*t)*'u€r-
"Wahai l<aun muslimin, suetm kalian, l<arena

lrelian ti&k menyent Dat gng tuli lagi kuh. Yang lalian

sent adalah Yang MaIn Mandangar lagi Mahadekat. Sesungguhn5a Dat
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5nng kalian seru itu lebih dekat kepda salah seomng di antara kalian

daripda leher kendanannga.'L7s

Masalah ini sangat luas cakupann5n.

Semua umat Islam tahu bahwa mereka-baik kalangan awam

atau para stnikh gnng terkenal-mengutamlon hajat mereka kepada

Allah-baik secara lahir atau batin-melalui perantara dan ajudan ini.

Mahasuci Allah dari penyerupaan-Nya dengan mal'filuk raja dan segala

yang dilotakan oleh omng-omng zhalim dengan ketinggian yang

sebesar-besamya. Ini safu tipe dengan dals raan kelompok Rafidhah

bahwa di setiap zarnan ada seorang imam yang terpelihara, dimana

hujjah Allah terhadap para hamba-Nya tidak terlaksana kecuali dengan

iman kepada imam tersebut. Selain ifu mereka mengatakan, "lmam

tersebut adalah seoftrng anak kecil yang masuk ke dalam kubah selama

lebih dari zl40 tahun. Ia tidak dikenali wujud dan jejaknya, serta tidak

dapat ditangkap oleh indem dan tidak diketahui beritanya."

Mereka i.iluh yong mendals rakan tingkatan-thgkatan ini, serupa

dengan kelompok Rafidhah dari sebagian sisi. Bahkan hiemrki dan

bilangan dari sebagian sisi menyerupai hierarki kelompok Al

Isma'iligph, An-Nashirifyah dan semisahlru, - sernentara Allah fidak

menurunkan penjelagnnya tentang hal tersebut.

Makna Kata Autad, Quthb dan Abdal dalam Isfilah Kaum

Sufi

Adapun wa\ aubd, terkadang ditemukan dalam pemyrataan

sebagian dari mereka bahwa fulan termasuk wali aubd. Maksud dari

pern5ntaan ini adalah dengan perantamnya Allah meneguhkan iman

'474
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dan agama di hati oftrng-oritng yang Allah beri petr-rrjuk, sebagaimana

Allah mengokohkan bumi dengan pilar-pilam5ra. Makna ini sebenamln

melekat pada setiap ulama Snng memiliki sifat ini. Setiap orang lrang

bisa meneguhkan ilmu dan iman di tengah masyamkat ifu sama seperti

kedudukan pilar dan gunung yang besar. Sifat tersebut tidak terbatas

pada empat, atau kumng dari itu, atau lebih dari itu. Sebaliknya,

penetapan empat autad itu menyerupai perkataan pada ahli nujum

tentang pilar-pilar bumi.

Adapun istilah wah quthb firutub), ditemukan dalam perkataan

mereka bahwa fulan termasuk wali quthb, atau fulan adalah wali quthb.

Padahal, setiap orang yang padan5n berkisar suatu perkara agama atau

dunia, baik lahir atau batin, itu disebut quthb atau porosnya perkara

tersebut, baik yang berkisar padanya itu adalah urusan negerinya atau

kotanya, urusan agaman!,a atau dunianya, baik lahir atau batin.

Makna ini tidak berlaku khusus pada tujuh orang, atau kurang,

atau lebih. Sebaliknya, 5ang terpuji dari sifat tersebut adalah orang lnng
menjadi poros bagi maslahat dunia dan agama, bukan maslahat dunia

saja. Inilah yang disebut quthb dalam pengertian mereka. Terkadang

pada suafu masa ada seseoftmg lrang merupakan rnanusia terbaik di

zarnannya, dan terkadang di wakfu 5nng berbeda ada dua atau tiga

ormg yang setara dalam hal keutamaannya di hadapan Allah. Manusia

terbaik di sisi Allah secara mutlak tidak harus satu orang.

Dernikian pula dengan wali abdal, kata ini sering disebutkan

dalam pertincangan mereka. Adapun hadits yrang statusnya marfu'di
atas, tampakn5n ia bulon berasal dari perkataan Nabi $, karena iman

lebih dahulu masuk ke lljaz dan Yaman sebelum penaklukan S5nm.

Sementam Syarn dan Imk pada waktu ifu masuk menfadi wilayah kafir.
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Kemudian, ketka pada masa kekhalifahan Ali &, terdapat riwaSnt

secam valid dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

/
I,)t '#* ;P;;Jlr U A9,)t7 i3

iz
o )o a

.P

,y;Up,Al
'Suafu pembangkang akan memberonbk pda saat

terjadi perpmhan di antan umat Islam. Mereka ifu dipenngi oleh salah

safu dari dua kelompok pn7 WlkS dekat kepada kebenamn.'tr74

Ali & dan pam sahabatrya adalah pihak yang paling mendekati

kebenaran daripada orang-omng Syam yang ia perangl. Kita tahu

bahwa para Sahabat yang bersama AIi & seperti 'Ammar bin Yasir dan

Sahl bin Hunaif lebih utama daripada orang-orang yang bersama

Mu'awiyah, meskipun Sa'd bin Abu Waqqash dan para sahabat lain

yang tidak ikut campur dalam masalah ini lebih utama daripada para

sahabat 5Bng mernihak kepada keduanSn. [-alu, bagaimana mungkin

dapat diyakini bahwa wali-wali abdal !,ang merupatran manusia terbaik

ifu berada di S5nm? Ini jelas keliru meskipun ada riwayat tentang

berbagai keutamaan bag Syarn dan penduduknya. Allah telah

menetapkan suafu ukuran bagi masing-masing.

Pemlntaan ifu harus didasari ilmu dan keadilan. Bamngsiapa

yang berbicara tentang aganra tanpa didasari ilmu, maka ia tercakup ke

dalam firman Allah,

'&+6i$\i,1i{;
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"Dan janganlah l<antu mangikuti ap Wng katnu frdak

mernpunlmi pengetahuan tantangn5n "(Qs. Al Israa' l17l: 36)

' "Dan (maghammlan) mazgada-adal<an tahadap Allah ap
WnS tidak kamu ketahui. "(Qs. AI A'raaf [7]: 33)

Barangsiapa yang berbicam dengan ukuran dan keadilan, rnaka

ia tercakup ke dalam firrnan Allah,

;+{"i3 #U';r;:}13,9 Wi irfiiiq$l
"Wahai oftng-oftng Wng fuhpn, jadilah kamu omng t/arrg

bqar-benar penqak kadilan, manfizdi aksi l<arena Allah. " (Qs. An-

Nisaa'[4]: 135)

13l;fr |,i$Li
"Dan apbila lamu berkab, nnka hqdaklah katnu berlaku

adil."(Qs. Al An'aam [6]: 152)

"SaungguhnSa lhnn fulah mangufus msul-nsul lkmi dengan

metnbvn bukfr-bukfr 5ang n5nta dan telah l<ami turunl<an bersna
mqel<a Al Kitab dan nqaca (keadilan). "(Qs. Al Hadiid 1571:251

'bAT{(.;"1iQi$l Sl

49rt fiI ffi;,.?i:;t, t6.r) Wi i6
rrt,)6i(A561s
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Mereka yang berbicara tentang wali abdal menafsirkannya

dengan beberapa makna. Di antaranya adalah bahwa mereka

merupakan pengganti para nabi. Makna lain adalah setiap kali ada

seseorang di antara mereka yang mati, maka Allah menggantinyn

dengan oftmg lain. Selain ifu, ia juga dimaknai bahwa para wali tersebut

mengganti yang buruk-buruk dari akhlak, amal dan akidah mereka

dengan yang baik-baik. Sernua sifat ini tidak berlaku khusus pada empat

puluh orang, tidak pula kurang dari itu atau lebih dari itu. Ia tidak

terbatas pada penduduk suatu wilayah di muka bumi. Analisa ini juga

menunjukkan makna dalam sebutan nujaba'.

Maksudn5ra, niuna-narna ini terkadang ditafsirkan dengan

makna-makna yang keliru berdas'arkan Kitab dan Sunnah serta ijma'

generasi salaf, seperti penafsiran sebagian mereka terhadap l<ata ghauts

sebagai orang yang menjadi perantara Allah unfuk menolong penduduk

bumi dalam masalah reze)4 dan bala banfuan bagi mereka. Pemahaman

ini seperti pemahaman orang-orang Nasrani dalam masalah ini. Wali

gauts menurut mereka tidak memiliki wujud dan jejak, serupa dengan

imam muntazhar (png difunsgu) yang masuk ke dalam kubah selama

lebih dari zl40 tahun.

Demikian pula dengan orang yang menafsirkan istilah empat

puluh wali abdal, bahwa manusia diberi pertolongan dan rezeki melalui

perantam mereka. Penafsiran ini batilkarena pertolongan dan rezeki itu

diperoleh dengan banyak sebab. Adapun sebab yang paling kuat adalah

doa orang-orang mukmin, shalat dan keikhlasan mereka. [-agi pula, sifat

tersebut tidak terbatas pada empat puluh orang, dan tidak pula kurang

atau lebih dari ifu, sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang masyhur

bahwa Sa'd bin Abu Waqqash berkata:
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"Ya Rasulullah, ada seomng lak-hh SBng menjadi pelindung

strahr kaum. Apakah ia dib€ri bagian seperti bagian 5nng diberikan

k"p.da orang yang paling lemah di antara mereka?" Beliau menjawab,

'Walni Sa'd! TidaMah kalbn dibei p'tolongan dan diberi rezeki

melainkan larerta omngoftng gng lqnh di anbm kalian, da merela,

shalat mqelra dan keikhtasn -n L.475

Ada kalanya rqeki dan kemenangan ifu memiliki banyak sebab

lain, karena para atrli mal$iat dan orang-orang kafir juga diberi rqe)s

dan pertolongan. Ada kalaryn Allah menirdikan buminya orang-orang

mukmin mengalami kekettngan dan merela takut kepada musuh

mereka agar mereka kernbali kepada Allah dan bertaubat dari dosadosa

mereka. Dengan demikian A[ah mengarunialon kepada mereka dua hal

sekaligus, 5nifu ampunan atas dosadosa mereka dan pemberian jalan

kehnr.

- Ada kalanln Allah mernberi kelonggaran bagi omng-orang kaftr,

lanSt mengirimkan hujan yang deras unfuk mereka, dan Allah

meluaskan harta berrda dan meinperbanyak anak kefurunan mereka.

17s 1a1 Al Bul*Eri dahm pernbatrrean tentang jihad (2896) dan Ahmad
(l/1731, redaksi hadits mitk Alunad, keduanSa dari Sa'd bin Malik &.

t
t'J eG\
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Bisa jadi tujuan Allah adalah unfuk mengadzab mereka di dunia dengan

adzab yang sekeras-kerasnya, atau unfuk melipatgandakan adzab bagi

mereka di akhirat. Jadi, tidak setiap pemberian nikmat itu disebut

karamah, dan tidak setiap ujian itu disebut hukuman. Allah berfirman,

4 Srri iKt ,:(;f,'tj '^\fi (,6;f;J) CE

#1 n; 3;i fi :t {& 3:'{i'^{4 C 6ytg @ ;;i

"Adapun manusia apbila Tuhanng mengujiryn lalu dimuliakan-

Ng dan diben-N5n kesenangan, maka dia berkata, 'Tuhanku telah

memuliakanku.' Adapun bila Tuhannp mengujin5a lalu membatasi

ruekin5a maka dia berkata, 'Tuhanku menghinakanku.' Se*ali-kali tidak

(demikian). "(Qs. Al Fajr [89]: 1]17)

Di antara wali-wali Allah yang bertakwa, hamba-hamba-Nya

yang ikhlas dan shalih dan para Nabi-Nya yang diutus tidak ada yang

ghaib jasadnya secara terus-menenrs dari pandangan manusia.

Sebaliknya, perkataan ini safu jenis dengan perkataan bahwa AIi 4& di

awan, Muhammad bin Hanafiy,yah di gunr.rng Radhwa, Muhammad bin

Hasan di kubah Samiri, Hakim di gunung Mesir, dan empat puluh wali

abdal ada di gunung Lebanon. Semua perkataan ini dan semisalnya

adalah perkataan para tukang bohong.

Memang benar bahwa terkadang seseorang memiliki khawaiq al

'adah sehrngga terkadang ia menghilang dari pandangan manusia, baik

untuk menghindarkannya dari musuh atau unfuk fujuan lain. Adapun

kq,'akinan bahwa ia dalam keadaan demikian di sepanjang hidupn5n

420



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyy"h

adalifi keffru. Mernang benar bahwa cahaSa hatinya, p€trmiuk dalam

kalbunya, serta b€rbagai rahasia Alhh, arnanah dan cahaya.NF 1nng

ada pada diri orang tersebut tdak tarnpak dari pandangan rnanusia.

Keshalihan dan keunliannp juga tidak tampak dari sebag&m besar

rnanusia- Inilah 5nng terFdi. Bahastrmhasia kebenaran haqTa terierdi

antara AIhh dan para unli-I\n, sedangkan sebagtm b€sar manusia

tidak mengetahuinS;a. Kami telah menjelaskan kekdfouan isfilah ghaub

secaftr mr.dah termasuk di dalamnya istlah g!ru,b bjm (penolong

bnge nqrAnb),Makkah dan Slnub abi' (panobtg kduiuh)-

Kekelinran Isfilah Penutup Para Wali

Dernikiarn pula, istilah penuhrp pam rrnli istilah }nng
keliru dan tdak merriliki dasam3pa Orang 1lang p€rtama kali menyebut

istlah ini dalah Muharnrnad bin Ali AI Hakim At-Tirmi&i, kerrudian ia

diikut oleh sekjompok omng. lvlasingmasing dari-mereka mengklaim

bahwa dirirya adalah penufup para wali, seperti Ibnu Hammutiraih, Ibnu

'Ambi dan sebagian syaikh lpng sesat di Darnaslnrs dan di tempat-

tempat hin. Masing-masing dari mereka mengklaim bahwa ia lebih

utarna daripada Nabi $ dari beberapa sisi, serta b€rbagai khim kufur

dan bohong lainnla.

Mereka bertuat dernikian sernata karena bemmbisi untuk

mernperobh kepernimpinan penuhrp para urali k€fil€ mereka tidak bisa

mendapatkan kepemimpinan Perrufup para nabi. Mereka telah salah

kaprah karena Penufup para rnbi mempakan nabi png paling utama

berdasarkan dahHalil Snng menunjukkan *ral tersebut. Tetapi tidak

derrikim dengan penufup para wali karena urali terbaik dari umat ini

adalah ggbngan abiqun muqrmbun dari kalangan Muhajirin dan

Anshar- Sebaik{aiknya rrnnusia dalam umat ini setelah Nabinya $
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adalah Abu Bakar rg, kemudian 'Umar rg, kemudian 'Utsman iS,

kemudian Ali &,. Dan sebaik-baik generasi umat ini adalah generasi

dimana Nabi $ diutr.rs, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian

generasi sesudah mereka. Sedangkan penutup para wali pada

hakikatrln adalah mukmin dan bertakwa temkhir di antam manusia,

dan ia bukan wali te6aik dan paling utama. Sebaliknya, wali yang

terbaik dan paling utama adalah Abu Bakar 49, kemudian Umar rg.

Setelah para rnbi dan rasul, tidak ada rnanusia png lebih utama

daripada kedtran5ra.

DI.ALOG IBNU TAIMTYYAH DENGAN PARA
DA.IJAL DARI KELOMPOK AL BATHA'IHIYYAH

Segala puji bagr Allah Tuhan semesta alam. Aku bersaksi bahwa

tiada tuhan selain Allah Tuhan Pernilik langit dan bumi; dan aku bersaksi

bahwa Muharnmad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya, Penufup para

naibi. Sernoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan yang abadi

pada beliau dan keluarga beliau hingga Hari Pernbalasan.

Saya menulis hal-hal yang bisa sa5n ingat dalam sebuah diskusi

besar di istana keraiaan di hadapan rn rss.l, baik dari kalangan pejabat,

penulis, ulama, dan masyarakat umum tentang hal ihwal kelompok

Batha'ihiyyah, pada hari Sabtu tanggal 9 Jurrndil Ulama tahun 5 H.u6

Ini kami lakukan karena adanln animo lnng besar dari masyarakat

unfuk mengetahui hal tersebut, karena mereka yang tidak sempat

menghadiri acam tersebut terkadang hanla mendengar sebagian dari sisi
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kejadian saja. Sedangkan orang yang hadir di sana, ia telah melihat dan

mendengar apa yang saya lihat dan dengar. Tetapi di antara hadirin ada

pula png mendengar dan melihat apa yang tidak didengar dan dilihat

oleh hadirin lainnya. Peristirra besar ini tersiar ke berbagai penjuru

neJd, serta berhasil mengernbalikan kejayaan agarn, menghasilkan

kemenangan bagi kalimat-kalimat Allah yang tinggr, memaksa umat

unhrk mengikuti Kitab dan Sunnah, dan berhasilmenelanjangi kepalsuan

pada aihli bid'ah yang tdah kelmr dari itu semua.

Di tempat lain saya telah menulis tentang sifat dan keadaan para

pengikut paham Batha'ih!4ph dan tarekat mereka, serta tarekat dan

keadaan Syaikh Ahmad bin fu-Rifa'i. Selain itu saya juga telah

menjelaskan hal-hal yang mereka sepakati dengan umat Islam dan 5nng

mereka perselisihkan. Tujuann5ra adalah supaya jelas tentang ajaran-

ajamn Islam mana saja Snng mereka pegang dan yang mereka

tinggalkan. Semua itu terlalu panjang untuk diuraikan di tempat ini, dan

di sini kami hanya menulis hal-hal png teringat dari peristiwa 5rang

masyhur tersebut, yaifu perdebatan dan adu pendapat dengan mereka.

Sap telah menjelaskan sebagian dari keadaan mereka di tempat

lain. Meskipun mereka mengaku sebagai muslim dan m€nernpuh tarekat

sufi dan perjalanan spiritual, dan sebagian dari mereka merupakan atrli

ibadah, cinta, zuhud, kefakimn, tawadhu', lemah lernbut dalam berbicara

dan bergaul, serta merniliki kasy{ (ilmu laduni) dan kemampuan unfuk

mengendalikan alam, narnun dalam sebagian dad mereka juga

ditemukan syirik dan berbagai jenis kekafiran lainn5ra, seperti melampaui

batas, bid'ah, berpaling dari banyak ajamn Rasulullah $, meremehkan

syari'at Islam, berdusta dan memanipulasi, memperlihatkan perkam-

perkam supmnat:ral yang batil, mengambil hartia manusia dengan jalan

png batil, dan menghalangr manusia dari jalan Allah.
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Sebelum debat tersebut, saya telah melakukan debat beberapa

kali dengan mereka. Dalam debat{ebat tersebut saya telah menjelaskan

kebenamn dan kekeliruan yang ada pada mereka, serta kernampuan

spiritual 5rang mereka sebut dengan isfilah iqarat. Ada satu kelompok

orang di antara mereka yang bertaubat, dan ada satu kelompok orang di

antara mereka Snng meninggalkan st/aikh mereka.

Sap telah menjelaskan tentang khaunriq al 'adah

yang mereka perlihatkan, seperti dapat bersenfuhan dengan api,

bermain dengan ular, dan menghadirkan minyak za'faran, madu, gula

dan lain-lain. Sebagian besamya dilakukan dengan Mk-tuik tertentu dan

sarzrna-sanana y.ang direkayasa. Sering kali ada sejunrlah orang yang

ingin memrp€rlitntton hal tersebut, tetapi ketika mereka mendengar

penentangan saya kepada mereka, mereka pun memintaku unfuk

merahasiakannya. Sap mau mernenuhi permintaan mereka dengan

syarat mereka bertaubat.

Bahkan ada seorang syaikh yang duduk di tempat pertemuan

umum di suatu tarnan menolak laitikku. lalu saya katakan kepadanya,

"Saya akan rnasuk api bersama kalian setelah kita mandi unfuk

menghilangkan softrno-sororio muslihat Snng melekat pada fubuh kita.

Barangsiapa png terbakar, maka dialah yang kalah." Ketika mereka

melihat keruiuranku, mereka pun mengurungkan niat mereka.

Ada seorang syaikh yang bercerita kepadaku bahwa ia pemah

bertemu dengan seomng panglirna Tatar di Masyriq, dan ia memiliki

berhala png ia sernbah. Syaikh tersebut berkata, "Panglima Tatar ifu

bercerita bahwa ia memiliki berhala yang makan sesaji yang ia berikan

setiap hari, dan bekas makannya tampak jelas dan terlihat. Ketika aku

menyangkalnlp, panglima Tatar ifu berkata, 'Jika ia benar-benar makan

kamu mati?' Aku menjawab, 'Ya.' Aku lantas menunggui berhala ifu
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hingga tengah siang, tetapi Udak kunjtrng tampak bekas pada makarnn

tersebut. orrng Tatar ifu pun merasa aneh dan b€rsumpah bahun setiap

hari h melihat tanda-tanda berhala itu nnkan- Tehpi hari itu di

hadapanl$ tanda-tanda tersebut fidak tampak"

Sap lantas lohl<an kepada t],"it h tersebut, "Aku at€n

menjelaskan sebabnya kepadamu. Engkau merritki cahaya Islam dan

duhrngan A[uh 1n rS merrbuat ryetan tdak bisa melalarkan hal tersebut

di hadapanmu. Sedangkan engkau dan orarg-orang sepertimu di

hadapan ormg Islam png mumi keislarnarurya sarra seperti orng
Tatar di hadapan oftmg-oftmg sepertimu. Jadi, orang Tatar dan omng-

orztng seperti mereka ifu hitam, dan orang 57ang keislarnannya mumi itu

putih, sedanglen kalian abu-abu; dalam diri l<atan ada warna hitam dan

putih." Orang yang hadir di tempat tersebut kagum dengan

perumpamaan ini!

Di rnajelis lain mereka berkata kepadaku, 'Apakah kamu ingin

karni mernperlihatkan isSamt ini?" Sa5ra katakan, "Jika kalian

mdakukannya di hadapan orang yang tidak merniliki keahlian di bidang

ini, seperti omng badwi, petani, oftmg-omng Turki dan

aurEun Sang mengaku-ngaku sebagai ahli Flqih dan sufi, rnaka keahlian

lolian itu Udak bisa dianggap hebat. Bamngsiapa png memiliki ernas,

rnaka silakan ia membawanya ke pasar mata nang, lnifu kepada para

atrli 3ang bisa membedakan ernas mumi dan ernas palsu, bukan kepada

mereka 3ang tidak mengetahui hal ini." Merelra berkata, "Karni fidak

nnu melakukannya kecuali jika kamu benar$enar mernihak kepada

kami-" SaSp katakan, "Sayra tidak merrihak kalian, melainkan saya

iusteru menentang dan melarang kalian karena fujuan kalian dari

perbuatan tersebut adalah unfuk menggugurkan qari'at Rasulullah &i.
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Jika kalian m.unpu unfuk memperlihatkannya, maka lakukanlah!"

Mereka ptn pulang dalam keadaan kalah.

Tidak larna sebelum kejadian tersebut, ada sejumlah. sufi

bersama salah seorang syaiLh mereka datang dengan berkalung rantai

besi di leher mereka. Syail,h tersebut dan para pengikuhrya dikenal luas

suka melakukan hal-hal yang aneh. Syaikh tersebut pemah menemuiku

beberapa kali, dan saya berbirara kepadanya dengan cara yang paling

baik. Tetapi kefka orang-orang menceritakan simbol-simbol aneh yang

mereka gunakan unfuk mernbedakan diri mereka dari umat Islam, serta

mengadakan ibadah dan aiaran agama yang menurut mereka

merupakan salah safu mhasia mereka dengan Allah, dan bahwa itu

merupakan ciri oftrng yang dikaruniai anugerah nahiah dan yang

menempuh jalan mereka, yaitu tarekat syaikh tersebut dan para

pengikutnya, rnaka saya pun berbicara kepadanya tentang hal tersebut

di rnasjid.

Saya katakan, "lni adalah bid'ah, tidak disyari'atkan Allah dan

Rasul-N5n, Udak dipraktil<kan oleh seorang generasi salaf pun dan tidak

pula seorang syaih+r 5nng diteladani, tidak boleh dijadikan ibadah dan

taqamlb kepada Allah, karena ibadah kepada Allah dengan cam yang

tidak disyari'atkar.N5ra adalah sesat. Memakai kalung besi bukan untuk

tujuan ibadah ifu dimakruhkan oleh ulama berdasarkan hadits tentang

hal tersebut, lpitu bahwa Nabi $ melihat seorang lak-laki mengenakan

cincin dari besi lalu beliau bersaMa,

)6t ,yf ab ai; 6rl J.6
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"Mq@F aku melihahnu manmkai ahli nml<a?'477

'Allah juga menggambarkan para pmghuni neraka bahr,ua di

leher mereka dipasangi rantai dari besi. Karena ifu, meniru ahli neraka

ihr terqasuk p€rkan mungkar. S€bagian ulama mengatakan bahwa

dalam Uitatb Ash-Shahihterdapat riunlpt dari Abu Hurairah dari Nabi $
hadits tentang mimpi. Di akhir hadib tersebut Nabi $ bersabda,

fur aq+ir ',gJt fiT?,Jri
uO i

(--.>U o
L5

'Alru mqrcinbi qaid dan mqnbenci belqsgu. Yang dimaksud ::

l

dangan qaid ilalah ketqthan dalan agann.478

'Jika di dalam mimpi salr beJenggu dibenci, bagairrnna dalam

keadaan teriaga?'

Sap sampaikan penjelasan di atas kepadanp di majelis

tersebut, dan saya menakut-nahrtinlTa dengan akibat omng yang

bersikeras pada bid'ah, dan bahwa perbuatan tersebut mengakibatkan

hukurnan s@ara pasti, atau perrSptaan serna@In ifu png sebagian

besamya saya lupa karena sudah hrrn sekali

177 HR Abu Daud dalam pembatrasan tentang qncin (42?31, At-Tirrnidd

dalam pa'nbatrasan tentang paleian (1785) dengan menilainSra hasan'ghanb, dan
At-Timidd dalam pembairasan tentang perluasan (5195), merela semua dari

hrraidah, s€rh Ahmad (2/763, 179) dad 'Amr bin q/u'aib dari ayahnya dari

kakelmfra.
178 HR- A erkhari dalam pernbatrasan tentang takbir mimpi (7014 dan

Muslim dahm pernbahasan tentang mimpi 12263/6I
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Bilakah Perkara Mubah tetap Mubah?

Perkara-perkara yang tidak dianjurkan dalam syari'at itu tidak

boleh dijadikan sebagai.ibadah berdasarkan pendapat yang disepakati

umat Islam. Ia tidak boleh diiadikan sebagai taqamrb dan jalan kepada

Allah, dan tidak menjadi sebab bagi seseorbng untuk menjadi wali Allah

dan kekasih-Np. Tidak boleh ada kqBkinan bahwa Allah mencintainSa

atau mencintai para pelakunya, atau menjadikan sebagai nilai tambah di

sisi Allah dan mendekatkan seseorang kepada-N5n. Ia tidak boleh

diiadikan simbol bagi omng-orang yang bertaubat dan menginginkan

ridha Allah yang lebih utama daripada orang-orang yang tidak seperti

mereka.

Ini merupakan prinsip besar yang wajib diketahui dan

diperhatikan, yaifu bahwa perkara-perkara mubah ifu hukumnya tetap

mubah apabila dijadikan mubah. Adapun jika ia dijadikan wajib atau

sunnah, maka ia menjadi agarna yang fidak disyari'atkan Allah.

Menjadikan sesuafu yang tidak wajib atau sunnah sebagai perkara wajib

atau sunnah ifu samtr dengan meniadikan sesuafu yang tidak haram

sebagai perkara hamm. ndak ada perkara haram kecuali yang

dihammkan oleh Allah, dan tidak ada agama kecuali yang disyari'atkan

Allah. Karena ifu dalam Al Qur'an Allah mengecam orang yang

menqrari'atkan agarna yang tidak diizinkan Allah, dan orang lnng
mengharamkan sesuafu yang tidak diizinkan Allah untuk diharamkan.

Jika ketenfuan ini berlaku dalam perkara-perkara mubah, lalu

bagaimana dengan perkara-perkara lrang makruh dan haram?

Karena ifu, perkara-perkara ini Udak menjadi mesti lantaran

nadzar. Seandainya seseorang bema&ar untuk melakukan perbuatan

5nng mubah, atau makruh, atau diharamkan, maka ia tidak wajib

melakukannya. tain halnya jika ia bemadzar unfuk berbuat taat kepada

428



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah, maka ia wajib menaatillya- Tetapi ia wajib laffanh
jika fidak mdah.rkan nadzar png mubah, maknrh dan hamm. tersebut

menurut Ahrnad dan selainnya- S€danglmn menurut imam lain, h fidak

menanggung keuajiban apapm. Dengan demikian, sesuafu Fng bukan

perbuatan taat dan ibadah ifu tidak menjadi ketaatan dan ibadah dengan

nadzar.

Terrrnsuk kategori nadzzrr adahh jimii yang diambil pada

rnanr.rsia untr.rk mengikuti tarelat s@rzmg st/aikh tertenhr, s€perti janji

para pengiht Al Futurtunh dan Rarnah Al Bunduq. Seseorang tidak

wajib berkomitnen terhadap hal tersebut sebagai benfuk agarrn dan

k€taatan kepada Allah, kanrah terhadap agama dan k€taatan kepada

Allah dan Rasul-N/a dalarn koridor qari'at Allah- akan tetapi, terkadang

seseorang terkena tra{fanh k€fika ia melanggar }mji. Karena ifu, salra

sering menyunrh seseorang r.rrfuk meninggalkan p€rianiian yang telah

diambil unfukry;a untuk mengihti smtu tarekat yang lernah atau

mengandung bertagai rrrctun bil'ah, dan agar ia b€ralih unfuk

mengikuti frrlan yang lebih. baik dari itu, yaifu menaati Allah dan Rasul-

N5ra serta mengikuti Kitab dan S.tnnah. Karern urnat Islam sepakat

bahun seseorang fidak boleh rrqrahni atau mengatakan tentang suafu

arnal sebagai arnal taqamrb, k€taatan, kebajikan dan jalar, menuju Allah,

baik r,mjib atau sunnah, kecuali ynng diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Dan png dernikian itu dik€tahui mehlui dalildalil ynng diredal$ikan.

Adapun perkara SBng diketahui melalui pendapat Spng disepakati umat

Islam bahun ia tidak wajib, fidak sunnah, dan bukan mempakan arrnl

taqamrb, maka ia tidak boleh diyakni atau dikatakan sebagai amal

taqamrb dan ketaatan

Dernikian pula, urnat Islam sepakat bahwa seseorang fidak boleh

bemiat mendekat kecuali k"pada Allah, serta fdak boleh Mbadah
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dengannya dan menjadikannya sebagai agama. pelaksanaannya juga

bukan termasuk amal shalih. Jadi, tidak boleh menjadikannya sebagai

ajamn agama, baik secara keyakinan atau ucapan, baik secara spirifual

atau amalan.

Akibat mengabaikan prinsip ini banyak ulama dan ahli ibadah

yang keliru. Mereka melihat bahwa jika sesuatu tidak diharamkan maka

ia tidak dilarang, bahkan dikatakan hukumnya boleh. Mereka tidak

mernbedakan antara menjadikan sesuatu sebagai agarna, ketaatan dan

kebajikan, dengan penggunaannya seperti penggunaan perkara-perkara

yang mubah mumi. Kita tahu bahwa menjadikan sesuafu sebagai agama

dengan keyakinan, atau tujuan, atau dengan keduanya, atau dengan

ucapan, atau dengan perbuatan, atau dengan keduaduanya, termasuk

keharaman dan dosa yang paling besar. Ini termasuk bid'ah munkar

yang lebih besar daripada maksiat-maksiat yang diketahui dengan jelas

sebagai maksiat dan dosa.

MENGAKUI I-ARANGAN TETAPI TETAP
MENJALANKAN BID'AH

Ketika saya melarang mereka unfuk melakukan berbagai bid'ah,

mereka pura-pura setuju dan patuh. Tetapi tidak lama sesudah itu,

orang-orang menceritakan bahwa mereka masih mempraktekkan bid'ah

dan menampakkan hal-hal yang bertentangan dengan syari'at umat

Islam. Orang-orang memintaku untuk menghujat mereka, tetapi saya

tetap menempuh jalan lemah lembut dan sabar, menunggu wakfu yang

tenrpat dan kesernpatan yang baik, serta menunda perdebatan hingga
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qnihh tersebut datang ke masjid. SebeJumnya ia telah menulis bebempa

surat kepada saya yang berisi argurnentasi, alasan dan berbagai atsar.

SeJuruhnya batil dan udak bisa dijadlon huilah, bahlon merupakan

hadits-hadits palsu, atau isn'iliySat gang tidak diqari'atkan. Pada

hakikafuiya, yang mereka lah.rkan adalah menghalangi manusia dari

jalan Allah dan mengambil harta rnanusia dengan Flan 5Bng batil-

Karena itu sa5n katakan k"pada mereka bahwa iawabannla
harus berupa debat, karena Funban terhadap surat sernacam ini tidak

bisa diMkan kecuali dengan debat. Ada sesorarg di antam mereka

mendatangi kami, dan kami melepaskan mntai besi dari lehernya.

Mere&a ini omng-orang yaryl mengikut hawa nafsu, lang beribadah

dalam baqnk perkam dengan hawa nafsu mereka, bukan dengan

perintah Allah dan Rasul-$B. 'Dan siapl<ah png l&ih saat daipda
oftrng 5ang mengikuti lann nafuqa tanp nlagilruti pefunjuk dari

Alhh. "(Qs. Al Qashash [28]: 50)

Karena itu, kebanSnkan spiritualitas mereka adalah hawa nafsu

yang muflak, tanpa mengetahui siapa Snng mereka sernbah. Dalam diri

mereka ada kemiripan yang sangt kuat dengan omngotang Nasmni

png tentang mereka Allah berftrrnan,

{i .fr * H_, O1;,8 1 ;- ?ii J^U

*;iai;JSei74i3 /.loaivl

@ S4n"T;1 b,

i-t !(
I rr-*f-.t

ik;
ut-

t9

"Hai Ahli Kikb, kamu bqldihlebilnn (melampui

babt) dengan an tidak bqnr dahn agarramu. Dan finganlah kamu
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mengikuti hawa nafsu orang-orang gng telah sesat dahulung $ebelum

kdatangw Muhammad) dan merel<a telah menyesatkan keban5nkan

(manusia), dan mereka tersesat dan jalan 5nng lurus. " (Qs. Al Maa'idah

15lt 77\Karena ifu generasi salaf menyebut ahli bid'ah dengan istilah ahli

hawa nafsu

Hawa nafsu mendorong mereka unfuk berhimpun seperti

perhimpunan pasukan sekufu. Mereka memasuki masjid dalam keadaan

bersiapsiap perang dengan berbagai atraksi yang mereka persiapkan

untuk mengalahkan musuh. Setelah shalat Jum'at difunaikan, saya

mengirim ufusan kepada syaikh mereka unfuk kami ajak bicam tentang

perintah Allah dan Rasul-Nya #, dut sepakat untuk mengikuti jalan

Allah. Mereka lantas keluar dari masjid dengan rombongan mereka

menuju istana, seolah-olah mereka telah bersepakat dengan sebagian

pembesar unfuk memperoleh tujuan mereka.

Setelah itu mereka kembali ke masjid sambil berteriak dan

berbuat gaduh dengan cara yang sangat aneh. Saya mengirimkan utusan

kepada mereka sekali lagi unfuk menqlakkan hujjah dan alasan, serta

unfuk meminta penjelasan dan verifikasi, dengan harapan ada manfaat

dan kesadaran. Mereka lantas pergi menuju istana sekali lagi- Saya

diberitahu bahwa mereka datang dari arah barat sambil menunjukkan

kegaduhan dan teriakan, dengan menggetargetarkan kepala dan badan,

serta berbolak-balik. di sungai Barda. Mereka berpura-pura sedang

mengalami ekstase unfuk menunjukkan kemampuan spirifual yang

mereka dalslrakan dan diterima oleh omng-orang bodoh yang mereka

sesatkan.

Ketika Al Amir melihat mereka, ia mercrsa aneh dengan

pemandangan tersebut. Ketika ia bertanya tentang mereka, ada yang

mengatakan bahwa mereka hendak mengadu. Ia pun mempersilakan
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perwaldlan mereka unfuk menernuingla. S!,aikh mereka pun masuk

unhrk menyampaikan pengaduan atasku dan dakwaan bahwa aku telah

berbuat aniaya terhadap mereka. Mereka befuicara panjang lebar, tetapi

tidak sernua ucapan mereka sampai kepadaku.

Saya diberitahu oleh omng yang ikut dalam pertemuan tersebut

bahwa Al Amir berkata kepada rneret<a, "Apakah ia berkata demikian

atas namanp sendiri atau atas narrrtr Allah dan Rasul-Nya?" mereka

rnenjawab, "Atas narna Allah dan Rasul-N/a." Al Amir bertanya, 'Apa

1nng harus dikatalGn unfuknlB?" Mereka menjawab, "Kami memiliki

kernampuan spirifual dan tarekat lrang sepenuhnya menjadi tanggung

iawab kami." Al Amir berkata, "Mari kita dengar perkataann5n.

Bamngsiapa yang benar, maka kami menrbelanya." Mereka menjawab,

"Kami ingin Anda memihak kepada kami." AI Amir menjawab, "Tidak,

tetapi saya membela kebenaran, baik kebenamn ifu ada pada kalian atau

padanlra." Mereka berkata, "Apakah kami harus datang?" Al Amir

menjawab, "Ya." Mereka mengulangi pertanyaan mereka, lalu Al Amir
pun meminta unfuk mengeluarkan mereka. Ia lantas mengirim beberapa

orang khususn5n Snng jujur dan mengerti agama unfuk menemuiku.

Orang tersebut mengetahui kesesatan mereka dan mengenalku dengan

baik, dan ia sendiri ingin membongkar bobrok mereka.

Ketika salp mengetahui hal tersebut, terbetik dalam hati bahwa

ini menrpakan perkara Snng dikehendaki Allah untuk memenangkan

agama-Nya dan mernbongkar kedok ormg-onmg munafik pelaku bid'ah

lantaran mereka telah tersebar di berbagai belahan bumi. Sa5n tidak

ingin berbuat seu/enang-rr/enang dan melanggar hak mereka. Saya juga

tdak ingin duduk bersama mereka kecuali unhrk menyampaikan

kebaikan 5nng bisa disampaikan. Karena ifu saya mengutus unhrk

menemui mereka seseomng !,ang mengenal mereka dengan baik.

433



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Kemudian utusan tersebut datang dan memberitahu bahwa mereka

berkumpul dengan pam syaikh besar mereka yang mengetahui hakikat

rahasia. Mereka memberi saftln unfuk menyefujui apa lnng
diperintahkan kepada mereka, yaifu mengikuti syari'at dan keluar dari

bid'ah-bid'ah keji yang ditentang. Slaikh mereka yang pemah

berkunjung ke berbagai negeri seperti wilaSnh Tatar, Mesir dan lain-lain

berkata, "Keadaan kami han5n tampak di hadapan orang-orang Tatar,

fidak di hadapan syari'at Muhammad bin Abdullah $." Mereka juga

melepaskan rantai besi dari leher mereka dan merespons ajakan kami

secam positif.

Kemudian saya diberitahu bahwa mereka didatangi beberapa

tokoh besar mereka, dan mereka pasti datang ke pertemuan tersebut.

Sap .lantas melakukan istikhamh kepada Allah pada malam itu,

memohon pertolongan dan pehrnjuk kepada-Nya, serta menempuh

jalan hamba-hamba Allah dalam kejadian sernacam ini, hingga Allah

mengilhamkan dalam hatiku untuk masuk ke dalam api jika mernang

dibufuhkan, dan bahwa api tersebut akan menjadi dingin dan selamat

bagi omng lrang mengikuti agama hrahim S. Api hanya membakar

orang-orang lnng serupa dengan kaum Shabi'ah, 5nifu mereka yang

keluar dari ialan yang lunrs ini. Sisa-sisa kaum Shabi'ah adalah

musuhnya hmhim & imamnya oftmg-omng yang lurus. Mereka ini

tingg?il di pesisir wilayah Batha'ih, dan bergabung dengan orang-orang

Nasrani Dahma'5nng mirip dengan mereka.

Antara kaum Shabi'ah dan para ahli ibadah yang mengaku

sebagai pengikut agarna ini terdapat korelasi yang hanya diketahui oleh

orang yang mengetahui kebenamn yang terang. Kebanyakan mereka

berasal dari kalangan Qaramihthah dan Bathiniyyah, seperti kelompok

An-Nushairiy4ph dan Al Isma'ili54Bh. Mereka meniru para filosof kaum
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Shabi'ah, kemudian mereka mengarah kepada syirik dan pengingkaran

terhadap Allah. Di antara b€nfuk kernusyrikan mereka adalah keyakinan

yang berlebihan terhadap rnanusia, merekagnsa ibadah, dan keluar dari

syari'at.

Pada pagi hariqB sa5n pergi ke tempat pertemuan. Saya tidak

ingin mengajak seseorang unfuk membantu, tetapi ada pula sebagian

sahabat yang datang. Allah juga Sang menyebabkan semua akibat.

Setelah ifu saya mendengar bahwa mereka berkeliling ke sejunrlah

pembesar negeri dan mmgatakan berbagai distorsi dan kebohongan

yang memang telah menladi kebiasaan mereka- Dengan cara ifulah

mereka berhasil menguasai para tokoh negeri dan pemimpin, seperti

anggapan mereka bahwa mereka memiliki kemampuan spiritual yang

tidak bisa ditandingi oleh seorang wali pun, dan bahwa mereka memiliki

jalan 5nng tidak diketahui oleh seomng ulama pun. Mereka mengklaim

bahun syaikh mereka merniliki kedudukan seperti khalifah di kalangan

para qnikh.

Mereka mendatangi orang-orang dengan membawa berita-berita

Snng tidak ada realitanla. Orang yang menentang mereka adalah orang

5nng berpegang pada slnri'at lahiriah, tidak sampai kepada hakikat dan

mhasia. Mereka mengklaim bahwa mereka memiliki jalan sendiri, dan

oftmg png menentangnSra memiliki jalan sendiri, tetapi merekalah yang

sampai kepada esensi hakikat. Selain itu masih banyak lagi klaim-klaim

5nng terlihat indah padahal palsu.

Para pengikut mereka telah tersebar luas di berbagai nqleri.

Mereka juga berhasil menguasai pam raja, Al Amir dan tentam. Ifu

sernua terjadi karena caha5n Islam sangat lemah, dan keban5nkan

manusia telah mengganti cahaya dengan kegelapan. Jejak Rasulullah #t
di mayoritas nEl€ri telah sima, dan hakikat Islam di negeri Tatar telah
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lenyap. Karena ifu mereka sangat disegani umat Islam, dun mereka

memiliki keyakinan yang tidak bisa diubah hanya dengan ucapan

seseorang.

Pembawa kabar mengatakan bahwa para panglima besar itu ikut

datang. Wakil sultan sempat menyampaikan hhutbah di tengah mereka

unfuk mengaSlungkan hal ihwal mereka. Saya diberitahu sebagian dari isi

Lfiutbah tersebut, tetapi Allah juga SBng lebih mengetahui hakikat yang

sebenamya. Sementara Al Amir melpkini bahwa kemenangan akan

tampak ketika diteliti. Karena ifu ia mengidmlan uhrsan kepadaku sekali

lagi, lalu ia mendengar kabar bahwa saya sedang dalam perjalanan.

Banpk ahli bid'ah seperti berbagai kelompok orang yang

mengaku sebagai ahli Fiqih dan sufi, serta para pengikut paham ittihad,

berusaha keras unhrk menolong mereka sesuai dengan kemampuan

mereka. Mereka juga menyiapkan orang-orang yang membanfu mereka

untuk datang.

Setiban5n di tempat, saya mendapati parer hadirin sangat

anfusias unfuk menyaksikan pertemuan ini dan mengetahui apa yang

akan terjadi. Saya diberitahu oleh wakil sultan dan para panglima lain

tentang sebagian perkataan yang mengandung kebohongan !/ang

mereka utarakan. Orang tersebut berkata, *Merel<a mengatakan bahwa

engkau meminta mereka diuji, dan mereka akan membakar pakaian dan

mereka akan mengenakannya-" Sa5ta katakan bahun ini adalah bagran

dari kebohongan mereka.

Saya katakan kepada Al Amir, Kami fidak membolehkan

perintah kepada seseomng unfuk memasuki api, dan tidak boleh

menaati orang yang memerintahkan untuk masuk ke dalam api.
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Mengenai hal itu ada hadits lpng r1",u1',i5.179 Tetapi mereka

mendustakan hadits tersebut, padahal mereka adalah pendusta dan

pembuat bid'ah yang telah merusak agarna dan dunia umat Islam. Allah

Maha Mengetahui akan hal itu.

Saya jelaskan kepada sekelompok panglima tentang distorsi

mereka, dan bahun mereka telah mempengaruhi pikimn seoftmg

panglima yang bernama Al Aidamuri,lso Qafjaq wakil sultan dan lain-

lain. Mereka juga telah merrpenganfii pikiratr Malik Al Adil Kitbugha

terkait kerajaannya, setrta panglirna perang di wilaSnh Mesir. Tidak

cukup tempat dalam bahasa ini unfuk menyebutkan semua distorsi

mereka.

Saya ceritakan distorsi mereka terhadap AI Aidamuri. Mereka

sebenamya mengirimkan beberapa perempuan unfuk menari berita

tentang keadaan di nrnahnya, setelah itu mereka memberitahunln

seolah-olah sebagai l<asyf. Mereka juga menjanjikan kekuasaan

kepadan5n dan melihat rihl al glnib (manusia penghuni alam ghaib).

Karena ifu mereka membtrat kayu panjang dan menempatkan seseorang

di atasnya unfuk berjalan seperti orang yang bermain egmng

(jangkungan). Mereka berjalan di atas bukit Mizzah, sedangkan Al

Aidamuri melihat dari iauh sekumpulan orang yang berkeliling di atas

bukit. Mereka tampak tingsi dan tidak rnenapak di atas tanah. Setelah

itu mereka berhasil mengambil burryak harta dari Al Aidamuri, tetapi

setelah itu kedok mereka terbongkar.

179 HR. Muslim dahm pembahasan tentang kepemimpinan (1840/39,40),
An-Nasa'i dalam pernbatrasan tentang hai'at (4205), keduan5ra dad Ali &.

180 p6 adalah Aidamr.u bin Abdullah At-Turki, yang bergelar 'Alamuddin Al
Mahyawi, seorang penyair lBng memiliki kasidah yang sangat indah. ia berasal dari

Turki dan menekuni hadib.la wafat pada tahun 674H. Lih. kitab Al A'laml<arya

Az-ZaraHi(2/341.
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Kemudian saya katakan kepada AlAmir, "Anaknya yang bekerja

sebagai tentam mengetahui hal ifu, dan dialah yang menceritakan

kepadaku kisah ini. Adapun kisahnya Qafjaq, mereka memasukkan

seseorang ke dalam kubumn unhrk berbicara, lalu mereka mengecohn5n

bahwa oftmg mati bisa bicara. Mereka juga membawanya ke

pemakaman Bab Shaghir unfuk menemui seseormg yang mereka

dakv,rakan sebagai laki-laki berbulu 5nng ada di gunung Lebanon. Tetapi

mereka tidak membawanlra mendekat kepada orang tersebut, melainkan

ia melihahrya dari jauh dengan alasan agar berkahnya bisa sampai

kepadanya. Mereka mengatakan bahwa oftrng tersebut meminta

sejumlah uang dari Qafiaq, lalu Qafiaq berkata; "Slnikh itu dapat

menyingkap hal ghaib, dan ia tahu bahwa uangku tidak m,encapai

j"rnluh tersebut." Qafjaq lantas mendekati orang tersebut dan menarik

rambutrya, ternSnta kulit yang mereka tempelkan pada kulit orang

tersebut dan terambil dari kulit kambing itu mengelupas. Sayu lantas

menceritakan kejadian ini kepada Al Amir. Karena itu saya diberitahu

bahwa setelah pertemuan nanti dan hal ihwal mereka telah terbongkar,

maka pam sahabat Qafiaq akan menulis sumt kepada rr,rakil sultan di

Hamah untuk memberitahu kejadian lnng sebenamya.

Saya sampaikan kepada Al Arnir bahwa mereka telah membuat

bertagai macarn bid'ah seperti rantai besi dan sernisalnya, dan

sebenamyn sayia telah melamng mereka untuk melakukan berbagai

bid'ah yang keluar dari syari'at. Al Amir lantas teringat akan sebuah

hadits tentang bid'ah lalu ia bertanya kepadaku tentang hadits tersebut.

Saya lantas menyebutkan hadits 'lrbadh bin Sariyah dan Jabir bin

AMullah. Saya menyebutkan dua hadits ini sesudah itu di pertemuan

urnurn sebagaimana akan saya jelaskan nanti.
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Pengakuan bahwa Mereka Memiliki Kemampuan
Supranatural Kebal Api ,

Saya berkata kepada Al Amir, "Saya tidak menguji mereka,

tetapi mereka mengklaim bahr,rn mereka memiliki kemampuan

supranafural unfuk masuk ke dalam api, sedangkan ahli syari'at tidak

sanggup melakukannya. Mereka berkata kepada kami, 'Kemampuan

supranatural 5nng tidak disanggupi oleh syari'at itu tidak boleh mereka

tentang, tetapi apa yang kami lakukan ini serahkan pada kami, baik ia

bertentangan dengan syari'at atau tidak.' Saya telah melakukan

istikharah kepada Allah bahwa jika mereka masuk ke dalam api, maka

aku akan masuk bersama mereka. Siapa di antara kami yang terbakar,

maka dia terkena laknat Allah, dan dia kalah. Tetapi kami masuk ke

dalam api setelah kami mencuci fubuh kami dengan cuka dan air

hangqt.

Al Amir bertanya, "Mengapa seperti ifu?" Saya menjawab,

"Karena mereka melumasi tubuh mereka dengan obat-obatan yang

mereka buat dari minyak katak, bagian dalam kulit naranji (sejenis pruk),

dan batu thalq, serta Mk-trik lain 5ang mereka ketahui, sedangkan aku

tidak melumasi tubuhku dengan apapun. Jika aku dan mereka mandi

dengan cuka dan air hangat, maka ffik meieka akan gagal sehingga

kebenaran akan tampak." Al Amir mempertanyakan keberanianku

unfuk masuk ke dalam api. Ia bertanya, "Apakah kamu benar-benar

melakukannya?" Saya menjawab, "Ya! Aku sudah melakukan istikharah

kepada Allah tentang masalah ini, dan Allah mengilhamkan ke dalam

hatiku untuk melakukannya. Kami tidak melihat hal ini sebagai tindakan

inisiatif, karena khawnriq al 'adah harrya diberikan kepada umat

Muhammad # yung mengikuti beliau secara lahir dan batin lantaran ada

hujjah.atau hajat. Hujjahnya adalah untuk menegakkan agama Allah.
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sedangkan hajabrya adalah pasti ada pertolongan Allah unhrk

menegakkan agama-Nya. Jika mereka menunjukkan apa yang mereka

sebut dengan istilah is5antdan burhan ftukti ryab), yang mereka klaim

bahwa ia dapat menggugurkan agama Allah dan syari'at-Nya, maka

kami wajib membela Allah dan Rasul-Nya, serta menolong agama Allah

dan syari'at-Nya dengan apa saja yang kami sanggupi, baik jiwa, raga

atau harta benda. Saat ifulah kami berhak menantang keanehan-

keanehan png mereka tampakkan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah

yang Dia gunakan unfuk meneguhkan kami."

Perlu diketahui bahun findakan ini seperti tantangan Musa !*
kepada pam penyihir. KeHka mereka m€nampakkan sihir mereka, Allah

pun meneguhkan mereka dengan tongkat yang mampu menelan sihir

mereka. Al Amir lantas berkhutbah di hadapan pam hadirin yang terdiri

dari para panglima, dan ia senang dengan penjelasan saln ifu. Seolah-

olah para panglima itu telah mempengaruhi pikiran Al Amir bahwa pam

sufi tersebut memiliki kemampuan supranafural yang tidak sanggup

ditangkal. Aku mendengar AI Amir berbicam kepada panglima besar

yang datang dari Mesir, yaitu Al Haj Bahadur. Saya duduk di antam

keduanya yang berbicam dengan bahasa Turki png tidak saya pahami

selain ia mengatakan, "Hari ini engkau akan melihat pemng besar."

Bamngkali ini adalah jawaban bagi orang png berbicam kepada AI

Amir tentang mereka.

Para syraikh besar mereka pun datang, lalu mereka meminta Al

Amir unfuk mengadakan perbaikan dan meredam masalah. Mereka

telah menunjukkan sikap yang lunak, tetapi Al Amir menjawab,

"Perdamaian dilakukan setelah kebenaran tampak temng." Kami ptrn

berdiri ke tempat duduk Al Amir di sudut istana bersama Bahadur. SaSn

mendengamSn sedang diberitahu tentang Ayyub Al Hammal yung ada di
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Mesir dan para ahli ibadah sepertinya. Hal itu menunjukkan bahwa

mereka memiliki posisi yang kuat di hadapan Al Amir, dan bahwa ia

berbuat sangka kepada mereka. Allah Maha Mengetahui tentang

keadaan 5ang sebenamln.

Al Amir ingin agar Bahadur menyal{sikan peristiwa ini supaya ia

bisa melihat kebenamn dengan jelas karena ia termasuk panglima besar

dan paling dimuliakan di hadapan Al Amir. Sekarang ia sudah datang,

dan Al Amir ingin menlamunyra. Karena itu ia memerintahkan unfuk

menggelar jamuan di Maidan.

Saat itu para penganut aliran Batha'ihiyyah telah datang dalam

jumlah yang besar. Mereka menunjukkan perilaku-perilaku syetani

mereka seperti mengeluarkan busa dari mulut, menggerakgerakkan

kepala dan anggota badan, serta melompat, merangkak dan berguling-

guling, serta mengeluarkan berbagai suara aneh dan gerakangerakan

yang tidak biasa. Semua ifu bertentangan dengan apa yang

diperintahkan Luqman kepada anaknya dalam firman Allah,

.>. 6i K if$; q J#g tF o ^;"b

@#3;)
'Dan sderhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah

suaft,rnu. Sesungguhn5a seburuk-burukn5n suam ialah suara keldai.'
(Qs. Luqman t3U: 19)

Setelah itu kami duduk dan para tokoh telah hadir, baik para

pejabat nqJam, menulis, ulama, sufi, masyarakat unium dan lain-lain.

Syaikh pemuka mereka juga telah hadir, dan ada pula sSnikh lain 5nng

menyebut dirinya dengan narna Khalifah Sawiduh Ahmad. Orangorang
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memanggilnya Abdullah Al Kadzdzab. Saya tidak mengetahui alasan

mereka mernanggilnya dernihan.

lama sebelum ifu, ada seorang s],aikh dengan penampilan yang

lernbut mendatangiku dan berpura-pura meminta seperti kebiasaan

mereka, lalu aku pun memberinya. Saya fidak menyadari

kebohongannSn sampai ia meninggalkanku. Saya pun berpikir bahwa

sap tidak menyadari kecohan orang tersebut sampai ia pergi dari

hadapanku, padahal selama ini tidak ada seomng pun yang berhasil

mengecohku. Sebalikn5ra, aku bisa mengenalinln sejak awal kejadian.

Kmena ifu, kqiadian tersebut terekam kuat dalam pikimnku, dan aku

tidak melihatryn seiak saat itu hingga aku berdebat dengann5n. Slrailfi

tersebut menceritakan bahwa dialah ormg yrang berternu denganku

pada waktu png sihm ifu, sehingga aku kagum dengan campur tangan

Allah yang membongkar kdokqra dalam peristiwa Snng paling besar

dimana seharusnln ia memhasiakan kecohannya dariku.

Ketika orang-oftmg telah berdatangan, qtaikh mereka gnng

bemama Hatim berbicam grang intin5n merninta perdamaian, maaf atas

-rnasa lalu, dan bertaubat. Kami mengabulkan pe.rmintaannf unfuk

Tneninggalkan mntai besi y'ang mereka kenalon ian berbagai bid'ah

lainnya, dan agar mereka mengikuti slnri'at. Sala katakan, 'Soal taubat

pasti diterima karena Allah berfitrrutn, 'Yang Mangampuni dosa dan

Mqerima taubat lagi kq-as hukuman-N1n " (Qs. AI Mu'min [40]: 3)

"IGbarkanlah kepda hatnba-harnba-Ku, bahtn Aku-lah

Yang Maha Pengampun kgi Maha Pen5n5ang, dan bahqn

adatEKu adalah adab Wng sangat pdih." (Qs. Al Hijr

[15]:49-50)

Kernudian syaikh mereka png bemama AI Musytaki membela

rantai besi 5nng mereka kenakan. Ia mengatakan bahwa Wahb bin
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Munabbih menceritakan bahwa di kalangan Bani Isra'il terdapat seorang

ahli ibadah yang mengenakan rantai di lehemgn. Riwayat tersebut

merupakan riwayat ism'ili5gatyarrg tidak valid.

Sap katakan kepada mereka, "Kita fidak boleh beribadah dalam

agarrlir kitab dengan berprjak pada suafu riwayat isra'ilil4rat yang

bertentangan dengan slari'at kita. Imam Ahmad dalam Musnadaya

meriwayatkan dari Jabir bin AMullahi

zz I . (.

-**6lt-
a

*:,

u.t t:. o;';6Xi ,Ju$ itr'-fli u as, qEat ;.
ok ';, 

^ir1 
;ei.Ar'e i y+uat

cf1l,.i . tf..,1,, t.b.4rA!16. z )
P €-PJto*tt'V e-r

"Nabi $ melihat Umar bin l$aththab rg memegang sebuah

lembamn kitab Taurat, lalu beliau bertanyn, "Mengap kalian gqabh,
wahai Umar bin Khaththab? Aku telah datang kepda kalian dengan

mqnbaun ajat-a5nt gng putih dan bersih. Seandain5n Musa & masih

hidup lalu kalian mengikuting dan meninggall<anku, niscala kalian

,*u7.'L87

Dalam liotab Mansil Abi DaudNabi $ bersaMa,

,|b "\t ob- 4
6zI

dl

r8r Taffuijhadib telah disebrnkan sebelumnla.

443



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tq ?t1.t5 trlfi';:f Ub
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cW Flraa

. 'Cukuplah suafu l<aum diunggap tercaat sekinnSa mereka

mqtari kitab selain kibb merela, gng difurunlen pda seomng nabi

selan Nabi merel<a. "Allah menunrnkan ar1at, "Dan arykah tidak cukup

fugi mereka fuhurann5a IGmi telah menurunl<an kepdamu Al Kitab

(Al Qur'an) sdang dk dibacakan kepda mqeka?" (Qs. Al 'Ankabuut

l29lz Slfaz

Jadi, hta tdak boleh rnerrgikufi Musa & dan 'lsa S dalam

pertam yang kita tahu ditunrnkan pada keduanya dari sisi Allah

rnanakala ia be,rtentangan dengan qpri'at kita. Kita hanln wajib

mengikuti apa yang ditr.nunkan pada kita dari Tuhan kita, mengikuti

qrari'at dan manhaj yang dirisalahkan Allah kepada kita melalui Rasul

hta S sebagaimana firrnan Allah,

x'iTl-q#{*t6;
'Dan handaHah l<anu mqnutuskan Ftan di anbm merela

manurut ap png diturunlw, Allah. "(Qs. Al lvlaa'idah [5]: 49)

CG:ft-"61 'n n{;% #{61 ;is{i
"q,4;r't;a't-
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"Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka derzgan

maninggalkan kebenamn gng telah dabng kepdamu- Untuk tiaytiap
umat di antara kamu, I<ami berikan afuran dan jalan 3ang temng." (Qs.

Al Maa'idah [5]: 48)

"Itu adalah . utnt gng lalu; baqnt/a aF tnng telah

diuahakanng dan bagimu ap tang sudah kamu unh3kan, dan kamu

tidak akan diminta puhnggungan kwab tentang aW tang telah merel<a

kerjakan. "(Qs. Al Baqamh [2]: 134)

Sampaikan kepada kami dalil Al Qur'an dan hadits-hadits

shahih seperti riwayat Al Bukhari dan Muslim!

Kemudian slnil,h tersebut berkata kepada Al Amir, "Kami ingin

Anda mengumpulkan ernpat qadhi dan fuqaha. Karni adalah para

pengikut ma&hab As,lrSyafi'i. "

Saya katakan kepadanya, "Masalah ini fidak dianlurkan dan

tdak dislnri'atkan menurut seomng ulama muslim pun. Sebaliknyn,

mereka sernua melarang meniadikan hal ini sebagai ibadah dan

menganggapnya. sebagai bid'ah. Ini dia Sfilfi Kamaluddin bin Az-

Zamlakanils, mufti madzhab Asy-Syafi'i." Aku lantas memanggiln5a

183 Dia adahh Muhammad bin Ali bin AMul Watrid Al Anshari

Kamaluddin atau yang dikenal dengan hnu Az-Zarnlakani. Ia seorang ulama Fiqih

ilan pemimpin kalangan madzhab Asy$pfi'i di zamannln. Ia lahir dan belaiu di
Damaskus, dan wafat di Balbis dan dimakamkan di Kairo. Ia memiliki sebrnh

risalah yang berisi bantahan terhadap Ibnu Taimigph dalam masalah cerai. Ia i4a
memiliki karya di bidang seFrah dan beberapa kitab lain. Penampilannya bagus
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dan berkata, "Wahai Slraikh Kamaluddin, apa pendapat Anda tentang

hal ini?" Ia menjawab, "lni adalah bid'ah, tidak dianjurkan, bahkan

dimakruhkan." Sebagian jama'ah ada yrang membawa fat'an berisi

hrlisan sejurnlah ulama 5nng menjelaskan pendapat yang sama.

Sa5n katakan, tidak seorang pun 5nng boleh keluar dari synri'at

Muhammad $, serta tidak boleh keluar dari Kitab Allah dan Sunnah

Rasul-Nya $. Saya mgu apakah dalam kesempatan tersebut saya

bercerita tentang kisah Musa dan Khidhir atau tidak, karena kejadiannln

sudah sangat lama.

Syaikh AMullah lantas bangkt dan berbicara dengan suara png
sangat keras. Ia berkata, "Kami memiliki kemampuan spirifual dan

perkam-perkara batin yang tidak bisa ditelaah." Ia lantas men5nmpaikan

perkataan 5nng tidak saln ingat behrl redaksinya, seperti kata majelis,

madmsah, batiniah dan lahiriah. Intiryn, menumtrya ia memiliki sisi

batin sedangkan orang lain memiliki sisi lahiriah, dan ia memiliki safu

perkara yang tidak bisa ditelaah oleh omng Snng berkecimpung pada sisi

lahir sehingga mereka tidak boleh menglaitiknl,a.

Saya katakan kepadan5a dengan suam keras dan marah,

"Sernua perkara lahiriah dan batiniah, rnajelis dan madrasah, q[ari'at

dan hakikat hanrs dikernbalikan kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nyu #. Tidak seomng pun yang boleh keluar dari Kitab Allah dan

Sunnah Rasul-It{1n S, buik dia itu st/aikh atau sufi, mja atau panglima,

ulama atau qadhi. Seluruh manusia wajib menaati Allah dan Rasul-Nya."

Saya menyampaikan perkataan ini atau semisalnya.

Ia lantas berkata dengan suara keras, "Kami memiliki

kemampuan spiritral seperti ini dan ini." Ia menyebutkan beberapa

dan menawan, akidahnya lurus, dan mengilmti madztrab Al Asy'ari. Uh. kitab

Faqt:at Al WaflPt(4/7-11, 488).
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kemampuan supranafural seperti api dan sejenisn5ra. Ia menganggap

memiliki kekhususan, dun menjadi hak mereka sekiranya umsan ini

diserahkan kepada mereka.

Saya katakan dengan suara keras dan marah, "Saya sampaikan

kepada setiap pengikut Muhammad $ dari timur hingga barat! Apa saja

yang mereka lakukan dengan api, saya akan melakukannya seperti yang

kalian lakukan. Barangsiapa yang terbakar, maka fiuluh 5nng kalah."

Kalau tidak salah sa5a juga berkata, "Maka baginSn laknat Allah, tetapi

setelah kita mencuci fubuh kita dengan cuka dan air hangat." Para

panglima dan jama'ah lain bertanya kepadaku tentang hal tersebut, lalu

sa5n katakan, "Karena mereka merniliki fuik supaln bisa bersenhrhan

dengan api dengan menggunakan ruunuan dari minyak katak, kulit

naranji dan bafu thalq." Ia lantas memperlihatkan kemampuannga itu

dan berkath, "Mari kita bungkus tubuh kita dengan kain setelah fubuh

kita dilumasi dengan min5rak." Sayn katakan, "Berdirilah!" Aku

mengulangi permintaanku agar ia berdiri. Ia lantas hendak membuka

pakaian, lalu aku br.ru-buru berkata, "Tidak, sebelum kita mandi dengan

air hangat dan cuka." Ia pun melakukan infuik seperti kebiasaan merek+

Ia lantas berkata, "Barangsiapa yang mencintai Al Amir, silakin ia

mernbawakan kayu bakar ke sini." Saya katakan, 'lni hanya untuk

mengulur-ulur wakfu, atau unfuk mernbubarkan jama'ah? lagi pula,

bukan itu tujuannya. Cukup dinyalakan lentem, lalu kita letakkan jari kita

di atasnln setelah dicuci dengan air hangat dan cuka. Barangsiapa Spng

terbakar jarinya, rnale baginya laknat Allah." Kalau tdak salah, eg?
juga mengatakan, "Maka ia kalah." Ketika saya berkata demikian, ia

berubah sikap dan menunduk. Aku diberitahu bahwa wajahnSra pucat.
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Keanehan Syetani tdak Menunjukkan Kewalian

Kemudian saya katakan kepada mereka, "Meskipun kalian

benar-benar bisa masuk ke dalam api dan keluar darinya dalam keadaan

selamat, meskipun kalian benar-benar bisa terbang di udara dan berjalan

di atas air, semua itu fidak menunjukkan kebenaran dals /aan kalian

unfuk menentang qrari'at dan membatalkannya. Karena Dajjal besar

berkata kepada langit, "Hujanlah!" Iangit pun hujan. Ia berkata kepada

bumi, "Keluarkan tanaman!" maka segera fumbuh tanaman. Ia berkata

kepada puing-puing, "Keluarkan simpananmu!", ia pun mengeluarkan

simpanannya dan mengikutinlp. Ia membunuh seorang lakilaki

kemudian berjalan di antara dua bagian fubuhnya yang terbelah. Setelah

itu ia berkata, "Berdirilah!", lalu laki-laki tersebut pun berdiri. Meskipun

demikian, ia tetap Dajjal pendusta dan terlaknat. Semoga Allah

melaknatrya." Saya berkata demikian dengan suara keras sehingga

menimbulkan hantaman yang kems dalam hati mereka.

Saya menyebutkan perkataan Abu Yazid Al Busthami,

"Seandainya kalian melihat seseorang terbang di udam dan bedalan di

atas air, maka kalian teperda5n oletrrya sebelum kalian

melihat sikapny.a terhadap berbagai perintah dan larangan." Saya juga

menceritakan dari Yunus bin Abdul A'la bahwa ia bertan5n kepada fuy
Syafi'i, "Apakah kamu hhu apa SnnS dikatakan sahabat kita, yaitu laits

bin Sa'd? Ia berkata, 'Seandainya engkau melihat or?tng png mengikuti

hawa nafsu berjalan di atas air, maka janganlah kamu teperdaSn

olehnya!" AsySyafi'i menjawab, "Laits kurang. Seandainya engkau

melihat orang yang mengikuti hawa nafsu terbang di udara, maka

janganlah kamu teperdap olehn5a!"

Pam qnikh besar mereln mengiba kepada Al Amir unhrk

meminta damai, tetapi salp terus mendesak mereka unfuk
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memperlihatkan kemampuan mereka terhadap api, tetapi mereka tidak

kunjung memenuhi tantangan sa5n. Padahal saat ifu hampir seluruh

syaikh mereka berkumpul, dan jumlah mereka sangat banyak-

Sementara orang-orang bergemunrh di lapangan, berbicara tentang

berbagai hal yang tidak saSn dengar dengan seksama.

Kernudian seorang hadirin mengatakan bahwa orang-orcmg

berkata yang intinya adalah: lA3 @ efi llkJLt?g'€;,

@ i;f li=W Afi uKarqta itu nstalah 5ang benar dan batattah

5ang selalu mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan

jadilah mereka orang-oftng 5ang hina." (Qs. Al A'raaf [7]: 118-119)

Omng-orang mengatakan, "S5nikh ini bemama Abdullah Al Kadzdzab.

Dialah yang pemah menemuimu sekali, lalu engkau memberinya tiga

puluh dirham." Sayn katakan, 'Aku baru menSadari bahwa ia telah

mengecohku kefika ia mengambil dirham lalu pergr. Ia pemah

menSnmpaikan cerita tentang dirinya yang intinyra adalah ia pernah

memasukkan api ke dalam jenggohrya di hadapan penguasa Hamah."

Kefika ia pergi dari hadapanku, terbit dalam hatiku bahwa jenggotr5n

telah dilumasi minyak. Ia iuga pemah pergi ke Romawi dan berhasil

menguasai pikiran oftmg-oftmg Romawi.

Setelah tampak jelas kefidakmampuan, kebohongan dan

kecohan mereka di mata pam hadirin, dan setelah jelas di mata para

panglima bahwa mereka adalah oftrng-omng png berbuat kebatilan,

maka mereka pun pulang. Al Haj Bahadur, wakil Sultan dan beberapa

tokoh penting lainnya berbincang tentang sifuasi y'ang ada. Mereka telah

mengetahui duduk perkara Snng sebenamya- Kami lantas masuk ke

dalam ruangan. Adapun pam qpiLh tersebut diminta unhfi bertaubat

atas kesalahan mereka di masa lalu. Al Amir bertanya kepadaku tentang
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perkara yang harus difuntut dari mereka. Saya katakan, "Mereka harus

mengikuti Kitab dan Sunnah, seperti tidak boleh meyakini bahwa

seseomng tidak wajib mengikuti keduanya, atau seseorang boleh keluar

dari hukum keduanya, atau hal setnacarn ifu, atau boleh mengikuti suafu

jalan yang bertentangan dengan hukum keduanya, atau sikap apapun

yang intinya adalah keluar dari Kitab dan Sunnah yang mengakibatkan

kekafiran, terkadang mengakibatkan hukuman mati, dan terkadang

mengharuskan perang terhadap kelompok yang menyimpang, bukan

hanya hukuman mati atas satu individu yang telah dihakimi.

Mereka mengatakan, "Kami adalah orang-orang yang komit

terhadap Kitab dan Sunnah. Apakah kalian menentang kami dalam

masalah selain rantai besi? Kami akan mefepasnya." Saya katakan,

"Yang saya tentang adalah masalah rantai besi dan masalah lain. Kami

tidak bermaksud safu masalah tertenfu, melainkan maksud kami adalah

sernua umat Islam wajib menaat Allah dan Rasul-Nya."

AI Amir bertanya, "Apa 5nng unjib mereka kerjalon dari Kihb

dan Sunnah?" Saya menjawab, 'Hukum Kitab dan Sunnah itu banyak

. sekali, tidak rnungkin disebutkan di rnajelis ini. Tetapi maksud kami

adalah hendaknya mereka berkomitnen secara ulnuln terhadap Kitab

dan Sunnah. Barangsiapa !,ang kduar darin5n, maka lehemya

dipenggal. Ia mengulangi perianyaanny.a ifu dan menunjuk dengan

tangannya ke arah lapangan. Maksudnya, ini adalah hukum yang

berlaku urnum pada semua manusia, dan momen tersebut merupakan

momen pertemuan urnurn y"ang masyhur, selnua mata tertuju padanya.

Dengan demikian tertanam dalam pikiran para pasukan, para pejabat,

ulama, ahli ibadah dan para syaikh bahun barangsiapa yang keluar dari

Kitab dan Sunnah maka lehemya dipenggal.
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Saya katakan, "Di antaranya adalah shalat lima waktu pada

wakfun5n sebagainnna gang diperintahlon Allah dan Rasul-Nya. Karena

di antara mereka ada lpng tidak shalat, dan ada pula png berbicara

dalam shalatrya. Bahkan kemarin setelah mereka mengadukanku pada

wakfu Ashar hari Jum'at, salah seorang di antam mereka berkata di

tengah-tengah shalat, "Wahai Tuanku Ahmad...' Selain membatalkan

shalat, kalimat ini juga menyekuh.rkan Allah dan merupakan doa kepada

selain Allah dalam keadaan munajat 1nng sefnrus'nya kita diperintahkan

untrfi membaca, "Huntp kepda Engkaulah kami menyembah dan

han5a kepda Engl<auhh kami mohon " (Qs. Al Faatihah

[U: 5) Orang itu melalnrkannya kemarin di hadapan syai]fi mereka, lalu

syirikh tersebut menyrrutrnya untuk membaca istighfar ketika diprotes

oleh jama'ah lain, seperti kebiasaan mereka terkait dosadosa kecil.

S!,aikh tersebut tidak menyuruhnya shalatrya. Selain itu,

mereka juga berteriak-teriak dalam shalat dengan suara yang keras. Ini

adalah perbuatan mungkar dan membatalkan shalat."

Ia berkata, "Omng ini tidak bisa mengendalikannya seperti

seseormg tidak bisa mengendalikan berdln-"

Saya katakan, "Bersin berasal dari AIIah, dan Allah mencintai

bersin. Tetapi Allah menyukai menguap meskipun salah seorang di

antara kalian bisa menahannya. Adapun teriakan semacarn ini berasal

dari syetan, dan ini terjadi dengan kesadamn mereka, bahkan dengan

mengada-a Sebenamya mereka nrampu menolaknya."

Saya diberitahu oleh beberapa oru{I png tahu persis tentang

mereka setelah perternuan tersebut bahnra dalam shalat mereka

melakukan berbagai hal 1nng Udak dilalnrkan oleh orang-orang Yahudi

dan nasrani sekalipun, seperti berkata, "Aku di atas perut istri imam",

dan yang lain merrgatakan ini dan ifu tentang irr nn, atau kata-kata
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kotor lainnya. Jika mereka ditentang lantamn meninggalkan shalat,

maka mereka shalat secara bergiliran. Saya tahu bahwa mereka berwali

kepada syetan, dan mereka bukan orang-orang yang tidak bisa

mengendalikan diri sebagaimana seseorang terkadang tidak bisa

mengendalikan diri unfuk berteriak atau menangis dalam shalat, atau

hal-hal lain.

Setelah mcreka menunjukkan komitmen mereka terhadap Kitab

dan Surrnh, sedangkan pam jama'ah mereka di lapangan menunjukkan

berbagai suam dan gerakan syetani, mereka pun menunjukkan

kerrrampuan spirifual mereka. Saya katakan kepadanya, "Apakah ini

sejalan dengan Kitab dan Sunnah?".Ia menjawab, "lni adalah terpaan

spirifual dari Allah pada mereka." Saya katakan, "lni dari syetan yang

terkuhrk, sedangkan Allah dan Rasul-Nya tidak memerintahkan. Allah

dan Rasul-Nya juga tidak mencintainya." Ia menjawab, "Tidak ada safu

gerak pun di largit dan di bumi melainkan dengan kehendak dan

keinginan Allah-" saya katakan kepadanya, "lni termasuk masalah qadha

dan qdar. Dcrniktrn pula segala sesuafu yang terjadi di dunia ini,

seperti kafir, fasik, dan malsiart. Selunfinya terjadi atas kehendak dan

kelnginan A[ah, tetapi hal itu tidak bisa di]rdikan argumen bagi

s€seorcmg unfuk melakukannSn. Sebaliknya, yang demikian itu termasuk

karrnrflase yang dif,rdikan syetan unfuk memperdayai manusia dan

dibenci oleh Ar-Rahman. "

Ia berkata, "Dengan cara apa kalian menghilangkan keadaan-

keadaan spirifual ini?" Saya jawab, "Dengan cambuk syar'i." Al Amir

kagum dan tertawa. Ia lantas berkata, "Ya, demi Allah, dengan cambuk

syar'i keanehan-keanehan syetani seperti ini dapat dihilangkan seperti

yang terjadi pada banyak oftmg. Barangsiapa yang tidak menjawab

panggilan agama dengan cambuk syar'i, maka dengan pedang
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Muhammad." Saya lantas mem€{fang pedang Al Amir dan berkata,

"Beliau ini adahh wakilryra Rasulullah * dun cucu beliau. Pedang ini

adalah pedangnln Rasulullah $. Barangsiapa 5nng keluar dari Kitab

Allah dan Strnnalr Rasul-Np, rnaka kami tegas ia dengan pedang

Allah." Al Amir pun mengulangi ini dan, lalu sebagian dari

mereka Hata, "Apakah orarg-orar{f Yahudi dan Nasmni diakui

sedangkan kami fidak diakui?" Sap katakan, "Orang-orang Yahudi dan

Nasrani dialili dengan menrbaSnr nzgh atas agarna mereka y'ang

terserrbunyi di ru;ah-rlrmah mereka, sedangkan pelaku bid'ah fidak

bba diakui bid'ahnya." Mereka pun hrngkam.

Pada hakikabrya, Uarangsiapa yang menampakkan

di negeri Islam, rnala pefuuatannln ifu Udak diakui.

Bamngsiapa yang mengajarkan bid'ah dan menampakkann5ra, maka ia

tdak diakui. Barangsiapa yang menampakkan mal$iat, rnaka ia tidak

dialrui. Dernikian pula dengan dzimmi, mereka fidak diakui

unfuk menaimpakkan perkara-perkara mungkar dalam agama mereka.

Sedangkan selain mereka, jika ia seoftmg mtrslim, maka ia dihanrskan

untfi menialankan kauajiban-karraiiban Islam dan meninggalkan

keharaman-kehammannya. Tetapi iilra ia bukan seorang muslim dan

bulGn pula seorang dzifi)mi, rnaka bisa iadi ia adalah orang murtad, atau

orang muqnik, atau omng zindh b€rusak agarna) png jelas perilalnr

zindiqnya.

Celaan terhadap Para Pelalnr Bid'ah

Saya menyebutkan nash tentang cacian pam pelaku bid'ah. Saya

katakan, "Muslim dalam Sl:r,hih-rr,n meriwa5ntkan dari Ja'far bin

Muharnrnad Ash-Shadiq dari aphnla Abu Ja'far AI Baqir dari Jabir bin

Abdullah bahwa Rasulullah & b€rsaMa dalam khutbah beliau,
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&;itib i,:r". ,yib* frLJ ,V'rr; rrrXist
./ 6,

I eN:b,F: yt::$)

"Rasulullah $ menyampaikan khutbah di hadapan kami 5ang

mernbut mata menangis dan hafi takut. Seseomng berFanln, "Ya

Rasulullah, seperti ini adalah nasihat orang png hendak berpamitan.

[alu, apa 5nng engkau pesankan kepada tami?" Beliau menjawab,
*Aku wasiatkan ke@a bfran agar mandangar dan taat, l<arem

di antln blian Sang hidup suudahku, maka ia al<an

melihat perselisihan Wg hnyak. I{alian han$ tebp memqang

Snnahku dan swrrph lilTulafa' Rasyidun tang dibei pehnluk

saudahku. Berpqanglah pdantp dan Sigitlah ia dangan gigi geraham.

Jauhilah kalian pertram-palan yng diada-adalan (bid'ah), karena

setiap bid'ah ifu smt- " Dalam riwayat lain disebutkan, uDan setiap

bid'ah ada di nemka4w

Syail,h tersebut berkata kepadaku, "Bid'ah ifu seperti zina." Ia

lantas meriwayatkan sebtnh hadits tentang cacian zina. Saya katakan,

"lni hadits palsu atas rurnr.r Rasulullah $- Zna ifu maksiat, sedangkan

bid'ah lebih buruk daripada rnaksiat sebagaimana yang dikatakan oleh

suft, "Bid'ah lebih disrikai Iblis daripada maksiat, karena maksiat bim

dihubati sedangkan bid'ah udak bisa ditaubati,"

Sebagian dari mereka mengatakan, "Kami berhasil mengajak

bantnk orang-ofttng untuk bertaubat." Saya bertanln, "Dari doa apa

lolian ajak mereka untuk bertaubat?" Ia manjawab, "Dari perbuatan

merampok, mencuri dan sernisalnln." Sala katakan, "Keadaan mereka

ls HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sunnah 146107l dan At-
Tirrnidd dalam pembatrasan terrtarg ilmu(2676) dengan lnsn-slnlih-

45s



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebelum kalian ajak bertaubat itu lebih baik daripada keadaan mereka

setelah kalian ajak mereka bertaubat, karena dahulu mereka adalah

orang-orang fasik dan me,yakini keharaman perbuatan mereka,

mengharapkan rahmat Allah, dan bertaubat kepada-Nya, atau

setidaknya bemiat untuk bertaubat. Tetapi dengan ajakan ini kalian telah

menjadikan mereka sebagai otang-orang yang sesat, musyrik dan keluar

dari s5rari'at Islam. Mereka menjadi mencintai hal-hal Snng dibenci Allah

dan membenci hal-hal yang dicintai Allah." Saya jelaskan bahwa bid'ah-

bid'ah yang mereka dan omng lain kerjakan itu lebih buruk daripada

maksiat.

Saya berkata kepada Al Amir dan para hadirin, "Adapun

maksiat itu seperti 5Bng diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab

Shahihrrya dari Umar bin Khaththab:
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"Ada seorang png ada s@trang laki-laki yang bemama Himar,

dan ia suka minum khamer. Nabi $ terhwa saat mendengar namanln

itu. Setiap kali ia dihadapkan kepada Nabi $, maka Nabi $
menlafuhkan sanlsi padanya sehingga ada seseomng yang melaknatrya

dan berkata, 'semoga Allah melaknatqn- Betapa seringnya orang ini

dihadapkan kepada Nabi $." Nabi $ pun berkata }epada orang itu,

'Janganlah l<amu mehlozaht5a, larena saungphnsa ia mencintai Allah

dan Rasul-Ng."tx

Saya katakan, "Omrg ini sering minum khamer. Namun, oleh

karena akidahqn benar dan ia mencintai Allah dan Rasul-N5a, maka

Nabi $ pun mernberi kesalrsian terhadap bagnya dan melarang oftmg

lain untuk melaknatryn- Adapun pdaku bid'ah itu seperti dijelaskan

dalam hadits 5nng dilansir Al Bul6ad dan Muslim dalam kitab /4si-
Shahihain dari Ali bin Abu Thafib S, Abu Sa'id Al l(hudri itg, dan para

sahabat lain-hadits sebagian mereka rrEsuk ke dalam hadih sebagian

5ang lain:

Wok *3,1; ia nrt &firLf-- - z

,r1)t ,i,;l^, 1j, ;lt'-3 c*)t 'Gttr y, i;i
J:"'rAti6 .'J;66 J$) 2rL,Ltf *;

-z

?-* r* '*?;"'u LX *t il; ;t; llr

trV e *V}'gk't'^ttib i*l )ix-

186 HR. Al Bulrtrari dalam perntahasan tentarg sanlsi pidana (6780).
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"Nabi # t"d*S membagi-bagikan harta, lalu datanglah kepada

beliau seorang laki-laki yang lebar jidadnya, tebal jenggoktya, dan

tercukur mmbutnya, dan di antara kedua matanya ada bekas sujud.

Orang ifu berkata ini dan itu, kemudian Nabi,$ bersabda, "Dari

kefurunan orang ini akan keluar kaum yang salah seorang di antara

kalian akan memandang remeh shalatnya jika dibandingkan dengan

shalat mereka, memandang remelz puasanya jika dibandingkan puasa

mereka, dan memandang remeh bacaann5n jika dibandingkan dengan

bacaan mereka. Mereka membaca Al Qur'an tetapi bacaan mereka

b'dak sampai meleunti tenggorokan mereka. Mereka melesat

maninggalkan Islam sebagaimana anak panah melesat dai busum5n.

Sungguh jika aku masih mendapati mereka, niscaya aku membunuh

mereka seperti membunuh kaum 'Ad."Dalam riwayat lain disebutkan,

'Sandainym oftng-oftng yang mereka penngi ifu tahu apa Wng
manimpa mereka melalui linn Muhammad ff, tenfulah mereka berhenti

dart perbuatan merel<a. "Dalam riwayat lain disebutkan, "Mereka adalah
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sebwtkiurulm5n korbn rynbmulan di baunh kolong langrt

Sengkan sefuik-bilmg kotbn pnbmuhan adahh orang tarrg
mada 6rr1i."187

Safia katakan, meshpun mereka bantak shalat, pu.$a,

mernbaca Al Qur'an serh be6agai ibadah dan perilaku zuhud lainnla,

rurnun Nabi $ merrerintahkan nnfuk mernbunuh mereka. Dan mereka

pun berhasil ditumpas oleh Ali bin Abu Thalib bsama para sahabat

Nabi S lnng mendukungq,a. Atasannln adalah karena mereka telah

keluar dari Smnah Nabi $ dan ryari'at beliau." IGlau tidak salah, saya

juga menyitir Aslrslnf i, "Sungguh, ulan yang difimpalon

pada somng hamba berupa setiap dosa selain rylrik kepada Allah ihl

lebih baik daripada ia diuji dengan s€suatu dari hawa nafsu ini (+ririk)."

Setelah tampak jelas kehrnrkan bid'ah dalam Islarn, dan bahwa

h lebih zhalim daripada pelalil zina, mencuri dan minum khamer, dan

bahwa mereka telah melah*an berbagai bid'ah munkar, T"k" dapat

diketahui bahwa keardaan mereka lebih bunfi daripada keadaan para

pelalm zina, pencuri dan perninum khamer.

Setelah itu syailrtr merel<a png bernama Abdullah berkata,

"Tuan, Anda mengusik sisi png sakml ini-rnaksudn5n adalah

Ahmad bin fu-Rila'i." SalE pun berkah dengan keras,

"Celaka kau! Kesakmlan rncarn apa? Mengikuti orang yang

bertentangan dengnnSB ifu lebih pantas mendapat kernuliaan, hai

pernabuk! Kalian ingin menrbatalkan agarna Allah dan Rasul-N5n." ia

berkah, 'Tuan, orang-omng fakir itu akan menrbakarmu dengan hati

mereka." Sala katakan, "Seperti omng-orang Rafidhah membakarlm

k€fika aku menentang mereka?" Serntn ormg menakut-nakuti dengan

kqahatan mereka. Para sahabat mereka mengatakan bahvrn mereka

tcl Takhrij tadib telah dtsebutlon s€beh.rnqra.
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memiliki suafu rahasia dengan Allah sehingga Allah menolong dan

mernbela mereka. Sedangkan para panglima yang hadir mengetahui

berkah kemudahan Allah dalam perang melawan kelompok Rafidhah

dan Jabal.

SaSn katakan kepada mere)a, ' "Hai anteknya Rafidhah!

Sesungguhngn dalam diri mereka ada sikap melampaui batas, syirik dan

tindakan keluar dari syari'at, tidak iauh berbeda dengan kelompok

Ralidhah dalam sebagian sifat mereka. Dalam diri mereka ada

kebohongan 5nng mendekati kebohongan kelompok Rafidhah, atau

menyamainya, atau bahkan lebih. Mereka itu termasuk kelompok yang

paling pendusta hingga dikatakan, "Janganlah kalian katakan, 'Lebih

dusta daripada omng-omng Yahudi yang berdusta atas nama Allah!'

Tetapi katakan, 'Lebih dysta daripada kelompok Ahmadiyyah atas nama

syaikh mereka." Saya katakan kepada mereka, "Aku ingkar kepada

kalian dan keadaan kalian. Karena ifu, silakan melakukan makar

terhadapku, dan janganlah kalian menunggu-nunggu. "

Kefika salra menolak hadits-hadits mereka yang palsu, mereka

pun meminta kepadaku untuk memperlihatkan kitab-kitab shahih untuk

mereka jadikan pefunjuk. Saya ptrn memberikannSn kepada mereka,

dan saya ulangi perkataan saya bahwa barangsiapa yang keluar dari

Kitab dan Sunnah, maka lehemya dipegang. Al Amir pun mengulangi

perkataan ini sehingga menjadi kepuhrsan. Segala puji bagi Allah yang

telah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menghancurkan

pasukan musuh sendirian.
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PERTANYAAN TENTAI{G KITAB
AL MURSYIDAH

St aikhul Islam Dtanya

Apa pendapat Anda tentang kitab .4/ Mursyidalfl Bagaimana

arwal mulanya dan pengn-rsunannp? Apakah ia boleh dibaca atau tidak?

qpikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. awal mula kitab ini adalah ia dikamng

oleh Abu AMullah Muhammad bin AMullah bin Taumart yang bergelar

Al Mahdi. Ia muncul di Maghrib pada ar,rnl-awal abad ke-5 H. Ia pernah

rnasuk ke Irak dan mempelaiari ilmu png tidak seberapa. Ia juga

merniliki sifat zuhud dan ahli ibadah png tidak seberapa.

Ketika ia pulang ke Magh,rib, ia naik ke gunung Maghrib unfuk

menernui suafu kaum Barbar dan kaum lain gang bodoh dan tidak

mengerral agama Islam kecuali sangat minim. Ia pun mengajari mereka

shatat, zakat, puasa dan syari'at-s1Bri'at Istam lainnya. Ia lantas b".pikit

untuk memperlihatkan berbagai khawriq al bdah (kemampuan

supmnafuml) unhfi mengajak mereka taat kepada agama. Karena ifu ia

mendatangi kubumn, mengubur berapa orang di dalamnya dengan

kesepakatan bahwa mereka akan berbicara kepadanya ketika ia

merrnnggil mereka, serta bersaksi dengan hal-hal yang dimintanln dari

mereka. Misalnyn adalah bersaksi bahwa ia adalah Al Mahdi yang

dikabarkan Rasulullah #i, yang narnan!,a sarna dengan nama

Rasulullah $, nama alBhnSp sama seperti ftilna aphnSa Rasulullah *i,
dan bahrrra dialah lrang memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimarn

s€befumntra bumi ini dipenuhi dengan kefidakadilan dan kezhaliman.
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Barangsiapa yang mengikutinya maka ia berunfung, dan barangsiapa

yang menentangnya maka ia merugi. Selain ifu ada beberapa pesan

lainnya. Jika orang-orang Barbar itu meyakini bahwa orang-orang yang

sudah mati berbicara kepadanya dan bersaksi tentang hal tersebut

kepadanya, maka keyakinan dan kepafuhan mereka kepadanya menjadi

besar.

Kernudian omng-orang yang dikubur itu kuburan mereka

dihancurkan agar mereka mati di dalamnya dan tidak membeberkan

rahasianya. Ia yakin bahwa damh mereka itu halal, dan bahwa ia boleh

memunculkan kebatilan ini agar orang-orang bodoh tersebut

membelanya dan mengikutinya. Penduduk Maghrib dan Masyriq

menyebutkan berbagai cerita tentangnya, dan cerita-cerita tersebut

masyhur di kalangan orang yang mengetahui keadaannya.

Di antara cerita yang mereka tufurkan tentangnya adalah ia

menyuruh seseoremg unh.rk berpura-pura gila, padahal orang tersebut

alim, hafal Al Qur'an dan Hadits. Ia pun berpura-pura gila sedangkan

orang-orang tidak mengetahuinya selain sebagai orang gila. Setelah ifu,

pada suafu hari, ia rnenunjukkan bahwa seolah-olah ia sudah pulih

akalnya, serta mampu membaca Al Qur'an, Hadits dan Fiqih. Ia

mengakui bahwa ia diajari ilmu-ilmu tersebut dalam keadaan tidur, dan

bahwa ia telah disembuhkan dari penyakitnya. Ada pula yang

mengatakan bahwa orang tersebut mengaku diajari Rasulullah S
sehingga mereka pun bersangka baik kepada orang tersebut.

Ibnu Taumart mengadakan satu hari yang mereka namakan hari

Furqan. Pada hari tersebut ia membedakan antara ahli surga dan ahli

neraka menurut klaimn5n, sehingga setiap orang yang diketahuinya

sebagai pargikut setianya maka ia menjadikannya sebagai ahli surga dan

mereka lindungi darahnya. Sedangkan orang yang diketahui sebagai
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musutrnya dinyatakannya sebagai ahli neiaka lalu mereka pun

menghalalkan damhnln bsama darah ribtnn otang penduduk Maghrib

Snng bermadzhab Al Maliki. Mereka itu adalah kalangan Ahlussunnah

Wal Jarna'uh yurrg mengikuti madzhab Malik dan penduduk Madinah.

Mereka membaca Al Qur'an dan Hadits seperti Yibrb kh-Shahihain, Al
Mru;aththa'dan lain-lain. Mereka juga mengikuti madzhab penduduk

Madinah. Karena ifu ia mengklaim bahu,a mereka ini orang-orang yang

menyerupakan Allah dengan maktrluk dan menganggap Allah adalah

jisirn, bukan termasuk golongan mereka. Padahal tidak diketahui adanya

seormg pun dari para pengikut madzhab Al Maliki lrang menyerupakan

Allah dengan rnakhluk dan menganggap Allah adahh jisim.

Ibnu Taumart iuga menghalalkan darah mereka, serta

melakukan berbagai perkara haram lainqn berdasarkan taku/il ini dan

semisalnya. Ini seperti findakan penghalalan lpng dilakukan oleh

kelompok Jahmi!/t/ah yang meniadakan Tuhan seperti para filosof dan

kelompok Mu'tazilah, serta selunrh kelompok ynng meniadakan sifat-

sifat Allah ketka mereka menguji pam ulama pada masa kekhalifahan

Al Ma'mun. Mereka mernunculkan pendapat bahun Al Qur'an adalah

makhluk, dan bahun Allah tdak bisa dilitnt di akhimt. Mereka menolak

kq/akinan bahwa Allah memiliki ilrnu, kekuasaan, kalam, kehendak,

atau sifat-sifat lain png melekat pada Dzat-Nya

Setiap oftrng lnng menyefujui paham ini mereka lindungi darah

dan hartanyra, mereka beri berbagai keurenangan dan gaji yang besar

dari baiful mal, mereka terima kesaksinnnya dan menebusnya dari

tawanan. Sedangkan orcng yang tidak menyepakati pendapat mereka

bahrra Al Qw'an adalah makhluk serta bid'ah-bid'ah lain yang

mengikuti, maka mereka membunutrnya, atau memenjarartyla, atau

merrukulingra, atau mereka tahan gajiryE dari baiful mal, tdak
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memberinya ko;.renangan, tidak menerima kesaksiannya, dan tidak

menebusnya dari tangan omng-orang kafir.

Mereka mengatakan, "Omng ini menyerupakan Allah dengan

makhluk, dan oftmg ini meyakini Allah adalah jisim lantaran ia

mengatakan bahwa Allah dapat dilihat di akhimt, bahwa Al Qur'an
adalah kalam Allah bukan makhluk, bahwa Allah bersemayam di atas

'Arasy, dan pendapat-pendapat semacam ifu."

Ujian atas Imam Ahmad dan Para Imam Ahlussunnah

Petaka ini menghanfui umat Islam selama puluhan tahun, yaitu

pada akhir-akhir masa kekhalifahan Al Ma'mun, kekhalifhan saudaranya

yaitu Al Mu'tashim dan Al Watsiq bin Al Mu'tashim. Kemudian Allah

menyingkirkan petaka ini dari umat pada masa kekhalifahan Al

Mutawakkil Allah yang Allah jadikan mayoritas Lhalifah Bani 'Abbas

berasal dari kefurunannya, bukan kefurunan omng-orang yang

menimpakan petaka pada Ahlussunnah.

AI Mutawakkil memerintahkan unfuk menghentikan petaka serta

menegakkan Kitab dan Sunnah. Ia juga mernerintahkan unfuk

meriwayatkan hadits yang valid dari Nabi $, sahabat dan tabi'in,

tentang penetapan sifat-sifat bagi Allah. Sedemikian jauh tindakan

kelompok Jahmiyyah dalam mengganti agama hingga mereka

memasang tulisan di tirai Ka'bah: '€-,:t l-1, $i;d *;i 6iuau

sesuafu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia adalah Mahaperkasa lagi

Mahabijaksana). Kalimat ini merupakan penyimpangan dari firman

Allah, #I}fl| fif,-G -16 g "Tidak ada squatu pun t/ans

serup dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Melihat. "(Qs. Asgr-Syuuraa l42l: lll
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Orang-orang Jaknil4/ah itu menguji manusia dengan firrnan

Allah, "Tidak ada squafu pun yang seruF dengan Dh.'Tetapi jika

mereka mengatakan, "Dan Dialah png Maha Mendengar la$ Muhu

Melihat," maka oftrng-orcmg Jahmi!,!,ah ifu menentang. Padahal

menurut madzhab generasi salaf dan para imamngn, Allah disifati

dengan sifat-sifat yang Allah dan Rasul-Nya sebutkan tanpa

menyimpangkan dan tanpa mendisfungsikanngla, serta tanpa

mempermasalahkan caftrnya dan tanpa menyerupakan-Nya dengan

makhluk. Jadi, mereka tidak mmiadakan sifat-sifat Allah png Dia

tetapkan bagi diri-N!,a, dan tidak men5nmakan sifat-sifat-Ny'a dengan

sifatssifat mal,hluk-Np. Sebaliknlra mereka mengetahui bahwa tidak ada

sesuafu pun yang serupa dengan Allah, baik dari segi Dzat-Nya, siht-

sifat-N5n, atau perbuatan-perbuatan-Np. Sebagaimarn Dzat-Np tidak

serupa dengan dzat selain-N5n, rnaka sifat-sifat-N5n juga fidak

menyerupai sifat*ifat selain-It[n.

Allah mengutus para msul, lalu mereka menyihti AIah dengan

penetapan. yang terperinci dan peniadaan png bersif-at garis besar.

Sedangkan musuh-musuh para rasul, pitu kalangan Jahmiyyah ahli

filsafat dan oftmg-orang seperti mereka, menyifati Allah dengan

peniadaan yang terperinci dan penetapan yang bersifat garis besar.

padahal Allah dalam Kitab-Np memberitahukan bahwa Dia Maha

Merrgetahui segala sesuahr, Mahalcrasa atas segala sesuafu, Mahahidup

lagr terus-menerus mengurusi makhluk-Nya, Mahaperkasa laE

Mahabijaksana, Maha Pengampun lagi Maha Pen5nyang, Maha

Mendengar lagi Maha Melihat, mencintai orang-orirng 5Bng bertakrun,

orang-orang yang berbuat kebaikan dan orang-orang yang sabar, trdak

mencintai kerusal.an dan tidak meridhai kekafiran bagi hamba-hamba-

Ny,a, meridhai oftmg-orcng' mukrriln dan mereka meridhai-Nya,

berbicam kepada Musa & s@ara langsung, dan Al Qur'an difurunkan
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oleh Ar-Ruh Al Amin (Ruh yang Tepercaya) dari Allah kepada Nabi-Nya

Muhammad $ sebagairnana firman Allah,

':ii Zti .alii ) ! )'17f i-q\45 uq33riUIf;S
ul{atakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) menuntnlan Al Qur'an ifu

dart Tuharunu dengan bqtar."(Qs. An-Nerhl t16]: 102)

Ruhul Qudus (Ruh Kesucian) dimaksud adalah malaikat Jibril

sebagaimana dijelaskan Allah dalam a5nt lain,

oiu.,# {" li| rig 

"yH.(;3; 
<r(J:i;

)r$6;qc5:i;i'i
"Ihtakanlah, 'Ehrang skp Sang menjadi musuh Jibil, maka

Jibril itu telah menurunkanng (N Quran) ke dalan hatimu dengan

seizin Allah; membenarl<an apa (kitab-kitab) WnS sebelumn5a." (Qs. Al

Baqarah l2l:,971

"Dia dibaum turun oleh Ar-Ruh Al hnin (Jibfl), ke dalam

hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara onng-

omng tang membei peringafan. " (Qs. AsySyr'araa' 126l 193-L94)

..t3,D))
l-.., oa>t
, >J- J.J

'ue{t'q;hd$'tf @ ia}$A *{;

@,tgrqjJr@,*g
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"Wajah-wajah nukmin) pada hari ifu berseri-sei.

Kepada Tuhannplah mereka melihat."(Qs. Al Qiyaamah l75l:22-23)

\1t3-i;6::!'t;A'r-;f;

"hgi orang-omng Smng berbuat baik, ada pahala yang tabaik
(sur$a) dan tambahann5n "(Qs. Yuunus l70l 26)

Diriwayatkan secara valid dalam kitab Shahih Muslim dan

Shuhaib ,{& dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

6)t1 ,rht ,$t ,yb^;r il;t$f '1;.i 
t;1

"J:t'i; t+";.Ir t+ E tttl3jt',yf r;. :)v
6;') """:;-,.J 19 G ,:ojt i
:JteJ6t "u 6;r t#lr Wir

jo ! J-. ol
! o;J 

"r-l-
ti! t;"P:,)

o,. o,
lc t.

r^tbt ,))*ieot

,;;6:)te3qFt'o: d{"cfz'z

'Uika ahli surga telah masuk surga dan ahli nemka telah masuk

nemka, maka safu malaikat penyeru bersetu, 'Wahai ahli swga!

Sesunggahn5n kuliu". merniliki janji di sisi Allah, dan Dia ingin

menunaikannya unfuk kalian.'Mereka pun berkata, 'Apa ifu? Tidakkah

Allah telah memutihkan wajah-unjah kami, munbemtkan timbngan

amal kami, memasul*an kami ke dalam surga, dan menyelamatkan

kami dan nemka?'" Rasulullah $ bersabda, "Ialu hijab dinaikkan, dan

U;Al
la I

/
I

t tl."Jt t...o7{.
u0-i^\*9
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mereka pun memandang Allah. Maka, Allah tidak membei mereka

sauatu Snng lebih mereka cintai daripda rnemandang-N5n. Itulah

tambahan nilonat.'trB

Ada pula riwayrat yang masyhur dari Nabi $ dalam kitab-kitab

Ash-Shahih bahwa beliau bersaMa,

)et'^ii';r)t o'); tK "€$ o")p "€JL

*il ,j,= o;ta \
'saungguhn5a katian alan melihat Tuhan kalian sebagaimana

kalkn melihat bulan pda malam pumann. Kalian tidak mengalami

gelap mab dalatn memandang,Nsa. 489

Dalam riwa5nt lain disebutkan:

ri-.,6;',y t4t J;rrt t-)u d6t\:
oa.t,P

;.k
:Jtli !.2 , o,.

3,rV: J^
,., ,
lg-,_r) -tr,ri ra&

r}a frs!'*1 t:;-b )i^ill ts3 G o:lrw

o/g.,! cq., a

t
salujr

/O /

d)

Y: Jte

? -f-
)z

u O.

'4
lo .

188 HR. Mtslim dalam pembahasan tentang irnanllST/297).
18e HR. AI fuktnri dalam pembatnsan tentang tauhkl (7343 , 7496, 7497,

74391, dan Muslim dalam pembahasan tentang masjid (633/2lll-
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J'J; k '€$ o'r;,.'€Jy : lrJu

, o 6, 
I

LP

J:Js
lz

,c

-p )

"Orang-omng berkata, "Ya Rasulullah, apakah kita bisa melihat

Tuhan kita pada hari Kiamat?" Beliau bertanya, "Apakah kalian

mengalami gelap nnb sat melihat mabhari dangw mab telanlzng dan

bnp tuhalang oleh auran?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau

bertanya lagi, 'Apkah l<alian mengalami mudlnmt saat melihat bulan

dengan mata telanjang bnp terhalang awan?" Mereka menjawab,

"Tidak." Nabi $ bersaMa, "Karena ifu, kalian akan melihat Tuhan

kalian kalian melihat matahari dan bulan.'Lgo

Nabi $ menyenrpakan pandangan dengan pandangan, bukan

menyerupakan obyek pandangan yang safu dengan obyek pandangan

yang lain, karena rrnnusia fidak bisa mengetahui Allah secarir

menyeluruh, dan Allah tdak dapat dicapai oleh pandangan mereka

sebagaimana firman Allah, "iAg 3r.4i3#$)L)iJ 'Dia tidak

dapt dicapi oleh parylihatan mala, sdang Dia dapt melilnt segala

penglihatanitu "(Qs. Al An'aam [6]: 103)

Ada ban5nk ulama png berpendapat bahwa kata Srlfr dahm

ayat tersebut adalah meliputi, karena para hamba dapat melihat Allah

dengan mata kepala dan mereka tidak dapat meliputi-Nya. makna ini

dan makna-makna lain 1nng serupa termasuk hal yeang dikabarkan Allah

dan Rasul-Nya

190 gp. Al Buktrari dalam pembatrasan tenhng tauhid (4Bn dan Muslim

dalam pembahasan tentang irrnn (183/302).
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Allah berfirman terkait peniadaan sesuafu yang serupa dengan-

Nyu,

"Tidak ada sesuafu pun tang serury dengan Dia, dan Dia-lah

Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. "(Qs. AsySyuuraa [42]: 11)

"IGrena ifu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekufu bagi

Allah. "(Qs. Al Baqamh l2l:221

'Apakah kamu mengebhui ada seomng lang sarra dengan Dia

(png ptut disembah)?"(Qs. Maryam [19]: 65)

*Dan tidak ada seomng p.n lnng setam dengw Dia." (Qs. Al

Ikhlaash lll2lz 4l

Dalam alat-ayat di atas Allah menjelaskan bahwa tidak ada yang

setara, tandingan, serupa dan sebanding dengan-Nya. Barangsiapa yang

mengatakan bahwa ilmu Allah seperti ilmunya, kekuasaan Allah seperti

kekuasaann5n, kalam Allah seperti kalamnya, kehendak, cinta, ridha dan

murka-Nya seperti kehendak, cinta, ridha dan murkanya, atau

persemayaman Allah di atas 'Arasy seperti persernyamannya, atau

furun-Nya Allah seperti furunn1n, atau kedatangan-Nya seperti

kedatangannya, atau sexnacam ifu, rnaka ia telah menyerupakan dan

menyamakan Allah dengan makhluk-Nf. Allah Mahasuci dari apa yang

mereka katakan. Orang tersebut adalah sesat, keji, batil, bahkan kafir.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa Allah fidak memiliki ilmu,

kekuasaan, kalam, kehendak, pendengamn, penglihatan, cinta, ridha,

murka, perselnayarrrern, kedatangan dan furun, maka ia telah

mendisfungsikan nama-narna Allah yang indah dan sifat-sifat-Nya yang

tinggr, serta telah menyimpangkan nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya.

Ia juga sesat, keji, batil, bahkan kafr. Sebaliknya, madzhab para imam

dan generasi salaf adalah menetapkan sifat-sifat ini dengan meniadakan

a
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kesempaan dengan makhluk. Maksudnya adalah menetapkan sifat-sifat

bagi Allah tanpa menyerupakan-Nya, serta menyucikan-Nya tanpa

meniadakan sifat-sifat tersebut, seperti yang dikemukakan oleh Nu'aim

bin Hammad Al Khuza'i, syaikhnSn Al Bukhari, "Barangsiapa yang

menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka ia telah kafir.

Bamngsiapa yang mengingkari sifat*ifat yang dilekatkan Allah pada diri-

Nya, maka ia kafir. Sifat-sifat ynng disebutkan Allah dan Rasul-Nya bagi

Allah bukan merupakan penyerupaan Allah dengan makhluk-N5n."

Di antam penjelasann5n adalah Allah mengabarkan kepada kita

bahwa di surga ada air putih, susu, khamer, madu, daging, buah-

buahan, sutera, ernas, p€rah dan lainlain. Sedangkan Ibnu 'Abbas S
berkata, "Apa yang ada di dunia ini tidak ada di surga kecuali namanya

saja." Jika mal<hluk di surga ifu sesuai dengan makhluk di dunia dari segi

namanya saja, sedangkan hakikakrya tidak sama, lalu bagaimana

mungkin I(haliq dikatakan serupa dengan makhluk lantaran namanlra

sama?

Allah telah mengabarkan bahwa Dia Maha Mendengar lagi Maha

Melihat, dan Allah juga mengabarkan bahwa manusia mendengar dan

melihat, tetapi keduan5n tidak sama. Allah mengabarkan bahwa Dia

Mahahidup, dan Allah juga mengabarkan bahr,rn sebagian hamba-Ny"a

itu hidup, tetapi keduanya tidak sama. Allah mengabarkan bahwa Dia

Maha Mengetahui lagi Maha Pe.nSnntun, dan Allah juga mengabarkan

bahwa sebagian hamba-Nya itu mengetahui dan sanfun, tetapi keduanlra

tidak sama. Allah menyebut dirinya Al Malik (Raja), dan Allah juga

menyebut sebagian hamba-N5n dengan kata raja, tetapi keduanya tidak

sarn. Yang demikian itu banyak ditemukan alam Kitab dan Sunnah.

Karena ifu, urnat Islam generasi salaf dan para imamnSra seperti

para imam ma&hab, pihr Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan
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lain-lain, mengikuti pendapat ini. Mereka menetapkan sifat-sifat bagi

Allah tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk, dan menyrcikan Allah

tanpa mendisfungsikan. Mereka tidak berpegang pada pendapat orang-

omng yang meniadakan sifut-sifat Allah, dan tidak pula omng-orang

yang menyerupakan Malik dengan makhluk. Inilah pemahaman para

rasul dan orang-omng yang beriman kepada mereka.

Para Ahli Filsafat Menyifati Allah dengan Sifat-Sifat Negatif

Adapun orang-orang yang menentang para msul, baik dari

kalangan ahli filsafat atau orcmg-otang yang menyerupai mereka,

mereka menyifati Allah dengan sifat-sifat negatif; tidak demikian, tidak

demikian dan tidak dernikian. Mereka tidak menyifatinya dengan sifat-

sifat positif, melainkan dengan sifat-sifat negatif yang biasa digunakan

unfuk menyifati kenihilan, sehingga apa yang mereka sebutkan ifu lebih

sesuai untuk png tiada. Karena ifu, fidak ada perbedaan antara apa

yang mereka tetapkan dan yang ditiadakan. Mereka mengatakan,

sesungguhnya Dia ifu maujud yang bukan tiada. Jadi, mereka itu

kontradiktif; menetapkan ada-Nya dari satu sisi dan mengingkari ada-

Nya di sisi lain. mereka juga mengatakan bahun Tuhan adalah wujud

yang mutlak tanpa bisa diidentifikasi dangan stntu siht.

Semua oftmg tahu bahwa yang mutlak ifu tiada, karena dalam

perkara-perkara yang maujud ini tidak ada sesuafu yang mutlak dan

tidak bisa dibedakan dari selainnya. Yang demikian itu hanya ada dalam

asumsi seseomng. Ia mengasumsi sesuafu yang mutlak meskipun ia

fidak memiliki realitanya di luar pikiran. Jadi, ahli filsafat aliran

JahmiyTah itu fidak menganggap Malik sebagai maujud 5ang terpisah

dari makhluk-Nya, melainkan sebagai yang mutlak dalam pikiran

mereka, atau menganggap sebagai dzat 5nng menyafu dalam diri
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makhluk, atau mereka mengatakan bahvva Tuhan adalah wujud makhluk

itu sendiri.

Kita tahu bahwa Allah telah ada sebelum Dia ciptaan makhluk,

lalu Dia menciptakannla dan tidak rnasuk ke dahmryB dan tidak pula

memasukkan makhluk'ke dalam diri-Nya. Jadi, dalam makhluk-Nya

tidak ada smfu Dzat-Nya, dan dalam Dzat-I\p frdak ada suatu makhluk-

Np. Itulah 1nng difunjuHon oleh Kitab dan Srnnah, serta disepakati

oleh generasi salaf dan para imamnya.

Para ahli ftlsafat kelompok Jahmiylnh lBng meniadakan sifat-

sifat ini, serta kelompok Mu'tazilah dan lain-hin yang menimpakan ujian

dan petalo pada umat Islam sebagaimana telah dijelaskan, mereka

sernua mengikuti kesesatan ini. Dan ketika Allah telah memenangkan

Ahlussunnah Wal Jama'ah dan memenangkan mereka, maka peniadaan

ini masih melekat dalam hati para pengikut mereka, sehingga terkadang

mereka menampakkann5ra bersama kelompok Rafidhah, terkadang

betsama kelompok Jahmiyyah penganut paharn ittihad, terkadang

mereka menyepakati kelompok tersebut bahwa Allah adalah wujud yang

muflak, tidak lebih dari itu.

Inilah akidah pengarang lll/tab Al Muryidah sebagaimana yang ia

nyatakan secara tegas dalam sebuah kitab yang berisi s5nrah terhadap

mahdzabnya. Dalam kitab tersebut ia mengatakan bahwa Allah adalah

wujud png muflak sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Sina, hnu

Sab'in dan lain{ain.

Karena itu, dalam kitab .4/ Mursyidah hnu Taumart tidak

menyebutkan akidah seperti yang disebutkan oleh para imam

Ahlussunnah Wal Jarna'ah di bidang Hadits, Fiqih, tasaunrf dan Kalam,

serta para pengikut lrnam Empat dan irnam-irnam iain. Juga seperti

yang disebutkan pam irnam kalangan rnadzhab Al Hanafi, Al Maliki,
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AsySyaf i dan Al Hanbali; serta para ahli Kalam dari kelompok

Kullabiyyah, Al Asy'ari, Kanami54Bh dan lainlain. Juga seperti yang

disebutkan oleh para syaikh Sufun dan zuhud dan ulama ahli Hadits.

Mereka semua sepakat bahwa AIIah ifu Mahahidup, Maha Mengetahui

dengan ilmu, dan Mahakuasa dengan kekuasaan sebagaimana firman

Allah, "."(Qs. Al Baqamh l2l:2551

"Tetapi Allah mengakui Al Qur'an tnng diturunkan-Ng

kepdamu. Allah menurunkarnSa dazgan ilmu-N5n. "(Qs.An-Nisaa' [4]:

166)

'Dan tidak ada seomng perempuzn pun mengandung dan tidak

(pula) melah irl<an m elainkan dengan sepengetah uan.N5n - " (Qs. Faathir

[35]: 11)

"Dan aplah mereka ifu ddak memperhatikan bhum Alah Sang

menciptakan merel<a adalah lebih baar kekuatan-N5a dari merel<a?'

(Qs. Fushshilat [41]: 15)

Dalam l,itab Ash-Shahih terdapat riwa5nt dari Nabi $ bahwa

beliau mengajari para sahabat beliau doa istikharah dalam setiap un$an

sebagaimana beliau mengajari mereka suatu sumt dari Al Qur'an.
Beliau bersabda,

o.
-9 d

Or/ /./

.,1i')-l g',ii ffrrria(
| ;t 4t :"jratr

o

to .o

t5!r^
a'.
f'E'"'

Ui:^r.

;Ir3 btl{Lr?uL

ao

o /O

"*r)
*;)l

!

"!t;rt. o1.
cj^ts

.yaAl
"u Ot;ft ztlJ\

-))
, o

/O
.I.i:-,,

1,
tJ

lJ )16 'afup\J

474



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Jika salah seoftng di antara katian getisah kai.na suafu urufin,

maka hendaHah ia shalat dua mkabt gng bukan fardhu, kemudian

hqdaHah ia membaca, "Ya Allah, aku memohon pilihan

kepada-Mu dengan pangetahuan-Mu, memohon pertolongan-Mu

dengan kekuasaan-Mu, dan mqnohon sebagian dari karunia-Mu gng
agung, karena s*ungguhnta Engkuu kuasa aku tidak kuasa,

hgkau mengetahui sdangkan aku frdak mangetahui, dan Engkau

Maha Mengetahui' perlam-perkan Shuib. Ya Allah, jika menurut

pengetahuan-Mu perkan ini baik bagiku dalam urusan agamaku,

kehidupanku (di dunia) dan kesudahan maka takdirkanlah ia

bagrku, mudahl<anlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia untukku. Tetapi

jika menurut pengetahuan-Mu perkara ini buruk bagiku dalam wusan

(di dunia) dan kesudahan un$anku, maka

jauhkanlah ia dariku dan fizuhkanlah aku daringn, kemudian takdirkanlah

t,
,

f
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bagiku Snng .lebih baik apapun itu, dan jadikanlah aku ndha

kepadany2.'ret

Para imam empat dan seluruh ulama yang saya sebutkern

sepakat bahwa Allah dapat dilihat di akhirat, dan bahwa Al Qur'an

adalah Kalam Allah.

Pengamng ktab .4/ Munyidah tidak menyebutkan penetapan

sifat sedikit pun seperti yang disepakati oleh berbagai kelompok

Ahlussturnah Wal Jama'ah. ia juga tidak menyebutkan iman kepada

kerasulan Muhammad #, Hari Akhir, serta berita Nabi $ tentang surga

dan neraka, kebangkitan, hisab, fitrah kubur, dan syafa'at Nabi $
unfuk orang-oremg lnng berbuat dosa besar. padahal semua pokok ini

disepakati di kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah. Di antara kebiasaan

ulama mereka adalah mereka menyebutkan hal-hal tersebut dalam kitab-

kitab mereka Snng ringkas tentang akidah. Sebaliknya, Ibnu Taumart

hanya menyebutkan pemahaman lrang sesuai dengan prinsipnln, yaifu

pendapat bahwa Allah adaluh v M yang mutlak. Ini merupakan

pendapat para ahli filsafat, kelompok Jahmiyyah, Syi'ah dan orang-

orang seperti mereka lnng seluruh kelompok Ahlussunnah Wal

Jama'ah, para pengikut Empat Ma&hab dan lainlain sepakat unfuk

menilai pendapat"rya batin dan sesat.

Madzhab Ibnu Taumart terkait Sifat-Sifat Allah

Dalam ktab tersebut hnu Taumart hanya menyebutkan

pendapat kalangan yang meniadakan sifat-sifat Allah. Ia fidak

menyebutkan satu sifat positif pun bagl Allah. Di awal kitab ia

rer HR. Al Bukhad dalam pembalrasan tentang tahajjud (1162l, Abu Daud

dalam pembahasan tentang Istlkharah (1538).
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mengklaim bahwa setiap mukallaf wajlb mengetahui hal tersebut,

padahal umat Islam sepakat bahwa yang wajib bagi umat Islam adalah

apa yang diwajibkan Allah dan Rasul-Nya. Tidak seomng pun yang

boleh meunjibkan bagi umat Islam sesuatu yang tidak diwajibkan Allah

dan Rasul-Nya.

Pemaparan yang disampaikan Ibnu Taurnart ifu sebagiannya

telah disebutkan oleh Allah dan Rasul-Nya sehingga ia wajib dipercaSa,

tetapi sebagian yang lain tidak disebutkan Allah dan Rasul-Nya, dan

tidak pula oleh seorang generasi salaf dan para imam, sehingga manusia

tidak wajib mengatakan apa yang fidak Allah wajibkan untuk

mengatakannya. Ada kalanya seseorang mengatakan sahr kalimat, dan

kalimat tersebut benar, tetapi tidak setiap manusia wajib

mengatakannya, dan ia pun tidak boleh mewajibkan manusia unfuk

mengatakannya. Lalu, bagaimana jika kalimat tersebut mengandung

kebatilan?

Peniadaan yang ia sebutkan itu mengandung kebenaran dan

kebatilan, sehingga yang bernr wajib diikuti dan png batil wajib

dihindari. Kami telah membahas masalah ini dalam sebmh kitab yang

besar. Kami juga menyebutkan alasan Ibnu Taurnart menamai pam

pengikutr3n dengan pang$lan Al Muwahhidun (orang-orang !,ang

bertauhid). Panggilan ini termasuk perkara yang ditentang oleh umat

Islam karena semua urnat Muhamrrnd & it" bertauhid, dan tidak ada

seormg ahli tauhid pun yang kekal di neraka.

Tauhid Srang benar adalah Snng dijelaskan Allah dalam Kitab-Nya

dan melalui lisan Rasul-Nya, seperti firrnan Allah,
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wj@ 3i4)i5i@F 6{fi';i,
@I,G(bfrKiilj@ {i"{i

"Katakanlah, 'Dia-lah Allah, Yang Maha Ba, Allah adalah

Tuhan Sang berganfung kepada-Ng sqak sauafu. Dia tiada bemnak

dan tiada pula dipennal*an, dan tidak ada samng pun tnng setam

dengan Dia."(Qs. Al Ikhlaash [112]: 14)

@ l,l- 6 i:itY CE 6i*4rt tf:q S
-i; 

@ f*viy'6-7i€D fJ T1, 5:* jA $s

'b-$55 e; $ #5 Xr J y'fy { frt *a
,?4grtj

@+:cifu:#@ *'c3'i$-5
"Katakanlah, 'Hai omng-onng Sang l<afir, aku tidak akan

menyembah aF 5nng l<amu semfuh. Dan lannu bukan penyembh

Tuhan 5nng aku senbah. Dan aku frdak Wrtah menjadi penSrcmbh

aF Sang l<amu sembh. Dan kamu frdak Fnah (pula) manjadi

panyembah Tuhan 5ang aku sembh. Unfulmuhh agamamu dan

untukkulah agatnaku. "(Qs. Al Kaafiruun [109]: 1{)

"Maka kebhuilah, bahwa tidak ada Tuhan (Yang

Hak) melainkan Allah dan mohonlah ampunn hgi dosatnu dan bagi

478



\i:fi*taj$li vA#ua;jYs
@ p'i:iau$yiy

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

(dosa) oftng-oftng mukmin, lakiJaki dan perernpuan "(Qs. Muhammad

l47l: l9l

"Dan l{ami tidak mengufus s@,zng msul pun sebelum kamu,

melainl<an l<ami kepda4a: Bahwasarya tidak ada Tuhan

6pn7 hak) melainl<an Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan

Aku."(Qs. Al Anbiyaa' l2ll:251

Jadi, kalangan JahmiSnTah, Mu'tazilah dan selainnya menyebut

peniadaan sifat-sifat Allah sebagai tauhid. Barangsiapa yang mengatakan

bahwa Al Qur'an adalah Kalam Allah dan bukan makhluk, atau

mengatakan bahwa Allah dapat dilihat di akhimt, atau ia mengatakan,

"Aku memohon pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu, dan aku memohon

pertolongan kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu,.." maka bagi mereka ia

bukan ahli tauhid, melainkan mereka menamainya sebagai orang yang

menyenrpakan Allah dan menganggap Allah sebagai jisim. Pengarang

kitab .4/ Mursyidah menjuluki pam pengikutrya dengan nama Al

Muwahhidun karena mengikuti otang-orang yang merekayasa konsep

tauhid tanpa ada keterangann5ra dari Allah, serta menyimpangkan

makna tauhid yang diaiarkan Allah dalam Al Qur'an.

Ibnu Taumart juga mengatakan terkait kekuasaan Allah,

"Sesungguhnya Allah kuasa terhadap apa yang Dia kehendaki saja."

Pemyataan ini sejalan dengan pem5rataan para ahli filsafat, Ali Al

Aswari, dan para ahli Kalam lain yang mengatakan bahwa Dia tidak

kuasa terhadap selain yang Dia kerjakan. Sedangkan menumt madzhab
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umat Islam, Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuafu, baik Dia

menghendaki-Nya atau tidak menghendaki-Nya sebagaimana firman

Allah,

'Dialah gng berkuasa untuk mengirimkan adzab kepadamu,

dari atas kamu abu dari baunh l<akimu abu Dia mencampurkan kamu

dalam (gng saling bertantangan) dan memsakan

kepda sebagian karnu sebgian gng lain."(Qs. Al An'aam

[6]:65)

Dalam l<itab Ash-Shahihterdapat riwalnt dari Nabi S:

'#-.;;;-6

{*t*
$>trt'!p':Jk di
u fr',J.F-r' 

't;f :Jll

jre
lt;; u61:G

b-kr1 .r,o*s
li

-u ltz ?Zot
<-*,yb;+,t JG

t
)6.,5 IAF -f

L:;Ip6G, iJt

,

"Ketika furun firrnan Allah,' "Dialah gng berkuasa unfuk
mengirimkan adzab ke@amu, dari aAs lmmu' Nabi $ berdoa, "Aku

berlindung dengan wajah-Mu. " Kefika furun kalimat, 'Atau dari bawah

kakimu", Nabi $ berdoa, 'Aku berlindung dengan wajah-Mu." Ketika

furun kalimat, 'Ahu Dia kamu dalam golongan-

golongan 6nnq slirs butenAngan) dan memsal<an kepada sebagian

l<amu kqanaan sebagian lang lain", beliau bersabda, "Kduv hal ini
lebih ringal.a92
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Para ulama mengatakan, "Allah kuasa unfuk melakukan dua hal

tersebut, tetapi Allah fidak berkehendak untuk melakukannSn.

Sebaliknya, Allah melindr:ngi umat ini melalui lisan Nabi-Nya untuk tidak

mernberikan kekuasaan atas mereka kepada musuh yang bukan dari

golongan mereka, sehingga musuh tersebut mernusnahkan mereka atau

menghancurkan mere,ka dengan petaka lnng umum."

Allah berftrnnn,

Gi ;t rF'q$S @ iiur'& ilifiY;i g
@xq

"Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak akan

mangumpulkan kemhli) tulurg belulangnSa? Bukan demikian,

sebenarn5n Kami kuasa mentrusun (kembali) j4ri jemarinSn dengan

semryrn." (Qs. AI Qifamah t75]: 34) Allah Mahakuasa unhrk

menlnrsun jari-jarin5;a dengan sernpuma, tetapi Allah fidak

menghendakinya. Allah juga berftrman, "Dan lalau l{ani merzghendaki

nixa5a l{ami akan beril<an kepda tiaptiap jiun pefunjuk hagr) rya."
(Qs. As-Sajdah l32l: L3l '"Jika Tuhanmu manghandaki, tentu Dia

manjedil<an manusia wtnt gang atu." (Qs. Huud [11L 118) Allah

Mahakuasa terhadap hal tersebut. Seandainp Allah menghendakinya,

niscaya Da melakukannSTa derrgan kekuasairn-Ny'a, tetapi Dia tidak

menghendakinya

Sebelumnya kami telah menemngkan pernlntaan Ibnu Taumart

kata demi kata, dan kami juga telah menjelaskan mana yang benar dan

marn png salah.
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Jadi, omng alim yang mengetahui hakikat isi kitab tersebut dan

memahami kandungan Kitab dan Sunnah tidak akan terpengaruh oleh

bacaan kitab tersebut, karena ia akan menempatkan setiap sesuafu

sesuai dengan tempafuiya. Tetapi umat Islam tidak perlu mempelajari

dan membacanya, dan tidak seomng pun yang boleh beralih dari apa

yang telah dijelaskan dalam Kitab dan Sunnah, serta disepakati oleh

selunrh generasi salaf dan para irnamnya, lalu mengambil suatu aiaran

hasil rekapsa seseorang yang bertentangan dengan semua itu, atau

menjenrmuskan manusia unfuk menentangnln.

Tidak seorcmg pun boleh menggagas sendiri akdah atau ibadah,

melainkan ia wajib mengikuti tanpa boleh menciptakan hal-hal baru,

serta wajib meneladani tanpa boleh melakukan inisiatif. Karena Allah

menguhrs Muhammad # ""fuk 
mernbaura petunjuk dan agama 5nng

benar unfuk Dia menangkan atas sernua agama, dan cukuplah Allah

sebagai saksi. Allah berfirman kepada Nabi $,

63G1 ,14 &";dt SVri* 1* -eti:i;
b't"ti

"I{atakanlah, Inilah jalan (agan,) *, * ,", ,^rU.Sn
mengikutiku mengalak (katnu) kepda Allah dengan hujah 5/ang n5ata."
(Qs. Yuusuf [12]: 108)

), ..u /, "##6&. iiKi i$i"F*-ss,y- )

6r'*, '&

482



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Pada hai ini telah Aku sempumakan unfuk katnu agamamu,

dan telah Aku cukupl<an kepdamu nikmat-Ku, dan telah Aku ndhai

Islam itufiili agama bagimu. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Nabi $ telah mengaiari umat Islam tentang hal-hal yang mereka

bufutrkan dalam agarna mereka.

Jadi, umat Islam mengambil seluruh ajaran mereka yang meliputi

alddah, ibadah dan lain-tain dari Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta

hal-hfl yang disepakau oleh generasi salaf dan pam imamnya. Semua itu

tidak bertentangan dengan akal yang terang, karena setiap yang

bertentangan dengan akal Snng temng adalah batil, sedangkan dalam

Kitab, Sunnah dan ijma' tidak ada sesuatu yang batil. Hanya saja, di

dalamnyra terdapat kalimat-kalirnat 5ang terkadang tidak bisa dipahami

oleh sebagian manusia, atau mereka memahami darinSn suafu makna

yang keliru. Dengan demikian, kesalahan ada pada mereka, bukan pada

Kitab dan Sunnah karena Allah berfirman,

cr-\IJ 2G :ft 6{$- S$t 6{" 6iS

',4)*5-{-"t'l-;
*Din IGmi turunlan kepdamu Kitab (Al Qr'an) untuk

menjelrel<an sqala satmfu dan pefunjuk sqta mlumt dan kabar

gantbim bgi omng-omng jang busemh dti."(Qs. An-Nahl [16]: 89)

Allah Mahatahu. Segala puji bagi Allah sernata. Semoga karuria
dan keselamatan senantiasa tercurah pada Muhamrnad $, keluarga

beliau dan pam sahabat beliau. Cukuplah Allah sebagai Penolong kami,

dan Dialah sebaik-baik Pelindung. Tidak ada 5nng mernberiku taufiq
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selain Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya

aku kembali.

PERDEBATAN TENTANG MEMBACA KITAB
AL MURSYIDAH

Syaikhul Islam Ditanya

Ada dua omng yang berdebat tentang membaca kitab .,4/

Murcyidah. Yang pertama mengatakan, "M€trturut sebagian ulama, kitab

Al Mutsyidah tidak boleh kifa ba@." Sedangkan orang kedua

mengatakan, "Barangsiapa yang tidak membacanya maka ia kafir."

Syaikhul Islam Menjaurab

Segala puji bagi Allah. Pendebat kedua lrang mengatakan bahwa

barangsiapa yang tidak membacanln maka ia kaftr, sesungguhnya orang

tersebut bohong, sasat, keliru, bodoh, dan unjib aiminta bertaubat dari

perkataan seperti ifu. Jika ia bertaubat, matra selesai masalah. Jika

tidak, maka ia dijafuhi sanksi SBng keras agar ia dan orang-orang

sepertinya tidak kembali mengucapkan perkataan seperti ini.

Bahkan, jika ucapannya itu dipahami secam lebih mendalam,

dan ia bersikems pada ucapannlra ifu, maka dia sendirilah yang kafir dan

wajib diminta bertaubat. Jika ia tidak bertaubat, maka ia dihukum mati.

Allah Mahatahu.
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PERTAT{YAAN TENTANG SESEORANG YANG
BERHENTI DARI MAKSI.AT TETAPI BERTAUBAT

DENGAN CARA MENGAGUNGKAN SYAIKH

Slraikhul Islam Ditanya

Ada suafu kaum yang menjadi pengikut setia para syaikh karena

telah diajak untuk bertaubat dari merampok, mernbunuh dan mencuri.

Para s5nikh ifu menghanrskan mereka unfuk shalat, tetapi mereka shalat

seperti shalat hadisi orzmg pedalaman. Apakah wajib ditegakkan sanksi

shalat pada mereka atau tidak? Selain itu, mereka memakai simbol-

simbol Rafidhah, membuka kepala, mengepang rambut, dan suka

membawa ular. Mereka juga mencintai qnikh dengan melebihi batas

hingga setiap kali salah seorcmg di antam mereka menghadapi suafu

masalah, maka ia memohon pertolongan kepada syaikh. Mereka sujud

kepada syaikh satu kali bukan di hadapan syaikh, dan satu kali di

hadapan syaikh. Ada kalan5n sujudnya bertetapan dengan manghadap

ke arah kiblat, dan terkadang menghadap ke arah lain -terganfung
dimana syaikhnya bemda.

Di antara mereka ada yang mengambil :rnak-anak, baik dengan

kerelaan omng fua mereka atau tidak. Ada kalanya ada seorang anak

lnng membanfu kedua oremg fuanya unfuk bekerja secara halal, tetapi

anak itu diambil dan dialui ajamn darwis (sufi) dan bemadzar kepada

orang-oftmg yang sudah mati.

Di antara mereka ada yang mempersaudarakan di antara kaum

perempuan. Jika mereka dilarang melakukan hal tersebut, maka ia

menjawab, "Andai saia'aku dapat mernpersaudarakan ibumu dan

saudarimu." Jika dikatakan kepadanp, "Janganlah menrandang
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perempuan asing," maka ia menjawab, "Lihatlah dua puluh kali."

Mereka pun bersumpah dengan narna para syaikh, dan jika mereka

dilamng unhrk melakukan hal tersebut,- maka mereka mengatakan,

"Apakah engkau ifu s5nri'at?"

Apakah orang yang menentang mereka mendapat pahala atau

fidak? Apakah mengadakan khurqah (sobelan kain) wfiik para syaikh

itu ada dasamya dalam syari'at atau Udak? Apakah afiliasi safu

kelompok tertenfu kepada seorimg stailfi tertentu ifu dibalas dengan

pahala atau tidak? Apakah orang lpng meninggalkan hal tersebut

berdosa atau tidak? Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah ridha

lantaran ridhanSn syaikh, dan marah lantaran kemarahan syaikh."

Dalam hal ini mereka bersandar pada sabda Nabi @,

L-..>

"saeonng ifu bersama omng tang dicintainya-'lss

Juga pada sabda Nabi S,

,o t;ci;t

"G Ati .ttr €, t-.jr rflPr 6; ,i"tf
a

4lJl

'Tali iman Wng pling kuat adalah cinta karena Allah dan benci

karena Allalr.'L94

L9t 7r14uii 1^6its telah disebutkan sebelumra;a.
1% HR. Ahrrnd (4/2861, hnu Abi q,{aibah lll/47,l0M9), dan Al Baihaqi

dalam kitab Syt'ab Al hnn(7/45,351.
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Apalah ini mempakan dalil bagi mereka atau menrpakan dua

hal lBng berbeda? Apaloh orng png seperti mereka boleh diberi zakat

atau tidak?

Strailfiul Islam Menjaruab

Hul$m Membuka Kepala

Adapun mernbuka kepala, mengepang rambut dan mernbawa

ular, lBng dernihan itu bukan terrnasuk simbol oremg shalih, baik dari

kalangan satrabat, tabi'in dan para syaikh urnat Islam, baik generasi

pendahulu atau generasi akhir, baik S!,aikh Ahmad bin Ar-Rifa'i atau

selainnSra. Bid'ah ini muncul larna setelah kernatian S!,aikh Ahrnad. Ia

dimunculkan oleh sekelompok omng 1Bng mengalru sebagai pengikut

setianlra, sehingga mereka menSnlahi iahn urnat Islam dan keluar dari

hakikat-hakikat aganra, serta meninggalkan irlannya para hamba Allah

png shalih.

Mereka ini terbagi menjadi dua kelompok, yaifu omng yang

memiliki spiritual hlis, dan !,ang ahli dalam melakukan bik.

Adapun orang SBng merriliki pengalarnan spirittnl Iblis adalah kaum

yang selalu didampingi syetan sebagairnarn syetan mendampingi

saudara-saudam mereka. Jika mereka merrghadiri rifual penyimakan

lnng berisi tepuk tangan dan siulan, maka merekzi mengalami

pengahrnan spiritual sehingga mereka berbusa mulutr5n dan berguling-

guling seperti 5ang dilahrkan oleh omng yang kesunrpan. Mereka juga

berbicam dengan ucapan 1nng tidak mereka pahami, dan sebenamya

mereka jWa tidak sadar karena syetanlah yang Hicam melalui lisan

mereka saat akal rnereka tidak sadar s€bqlairnana jin berbicam melalui

lisan orang png kesurupan.
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Mereka serupa dengan para penyembah berhala di India.

Sedangkan di Maghrib, olang seperti itu disebut mushalli. Jika ada

orang yang kesurupan atau semacam itu, maka orang-orang

berdatangan unfuk menabuh rebana, memainkan suafu permainan, dan

menyalakan api png besar, lalu mereka memasukkan besi yang besar

hingga lebih besar daripada batu. Setelah itu mereka mendirikan

tombail<-tombak Snng b..6ig,, lalu salah seoftmg di antam mereka naik

dan duduk di atas Srglgrsl tombak ifu di hadapan manusia. Ia lantas

mengambil besi 5nng sudah membara ifu dan mengusapkannya pada

kedua tangann5n.

Orang-orang akan melihat bafu yang dilemparkan, tetapi mereka

tidak melihat orang yang melempamya. Ini adalah perbuatan syetan-

syetan mereka yang telah membawa mereka naik ke atas tombak. Dan

syetan-syetan ifulah yang tersentuh api, sedangkan mereka Udak

merasakan hal ifu, seperti or.u-lg kesurupan yang dipukuli tetapi ia tidak

merasakan sakit karena sebenamya pukulan tersebut jatuh pada jin.

Demikian pula dengan orang yang mernperoleh pengalaman spirifual

syetani. Karena itu, semakin seseorang mirip dengan jin dan syetan,

maka pengalaman spiritqplnp semakin besar. Dan mereka tidak

memperoleh pengalaman spirifuat kecuali saat ada muadzin dan

qur'annyia syetan. Muadzinny'a syetan adalah senrling, dan qur'annya

syetan adalah n5nnyian.

Mereka sama sekali fidak mernperoleh pengalaman spirifual saat

shalat, dzikir, doa dan mernbaca Al Qur'an. Jadi, pengalaman spirifual

ini tidak mengandung manfaat bagr agama dan dunia. Seandainya

pengalaman spirifual mereka satu kategori dengan hamba-hamba Allah

yang shalih dan wali-wali Allah yang bertakra, tentulah ia diperoleh saat

mengerjakan ibadah-ibadah 1nng diperintahkan Allah, dan tentulah ia
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menghasilkan manfaat bagr agarna dan dunia seperti dapat

mernperbanyak rnakanan dan minuman saat kritis, menurunkan hujan

saat dibufuhkan, dan mendatangkan pertolongan dalam menghadapi

musuh saat gentar. Sedangkan mereka itu adalah oftmg-orang yang

mengalami pengalaman ryetani dan sernu sehingga mereka jusbu

menghapus berkah, mengr.ratkan rasa takut, memakan harta manusia

dengan cam yang bafil, fidak memerintahkan kebajikan dan tidak

mencegah kemungkaran, setrh fidak berjihad di j,ilan Allah, melainkan

berpihak kepada orang png mernberi makan dan mernuliakan mereka

meshpun bangsa Tatar. Bahlon mereka lebih mengutamakan bangsa

Tatar daripada urnat Islam, dan mereka adalah sebagian dari kaki

tangan bangsa Tatar yang terlaknat. Di antam mereka bahkan ada 5nng

menggunakan berbagai rnacatn sihir dan syrrik yang dihammkan Allah.

Adapun omng lrang ahli melakukan tik adalah orang-orcmg

SBng membuat bentagai ftunuan seperti bat:u thalq, minyak katak, kulit

namnji, dan lain sebagain5n. Mereka menggunakan sdrdnEr:SdrElncr

tersebut unfuk berjalan di atas api dan mernqJang suatu jenis ular.

Sernua ifu adalah tik yung dapat dik€tahui oleh seseorang yang ahli di

bidang ini.

Ada pula 5nng didatangi syetan, dan mereka ini adalah ahli tuik-

tuik syetani
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LOYALITAS YANG BERLEBIHAN TERHADAP
PARA SYAIKH

Mengenai pertanyaan tentang loplitas mereka yang berlebihan

kepada para syaikh, wajib diketahui bahun para syaikh yang shalih dan

dapat dijadikan teladan dalam agama adalah oftmg-orang yang

mengikuti jalannlp para nabi dan rasul, seperti genemsi pendahulu dari

kalangan Muhaffi dan Anshar, sertia orang-orang yang mengikuti

mereka dalam berbuat kebajikan dan orang yang memiliki kejujuran di

mata umat. Jalan mereka ini adalah mengajak manusia kepada Allah,

menaati Allah dan Rasul-Nya, serta mengikuti Kitab-Nya dan Sunnah

Rasul-Nya $.
Tujuannyra adalah agar seluruh ketaatan itu diberikan kepada

Allah, dan agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi karena Allah

berrirman, 3rJW *t i frlk 6 pi$.fl AtS'# i:E vS

@ 'gti ;!;fi -f Sgli'i i,i i,y@ pili o1 'Dan Aku tidak

menciptakan jin dan manqsia melainkan suryga mereka menyembah-

Ku. Aku tidak manghqdaki rqeki sdikit pun dari mere,l<a dan Aku

fidak menghendaki suqln mereka memberi Aku makan. Sesunggahn5a

Allah Dialah Maha Pembei rezeki Yang Mempun5ai Kekuatan lagi

&ngt Kokoh. "(Qs. A&-Dzaariyaat [51]: 5G58)

Para rasul memerintahkan manusia agar mereka tidak

menyembah selain Allah dan memumikan ketaatan kepada-Nya,

sehingga mereka tidak takut kepada selain-Nya, tidak mengharap

kepada selain-Nya, dan Udak berdoa kecuali kepada-Nya. Allah

berfirman,
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GDff1,friw>f,iyt*fri15
"Dan sesungguhn5a mesjid-majid itu adalah Allah-

Mah kamu menyembah s*eoftrng pun di dalamn5n di
(menyembah) Allah. "(Qs. Al Jin [72]: 18)

'eAi$ fr.;r'fft,jZufrii7"ii & #3

@
'Dan bamng skp Snng bat kepda Allah dan msul-N5a dan

blrut kepda Allah dan bertakua kepda-N5a, maka merel<a adalah

oranryftng Snng mandapt kemanangan. "(Qs. An-Nuur 124L 52)

Allah menjadikan ketaatan ditujulon kepada-Nya dan kepada

Rasulullah &i, dan menetapkan bahua rasa takut dan talsra hanp

untuk Allah semata. Alhh berfirrnan, 'iol ilSt; Y lrSt ;# tS

$1 Jr, 
-$A;; ..^#' afrfr 1r:j{ '$ Afi t}6t A;;

@ O;A "Jil<a mqeka sungplrewgtuh rtdha dengw aF 5ang

diMlerr Allah dan Rasul-Nga kepda maela, dan bukab, 'Cukuplah

Allah bgi kami, Allah akan mernbqil<an kepda katni sebahagian dari

lanunfta-$a dan dqtikian (pula) Rasul-Njp, lami adalah

orangomng gng berhamp kepda Allah', (tentulah 5nng demikian itu
l&ih baik fugi muel<a)."(Qs. At-Taubah [9]: 59)

i,i;6)a#vrb33i\fi Fr":r,

i'i{ifr
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'Ap Sang diberikan Rasul kepdamu maka teimalah dia. Dan

apa tang dilarangn5n bagimu maka tinggalkanlah." (Qs. Al Hasyr [59]:

7)

Yang halal adalah apa !,ang dihalalkan Rasulullah #, yurg

haram adalah apa yang diharamkan beliau; dan agama adalah apa yang

beliau syari'at. Tidak seorcng pun baik dari generasi awal atau akhir

yang boleh keluar dari ketaatan dan qnri'at beliau. Bamngsiapa yang

tidak mengakui beliau secara lahir dan bafin, maka ia kafir yang kekal di

neraka.

Sebaik-baikn5n syaikh yang shalih dan wali-wali Allah Fng
bertalsr,ra adalah yang palhg kuat dalam mengiktrti Rasulullah #, puling

dekat kepada Allah, paling mengenal agama-Nya, dan paling taat

kepada perintah-Nya, seperti Abu Bakar .$, 'Umar i&, 'Utsman iig,

dan Ali i$, serta selunrh tabi'in. Adapun rasa tercukupi itu hanya

difujukan kepada Allah semata. Karena ifu mereka berkata, "Cukuplah

Allah menjadi Penolong karni dan Altah adalah sebaik-baik Pelindung.'
Mereka tidak menyebutkan narna Rasuluflah ei di dalamnya

sebagaimana firman Allah, F va 'i s6i 'el J"$i '# J\3'u-$i

@ 3"=-- ii';ififr(;'- i36i61-l'i;ri "ii1.lE '(yaitu) oftns-

omng (lang mqtaati Allah dan Rasul) gng kepada mereka ada omng-

oftng tnng mengabl<an, 'saungguhnSa manusia telah mengampulkan

psukan unfuk menyeftng kamu, karena ifu takutlah kepada merel<a',

maka perl<ataan ifu menambah mereka dan mereka

menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah

sebaik-baik Pelindung. "(Qs. Ali'lmman [3]: 173)

@ <4>35i'u 6r:j\ {, {ii !#- ili qJi
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'Hai Nabi, cukuphh Allah (mq*zdi Pelindmg) bgimu dan bagi

orzrng-omng mukmin 5ang mengikutimu- "(Qs- Al fuifaal [Et 64)

Malsudnya, hanF Allah sap lpng rn€ncukupimu dan orang-

ormg Snng mengikutimu dari golongan orzrrgorrng mukmin- Allah salr

lBng mencukupi mereka, karena Allah adahh Pqnilik kekuasaan dan

s€ala pujian, dan Dalah lpng melindungi hamba-hamba-Nlra

sebagaimana firrnan Allah, "Bukanl<ah Alhh cukup unfuk melindungi

hamh-hamb-Np. "(Qs. Az-Zurnar [39[ 36)

'G:" +;W Og e qq4ifr7,6g

eG;f;y471
"Dan apbila lnmba-hamb-Ku bahn5a kepfunu tenbng

Aku, maka (kuablah), bhmanSa Aku ilalah deht ,4ku mengabulkan

pamohonan omng tang bqda apbih b mqnohon kepda-Ku.'(Qs.
Al Baqamh [2]: 185)

ndak Boleh Memohon Pertolongan Kecuali Kepada Allah

Diriwayatkan bahwa ada seorang sahabat png bertanya, "Y?

Rasulullah, apakah Tuhan kta tvlahadekat sehingga kita bermunajirt

(dengan suara pelan) kepada-Nya? ataukah Tuhan kita jauh sehingga

kita memanggil-Nya?" Dari sini Allah menunrnkan a5rat ini.195 Jadi,

Allah Mahadekat, Maha Mengabulkan dan Maha Penya5nng. Allah lebih

menyayangi hamba-ha,'nba-Nya daripada kasih saSang ibu kepada

anaknS;a- Allah mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya yang tidak

res 6p. Ath-Thabari dalam kitab tafsim5B enzl.
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dikaahui oleh selain-Nya, kuasa unfuk memenuhi hajat mereka yang

tidak disanggupi oleh selain-Nya, dan menyayangi mereka dengan kasih

salnng 1nng tidak diberikan oleh selain-Nya.

Para syaikh yang diteladani itu menunjukkan ialan kepada-Nya,

sama kedudukannya dengan para imam dalam shalat. Mereka shalat

dengan memimpin g€rakan orang-orang yang shalat di belakang

mereka. Mereka juga seperti panandu haji yang menunjukkan jama'ah

haji ke Baifullah. Mereka sernua berjalan menuju Allah, dan mereka

tidak memiliki bagian sedikit pun dari sifat ketulnnan. Sebaliknya,

barangsiapa yang memberikan kepada mereka suafu sifat kefuhanan,

maka ia tidak ada bedanla dengan orang-orang Nasmni yang musyrik.

Mengenai mereka Allah berfirman, ;i1J3j frGl i-tLa
l;3$)_ $ti;-J u'_, .€_, 4'6-;fi; fi uj, G q43

@ 5?* \% i(a. 7 {l iJl i i;S t#y
'Mqeka menjadikan oftng-oftng alimnya, dan mhib-rahib mereka

sebgai fuhan selain Allah, dan (iuga mereka mempertuhankan) Al
Mask puba Maryam; pdahal mereka hanla disuruh menye.mbah

Tuhan Yang Maha Em; tidak ada Tuhan (lnng berhak disembah) selain

Dia. Maha Suci Allah dari ap Sang mereka percekutukan " (Qs. At-

Taubah [9]: 3U

Nuh e berkata sebagaimana yang dituturkan dalam Al Qur'an,

k a;'# 35 -,15;Ji,6-{;;{,;b.s*'-K 3},i< S
"I<abkanlah, 'Aku frdak mengatakan kepdamu, bahwa

pubendahaman Atlah ada pdaku, dan tidak (puta) aku mengetahui

gng gaib dan tidak (Wla) aku mengatakan kepdamu bahv,n aku

samng malaikaf."(Qs.AI An'aam 16]: 50)
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Tidak ada seomng pun lnng boleh berdoa kepada seorang

syaikh 5rang sudah mati atau tdak bqada di tempat, bahkan tidak boleh

berdoa kepada siapa saja yang sudah rnati atau tidak berada di tempat,

baik ia nabi atau orang biasa. Ia tidak boleh mengatakan, "Wahai fuanku

fulan! Aku bemda dalam penorkupan dan perlindunganmu." Ia juga

fidak boleh mengatakan, "Kepadamulah aku merninta tolong, dan

kepadamulah aku meminta perlindungan." Ketika seseormg tersandung

maka ia tidak boleh mengatakan, 'Fulan!" Ia tidak boleh menyebut

namd Muhammad, Ali, Sitt Naisah, Sa!,yid S!,aikh Ahrrrad, Stail&'Adiy,
Syaikh AMul Qadir, dan lain-lain. Ia juga fidak boleh mengatakan

kalinnt-kalirrat yang mengandung doa dan permintaan pertolongan

kepada rnaylt dan omng png tidak ada di ternpat. Yang demikian itu

menrpakan perbtntan orm[prarlg muq,rik dan penyerrbahan orang-

orang ynng sesat.

Kita hhu bahura jr:nlungan rnanusia adalah Muhammad $.
Dalam lniaib Shahih Al Bukhanterrdapat riwalnt:

./6r;T^L ,;;-,t t;:"Ll il ,r6t Ll

l#)# al1a-,;ti.Lf ri1 f1 4r Jtl)

0
o'-o /.P cLvr* 9 . ),'n . zz -/o.z

f;,trP ul;
"Ketika orcng-orang mengalami , '(Jmar rS, berdoa

meminta hulrn dengan u,asilah 'Abbas. Ia berkata, "Ya Allah, ketika

dahulu kami mengalami kekerirgan, maka kami berwasilah kepada-Mu

dengan Nabi kami lalu Engkau pun menurunlon hujan pada kami. Dan
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sesungguhnya kami sekarang beruuasilah dengan paman Nabi kami,

maka berilah kami hujan." Lalu mereka pun diberi hujan."196

Pada masa hidupnp Nabi $, para sahabat berwasilah dengan

doa Nabi & dut syafa'at beliau kepada mereka, sebagaimana manusia

pada hari Kiamat berwasilah dengan beliau dan meminta syafa'at beliau

agar mendapat kerelaan dari Tuhan mereka. Allah pun mengizinkan

beliau unfuk memberi syafa'at sehingga mereka diberi syafa'at. Tidakkah

Anda memperhatikan firman Allah, .*iy, $L'!i+ '# 
"ii 

,i ;
"Tiada gng dapt memberi sSnfaat di sisi Allah tan?a izin-Ng. "(Qs. Al

Baqamh 121,255l.

<,rAtr- { ;1,( ei q {t 65i VI +

w_"\t1J,6-iia i -j o)J

i'^-.2,53i ej{;@/*dfr tlq
JG4

A";,

{J+fr /o/

.f

;4 yr

,\6rl
"I{atal<anlah, 'Sentlah merel<a gng l<amu anggap bebagai

tuhan) selain Allah, merel<a tidak memiliki (kekuasaan) sebent dzarruh

pun di langit dan di bunti, dan mereka tidak metnpunJni suatu saham

pun dalarn (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
anbm merel<a 5ang menjadi pembanfu bagi-Ng.'Dan tiadalah bergwa

sgkbt di s*i Allah melainkan bagi omng 5nng telah diunkan-N5n

manperoleh sgfabt itu. "(Qs. Saba' [34]: 22-231
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Allah menjelaskan bahwa fr&k safu pun dari sernua makhluk

yang merniliki hak rnilik sdikit pnrrq tidak pula sebagai sekutu di

dalamnya, dan tidak pula sebagai perrclong Allah sebagaimana para mja

bekerjasama. Allah juga menjelaskan bahrrn syafa'at di sisi-Nya tidak

bermanfaat kecuali bagi omng 1Bng diizinkan-N$a.

Pada hari Kiamat kelak, rnanusia akan mendatangl Adam &,
kemudian Nuh gh, kernudian Ibmtrim X*, kernudian Musa S, kemudian

'lsa S. Mereka meminta s5nh'at dari para'nabi tersebut, tetapi tidak

seorang pun dari para pemimpin nranusia ifu yang memberi s5lafa'at

kepada manusia, hinggu mereka serua mendatangi Muhammad $, lalu

beliau mendatangi Tuhann5n, mernufi-Itlp dengan berbagai kalimat

pujian, dan sujud kepada-N5ra. K€fil<a Alhh tdah memberi izin kepada

beliau unfuk mernberi s5/afa'at, rnaka Miau pun memberi syafa'at

kepada mereka. Inilah keadaan orang lnng merupakan makhluk yang

paling utama- I-alu, bagaimana keadaan selain mereka?

Ketika Nabi $ wafat, pam sahabat tidak berdoa kepada beliau,

tidak memohon pertolongan keeada Miau, tidak meminta sesuafu dari

beliau, baik di samping makam Miau atau di ternpat 5nng lain, dan

tidak pula shalat di samping rnakam beliau atau makam orang lain.

Akan tetapi, mereka membaca shahrrrat dan salam kepada beliau,

menaati perintah beliau, mengikuti gnri'at Miau, dan mengerjakan hal-

hal ylang dicintai Allah terkait hak diri-N/ dan hak Rasul-Nya serta hak

hamba-hamba-l\B 1lang beriman, karena Nabi $ bersaMa,

u.t ,k c)6l'-?l K 'dJ:P d

t;ri rut+ );r*Wdcti i:;
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"Janganlah kalian mengagwgkanku orang-oftng

Nasmni mengagungkan 'Isa puh-a Matyam. Aku hanglah seorang

hamba, maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Ny6.'tsz

Nabi S pemah berdoa,

'.t{6t,€r"'J;X U dt
'Ya Allah, kdikan *Ur *, sebgai buhala gng

oli"unffi.'198

Nabi $ juga bersabda,

,lo,oL,' 6 z

"f Eu*i,Y
'Janganlah kalian merf,adilan kubumnku sehgai tetnpt

peftt/aan, dan bcalah shalaumt unfukku di mana saja kalian benda

karqta shalaunt kalian santpi kepdaku.499

Nabi $ juga bersabda,

i,

"& *'rr"t;b )

6_*

t:r* riryo-l

L5-* t1

4il'efr1
)

1., 
6.J*;l IA tJ,J

'J*G

/ / .lro,

J )Jd) )

"Allah melaknat orang-oftng Yahudi dan Nasrani. Mereka

manfizdikan kubumn pm nabi mereka sebagai masjid.zoo Beliau

te7 Takluiitadits telah disebutkan sebelumnyn.
sa 7u14oii y-6its telah disebutkan sebelumn5n.
L9 Takhrijtadib telah disehnkan sebelumnSn.
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mengingatkan agar tidak melakukan seperti yang dihkukan oleh orang-

orzmg Yahudi dan Nasrani.

Dalam sebuah riwapt disebutkant

:Jtii :-*J
a

ilr ltt
9l*,J

o,,

J*
o

, '; 'Jlt
t1

ifir l^1 t1 :Jt elir .iJ c;l;c
I9

c,lzo
oJ->)

"Ada seseorang !,ang berkata kepada beliau, "lni adalah apa

yang dikehendaki Allah dan engkau kehendaki." Bdiau lantas bertanSa,

"Apakah angkau meniilikan aku sebagi bdingan bagi Ailah?

I{abkanlah, 'Ini adalah ap Fng dikehendaki AIhh sma7u."aot

Nabi * j,rgu bersaMa,

tt

Ui '"r.ft t*6 z , '
9J^-t, r ilr itt t1tr,t, U

9

-)
a!
f

t
_a

_*
dilodt z , u-.

J^>.,o gt-.i r't t1

'Janganlah lalian mengatal<an, 'hi &lah gng dikehendaki

Allah dan WnS dikehendaki Mulnnmad.'Tdapi uapkan, 'Ini adalah

ap gng dikeltendaki Allah, kemudian dikehqilald Muhamma4."2o2

Dalam lrotab Al Musnadterdapat riwaSnt

2@ TakhnjhrrdiB telah disebutkan sebelumngp.
20r 11p. Ahmad (l/214, 224, 2831. S!,aikh qEkil tC/423) mengatakan,

"Sanadn5ra shahih."
202 119. Ahmad (5/393l,lbnu Majah dahm perrfratrasan tentang l<affanh

(21 18) dan AdDarinn 12/295).

499



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ti tji G ,,Sw .;i'G*,, ,b
z 4z/ o .rzl .t

.'J )t,c dll).
/ // t

t|" : Ju, 9i!,;
,

t#i I

o o4,

f-€4lr

u;e
*^J

osf"i-s

o7:l );g'r,..;-'ol rAlt o';:t i 
"rl 

t;", I

4 tz

o

I
o o .cff,

e
LU 4lJl -y)J

L:u o

tJttr ,eL ;; P'u V"r['.rL.X'o1t 
i1";t

t'^ir) i,ls d 'ju
'rlo,

e,-er-

,, Ou

t-ng

L5/,tya ckf o'- o// oi o(.'7 lr.l r,€A o-s|f -_l u1tL )k (

+lJ

"Mu'adz bin Jabal sujud kepada Nabi S lalu beliau bersabda,

'Ap ini, wahai Mu'adz?" Ia menjawab, "Ya Rasulullah, aku melihat

oftmg-orang di Syam sujud kepada uskup-uskup mereka, dan mereka

menceritakan hal itu dari nabinabi mereka." Beliau bersabda, "Wahai

Mubdz! SandainSa aku memerinAhkan sneorang untuk bersujud

kepda omng lain, tenfulah aku memerintahkan perempuan unfuk sujud

kepda suamin5a karena begifu baamg hak suami terhadap istriryn

.rfu. " Nabi $ juga bertanya, "Wahai Mu'adz, sandain5a engkau

melatati kubunnku, apakah engl<au akan bersujud kepada kuburanku?"

Mu'a& menjawabr "Tidak."Beliau bersabda, "sesungguhn5a sujud tidak

pnbs dilakukan kecuali kepdaku 4llah.'203

20s gp. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah (27401dan Ibnu Majah

dalam pembahasan tentang nikah 0853).

a c

ut 1
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Jika sujud kepada Rasululhh S saia tdak boletr, baik saat beliau

masih hidup atau sudah wafat, dan tidak pula kepada rnalom beliau, lalu

bagaimana mungkin sulud kepada selain beliau boleh dilakukan?

Sebaliknya, terdapat riwayat 1Bng valid dalam ldtab Ash-Slnhih bahr,ua

beliau b€rsabda,

,ALtjitr r-# tilut),tbI

"Janganlah kalian duduk di abs kubunn, dan finganlah pula

kalian shalat menghadap ke anlnga.aaa

Nabi $ melamng shalat dengan menghadap ke kuburan

sebagaimana Nabi $ melarang meniadikan kuburan sebagai rrrasjid.

Karena itu, kefika kamar beliau dirrnsu!,kan ke dahm areal masjid saat

dilakukan perluasan, bagian belakangnya diiadikan melenceng dari amh

kiblat agar seseomng tidak shalat dengan menghadap ke kamar beliau.

I-alu, apa pendapat furda tentang sujud dengan menghadap ke amh

kubumn oftmg lain, siapa pun dia?

Adapun pemyataan seseomng bahwa sujud ini difuiulGn kepada

Allah, jika ia berdusta tentang pern5ntaannya itu rnaka dusta ifu sendiri

sudah merupakan perkam 5rang hina. Jika ia jujur tentang hal tersebut,

maka ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka selesai masalah. Jika

fidak, maka ia dijahrhi hukurnan mati karena sujud tidak dilakukan

keqnli dengan cara lnng disgari'atkan, lpifu sujud gnng dilakukan dalam

shalat, sujud Sahwi, sujud Tilaunh dan sujud Syukur menurut salah satu

dari dua pendapat ulama. Adapun sujud sesudah shalat tanpa sebab itu

dimakruhkan oleh ulama. Dernikian pula dengan shalat Sajrtatain (dua

204 HR. Muslim dalam pernbalrasan tentang jernzah (973/97,98) dari Abr.r

l{artsad Al Ghanawi.
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sujud) setelah shalat Witir yang dilakukan oleh sebagian syaikh. Praktik

ini fdak dilakukan oleh seorang generasi salaf pun, dan tidak dianjurkan

oleh seorang imam pun.

Akan tetapi, mereka menerima sebuah hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Musa rg bahwa Nabi $ mengerjakan shalat Sajdatain, lalu

mereka pun mengerjakannya. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam kitab Shahihnya adalah:

J Jr.t K0J^
ooO// /./ 9 t

urid -l JJ//,UY*
I
t/ ,

u**.

u,3

td
dl

o .z )
e .lJ,r,b l:)

"Nabi $ shalat dua raka'at setelah shalat Witir dalam keadaan

duduk, tetapi beliau tidak mengerjakannya secara kontinu."20s

Karena ifu shalat dua mka'at tersebut dinamai Sajdatain

sebagaimana dilelaskan dalam hadits-hadits lain. Inilah dasar praktik

tersebut, dan pembahasan tentang shalat dua raka'at tersebut

disampaikan di tempat lain.

Adapun shalat Sajdatain itu fidak memiliki dasar, begitu pula

sujud mumi tanpa sebab. Menurut pam ulama, sujud tersebut adalah

bid'ah. I alu, bagaimana dengan sujud dengan menghadap kepada

makhluk tanpa memperhatikan sSnrat-syrarat shalat. Ini serupa dengan

orang yang sujud ke arah timur di gereja bersama orang-orang Nasrani

lalu ia mengatakan bahwa sujudnya itu untuk Allah, atau ia sujud

bersama onng-orang Yahudi ke arah Shakhrah lalu ia mengatakan

bahwa sujudnya itu untuk Allah. Bahkan sujudnya orang-orang Nasrani

2o5 Fm. Muslim datam pembahasan tentang shalatnSn musafu (735/1261dari
AislBh g.
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dan Yahudi kepada Allah me-skipun ke selain kiblatrya umat Islam itu

lebih baik daripada sujud kepada selain Alhh. Bahkan sujud tersebut

sarna kedudukann5n dengan orang yang zujud kepada matahari saat

terbit dan terbenam, atau sujud kepada suafu bintang dan berhala lalu ia

mengatakan bahwa sujudnya ifu unfuk Allah.

RUSAI(NYA AKHIAK ANAK

Adapun rusaknlB akhlak anak karena dlajari oleh orang tuanya

untrfi mengernis, dilamngn5n b"ke"ja FnS halal, atau dibawanya

berkeliling ke berbagai negeri dalam keadaan kepalanya terbuka, pelaku

findalon tersebut pantas dijafuhi sanlsi yang keras turtuk

menjemkannya dari perusakan ini, terlebih jika mereka memakba

anaknSn unhrk berbuat nista dan perbr-ratan-pertuatan mungkar lainnp.

Genemsi penenrs umat Islam r,rrajib diajari tentang hal-hal yang

diperintahkan Allah dan dididik untuk mernati Allah dan Rasul-Nya

sebagaimana sabda Nabi $,

;4ra; f;*tr 4,;ttAu., f)f
gtLst d'#tlit
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"Pqinbhlanlah merel<a unfuk shalat pada usia tuiuh tahun,

pukullah mqel<a meninggalkan shalat pda usia sepuluh

tahun, dan pinhlanlah tanpt tidur mereka.z06

HUKUM NADZAR KEPADA ORANG YANG
SUDAH MATI

Adapun rladzdr kepada otang yang sudah mati, baik ia seorang

nabi, syaikh atau selainnya, atau nadzar kepada kubumn mereka, atau

orang-oftmg 5nng tinggal di kuburan mereka, semua itu adalah nadzar

syirik dan maksiat kepada Allah, baik nadzar tersebut benrpa nalkah,

emas, atau selainnya. Ini serupa dengan orang yang bernadzar kepada

gercb, rahib dan ternpat penyernbahan berhala. Diriwayatkan dalam

kitab Ash-Shahihdari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

o

'^:bii .o. t

^^bJ(J2 - 1 d
c
I -U L-f t 'aljt 0)t o

,.Ii
o

a
Ou tti '4lJ O/P- 6fil-

"kmngsiitp Wng bemadzar tnfuk menaati Allah, maka

hendaHah ia mqnati Allah. Dan barangsiapa Sang bernadzar unfuk

maksiat kepda Allah, maka janganlah ia maksiat kepda-Nga.'2o7

206 ffr.. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (495), dan Ahmad
(2/l80l, kedtnnga dari 'Amr bin q^l'aib dari ayrahnya dari kakekryra.

zo7 TaMuij ffie tehh disebutkan sebetumnya.
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Para ulama sepakat bahwa nadzar maksiat ifu tidak boleh

dipenuhi, melainkan pelakunya wajib mernbayar kaffanh (tebusan)

sumpah menurut salah safu dari dua pendapat ulama. Ketentuan ini

berlaku manakala nadzar dilakukan terhadap Allah. Adapun nadzar

untuk selain Allah itu seperti oftmg yang bersumpah dengan selain namir

Allah, dan itu adalah syirik sehingga ia harus meminta ampun kepada

Allah atas perbuatan tersebut. Nadzar yang demikian itu fidak dikenai

keunjiban memenuhinla dan tidak pula kaffarah. Dan barangsiapa yang

bersedekah uang kepada orang fakir dan ahli agama, maka pahalan5p

ada pada Tuhan sernesta alam.

Pada dasamln akad nadzar itu dilarang sebagaimana

diriwayatkan secara valid dari Nabi $ bahwa beliau melarang nadzar

dan berkata,

ro .1, o ! zo /o !,26,. o/ l.,i l(,
L**Jl 'J 4J - .tuJ Lil c -*J . itJ U 4il

U-. . l)/ z. (, J - cJ J- , l).- e

' t*,*n*i ** udro *;;*;rr"tu kebaikan, dan

ia dikduarkan dari omng png baUTil.'a08

208 gg. Al Bukhari datam ponbahasan tenbng sumpah dan nadzar (6692),

dan Mnslim dalam pernbitrasan tentang nadzar (l6Q/5,6).
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MEMPERSAUDAIil{INil{ LAKI-TAKI DENGAN
PEREMPUAN YANG BUKAN MUHRIMT.TYA

Adapun mempersaudamkan laki-laki dengan p€rempLran yang

bukan muhrimngn, berkhahmt dengannyra, dan mernandang

perhiasannya ynng terserrbunyi, serrua ifu diharamkan berdasarkan

pendapat yang disepakati umat Islarn- Bararrysiapa ]rang menjadikan hal

tersebut sebagai bagan dari agarrn, maka ia termasuk saudamn3la

syetan. Allah berftrman , 6'A K6 6i6.t W fu!. t 1J(, ?irt lJ3 ti{:

@ 6#{ t, ;fi'["|,];fr"fxrrriU*'ii SLSU "Dan

apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 'Kami

mendapti nenek motarlg kani mengajakan 5ang demikian ifu, dan

Allah menyruh lami mengujakamg-' Katakanlah,'Sesungguhnia

Allah frdak manyruh (mangafuan) perbuatan Wng keji-' M"rgF
kamu mengada-dakan terhadap Allah ap Jnng hldak l<amu ketahui?"

(Qs. Al A'raaf l7rr 28l

Nabi $ bersaMa,

Lry :rtr r;ia|'op ;f ;,u 
",y, o3,\,i

'Janganlah 
".kuti 

kdi "J-ng * r* berduaan dengan seoftrng

Wrempua4 karqta 5png ketigang adalah syetan.2o9

Nabi $ iuga bersabda,
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J
olz

-r" )

'Uanganlah sekali-kali kalian masuk ke kamar perempuan asing."

Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apa pendapaknu dengan adik

ipar." Nabi $ menjawab, "Adik ipr ifu mengakiballl*r kuru6*.'2lo

Barangsiapa yang tidak menghentikan praktiknya tersebut, maka

ia harus diberi sanksi keras agar jera. Omng-omng sepertinla

merupakan pelaku kenrsakan dan pernbangkangan.

SUMPAH DENGAN SEI-AIN ALTAH &

Adapun sumpah dengan selain Allah, baik dengan para

malaikat, nabi, sgraikh, mia atau selain mereka, setnua ifu hukumnya

dilarang dan tidak sah menurut pendapat yang disepakati para imam.

Mereka tidak berbeda pendapat kecuali mengenai sumpah dengan

Rasul & secara khusus. Tetapi rnayoritas ulama mengatakan bahwa

zumpah dengan menyebut narna Rasulullah $ atau selainnya hukumnyra

fidak sah. Nabi f$ bersaMa,

',#,\l N\'*H;;G:;; og 0"

t;-:rjrs .13r JL J'ilont) €(l
o'r.:t ,*Jt i|lstr=jr qlrl:gst

210 HR Al Rrkhari dahm perhbatEsan tentang niloh (5232) dan Muslim

dahm pembahasan tentarg salarn( 72n0), keduanya dari 't&bah bin 'Amir.
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"kmngskp t/ang ingin bersumph maka hendaHah ia

bersumpah dengan Allah, atau (jika tidak) hendaHah ia diam.zrr

Nabi $ juga bersaMa,

'hmngskp gng bersumph dazgan selain Allah, maka ia

telah berbuat syirill. 4rz

Bamngsiapa yang bersumpah dengan syaikhnya, atau dengan

makamnya, atau dengan kehidupannya, atau dengan hul*yu di hadapan

Allah, atau dengan para mja, atau dengan nikmat sultan, atau dengan

pedang, atau dengan makam ayahnSa, maka semua itu dilarang dan

sumpahnya tidak sah berdasarkan pendapat yang disepakati umat Islam.

PENJEI.ASAN TENTANG I(ALIMAT: APAI(AH
ENGKAU SYABI'AT?

Adapun perkataan ses€ormg kepada orang !/ang mengkritiknya,

"Apakah engkau sgari'at?", ini adalah perkataan yang benar jika

maksudnya adalah bahwa slnri'at tidak mengikutinya, atau orang

tersebut tidak wajib mengikutinya. Syari'at dalam hadisi umat Islam

2rl 11p. At Bukhari dalam pembatrasan tentang kesal$ian (26791dan Muslim

dalam pembalrasan tentang sumpah (1646,/31-
212 69. Ahmad (z/Ul dan At-Tirmift dahm pembahasan tentang rndzar

(1535) dengan lasan.

|!?l u; rtt ;i"'&L d
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memiliki tiga makna, yaifu qnri'at gnng difurunkan, syari'at yang

dital$rili, dan syari'at yang telah diubah.

Syari'at lpng diturunkan adalah Kitab dan Sunnah ydng

dituturkan secara valid dari Rasulullah $. Syari'at ini wajib diikuti oleh

sernua umat, baik generasi awal atau generasi akhir. Yang paling utama

di antara wali-wali Allah adalah 1Bng paling sempuma dalam mengikuti

syari'at ini. Bamngsiapa !,ang fidak mengikuti s5ari'at ini, atau

mencacinya, atau membolehkan seseormg unfuk keluar dariny'a, rnaka

ia diminta bertaubat. Jika ia tidak bertaubat, maka ia dijatuhi hukuman

mati.

Adapun sy"ari'at 1Bng dital$,ili adalah hukum-hukum hasil ijtihad

para ulama. Dalam sSnri'at ini, barangsiapa yang b€rtaklid kepada

seorang imam, maka boleh, dan umat Islam tidak wajib

berkomitmen terhadap pendapat seorang imam tertenfu.

Adapun sgari'at SBng digantikan adalah hadits-hadits palsu,

penafsimn-penafsiran yang dibalik, serta bidtah-bid'ah sesat !,ang

dimasukkan ke dalam qrari'at padahal bukan baglan darinya, serta

memufuskan hukum tidak sesuai dengan yang diturunkan Allah. Syari'at

semacam ini tdak boleh diikut.

Para hakim mernutuskan hukum hanya berdasarkan aspek png
tampak, dan Allah{ah 3nng manangani aspek batin. Keputusan hakim

tidak menghalallon sesuafu yang hamm karena diriwayatkan dalam

lstab Ash-Shahihdari Nabi S buhura beliau bersaMa,

'ok",rf '#WAor+i.;'€JL
'alL 4elclrfb#;FfL ,/
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;i9, o

,Y L-f,
/.t ?.
oJ>.1,r

c

Idp LD I* Atc;-

,o,J' Z;b,

o.. 7
\t^?4.9 P

^i

0 /,

) 6r {;l
'Samguhnga kalian me.ngajukan gugatan kepdaku, dan

banngl<ali segian dan l<alian' lebih lihai dalam mangajukan

argmexn5a dadpda sebagian gng lain. Aku han5n memufuskan

berdaarl<an ap Jpng aku dengar. I{arena ifu, banngsiap 5ang

kuputusl<an ia mernperoleh sauafu dan hak saudamnS/a, maka

janganlah ia mengambiln5a, l<arena , *u hanW

munotongkan wfuk safu potong dari api nemka.4l3

Ini adalah perkataan imam para hakim dan junjungan anak

Adam. Nabi $ juga bersabda,

t;l: )t;l 'dr 4b:$ €at 3'&t r:l

?l '^tt"tbLt 3*>-t

"Apbila hakim berijtihad lalu ia benar, maka bagirya dua

phala. Dan jil<a k beriitkad lalu ia salah, maka bagrnW satu

Patnla-2r4

Nabi S lr9 bersabda,

zts Takhrijhilib telah disebutkan s&lumn!,a.
zu fakfuii h,fra tehh disebutkan sebelumryra.
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,t;t d fus ,6t e gWG'i$itar:,t

,tr13 $it €,'r# y) rpj,5^:r * ,y,
* ,Y"i )81 G'tii ,y ;' ,.,il, ;,

)61 e'r6 gA;rt'"5;t
"Haldm itu ada tiga nmkm; dw hakim di nemka dan stu haldm

di nqal<a. Adapun hakim gng a& di surga adalah s*@ftng tpng
mengebhui kebenamn lalu ia menufuskan perkam berdasrkan

kebenaran itu. Adapun dm hakim gng di nemka adalah ses@ftng

tang memufusl<an pqbn mansia atas dasar kebodohan, dan

s6@rang 5ang mangebhui k&anmn tebpi ia memufusl<an hal

s&lilotYa.ats

Hahkat Kauni!,!Eh, Flakikat Bid'ah dan Hakikat Slnri'

Bamngsiapa yang keluar dari q;ari'at yang dirisalahkan Allah

kepada Muhamrnad $ dengan meqgim bahwa ia mengikuti hakikat,

rnaka sesungguhnya ia mengihrti lalan orang-orang musyrik png
mendr.rstakan para rasul. Kata hahkat itu dapat digunakan unfuk haldkat

l<auniy5nh, hakikat bid'ah dan hakikat S!Eri'.

Kandungan hakikat leunit9ph adalah iman kepada qadha dan

qadar, dan bahun Allah adalah Pencipta segala sesuafu, Tuhan png
mengattr segia sesuafu, dan Tuhan png merniliki segala sesuatu.

zts Takhrilhdia tehh di;chdkan scuetrrnqn.
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Hakikat ini termasuk perkara yang unjib diimani, tetapi tidak boleh

dijadikan hujjah. Sebalikn5Ta milik Allah iua hujjah yang sempuma atas

kita. Barangsiapa png berhujjah dengan qadar, maka hujjahnla lemah.

Barangsiapa 1nng beralasan dengan qadar atas maksiatn5n, maka

alasanryTa fidak diterima

Adapun hakikat bid'ah adalah menerrpuh jalan menuju Allah

yang terbetik dalam hati seomng hamba berupa msa, cinta dan hawa

nafzu, tanpa mengikuti Kitab dan Sunnah, seperti plannp orang-orang

Nasmni. Ada kalanp mereka menyenrbah sdain Allah, dan ada kalan5n

mereka menyernbah tidak sesuai perintah Allah, seperti oftIng-onng

Nasmni musyrik png meniadikan ularna dan pendeta mereka sebagai

Tuhan selain Allah, dan juga Al Masih putra Marpm. Mereka juga

mengadakan aiamn baru berupa kependetaan, lalu mereka

menyekufukan Allah dengan sesuatu 1ang Alah tidak menurunkan

penjelasannga. Me,reka mernbuat s5rari'at agalna Spng tidak diizinkan

oleh Allah.

Adapun agama 5nng diialanlon umat Islam adalah sebagaimana

5nng dijelaskan Allah dalam firman-N5n , <)i j14.i;:6|tli i(;,
VJ 4; ;E'r$'$ ry 'hnns sbp manshanp periumpan

dangan fuhanng mala hqdaHah ia mangerjalran amal Sang shalih

dan finganlah k manpasekuful<an s@mng pun dalam bqibadah

kepda Tuhanng."(Qs. Al Kahfi [18]: 110)

iir*#{n
'Suptp Dia manguji lamu, siap di anbm kanu gng lebih

bik annlnja."(Qs. Al Mulk 1671:21
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. Fudhail bin Iyadh berkata, "Maksudn5n adalah amal yang paling

ikhlas dan benar." Omng-orang bertan5a, "Wahai Abu Ali (Fudhail)! Apa

yang dimaksud dengan amal png paling ikhlas dan paling benar?" Ia

menjawab, "Jika amal iktrlas tetapi tidak benar, maka ia tidak diterima.

Jika amal benar tetapi tidak ikhlas, ia juga tidak diterima. Yang diterima

adalah amal yang iktrlas dan benar. Arnal ikhlas adalah amal5nng unhrk

Allah, sedangkan arnal yang benar adalah amal yang mengikuti

Sunnah.'

Karena itu Umar.g, berkata dalam doanya, "Ya Allah,

jadikanlah arnalku seluruhnya sebagai amal shalih, jadikanlah ia ikhlas

unfuk mencari ridha-Mu, dan janganlah Engkau jadikan sedikit pun

darinya unfuk orang lain."

Adapun hakikat agama adalah mo,uujudkan apa lnng
disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya seperti ikhlas kepada Allah,

bertawakal kepada-Ngn, takut kepada Allah, syukur kepada Allah, sabar

terhadap hukum Allah, cinta karena Allah dan Rasul-Nya, benci karena

Allah dan Rasul-N5n, serta hal-hal semacam itu png dicintai Allah dan

Rasul-Nya. Inilah hakilot-hakikat ahli iman dan jalannp para ahli

ma'rifat.

ATYIAR IWA,RW DAN NAHI MUNI{AR

Amar ma'ruf dan nahi munkar menrpakan sebagian dari

kamjiban 1nng paling besar. Ma'ruf adalah kebenamn yang dirisalahkan

Allah kepada Rasul-Nya, sedangkan mtrngkar adalah png bertolak

belakang dari hal itu, mencakup berbagai rrlacarn bid'ah dan dosa- furpr
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ma'ntf dan mhi munkar merupakan ketaatan yang paling utama,

bahkan m€n pakan jalan para imam agama da para syaikh yang kita

teradani. Anah berftrman , gi;jrl SiiVS ig Xyi'i::r"'i\ '{- &;
@ d;.$Xr ? $itS'j{,si i; lrfrj "Dan hendaHah ada di

anbm lanu unat 5ang menyeru kepda kebajikan,

ma ryiuruh k& gng malflf dan mencegah dari gng munkar;

mael<ahh omngomng gng beruntung. " lQs. Aali'lmraan [3]: 104)

Alat ini dijadikan dalil oleh pam ulama bahwa pam s5nilfi

agama itu ditdadani praktik agam.r mereka. Tetapi, barangsiapa yang

tidak metalnrkan zrnar ma'ntf dan nahi munkar, maka ia bukan

termasuk stailft agarna, dan bukan termasuk orang yang boleh

diteladani.

PAI(AIAN KHURQAH (SEIENSI PAKAI,AN SUFT)

Adap.m pakaian khurquh lnng dikenakan seoftmg syaikh

kepada para muri<tnya, pakaian tersebut tidak merniliki dalil yrang valid

dari Kitab dan Sunnah. Para qnil,h terdahulu dan mayoritas syaikh

generasi akhir fidak mengenakanny'a pada murid-murid mereka. Akan

tetapi, ada safu kdompok syaihh generasi akhir yang meliriknp dan

menganiurlonnya- Sebagian dari mereka berargumen bahwa Nabi $
mengenakan pada Ummu Khalid bint Sa'id bin fuh sehelai pakaian dan

bersaMa kepadanlp, "Sina!" Sina dalam bahasa Habsyah artinSra
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bagu5.216 Sahabat perempuan ini dilahirkan di negeri Habsyah. Karena

ifu Nabi $ berbicara dengan bahasa tersebut.

Mereka juga berargumen dengan hadits tentang jubah png
dizulam oleh seomng perernpuan unfuk Nabi $. Jubah tersebut lantas

diminta oleh seorang sahabat, lalu beliau pun memberikannya. Orang itu

lantas berkata, "Aku ingin menjadikannSa kafan,-L114.,r. "217

Dalam dua hadits ini fidak mengandung dalil mengenai pmktik

5nng mereka lakukan, karena pernberian pakaian oleh seseorang

kepada.i-r,g lain ifu seperti pernberian berupa benda yang bermanfaat.

Mengambil pakaian dari Nabi $ untuk tujuan berkah itu seperti

mengambil rambut beliau untuk tujuan berkah. Yang demikian itu bukan

seperti memakai pakaian atau peci dengan maksud unfuk meneladani.

Akan tetapi, dari bebempa sisi, ia serupa dengan penobatan yang

dilakukan oleh para raja kepada orang yang diberinya penghargaan,

seolah-olah pakaian tersebut menjadi simbol kehormatan. Karena itu

mereka menyebutrSa dengan istilah bsyrif (penshormatan).

Paling jauh, praktik ini dihukumi mubah. Jika ia disertai dengan

niat SBng baik, maka ia menjadi baik dari sisi ini. Adapun menjadikan

praktik tersebut sebagai sunnah dan jalan menuju Allah, maka itu tidak

b€nar.

Adapun afiliasi sekelompok oriu.rg terhadap seorang s!,aikh

tertenfu, Udak dimgukan bahwa urnat Islam perlu mernpelajari iman dan

Al Qur'an dari seoftmg gUil, sebagaimana para sahabat

mempelajarinya dari Nabi &, d* pam tabi'in mempelajarinya dari

216 Uh. htab Sfufitl, N Bulilnri &tam pernbahasan tentarg pakaian 15823,

5845) dad Ummu KhaM bint 'Ash.
2u gp. Al Buktnli dahm pembatrasan tentang adab (6035) dari Sahl bin

Sa'd.

t,
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mereka. Derrgan demikian terjadilah tindakan mengikuti genemsi

pendahulu dan pertama dengan berbuat kebaikan. Sebagaimana yang

dimaksud dengan syaikh adalah orang yang mengajarkan Al Qur'an dan

semisalnya, maka demikian pula orang yang mengajarkan agama, baik

aspek batiniah atau aspek lahiriah.

Akan tetapi, hal itu tidak terbatas pada seomng individu tertenfu,

dan seseomng dalam hal ini tidak perlu setia kepada seomng syaikh

tertenfu. Setiap orang Snng bisa memberi manfaat bagi orang lain

adalah s5raikhnya dalam hal tersebut. Bahkan setiap orang yang sudah

wafat tetapi ucapan, amal dan penuturannl,ra sampai kepada seseorang

sehingga ia memperoleh manfaat dalam hal agamanya, maka orang

yang sudah wafat ifu adalah syaikhnya dari aspek ini. Jadi, generasi

pendahulu mempakan syaikhnya pada khalifah dari genemsi ke

genemsi.

Tidak seorang pun yang boleh mernberikan loplitas kepada

seoftmg syaikh dan memusuhi kelompok lain atas dasar ifu. Sebaliknya,

ia harus bersikap lo57al kepada orang yang termasuk ahli iman, serta

orang 5rang diketahui sebagai oftmg yang bertalnra, baik ia qaikh atau

bulmn. Ia tidak boleh memberikan lo5ralitas hanp kepada seseorang

keqrali tampak kelebihan iman dan takunnyra, sehingga dengan

demikian ia lebih mendahulukan orang 1nng didahululon Allah dan

Rasul-Nya, serta mengutamakan orang y"ang diutamakan Allah dan

Rasul-Np.

Anah berfirm*,, (f;" K% SyftnKgE- Cy,j"6iffi
-#1 

6l'^rrK;1t 'r'yWA i$+t 'Hai manusia, s*unssahntn

I{ami mancipbkan l<amu dari seonng laki-tald dan seomng perempuan

dan manjadilran lanu babanga-Oan7e dan bersuku-suku su4la kamu
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saling kenal mengenal. Saunguhng omng tnng pling mulia di antan

l<amu di sisi Allah ialah oftng gng pling bertakun di antam kamu."
(Qs. ru Hujurat [49]: 13)

Nabi $ bersaMa,

;"'v;a.q tW J;'rr;A J:, ri

t;f JL'fr\u.u, t6.f J";;l $ t'G?

afiu.6t

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Tidak ada keubnnan bagi omng Amb atas Z-rn nonln^U,

tidak puta bagi omng non-Amb atas omng Amb, frdak puta bagi oftng
hitan atas omng putih, fun tidak pula bagi omng putih atas omng hitam

keaali karena takwa. 218

Adapun perkataan seseorrng, "Engkau adalah milik syaikh fulan,

dan dia adalah staikhmu di dunia dan akhirat," perkataan ini bid'ah

j,ang murgkar dari sisi bahura ia telah meniadikan dirinf,a unfuk selain

Allah, dan dari sisi bahwa 'slaikhmu di dunia dan akhimt'

merupakan perkataan ynng Udak ada hakikatnp. Jika 5nng dirnalsud

adalah oftmg tersebut bersama syraiktrryp di surga, maka ini terserah

kepada Allah, bukan terselah kepada itu. Dan jika maksudnya

adalah syaikhnya memberinya syafa'at kepadanya, maka sesungguhnya

seseoftrng tidak bisa mernberikan q,rafa'at kepada orang lain kecuali

dengan seizin Allah. JilG Allah mengizinkannya unfuk memberinlra

2r8 93. Atunad (5/4lll- Al Haitsarni dahm kitab Majnn' Az-hw;a id
(3/2691berkata, "Hadits ini diriwaptkan oleh Ahmad, dan para

merupakan para periungrat hadib shahih."
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syafa'at, maka ia memberinya syafa'at. Jika tidak, maka ia tidak bisa

memberi qnfat.

Perkataan seseorclng, "Engkau adalah syaikhku di akhimt" tidak

mengakibatkan syaikh tersebut menjadi pemberi syafa'at baginya. Ini

berlaku jika syaikh tersebut termasuk orang yang bisa mernberi syafa'at.

Padahal sebelumnSp telah dijelaskan bahwa junjungan para rasul dan

manusia tidak bisa memberi qrafa'at hingga Allah mengizinkan beliau

unfuk memberi syafa'at setelah rasul-rasul lain menolak unh.rk memberi

syafa'at. Betapa banyakn5n orang yang mengaku sebagai syaikh tetapi

ia kumng ilmu dan iman Snng hanya Allah yang mengetahuinya.

P€rkataan seseoftrng, "Seandainya salah seorang bersangka baik

kepada sebuah bafu, niscaya Allah akan menjadikan bafu ifu bermanfaat

baginya," perkataan ini merupakan perkataan orang-orang musyrik dan

pendusta, karena para penyembah berhala bersangka baik kepada batu

sehingga mereka dan bahr ifu akan menjadi umpan neraka sebagaimana

firman Altah, qi 5 fr; 43 ;fr 9j, o:6:'-i,-i1) HL
@ 5ir5 'Sesunguhn5Ta l<amu dan ap 5ang kamu sembah

selain Allah, adahh umpn Jahanam, l<amu psti masuk ke dalamnla.'
(Qs. Al Anbiyaa'[2U: 98)

Akan tetapi, Nabi $ bersaMa,

,*, A€* * 6 ;t; lir o.4.)

tt
J

o

J:e

o ' ''clJ r l:l )zz
4rA

o )o o, e7.

fe f 'y GII;t'y e €?t o{s'*
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"Allah berfirman: ,4ku adalah menuntt petangkaan hamba-Ku

kepda-Ku, dan ,4ku saat ia berdzikA kepda-Ku. Jil<a ia

menSrcbut tnma-Ku dalam dirin5a (sendirian), maka ,4ku menyebubrta

dalam diri-Ku. Jika ia gng menyebut nama-Ku di lndapn khala5ak,

maka Aku menyebutrya di hadapn khalagk 5nng lebih baik dari

khalagk tersebut. Jila ia mendekat kepda-Ku sejengkal, maka Aku

mendel<at kepdan5a sdnsta. Jika ia mendel<at kepda-Ku sehasta,

nnl<a aku mendekat kepdang afu dep. Dan Jika ia mendatangi-Ku

dengan berjalan kaki, nnka Aku mendatuginW dangw berlai.'2t9

Barangsiapa !,ang dimungkinkan unfuk menemukan pefunjuk

tanpa menjadi pengikut seomng slraikh tertenfu, maka ia tidak perlu

melakukannya, dan hal itu juga tidak dianjurkan baginya, bahkan

dimakruhkan. Adapun iika ia tidak bisa menyembah sesuai dengan png
diperintahkan-Nya keculi dengan mengikuti seormg syaikh, seperti ia

tinggal di tempat yang lemah dari sqli ilmu dan agarna, atau

kesetiaannya terhadap seorang syaikh dapat meningkatkan agama dan

ilmunln, maka ia melalnrkan hal 1nng lebih bermaslalnt bagi agarnanya.

Biasanp ini terjadi akibat ia teledor. Jika fidak, ia mencari

petuniuk dengan cam lang benar, niscaya ia menernukann5n.

219 19. Al BuktEri dahm penrbahasan tentang tauhkl (7405) dan Muslim

dalam pembahasan tentarg dzikir dan da12675/21.
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Adapun kesetiaan lrang membedakan antara seorang muslim

dengan mr-uslim lain, serb mengharuskannya unfuk keluar dari jama'ah

dan persafuan kepada perpecahan, mengiktrti jalan bid'ah dan

meninggalkan Sunnah, nnka kesetiaan ini dilarang dan pelakunya

berdosa. Dengan tindakann5n itu ia telah keluar dari ketaatan kepada

Allah dan Rasul-Nya.

PERKA'TAAN BAHWA ALIAH RIDHA KARENA
RIDFIANYA SYAIKH DAN MURI(A KABENA

MURKAT{YA SYAIKH

Adapun perkataan, "Sesungguhnya Allah ridha karena ridhanya

s5nikh dan murka karena s9raikh," ketetapan ini fidak hur,ln

berlaku pada para syaikh, atau syaikh tertenfu. Sebaliknya, setiap orang

yang sejalan dengan Allah; meridhai apa lrang diridhai Allah dan

memurkal apa yang dimurkai Allah, maka Allah juga ridha karena

ridhanp dan murka karena murkanya, baik ia qniLh atau bukan.

Barangsiapa 1ang tidak dernikian meskipun ia seorang syaikh, maka ia

tidak menriliki sifat tersebut

D antaranya adalah saMa Nabi $ kepada Abu Bakar Ash-

Shiddiq S,. Teriadi perdebatan antara Abu Bakar S dengan Shuhaib,

Khabbab, Bihl dan lain-lain tentang Abu Sufyan, karena Abu Sufuan bin

Harb melersati mereka, lalu mereka mengatakan, "Engkau tdak

menggurnlon pedang dengan cara yang semestinSra terhadap musuh

Allah." Abu Bakar ag berkata kepada mereka, "Apakah kalian berkata

demikian kepada bangsaunn Quraisy?" Abu Bakar lantas pergl
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menemui Nabi S dan menceritakan keiadian tersebut, lalu Nabi $ pun

bersabda,

"^;) |*:,*l * U
C /Or.
^ 6i. ^AO 1 d]l;Jl'-s--;-

I

"Bamngkali engl<au mqnbuat mereka mamh. Swgguh iika
engkau membuat mereka mamh, maka engkau telah membuat

Tuhanmu murka." Kemudian Abu Bakar berkata kepada mereka,

"Saudam-saudaraku, apakah aku membuat kalian mamh?" Mereka

menjawab, "Tidak, semoga Allah mengampunimu, wahai Abu

l7^k^r."22o

220 gp. Mtrslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat

(2504/L701dan Ahmad (5/@), keduaqn dari A'idz bin 'Amr.

c o

'€#1 '1^ 
€,rL( |&i Jui

L/rlz

,*,1
ou/ e/. ,t

\>-.,A91

k,f rruG-U{tsrfits
t

Jadi, kemarahan mereka itu karena Allah. Dalam l<itab Shahih Al
Bukhariterdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

4iiT l* $:J d.,s;G; :)k rtt iA
t1 o$f ,y, Lsp U aF Gr t7'iJi*..

,!,tirr\ J'ji €* Jti tr) ,1; *A
yr'g- q;$ U- .* e( tl1+t &
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t7o
4I>

.. ! t cz i, lz zz .l oJ .i, Jzz //
Ig{ j;^r4- dt oJl-J y )a"4- $Pt o-e)
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."Allah ber{irman: kmngsiapa 5ang memusuhi wali-Ku, maka ia

telah menSatakan pemng kepda-Ku. TidaHah hamba-Ku taqamtb

kepda-Ku dengan amalan 5nng menlnmai amalan 5nng Aku wajibkan

padantp. Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepda-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hirgga,Aku mencintain5a. Jika Aku mencintainya, maka

Aku manjadi tang dengan itu ia

penglihatann5a Snng dengan ifu ia melihat, tangannga jang dengan ifu

ia mantukul, dan kaking 5ang dengan itu ia berjalan. Jadi, dengan-Ku ia

mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia berj,alan. Jika ia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti

memberinSa. Apbila ia memohon perlindungan kepada-Ku, maka Aku

melindungiryn. Tidailah Aku bimbang terhadap squatu gng akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam meryabut nWWa hatnba-Ku
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5ang beriman. Ia benci kemafian, Aku tidak senang berbuat

buruk kepdanp tetapi itu harus dilakukan.'zzt

Orang mukmin yang taqamrb kepada Allah dengan amalan-

amalan sunnah setelah amalan-amalan wajib ini dicintai Allah karena ia

melakukan apa yang dicintai Allah. Perbuatan dibalas dengan balasan

yang sejenis dengannya. Allah berfirman, AW;'#'ritl'rp; 'Allah

ridha terhadap merel<a dan mqel<a pun idha tuhadapNSa." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 119)

Pada hakikabrya, seorang hamba yang Allah ridha mengikuti

ridhanya dan murka mengikuU murkanya ifu sebenamya juga ridha

karena ridha Allah dan mwka karena murka Allah, sehingga kedua

pihak sama dan sejalan. Akan tetapi, hal ini tidak bisa berjalan secam

konstan pada manusia, melainkan manusia yang paling sempuma

sekalipun terkadang mamh seperti mamhnya manusia pada umumnya,

dan ridha seperti ridhanya manusia pada umumnya.

Karena itu Nabi $ dalam sebuah hadits shahih bersabda,

t,. 4,P
,JL

,
L€,n

Bt ';jlrP(s
o, k G(Ti6ct

'u:: A) t to.7
4:irj

t
If o I bzz

de*--"tu )

y,t ?:; "rlL'ti 
te3:6r< : r 

"6tib { u;
"Ya Allah, aku ki manusia biasa. Aku mamh

seperti manusia biasa mamh. Jika ada seoftng muslim Wng aku caci

22r 11P.. Al Bulfiari dalam pernbatrasan tentang kelembutan hau (6502) dari

Abu Hnrairah RA, dan Ahrnad (6/2561dari 'Aiq/ah RA.
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atau aku laknat, ia tidak pantas meneriman5n, maka

jadikanlah itu bagin5a sebagai karunia, pembersih, dan pendekat gng
mendel<atl<anrya kepadamu pda hari Kiamat.'Zzz

Nabi $ juga pemah berkata kepada Abu Bakar 4g dalam suatu

perkam tertenfu,

f*'"1O 
^r, 

O..trl'taz.6z
,Lb.1

o

'Sungguh jika engl<au membuat mereka manh, maka engkau

telah membuat Tuhanmu mamh."

Nabi $ bersabda dernikian dalam konteks tertentu karena Abu

Bakar mamh demi membela Abu Sufyan sedangkan pam sahabat yang

lain marah karena Allah. Jika tidak demikian maksudnya, maka Abu

Bakar rg terlalu mulia unfuk melakukan hal tersebut. Secam garis besar,

pam syaikh, raia dan selainnlp manakala memerintahkan ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka mereka ditaati. Tetapi jika mereka

mernerintahkan h.l yurrg sebaliknya, maka mereka tidak boleh ditaati,

karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam maksiat kepada

Khuliq, dan tidak ida seorang pun yang terpeliham dari dosa selain

Rasulullah &i. Ketentuan ini berlaku pada syaikh yang dipastikan

pengetahuannya tentang agarna dan ia mengamalkannya.

Adapun orang !,ang membuat bid'ah yang n5lata, atau ia
melakukan maksiat lBng nyata, maka orang seperti ini lebih bufuh

ditentang bid'ah dan maksiatnya daripada ditaati perintahnya. Tetapi

jika ia atau selainnya mernerintahkan apa yang diperintahkan Allah dan

2t2 11P.. At Bukhari dahm pembahasan tentang doadoa (6361), Muslim

dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (26O1/9G931, dan Ahmad

(2/317,493), mereka semLra dari Abu Humirah &.
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Rasul-N5ra, maka wajib menaafi Allah dan Rasul-Nya, karena ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya itu hukumnya wajib bagi setiap orang

dalam keadaan apapm, betapapun buruknya orang yang

merrerintahkannya.

SESEORANG BERSAMA ORANG YANG
DICINTAII.TYA

Nabi $ bersabda,

'r, , I o , , / l, o'|.;lU 
c r'-*.J,l

'saeomng ifu bercatna omng Wng dicintahy,u.'zzs

Ini termasuk hadits lnng paling shahih. Anas berkata, "Umat

Islam tidak memsakan kggembiraan karena sesuafu setelah Islam seperti

kegernbiraan mereka karena hadits ini, karena aku mencintai

Rasulullah $, Abu Bakar, dan 'Umar 4&, dan aku berharap sekirarpa

aku dibangkitkan bersarna mereka meskipun aku fidak berarnal seperti

amal mereka."

Dernikian pula dengan hadits berikut ini,

G dti {lr d t-ir pGrtir ,s} e"ti
o

4lJl

m fakhriita&a tehh disehdkan sebelumqR.

525



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

"Tali inan yan7 palks kuat adalah cinta karena Allah dan benci

karena Alluli.'z24

Tetapi ini berlaku ketika seserrang mencintai apa yang dicintai

Allah dan orang yang mencintai Allah, sehingga ia mencintai semua nabi

Allah karena Allah mencintai mereka dan mencintai setiap omng yang

Da ketahui bahwa ia mati dalam keadaan beriman dan bertakrpa,

karena mereka adalah urali-wali Allah. Allah mencintai mereka seperti

orang-orang yang diberi kesaksian oleh Nabi S buhua mereka masuk

surga, serta para sahabat yang ikut dalam Pemng Badar dan Bai'at

Ridhwan.

Bamngsiapa lnng diberi kesaksian oleh Nabi $ bahwa ia

termasuk ahli surga, maka kita pun memberi kesaksian bahwa ia ahli

surga. Adapun orcmg yang tidak diberi kesaksian oleh Nabi $ sebagai

ahli surga, maka satu kelompok ulama mengatakan bahwa kita tidak

boleh bersaksi bahwa ia termasuk ahli surga, dan tidak pula boleh

bersaksi bahwa Allah mencintainln. Namun satu kelompok ulama

mengatakan, "Sebaliknla, barangsiapa yang keimanan dan

ketalsrraannya dikenal luas, dan umat Islam sepakat memberikan pujian

terhadapnya, maka kita boleh memberikan kesaksian bagi mereka

sebagai ahli surga." Mereka ini seperti 'Umar bin Abdul 'Aziz, Hasan Al

Bashri, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad,

Fudhail bin 'lyadh, Abu Sulaiman Ad-Darani, Ma'ruf Al Kurkhi,225

Abdullah bin Mubarak, dan lain-lain.

Dasar pendapat ini adalah sebuah riwapt dalam kitab .Asrl-

Slnhih

ua fakhijtadits telah disebutkan sebelumnp.
u rakhtj nAt dah disebufun s&dnnp-
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"Ada safu jenazah png dibawa melerr.rati Nabi $, lalu para

sahabat memujin5ra dengan kebaikan, Ialu beliau bersaMa, "Telah

diteapl<an, telah diteapkan. " Kemudian ada jenazah lain 5nng dibawa

meleruati Nabi $, lalu mereka menptakan keburukannya, lalu Nabi $
bersaMa, "Telah ditetapkan, telah ditetapkan'Mereka bertanSn, "Ya

Rasulullah, apa maksud ucapanmu 'telah ditetapkan, telah ditetapkan'?"

Beliau menjawab, 'Uenaah Sang afu kalian puji kebaikann5Ta lalu aku

bql<ab, 'Telah ditetapkan surga bgin5a. Sdangl<an jenazah Wng
lainng l<alian n5atal<an keburulam5a lalu aku berkata, 'Telah

ditebpkan nemka hgr"ta." Para sahabat bertanln, "Dengan apa ia
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ditetapkan, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Dengan pujian gng baik

dan dengan pem5ataan keburukan.'226

Dengan demikian, banyak orang Spng masyhur sebagai staikh

pada zaman sekarang ifu ada kalanF bodoh, sesat, serta ahli maksiat

dan dosa sehingga menghalangi kesaksian urnat Islam terhadap mereka.

Bahlon di antara mereka ada 5nng munafik dan fasik, sebagaimana di

antam mereka ada wali-wali Allah 5nng bertakwa, harnba-hamba Allah

yang ikhlas, dan bala tentam AIhh SBrg benmtung. Sebagairnana di

kalangan 1nng bukan s5pikh ifu ada kedrua golorgan tetsebut, baik itu

pedagang, petani dan be6agai golongan profesi lainnp.

Dengan demikian, barangsiapa yang merninta unhrk

dibangkitkan bersama seorang syaikh yang tidak ia ketahui nasibnya

nanti, maka ia sesat. Sebaliknya, ia wajib mengambil apa lrang ia ketahui

dengan pasti, sehingga ia wajib meminta untuk dibangkitkan Allah

bersama Nabi-N5a S dun hamba-hamba-Nya yang shalih sebagaimana

rirman A[ah, 'i'iiti,$ o* ,ifi "tk;i Jit ';i fi iyt# ,,1

lJgil( 'et $-*t A; "Dan iika kamu berdua bantu-mernbantu

manyahlan Nabi, maka sesungguhn5a Allah adalah PelindungnSa dan

(bqttu pula) Jibril dan omng:omng mukmin gng bik. "(Qs. At-Tahriim

[66]:4)

Anah jugaberft rman,',!t31'r$irjiW(u-ift$rlr;'l'i'&;qt

'; i,l s. i "og w; i$Y, :iy; x 1r;- ; @) 6j,r-6 6';S'1i 53rt

@ 6+rii "S*ungguhn5a penolong kamu hanglah Allah, Rasul-

22611P.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jemah (1367) dan Mwlim

dahm pembahasan tentang fiznazah 1949/601.
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NW, dan omng-omng 5ang beriman, 5ang mendirikan shalat dan

menunaikan zakat, semln mqelca funduk (kepda Nlah). Dan banng

siap mengambil Nlah, Rasul-Ng dan omng-omng gang beriman

menjadi penolongn5n, maka saungguhnSa penglkut (agama) Nlah ifulah

Sang psti menang. "(Qs.Al Maa'idah [5]: 5$56)

Atas dasar ifu, barangsiapa lrang mencintai seomng syaikh yang

menentang syari'at, maka ia'bersamanya. Jika synikh tersebut masuk

neraka, maka ia bersarnanya. Kita tahu bahwa syaikh lnng menentang

Kitab dan Sunnah adalah orang-orang yang sesat dan bodoh.

Bamngsiapa yang bersama mereka, rnaka nasibnln sama seperti nasib

omng yang sesat dan bodoh. Adapun di antara wali-wali Allah 5nng

bertakrpa ifu seperti Abu Bakar ig, 'Umar r$, 'Utsman ri*,, Ali r&,, dan

lain-lain. Cinta kepada mereka termasuk tali iman yang paling kokoh

dan kebaikan terbesar ortng-orrng ynng bertakr,va.

Seandainya seseorang mencintai sesuafu yang tampak olehn5n

sebagai kebaikan yang dicintai Allah dan Rasul-Nla, maka Allah

membalasnya atas cintanln terhadap apa yang dicintai Allah dan Rasul-

Nn itu meskipun ia tidak mengetahui hakikat batin sesuafu tersebut.

Karena yang menjadi tolok ukur adalah cinta kepada Allah dan cinta

kepada apa yang dicintai Allah. Barangsiapa yang mencintai Allah dan

mencintai apa yang dicintai Allah, maka ia termasuk wali Allah. Bantak

oftmg gnng mengaku cinta tanpa membuktikannya, padahal Allah

berrirman, l$|lt *l *-;'fi ,F4- ij*E &i'o# jK ot'S
"I{abl<anlah, 'Jika kamu hqar-benar) menciibi Allah, ikutilah aku,

nisca5a Allah mengasihi dan mengampuni dos4wmu. " (Qs. Aali

'lrnraan I3l: 31)
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Seorang ulama salaf mengatakan, "Ada suafu kaum di masa

Rasulullah # yang mengaku mencintai Allah, lalu Allah menurunkan

a5at ini." Jadi, cinta kepada Allah dan Rasul-Nya serta hamba-hamba-

Nya yang bertalnrra ifu mengharuskannya unfuk melakukan hal-hal yang

dicintai Allah dan meninggalkan hal-hal yang dibenci Allah. Manusia

berbeda-beda tingkatan dalam masalah ini dengan perbedaan yang

sangat besar. S€N.nakin besar bagian 5nng ia ambil dari hal tersebut,

maka semakin tinggi pula deraiatr5n di sisi Allah-

Adapun orcng png mencintai seseorang karena hawa nafsunSra

seperti mencintainya karena memperoleh duniawi darin5ra, atau karena

hajahrya dipenuhin5n, atau karena fanatisme, atau alasan-alasan

serncam ifu, maka ifu bukan cinta karena Allah, melainkan cinta karena

hawa nafsu. Cinta inilah yang menjafuhkan empunya ke dalam

kekafiran, kefasikan dan maksiat. Betapa barynkn5n orang ]/ang

mengaku cinta kepada para s5aikh karena Allah! Seandainya ia

mencintai mereka karena ifu, tenfulah ia menaati Allah, karena diri yang

dicintai karena selainny.a ifu cinta kepadanya mengikuti cinta kepada

yang lain itu.

Bagaimana mungkin orang 5nng tidak mencintai Allah ifu

mencintai seseoftmg karena itu? Bagaimana mungkin orang yang

berpaling dari Rasulullah *h dan jalan Allah itu mencintai Allah? Betapa

banSnknya orang yang mencintai qnikh, raia atau selainnln, lalu ia

meniadikan mereka sebagai tandingan Allah; mencintai mereka seperti

cinta kepada Allah?
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Perbedaan antara Cinta karena Allah dan Cinta Bersama

Allah

Perbedaan antam cinta karena Allah dan cinta bersama Allah itu

tampak jelas. Orang-orang musyrik mengadakan tandingan yang mereka

cintai seperti cinta kepada Allah, sedangkan omng-orang yang beriman

lebih besar cintanya kepada Allah. &ang yang beriman mencintai

karena Allah karena dasar cinta mereka adalah cinta kepada Allah.

Barangsiapa ynng mencintai'Allah, maka ia mencintai omng yang

mencintai Allah dan orang !,ang dicintai Allah. Jadi, kekasihnya kekasih

ifu juga dicintai, dan kekasih Allah itu mencintai Allah. Barangsiapa yang

mencintai Allah, maka ia dicintai oleh orang yang mencintai Allah.

Adaptur orcng-orng musyrik mengadakan tandingan atau

pemberi syafa'at unfuk mereka seru selain Allah. Allah berfirman, '6i

'& s; q'?# rf;&{E Fi; }i'iiry K {:i -(&
'$e r4;j:i'Fi{'$'e?E* -&;i1'ff,'u ili'T-rc"

@ 6j3j "Dan saunguhn5a l<amu dabng kepda tGmi sendiri-

sadiri sebagaimana kamu lkmi ciptal<an pda mularya, dan kanu

di belakangmu (di dunia) aF png telah l<ami karuniakan

fun IAmi fiada melihat baqhmu petnberi sSahat jnng

l<amu ansgap bahum mqeka ifu sekufu-sel<utu Tuhan di antam kamu..

Sunsguh telah terputuslah (perlalian) anbm kamu dan telah lentnp

daripda kamu ap Wng dahulu l<amu anggqp bebagai sekufu Allah)."
(Qs. Al An'aam [6]: 94)
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3gi', @ 'oj;i40.-$,sfi\"g-'{ ovJ

i ai* i*"L;$ ri oLl)i=4i,t
#,L*,i (tLeL @ eii- {i ei ifbfr

@ "#6"&;-ltE-i)@

@sfr;ddg{tuj -*i, o)

'Men@F aku frdak mengernbah (Tuhan) tnng telah

mancipblanku dan 5ang hunt kepda-N5alah katnu (semua) akan

dikenblikan? Mengap aku akan menyembah tuhan'tuhan selain-N5a,

pa lelah) Yang Maha Petnumh manghendaki mudhant terhadapku,

nisca5a sSaf-aat mereka tidak mqnbqi mankat sdikit pun baqt diriku

dan mercl<a udak (pula) dapt manyelamatkanku? Saungguhng aku

kalau begifu psti bemda dalam kamtan 5ang n5nb. Sesungguhng

aku telah bqiman kepda Tuhanmu; maka dangarkanlah (pengakuan

keimamn) ku."(Qs. Yaasiin [36]: 22-251

-I ;.4;+; Jt-t j,iA i'bi,tT,t|l );;fri

"Dan bqilah peringatan dengan aF tlang divwhyukan itu
kepda oft,ngonng gng takut al<an dihimpunkan kepda TuhannSa

(pda han'kkrmt), sdang bagi merel<a tidak ada seorang pelindung dan

pa nbui s5akat pun selain daripda Allah, agar mereka berhkun." (Qs.

Al An'aam [O: 51)
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i'j3G'r<jr6q6rl{i'1'.4,,1;\#.i,K

lj,tr S.si ii Ei, u U1,t4, l:,9 n6 Jfr"i

@ s;,i'x ;iKcr(gir'bA3 ;KqW
#u {Y6"tSl'ts+?r"f;-l W 6{*iuli

@'';*iiiY;;
"Tidak wajar bgi s*@ftng manusia WnS Allah bqikan

kepdan5n Al Kitab, hiknah dan kanabian, lalu dia bqkab kepda
manusia,'HendaHah l<amu manjadi penyembah-pan5tembahku bukan

paganbh Allah.',4lant tebpi (dia bql<ab), 'Hqdaklah katnu menjadi

orang-orzng nbbani, larqta lannu selalu mangafizrl<an N Kitab dan

disebbkan kamu tetap menpelajaring. Dan (ffuk unfizr pula bagintn)

u manjadil<an makilat dan pm nabi s&gai tuhan. Apaleh

futut) dia manyruhntu bqbuat kekafiran di w:aktu kamu sudah

(mqganut agatna) Islam?' " (Qs. Aali'lmraan [3]: 7940]

Allah mengutus para rasul dan menurunkan berbagai kitab agar

seluruh ketaatan han!,a kepada Allah. Nabi $ dalam sebuah hadits

shahih bersaMa,

,, ,, . zlogt_l t-_) oqfl' .2 o. .4,

Ji.r, UI

"saungguhng lami pm tabi, agatna lami #lah *1u.'221

27 Tal,Mt hadib telah drehdran'scbehrmnp-
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Jadi, agama hurrsn ada satu meskipun syari'at dan manhajn5ra

berbeda-beda. Allah berfirman,

<i fiI glaS $;i q 4 ora;|uS

@ pul:iaa$yny
"Dan l{ami tidak mangutus s@mng nsul pun sdelun kamu,

melainkan l{ami unhykan : khwmsan5a tidak ada Tulnn

6png hak) melainl<an Aku, maka sembhlah olelunu seJ<alan akan

Aku."(Qs. Al Anbilraa' IZLI:251

si,reKe$u#,t c/ ?/oz

C.r rPs

@i,r!#t$;rq;i
"Dan bn5al<anlah kepda msulasut l{ami gng telah l{ami utus

sebelum lamu, Adakah IGmi mqtqthfian fuhan-fuhan wfuk disqtbh
selain Allah Yang Maln Petnumh?"'(Qs. Az-Zukhuruf [43]: 45)

';fr\'Y;A -J {;i }A P ou;. Ss:

l'i"it|l'L'fi
"Dan saungguhn5a Kami telah mengufus msul pda tipytiap

umat (untuk miyerut<an) 'sembahlah Atlah (saja), dan jauhilah Thaghut

itu "(Qs. An-Nahl [16]: 36)

Seiak Allah mengutus Muhammad Sr, Allah tidak menerima

agama dari seseomng 1png telah mefierima dal$rah beliau selain agama
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yang dirisalahkan-Nya kepada Muhammad $, karena dal$/ah beliau

mencakup semua mantsia. Allah berfirman, "Dan Kami fidak mengufus

kamu, melainkan kepada umat manusia " (Qs. Saba' [34]:

281

Nabi $ bersaMa,

uG,t'H VrA:xr{llt e7* u ,r)e,X-6
a

d
t a!rdr) p €.,a9-

otiu!
"TidaHah seoftng ghudi atau nasmni wnat ini tnng

mendengarku kemudian ia frdak beriman kepadaku, melainkan ia masuk

neraka.428

Allah berfirman, K:+S 6L43?,,61ii +i+J)Ai
@ a;4. E{g i'ujrr', gli 6i,$'r;;1'.r-fi. Wz'13 ;6
,i;31 o #* vik,i3r'4 o5r 4){ 41 J;:sr 3,ij3. {,51

c;#t ri| Ut h:A i; W3 +i:I\r#lt,}i}-iij',
;t s( di N.{ri #J;t W ffi #,fi hl;;fr
'i 64itkil e iit :3tW13 rrfr'3t'Y, +,V(<r-5:6

fr ,s,jt q; ;Z{y$r 3;s aL .l6l G1n-ii @ <,}r}51

228 y1g. Muslim dahm pembahasan tentang iman (153/240) dad Abu

Huraimh $,.
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tAi l;; 6\th6 L;J .,4'; f;',.i1 { ",ii$,2ii31-!rr

@ o, rr# Ffi r$v 4i*L3 ;'\ -ur -tflt,i:{t
'Siks-Ku alran Kutimplan kepda siap Sang Aku kehendaki dan

nhmat-Ku meliputi sqala sauafu. Maka akan Aku tebpl<an mhmat-Ku

unfuk oftn{Fomng gng batakua, 5ang menunail<an akat dan omng-

orzng gng baiman kepda a5ataSat IGmi.' (Yaifu) onnrynng JBng
mazgikut Flasul, Nabi gng ummi gng mereka dapti terfulis

di dalam Taumt dan Injil gng ada di sisi mereka, gng menytnth

me,rel<a mangajal<an tpng makruf dan melamng mqeka dan

mengerjal<an Sang mungkar dan manghalalkan bagi mereka sqdla 5nng
baik dan mqghamnkan bagi merel<a sqala 5ang buruk dan mantbuang

dari mqe.l<a bebn-behn dan belanggu-belanggu 5ang ada pada

merel<a. Maka oftrng-oftng 5ang beriman kepadan5a, memulial<ann1n,

manolongn5a dan mangikuti caha5a 5nng temng gng diturunkan

kepdan5a (Al Qw'an), mael<a itulah omng-oftng gng bqntung.
Ikbkanlah, 'Hai manusia sesungguhng aku adalah utunn Allah

kepdamu setnua, taitu Allah Sang metnpun5ai kemfinn langit dan

bumi; tidak ada Tuhan (yanq bqhak disenhh) selain Dia, Yang

menghiduplran dan mennfrkan, maka berimanlah kamu kepda Allah

dan Rasul It[P, Nabi gng ummi gng bqiman kepda Allah dan kepda
kalimat-kalhrnt-Na kibb-kitab-Nd dan ikutilah dia, suryln kamu

mandapt pdunjuk."(Qs.Al A'raaf tZ: 156-158)

Jadi, semua manusia wajib mengikuti Muharnmad $. Mereka

tidak boleh menyembah selain Allah, dan mereka harus menyembah

Allah dengan slari'at Muhamrnad S, bukan dengan selainqn. Allah

berfirrrnn, 'Kqnudian lhni fizdikan kamu bmda di aks suafu sgriat
(penturut) dari urusn (agann) itu, naka ikutilah q/ariat itu dan
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janganlah l<anu ikuti hawa nafsu oftng-oftng png frdak mengetahui.

Sesungguhng mereka se*ali-kali frdak abn hpt mqolak dari kamu

Mikit pun dai bikaan) Allah. Dan sannggulnp omng:onng tnng
lalim ifu sebagian merel<a matBdi ptolog fui s&gian 5ang lain,

dan Allah adalah omnrymng gry bablw." (Qs. Al

Jaatsiyah [45J: 18-19)

Mereka harus menyepakati tnl t€rs€hd, tdak boleh terpecah

belah sebagaimana dijelaskan dalam ldblb Asbshahih dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

o_2.\r; 0
-lz

FT;i o' lo l.bz o 60

,?1'4lJl o!1

,
rirli

v?t (+; 
1t:r ,b t:futi oft r#

ol,

"Sesungguhn5a Allah mqidhai tig lnl bryi kalian, gitu kalian

menyemfuh-Nja tanp men5rekuful<an sanfu pn dangan-N5a, kalian

furpqang teguh pda bli (agann) Allah anurya bnp berpaah

belah, dan kalian aling mqnbqi nasilnt dqigan omng gang diberi

kewenangan oleh Allah abs untan kalian.w

Ibadah kepada Allah itu merrgandr.r4g kesernpumaan cinta

kepada Allah dan kesempumaan sikap tunduk kepada Allah, karena

dasar dan fondasi agarna adalah meniadikan Alah s€bagai sesembahan

yang dicintai hati dan ditakutinya, dan hati tidak memiliki sesembahan

selain Allah.

t)) 4)

6'o11trU
4

t)tI xi:.t i
,f;

22e Tal$nj hadib telah disehrflran scUarnqB-
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Allah mengutus para rasul bahwa tiada tuhan selain Dia,

sehingga hati kosong dari cinta kepada selain-Nya dan terisi dengan

cinta kepada-Nya semata, kosong dari pengharapan kepada selain-Nya

dan terisi dengan permintaan kepada-Nya semata, kosong dari amal

untuk selain-Nya dan diisi dengan amal unfuk-Nya semata, kosong dari

permohonan pertolongan kepada selain-Nya dan terisi dengan

permohonan pertolongan kepada-Nya semata. Karena itu pertengahan

sumt Al Fatihah berbunyi, "Hanw kepda Engkaulah kami menyembah

dan han5n kepada Engkaulah kami mohon pertolongan " (Qs. Al

Faatihah [1]: 5)

Dalam sebuah hadits shahih Nabi $ bersabda' Allah &
berfirman,

tly ,;Lt. €p ur ,* ;ttbt i^*
c

o . z |,r.

C+ 4IJl \ ;\l:fr:Jtr: JtL

dl :JG ;J *;j'n 7,P
G'Ja.c

O/oi,lv

ril:;;- qv-Ji,lu

fiUL'L5 r:$ :J

r5!i qy
o z€t ,

>2$

u ttLJ

o O.

o O/

:Ju $*

: Jts €P
tr|, ./ c o../ oto o o, u oul o, )-or, .,
Jl.,* t €PS U:ier LS* (i) q.qul gy
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4 r$ L>@ -f;i L*fi,(,y\ iJs sft

,'13; '$efis;#=t#\fr*
J:6c e#:,s#,

:'Jv,

"t4ku mqnbgi shalat antam aku dan hamb-Ku setengah'

setangah; sdengahn5Ta unfuk-Ku dan setengahn5n unfuk hamba-Ku, dan

fugi hamba-Ku apa Sang ia minta. " Rasulullah $ melanjutkan, 'Uika

seorang hamba mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah Tuhan semesta

alam', maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku memuji-Ku.'Jika hamba ifu
mengucapkan, 'Yang Maha Pemurah kgi Maha pq!a!mg,'maka Allah

berftrman,'Hamba-Ku men5nnjung-Ku.' Jika hamba ifu mengucapkan,

'Yung Menguasai Hari Penbalasan,'maka Allah bqfirman, 'Hamba-Ku

-Ku.'Jika hamba ifu mengucapl<an, 'Han5n kepada-Mu

l<ami mangentbh dan han5n kepda-Mu kami mqnohon pertolongan',

nnka Allah bq{irman, 'Inilah a5nt antam Aku dan harnba-Ku; setengah-

setengah, dan bagi lnmb-Ku aF png ia minb.' Jika hamba ifu
menguapkan, 'Tunjukilah kana- jahn 5nng lurus, (t/aifu) jalan omng-

orang gng telah Engkau anugaahkan nikmat kepda muel<a, bukan

fialan) mereka gng dimurl<ai dan bukan (pula jalan) mqeka jang saat,'
maka Allah bq{iman, 'Sqrua itu unh* hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku

,,230aF jang n mna. '

Pertengahan sumh Al Fatihah adalah a3at, "Hantp kepda
Engleulah katni manlrcrnbh dun haryp kepada Engkaulah l<arni mohon

230 HR. Mr.rslim dahm pernbatrasan tentang shalat (395/38).
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pertolongan "Dengan dernikian, agama adalah tidak menyembah selain

Allah dan tidak memohon pertolongan kecuali kepada Allah. Para

malaikat, nabi dan selainnya adalah hamba-hamba Allah sebagaimana

firman Alah, 2^($:fi ii ;'L fiG <rK J Ui ,1{fr- j

@ (6 ^yf*<'; try't -ii'r+- ;; -L{:-3-;3'a5.A

-:r>;t ,i i+ij ;i;A i#-# e1g7ft tJ,$ tF( <)51 ft
#5'41i qJ e(i ;4#iiKi6?Kfr<i$ir cr,

@ [j 7t $j ifi gn ir, 'Al Masih sekati-kati tidak engsan meniadi

hamba bagi AIah dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat gng
terdekat (kepda Anail. kmng siap lnng enggan dai menyembah-

N5n dan me4rcmbongl<an diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka

semua kepda-N5a. Adapun oftng-oang 5nng buiman dan betbuat

amal shalih, maka Attah akan menyempumakan pahala mere*a dan

mqambah unfuk merel<a sefugian dari larunia-N5n. Adapun oftng-

oftng tnng q#pn dan merzyombongkan dai, maka Allah akan

menyil<sa mqel<a dangan silrsaan 5ang pdih, dan mereka frdak akan

manperoleh bagi diri maeka, pelindung dan penolong sdain daipda
Allah. "(Qs. An-Nisaa' [4]: t72-L731

Cinta kepada selain Allah ifu seperti cinta orang-omng Nasrani

kepada Al Masih &, cinta ormg-orang Yahudi kepada Musa &, cinta

golongan Rafidhah (Syi'ah) kepada Ali rg, dan cinta para sufi ekshem

kepada para spil,h dan imam mereka. Misalnya adalah seseorang yang

bersikap loyal kepada seoftmg slnilt'lr atau imam dan berpaling dari

slnikh atau imam lnng setara dengannya, padahal keduanya saling

mendekati atau sama derajatrla. Sikap ini tidak berbeda dengan sikap
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para ahli Kitab yang beriman kepada sebagian rasul dan kufur kepada

sebagian yang lain, serta sikap kelompok Rafidhah yang loyal kepada

sebagian sahabat dan memusuhi sebagian yang lain, serta keadaan

orang fanatik yang berafiliasi kepada suatu ma&hab Fiqih. Padahal

orang mukmin adalah ortrng png bersikap loyal kepada seluruh orang

Sang beriman. Allah berfirrnan, 'SaungguhnSa orang-oftng mukmin

adalah bqsaudam."(Qs. Al Huiuraat I49l: 10)

Nabi $ bersaMa,

tt cu i t ,4-h4 J.i^l-
,1. o z
l-es. )$lk a:t*u. aFl

-/(rorz,6zzg.Vl Cd. \r,i'J
'"Orang muhnin bagi omng mulfinin lain ifu seperti

menguatkan sebagian gng lain. "Beliau bersabda demikian

sambil menjahnkan jari-jari beliau. "al
Nabi $ juga bersaMa,

t . o lz'@W} tr-UJ e'rt:; e-'Wilt,tr
;i;tu?Lxr 83"r ri1 .*;ut r*at W

*\ry.,^iq *ti l,c
'Pentmpmaan orzng-onng mulonin dalam hal aling

mencintai, saling man54angi dan aling mengasihi di anlam mqel<a itu

23t 7r71rii hudib telah diseh.dt<an scbelumnya.
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seperti safu tubuh. Apabila ada anggota tubuh lnng sakit, maka seluruh

fubuh al<an meraponsntn dengan demam dan tidak 66lur.'232

Nabi $ juga bersabda,

6r?t ltt ;V t; ;') r rj.r-xi vs t*tfr t)

"Jangznlah kalian aling mqnufuskan hubungan, iangan kalian

alkg bqtil<ai, dan kdilah kalian hamba-hamba Allah Png
bersudam.'N

Penjelasan tentang Cinta'karena Allah dan Cinta Karena

Selain AIt I
Di antara penjelasan tentang cinta karena Allah dan cinta karena

selain Allah adalah Abu Bakar g, mencintai Nabi $ dengan iklrlas

kepada Allah. Sedangkan paman beliau Abu Thalib mencintai dan

membela beliau karena hawa nafsunSa, bukan karena Allah. Karena ifu

Allah menerima amal Abu Bakar dan menunrnkan alnt tentangnln,

' {1@ai #,t,!b dtti@'{;;:l,r; a;i.rii@,F,lt#Al

@ g-S#;@ SV( D #',€i1 "oun ketak akan difizuhtan oftns

tnng pal@ takva dari nml<a itu, gantg menalkahkan harbnga (di jalan

Allah) untuk membasihlanngn, padahal tidak ada seorzng pun

memberikan suafu niknnt kepadanSn 5nng harus dibalasn5a, tetapi (dia

memberikan ifu semab-mab) l<arena menari keridhaan TuhannSa

Yang Maha Tinggi. Dan kelak dk benar-benar mendapat kepuasan."

(Qs. Al-L^ail l92l: L7-271

232 Taliluij ladits telah disebutkan sebelumnya.
233 Takhrtjhadits telah dfubutlon sebelumnya.
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Adapun Abu Thalib, amalngra tidak diterima, bahkan Allah

memasukkannya ke nemka karena ia musyrik dan beramal karena selain

Allah. Abu Bakar & fidak meminta upah perbuatannp dari makhluk,

baik dari Nabi $ atau dari selainnya. Sebaliknya, ia beriman kepada

beliau, mencintai beliau, menjaga beliau, dan mernbanfu beliau dengan

jiwa dan hartanyn untuk taqamrb kepada Allah dan merninta balasan

dari Allah dan Rasul-Np. Ia me,ngnmpaikan perintah dan larangan Allah

serta janji dan ancaman-Nln. Allah berfirman , q;) gi qL fi$

iV$ "Karena snungguhntn fugasmu harya menSanpikan sala,

sdang l{ami-tah lang menghiab amatan mereka." (Qs. fu-Ra'd [131t

40)

Allahlah yang menciptakan dan mernbei rezel<t, memberi dan

menahan pemberian, merendahkan dan meninggikan, memuliakan dan

menghinakan. Allah adalah Penyebab bagi segala sebab, Tuhan

Pengatur dan Tuhan Pemilik segala sesuafu.

Segala sebab yang dilakukan oleh manusia, yang dipedntahkan

Allah dan diperkenankannya itu harus ditempuh. Adapun sebab 5nng

dilamng dengan lamngan 5nng mumi, atau termasuk bid'ah 5nng tidak

diperkenankan Allah itu tidak boleh ditempuh. Allah berfirman , ';;i $

A{i qsiii j iri Jq <,r4{;J i'i .oi q e; A-tri

Jy i.:-,*. iffii U,1; @ r* e d'i vJ )i u,q-'l 6J,6-ii

|i 6l d 'IGtakanlah, 'senlah merel<a 5ang kamu angpp ("ebasai

tuhan) selan Allah, mqd<a tidak memiliki (kel<uaaan) sebmt darmh
pun di langit dan di buni, dan mqel<a tidak mempun5ni suatu sahan

pun dalatn langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
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anbm mereka gng manjadi pembanfu bagt-Ntn.'Dan tiadalah bergwa

symfa'at di sisi Nlah melainkan bagi omng Snng telah diizinkan-N5a

memperoleh qnfabt itu. "(Qs. Saba' [34]: 22-231

"' Allah menjelaskan kesesatan orang-oftmg yang menyem

makhluk, baik ifu rnalaikat, para nabi, atau selain mereka. Allah

menjelaskan bahwa rnakhluk tidak merriliki seberat damh pun dari

segala yang ada di taryit dan di bumi. Kerrudian Allah menjelaskan

bahun mereka tidak merniliki perselnrtuan sedikit pr.m. Allah juga

menjelaskan bahun tidak ada penolong dan pendukung bagi Allah

karena oftIng€mng musyrik menyerupakan Kflah dengan makhluk,

seperti perkataan s€bagian dari mereka, "JilG engkau menghadapi suafu

rnasahh, maka mintalah wasiat kepada slrailfi fulan, karena engkau

akan mendapatinya! Atau menghadaplah beberapa langkah ke

makamnta dan senrlah, 'Wahai qpikh!', rnaka ia akan memenuhi

halatnu!" Ini adalah keliru, fidak boleh dilakulon-

Jika seseomng !,ang berdoa kepada st/aikh ifu melihat sosok

orang Snng disenrnya, maka itu adalah syehn png menjelma seperti

orcmg tersebut seperti SBng dialami oleh banyak ormg.

Serupa dengan rnasalah ini adalah perkataan sebagian orang

bodoh pengikut S!,aikh Adiy dan selainngra, "Setiap rezel<r !,ang

datangn5ra bukan dari tangan qnikh, sap tidak menginginkannya." Di

antara hal 1nng mengherankan adalah seorang Snng berakal meminta

urasiat dan tolong kepada orang png zudah mati, bukan kepada Dzat

y'ang Mahahidup dan tidak pemah rnati. Sangat besar dugaannya bahwa

seandainln bukan karena ia merninta tolong kepada st/aikh yang sudah

rnati, maka hajatrrya fidak terpenuhi. Yang dernikian ifu haram

dik€rjakan.
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Salah seoftrng di antara mereka'berkata, "Jika engkau memiliki

hajat kepada seorang mja, maka jadikanlah pam pembanfunya sebagai

perantara kepadanya. Demikian pula, jadikanlah para syaikh sebagai

perantara kepada Allah." Ini adalah perkataan omng musyrik dan sesat,

karena raja tidak mengetahui haiat mkyakrya, tdak bisa memenuhiqn

sendiri, dan ia pun tidak menginginkan hal itu kecuali unfuk tujuan png
ingrn ia capai. Sedangkan Allah Maha mengetahui setiap sesuafu,

mengetahui png ratnsia dan terserrrbunyi, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuafu. Segala sebab b€rasal dari-I.lp dan kerrbali kepada-N5n

ndak ada safu sebab ptrn melainkan ia terganfung pada sebab-sebab

lain dan juga memiliki faktor-faktor penghalang. Api tidak membakar

kecuali obyeknya bisa tertakar. Api tidak bisa mernbakar samandaPil.

Jika Allah menghendaki, maka Dia bisa rnenghalangi dampak api
seperti yang Allah lakukan pada lbrahim &.

Adapun kehendak Allah fidak membutuhkan selainnyra dan tidak

ada faktor penghalangnya. SebaliknSa, apa yang Allah kehendaki pasti

ada, dan apa lrang fidak Allah kehendaki tidak akan ada. Allah lebih

p€nya!,ang daripada ibu kepada anaknp. Allah berbuat baik dan

merahmati mereka, serta menyingldrkan petalo dari mereka. Selain itu,

Allah mandiri dari merelra, sedangkan mereka fakir kepada-Nya

sebagairnana firman AIbh, 3:..i{t 'dXi lft f,:A -rS ;,1
'Tidak ada sauafu pun tpng seruF dagan Db, dan Dia-lah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Metihat "(Qs. Aslrsywraa t42l: 11)

Jadi, Allah meniadakan sernua ini sehingga tidak ada png

tersisa selain syafa'at, lalu Allah berfirrnan, iAJlir'.r.b.''^iAi C$

23a Se;enis bunng di India 5rang tahan api.
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5 6i) "Dan tiadalah bergwa s5afaat di sisi Atlah melainkan bagi

oftng 5ang telah diizinlan-N5n mantperoleh sSakat rfu. " (Qs. Saba'

1341, 231 +i,\,$L'i*'g5 ,sj,i 6 ti "Tiada 5nns dapt membei

sphat di sisi Allah bnp izin-Nw. "(Qs.Al Baqamh l2l:255l'

Allah-lah yang mengizinkan pemberian syafa'at, dan Dialah 5nng

menerimanla. Jadi, semuanlra b€tasal dari-Nya semata. Semakin

seseorang ikhlas kepada Allah, rnaka semakin dekat syafa'at

Rasulullah $ untuknya. Dalam sebuah hadits disebutkan:

G- #*r,/6t fll ";,i;:; I ri itl
/-AC/rarluO

. 1.. zOz ].U.*r& lututitts,sv i iJti e{r J;,
6

Nt *)
'Abu Humimh bertaryn kepada behau, "Siapakah orang lnng

paling bahagia dengan q;afa'atnu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab,

'Onng 5ang menguapl<an 'tiada tulnn selain Allah' dengan malrsud

unfuk mqtcari idha Allali.zs5

Adapun oftmg-omng !,ang b€rtaumkal pada seseomng supa5n ia

mernberi mereka syafia'at dari selain Allah serta berganfung padanln,

mereka ini safu kategori dengan onrlg-oftmg musyrik 5nng mengadakan

para pemberi qnfa'at dari selain Allah. Allah berfirrnan, Uba{i| S

;it.f @ 6M sici fS*{ iStL 5i S';,,i', 61yi'
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@ 6j.f 5Sr 'X "&.ii's *irlsi aY fi T4 'tsat
"Bahkan mqeka mengambil pemberi sSafaat selain Allah. Katakanlah,

'Dan awl<ah (kamu mengambilng juga) makipun merel<a frdak

memiliki sauafu pun dan tidak bemkal?'Iktakanlah, 'Han5/a kepun5nan

Allah s5akat itu sanmrya. Kepungan-N5a kemj,aan langit dan bumi.

Kqnudian kepda-N5a lah lamu dikemblikan." (Qs. Az-Zumar [39]:

4344.1

fu o c#.6J,1:'iG,.??ij( iiL 
" 
ii tii

{fi Ui,{: pi q -*;' n # Y",{Ji e {;i i 16

@,r;fie
"Allah-lah gng mencipbkan langit dan bumi dan ap 5ang ada

di anbm kduang dalam enarn nafi, kemudian Dia bersemayan di
abs 'Amsy. ndak ada bagi kamu selain daripda-N5a seoring penolong

pun dan ddak (Wk) s@tzng pemberi s5afabt Maka apl<ah katnu tidak

mempahafrkan?. "(Qs. As-Saidah [32]: 4)

,{{<rKf;i$.aj;, d ffiir$iFj &

sy a,*- Oi'i 6.$,!r*j @ si {;# #i
ty?;.(:;1,9":,g)i,;it5.5'd'ul4;

@6'!i'o($3$

547



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Katakanlah, 'Panggillah merel<a Sang kamu anggap (fuhan)

selan Allah, mal<a mqel<a frdak akan mempunyni kekuasaan unfuk

menghilangkan bha5a dari pdamu dan tidak pula memindahkann5a.'

amng-onng 5ang mae*a sent ifu, mqel<a sendiri menari jalan kepda

Tuhan mqeka siap di anbn mqela wng lebih dekat (kepda Allah)

dan manghampl<an mhmat-N1a dan takut akan adab-N5a;

saungguhnSa adab Tulnnmu adalah suatu san7 karus) ditakuti." lQs.

Al Isma'll7l.: 5G571

Sekelompok ularna salaf mengatakan, "Ada suatu kaum 5nng

mendakunkan Al Masih, 'Uzair dan para malaikat sebagai fuhan, lalu

Allah menjelaskan bahwa para malaikat dan nabi ifu adalah hamba-

hamba-Nya, dan mereka semua melakukan taqamrb kepada Allah,

mengharapkan mhmat Allah dan takut kepada adzab Allah."

Omng-omng musyrik mengadakan tandingan bagi Allah; mereka

mencintai tandingan-tandingan tersebut seperti cinta mereka kepada

Allah- Mereka juga mengadakan pemberi syafa'at bagi mereka, bukan

Allah. dengan demikian, dalam diri mereka ada cinta dan penyekutuan

terhadap pam penrberi q,rafa'at tersebut. Dalam diri mereka ada sesuafu

yang safu jenis dengan apa yang ada dalam diri orangomng Nasrani,

!,aifu cinta kepada Al Masih dan penyekuhnnnya. Sedangkan orang-

orang musyrik ifu lebih besar cintan5n kepada Allah sehingga mereka

tidak menyembah selain Allah semata, dan tidak mengadakan sesuafu

pun bersarra-N5ra yang mereka cintai seperti cinta kepada Allah, baik ifu

para nabi atau selainnya. Sebaliknya, mereka mencintai apa lnng
diirntai Allah lantaran cinta mereka kepada Allah. Mereka memumikan

ketaatan mereka kepada Allah dan tahu bahwa tidak seorang pun yang

bisa mernberi qTafa'at bagi mereka kecuali dengan izin Allah. Karena ifu
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mereka mencintai hamba Alah dan Rasul-Nya Muhammad $ lantamn

cinta kepada Allah.

Mereka tahu bahwa beliau adalah hamba Allah !,ang

menyampaikan pesan dari Allah sehingga mereka menaati perintah

beliau dan membenarkan informasi beliau. Mereka tidak menghump

selain Allah, tidak takut kecuali kepada Allah, dan frdak meminta ke$ali
kepada Allah. SSBfa'at Basulullah $ kepada seoftmg hamba teriadi

karena izin Allah, sehingga hampan kita terhadap pemberi syafa'at tidak

bermanfaat, dan tidak pula msa takut kita kepadanp. Yang bermanhat

adalah tauhid, keikhlasan dan tawakal kita kepada-Nya, karena Dalah

yang mengizinkan pemberi qnfa'at.

Dengan demikian, setiap muslim wajib membedakan antara cinta

orang-orang mukmin dan agama mereka dengan cinta orang-orang

Nasrani dan orang-omng musyrik dan agama mereka, serta mengikuti

ahli tauhid dan iman, dan tidak mengikuti langkah orang-orang musyrik

dan pam penyembah salib.

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,

',Jl:gGlJ-t ilur- w rn H; uLtfi
ok ,nuJt- L lt,Jlt;rr,itr orK,

ei'ol{fi ok n p.Jt ?ti
Ar.:--.)

o

9U
t itg-
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e

iil
/o
-tle-

oto/ o/
J-ir

oi tdl o

^df 
sytikK ,o

4:a
-.-/ 

t

J"N e
L,

)$e
'Ada tiga siht 5nng bamngsiap sifat-sifat tersebut ada dalam

dirin5n, naka ia mqtqnukan manisrya inatn, Wifut Allah dan Rasul-Ng

lebih ia cintai daripda selain kduan5a, omng Wng mencinbi saeomng

semab-mata l<arqta Allah, dan omng Sang benci kembali kepda
k ekalinn s etelah Allah m enyelama tl<ann5a dari k eka firan s e baga imana

ia benci dilenprlan ke dalam api nutal<a.236

Allah berfirrniu,r, "Ihbkanlah, tila bapk-bapk, anak-anak,

saudam-saudam, isbi-isti, laun keluargamu, harta keka5aan gng
kamu usahakan, Sang kanu khavuatii kerugiann5a, dan

rumah-rumah tanpt tinqgal tnns kanu sukai, adalah lebih lannu cinbi

daipda Allah dan Rasul-N5a dan (dari) berjihad di jalan-Nga, maka

tunqgulah sampi Allah mendatanglan keputusan-N5a.'Dan Allah tidak

memberi petunjuk kepda omng-oftng f*ik."lQt. At-Taubah 19\ 24l.

'fri & 6; 4*) u;'&,, 3tr; ; rf,r;'"5i W
<,'L#*tlKi S"-rfi'w35i e frf ;;:J;-#;A
x6 ;, #:g- 6t 3J1 q' 7S t5'"36= {; i,(,# e

@:*is'iit;
236 HR. Al Buktrari dahm pembahasan tenhng irrnn (16) dan Muslim dalam

tentang imanl43/6n.
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"Hai orang-omng yang beriman, barang siapa di antara kamu

5ang murtad dai agamanSn, maka kelak Allah akan mendatangkan

suafu kaum gng AIah mencintai mereka dan mereka pun mencinbi-

N5n, gng bersikap lennh lernbut terhadap orzng Sang mulonin, lang
b*sikap kems terhadap orzng-oftng ka{ir, gng berjihad di jalan Nlah,

dan 5ang frdak bkut kepda celaan oftng Sang suka mencela. Ifulah

lerunia Allah, diberil<an-N3a kepda siap gng dikehendaki-Ng, dan

Allah Maha Luas (pa nbaian-Nd lagr Maha Mengetahui. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 54)

Ini merupakan bahasan yang luas. Agama Islam didasarkan pada

prinsip ini, dan Al Qur'an pun berkisar pada pokok ini.

KESEPAKATAN SUATU JAIVIA'AI{ ATAS
BERBAGAI MACAM KERUSAIN^U\

S!,ailfiul Islam Ditanya

Ada suafu iarna'ah lpng menyepakati perkam-perkara png
rusak, dan masing-masing dari mereka brrpegang pada suafu sebab dan

bersandar pada smfu pendapat yang tidak jelas penutumgn. Di antam

mereka ada yang gemar mendatangi sima'yangdiharamkan, 5nifu lnng
diisi dengan permainan rebana atau yang dikenal dengan istilah

s5ababah pada masa sekamng. Acam tersebut juga dihadiri oleh kaum

perempuan dan laki-laki png bertampang perempuan. Dalam hal ini ia

bersandar kepadq klaim tentang kebolehan menghadiri sitta'menunrt

AqrSFfi'i dan irnam lain.
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Syaikhul Islam Menjawab

Mengenai sima'Fng berisi nyanyian, siulan dan rebana yang

bertalu-talu, p?E imam sepakat bahwa ia bukan termasuk amalan

taqamrb dan ketaatan. Meskipun di dalamnya ada yang mubah, ada

png makruh, dan ada png dilarang, atau mubah bagi perempuan

tetapi tdak bagi laki-lah, narnun tidak ada perbdgan pendapat di

antara para imam bahwa ia bukan termasuk jenis taqamrb, ketaatan dan

ibadah. Tidak seorang sahabat, tabi'in, imam dan syaikh pun yang

menghadiri sima' semacam ini, baik di Hijaz, Mesir, S5nm atau

Khumsan, baik di zarnan sahabat, atau tabi'in, atau tabi'it-tabi'in.

Sima'muncul setelah ifu. Sekelompok orang berkumpul untuk

menyal<sikan acaftr tersebut, dan menyebut permainan gendang dan

semisalnln dengan istilah t;aghbir.

Hasan bin Abdul 'At:z N Harrani berkata: Aku mendengar Asy-

Syafi'i berkata, "Saat aku meninggalkan Baghdad telah muncul suafu

pmktik yang dimunculkan oleh kaum zindiq SBng mereka namai taghbin

Dengan pmktik tersebut mereka menghalangi mantrsia dari Al Qur'an."
Ini adalah sebagian dari kesempumaan pengetahmn Asy-S5nf i tentang

agama. Karena manakala hati telah terbiasa unfuk mendengarkan

kasidah dan q,rair serta merasakan kenikmatan darinya, maka ia akan

lari dari menyimak AI Qur'an dan aynt-ayat Al Qur'an, sehingga ia

cukup dengan sima'tya syehn tanpa membufuhkan sima'rtya Ar-

Rahrnan.

Ada rir.l,rapt shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

yTlu;'ffi tU a O,

"*J
Li
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"Orang gng tidak melanfunl<an Al Qur'an dangan imma

bukanlah termasuk golongan 1*^i. 437

Asy-Syafi'i, Ahrnad bin Hanbal dan selainnya menafsirkan hadits

ini bahwa yang dimaksud adalah mernperindah bacaan Al Qur'an
dengan suam dan mendendangkannya tanpa melakukan lagak irama

yang dimakruhkan. hnu 'Uyainah, Abu 'Ubaid dan selainnya

menafsirkannya bahun rnaksudnla adalah melagukannya. Meskipun

makna ini shahih, tetapi pendapat pertamalah 5ang ditunjukkan oleh

hadits, karena beliau bersabda,

tl o . -o)?. /", ... o 7 o . .t!t , o7

Y.r*tgtPu;P- d,-r V,A
"Orang gng tidak melanfunkan N Qur'an dengan imma

bukanlah termasuk golongan kami. Mal<sudnSa adalah memperjelas

bacaann5n.'2#

Dalam sebuah atsar disebutkan, "Jika seseomng menaiki

kendaraannya, maka syetan mendatanginya dan berkata,

"Bern5nnyilah!" Jika ia tdak bempnyi, maka syetan berkata,

"Berangan-anganlah!" Jir&a manusia ifu biasanya pasti berlanfun. Jika ia

tidak melanfunkan Al Qur'an, maka ia akan melantunkan qnir.

Menyimak Al Qur'an merupakari sima'+rya pada nabi, orang-

orang mukmin, para atrli ma'rifat dan para ulama. Allah berfirrrnn,

d'€CG'iJ_, 1;r: i)i n'q\ rr-u'f;t A ir_$t 4ji,,Meret<a itu

adalah onng-oftng gng telah dibei nikmat oleh Allah, gitu pm nabi

237 HR. AI Bukhari dalam pernbahasan tentang tauhid (7527).
238 Takhdi hadib telah disebutkan sebehinnp.
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dai kefunnan Adam, dan dai oftng-omng gng Kami angkat bersama

Nuh."(Qs. Maryam t19l: 58)

)fii JyJjt6j,7ri5
'Dan apbila mereka mazdangarkan aF gng difurunkan

kepda Rasul Muhammad)."(Qs. Al Maa'idah [5]: 83)

i* J3,(sy-=eyi u lJi 63 t-$ it
"SoungguhnSa oftnplzng Wng diben pengebhuan

sebelumnSa apbila Al @r'an dibcakan kepada merel<a." (Qs. Al

Israa'[17]: 107)

*ts'"*'ljxi
'Allah telah menurunl<an perl<aban WnS Fling bik." (Qs. Az-

Zumar t39l:23)

"Sesungguhn5a otzngoftrng Snng bednwt ifu adalah merel<a

Snng apbila disebut niilna Allah gqnebrlah hati mere.l<a. " (Qs. Al

Anfaal 181:21

Sima'inilah yang diqnri'atkan Allah bagi orang-oftrng mukmin

dalam shalat dan di luar shalat. Para sahabat Rasulullah $ setiap kali

berkumpul, maka mereka meminta salah seomng di antara mereka

unfuk membaca Al Qur'an, sedangkan orang-orcmg lainn5n

menyimaknSla-

Dalam sebuah riwa5nt disebutkan:
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6.zt /
d,,1,, * ^1r i'jt ,'V 't;t -f)d-f

o*r1t U. otf xi JLA'
Ic
I -nr -*J ',st:lt

t o,. o7u)f j:
'a /a

Jui ov)Abhl UA"n Ul,
lc o /
&.) u ,.b6. 1l /o /

4i ..^J ,l-a-:4.^iJ. ( z\,
'afr

"Nabi S mela,vati Abu Musa Al fuy'ari Snng sedang membaca

AI Qur'an. Setelah itu Nabi $ bersabda kepadanya, "Tadi malam aku

meleuntimu sdang membaa Al Qur'an, lalu aku berhenti menyimak

baaanmu. " Abu Musa berkata, "seandainya aku tahu engkau sedang

menyimak, niscaya aku akan memerdu-merdukan bacaanku

gLrffiu."239

'Umar rip berkata kepada Abu Musa 49, "Buatlah kami ingat

kepada Tuhan kami." Kernudian ia pun membaca Al Qur'an,
sedangkan para sahabat lain menyimak bacaann5ra.

Nabi $ bersabda kepada lbnu Mas'ud,

e J ;f 'il4 |* I ;l'i- ;:f;ir,* | ;y
oi, t ?r'-i o o', o lzzo

* Ol-P €-f U 4t/c.4^, f : JLA'
i
(.-..>

/o29ElJl o9.

dl

23e HR. Al Khathib dalam htab faikh Baghdad 18/295). Al Haibami dalam

ldftab Mafim' Az-hwa id (9/362,363) berkata, "Hadits ini diriwagratkan oleh Attr
Thabrani, dan para periun5rabrya sesrai dengan kriteria Al Bukhari kecuali Khalid

bin Nafi' Al Asy'ari. Ia dinilai bhah oleh Ibnu Hibban, tehpi dinilai lernah oleh

Jarna'ah."
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.zo//z
LiL\b a;rir 0J-b J

t o/ /o. d, ., 9r,
C-*#l -f gt*Jl

zJ
I ) !I

9-
o)p

\5?fi, ;{36 iF +w4',-*1,$g*\*4
oKJt ,t 9vt'J1 i1b tiV itL; 'i6

"Bacakanlah N Qur'an unhtkku!" lbnu Mas'ud bertanSn,

'Apakah aku membacakan Al Qur'an unfukmu sedangkan Al Qur'an

difunrnkan kepadamu?" Beliau menjar.rnb, "Aku ingin mendengam5a

dari omng lain.' Kemudian aku ([bnu Mas'ud) mernbaca surat An-Nisa'

hingga firman Allah, "Maka bsaimanal<ah kakW oftng kafir nanfi),

apbila l{ani mqdabngl<an sa@ftng sksi (nsul) dai tiaptiap umat

dan Kami mendabngkan lannu Lrluhannnd) sebagai salsi atas merel<a

itu (sebagai umatutu)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 47) Beliau bersabda,
*Cukup!" Tem5nta kedm mata beliau melelehkan air mata karena

menangis."240

Inilah sima'yang dilakukan oleh generasi salaf. Para syaikh

terbaik ini mempmktekkan shna' iri.

Adapun rnenyimak kasidah dan berkumpul unfuk

mendengarkannya, pam st aikh besar tidak pemah menghadiri sima'

sernzrcam ini, seperti Fudhail bin 'l5radh, Ibrahim bin Adham, Abu

Sulaiman Ad-Darani, Ma'ruf Al Kurkhi, As-Sariy As-Saqthi, dan orang-

orang seperti mereka dari genemsi akhir seperti SyaiLh Abdul Qadir,

S!,aikh Adiy bin Musaftr, S!/aikh Abu Madyan, Syaikh Abu Bayan, dan

para syailfi seperti mereka.

24o HR. Al Bukhari dahm pembahasan tentang tafsir (4584, dan Mr.rslim

dalam pembatrasan tentang shahtrp mr.rsaftr 1Wn47,2481.
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Semua syaikh tqsebut tidak menghadiri sima'semacam ini.

Mernang ada sekelompok syail,h yang menghadiri sima' tersebut, tetapi

setelah itu mereka bertaubat dan berhenti melakukannya. Junaid tidak

menghadirinya di akhir usianya. Ia berkata, "Barangsiapa yang berusatn

keras unfuk menghadiri sima', maka ia akan terkena fitrahngra.

Barangsiapa yang mendengamp secam kebefulan, maka ia

memperoleh relaksasi darin1p." Maksudnyra adalah orang yang sengaja

mendengarkannya, maka ia akan terkena fihah. Adapun orang !,ang

mendengarkan sebuah bait q,rair yang sesuai dengan keadaannya tanpa

ada kesengajaan darinya, maka ia memperoleh relaksasi darinya.

Orang-orang lnng menghadiri sima' yang bid'ah yang dianggap

AsySyafi'i sebagai bid'ah kaum zindiq itu dahulunya tidak berbaur

dengan perempuan dan tanpa disertai permainan sgbabah (sejenis

gambus). Syair-syair mereka pun berisi tentang zuhud dan pelembut

hati.

Adapun sima'3ang berisi perkara-perkara mungkar menumt

agarna, barangsiapa !,ang m€nganggapnlra sebagai perbuatan taqamrb,

maka ia diminta bertaubat- Jjka ia tidak bertaubat, maka ia difrrtuhi

hukuman mati. Jika ia menalnr,rili dan tidak tahu, maka dijelaskan

kesalahan taludlnya dan disampaikan kepadanya ilmu yang bisa

menghilangkan kebodohannSTa.

Ada perselisihan mengenai keharamannya bagi orang SBng

melakukannya unhrk p€rrnainan dan senang-senang, bukan unfuk

taqam:b kepada Allah. Sima'png berisi s5ababah dan rebana gnng

gemerincing, menurut rrndzhab Imam Empat hukumnya haram. Abu

'Amr bin Shalah menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan pendapat

tentang masalah ini dalam madzhab As5rSyafi'i, karena perbedaan

pendapat 1nng difuturkan ihr terkait dengan gendang saia. Selain itu,
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sahabat Asy-Syafi'i yang berasal dari Irak tidak menyebutkan perbedaan

pendapat tentang hal tersebut, dan tidak pula ulama pendahulu dari

Khurasan. Yang menyebutkan perbedaan pendapat hanyalah ulama

Khumsan generasi akhir.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan selainnya terdapat riwayat

bahura Nabi $ menyebutkan orang-orang yang menghalalkan sutem,

khamer darr ma'azif (alat pemainan) dalam konteks celaan terhadap

mereka, dan bahwa Allah akan menghukum mereka.z4l Hadits ini

menunjukkan keharaman alat musik bersenar. Kata ma'azif iht

mencakup seluruh alat permainan.

Karena ifu fuqaha berpendapat bahwa orang yang merusak

ma'azifltrt tidak dikenai pertanggungan karena ia telah merusak sesuafu

yang diharamkan. Tetapi jika seseorang merusak sesuatu yang bemilai

harta, maka ada perbedaan pendapat di dalamnya. Menurut pendapat

Ahmad yang masyhur darinya dan menunrt Malik, perusakannya juga

tidak dikenai pertanggungan dalam kasus ini. Demikian pula dengan

orang yang merusak guci khamer dan berhala yang terbuat dari emas,

sebagaimana Musa tb menghancurkan patung anak sapi yang terbuat

dari ernas.

241 11p. Al Buktnri dalam pembahasan tentang minuman (5590) dari Abu
'Amir dan Abu Malik Al Asy'ari.
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PERTAT\IYAAN TENTANG MENGIKAT
PERSAUDARAAN DENGAN PEREMPUAT.I YANG

BUKAN MUHRIM DAN METAKUIGI.I SUATU
JENIS SUTAP

Syaikhul Islam DitanSTa

Apa pendapat Anda tentang oftmg yang mengikat persaudaraan

dengan kaum perempuan dan melakukan sulap seperti memegang api

secara langsung dengan tangan atau jari tanpa penghalang?

Syaikhul Islam Menjawab

Adapun mengikat persaudaraan dengan perempuan yang bukan

muhrim dan melakukan berbagai ahaksi di atas, ifu adalah keadaan

saudara-saudaranya syetan. Orang-orang yang melakukan akaksi

tersebut bukan wali Allah, bahkan mereka berada di antara dua

keadaan, yaifu keadaan syetan dan keadaan pembohong, atau keadaa5r

Iblis dan keadaan tukang tipu.

Pada dasamya, syetan furun kepada orang png melakukan hal-

hal yang disukai syetan seperti bohong dan nista. Mereka adalah orang-

orang yang meninggalkan akal dan agama, meniadi penurut kepada

syetan dan durhaka kepada fu-Rahman, dan mengeluarlon suara-suara

aneh seperti suara keledai. Mereka senang menghadiri sima', mengikat

persaudaraan dengan p€rempuan 5nng bukan muhrim, menari-nari

seperti monyet, meng€riakan shalat dengan sangat cepat hingga seperti

alnm mematuk, serta tidak senang mendengarkan Al Qtr'an dan

mengikuti syari'at Ar-Rahman. Karena itu, syetan-qretan furun kepada

mereka sebagaimana syetan-ryetan furun kepada setiap pendusta dan
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ahli maksiat. Di antara mereka ada yang dibawanSa terbang, masuk ke

dalam api, dan berjalan dengan disertai cahaya sehingga tampak seperti

kammah. Ada pula yang disuguhi makanan, buah dan manisan, serta

berbagai keanehan lain yang kita semua mengetahuinya.

Jika orang tersebut bertaubat, komihren terhadap agama Islam,

mengerjakan shalat seperti shalatn5n umat Islam, bertaubat dari perkara-

perkara yang diharamkan Tuhan semesta alam, dan mengganti

penyimakan syetan dengan penyimakan AI Qur'an, maka semua

keanehan syetani tersebut akan hilang. Jika imannya kuat, maka ia akan

memperoleh berbagai maqam orang-orang shalih. Kalaupun ia tidak

memperolehnya, cukuplah baginya sebagai penghuni surga yang penuh

kenikmatan. Masalah ini sangat jelas, dan setiap muslim tahu bahwa ini

adalah keanehan-keanehan syetani, bukan karamah keimanan.

SEKELOMPOK ORANG YANG MEI\TYEPAKATI
BERBAGAI MACAM KERUSAKAN

Slnikhul Islam Dtanya

Apa pendapat Anda tentang sekelompok orang lnng
menyepakati berbagai rncam kerusakan? Di antam mereka ada 5nng

mengatakan bahwa puncak hakikat dan kesempumaan pengembaraan

spiritual adalah meninggalkan taHif (qanbt). Jika ia dipaksa shalat, ia

mengatakan, "Kalau kami shalat, ifu bemrti kami keluar dari hadirat

(hadapan Allah) dan berdiri di pintu Allah."
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Syaikhul Islam Menjaurab

Omng yang m€nganggap keserrpumaan hakikat adalah keluar

d*i bWif, sesungguhnya pendapatrya ini mempakan madzhab kaum

Qammithah dan Bathini5aph png menyimpang, serta orang-orang lrang

mengaku memiliki ilmu, anhud dan tasaumf lrang menyerupai mereka.

Di antara merel<a ada png mengatakan, "seorang hamba

b€rarnal hingga ia mernperoleh rna'rifat. JilG ia telah memperolehn5a,

rnaka hilanglah bHif dntrnya." Barangsiapa yang berkata demikian,

rnaka ia kafir lagi murtad menunrt kesepakatan pam imam Islam, karena

mereka menyepakati bahwa perintah dan lamngan itu berlaku pada

ormg 3nng telah balig dan b€ralol hi.ggu ia mati. AXah berfitrnztn,

-!{iJl ,if;S- !i- $ 3i;$ "Dan santbhlah Tuhanmu ampi dabns

kepilanu Sang dpakni (afizl). "(Qs. Al HUr [15]: 99)

Hasan Al Bashri berkah, "Allah tidak membuat batasan bagi

arml seorang mukmin selain kernatian." Ia lantas membaca alrat

tersebut. K.ta idi di sini rnalsudnya adalah kejadian sesudah mati

sebagaimana firman Allah dalam agat lain, tI1#@ uli 4;,i*'&t

@ !$i 'Dun adalah l<ami mqdusbl<an lnri pernblasan, hingga

dabng kepda l<ami kqmtian "(G. Al Muddatsv 1741: 4647)

Juga seperti saMa Nabi $ dalam hadits shahih ketika Utsman

bin Mazh'un waht,

i-r"a Mt;;clriitkL $
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"Adapun Utsman, telah datang sesuafu tang
meSakinkan dai Tuhannga.'zaz

Junaid bin Muhammad pemah ditanya tentang seseorang yang

mengatakan bahwa ia telah mencapai jalan kebajikan hingga gugur

keu.rajiban amal baginya. Junaid menjawab, "Zina, mencuri dan minum

khamer lebih baik daripada perkataan oftmg tersebut."

Junaid benar karena perbuatan zina, mencuri dan minum

khamer ddalah dosa besar, sedangkan ucapan tersebut adalah kufur dan

munafik. Dosa besar itu lebih baik daripada kufur dan munafik.

Perkataan mereka, "Kami keluar dari hadimt Allah kepada pinfu

Allah", adalah kalimat kebenaran tetapi dimaksudkan untuk kebatilan.

Karena sebenamya mereka keluar dari hadirat syetan kepada pinfu Ar-

Rahman sebagaimana Snng difuturkan dari seomng syaikh bahwa ketika

mereka sedang melakukan sima', tiba-tiba muadzin mengumandangkan

adzan sehingga syaikh tersebut berdiri unfuk shalat. Ia berkata, "Tadi

kita ada di hadimt, dan sekarang kita telah di pintu." Tidak diragukan

bahun maksudnya adalah tadin5p ia berada di hadapan syetan, lalu

sekamng ia berada di pintu fu-Rahman.

Adapun jika maknanya adalah tadinya ia berada di hadirat Allah

lalu ia berada di pintu Allah, maka makna tersebut tertolak bagi orang

yang beriman kepada Allah dan Rasul-N5n, karena diriwayatkan secarl

valid dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

$. t, z ! z 9, o t o.1,, t.. ?, ,, t .o-f
J-rt*^, _*S c*l cl J-*Jl dJN_ V q jl

'X*auun hatnba tnng Ftkg de*at dengan Tuhanng adatah

saat ia bercujud.'a$
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Nabi $ juga bersaMa,

€:*t
o

0..> 'r*tt tyX;;rth,-,'lf

b:n $, *Nt Je UU. v, itsLsr

"Istiqannhlah, dan kalhn frdak akan dapt mengerjakan seluruh

afizmn Islan. Kehuilah bhua s&ik-bailmy anal kalian adalah

slnlat, dan Mak ada tnng bba menqg wudhu selain oftng
muhnin.'244

Dalarn ldtatb Ash-Shahk terdapat riwaSnt dari Ibnu Mas'ud g
dari Nabi $:

J"iu*:r iJti ry;llJr.iilr Al :J* trl

wt;
"Beliau ditanya, "Amal apa lnng paling utama?" Beliau

menlawab, "shalat pda tnktunya. 26

Dalam hadits lain dari Nabi $ beliau bersaMa,

iiub #"u|it $?,-7u-G J\l
"Yang pabnn dihisab aks samng hamba dari amaln5a adalah

dnlanzya. ere

2'til HR. Mr:slim dahm pembalrasan tentang stalat(482/2151.
2aa 1111. AIElad FnTn dan hnu lrtairh dalam pembahasan tentang b€rsud

ent.
w fa*nii n*t tehh diseh.dkan sebeh-unnrra.
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Nabi $ juga bersabda,

-,ia rr . o, !a! , i t
ov-z;,.l G ,F oj o)r->

'Perytejuk hatiku dalam t6u1u7.247

Nabi $ pemah bersaMa,

//-tz/

iL["Jr, Jr! ( Lrl
"Tenangkanlah kanti, umhai Bilal, dmgan riauil'z+e 

/

Rasulullah & tidak mengatakan:'tenangkan kami dari shalat.

Barangsiapa yang belum menemukan kesejukan hatinya dalam

shalakrya, maka imannSla kurang. Allah berfirrnan, "Dan mintalah

pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat."

(Qs.Al Baqarah lzh 45)

Nabi $ juga bersabda,

'// !" o " !,lL)r i!-#:J irtrl' -r:lr ul;A.et.j"*r' oil)J o

c o

4tjl l;, U"
t
)qd

"Pokok un$e,n adalah Islam, pilarng addlah shalat, dan

puncaknSa adalah jihad di jalan Nlah."

26 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (864) dan At-Tirmidzi

dalam pembahasan tentang shalat (413)dengan menilainSra hasanglnrib dari jalur

ini.
2tL7 HR. Ahrnad 13/1281 dan An-Nasa'i dalam pemhhasan tentang

mernpergauli uranita (3939, 3940).
248 Takhrtjhadib telah disebutkan sebelumnya.
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Ini bahasan png luas. Omng yang beriman kepada

Allah dan Rasul-N5p tidak mengingkari masalah ini.

TRADISI BARU SUFI: BERTEMAN DENGAN
PEMUDA YANG TAMPAN DAN

MEMPERSAUDARAKAN PEREMPUAN

S!,aikhul Islam Ditanya

Apa pendapat Anda tentang badisi yang dimunc.;lkan oleh kaum

sufi bempa pertemanan dengan pemuda (senracam homoseksual),

mengikat persaudaman dengan perernpuan Snng bulen muhrim, duduk

berhadapan sambil mengangguk-anggukkan kepala, memakan harta

safu sama lain dengan jalan 1ang tidak bernr, b€rdiri sambil membuka

kepala lalu membungkuk seperti ormg grang ruku', meletakkan sandal di

atas kepala, mermkai pakaian dari wol, pakaian bertambal,.penggunaan

sajadah dan tasbih, setrta mernakan rumput-rumputan? Jika datang

kepada merel<a seorang hki{aki Sang tidak merniliki bulu (mirip

perempuan), rnaka mereka mengharuskannya unfuk diternani oleh salah

seotang di antara mereka, dan mereka mernintanya unfuk meniadi

kawan dekat. Apakah itu boleh? Apakah pmktek serrracam itu

difutulon dari pam sahabat?

St aikhul Islam Menjawab

S€gala puji bagi Allah. Adapun pertenranan dekat dengan hki.'

laki 5nng tidak berbulu s@ara khtrsus dengan salah seorang di antara
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mereka saja seperti yang mereka lakukan, ditambah lagi khalwat dengan

laki-laki fidak berbulu yang tampan, perbuatan tersebut termasuk

kemungkaran yang paling keji bagi umat Islam, bahkan bagi umat

Yahudi, Nasrani dan lain{ain. Karena dapat diketahui dengan serta-

merta dari agama Islam dan agama-agama lain setelah kaum Luth

tentang keharaman perbuatan nista homoseksual. Karena ifu Allah

menjelaskan dalam Kitab-Nya bahwa tidak ada seorang pun yang

melalrukannya sebelum kaum Luth, dan Allah telah mengadzab omng-

orang yang menghalalkannya dengan adzab yang tidak pemah Dia

pada seomng pun di dunia ini. Allah membutakan penglihatan

mereka, menjungkirkan kota-kota mereka, menjadikan bagian atasnya'di

bawah, dan mereka dihujani batu-bafu dari langit.

Karena itu dalam syari'at dilelaskan bahwa homoseksual adalah

perbuatan nista yang mengakibatkan hukuman mati, yaifu dengan cara

diraiam dengan bafu sebagaimana Nabi.$ merajam dua orang Yahudi,

Ma'iz bin Malik Al Aslami dan seomng perempuan dari Ghamid, dan

lain-lain..Sepeninggal Nabi $, para Khulafa' Rasyidun juga menerapkan

hukurrnn raiam.

Hukuman mjam disyari'atkan Allah bagi umat Taurat dan Al

Qur'an- Dalam kitab .As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,

,
t-isv y'? bt ,fu I l.bz z o'/o_2JJ-j L-f

c-

?e

y. J,,*Nt)'J,.till
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"Ekmngsiap 5png l<alian dapti melah)kan perbuatan kaun
Luth, maka bunuhlah oftng gng melalrukanng dan omng 5nng
dikutrain96.'z+s

Karena ifu pam sahabat sepakat unhrk menjafuhkan hukuman

mati pada keduanlB- Tefiapi mereka berbeda-beda dalam cam

menjafuhkan hukuman rrnti. Sebagian dari mereka menjafuhkan rajam,

sebagian yang lain melernparkan pelakunya dari terrpat yang tinggi dan

disusul dengan bahr, dan s€bagian !,ang lain mernbakamp dengan api.

Karena ifu, menunrt madzhab mayoritas generasi salaf dan fuqaha,

keduanya dimjam baik kedmnp belum menikah atau sudah menikah,

baik keduanya sarEr-sdrna merdeka atau sama*ama budak, atau lnng
safu adalah budaknya yang hin. Umat Islam sepakat bahwa barangsiapa

lrang menghalalkannya tefiadap budak atau selain budak, maka ia kafir

lagi murtad.

Dernikian pula dengan pendahuluan-pendahultnn zina yang

dilakukan dengan perasaan nikmat bempa ciurnan dengan laki-laki 5Bng

fidak berbulu, merrS;enfutrnyai dan merrandangnya. Sernua ifu

hukumnya hamm berdasarkan pendapat yang disepakaU urnat Islam,

sebagaimana jika p€rlruatan tersebut dilakulon terhadap perempuan

png bukan isti. Masalah ini dijelaskan dalam sebuah hadits'shahih dari

Nabi S bahun beliau bersaMa,

c:i 0rljr 'pfu (36:: )qi puirt
,9 o

)

G:i ,Y:;tt *it t^t1, C:i ^lr: Pil isy

249 HR. Abu Daud dahm pernbalrasan tentang sanksi pidana (4M21, dan At-
Timidd d"l"m pmbatrasan tentang sanl$i pidana (1456).
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a
'-llJ g#-S c# i-^iiir) *Xir Gu))

/O
/0 la totl zz

$<;'slt 
"tu; 

it:t;-
"Dua mata bazina, dan zina kduaryn adalah memandang.

IJsan bezina, dan zinangn adalah bicam. Tangan berzina, dan zinang

adalah menyenfuh. Kaki benina, dan zinan5a adalah berialan. Hati

benngan-angan dan berhasnt, sdangkan kemaluan membenarkann5n

atau mendustakann5a. aso

Jika omng yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah

saja sudah kafir, lalu bagaimana dengan orang yang menjadikannya

sebagai taqam.rb dan jalan menuju Allah? Altah berfirman, \J1It t|l$

'r,Jf,fr 'SE;f,rfUS'fr SLSlVt;rlfi1ktrir,Will.rlfiui.*J

@ 6# { Y ;tl'J; 'Dan apbila merel<a melakukan perbuatan

keji, mqeka bakab, 'I{ami mimdapti nenek motruU kann

mengerjalan tlang dernikian ifu, dan Allah menyunth kami

- Katal<anlah, 'saungguhn5a Allah frdak menyruh
(mqt7erjat<an) perbuabn 5ang keji-' Mengap kamu mengada-adakan

terhadap Allah ap 5nng tidak l<amu ketahui?' (Qs. Al A'raaf lTlz 281

Latar belakang turunnya apt ini adalah orang-orang fuab waktu

itu melakukan thawaf di Baitullah dengan telanjang, lalu Allah

menetapkan terbukanya aumt mereka sebagai perbuatan keji. Ayat

tersebut menjelaskan bahwa Allah fidak memerintahkan perbuatan keji.

Karena itu, ketika Abu Bakar futrShiddiq 4g menunaikan haji sebelum

250 HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang meminh idn (6343) dan

Mtslim dalam penrbahasan tentang @ar 12687/20).
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Haji Wada', ia berseru atas perintah Nabi $ {an saat itu yang

mernrnikan haji ada orang muslim dan ada orang musgnik,

+lJt*
,.
L9,b1- vJ ?)#

c

Ujr 'i;.U tiI

"Setdah bhun ini, frdak boleh # oftrng musyrik gng
mqurnikan haji, dan ilak bleh ada omng tdanlng gang thaunf di
hitullah-%r

[alu, bagaimarn dengan orzrng yang menghalalkan perbuatan

keii telbesar atau di baunh itu, serta meniadikannya sebagai ibadah dan

ialan menuju Allah?

Jika ada sekelompok filosof dan orang-oraqg lkisten Snng sesat

menjadikan cinta kepada rupa atau bentuk yarg indah sebagai jalan

unhrk menSmcikan jiwa, rnaka tidak dernikian derqgan agama umat Islam,

Yahudi dan Nasrani. Yang denrihan ifu merupakan agamanya orang-

oftmg musyrik yang mernbuat afumn tanpa ada idn dari Allah.

Para pengikut mereka menambahkan atr.rmn yang telah dibuat

oleh pam pernimpin mereka, benrpa perbuatarperbuatan nista 5nng

kera sekalipun tidak mau melakukannya- Diritmyatkan dalam ktab

Slnhih Al Bukhad bahwa Abu 'lmran di rnasa jahili!,ah pernah melihat

seekor kera berzina dengan kera lain, lalu kaunnan kera berkumpul dan

meraiamngn.2S2

251 ffr. Al Bulfiari dalam pa'nbatrasan tentarg }afr $624 dan Muslim

dalam pernbahasan tentang l:riill34T/435)- ( ,

?j,21{[L Al Bulfiari dahm pernbatrasan tentaril riuayat hidup para sahabat

Anslrar (3849).

). 
,^ !ouf
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Seandainya pertemanan yang intim dengan laki-laki yang tidak

berbulu tersebut tidak disertai dengan perbuatan yang haram, maka ia

tetap menjadi faktor yang kuat terjadinya perbuatan yang diharamkan.

Karena ifu, para syaikh yang ahli ma'rifat mengingatkan bahaya

perbuatan tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh Fath Al Maushili,

"Suya berjumpa dengan tiga puluh wali abdal, dan masing-masing

melarangku saat berpisah agar tidak berteman intim dengan anak-anak

muda."

Ma'nrf Al Kurkhi berkata, "Mereka melarang perbuatan

tersebut." Seomng tabi'in mengatakan, "Saya tidak lebih

mengkhawatirkan seomng ahli ibadah atas binatang buas yang bemda di

dekakrya daripada ketika ia berdekatan dengan seorang anak muda."

Sufyan Ats-Tsauri dan Bisyr Al Hafi berkata, "Bersama perempuan ada

satu syetan, dan bersama anak muda ada dua syetan." Sebagian ulama

metrgatakan, "Tidaklah seorang hamba jafuh dari pandangan Allah

melainkan Allah mengujinya dengan pertemanan intim dengan anak-

anak muda. Fihrah benfuk/rupa dan suara menghantui pam ahli ibadah

sedemikian rupa; tidak ada yang mengetahuinya selain Allah. Bahkan

ada pam tokoh syaikh yang mengakui perbuatan tersebut, lalu mereka

yang mendapatkan rahmat Allah dan bertaubat dari perbuatan tersebut.

Kita hhu bahwa perbmtan ini termasuk kategori mengikuti

hawa nafsu, bukan mengikuti petunjuk dari Allah. Allah berfirm *r, i3

iiC"lrJ AU;'e rhi$ "ou, siapkah 5ang tebih sesat

daripada oftng 5nng mmgikuti hawa nafsurya tanry mengikuti

petunjuk dan Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 50) Barangsiapa yang

menghalalkan perbuatan tersebut atau menjadikannya sebagai ajaran

agarnEr, rnaka ia sesat dan menyerupai omng-orang musyrik dan
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Nasmni. Bamngsiapa png melakulonrrya dengan tetap mengakuinln

sebagai dosa atau maksiat, maka ia dianggap sebagai ahli maksiat atau

fasik.

Demikian pula menlrlin persaudaraan dengan perempuan asing

dengan disertai khahmt dan melihat baEan tubuh Fng tidak boleh

dilihat oleh laki{aki 5rang bukan mutuim. Perbuatan ini hukumnya haram

menurut pendapat yang disepakati uinat Islam. Sedangkan menjadikan

perbuatan tersebut sebagai agarna dan tarekat mengakibatkan kufur dan

sesal Harh Fng diambil untuk bantuan kepada seomng lakiJaki agar

dapat berbincang dengan hki-laki 57ang tdak berjenggot itu tidak ada

bedaqn dengan upah mucikari. Perrnintaan mereka kepada laki-laki

lnng tidak berjenggot untuk menjadi tenran dekat itu tdak ada bedarilp

dengan ajakan untuk berbuat drra. Allah menghalalkan pemikahan,

tetapi Allah fidak menghalalkan p€uinaan dan pergrrndikan. Jadi,

perernpuan yrang melakr.rkan sifalF ifu sama derigan benina dengan

lald-hhpng diaiaknln bersepakat. Dernihan pula dengan laki{aki yang

melalukan sifarl. Adapun orang 3png memriliki gunduk maksudnp

adalah laki-laki yang merniliki teman intim perempuan, atau peremptnn

merniliki teman intm laki-laki. tnh-lak tak berjenggot yang dijadikan

gundik itu tidak ada bedanp dengan p€rempuan 1nng diiadikan gundik.

Demikian pula upah dan harta yrang diarnbil untuk pertuatan ini tidak

ada bedanya dengan mahar pelacuran dan upah mucikari atau semacam

itu.

Adapun llang dimalsud dengan nnlzri5ryt adalah jika ada dua

orang berselisih dalam b€nfuk perkataan atau perbuatan, maka masalah

x Sifah secara bahasa berarti mmr.rangkan, dan dalam badisi jatrililrah

adahh seorang per€rnpuan tnggal bsarna seorrng lah-laki unfuk
melah*an pednaan tanpa perkawinan yang sah-
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keduanya wajib diselesaikan dengan adil. Allah berfirman, eii q-X{- #

;ti:t# t$, Uij, i33 W; "wahai orans-oftns snns beriman,

jadilah kamu oft,ng 5ang benar-benar penegak kadilan, menjadi saksi

karqta Allah. "(Qs.An-Nisaa' [4]: 135)

{i# ;iL 6,t't}tr gi( o-$i qd

Jr.";ii,-2

"Hai omng-omng 5ang beiman, hendaHah karnu jadi omng-

onng 5ang selalu menqakkan (kebenamn) karena Allah, menjadi aksi
dengan adil."(Qs. AI Maa'idah [5]: 8)

LgWl'#tlg$i'q"JIt G e(ry ob

"ittj du:-rei1 ,#6i;lS6frie q''iLq
oi6ag

"Dan jil<a ada dua golongan dari omng-omng mukmin

maka danaikanlah antam Jika salah satu dari kdua
ifu berbuat aniaga terhadap Snng lain maka

golongan 5ang berbuat aniagn itu sehingga golongan ifu

kembali kepda peinbh Allah; jika golongan iu telah kembali (kepada

perintah Allah). "(Qs. Al Hujuraat 1491:91

Diriwayatkan bahun pertengkaran di antara kedua golongan

dalam a5nt di atas adalah dengan mernakai pelepah kurma dan sandal.
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Allah iuga berfirrnan, J gl r+* U /9 ;, {, i +
.z6f 4. &t si +ii I -i4 'ridak ada k&itan pda

bisikdn mue,l<a, ke@li fiflran bisilan dari onng gng
man5aruh (mansia) mqnberi sddah, abu bqbwt nnkruf, abu
mengadakan perdamaian di anbm nnnusb."(Qs. An-Nisaa' [4]: 114]

,:'fiQfr rJy#.ii |;:i 6-flu-ni 6ls
at'jy4{E;-Wrti ('yo$viKn 6 n6ii;{ }K-

@uws(
"Sanngguln5a Allah manyruh lamu maz5ampil<an amanat

kepda gng bqhak manahtmnga, &n (matyruh kamu) apbila
menebpl<an hulilm di anbm nnntsb supta l<amu manetapkan

dangan adil. Saungguhnp Allah manbai pangalzmn gng sebik-
bitm5a kepdanu. Sannggahryp Allah dalah Matn Mandengar kgi
Iulaln Melilnt "(Qs. An-Nisaa' [4]: 58)

;if ',F;*'&* 6f ifi:€Ir:'^g'*1'69'
'Dan blmn aatu kelalnbn dalah kefizlnbn tnng serup,

nnka hrutg skp manmallan hn ffiwt baik nnka phalanya abs
Allah. "(Qs. fuySyuuraa 144:401

-* fr;u' [ar$!:rfirG i5
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"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan

balasan !rutg sama dengan tiktum gng ditimpakan kepdamu." (Qs.

An-Nahl 1L6l t26l

Jika ada dua orang bertengkar, maka masalahnla perlu dilihat

tertebih dahulu. Jika terbukti salah safunya berbuat zhalim, maka yang

dizhalimi wajib diberi pilihan antara menuntut balas dan memaafkan,

tetapi mernaafkan itu lebih utama. Jika kezhalimannya dalam benh.rk

pukulan atau tampamn, maka ia boleh memukulnSn atau menampamya

seperti ynng dilakukan mayoritas generasi salaf dan banyak imam. Itulah

ketenfuan dalam Sunnah. Ada pula yang mengatakan bahwa yang

menzhalimi itu diberi sanksi yang mendidik, dan tidak ada qishash di

dalamnSn-

Jika kezhalimannya dalam bentuk cacian, maka yang dizhalimi

boleh mencaci seperti cacian yang diterimanya manakala tidak

mengandung pelanggaran terhadap suafu hak mumi Allah atau hak

selain orang yang dizhalimi. Jika orang yang menzhaliminya

melaknabrya atau menyebutlya anjing atau kata semisalnya, maka yang

dizhalimi boleh mengucapkan kalimat yang sama. Tetapi jika yang

menzhalimi melaknat ayahnya, maka yang dizhalimi fidak boleh

melaknat balik ayahnya omng lnng menzhalimi, karena kezhaliman

tidak mengenai omng Snng dizhalimi (melainkan ayahnya). Jika yang

menzhalimi merekayasa kebohongan terhadapnya, maka yang dizhalimi

fidak boleh membalas dengan mereka5nsa kebohongan karena

kebohongan itu dihammkan lantaran hak Allah.

Pendapat yang serupa dikemukakan oleh banyak ulama terkait

qishash badan. Jika omng yang menzhalimi melukai, mencekik,

mernukul atau semacam itu, maka ia dibalas dengan pertuatan gnng

sarna. Ini merupakan pendapat png paling shahih di antara dua
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pendapat ulama, kctnli perbuatannln ditraramkan lantaran hak Allah

seperti zina dan mencekoki khamer. Mayoritas ulama melamng

huhrnan yang sarna, meskipun sebagian +r* menrperkenankannyra.

Jika orang png zhalim mengakui kezhalimannln dan meminta

onmg Fng dizhalimi unfuk mernaafkannya dan memohonkan ampun

kepada Alah baginya, rnale 1Bng d€rnikirn ifu baik dan disyari'atkan

s€bagairnana diriwaptkan dalam }obtb Ashilnhihdari Abu Darda':

k,
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"Pemah teriadi pertengkamn muhrt antara Abu Bakar r{S dan

'Umar S, lalu Abu Bakar merninh 'Urnar S unfuk mernintakan

ampun baginya narnun 'Umar r$ menolak, tetapi setelah itu ia

menyesal. Ia lantas mencari Abu Bakar fi, tetapi ia mendapatin5ra telah
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mendahului bertemu dengan Rasulullah $ dan mengutarakan

masalahnSra ifu. Nabi $ lantas bersabda, "semoga Allah mengampuni

doamu, urahai Abu hl<ar!" Kemudian beliau bersabda, "Wahai kaum

muslimin! Saunguhng aku dahulu mendatangi kalian lalu aku berkata,

Saungguhnga aku adalah Ufunn Allah', lalu kalian berkata, 'Kamu

dusb,' sdangkan Abu hkar berkata, 'Kamu bqar.' Apakah kalian

hqdak maninggalkan sahabatku demi diriku?'zil

Jika orang yang dizhalirni diminta memaafkan setelah ada

pemgakuan orang Srang zhalim lalu ia memenuhi permintaan tersebut,

maka ia termasuk omng yang berbuat kebaikan, dan pahalanya ada

pada Allah. Tetapi jika ia menolak permintaan tersebut dan tetap

menurifut haknya, maka ia bukanlah seorang yang zhalim, tetapi ia telah

meninggalkan sesuatu yang lebih utama dan lebih baik. Tidak seorang

pun Slang boleh mengucilkannln semata karena tindakannya itu seperti

yang dilakukan oleh ban5nk orang.

Altah berfirman, @ ,E u dt1 A{*,45 'S t:;r( fj
,5ri6 ,fr A$i dI A,$$t4'r#j s6isAs- 65t&Wt3t

@aJ "Dan saunguhnga orcng-oftng 5ang membela dirt ssudah

tennk5a, tidak ada suafu dosa pun atas merel<a. Saungguhng dosa ifu
atas omng:omng 5ang berbuat latim kepada manusia dan melampui

bbs di muka bumi tanp hak. Mereka itu mendapt adzab gng
pdk. " (Qs. Asy-Sy.ua l42l 4L44 Seandainya orang yang

meninggalkan kebaikan yang tidak wajib baginya itu dianggap keluar

dari jalan Islam, maka sebagian besar paneluknya juga dianggap telah

kelmr dari Flan Islam.
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Dua Golongan Wali Allah

Wali-wali Allah itu terbagi menjadi dua golongan, 5raitu golongan

muqarabun sabiqun &nng didekatkan kepada AIah lagi terdepn), dan

golongan lranan lagi muqtashid (sdang-sdang) sebagaimana yang

diriwayatkan Al Bukhari dalam l$ab Shahih*r5n dari Abu Humirah &
dari Nabi $ bahr,rn beliau bersabda,

Gitt;'"fr$ Qa;G;,Jk dJt JA
tl ,l:rf ,br rS* u . 'rlt. .ru uu., tor.'qP Vj al-,pt--^lt',

&t;\ a r"4 q* Jti rr, ,y Lblr
,2

y,&-,s;rt,j-J** ^Illst; t+f &
L.'rs tA W- C i6.s *';- €;$ {H:

z ! cl t lto z :,#A €)U.qd,l.1ct

cw-
o

g
. -.i4..-tl2z c

'"{r'WL'o{a U, q;:;_ ,r}
; {Vi 6 ;6 ,r L\'r} t4 i+il

,,

i?|, 'e'tJt i:f; utJt q
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"Allah berfirmant Barangsiapa lnng memusuhi wali-Ku, maka ia

telah menyatakan perang kepada-Ku. Tidaklah hamba-Ku taqarrub

kepada-Ku dengan amalan Jnng mentnmai amalan 5nng Aku wajibkan

padanlm. Hamba-Ku senantiasa taqamtb kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah hingga Aku mencintain5n. Jika Aku mencintain5n, maka

Aku menjadi pendengarannya yang dengan ifu ia mendengar,

penglihatannSn Sang dengan ifu ia melihat, tangannj/,a png dengan ifu
ia memukul, dan kakinga 5nng dengan ifu ia bujalan. Jadi, dengan-Ku ia

mendengar, dengan-Ku ia melihat, dengan-Ku ia memukul, dan dengan-

Ku ia berjalan. Jika ia meminta kepda-Ku, maka Aku pasti

membeinla. Apabila ia memohon perlindungan kepda-Ku, maka Aku

melindungin5a. TidaHah Aku bimbang terhadap sauatu gng akan Aku

lakukan seperti kebimbangan-Ku dalam mencabut nJnwa hamba-Ku

5nng beriman. Ia benci kematian, Aku tidak senang berbuat

buruk kepadanya tetapi ifu harus fli1ulkltl<.r.'255

Kebanyakan orang yang mencela orang yang tidak mau

memaafkan ifu didasari motif hawa nafsu lantaran orang yang berbuat

zhalim adalah temannya, atau ahli warisnya, atau teman dekahya, atau

semacam ifu.

Allah meruajibkan hamba-hamba-Nya untuk berbuat adil dalam

perdamaian sebagaimana Allah meurajibkannya dalam keputusan

hukum. Allah berfirman , C,*;51}-';it'fj*tY SfiUffij;#i
"Maka damaikanlah antara keduanja dengan adil dan berlaku adillah.

Sesungguhn5a Allah menyukai orang-orang Sang berlaku adil." (Qs. Al

Hujuraat I49l: 9) Dalam ayat ini Allah membatasi perdamaian yang

diberi pahala dengan syarat ikhlas.
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Allah juga berfirman, "Dan bamng siapa Snng berbuat demikian

karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadan5n

phala 5ang besar. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 114) Allah berfirman demikian

karena banyak manusia yang meniatkan perdamaian unfuk fujuan

popularitas dan pamer.

Di antara prinsip keadilan adalah memberikan peluang kepada

orang yang dizhalimi untuk membalas. Setelah itu dihkukan mediasi

terhadap orang yang dizhalimi agar ia memaafkan serta unfuk

mendamaikann5ra dengan oftu1g 5rang menzhalimi. Setiap kali Allah

menyebutkan dalam Al Qur'an hak-hak manusia yang di dalamnya ada

sanl$i terhadap orang yang menzhalimi, maka Allah juga menyerukan

maaf seperti dalam firrnan-Np , ';6 +,436 ;i'&(4'Ai{fti
e

^ 
f-r(L "Dan lul<alul<a (an) ada kimsng. &nng siap 5ang

melepskan (hak qishas) ng, maka melepaskan hak itu (meniadi)

penebus doa fuginta."(Qs.Al Maa'idah [5]: 45)

7U:t*'e|t6J1t"Gq"l#'*1'6%
@i*.tfit!-{iit

"Dan blasn smfu kejahatan adalah kejahabn tang seruF,

maka Bamng siap menaalkan dan berbuat baik mal<a phalanja atas

(tanggungan) Allah. SaungguhnSa Dia tidak mengl<ai oftng-oftng

gng zlzalim. "(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 4Ol

Diriwayatkan dari Anas bahwa ia berkata:
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Dalam permintaan maaf terhadap orang yang dizhalimi tidak ada

syarat orang yang berbuat zhalim berdiri di depannya, meletakkan

sandal di atas kepalanya, atau perbuatan-perbuatan semacam ifu yang

terkadang diharuskan oleh sebagian manusia. Yang disyaratkan

hanyalah memberikan kesempatan kepada orang yang dizhalimi unfuk

menuntut haknya. Jika ia telah memberi kesempatan kepada orang

yang dizhalimi untuk menuntut haknya, maka ia telah melakukan

kev,rajibannya. Kemudian, pihak yang berhak dipersilakan memilih

antara memaafkan atau menunfut balas sesuai dengan kebebasan

pilihannya.

Orang yang dizhalimi boleh mendiamkan orang yang menzhalimi

selama tiga hari. Adapun setelah tiga hari, ia tidak boleh

mendiamkannya atas kezhalimannya ifu berdasarkan sabda Nabi $,

256 gg. Abu Daud dalam pembahasan tentang dift (21498) dan An-Nasa'i

dalam pembahasan tentang di!,at (4783, 47841-
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>r$ J'e lrl ';U- tf +:,iJ iW r,il)' ' U'-
f, o. .?. .t I lot z ,/,2 I I /. ./.2 I t .( c

1r\r glt b;J Lr..i, "$i tr, w gw_

lilt,
'ndak halal fugi seomng muslim unfuk mendiamlan audamngn

lebih dari tiga hari; kduanSa bqtqtu tetapi png ini buplkg &n gng
itu bqrpling. Yang tetfuik di anbm kduan5a adalah jang menulai
salatn terlebih dahulu.'%l

Adapun jika dosanya merupakan hak Allah seperti bohong, zina,

bid'ah yang bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, mengabaikan

shalat atau ka,rnjiban-keuajibannla, atau semacam itu, maka ia harus

bertaubat. Apakah selain bertaubat ia juga harus memperlihatkan

perbaikan amal? Ada dua pandapat tentang hal ini di kalangan ulama.

Jika pelakunya memiliki syaikh yang ditaati, maka syaikh tersebut boleh

menjatuhkan sanksi penjera kepada pelaku sesuai dengan dosan5ra dan

dengan sanksi yang pantas unfuk orang sepertinya dan unfuk perbuatan

seperti ifu, seperti mendiamkannya unfuk beberapa lama sebagaimana

Nabi $ mendiamkan tiga orang !,ang rnangkir jihad.

Nabi $ dan l(hulafa' Rasyidun memimpin urnat dalam ranah

agarna dan dunia. Setelah ifu kepernimpinan umat terpecah sehingga

para panglirna perang mernimpin umat dalam unrsn dunia dan agama

Snng bersifat lahiriah, sedangkan para qpillh ahli ilmu dan agama

257 HR. Al Buktrari dalam pernbahasan tentang adab (6077) dan Muslim

dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2506/251.
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memimpin manusia dalam urusan ilmu dan agama yang otoritasnya ada

di tangan mereka.

Mereka semua adalah ulul ami (orang 5nng memegang

kewenangan) yang wajib ditaati perintahnya selama mereka

memerintahkan ketaatan kepada Allah. Karena itu kata ulul ami dalam

firman A[ah berikt, fl i\i J)v'Jfr)il#.?rrt\i"6rfi('u5iqi;
"Hai orang-orang 5nng beiman, taatilah Attah dan taatilah Rasul (Nn),

dan ulul amri di antara kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 59) (kata utul amn)

ditafsirkan sebagai pemimpin militer yang meliputi para raja dan wakil-

wakil mereka, serta para ahli ilmu dan agama yang mengajari umat

tentang agama mereka dan memerintahkan mereka unfuk menaati

Allah. Karena tegaknya agama itu ditopang dengan Kitab dan besi

sebagaimana ftrman Allah, 7i11 ff;rj ,4\ tUt &5 i6

i+i" e'\ * t;fi 6jj "-gu,,t3i (A awi 4<i
d-({'C{1 "sTungguhng Karii telah mengutus rasul-rasul Kami

dengan membawa bukti-bukti 5nng nyata dan telah Kami furunkan

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supap manusia dapat

melaksanakan kadilan- Dan Kami ciptakan bai gng padanya terdapat

kekuatan 5nng hebat dan berbagai manfaat bagi manusia. " (Qs. Al

Hadiid 1571 25)

Jika para pejabat negara tidak mampu dan lemah untuk

mengatur umat Islam, maka mereka harus dibenahi oleh para pemimpin

mereka dengan sanksi dan didikan yang mungkin dilakukan manakala

tidak bisa dilalankan oleh pihak lain sebagaimana sabda Nabi $,
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/O.

otP t;:Hi 6e'e ,sL a
f '$i ,.t ,t

0il
t e w-il o!, , w w-U.rQ

o

,G*UI

'hmngsiap di antara kalian Sang melihat kentngkamn, maka

hendaHah ia mengubhn5a dangnn bngann5a- Jila ia tidak bisa, maka

dengan lisanng. Jika k frdak bisa, naka dengan hatirya, dan itulah

selanah-lannhng i17y2r7. a'fi

Ada kalanya benfuk sanksinp berupa pengasingan dari

kampung halamannya selama jangka wakfu tertenfu sebagaimana 'Umar

bin Khaththab & pemah mengasingkan orang yang merninum khamer.

'Umar & pemah mengasingkan Nashr bin Hajjaj ke Bashrah karena

khawatir keberadaann5n mengakibatkan fihah bagi kaum perempuan.

Hukuman pengasingan bagi pelaku zina dan pelanggar sumpah telah

ada dalam Sunnah Rasulullah ei. Inilah dasar perintah sebagian syaikh

kepada orang yang be6uat dosa unfuk mdakukan mr.rsafir.

Masalah ini merrrbufuhkan perincian yang panjang tentang dosa-

dosa, taubat darinya, qBmt-q,rarat taubat. Inilah keadaan yang

senantiasa menyertai seormg hamba sejak awal perkara hingga akhir

usian5n sebagaimana firman Allah, @ 'CSf(t ;tfr ,-5 it/ 6y

@ (i'J fi *t 4 6;f-x-,itAi & "Apbita tetah datans

patolongan Allah dan kananangan. Dan kamu lihat manusia masuk

agana Allah dengan betbndong&ondong- "(Qs. An-Nashr [110]: 1-2)

258 HR. Muslim .l"lam pembahasan tentang irnan (49fl8l-
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Jika seorang hamba bertaubat dan ia mengeluarkan sebagian

hartanya sebagai sedekah unfuk menyucikan diri dari dosanya, maka itu

baik dan disyari'atkan. Allah berfirman, J,{ti fr{-';r'ii'JW-;fi
,*3if LYt .rtk "ndakkah mereka mengetahui, bahwasania

Allah meneima taubat dari hamba-hamba-N5n dan menerima zakat."

(Qs. At-Taubah [9], 104)

Nabi $ juga bersabda,

"r$r lir ,*A- k r'+rtr 'eA iil2r
',-bAt),rilt SrUK 4At F(:t;jr,

"Sdekah ifu mernadamkan kasalahan seperti air memadamkan

api. Sdangkan hasad memakan kebaikan-kebaikan sebagaimana api

mqnakan kayt bakt'.'259

Nabi $ bersabda,

il*stGk er$r lh il^( e.tr')tq-z

d oa6 *:'JJ'.;iu.?iitt $3at) t*)t)
6at

"Fitnah seeeorang terkait keluarganSn, hartanya dan anaknya ifu

dapt dilebur dengan shalat, puasa, sedekah, serta amar ma'ru{ dan

nahi munkar.'260
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Ka'b bin Malik berkata, "Di antara benfuk taubatku adalah aku

mengeluarkan sebagian hartaku sebagai sede}ah. "

Nabi $ juga bersaMa,

A)p*Uy',-e-eiL'O,*i(
a

'Talwilah sefugian harbrnu karqa gng den ikian itu lebih bik
bgimu.'26t

, AlGn tetapi, Udak boleh memaksa orang yang bertaubat unfuk

mengeluarkan sedekah, dan fidak pula ia wajib mengeluarkan

paloiannya atau selainqn. Tunfutan terhadap seseomng unfuk

bertaubat fidak boleh dirnaksudkan untuk mengambil hartanya, terlebih

jika ia ditakut-takuti bahwa jika ia tidak mengeluarkan sedekah maka ia

telah berbrnt dosa gnng lain. Yang demikian ifu tetap sebagai dusta dan

kezhaliman serta mernakan harta orang lain dengan cam 5rang batil.

Sedekah yang ia kelmrkan fidak boleh disalurkan untuk memrenuhi

kebutuhan kelompok tertenfu, melainkan ia bebas untuk

mernberikannya kepada orang png lebih shalih dan lebih taat kepada

Allah dan Rasul-N5a.

Sgpgranya diperhatikan orang yang paling berhak atas sedekah

tersebut unfuk diserahkan kepadanya. Adapun ketaapan bahun

penghidangan makanan dan doadoa sebagai bagran dari taubat, yang

dernikian ifu adalah bid'ah. Omng-orang senantiasa bertaubat di masa

Nabi $ dan para sahabat beliau tanpa melakukan bid'ah ini.

260 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang zakat 0435) dan Muslim

dalam pembahasan tentang lnlrln (LM /23L1.
25r HR. Al B"rkhad dalam pcrnbatnsan tentang tafrir (4676).
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BersSrukur dengan Cara Bersedekah

Adapun sgrukur dalam bentuk mengeluarkan sebagian harta

seperti pakaian atau selainnya sebagai ungkapan syukur kepada Allah

atas nikmat padanya, baik nikmat tersebut berupa taubat atau perbaikan

diri, maka yang demikian itu baik dan disyari'atkan. Ka'b bin Malik.g

pemah didatangi pernbawa berita yang mengatakan bahwa taubatnya

telah diterima Allah, lalu ia memberikan pakaian yang ia kenakan

kepada pembawa berita tersebut, lalu ia meminjam pakaian untuk ia
pakai menemui Nabi $. Tetapi penenfuan pakaian atau selainnya

dalam rangka syukur adalah bid'ah juga. Jika ia melakukan hal tersebut

sekali wakfu, maka itu baik, asalkan tidak menjadikannya sebagai

kewajiban atau sunnah, kecuali hal-halyang dinyatakan Allah dan Rasul-

Nya sebagai wajib atau sunnah. Ia juga tidak boleh mengingkari kecuali

hal-hal yang dibenci Allah dan Rasul-Nya karena tidak ada ajaran agama

selain yang disyari'atkan Allah, dan tidak ada perkara haram selain yang

diharamkan Allah.

Pukulan pada telapak kaki merupakan salah satu dat', tabir

(hukuman penj,era).Jika seseorang melakukan dosa yang karenanya ia

pantas diberi hukuman seperti itu, dan pendidik memilfti kanuenangan

untuk menjatuhkan hukuman seperti ifu, maka itu benar.

Adapun membuka penutup kepala (angkat topi) dan

membungkuk itu bukan termasuk Sunnah. Praktik ini diambil dari kadisi

sebagian raja dan masyarakat jahiliyah. Manusia tidak meminta unfuk

dihormati dengan angkat topi sambil menunduk. Ruku' hanya dilakukan

di hadapan Allah dalam shalat, dan membuka penutup kepala hanya

dilakukan untuk Allah dalam keadaan ihram.

Mengenai pakaian wol, Flasulullah # pemah rnemakai jubah wol

dalam perjalanan. Karena itu Al Auza'i berkata, "Pakaian wol dalam
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perjalanan hukumnya sunnah, sedangkan dalam keadaan mukim

hukumnya bid'ah."

Maknanya, memakai pakaian wol secam kontinu saat mukim

adalah bid'ah sebagaimana yang kami riwayatkan dari Muhammad bin

Sirin bahwa ia mendengar suatu kaum yang senantiasa mengenakan

wol, lalu ia berkata, "Saya menduga bahwa mereka itu mendengar Al

Masih mernalei wol lalu mereka memakainya. Sedangkan pefunjuk Nabi

kita $ lebih kita cintai daripada petuniuk selainnya."

Dalam kitab ,4s-Sunan dijelaskan bahwa pam sahabat

Rasulullah $ menghadiri shalat Jum'at dengan mengenakan pakaian

*o1.262 Dahm hadits lain dijelaskan bahwa Nabi S didatangi oleh suatu

kaum lnng m€ngenakan pakaian dari nimaP53, sedangkan nimar ifr)
termasuk jenis wol. Adapun Rasulullah $ mengenakan pakaian dari

katun dan seJainnya.

MaknanSn adalah menjadikan pakaian wol sebagai ibadah dan

jalan menuju Allah merupakan perbuatan bid'ah. Sedangkan

mengenakan paloian wol karena ada kebufuhan dan manfaat bagi

ormg fakir karena tidak memiliki pakaian lain atau serurcam ifu adalah

baik dan diqTari'atkan. Adapun menolak memakai wol secam muflak

merupakan perbuatan tercela, terlebih bagi omng lpng
meninggalkannya lantaran sombong dan angkuh; Allah fidak akan

menrandangnln pada hari Kiamat. Diriwayatkan secara valid dari

Nabi $ ddam kitab Ash-Shahihbahwa beliau bersaMa,

?sz 11P.. Abu Daud dalam,pembatrasan tentang bersuci (353) dan Ahrnad

ll/2@1, kedtnqn dari lbnu 'Abbas &.
263 HR. Mustim dalam pembahasan tentang zalrcrt (L0finO) dan Ahmad

14/358,3611. Nimarberuu pal€ian dari wol yang dipotong dan diFhit.
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"Barangskpa yang menurunkan sarungnya melebihi mata kaki

karena sombong, maka Allah tidak memandangnya pada Hari

Kiu*u1.'254

Nabi $ juga bersabda,

o t. l 1, t 
rl.l l. ,r-, e L or! / ru ucuy t>-a--^; )I ;[? ;rl)l';i ,y; (+

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyy"h

, t1 t o

ilr_fl

"Saat ada seorang laki-laki yang menurunkan sarungnya melebihi

mata kaki karena sombong, tiba-tiba bumi diamblaskan sehingga ia

menjerit-jeit di dalamrya hingga 11uri Ku-u|.'255

Para sahabat tidak menyukai pakaian yang mengundang

perhatian, yaifu yang tinggi dan yang rendah.-

Tidak seorang pun yang boleh menjadikan sebagai perkara

agama dan jatan Allah selain yang disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya,

terlebih jika taklid di dalamnya mengakibatkan kerusakan agama dan

dunia. Memakai wol dan menambal pakaian saat dibufuhkan adalah baik

dan termasuk praktik generasi salaf. Sedangkan menolak untuk

memakainya secara muflak merupakan perbuatan yang tercela.

Adapun orang yang sengaja merobek pakaian yang bagus

kemudian menambalnya dengan kain-kain sisa, atau mengenakan

264 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5783) dan Muslim

dalam pembahasan tentang pakaian (2085/ 42441.
26s gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (57891dan Mwlim

dalam pembahasan tentang pakaian (2088/ 49-50).

iq w )P cft
!o

$J,j;!J
o

I
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pakaian wol yang terkadang lebih mahal daripada kafun, semua ifu

menghimpun dua kerusakan, yaihr:

Pertana, kerusakan dari segi agama karena ia mengira bahwa

mernbatasi diri dengan pakaian yang bertambal dan wol adalah bagran

dari agama, kemudian ia ingin menampakkan formalitasnya, bukan

hakikatrya. Biaya yang ia keluarkan untuk pakaian tersebut lebih besar

daripada biagra yang dikeluarkan unfuk memperoleh pakaian katun yang

baik. Ini jelas bertentangan dengan athud.

Kdta, kenrsakan harta karena mernbelanjakannya urnfuk hal-hal

yang tidak berrnanfaat, baik secam agarrra atau dunia.

SIIYTA,-I{YA ORANG.ORANG SHALIH DAN
MENDENGARKAN KASIDAH

Syaikhut hlam Ditan3n

Bagaimana sifat sima' oremg-oftrng shalih? Apakah

mendengarkan kasidah !,ang diiringi dengan alat-alat rebana itu

termasuk taqamrb dan perbuatan taat atau fidak? Apakah hukumnSn

mubah atau tidak?

Syaikhul Islam Meniawab

Segala puji bagi Allah. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain

A[ah yang Maha Esa tiada sekufu bagi-N5n, dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adahh hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga t'Allah
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melimpahkan karunia dan keselamatan pada Muhammad $ beserta

keluarganya.

Akar masalah ini adalah perbedaan antara sima' yang

bermanfaat bagi agama dan sima' yang diberi keringanan untuk

menghilangkan beban kesulitan; atau antara sima'rrya golongan

muqarabun (didekatkan kepada Allah) dan sima'rtya orang-orang yang

senang bermain.

Sima' yang disyari'atkan Allah bagi hamba-hamba-Nya dan yang

dipraktikkan oleh generasi salaf dari kalangan sahabat, tabi'in dan tabi'i-

tabi'in adalah menyimak ayat-ayat Allah. Mereka biasa berkumpul untuk

menyimaknya dengan fujuan untuk memperbaiki hati dan menyucikan

jiwa mereka. Ifulah sima'tya pada nabi, orang-orang mukmin, orang-

orang yang berilmu dan ahli ma'rifat.

Ketika menceritakan para nabi, Allah berfirmurr, 
-i3 'r-ii,[{ ifr

#;',t;;VetLii;, d'i. iJ,;;r;i)in4ii#'6i
@D o 6: @,V Sli 61 p [i 6,'rtt5 c'; "Mereka itu

adalah oftngorcng 5ang tetah diberi nikmat oleh Allah, 4aitu pra nabi

dari kefurunan Adam, dan dai oftng-oftng Snng l{ami angkat bersama

Nuh, dan dari kefurunan lbnhim dan Israel, dan dari oftng-omng tmng

telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-

agt Allah Yang Maha Pemumh kepda mereka, maka mereka

menyttngkur dengan bersujud dan menangis. "(Qs..Maryam [19]: 58)

"Sesungguhn5n oft,ng-omng 5nng beiman ifu adalah mereka

5nng apabila disebut narna Allah gemetarlah hati merel<a, dan apabila

dibacakan kepada mereka agt'agFNyh bertambahlah iman mereka

590



(karenang) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawnkal. " (Qs. Al Anfaal

[8]: 2)

$-=# u lli t33 il$ it$ { 5 =+ hG i,
oLt;l#""Jfij@ ':{;
$i*CKi-r-(,:vr-|u# @{;i v;E' 'b(

@f;6#

A .i.,6 ;tSSt;i )fi}i Jy Ji -( l,ii, $g

At'nl;;;Q;':ti

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Dan apbila mqel<a mazdangarl<an aF gng diturunkan

kepda Rasul (Muharmnd), kanu melihat mata mqel<a mencucurl<an

aA nnb diseabkan k&emmn ru aur'an) gng telah mqel<a kebhui
(dad kibbldbb mqel<a sqdiril"(Qs. Al Maa'idah [5]: 83)

EE-'-r ,;*;t3,

"I{abl<anlah, 'Mmanlah lannu kepdan5a abu tidak ush
Mnnn (mma aja bagi Attah). Saunguhng oftng-oftng gng dibui
pengebhuan apbila N @r'an dibacakan kepda muel<a,

mqel<a mengrungkur abs mul<a mqeka sambil betsujud, dan mereka

b*kab, 'Maln Suci Tuhan lami; finji Tuhan kami psti
dipenuhi.' Dan mqel<a mengrungkw atas muka merel<a anbil menangis

dan merel<a bqhnbah l<huqruk. "(Qs. Al Isma'[17]: 107-109)
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Inilah sima' yang diperintahkan Allah sebagaimana firman-Nya,

@6Fj {S ifii fr i.*, "6 i6rrt e} fsS "Dan apabita

dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah

dengan tenang agar kamu mendapat mhmaf."(Qs. Al A'raaf 17]204l.

Allah memuji orang-orang yang mengerjakannya sebagaimana

dijelaskan dalam firman-Nya, 6-;;# -Sj{i Sj-;:rr-j( @ *-#
fd "Sebab itu sampikanlah bqita itu kepada hamba-hamba-Ku,

gng mendengarkan perkataan lalu mengikuti aF gnng paling baik di

antamn5a. "(Qs. Az-Zumar [39]: 17-18)

Dalam asrat lain Allah berfirm ^, ,r\ 1(,)'e l Jiii\iii ifr

@ '{;'{t 'ift.( "Maka awkah merel<a tidak memperhatikan

perkataan (Kami), atau apakah telah dat'ang kepda mqel<a apa Wng
tidak pemah datang kepda nenek motrang merel<a dahulu?" (Qs. nt

Mu'minuun [23]: 68)

Perkataan yang diperintahkan kepada mereka untuk

direnungkan adalah perkataan yang mereka diperintahkan untuk

menyimakn5,a. Altah berfirman, \1361 y3 S I 6fjii'bi.fi >ti

@ 'Maka apkah merel<a tidak menperhafrkan At Qw'an ataukah

hati mereka terkunci?" (Qs. Muhammadl4Tl: 24l-

"lni adalah sebuah kitab gng l<ani furunkan kepdamu penuh

dengan berkah supq mereka memperhatikan aSat-a5atnp." (Qs.

Shaad [38]: 29)
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Sebagaimana Allah memuji sima'ini, Allah mencela orang-orang

yang berpaling dari sima'ini. Allah berfirman, 3i (il)'. ,{" l;i $fi
'w Sl e iV tffi ; iV rrry "Dan apbita dibacakan

a5at-a5at Kami dia betpling dangan menSnmbongkan diri

seolah-olah dia belum mendengatn5a, sakan-akan ada sumbat di kdua
"(Qs. Luqman [31]: 7)

XiA *.VrV rvfiri t:aL t#1 Wc-li J,6j

oDan o,zng-omng png kafir berkab: Janganlah kamu

mendangar dengan sunguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah

hiruk-pilruk terhadapn5a, suptn katnu dapt mengalahl<an (muel<a).'

(Qs. Fushshilat [4U: 26)

( tt?--oe

gAil'or;At:i6'v33;;ly;a\fi;iJ65

4r6{JW'd6r" H #rw,uv;6
@L;;6.$

"Berkatalah Rasul, 'Ya Tuhanku, sesungguhn5a kaumku

menjadil<an Al Qur'an ini suatu Wng tidak diacuhkan.' Dan seperti

ifulah, telah l<ami adal<an bagi tiap-tiap nabi, musuh dari orang-omng

Sang berdosa. Dan cukuplah Tuharunu menjadi Pemberi pefunjuk dan

Pantolong."(Qs. Al Furqaan t25l: 3G31)
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@2,;frt'fr 'w;;5.4iss,l -.1

"Maka mengapa mereka (omng-orang kafir) berpaling dari

peringatan (Allah)?' sakan-akan mereka itu keledai liar gng lai
terkejut, lari daripda singa. "(Qs. Al Muddatsir l74l 49-51)

55 ql; r5 ^!fi;i W jU -o,G# $g;

"Merel<a berkata, 'Hati kami berada dalam fufupan (yan7

menutupi) ap 5ang kamu sent kami kepdanSa dan di telinga kami ada

sumbatan dan antam kami dan kamu ada dinding. "(Qs. Fushshilat [41]:

5)

'oj$-r t$i'63 Ji*.w'b6it 3t;6si

@p;*c3?

@ G:i6v--'J+{\

*{(:,

L;r.,,:)*) l'clJt)r?

&i:;.J^$fu;6cFW

fi5V"':"J;
"Dan apbila kamu membaca Al Qur'an nisca5a l{ami adakan

antara kamu dan omng-omng Snng tidak beriman kepda kehidupn

akhirat, suatu dinding gng turtutup. Dan l{ami adakan tutupan di atas

hati mereka dan sumbatan di telinga mereka."(Qs. Al Israa' [17]: 4546)
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Simarnya Para Sahabat

Inilah sima' yung disyari'atkan Allah bagi hamba-hamba-Nya

dalam shalat Shubuh, Maghrib din 'lsya, serta datam berbagai

kesempatan lainnya.

Inilah srna'yang dihadiri oleh pam sahabat Rasulullah$. Jika

mereka berkumpul rnaka mereka meminta salah seorang di antara

mereka unfuk membaca Al Qur'an, sedangkan selebihnya diam

menyimak. 'Umar bin l(haththab rg pemah berkata kepada Abu Musa

Al Asy'ari rS, "Buatlah kami ingat kepada Tuhan kami." Ia lantas

merrbaca Al Qur'an, sedangkan pam sahabat lain menyimak.

Inilah sima' yang disaksikan Nabi $ bersama para sahabat dan

beliau serukan kepada mereka, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab

Ash-Shahih dari AMullah bin Mas'ud rg, katanya: Nabi $ bersabda

fjjf
o.ude

I ,/

l)t9 q -P L-f, 4r-o'""

'ey"J|!l? l;lr';u" o-Ut *'r;y
, oo o tzz c

zl/o'/z
.-iL\iI)-

,
L-..>

/c,cl0l
1. ! oz zo. 6.

AL c-g-jl ,r:>

t.; lr -.
: drre

\*o,

ils

,r'ii ,^3r 0)y) oJ-a

$4 ;{'t- iF "\"C*,i:,4# 
"g*

'KJr ,y g6t',1';t# lip 'A;;
"Bacakanlah Al Qur'an unfukku!" Ibnu.Mas'ud bertanya,

"Apakah aku membacakan Al Qur'an untukmu sedangkan Al Qur'an
difurunkan kepadamu?" Beliau menjawab, "Aku ingin mendengam5a

dari omng lain." Kemudian aku fibnu Mas'ud) mernbaca surat An-Nisa'
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hingga firman Allah, "Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti),

apabila l{ami mendatangkan seseorang saki kasul) dai tiap-tiap umat

dan l{ami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka

itu (sebagai umatmu)." (Qs. An-Nisaa' [4]' 4U Beliau bersabda,

"Cukup!" Temyata kedua mata beliau melelehkan air mata karena

menangis."255

Inilah yang disimak Nabi $ bersama para sahabat beliau

sebagaimana ftrman Allah, i;5i.6 id. C:; St'oVfi 'JL 8i'U fi
i,Zil., #il,r1;3,; Ggj:r .#17 ;* W_'plri
'sungguh Alkh telah mqtbqi karunia kepda omnsfomng t/ang
bqiman ketika Allah mangufus di antam mereka seomng nsul dari

golongan merd<a sendiri, tnng membacakan kepda mereka agt-a5at

Allah, membersihl<an (jiwa) merel<a, dan mengajarkan kepada mereka

Kibb dan Hikmah."(Qs. Aali 'lmman [3]: 164) Yang dimaksud dengan

Hikmah adalah Sunnah.

Attah juga berfirman, 
"5i t"$ i:6 4) ":l;t Uj:-fry

,f';,r.A r;ti i13 @ a;gi'u d5('"1 L,3 ;6'LL fi3 ti1;

@ rgj.r('eYJqJrri,i frz-F-,ilti6| aSei "Aku hanw

diperktahkan untuk menyembah Tuhan nqed ini Mekah) Yang telah

manj,adikanng suci dan kepun5nan-N5a-lah segala sesuafu, dan aku

dipuintahkan supp aku termasuk oring-oftrng 5nng bercerah dirt. Dan

suptn aku membaakan N Qur'an (kepda manusia). Maka bamng

siap 5ang mazdapat petunjuk maka ia hanyalah

mandapt Wtwiuk untuk kebaikan) dirin5n, dan bamng siap 5ang
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sesat maka katakanlah, 'Sesungguhnla aku (ini) tidak lain han5nlah salah

seoftng pemberi peingatbn. "(Qs. An-Naml 127] 9L-92)

Demikian pula pam rasul lain. Allah berfirm *r, '$l;U-tiyiill.-d.S-

@'6y- I {;'d" .37 fi '{5i {x,;sUv'K*'b}i; -&4 3:i
"Hai anak-anak Adam, jil<a datang kepadamu msul-rasul daipda kamu

5ang menceitakan kepdamu aSat-alnt-Ku, maka bamng siap Sang

bertakwa dan mengadakan perbaikan, frdaHah ada keJ<hawmtimn

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersdih hati." (Qs. Al A'maf

[7]:35)

Itulah hujjah Allah terhadap mereka pada hari Kiamat

sebagaimana firman Allah, {t#-'*A#-Y- fi *JJ: '#';fi-

'-,t:!1',{fr'e; * r# U,; i :r; #; ict Kn tiJ qit;.'&;i;

@ O* l3(fr1 # t|'Vl#i (jlfi "rtui gotons* iin dan

manusia, arykah belum datang kepdamu rasul-msul dari golongan

kamu sendii, tnng men5ampikan kepdamu a5nba5at-Ku dan

membei peringatan kepdamu tuhadap pertemuanmu dengan hari ini?

Merel<a berkata, 'Kami menjadi alsi atas dfui kami sendii.'Kehidupn
dunia telah menipu mereka, dan mereka manjadi sl<si atas dii mere.l<a

sendiri, bahwa mereka adatah oftng-onng gng ka6ir." (Qs. Al An'aam

[6]: 130)

Allah juga berfirman, $Iii; Yl'iA lytilU';r-ii US

4y, '&'";t .'{, i93t&3. fi-W # JgSq.t{ c^, W;4

& v(fi ^:r 
*'d>frj &.!Jr iu {";;,a,&i*j &;
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@ S*Ki "orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam

berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka'ifu

dibukakanlah pinfu-pintunya dan berkatalah kepada mereka peniaga-

penjaganya, 'Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di

antammu yang membacakan kepadamu alnt-ayat Tuhanmu dan

memperingatkan kepdamu akan pertemuan dengan hari ini?' Mereka

menjawab, 'Benar (telah datang).' Tetapi telah pasti berlaku ketetapan

adab tuhadap oftng-oftng png kafir. "(Qs. Az-Zumar [39]: 71)

Allah mengabarkan bahwa orang yang berpegang pada sima'ini

adalah orang yang mendapat petunjuk dan berunfung, sedangkan orang

5rang berpaling darinya adalah orang yang sesat dan sengsara. Allah

berrirman, @.fa{j 3-;,-5,i GtIiS #"53 ,A-4!+ye9

@ 6J jIi! 5f- ii355 A 1^; :i !'9 sta) e gJ i13

"$;,(fi;,1fr A{KJ6@U tri;661L 1$J6
@ &1d iAi AKS "Maka iika dabns kepadamu petuniuk daripada-

Ku, lalu barang siapa yang mengikut pefunjuk-Ku, ia tidak al<an sqat
dan tidak akan celaka. Dan bamng siapa berpaling dari peringatan-Ku,

maka sesunggsuhn5m baginW penghidupan gnng sunpit, dan Kami akan

menghimpunkann5a pada hai kiamat dalam kadaan buta.' Berkatalah

ia, 'Ya Tuhanku, mengap hgkau menghimpunkan aku dalam keadaan

buta, padahal aku dahulun5n adalah seorang yang melihat?' Allah

berfirman, 'Dernikianlah, telah datang kepadamu a5at-ayat Kami, maka

katnu melupakannya, dan bqtfu (puta) pada hai ini kamu pun

dilupl<an. " (Qs. Thaafna l20l: 123-L261
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Allah berfirrnan, "u;:l 6(,(:'.,ai ,4 #ji f>; ;:.3-,;j
"Bamng siap 3ang berpaling dai pengajamn Tuhan Yang Maha

Pemumh (Al Qw'an), Kani adakan bag,nta setan (gng menyuatkan)

maka setan ifulah png menjadi teman 5nng selalu menyertain5n " (Qr.

Az-Zukhuruf [43]: 36)

l-afazh d$i fi "a" 
kalanya bermakna dzikir seorang hamba

kepada Tuhannya, dan ada kalar,rc bermakna pengajamn yang

diturunkan Allah sebagaimana firman Allah, "Dan Al Qur'an ini adatah

suatu kitab (peringatan) gng mempunSni berkah 5nng'telah Kami

turunkan. "(Qs. AI Anbiyaa' [21]: 50)

Nuh & berkata, "Dan apl<ah lamu (frdak per@t/a) dan hemn

bahwa datang kepda kamu peringatan dan Tuharunu dengan

pemnbman s@ftng lakilaki dari golongarunu agar dia meqbei
pe,ringatan kepdamu. "(Qs. Al A'raaf l7l:63)

"Mereka berkata, 'Hai orang yng difurunkan N Qur'an
kepdanja, sesungguhn5n kamu benar-benar oftng tnng gla. " (Qs. Al

HUr [15J: 6) 111

':Tidak datang kepda merd<a suafu alat Al Qur'an pun !/ang
baru (diturunkan) dari Tuhan merel<a, melainkan merel<a

mandeigamSa. "(Qs. Al Anbiyaa' 12ll: 2\

"Al Qur'an ifu tiada lain hanglah puingatan bagi semesta alan,

|nitu) bagi siapa di anbm kamu tnng mau menempuh jalan gng
lurus. " (Qs. At-Talnviir lSLl: 27 -281

"Dan Kami tidak mengajarkan sgair kepdanta (Muhammad)

dan bets5nir itu tidaHah lagk baginp. N Qur'an itu tidak lain hangnlah

pelajamn dan kitab gng memberi peneranslan. "(Qs. Yaasiin [36]: 69)
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Dampak Terpuji dari Sr?na'Slnr'i

Sima' ini memiliki dampak keimanan berupa ma'rifat yang suci

dan spiritual y*g bersih; terlalu panjang untuk dijelaskan di sini. Ia juga

memiliki dampak yang positif bagi fisik berupa tunduknya hati, air mata,

dan kelembutan kulit. Semua ini disebutkan dalam Al Qur'an. Sifat-sifat

ini ditemukan pada diri para sahabat, sedangkan yang dominan pada

generasi sesudah mereka adalah fubuh berguncangguncang, teriakan,

pingsan dan bahkan kematian. Ini terjadi pada kalangan tabi'in.

Secara garis besar, sima'ini merupakan sumber keimanan

karena Allah mengutus Muhammad $ kepada sernua manusia unh.rk

menyampaikan risalah Tuhan mereka. Barangsiapa gnng manyimak apa

lrang disampaikan Rasulullah $ lalu ia Miman kepadanya dan

mengikutinya, maka ia telah menemukan pefunjuk dan berunfung. Dan

bamngsiapa Snng berpaling darinya, maka ia sesat dan sengsara.

Adapun sima'yang bersisi tepuk tangan dan siulan merupakan

sima'rrya omng-orang musyrik png disebutkan Allah dalam firman-N5n,

't-.*Xi '.\4) ft .*I '+ ';+V i,( Yi "sembahsng

mereka di sel<ikr kifullah itu frdak lain hanglah siulan dan tepukan

tangan. "(Qs. Al Anfaal [8]: 35)

Allah mengabarkan tentang orcmg-orcmg musyrik bahwa mereka

menjadikan tepuk tangan dan siulan sebagai perbuatan taqamrb dan

agama. Sementam Nabi $ dan para sahabat beliau tidak pernah

berkumpul dan menghadiri sima' semacam ifu. Barangsiapa yang

mengatakan bahwa Nabi S menghadirinya, maka ia telah berbohong

atas nama Nabi $ berdasarkan pendapat Snng disepakati para ulama

Hadits.
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Muhammad bin Azh-Zhahir Al Maqdisi 257 dalam liotab Mas'alah

As-Sima' dan Shifat At-Tashatwuf adalah hadits palsu menumt

pendapat para ulama Hadits. Hadits ini juga diriwayatkan melalui

jalump oleh Syaikh Abu Hafsh 'Umar As-Suhrawardi,26s pengaftrng

ktab Aunrif N Ma'arif bahwa ada seorang badwi yang bersyair di

hadapan Nabi $,
Ular nafsu tetah menggigit jantungku

Tiada tabib dan obat gng menyenbuhkann5a

Kquali Kelasih 5ang kugandrungi

Padanglah jampi dan panawarku

Dalam riwayrat tersebut ddelaskan bahwa Nabi $ mengalami

ekstase hitggu jubah beliau jahrh dari pundak beliau, Ialu Mu'awiyah

berkata kepadanya, "Alangkah indahnya permainan kalian?" Nabi $

267 9i^ adalah Abu Fadlrl Muhammad bin Thahir bin Ali bin Ahmad AI Imam

AI Haftzh. Ia adalah seorang pengembara dan memiliki banyak karya. Ia lahir di

Baihrl lvtaqdis pada bulan $pwwal tahun 408 H. Ia menyimak hadits di Kota

Qudtrs, Mesir, Haramain, S1am, Jazirah, Irak, Ashbihan, Jibal, Persia dan

Khurasan. Ia wafat sepulangnln dari haii pada hari Jum'at pada dr.ra malam tersisa

dari bulan Rabi'ul Awwal tahun 507 H. Uh. lstab SiSar A'lam An-Nubk'
(7e/%t-3711.

268 Dia adalah Abu Hafsh 'Umar bin Muhammad bin Abdullah bin
Muhammad bin 'Ammuwaih. Nama aslinln adalah AMullah Al Bakri. NasabnSn

sampai kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ia banyrak melakukan ijtihad dalam ibadah

dan ohh spiritual. Ia adalah salah seorang slrai}fi Baghdad dan atrli dalam bidang

nasihat. Ia iuga seorang atrli Fiqih madzhab AsSrSyrafi'i, seorang y'ang shalih lagi

wara". I dahi di Suhraward pada akhir bulan Rapb atau awal bulan Sp'ban tahun

539 H. Ia wafat pada awal bulan Muharram tahun 632H- di Bashdad. Uh. htab
Wafun Al A'pn (3/4464481.
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bersabda, "Tunggu dulu, wahai Mu'awiyah! Tidaklah disebut mulia

orang yang tidak mengalami ekstase saat disebut nama 6"L*1',."259

Riwayat Dusta tentang Ekstase Orang-orang yang Fakir Saat
Diberitahu bahwa Mereka Mendahului Orang-orang Kaya

Masuk ke Surga

Yang lebih jelas kebohongannya dari hadits tersebut adalah

hadits lain yang mengatakan bahwa ketika Nabi $ memberitahu bahwa

oftmg€rang fakir mendahului oftng-orang kap masuk surga, mereka

mengalami ekstase dan merobek pakaian mereka. Lalu Jibril turun dari

langit dan berkata, "Wahai Muhammad! Sesungguhnya Tuhanmu

meminta bagiann5n dari sobekan kain ini." lalu Jibril mengambil

sesobekan kain darin5ra dan mengganfungkannSn di 'Arasy. Ifulah

pakaian orang-orang fakir.

Hadits ini dan hadits-hadits semisalnya hanya diriwayatkan oleh

orang yang paling tidak mernahami keadaan Nabi $, para sahabat

beliau dan orang-omng sesudah mereka, serta paling tidak mengerti

tentang Islam dan iman.

Ia senrpa dengan riwayat yang mengatakan bahwa para ahlu

shu{fah berperang di pihak orcng-omng kafir ketika umat Islam

mengalami kekalahan pada waktu Perang Hunain dan selainnya, dan

bahwa mereka mengatakan, "Kami bersama Allah. Barangsiapa !,rang

Allah bersamanya, maka kami pun bersama omng ifu."

Juga seperil riwayat png mengatakan bahwa pada pagi hari

Mi'raj Nabi $ mendapati ahlu shuffah sedang berbincang tentang

26e Lih. ldtaib As-Sihilah Adh-Dha'ifah vua Al Maudhu'ah karya Al Albani
(558) denga; menilairryra palsu.
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sebuah rahasia, padahal Allah, memerintahkan Nabi-Nya $ untuk

menyembunyikan rahasia tersebut. Kemudian beliau bertanya kepada

mereka, "Dari mana kalian mengetahui hal ini?" Mereka menjawab,
"Allah yang mengajarkannya kepada kami." Nabi $ lantas berkata,

"Wahai Tuhanku, tidakkah Engkau menyuruhku untuk tidak

membeberkannya?" Allah berfirrnan, "Aku memerintahkanmu unfuk

tidak membeberkannya, tetapi Aku mengabarkannya kepada mereka."

Hadits-hadits semacam ini diriwayatkan oleh berbagai kelompok

yang mengakui beragama, padahal sebenamya mereka amat bodoh

tentang agama Islam. Dengan riwayat inilah mereka membangun

kemunaftkan dan bid'ah yang sesuai dengannya. Ada kalanya mereka

menggugurkan Nabi $ sebagai perantara Allah, dan terkadang mereka

mengklaim bahwa mereka bisa sampai kepada Allah tanpa melalui jalan

para rasul secara mutlak. Perkataan ini lebih kafir. daripada kekafimn

Yahudi dan Nasrani, karena Yahudi dan Nasrani hanya menggugurkan

risalah seorang rasul, bukan risalah seluruh rasulsecara muflak.

Manakala mereka meniadakan kerasulan para rasul secara

mutlak, maka ini lebih kufur daripada kekafimn orang-orang Yahudi dan

Nasrani. Tetapi mereka mengatakan bahwa kedudukan sebagai

perantara Allah itu tidak gugur kecuali bagi kalangan khusus, bukan bagi

kalangan awam. Dengan demikian, mereka lebih kufur daripada ahli

Kitab dari segi meniadakan kedudukan perantara secara muflak.

Sedangkan ahli Kitab lebih kufur dari segi meniadakan kedudukan

perantara bagi Muhammad $ secara mutlak.

Bahkan ahli Kitab yang mengatakan bahwa Muhammad $
adalah utusan kepada bangsa yang ummi (frdak memiliki kitab suci),

bukan kepada ahli Kitab, itu lebih baik daripada mereka. Karena para

ahli Kitab ifu mengeluarkan orang yang memilik kitab suci dari risalah
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beliau, sedangkan mereka mengeluarkan dari risalah beliau oftrng yang

hanya memiliki ilusi, bisikan dan dugaan yang dirasukkan syetan ke

dalam hati mereka, tetapi mereka mengira bahwa ia termasuk wali-wali

Allah yang khusus, padahal ia termasuk musuh-musuh Allah yang paling

sengit.

Ada kalaryn mereka menjadikan atsar-abar png berlainan ini

sebagai hujjah unfuk perkara-perkam yang mereka rekayasa dan

bertentangan dengan agama Islam. Mereka mengklaim bahwa itu adalah

sebagian dari rahasia kalangan khusus seperti yang dilakukan oleh kaum

5nng menyimpang, kelompok Qammithah dan BathiniWah. Dan ada

k lanln mereka menjadikannya sebagai alasan unfuk meninggalkan

Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya &, *h.,L beralih kepada bid'ah

mereka, 5raifu menjadikan agama sebagai permainan.

Mendengarkan S5;air Disertai Rebana addah Perbuatan yang

Tidak Syar'i

Secara garis besar, dapat diketahui dengan serta-merta dari

agamg Islam bahwa Nabi $ tidak mens5rari'atkan bagi orang-orang

shalih, ahli ibadah dan atdi zuhud dari umat beliau untuk berkumpul dan

menyimak baik-baik ryair dengan disertai tepukan tangan, atau

gendang, atau rebana; sebagaimana Nabi $ tidak memperkenankan

seseorang unfuk tidak mengikuti Kitab dan Sunnah, baik secara lahiriah

atau secara batiniah, baik unfuk orang urnum atau unfuk orang khusus.

Tetapi, Nabi $ mernberikan keringanan unfuk bebempa jenis

permainan dalam pesta pernikahan dan semisalnSra, sebagaimana

Nabi $ menrberikan keringanan kepada kaum perempuan unfuk

mernainkan rebarn dalam pesta pemikahan dan perayaan. Adapun bagi

laki-laki, tidak ada seorang sahabat pun di antara mereka png

604



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memainkan rebana dan bertepuk tangan. Bahkan diriwayatkan dari

Nabi $ dalam kitab Ash-Shahkbahwa beliau bersabda,

JG')))"^-,jl, oA,i:*'At
: t'l-) .

"Tepuk tangan unfuk kaum perempuan, dan tasbih unfuk kaum

laki-laki.'270

Dalam sebuah hadits juga disebutkan:

',Wt) 
)c')u;,13t"a -q?Ct 0r

:fr';)g';t'n
"Nabi S melaknat perempuan Sang meniru laki-laki, dan laki-

laki gng meniru perempuan.zTl

Oleh karena ngnnyian, permainan rebana dan tepuk tangan

adalah perbuatan perempuan, maka genemsi salaf menyebut laki-laki

Snng melakukannya sebagai banci. Perkataan ini masyhur di kalangan

mereka.

Termasuk kategori ini adalah hadits Aisyah 4, ketika ayahnya

Abu Bakar rg menemuinya pada hari raya, dan saat itu ada dua

perempuan Anshar bersamanya sedang mendendangkan perkataan

yang diucapkan orang-orang Anshar pada hari Bughats (salah safu hari

besar bangsa Arab). Abu Bakar rg, lantas berkata, "Apakah ada semling

syetan di rumah Rasulullah $?" Rasulullah S saat itu memalingkan

270 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perbuatan dalam shalat

(1203) dan Muslim dalam pembahasan tentang shalat(422/l06L
271 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5885).
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urajah beliau dari kedua perempuan tersebut, dan menghadapkan wajah

beliau yang mulia ke arah ternbok. Nabi $ lantas bersaMa,

ti6', t:re ?'; j4'"t; k (.t (- W,J -/ \_r,.,

?thit'#lG:,*
"Biarl<anlah kdm Wrernpuin ifu, wahai Abu hkar! Ibrena

setiap kaum mqiliki lnri m5n, dan ini adalah hari m5n kita umat

Islan.272

Hadits ini mengandung penjelasan bahwa perbuatan ini bukan

termasuk kebiasaan Nabi $ dan para sahabat beliau. Karena itu fuh-
Shiddiq rft, menyebutrln sebagai seruling syetan. Tetapi Nabi S juga

mengakui beberapa perernpuan tersebut dengan alasan bahwa hari ifu

adalah hari m5n. Anak-anak keciljuga diberi keringanan unhrk bermain-

main di hari mya sebagaimana di;elaskan dalam sebuah hadits,

"^*V, 
e'of oTl5t'14,

"Biarlah oftng-oftng musyrik tahu bahqn dalam agama kita juga

ada kelongamn.zTs

Aisyrah & juga merniliki mainan png biasa ia gunakan bermain

bersama anak-anak perernpuan lainnya. Dalam hadits tentang dua

perernpuan tersebut disebutkan bahwa Nabi $ mendengar syair

keduanya, sedangkan perintah dan larangan itu terkait dengan

mendengarkan, bukan sekedar mendengar. Sebagaimana dalam

27211P.. Muslim dalam pembalpsan tentang shalat'ld (892/L6,17), dan Ibnu

MaXfi dalam pembatrasan tentarg pemikahan (1898).
273 gg. Ahrnad 16/116,233) dari 'Aiq/ah RA.
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masalah memandang; larangannla terkait dengan niat memandang,

bukan pandangan yang tidak sengaja.

Demikian pula dengan mencium aroma wewangian; yang

diharamkan adalah sengaja mencium. Adapun jika seseorang mencium

sesuafu yang tidak ia sengaja, maka ia tidak berdosa. Demikian pula

dengqn mendengar, melihat, mencium, merasakan dan menyentuh

perkam-perkara yang diharamkan. Perintah dan larangan itu terkait

dengan kesengajaan. Adapun jika ifu terjadi tanpa kesengajaan darinya,

maka tidak ada perintah dan larangan di datamnya.

Inilah alasan hadits yang terdapat dalam kitab As-Sman dari

Ibnu 'Umar.S bahwa ia bersama Nabi $ lalu beliau mendengar suam

seruling gembala. Beliau lantas menjauhi jalan dan bertanya, "Kamu

masih mendengar? Kamu masih mendengar?" Beliau terus bertanya

demikian hingga suara tersebut tidak terdengar lagi.z7+

Sementara ulama mengatakan bahwa kendati hadits ini shahih,

namun Ibnu 'Umar.g, tidak diperintahkan untuk menyumbat kedua

telinganya. Pemyataan tersebut dapat dijawab bahwa saat itu ia masih

kecil, atau ia tidak mernasang telinga, melainkan hanya mendengar.

Orang seperti ini tidak berdosa. Sedangkan Nabi $ berbuat demikian

untuk mencari hal yang paling utama dan sempuma, seperti orang yang

melerruati suafu jalan lalu ia mendengar suatu kaum yang mengucapkan

perkataan yang diharamkan, lalu ia menufup kedua telinganya agar tidak

mendengamya. Perbuatannya ini baik, tetapi seandainya ia tidak

menufup kedua telinganya, maka ia tidak berdosa. Hanya saja,

penyimakannya itu dapat mengakibatkan bahaya dari segi agama yang

tidak bisa dicegah kecuali dengan menufup telinga.

274HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4924-4926).
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Secara garis besar, banyak ulama generasi akhir yang berbicara

tentang sima'; apakah ia dilarang, ataukah makruh, ataukah mubah?

Yang dimaksud dengan mubah di sini bukan sekedar ketiadaan

lamngan, melainkan maksud mereka adalah menjadikannya sebagai

jalan kepada Allah. Orang-orang yang beragama berkumpul

mendengamya untuk mencapai keshalihan hati, menggugah kerinduan

kepada Kekasih, menimbulkan msa takut dan sedih, sehingga keadaan

tersebut mengakibatkan furunnya rahrnat dan iman, menggerakkan

iman, dan menyingkap ma'rifat. Batrkan sebagian dari mereka

mengatakan bahwa shtn' ini lebih utarna dari beberapa sisi bagi

sebagian otang atau kalangan khusr-rs daripada mendengarkan Al

Qur'an. Bahkan mereka menjadikannp sebagai makanan hati dan ruh,

serta penyemangat iitra unfuk berjalan menuju Allah.

Karena itu orang 5nng terbiasa menghadiri sima' ini Udak

merasakan getaran dan gernbira saat mendengarkan Al Qur'an, dan

tidak merasakan sesuatu saat menyimak ayat-ayat Allah seperti yang ia

rasakan saat menyirnak bait-bait s5rair. Bahkan jika mereka mendengar

Al Qur'an, merelo mendengamya dengan hati 5rcng lalai dan lisan yang

bermain-main. Tetapi jika mereka mendengarkan tepukan tangan dan

siulan, maka suara mereka menjadi lirih, gemkan mereka menjadi

tenang, dan hati merryimak penuh.

Barangsiapa gBng ffiicara tentang masalah ini; apakah ia

makruh atau mubah, serta menyerupakannlra dengan nyanyian kaum

perempuan pada hari-hari raya dan perayaan, maka ia tidak

menemukan perbedaan antara jalannya orang-orang yang merugi dan

benrnfung. Barangsiapa 1nng bqticara tentang rnasalah ini bahr,ra ia

ternrasuk ajaran agarru, sinm'rrrya oransforang 1lang bertal$ra, keadaan

golongan muqatmbun, golongan mrqbshid, termasuk amalan orang
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yang berkeyakinan, jalannya para pencinta yang dicintai, dan termasuk

perbuatan orang yang menempuh perjalanan menuju Tuhan semesta

alam; barangsiapa yang berbicara tentang hal ini, maka ia perkataannya

ini sangat jauh dari malsud. Ia tidak ada bedanya dengan omng yang

ditanya tentang ilmu Kalam (teologi) yang diperselisihkan; apakah ia

terpuji atau tercela, tetapi ia berbicara tentang jenis dan klasifikasi kalam

(ucapan) menjadi kata benda, kata kerja dan partikel (huruf bermakna),

atau ia berbicara tentang pujian terhadap diam, atau bahwa Allah

mernperkenankan bicam, serta penjelasan-penjelasan lain yang tidak

menyentuh topik yang diperselisihkan.

Penolakan Para Imam terhadap Sima'yang Tidak Syar'i

Jika hal ini telah diketahui, maka perlu Anda ketahui bahwa

pada masa tiga generasi png utama, baik di Hijaz, Syam, Yaman,

Mesir, Maghrib, Irak, ahu Khurasan, baik orang yang ahli agarnet,

keshalihan, zuhud, atau atrli ibadah, tidak ditemukan seorang pun yang

berkumpul untuk menyimak siulan dan tepukan selnacam ini, baik

dengan rebana, dengan telapak tangan, atau dengan gendang. Ritual

sema@rn ini muncul setelah itu, yaitu pada akhir-akhir abad ke'2 H.

Ketika para imam melihah'ryra, mereka pun menolaknyia.

Asy-Syafi'i berkata, "Saat aku meninggalkan Baghdad telah

muncul suafu praktik yang dimunculkan oleh kaum zindiq yqng mereka

namai kghbir. Dengan pmktik tersebut mereka menghalangi manusia

dari Al Qur'an." Yazid bin Harun berkata, "Tidak ada yang melakukan

taghbir selatn orang munafik. "

Imam Ahmad pemah ditanya tentang praktik tersebut, lalu ia

menjawab, "ltu bid'ah." Ada yang bertanya, "Apakah kami boleh duduk

bersama mereka?" Ia menjawab, "Tidak." Demikian pula dengan para
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imam lainnya; mereka sernua memakruhkannya. Para syaikh besar yang

shalih tidak menghadirinya, termasuk Ibrahim bin Adham, Fudhail bin

'lyadh, Ma'ruf Al Kurkhi, Abu Sulaiman Ad-Darani, Ahmad bin Abu Al

Hawari, As-Sari fu-Saqthi. Para st/aikh terpuji yang pemah

mendatanginya akhimya bertaubat darinya di akhir usianya. Para tokoh

syaikh juga mencela orangorang yang mernpraktikkannp sebagaimana

yang dilakukan oleh Abdul Qadir, Stpilfi Abu Bayan dan para syaikh

lainn5n.

Di antara Penganjur Sima' lpng fidak Slnr'i adalah Ibnu

Rawandi, Al Farabi dan lbnu Sina

Pemyataan Aslrs!,afi'i bahua bghbir merupakan bid'ah yang

dimunodkan kaum dndh (pertrsak agarna) merupakan pemyataan

seorang imam yang mengetahui secata mendalam pokok-pokok Islam,

karena simai ini fidak dianjurkan kcuali oleh orang yang'dicurigai

sebagai zindiq seperti hnu Rawandi, Al Fambi, hnu Sina, dan orang-

orang seperti mereka. Juga seperti yang disebutkan oleh Abu

AMurrahman As-Sulami dalam masalah sima'dari hnu fu-Rawandi27s,

bahwa ia berkata, "Para ulama Fiqih berbeda pendapat mengenai sima'.

Ada safu kelompok 5rang menrbolehkannla, dan ada kelompok lain

275 1^ adalah Ahmad bin Yahfia bin Ishaq Abu Husain Ar-Rawandi atau

dikenal dengan narna hnu fu-Raurandi, seorang filosof yang secara tegas

meryratakan pafram atheisme. Ia tinggal di Baghdad. hnu Kabir berkata, "la
adalah salah seorang zindiq yang masyhur- Ia pemah dicari oleh sultan tetapi ia
melarikan diri." Kelompok sempalan dad Mu'tazilah lrang bemama fu-
Rawandiyph dikaitlon Ia mminggal dunia di Edessa Srang terletak
antara Raqqah dan BagMad. Mentrnt sehrah pendapat, ia disalib oleh salah

seorang sultan di Baghdad. Uh. kitab Wafiat Al Alpn (l/94,35) dan Al A'lun
(t/267,2681.
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yang memakruhkannya. Sedangkan saya mar,rajibkannya-atau kalau

tidak salah ia mengatakanr salra memerintahkannya." Jadi, dalam

memberikan perintah ifu ia bertentangan dengan ijma' ulama."

Al Farabi adalah seorang yang piawai dalam menggubah lagu

atau musik. Ia menemukan sebuah metode khusus unfuk menciptakan

lagu. Kisahnya bersama hnu Hamdan sangat masyhur. Ketika ia dijatuhi

hukuman dera, ia membuat para penjaganya menangis, lalu tertawa, Ialu

tertidur, lalu ia pun keluar.

Ibnu Sina dalam lntab Maqantat Al 'Adfin menyebutkan anjuran

sima'tersebut serta mencintai bentuk atau nrpa, sesuai dengan jalan

para filosof pendahulunya dan kaum Shabi'in yang musyrik, yaitu kaum

yang menyembah bintang dan berhala seperti fuistoteles dan para

pengikukrya dari kalangan filosof Yunani seperti Berkelius, Thamestius

dan Alo<ander. Aristoteles menjab3t sebagai menteri Aler<ander putra

Philipus dari Macedonia yang ffrmanya menjadi latar belakang sejarah

Yahudi dan Nasrani. Ia ada pada tahun 300 SM.

Adapun Dzulqamain yang disebutkan dalam Al Qur'an sebagai

orang yang membangun bendungan ifu keberadaannya jauh sebelum ifu.

Sedangkan Alo<ander yang menjadi menterinya Aristoteles,

penjelajahannya hanya sampai ke Khurasan dan sekitamya pada masa

dinasti Persia. Ia tidak sampai ke bendungan. Masalah ini telah

dipaparkan di tempat lain.

Ibnu Sina menghasilkan filsafat dengan mengombinasikan antara

filsafat pendahulunya dari Yunani dan teologi kelompok Jahmiyyah yang

ahli bid'ah. Ia menempuh metode kelompok AI Isma'iliyyah dalam

banyak aspek ilrniah dan praktis, lalu ia mencampumya dengan ajaran

sufi. Jadi, sebenamya filsafat Ibnu Sina itu merujuk kepada filsafat

saudara-saudaftrnya dari kalangan Al Isma'iliyiyah Qammithah
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Bathiniyyah, karena ia mernang berasal dari keluarga penganut aliran Al

Isma'iliyryah, yaitu pam pengikut AI Hakim yang ada di Mesir.

Keberagamaan mereka sama seperti keberagamaan para penulis kitab

Rasa'il lkhqmn Ash-Shafa dan para imam munafik seperti mereka.

Sebenamya mereka itu bukan muslim, bukan yahudi dan bukan Nasrani.

Al Farabi sangat menguasai filsafat Yunani yang tidak lain berisi

ajamn-ajaran Aristoteles dan para pengikutrSn, yaifu para filosof aliran

peripateisme, Di antara kelompok-kelompok tersebut ada lrang

menganjurkan mr.rsik dan meniadikannS;a sebagai samna penyrcian jiwa

dan pernbinaan moral.

Adapun omng-orang yang lnnif (fiurus), pitu para pengikut

agama lbrahim Al Khdil S yang dijadikan Allah sebagai irnam, para

pemeluk agarrn Islam yang Allah fidak menerima agama selain agama

Islam, yang mengikuti slrari'at Penufup pam msul Muhammad S, tidak

ada seorang pun di antara mereka yang menganjurkan lagu dan mtrsik.

Mereka adalah ahli Al Qur'an, irnan, hidaSah, kebahagiaan, jalan Snng

lurus, caha5n, dan kebenmfungan. Mereka adalah para pemilik ma'rifat,

ilmu, key"akinan, keikhlasan, cinta, takut dan kembali kepada-N5a.

Tetapi, ada kalanya ritual srira'tersebut dihadiri oleh para sufi

dan orang yang menriliki cinta karena ritual tersebut dapat

menggerakkan cinta mereka. Tetapi mereka fidak mengetahui

tipuannya. Sebagaimana ada satu kdompok fuqaha 5rang beriman

kepada apa yang dibaun oleh Rasululluh & masuk ke dalam ajaran para

filosof yang berterrtangan dengan agama Islam karena mengira bahwa

ajaran tersebut benar dan sejalan dengan agama. Mereka Udak

mengetahui tipuannp dan tidak mengenali kesalahannSa. Dan mernang,

menegakkan hakikat-hakikat agarna secara ilmu, keadaan, ucapan,

amal, ma'riftat, da uq, dan pengalarnan ifu tidak bisa dijalankan s@ara
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mandiri oleh kebanynkan orang. Akan tetapi, dalil yang mencakup

selunrh masalah adalah berpegang tqluh pada Kitab dan Sunnah,

karena Allah mengutus Muhammad C untuk membawa pefunjuk dan

agarna yang benar agar Dia menangkan agama tersebut atas semua

agarna. Dan cukuplah Allah sebagai saksi.

Allah berfirman, 'r|;r:i fi '&-, n l;;{'u.rti ,4 iA
6.r'&S13J .*5,# # fiV'&{F ii31 i'Ai'r;i.;li
"Pada had ini onng{nng l<afir teJah pufus as untuk (mensalahkan)

aganarnu, sdab ifu j,anganlah karnu takut kepda merel<a dan takutlah

kepda-Ku. Pada lnri ini telah Kusanpurnakan untuk kamu agarnanu,

dan telah Atat cukupt<an kepdatnu nilmtat-Ku, dan telah ,4ku idhai
Islam itu jadi agnn ba?imu. "(Qs. Al Maa'idah [Slt 3)

Alah iuga berfirman, l#,7;"',4t q* *tel:i6 ir13

.rt5ri {" {=','6fi 
,.JJ31 

"Dan bahum 6ang l<ami pqinbhl<an) ki
adalah jalan-Ku 5ang lurus, naka ikufrlah dia; dan langpntah karnu

mqgikuti rtzlanialan (gnS lain), karena jalan-jalan itu mencqai-berail<arl

lanu dari fizlan-ff1a."(Qs. Al An'aam [6]: 153)

AMullah bin Mas'ud berkata, "Rasulullah $ mernbuatkan unfuk

kami safu garis, lalu bdiau mernbuat beberapa garis di samping kanan

dan kirinla. Setelah itu beliau bersaMa,

' 
t 7, {,tt o t

W,y.*, ,SE *,F ey) lJt,F ezro'' 
o:.' ,o r '
/2L,.t|i- OtW
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"Ini adalah ftlan Allah, dan inilah jalan-jalan Snng lain. Pada

setiap jalan ini ada syetan 3ang mengajak manusia kepadan5n. "

Kemudian beliau membaca firman Allah, "Dan bahwa (WnS

I{ami peintahkan) ini adalah jalan-Ku 5nng lurus, maka ikufrlah dia; dan

janganlah kamu mengikuti jakn-jalan &ang lain), karena jalan-1blan itu
mencerai-beraikan kamu dan jalan-N5n "(Qs. Al An'am 161: Ls3l,zts

Allah berfirman, l$(t t6it iE15'u'"Irt| I ,,,2

& W;t W fr1 G'*y, i#\ "onns-orang yans

terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antam oftng-oftng

muhajiin dan Anshar dan omng-omng 5nng mengikuti mereka dengan

baik, Allah rtdha kepda mereka dan mereka pun ridha kepada Allah."
(Qs. At-Taubarh [9], 100)

Allah telah meridhai golongan terdepan dengan ridha yang

mutlak, dan juga meridhai orang-orang yang mengikuti mereka dengan

kebajikan (tabi'in). Abdullah bin Mas'ud berkata, "sesungguhnya Allah

memandang hati para hamba, dan Allah mendapati hati Muhammad $
sebagai sebaik-baiknya hati manusia. Kemudian Allah memandang hati

para hamba sesudah Muhammad S, dan Allah mendapati hati pam

sahabat beliau sebagai sebaik-baiknya hati manusia."

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Barangsiapa di antara kalian yang

mengikuti suatu sunnah, maka hendaklah ia mengikuti sunnah orang

yang telah meninggal. Mereka adalah pam sahabat Muhammad $,
generasi yang paling baik hatinya dari umat ini, paling mendalam

- 276 HR. Ahmad ll/435,465), Ad-Darimi dalam kata pengantar (7/67, 68),

Al Hakim (2/3781 dengan komentar, "Hadits ini shahih sanadnya tetapi tidak

dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim", dan penilaiannya ini disepakati oleh Adz-
Dzahabi. Mereka semua meriwagntkannya dari Abdullah bin Mas'ud RA.
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ilmunya, paling sedikit mengada-ada. Mereka adalah kaum yang dipilih

Allah unhrk menjadi sahabat Nabi-Nya dan menegakkan agama-N5n.

Karena itu akuilah hak mereka dan berpeganglah pada pefunjuk

mereka, karena mereka berada di atas pefunjuk yang lurus!"

Mudharat dan Kerusakan lrang Ditimbulkan Sima' dengan
Tepukan Tangan dan Siulan

Barangsiapa ynng mernahami hakikat-hakikat agarur, keadaan

hati dan cita rasanSra, maka ia tahu bahwa sima'yang berisi tepukan

tangan dan siulan tidak mendatangkan manfaat dari hati, dan tidak pula

maslahat melainkan terselip di dalamqn mudharat dan kerusakan 5nng

lebih besar. Jadi, ia bagi hati seperti khamer bagi tubuh.

Karena ifu, sima'tersebut mengakibatkan mabuk bagr para

pelakunya melebihi rnabuk khamer sehingga mereka merasiakan

kelezatan tanpa bisa merrbedakan seperti 5lang dirasakan oleh perninum

khamer. Keadaan tersebut menjauhkan mereka dari dzikir dan shalat

melebihi khamer menghalangi mereka dari keduanya. Ia juga mernicu

permusuhan dan kebencian di antara mereka melebihi khamer. Bahkan

sebagian dari mereka dapat membunuh sebagian yrang lain tanpa

sentuhan tangan, melainkan karena dibanfu oleh syetan. Mereka

mernperoleh kelmasaan syetan karena dalam keadaan tersebut syetan

furun kepada mereka dan berbicara melalui lisan mereka sebagaimana

jin berbicam melalui lisan orang Snng kesurupan, baik dengan bahasa

luar fuab yang tidak bisa dipahami seperti bahasa Turki, Persia, atau

selainnya, padahal orang Srang kesurupan syetan adalah omng Arab dan

tidak pandai berbicam bahasa-bahasa tersebut.

Mereka yang masuk ke dalam api ifu selain keluar dari qlari'at

juga termasuk kelompok manusia tersebut, karena syetan mengelabui
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salah seorang di antara mereka dengan cara menghilangkan indera

perasanya sehingga orang yang kesurupan dipukuli dengan sekeras-

kerasnSra tetapi ia tidak merasakan hal itu dan tidak berbekas pada

tubuhnya. Seperti ifulah orang yang dikelabui oleh syetan dan

dibawanya masuk ke dalam api atau dibawa terbang. Syetan mengelabui

salah seorang di antara mereka hanya saat akalnya hilang sebagaimana

syetan mengelabui orang yang kesurupan.

Di India dan Maghrib ada sekelompok orang yang disebut

mushalli (omng Snng masuk api)kare-na mereka ini dibawa masuk syetan

dalam api, dibawa terbang, didirikan di atas tombak, dan ia bisa

melakukan berbagai hal yang di luar kebiasaan. Sering kali jin
menyambar seseomng, melen5npkannya dari pandangan rnanusia, dan

membawanya terbang ke udam. Kami sendiri pernah menyaksikan

banyak kejadian semacam itu hingga terlalu panjang untuk dibeberkan di

sini.

Demikian pula yang dilakukan oleh.orang-orang yang linglung

dan mengaku sebagai pengikut seorang syaihh ketika ia mengalami

ekstase setelah melakukan sima'yang berisi tepuk tangan dan siulan. Di

antara mereka ada yang terbang ke udara, berdiri di atas ujung tombak,

masuk ke dalam api, mengambil besi yang sudah dipanaskan lalu

menempelkannya di fubuhnya, serta berbagai macam akaksi dan

keanehan 5nng tidak ia peroleh ketika shalat, dzikir, dan mernbaca Al

Qur'an. Alasannya adalah karena shalat, dzikir dan membaca Al

Qtr'an merupakan ibadah s5ar'i yang diajarkan dalam Islam dan bisa

mengusir syetan. Sedangkan rifual tersebut merupakan ibadah bid'ah

5nng bermuatan syirik dan filsafat sehingga dapat mengundang syetan.

Dalam sebuah hadits shahih Nabi $ bersaMa,
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"TidaHah suafu kaum di salah sfu rumah Allah

untuk memfuca Kitab Allah dan aling mengajarkann5n di anbm

m*ela, melainkan mqd<a dilipuA nhmat, keternngan furun kepda
merel<a, pm malaikat mangibri mereka, dan Attah manyebut mqe.l<a di

depn khalalnk WnS ada di sisi-Ng.azz

Diriwa5ratkan dalam sebuah hadits shahih bahun kefika Usaid

bin Hudhair mernbaca surat Al Kahfi, para malaikat turun untuk

menyimaknya sehingga seperti naungan Snng di dalamn5ra ada pelita.z78

Karena itu, tepukan dan siulan mendorong kepada perbuatan

zina dan kezhaliman, setrta menghalangi manusia dari hakikat dzikir

kepada Allah dan shalat seperti akibat yang ditimbulkan oleh khamer.

Generasi salaf menyebutnya taghbir karena taghbir berarti memukulkan

tongkat pada kulit, dan terkadang diiringi dengan suara manusia, baik

dengan tepuk tangan, atau dengan mernukulkan tongkat pada paha dan

kulit, atau dengan memukul rebana dan gendang. Barangsiapa yang

277 7u16r6i hadits telah disebutkan sebelumnya.
278 p1g. Al Bukhari dalam pembahasan tentiang keutamaarkeutanraan Al

Qur'an (5018) dan Muslim dalam pembahasan tentang shalatnSra rnusafir

(796/2421.
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memainkan permainan-permainan ini sebagai rifual keagamaan dan

taqamrb, maka tidak diragukan kesesatan dan kebodohannya.

Adapun jika seseorang melakukannya untuk bersenang-senang

dan bermain, maka menurut madzhab Imam Empat alat-alat permainan

itu haram seluruhnya karena diriwayatkan dalam kitab Shahih Al
Bukhari dan selainnya bahwa Nabi $ mengabarkan bahwa di antara

umatnya kelak akan ada orang yang menghalalkan zina, sutera, khamer

dan alat musik. Disebutkan bahwa mereka diubah wujud mereka

menjadi kera dan S6!1.27e

Ma'azif dan Pendapat Para Ulama Tentangnya

l\ata mabzif bemrti alat-alat permainan sebagaimana makna

yang ditunjukkan oleh bahasa. Kata ini adalah jamak dari kata ma'zifah

yang berarti alat yang digunakan unfuk mengeluarkan suara. Tidak

seorang ulama pun di antara pengikut-pengikut para imam yang

berbeda pendapat tentang alat permainan. Hanya saja sebagian ulama

generasi akhir dari kalangan sahabat AsySyafi'i menyebutkan dua sisi

pendapat tentang Snra'lsejerris alat musik tiup dari lrak), lain halnya

dengan alat musik bersenar dan selainnya karena mereka tidak

menyebutkan pendapat berbeda tentangnya. Adapun ulama Irak yang

merupakan kalangan ulama png paling mengenal madzhab Asy-Syafi'i

dan paling komitmen untuk mengikutinya, mereka tidak menyebutkan

perbedaan pendapat dalam dua alat tersebut. Bahkan ulama terbaik di

antara mereka pada masanya, yaitu Abu Thayyib Ath-Tha6uri280,

279 Taldinj tadits telah disebutkan sebelumnya.
280 Dia adalah Thahir bin Abdullah bin Thahir bin 'Umar Ath-Thabari Asy

Syafi'i atau dikenal dengan gelar Al Qadhi Abu Thayyib. Ia adalah atrli Fiqih

Baghdad. Ia lahir pada tahun 348 H. Di Amul. Ia belajar dari Abu Hasan Al
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syaikhnya Abu Ishaq Asy-Syirazi, mengarang sebuah karya yang

masyhur tentang alat tersebut.

Akan tetapi, para ulama mernbahas tentang nyanyian iunpu

diiringi oleh alat musik; apakah hukumnya haram, makruh atau mubah?

Para sahabat Ahmad menyebutkan tiga pendapat tentang masalah ini.

Mereka juga menuturkan dua pendapat dari fu5rSyafi'i, tetapi mereka

tidak menyebutkan perbedaan pendapat dari Abu Hanifah dan Malik

tentang alat tersebut.

7-al<anyabin Yah5ra A"-Saji, salah seorang imam pendahulu yang

lebih condong kepada rnadzhab AsySpfi'i, menyebutkan bahwa tidak

ada yang berbeda pendapat dalam masalah ini di antara fuqaha

pendahulu selain Ibmhim bin Sa'd dari Bashrah. Adapun pendapat yang

disebutkan Abu Abdurrahman As-Sulami, Abu Qasim Al Qusyairi, dan

lain-lain dari Malik dan penduduk Madinah tentang hal tersebut adalah

keliru. Ia samar dalam memahami masalah ini karena hanya sebagian

kecil saja penduduk Madinah menghadiri sima'. Hanya saja ini bukan

pendapat pam imam dan fuqaha mereka. Bahkan Ishaq bin 'lsa Ath-

Thabba'z8l berkata, "Aku pemah bertanya kepada Malik tentang sikap

Masarjasi, Ad-Danlquthni di Baghdad, dan lain-lain. Ia menetap di Baghdad

sebagai pengajar, mufti dan penceramah. Al Khathib berkata, "Syaikh kami Abu
Tharyib adalah seoftmg lang wara', cerdas, memahami masalah-masalah pokok
dan cabang, baik akhlaknya, benar madzhabnya, mendalam pemahamann5ra." Ia

wafat pada bulan Rabi'ul Awillal tahun 450 H. Pada usia 102 tahun. I-jh. kitab

Sgar A'tam An-Nufula' (17 /66847 71.

281 p;. adalah Ishaq bin'lsa bin Najih Al Baghdadi Abu Ya'qub bin Thabba'.

Ia meriwayatkan hadits dari Malik, Hammad bin Spraik, Ibnu [ahi'ah, dan lain-

lain. dan ia menjadi sumber riwayat bagi Ahmad, Abu Khaihamah, Ad-Darimi, dan

lain-lain. Al Bukhati berkata, "la seorang Snng masyhur riwaSntnya." Shalih bin

Muhammad berkata, "la tidak cacat dan sangat jujur." Abu Hatim b€rkata,

"Saudaranln yrang bemama Muhammad lebih saya sukai daripada ia, tetapi ia juga
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penduduk Madinah yang memberikan keringanan terhadap nyanyian,

lalu ia menjawab, "Yang melakukan di antara kami hanya orang-orang

fasik." Pendapat ini masyhur di dalam kitab para sahabat Malik, dan

mereka ini lebih mengetahui madzhab Malik dan madzhab penduduk

Madinah daripada satu kelompok di Masyriq lang tidak punya

pengetahuan tentang madzhab fuqaha.

Keterangan bahwa Malik pernah memainkan alat musik

merupakan keterangan dusta atas namanya. Saya merregaskan hal ini

karena ada banyak cerita dan penutumn tentan hal tersebut yang

dihimpun Abu Abdurrahman As-Sulami dan Muhammad bin Thahir Al

Maqdisi, sehingga orang yang tidak luas pengetahuannya dan kurang

memahami keadaan genemsi salaf mengira bahwa cerita dan penufuran

tersebut benar.

Slnikh Abu Abdurrahman merniliki sisi kebaikan, zuhud,

kepatuhan pada agama, dan tasawuf yang mendorongnya unfuk

menghimpun perkataan dan penuturan para syaikh yang sejalan dengan

fujuannya tanpa menyaringnya, melainkan ia melansir seluruh informasi

yang ia temukan. Karena itu, dalam kitab.kitabnya terdapat banyak

penufumn shahih yang memberi manfaat bagl agama, sekaligus

ditemukan berbagai penufuran yang cacat dan perkataan yang tertoliik

karena dapat mernbahayakan orang yang tidah memiliki pengalaman

tentang masalah ini.

Sebagian ulama bersikap menimbang-nimbang riwayatrln

hingga setiap kali Al Baihaqi meriwayatkan sebuah hadits darinya maka

ia mengatakan: Abu Abdurrahrnan menceritakan kepada kami dari

penyirnakanqn. Kebanpkan riwayat yang ditufurkan oleh Abu Qasim

seorang-periurayat Snng sangat jujur." Ia hhir pada tahun 140 H. dan wafat pada

tahr.ur 214 H. ahr 215 H. abu2l6 H. Uh. kitab At-TaMdb On45l.
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Al Qusyairi pengarang krtab Ar-Risalah berasal darinya, karena ia

merupakan syaikhnya yang paling banyak menghimpun perkataan para

sufi.

Muhammad bin Thahir memiliki keunggulan dalam pengetahuan

tentang hadit5 dan para periwayat hadits. Ia termasuk penghafal Hadits

pada zamannya. Akan tetapi, banyak ulama generasi akhir, baik ifu ahli

Hadits, atau ahli zuhud, atau ahli Fiqih, apabila menulis kitab tentang

suafu masilah, maka mereka melansir hadits yang baik dan yang buruk

tanpa mernilahn5p seperti 1ang dilakukan oleh para penulis kitab 5nng

berterna kartamaan*eutamaan bulan, waktu, arnal dan ibadah,

ketrtamaan individu-individu, serta tema-tema lain. Sebagaimana

sebagian dari mereka menulis kitab dengan tenra ketrtamaan*eutamaan

bulan R.jub. Ada pula penulis lain yang msnulis kitah tentang

keutamaan-ketrtamaan shalat sehari sernalam, keutamaan shalat hari

Ahad, shalat hari Senin, shalat hari Selasa, shalat pada Jum'at pertarna

bulan Rajab, menghidupkan malam 'ld, dan shalat hari 'Asyura.

Hadits terbaik yang diriwayatkan tentang shalat-shalat ini adalah

hadits tentang shalat Tasbih-82 Hadits ini diriwa5ratkan oleh Abu Dawud

dan At-Tirmi&i. Meskipun dernikian, fidak seorang Imam Empat pun

yang meriwa5Btkanrya. Bahkan Ahmad menilai lemah hadits tersebut

dan tidak menganjurkan shalat Tasbih. Adapun Ibnu Mubamk, pendapat

yang dituturkan darinya adalah shalat tersebut tidak seperti shalat Snng

dinisbatkan kepada Nabi $, karena shalat yang dinisbatkan kepada

Nabi $ Udak berisi duduk 1lang panlmg setelah sujud kedua. Hal ini

82 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1297), At-Thrnidd

dalam pembahasan tentang shalat (481lt182), dengan menilainga glnrib dad ralur
Abu Rafi'.
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bertentangan dengan pokok-pokok sehingga hadits semacam ini tidak

bisa dianggap valid.

Barangsiapa yang mencermati berbagai masalah pokok, maka ia

pasti tahu bahwa hadits tersebut palsu. Selain hadits tersebut masih

banyak lagi hadits-hadits lain yang seluruhnya palsu dan dusta

berdasarkan kesepakatan pam ahli, meskipun ia ditemukan dalam kitab

karya Abu Thalib, Abu Hamid, Syaikh AMul Qadir, dan kitab Al Amali

karya Abu Qasim bin 'Asakir, juga dalam kitab-kitab yang ditulis oleh

Abdul 'Aziz N Kinani, Abu Ali bin Al Elanna, Abu Fadhl bin Nashir, dan

lain-lain. Demikian pula, Abu Faraj bin Al Jauzi menyebutkan hadits-

hadits sernacam ini tentang keutamaan berbagai bulan, tetapi dalam

l4tab Al Maudhubt Ibnu Al Jauzi menyebutkan bahwa hadits tersebut

palsu.

Kitab Terbaik di Bidang Zuhud

Mereka yang menghimpun hadits-hadits tentang zuhud dan

kelembutan hati menyebutkan berbagai riwayat tentang masirlah ini. Di

antara karya yang paling populer adalah liolab Az-Zuhd karya lbnu

Mubarak. Tetapi di dalamnya ada banyak hadits yang lernah. Demikian

pula kitab Az-Zuhdkarya Hannad As-Sari, Asad bin Musa, dan lainlain.

sedangkan kitab terbaik tentang masalah zuhud adalah karya Ahmad,

tetapi ia difulis dengan klasifikasi nama, sedangkan l$ab Az-Zuhdkarya

Ibnu Mubarak ditulis dengan klasifikasi tema. Kitab-kitab ini

menyebutkan zuhudnya para nabi, sahabat dan tabi'in.

Kemudian, para penulis di bidang ini dari generasi akhir terbagi

menjadi dtra kelompok. Di antara mereka ada yang menyebutkan

zuhudnya generasi pendahulu dan generasi akhir seperti Abu Nu'aim
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dalam kitab .4/ Hiltnh dan Abu Faraj bin Al Jauzi dalam krtab Shifah

Ash-Sha{unh.

Ada pula yang hanya menyebut para ahli zuhud generasi akhir,

yaitu sejak muncul istilah sufi seperti yang dilakukan oleh Abu

Abdunahman sulami dalam kitab Thabaqat Ash-Shufit/Wh, sahabat

yang bemama Abu Qasim Al Qusyairi dalam kitab fu-Risalah.

Kemudian, cerita-cerita yang mereka sebutkan itu sebagiannya benar

dan sebagiannya keliru.

Misalnyra adalah cerita bahwa Hasan Al Bashri bersahabat

dengan Ali &, padahal para ularna sepakat bahwa Hasan Al Bastui

tidak pemah berjurnpa dengan Ali rA, dan tidak pernah Majar darinfia.

Ia hanya belajar dari para sahabatuiyra Ali & seperti Ahnaf bin Qais,

Qais bin Mu'a&, dan lain-lain. Dernikian pula cerita mereka bahwa Asy
SS,rafi'i dan Ahmad pemah berternu dengan Syaiban Ar-Ra'in dan

bertanya kepadanya tentang sujud Sahwi. Padahal pam ulama sepakat

bahwa AsySyafi'i dan Ahrnad tidak pemah berternu dengan Syaiban

Ar-Fla'in, dan tidak pula hidup sernasa dengannya.

Abu AMurmhman dalam ltbrb Haqa'iq At-Tafsir menyebutkan

dari Ja'far bin Muhammad dan orang-oftmg sepertinya berbagai

perkataan 5nng oleh pam ulama diketahui sebagai kebohongan atas

nann Ja'far bin Muhammad, karena Ja'far memang lebih sering

diceritakan secam dusta melebihi para tokoh lainnya karena ia merniliki

ilmu dan agama 5png istimeura. Ia, aphngra (Abu Ja'far) dan kakekngn

(Ali bin Husain) termasuk tokoh imam terkemuka di bidang ilmu dan

agama. Setelahngn tidak ada lag ahlul bait yang bisa menyamainya.

Karena itu bunSnk zindiq dan pelaku bid'ah yang menisbatkan

perkataannya kepada Ja'far hingga pam penulis kitab Rasa'il lkhwn
Ash-Shahjuga menisbatkan tulisan-tulisan mereka kepadanya, padahal
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risalah-risalah ini difulis jauh setelah wafatnya, yaitu sekitar dua ratus

tahun. Ia ditulis pada waktu kemunculan madzhab Al Isma'iliyyah yang

membangun Kairo. Saya sendiri menulis kitab yang mengulas madzhab

mereka yang sebenamya merupakan kombinasi dari filsafat Yunani,

Majusi Persia dan Syi'ah. karena ifu para ulama mengatakan bahwa kulit

madzhab mereka adalah Rafidhah, sedangkan isinya adalah kufur mumi.

Mereka juga menisbatkan kepada Ja'far bahwa ia berbicara

tentang kebaruan alam seperti petir, kilat, dan lain-lain. Padahal Ja'far

dan para imam ahlul bait tidak pemah berbicara tentang hal ifu sama

sekali. Masalah ini telah dilelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah perkataan yang dituturkan dari

generasi salaf dan para imamnya ifu seyogianya dipilah antara yang

benar dan yang cacat, seperti halnya perkataan selain mereka. Demikian

pula dengan cita msa, pengalaman spirifual, penyingkapan dan ilham.

Semua ini ada yang benar dan ada yang salah sehingga wajib dipilihkan

antara yang benar dan yang salah.

Intinya adalah keterangan yang sejalan dengan Kitab Allah dan

Sunnah Rasul-Nya yang valid serta dipegang oleh para sahabat itulah

yang benar. Sedangkan yang bertolak belakang darinya adalah keliru.

Allah berfirman, o|'fu ;.i1 J)v ljls\1j,"i$';fi, li-f.r rfr\; i$i (&-

"1 ayt}.S rAS 6'\'rj-j iot,;i;i; fii Jytr'!; sil A''iy
@ *rt 'igt "Hai orang-omng 5nng bertman, taatilah Nlah dan

taatilah Rasul (NW), dan"ulil arnri di antara kamu. Kemudian jika kamu

berlainan pendapat tentang sauafu, maka kembalikanlah ia kepada

Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnSa), jika kamu benar-benar
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berimah kepda Allah dan hari kentudian. Yang dernikian itu lebih

utama hagmu) dan lebih baik akibabg. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

6.;:i'#1i {i,i {5 iL;'J iai -b(

e- o6i'6r.&.d\Qg$';* iit; {u#
iiiqY +;. lr, ti'J'u$i $ *r6E( W bi;;rrx

e r*.1;g qtfrv 6;ti fri,s'*7ir{.v". l;ili
@ # yt, 6{,\$ $,s ,ir--'in?t ."*.ty, 65
'Manusia ifu adalah umat t/ang safu. (Setelah frmbul

naka Allah mangufus pm nabi t&ugi panbui kabar

gantbim dan puberi p*ingatan, dan Allah mqurunkan bqsama

mqeka Kibb dangan banar, unfuk menberi kepufuan di antam

mantsia tentang pukan 5ang muel<a perselisihl<an. TidaHah bercelisih

tentang Kbb ifu melainlan onng 5ang telah didatangl<an kepda
mereka Kibb, gifu setelah dabng kepda merd<a ketenngan-

ketemngan 5ang n5ata, l<arena dangki antam mereka sendii. Maka

Allah mqnbed petunjuk oftng-o,zng gng beriman kepda kebqtann

tenbng hut lans mercka itu dangan kehandak-N5a. Dan

Allah selalu membui petunjuk orang Wng dikehendaki-Ng kepda jalan

yng lunts. "(Qs. Al Baqarah I2l:2L31

Dalam ldtab Slnhih Mtslim terdapat riwayat dari AisSnh 6,
bahwa iika Rasulullah $ bangun malam, maka beliau berdoa,
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'Ya Allah Tuhan Pencipta Jibril, Mika'il dan Ismfil, Tuhan

Pencipta langit dan bumi,5nng Maha Mengetahui perkam-perkam ghaib

dan 5ang tampak, Engkau membuat kepufusan di antam hamba-hamba-

Mu tentang hal-hal 5nng mereka perselisihkan. Tunjukilah aku kepada

kebenamn dalam perkam 3ang dipercelisihkan, Engkau

memberi petunjuk onEng gng Engkau kehendaki kepda jalan gng
4urus.,283

Pembahasan tentang masalah ini disampaikan di tempat lain.

Kami juga telah membahas perkataan para syaikh tentang sima', serta

pendapat yang disebutkan oleh Al Qusyairi dalam lotab Ar-Risalah

karyanya dan ulama lain dari mereka. Kami telah menjelaskannya kata

demi kata, tetapi bukan di sini tempakrya.

Intinya, jika pertanyaan dalam bahasan sima' dan selainnya

adalah, apakah ia taat atau taqamrb, maka harus ada dalil syar'i yang

menunjukkan hal tersebut. Jika pertanyaannya adalah apakah ia

diharamkan atau tidak diharamkan, maka juga harus ada dalil syar'i

/ot
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yang menunjukkan hal tersebut. Karena tidak ada perkam haram selain

yang diharamkan Allah, dan tidak ada agama selain yang dis5rari'atkan

Allah.

.Allah mencela orang-orang musyrik karena mereka merekayasa

ajaran agama yang tidak disyari'atkan Allah, dan karena mereka

mengharamkan apa yang tidak diharamkan Allah. Allah berfirmur,, f

6l *);;U { Y q-$i'irl V}, til}, 4 "Apkah mqa<a

metnpun5ai sernfuhan-semfuhan selain Allah 5nng menqaridtkan unfuk

merel<a agama gng tidak diizinl<an Allah?. "(Qs. Asy-SyuuraaI42l:2Ll

Vt';t K6 (&(W 6 {rg6'tS tfii r3{:

a;-G{ Y ;,fi ipl,};{i3g.a\rY;t rt 
^t-s:P'*.'FH l#;\:.,i:\, q'A ,i, @

@ 6;";'$tx gfr,li X O-'eL? l;"'J|,$
"Dan apbila merel<a melakul<an pukmtan keji, mueka bqkab,

'Kami mendapti nqtel< motang l<ami mengerjakan 5ang dernikian ifu,

dan Allah manjuruh l<ami mengujakannSa.' Katakanlah,'Saungguhn5a

Allah frdak manytruh (magqjakan) perbuatan gng keji.' M*guF
kamu mangadaadal<an terhadap Allah ap gng tidak kamu ketahui?

I<atakanlah, 'Tuhanku menSaruh menj,alankan kadilan.' Dan

0<atat<anlaht 'Lurusl<anlah mula Hin) mu di setiip shalat dan senzbahlah

AIah densw mangil<hlaskan ketaatanmu kepda-N5a. Sebagaimana Dia
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telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan

kembali kepada-Nla). " (Qs. Al A'raaf 171 28-291

Banyak orang yang di dalam sima'dan selainnya melakukan

sesuafu lrang dapat dikategorikan sebagai perbuatan zina yang

dihammkan atau perbuatan yang dapat mendorong ke arah zina.

Mereka mengklaim bahwa perbuatan tersebut dapat membersihkan hati

dan diperintahkan Allah. Mereka ini terkena ancaman dalam firman

Auah, Wfir$. d S"o. tli'n ei$t +,b. 6 -,li Af'*-; f; g S

c4:i @ 5fr ,,A etsi 3;n atK fii;; aA!, $fut';gi'

1( fitlgra tt;iti #,:fir,?{ls'&6w 
"1i,6;+tii-i; 

f;
@ 5d5 {(;i'l ifi$; $6fX" 4/ii 'I{atakantah, 'siapakah

5nng menghanmkan perhiasan dari Allah gng telah dikeluarkan-Ng

untuk hanba-hamba-Ng dan (siapa pulakah gng menghammkan)

reze*i yang baik?' I{atakanlah, 'Semuanla itu (disdiakan) bagi omng-

orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (unfuk mereka saja)

di hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan a5ata5nt itu bagi omng-

onng 5nng mengetahui. Katakanlah, 'Tuhanku hanp menghanmkan

perbuatan gng keji, baik gng nampak atau pun Snng tersembunyi, dan

perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan 5nng benar,

(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu 5ang Allah

tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-

adakan terhadap Allah ap Sang tidak kamu ketahui."(Qs. Al A'raaf [7]:

32-33)
!

Orang-orang musyrik mengharamkan berbagai jenis makanan

dan pakaian serta menjadikan hal tersebut sebagai agama. Ada sebagian

sahabat yang telah memutuskan untuk menjalani kehidupan rahib, tetapi

628



lVlajmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Allah menurunkan ayat, oHai onng-omng Snng beriman, janganlah

kanu hannlan aF-aW yang baik tnns telah Allah halalkan bagi kamu,

dan janganlah kamu melampui batas. Saungguhnya Allah frdak

menyttkai omng-oftng 5nng melampui batas. Dan makantah makanan

gng halal lagi baik dari ap yang Allah telah rezekikan kepadarnu."(Qs.

Al Maa'idah [5]: 87-88)

Inti agarna adalah kita Udak menyembah selain Allah, tidak

menyembah-N5a kecuali dengan !ilan 1Bng disyari'atkan-N9ra, dan tidak

menyernbah-N5n dengan cara-cam yang bid'ah sebagaimana' firman

Nlah,ii 6 #i {frr- "Supta Dk mensuji l<atiu, siap di antam

l<amu png l&k baik annln5a. "(Qs. Al Mulk [67]: 2)

Fudhail bin'lyadh berkata, "Maksudnln adalah amal 1nng paling

ikhlas dan paling b6nar." Omng-orang bertanya, "Wahai Abu Ali
(Fudhail)! Apa png dimaksud dengan amal yang paling ikhlas dun paling

benar?" Ia menjaunb, "Jika amal ikhlas tetapi tidak benar, maka ia tidak

diterima. Jika amal benar tetapi tidak ikhlas, ia juga tidak diterima. Yung

diterima adalah amal yang iL'lrlas dan benar. Amal ikhlas adalah amal

yang untuk Allah, sedangkan amal yang benar adalah amal Snng

mengikuti Sunnah."

Pemyataan yang disampaikan Fudhail ini disepakati oleh para

imam spikh seperti yang dikatakan oleh Abu Sulaiman Ad-Darani,

"Setiap kali ada suatu hikmah 5nng hadir dalam hatiku, maka aku tidak

menerimanya kecuali didukung dengah dua saksi, yaifu Kitab dan

Sunnah."

Syaikh Abu Sulaiman juga pernah berkata, "Tidak sepatutrya

ormg 1nng diberi ilham kebaikan unhrk mengerjakannya sebelum ia
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mendengar suatu afsar tentangnya. Jika ia mendengar suafu a/sar

tentangnya, maka ifu adalah cahaya di atas cahaya."

Junaid berkata, "llrrru kami terbatasi oleh Kitab dan Sunnah.

Barirngsiapa yang tidak membaca Al Qur'an dan tidak menulis hadits,

maka ia tidak sah berkomentar tentang ilmu kami."

Sahl bin Abdullah At-Tustari berkata, "setiap pengalaman

spiritual yang tidak dibuktikan oleh Kitab dan Sunnah adalah batil." Ia

juga berkata, "setiap amal yang dikerjakan dengan bid'ah adalah siksaan

bagi jiwa. Dan setiap amal yang tidak mengikuti Rasulullah I adalah

tipuan bagi jiwa."

Abu 'Utsman An-Nisaburi berkata, "Barangsiapa yang

menjadikan Sunnah sebagai pemimpin dirinyn dari segi ucapan dan

perbuatan, maka ia berbicam dengan hikmah. Barangsiapa yang

menjadikan hawa nafsunya sebagai pemimpin atas dirinya dari segi

ucapan dan perbuatan, maka ia berbicara .bid'ah, karena Allah

berfirman, 'Dan jika katnu bat kepdangn, niscala kamu mendapat

petunjuk. "(Qs. An-Nuur [24]: 54)

Perkataan semacam ini banyak ditufurkan dari para syaikh.

Jika demikian, maka tidak seorang pun yang boleh menempuh

jalan menuju Allah kecuali dengan cara yang disyari'atkan Rasulullah $
bagi umat beliau, karena beliaulah orang yang mengajak manusia

kepada Allah dan pemberi petunjuk kepada jalan-Nya. Barangsiapa

yang menaati beliau maka ia masuk surga, dan barangsiapa yang

durhaka kepada beliau maka ia masuk neraka. Allah menjadikan beliau

sebagai faktor untuk membedakan antara kebenaran dan kebatilan,

petunjuk dan kesesatan, jalan yang lurus dan menyimpang. Segala puji

bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga Allah melimpahkan pada

Muhammad @ dan para sahabat beliau karunia dan keselamatan.
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PERTAI{YAAN TENTANG S/MA'

Sima'yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya dan disepakati

oleh umat Islam generasi salaf dan para syaikh tarekat adalah menyimak

Al Qur'an. Itulah sima'+rya para nabi, para ulama, para ahli ma'rifat,

dan orang-orang mukmin. Allah berfirm *r, V6l * 7i;:Z,JL *

@ # ;rfi- S;'o.li$i Wt 1,j3fi' "Maka datanstah sesudah

mereka, pengganti |nn7 jelek) yan7 menyia-nyiakan shalat dan

memperturutkan hawa nafsunSn, maka me.reka kelak akan menemui

kesaatan. "(Qs. Maryam [19]: 59)

@ {li-ii q; ;, i( oyxj 1#.'rl};j ,/3,
lJrE*rr

(# n ij<,Ke6:yl-|u%
"SaungguhnSa oftng-onng Wng diberi pengebhuan

sebelumnya apabila Al Qur'an dibacakan kepda mereka, mereka

menytngkur atas muka merel<a sambil betsujud, dan mereka berkab,

'Maha Suci Tuhan kami; sesungguhnSa janji Tuhan kami psti
dipenuhi.' Dan mereka men5rungkur atas mul<a mereka sambil menangis

dan mereka bertambah Ah*y,rk. "(Qs. Al Israa' [17]: 107-109)
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@e-e,ar
'Dan apbila merel<a mendengarl<an aF tnng difurunkan

kepda Rasul (Mulnmmad), kantu melihat mata mereka mencucurkan

air nnb disebbl<an kebqnnn (Al Qur'an) yng telah mqd<a ketahui

(dan kibb-kibb merel<a sendiri); serrag berkata, 'Ya Tuhan kami, kami

telah beriman, maka catatlah kani bersama oftnry,zng 5ang menjadi

aksi (atas kebenamn At @r'an dan kqabian Muhammad #/."(Qs.Al
Maa'idah [5]: 83)

(s$'&fi :E;,;f 5j6L'u5i<rfuI|fiy

@ {,y'F. 4; iF, 6.1 i#i$,fr); W,t$
a$ @'t H;&fri., tgr.,55)\ 54 <r$i

'i,sta,1;3 ry; 
"t2 

Litl'#V S;;St*
@r'-P

"Saungguhn5a oftnzg-oftng 5ang beriman ifu adalah mereka

5ang apbila disebut narra Allah gemetarlah hati mereka, dan apbik
dibacakan kepda mqeka aSat-a5at-Nja beftambahlah iman mereka

QarenanW) dan kepda Tuhan-lah mereka bertawnkal, fi/aitu) omng-
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orang'Wng mendirikan shalat dan Snng menafkahkan sebagian dari

rezeki lang Kami berikan kepda mereka. Ifulah orang-orang tru1g
beriman dengan sebenar-benamya. Mercka akan memperoleh bebemp

derajat di sisi Tuhannla dan ampunan serta reeki (nikmat)

5ang mulia."(Qs. Al Anfaal I8l:241

{s tfuf_,ti*6 i6irt -r} t:\i

@'d;:j,
"Dan apabila dibacakan At Qur'an, maka dengarkanlah baik-

baik, dan puhatikanlah dengan tenang agar l<amu mendapt rahmat."

(Qs. ru A'maf 171 2041

cu tt;jt,..i:# hii'i ft 66;6fr if)

@'q $ 4;, 6Yt5-,',"i 6io,ni *- t (JG :-rfr;
'Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jk

kepdamu 5ang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka

menghadii pembacaan (nla) talu merel<a berl<ata, 'Diamlah kamu (untuk

mandengarkann5n).' Ketika pembacaan telah selesai merel<a kembali

kepada kaumn5n (untuk) memberi peringafan. "(Qs. Al Ahqaaf 146l:29)

i, F |rw Q.ff (5 *ifi -"A'Jj Xl

JL&fi,"iu+ ai't fr5 5;'i-t-$t'"jL
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& T6- ,i -*,q; tti a'i at6w

eGbSGti't

t//

)i1-Us

"Allah telah menurunkan perkataan WnS palins baik |aifu) N
Qur'an tnng seruF fuutu a5nt-a5ahrya) lagi bmlang-d*g, gemetar

kulit omng-omng gng takut kepada Tuhanryn, kemudian

menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah

petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia manunjuki siap Snng dikehendaki-

N5a. Dan bamng siap 5ang disesatkan Allah, maka tidak ada seoftrng

pun petnberi pehrniuk bagintn."(Qs. Az-Zumar [39]: 23)

Cit A$'id sj#'[;fi Si;T'ciii

@#q!ff-i$b,',ui+u
"Yang mendengarl<an perl<ataan lalu mengikuti aF gng pling

baik di antamn5n. Mereka itulah omng-orang gng telah dibert Allah

pefunjuk dan mqel<a ifulah orcng-orang tang mempunpi akal." (Qs.

Az-Zumar [39]: 18)

Setagaimana Allah memuli sima'ini, Allah juga mencela oftmg-

oftmg yang berpaling darinya.seperti dalarn firman-Nya, iirdOjtJgj

@ 545 '!U *6b ar:5'it15li:l:'7 "Dan orans-orang snns

kafir berkata, Janganlah kamu mendangar dengan sungguh-sungguh

akan At Qur'an ini dan buattah hiruk-pikuk terhadapn5n, suptn kamu

dapt mengalahl<an (mereka). "(Qs. Fushshilat [4U: 26)
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@(%
"Dan omng-omng Snng apbila diberi pertngatan dengan a5nt-

agt Tuhan mereka, mereka frdaktah menghadapirya sebagai oran7F

omng tnng tuli dan buta." lQs. Al Furqaan l25l:731

D ,, g7) -)cP-f
FC, ;fili *'qfi,

.o)w-r
'Maka mengary merela (omngomng kafir) berpling dari

peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu keldai liar 5ang lari

terkejut. " (Qs. AI Muddatsir 17 4l 49-501

i1:"i6;g (;; g;6 -i5 49, 5:t b:* 16 ";4

'o(i

"Dan siapkah Wng lebih lalim daripda omng 5ang telah

diperingatkan dengan aSat-ajat dai Tuharng lalu dia berpling
daipadan5a dan melupkan ap tnng telah dikerjakan oleh kdua
tanganrya?"(Qs. Al Kahfi [18]: 57)

1 65'8( ?i Ai :'+ ivhi ; i,y #

,i; J; WJ b A{ifr 'leri @'6}h
6;*;-J€''t$i
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"Sesungguhn5n binabng (makhluk) png seburuk-burukn5a pada

sisi Nlah ialah omng-omng 5nng pekak dan tuli gng tidak mengerti

apa-apa pun. I{alau kimn5n Allah mengetahui kebaikan ada pada

mereka, tenfulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jika

Allah menjadikan mqeka dapt mandengar, nisca5n mereka psti
betpling juga, sdang mqe.l<a memalinglan diri Hart aF tnng mereka

dengar itu). "(Qs. AI Anfaal lSlz 22-231

ti;:$ i &(rz*', it3(il)'.$tFl;fi

@Jd4"6\frstei?
'Dan apbila dibaalen agt-agt Kami dia baplkg

dengan diri sqlaholah dk belum mendangatnSn,

sal<an-akan ada sunbat di kdw mala beri kabr
gembimlah dia dangan adzab png pdih."(Qs. Luqmaan [31]: 7)

'r,,:,j5 ,it * Jy,#i lj3L',itAi ,{)

@'i;t 6(#i,tlifrai
"Diikanlah shalat dari saudah nntahari tergelincir sampi gelap

malam dan (diril<anlah pula shalat) subuh. SesungguhnSn shalat subuh

itu disalrsikan (oleh nnlaikat)."(Qs. Al Isra' [17]: 78)

Masalah ini ban!,ak dfelaskan dalam Al Qur'an dan Sunnah

Rasulullah $. Urnat Islarn sepakat untuk memuji orang 5rang menekuni

sima'ini, mencintain5la dan menganjurkannya; serta mencela orang

yang berpaling dariryn dan membencinya. Karena itu Allah

mensyari'atkannya bagi urnat Islam dalam shalat mereka.

636



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Sima'Al Qur'an yang Paling Utama adalah Dalam Shalat

Sima'yang paling besar dalam shalat adalah sima'dalam shalat

Subuh sebagaimana firman Allah, @ :i{t V). Jit "Dan patuh

kepada Tuhann5n, dan sudah semestin5n langit itu patuh." (Qs. Al

Insyiqaaq I84l 2)

Abdullah bin 'Rawahah & menggubah syair yang berisi pujian

kepada Nabi $:
Di tengah kani Rasulutlah mernhca Kitab-Nja

&at merekah fajrf pokam Sang lumnh adanSa

Jauh belikat beliau dari ta npt tidum5a

hat kaum muqtrik bemt fubuh di atas penduan

Perlihatkan pda kami petunjuk dari kebutaan

Yakinlah hati kani perlataan beliau psti terbuktil<an

Menyimak Al Qur'an iuga dianjurkan di luar shalat.

Diriwayatkan dari Nabi S bahwa beliau pemah keluar menemui ahlu

shuffah. Saat ifu ada seseorang di antara mereka yang membaca Al

Qur'an sedangkan yang lain diam menyimak. Beliau pun duduk

bersama mereka. Jika para sahabat Rasulullah $ berkumpul, maka

mereka meminta seseorang di antam mereka untuk membacakan Al

Qur'an, sedangkan selebihnya menyimaknya.

Umar bin Khaththab & pemah berkata kepada Abu Musa Al

Asy'ari, "Wahai Abu Musa, buatlah kami ingat Tuhan kami." Ia lantas

membaca Al Qur'an, sementara pam sahabat lain menyimak dan

menangis.

Dalam sebuah hadits disebutlan:
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Nabi $ melarati Abu Mr-rsa Al Asy'ari yang sedang membaca AI

Qur'an, lalu beliau menyimak bacaannln dan bersabda, "Orang ini telah

dikaruniai slah sfu sa uling keluarga Dawud. ae4 Saelah 'itu beliau

bersaMa, "Tadi nnlan aku meletmtimu sdang membaa Al Qur'an,
lalu aku baanmu. " Abu Musa berkata, "Seandainya aku

tahu engkau mendengarkan bacaanku, aku pasti akan memerdu-

merdukannya."285

Nabi $ juga bersaMa,

)I?u.wn UtiJ;
284 HR. Al Brkhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al

Qur'an (5043) dan Mushm dalam pembahasan tentang shalatnya musafir

(193/235,2361.
zes HR. Al Khatrtib dahm ktab Tarikh hgh&d(8/298).Al Haitsami dalam

kitab Majma' Az-7ilta'id(l/1741berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la,
dan dahm sanadrya terrdapat Khalid bin Nafi' Al Asy'ari SBng statusnya lemah."
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"Orang yang tidak membaca Al Qur'an dengan imma tidaklah

termasuk golongan !p1pi.'286

Nabi $ juga bersabda,

?'-bt ,;Jt ,h';t jt 6 '"hi llr

,,;3;t*t,nG u )fiq
'Allah ifu tebih menyimak seseorang 5ang merdu ,ur*n* *|u,

membaca Al Qur'an daripada pemilik pentnnyt perempuin

m en d en ga rkan n5nnyia n nya.' 287

'rAt (f Y
/lE

d5l
,:l
Lf, ri)o 

"ld, t1o
c

5t

!zo , .=oll. lotzt

I._te- glrrJt{ ,P-
"Allah tidak pemah menyimak sesuafu seperti Dia menyimak

seorang nabi yang merdu suaftrnya, yang membaca AJ Qur'an dengan

irama dan dengan suaft t/ang keras.,288

Kata ilf berarti mendengar dengan sebaik-baiknya. Kata ini juga

digunakan dalam firman Allah, ilt fil. iiV "Dan patuh kepda

Tuharznya, dan sudah semestinya kngit itu pafuh. " (Qs. Al Insyiqaaq

t84l 2l

286 63. Al Bukhari dalam pembahasan tentang frr,rhid 17527) dan Ahniad
(r/172,775),.

287 HR. Ahmad (6/19,20)dan hnu Majah dalam kata pengantar (1340).
m HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7544) dan Mtslim

dalam pembahasan tentang shalatnyra musafir (792/233).
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Dampak Sima' Syar'i terhadap Pelakunya

Sima' ini memiliki dampak keimanan berupa ma'rifat yang suci

dan spiritual yang bersih; terlalu panjang untuk dilelaskan di sini. Ia juga

memiliki dampak yang positif bagi fisik berupa tunduknya hati, air mata,

dan kelembutan kulit. Sernua ini disebutkan dalam Al Qur'an. Sifat-sifat

ini ditemukan pada diri para sahabat, sedangkan yang dominan pada

generasi sesudah mereka adalah fubuh berguncangguncang, teriakan,

pingsan dan bahkan kematian. Karena ifu sebagian generasi salaf

menentang praktik tersebut, baik karena bid'ah atau karena cinta

mereka.

Adapun rnaSoritas irnam dan generasi salaf tidak menentang hal

itu, karena jika penyebabnya tidak dilamng, maka akibat yang terjadi

pada pelakun3n ditolerir. Akan tetapi, penfebabnya adalah karena

krlatrya terpaan spirifual pada hati mereka sedangkan hati mereka tidak

mampu menahann5n. Jadi, seandain5ra sima' AI Qur'an tidak

berpengaruh lantamn kerrasnya hati mereka, maka mereka tercela

sebagaimana Allah mencela orang-omng seperti itu dalam firman-Nya,

'Kernudian setelah ifu hatimu menjadi kems seperti bafu." (Qs. Al

Baqamh l2l:741

"Beluml<ah datang bgi onng-omng 5ang beiman,

unfuk funduk hati merel<a mengingat Allah dan kepda kebenaran 5ang
telah furun (kepda merel<a), dan janganlah merel<a seperti omng-oftng

Sang sebelunnSa telah diturunkan Al Kitab kemudian

berlalulah masa t/ang panlang abs merel<a lalu hati merel<a meniadi

kqas. Dan kebngkan di antam mqel<a adalah omngomng tnng
fasik."(Qs. Al Hadiid I57l: 16)

Adapun sima'yang dilakukan oleh orang-orang yang bemiat

unfuk memperbaiki hati mereka dengan mendengarkan nasyid semata,
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atau dengan semacam alat musik, atau dengan tepukan tangan, atau

sernacam itu, maka ini adalah sima' yang diada-adakan dalam Islam. Ia

muncul setelah generasi ketiga yang mendapat pujian dari Nabi S
dalam sabdanya,

2O ,c O t ,o
jJl opliJt Hu*€ q')it ?J oo. t

LJ f
ot.o!..o.?.a!ot.ol,
fr* i/fl t.-,rt*

'sebaik-baiknya genemsi adalah genemsi saat aku diufus, disusul

genensi saudahnya, disusul generasi saudahnSn " Hadits ini juga

dilansir dalam kitab Ash-Shahihain melalui bunsnk jalur riwayat.zse

Sima'tersebut dimakruhkan oleh pam tokoh umat dan tidak

dihadiri oleh pam syaikh besar.

fuy-Synf i berkata, "Saat aku meninggalkan Baghdad telah

muncul suatu praktik yarg dimunculkan oletr kaum zindiq yang mereka

namai taghbir- Dengan pmktik tersebut mereka menghalangi manusia

dari Al Qur'an."

Imam Ahmad pemah ditanya tentang pmktik tersebut, talu ia

menjawab, "Ifu bid'ah." Ada yang bertanya, 'Apakah kami boleh duduk

bersama mereka?" Ia menjawab, "Tidak." Imam Ahmad menjelaskan

bahwa sima'tersebut adalah bid'ah yang tidak dikerjakan oleh generasi-

generasi utama, baik di Hijaz, Syam, Yaman, Mesir, Irak atau l(hurasan.

Seandainya ia memberi manfaat bagi umat Islam terkait agama mereka,

tentulah ia dipraktikkan oleh ganemsi salaf. Pam syaikh besar yang

shalih tidak menghadirinya, terrnasuk lbmhim bin Adham, Fudhail bin

z@ TakhtjMits tetah diseh.dran sebelumnlra.
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'lyadh, Ma'ruf Al Kurkhi, Abu Sulaiman Ad-Darani, Ahmad bin Abu Al

Hawari, As-Sari As-Saqthi.

Sebagian Syaikh Menghadiri Sima' Bid'ah tetapi Mereka

Bertaubat Darinyn

Ada sekelompok syail,h yang menghadirinya, tetapi mereka

mensyaratkan berbagai qlarat. Di antaranya adalah bahwa syaikh

tersebut terjaga dari syetan. Para syaikh tepercaya yang pemah

mendatanginya akhimya bertaubat dari pmktk tersebut di akhir usianya.

Contohnya adalah Junaid Al Baghdadi. Ia pemah marghadirinya saat

masih muda, tetapi ia meninggalkannya di akhir usianya. Ia berkata,

"Barangsiapa lang berusaha keras unfuk menghadiri sima', maka ia

akan terkena fikrahnya. Bamngsiapa yang kebefulan mendengamya,

maka ia memperoleh relaksasi darinya." Ia juga mencela orang yang

' berkumpul unfuk melakukan sima'tersebut, dan memberi keringanan

kepada orang yang kebetulan mendengamya.

Penyebabnya adalah synir-syair tersebut masih mengambang

maknanya, tidak mengandung perincian. Syair-syair yang menufurkan

cinta, pencapaian, pemufusan hubungan, kerindangan, keintiman,

kesabaran dan lain sebagainya meruilakan perkataan yang masih

mengambang maknanya. Ia mencakup orang yang mencintai fu-
Rahman, orang yang mencintai berhala, oftmg yang mencintai saudam,

orang yang mencintai tanah air, orang !,ang mencintai perempuan, dan

omng yang mencintai laki-laki yang tidak berbulu (seperti perernpuan).

Ada kalanya ia menghasilkan manfaat karena dapat menggugah hati

yang beku, dan hal itu termasuk perkam yang dicintai Allah dan Rasul-

Nya. Tetapi ia mengandung mudhamt yang lebih kuat daripada

manfaatnya seperti pada khamer dan judi. Keiuanya mengandung dosa
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yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya

lebih besar daripada manfaat keduanya.

Karena ifu, syari'at tidak mengajarkan selain perkara yang

membawa maslahat !,ang mumi atau lebih kuat. Adapun yang

kemsakannya lebih kuat daripada maslahafurya, maka ia sarna

kedudukannya dengan mengambil dirham tetapi kehilangan dinar, atau

me5rcuri lima dirham dan bersedekah dua dirham darinya.

Dampah Buruk Sima'yang Diharamkan

Sima' tersebut menggugah perasaan yang bersifat ulnuln

sehingga dapat mernbangkitkan emosi dalam jiwa fnng dampaknya

berbahaya dan dapat mengakibatkan fitrah bagi jiwa sehingga menjadi

tidak senang menyimak Al Qur'an. Akibatn5n adalah tidak ada lagi cinta

dalam jiwa unhrk menyimak Al Qur'an, menikmatinya dan menjiwainya.

Sebaliknya, dalam jiwa mengakar kebencian terhadap Al Qur'an dan

tidak adanya perhatian terhadap Al Qur'an seperti orang yang

menyibukkan diri untuk mempelajari Taurat, Injil, ilmu-ilmu ahli Kitab

dan Shabi'in, serta mendalami ilmu dan hikmah darinya. Dengan

kegiatannya ini ia berpaling dari Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya,

serta berbagai dampak negatif lain yang terlalu panjang untuk

disebutkan di sini.

Sima'ini tidak menghasilkan dengan sendirinya keadaan spirifual

dan ma'rifat yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, melainkan terkadang

menghalanginya dari keadaan spiritual dan ma'rifat tersebut, serta

menghasilkan hal-hal yang tidak dicintai Allah dan Rasul-Nya, atau yang

dibenci Allah dan Rasul-Nya. Karena itu Allah dan Rasul-Nya tidak

memerintahkannya. Begifu pula genemsi salaf dan para tokoh syaikh.
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Di antam mhasia penganrh sima' ini adalah karena suara dapat

mempengaruhi iMra dengan keindahannya. Terkadang jiwa menjadi

senang, terkadang sedih, terkadang marah dan terkadang ridha. Jika

pengaruh tersebut kuat, rnaka ia dapat memabukkan ruh sehingga ia

berada dalam kenikrnatan !,ang mernbutakan tanpa dapat memilih

seperti 5nng dialami akal manusia ketika hilang kendali saat menikmati

tarian dan seperti tubuh yang hilang kendali akibat makanan dan

minuman. Mabuk adalah kesenangan png merricu kelezatan tanpa

disertai akal sehat, sehingga manfaat yang diperoleh dari kelezatan

tersebut tidak sebanding dengan hilansnya akal yang menghalangi

pelakunya dari ddldr kepada Allah dan shalat, serta dapat memicu

permusuhan dan kebencian

Secara garis besar, setiap mukrnin harus tahu bahwa Nabi $
tidak meninggalkan safu amalan pun yang mendekatkan dirinyn ke surga

melainkan beliau pasti menjelaskannya, dan tidak pula meninggalkan

safu amalan pun lpng menjauhkan dari neraka melainkan beliau pasti

menerangkannya. Seandainln sinn' ini membawa maslahat, tenfulah

Allah dan Rasul-Nya menqpri'atkannln karena Allah telah berfirman,

'Pada hari ini telah Kusetnpunakan unfuk kamu agamamu, dan telah

,4ku cukupkan kepdamu nikmat-Ku, dan telah Aku ndhai Islam itu jadi

agpma bagimu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3) Jika ia menemukan suatu

manfaat bagi hatin5ra tehpi tidak menernukan ketemngannya dalam

Kitab dan Sunnah, maka ia tidak melirikngn.

Saht bin Abdullah At-Turhri berkata, "setiap pengalaman

spiritual yang tidak ditunjuklon oleh Kitab dan Sunnah adalah batil."

Abu Sulairnan Ad-Darani berkata, "Jika ada hikmah yang

tebersit dalam hatiku, maka aku fidak menerimangn kecuali dengan dua

saksi, yaifu Kitab dan Sunnah."
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Abu Sulaiman juga berkata, "Seseorang 5ang diberi ilham

tentang suatu kebai\an tidak boleh melakukannya hingga ia menemukan

atar mengenaingn. Jika ia menernukan atsar mangenainya, maka itu

adalah caha5ra di atas cahaya."

Abu Qasim Al Junaid juga pemah berkata, 'llmu kami terbatasi

oleh Kitab dan Sunnah. Bamngsiapa yang tidak membaca Al Qur'an
dan tidak menulis hadits, maka ia tidak sah berkomentar tentang ilmu

kami."

Selain itu Allah berfirman dalam Al Qur'an, 'r,b.'&Witfti

'*-*S i\4){t *;Ji "sembh5ang merel<a di sel<itar Baitutlah itu,

lain frdak hant/alah siulan dan tepukan tangan. "(Qs. Al Anfaal [8]: 35)

Hukum Orang yang Menjadikan Tepukan Tangan dan Siulan
sebagai Ibadah dan Taqamrb

Para sahabat dan tabi'in mengatakan bahwa Vafa iA)berarti
seperti mengeluarkan suara siulan yang berbunyi seperti nyanyian.

Sedangkan kata 'r6-t53 berarti tepukan tangan. Allah mengabarkan

tentang orang-orang musyrik bahwa mereka menjadikan tepuk tangan

dan siulan sebagai shalat, ibadah, dan taqamrb. Mereka menjadikannya

sebagai pengganti bagi shalat yang disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya.

Adapun umat Islam dari kalangan Muhajirin, Anshar dan tabi'in,

shalat dan ibadah mereka adalah AI Qur'an, menyimak Al Qur'an,
ruku' dan sujud, &ikir dan doa kepada Allah, dan hal-hal semacam itu

yang dicintai Allah dan Rasul-N5n. Bamngsiapa 5nng menjadikan

nyanyian dan tepuk tangan sebagai ibadah dan perbuatan taqamrb,
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maka ia telah meniru orang{mng musyrik dalam hal-hal yang bukan

termasuk perbuatan orang-orang mukmin golongan Muhajirin dan

Anshar. Jika seseorang melakukannya di rumah-rumah Allah, maka

kesempaan dengan mereka semakin besar. Dan jika ia sibuk dengan

perbuatan tersebut sehingga meninggalkan shalat, dzikir dan doa, maka

keserupaannln dengan mereka semakin besar. Ia pun menanggung

beban dosa yang besar darinya seperti 1Bng ditunjukkan oleh firman

Allah, "Sanbahgng mqel<a di sekitar hitullah itu, lain tidak han5alah

siulan dan tepukan bngan. "(Qs. Al Anfaal [8]: 35]

Akan tetapi, terkadang pelakunp diampuni karena ia melakukan

hal tersebut dengan Ufihad, atau karena ia melakukan kebaikan-kebaikan

png dapat menghapus dosa, atau karena sebab-sebab lain, dalam

perkara-perkara yang terdapat perbedaan antara omng muslim dan

orang kafir. Tetapi, perbedaannya dari orang-orang muqnik di selain hal

ini fidak menghalanginya tercela dan keluar dari qBri'at, serta masuk ke

dalam bid'ah Snng dengan itu ia menlnmai orang-orang musyrik.

Karena ifu, seorang mukrnin hendakn5ra mencermati masalah ini dan

mernbedakan antara sfuna'rrya orang-ormg mukmin yang diperintahkan

Allah dan Rasul-N5n d'engan sima'rtya orang-oftmg musyrik yang

dilamng Allah dan Rasul-Np.

Dapat diketahui bahwa sima'bid'ah ifu safu jenis dengan sima'

orang-orang musgnik, dan ia lebih dekat kepada sima' tersebut daripada

kepada sima'urnat Islam. Jika ada safu kelompok muslim yang shalih

keliru dalam masalah ini, maka Allah fidak menghilangkan pahala dan

keshalihan mereka lantaran melakukan suafu kekeliruan karena Nabi $
bersaMa,
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til: )t;( in qtb:tt €ut r#t ril

+r : ?1 {i "tbLli € un'r4Ll
"Apabila hakim berijtihad lalu ia benar, maka bagin5a dua

phula. Dan jika ia berijtihad lalu ia salah, maka baginJ/a satu

Fhala-'29o

Sebagaimana ada sekelompok generasi salaf yang memerangi

Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib.{g karena mengikuti talal,,il,

padahal AIi bin Abu Thalib & dan para sahabahrya lebih mendekati

kebenaran. Mengenai mereka ia berkata, "Barangsiapa yang bemiat

untuk mencari ridha Allah, maka ia mernperoleh surga."

Ada safu kelompok ulama ganerasi pendahulu dan generasi

akhir yang menghalalkan suatu jenis minuman yang memabukkan

karena berpegang pada takruil. Dalam Kitab dan Sunnah dilelaskan

keharaman apa yang mereka halalkan ifu, meskipun kesalahan mereka

diampuni.

Para syaikh shalih yang menghadiri sima'itrtmenetapkan syarat-

syarat yang jarang ditemukan, karena kebanSnkan sima'ini berada di

luar ijma' para syaikh. Meskipun mereka keliru, namun Allah

mengampuni kekeliruan mereka.

Kesalahan mereka ini mengakibatkan banyak orang dari umat ini

terjerumus ke dalam kemungkaran yang dilarang. Umat manusia seluruh

dunia tidak memiliki syari'at dan manhaj yang lebih sempurna daripada

syari'at yang dirisalahkan Allah kepada Nabi-Nya Muhammad $
sebagaimana sabda beliau dalam khutbahnya,

290 TaUrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Kekeliruan Riuapt bahua Nabi $ Pemah Menghadii Sima'

Di antam kekeliruan sebagian dari mereka adalah dugaan bahwa

Nabi $, para sahabat dan tabi'in menghadiri sima'ini, yaifu sima'yang

berisi dengan t"puk tangan, siulan dan n5nnyian, hingga sebagian

pendusta ada yang meriwaS;atkan bahwa Nabi $ dibacakan syair oleh

seorang badui:

War naku telah matgigitkntungku

Tiada bbib dan obt 5nng manyembuhl<ann5a

Ksuali Kelcasih gng kugandrungi

Padan5alah jarnpi dan panaumrku

Dalam riwayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi $ mengalami

ekstase hingga jubah beliau jatuh dari pundak beliau. Nabi $ juga

bersabda, "Tidaklah disebut mulia orang yang tidak mengalami ekstase

saat disebut narna Kekasih."2gz

Hadits ini adalah dusta berdasarkan ijma' pam ulama ydng ahli

di bidang simh Rasutullah €t, Sunnah dan keadaan beliau.

29r Taldvij hadib telah disebutkan sebelumnya.
292 Taklvij ladib telah disebutkan sebelumnya.
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Sebagaimana sebagian pendusta ada yang berdusta bahwa ahlu

shuffah memerangi orang-orang mukmin di pihak orang-orang musyrik.

Selain itu masih ada banyak lagi keterangan bohong yang dibuat oleh

orang yang telah keluar dari perintah Allah dan Rasul-Nya, dan

keterangan tersebut diterima bulat-bulat oleh berbagai kelompok yung

tidak mengenal keadaan Rasulullah # dun para sahabat beliau, bahkan

tidak memahami pokok-pokok Islam.

Hukum Tari-Tarian

Adapun tari-tarian, Allah dan Rasul-Nya tidak

memerintahkannya. Tidak pula seorang imam pun. Bahkan Allah

berfirman, "Dan sderhanalah kamu dalam berjalan." (Qs. Luqmaan

[3U: 19)

Allah juga berfirman dalam KitabNya, "Dan hamba-hamba

Tuhan Y.ng Maha Penggng itu (iatah) orzng-oftng gng berjalan di
atas buni dengan rendah iafl, "(Qs. Al Furqaan [25J: 63)

Ibadahnya umat Islam adalah ruku' dan sujud. Sedangkan

rebana dan tari-tarian di panggung sama sekali tidak diperintahkan Allah

dan Rasul-Nya, bahkan tidak seorang pun dari generasi salaf png
memerintahkannya. Sebaliknya, mereka memerintahkan unfuk

membaca Al Qur'an dalam shalat dan bersikap tenang. Seandainya

seseorang mengalami suatu pengalaman spiritual dan ia tidak bisa

menguasai diri sehingga mengalami keadaan yang tidak disyari'atkan,

sedangkan keadaan tersebut dilatari penyebab yang disyari'atkan seperti

membaca Al Qur'an dan semisalnya, maka keadaannln ifu selamat dari

cela sebagaimana telah dijelaskan.
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lain halnya jika ia memaksakan diri dalam melakukan hal-hal

yang tidak diperintahkan padahal ia tahu bahwa hal tersebut dapat

mengakibatkEn sesuatu yang tidak baik baginya, seperti minum khamer

padahal ia tahu khamer bisa memabukkannya. Jika ia mengatakan,

"Aku mengalami pengalaman spiritual dan aku dalam keadaan mabuk,"

maka dikatakan kepadanya, "Jika penyebabnya dilarang, maka mabuk

tersebut tidak ditolerir. "

Inilah keadaan spiritual yang tidak benar. Barangsiapa yang

benar-benar mengalaminya, maka ia pelaku bid'ah lagi sesat, tidak ada

bedanya dengan kaki tangan musuh dan para pembantu orang-orang

zhalim. Mereka adalah orang-orang yang meniru para ahli ibadah dari

kalangan Nasrani, musyrikin dan kaum Shabi'in. Adapun jika ia pura-

pura, maka ia munafik lagi sesat.

Pemimpin umat Islam di zamannya, yaitu Fudhail bin 'lyadh

berkomentar tentang firman Allah, "Sup.aya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik analrya. " (Qs. Al Mulk 167] 2l Ia berkata,

"Maksudnya adalah amal yang paling ikhlas dan paling benar." Orang-

orang bertanya, "Wahai Abu Ali (Fudhail)! Apa yang dimaksud dengan

amal yang paling ikhlas dan paling benar?" Ia menjawab, "Jika amal

ikhlas tetapi tidak benar, maka ia tidak diterima. Jika amal benar tetapi

tidak ikhlas, ia juga tidak diterima. Yang diterima adalah amal yang

ikhlas dan benar. Amal ikhlas adalah amal yang untuk Allah, sedangkan

amal yang benar adalah.amal yang mengikuti Sunnah."

Ia juga berkata, "Barangsiapa yang mengakui pelaku bid'ah,

maka ia telah mernbantunya unfuk merusak Islam. Bamngsiapa yang

menikahkan putri kesayangannya dengan pelaku bid'ah, maka ia telah

memutus rahimnyra. Barangsiapa yang mengecam pelaku bid'ah, maka

Allah mengisi hatinya dengan rasa arnan dan iman."
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Sebagian besar isyaratrya dan isyarat para syaikh lainnya

de,ngan kata bid'ah merujuk kepada bid'ah dalam ibadah dan keadaan

spirifual sebagaimana firman Allah tentang orang-orang Nasrani, "Dan

mereka mengada-adakan rahbaniSy;ah padahal Kami tidak

mewajibkann5n kepda mereka tetapt (mereka sendintah 5nng mengada-

adakanng) untuk mencari keridhaan Allah. "(Qs. AI Hadiid l57l 271

'hnu Mas'ud berkata, "Tetaplah kalian mengikuti jalan dan

Sunnah ini, karena tidaktah seorang hamba berada di jalan dan Sunnah

ini lalu ia berdzikir kepada Allah dalam keadaan sendiri lalu kulibrya

melembut karena takut kepada Allah, melainkan dosa-dosanya

bergugumn seperti daundaun yang kering rontok dari pohonnya. Dan

fidaklah seorang hamba berada di lalan dan Sunnah ini lalu ia berdzikir

kepada Allah datam keadaan sendiri lalu kedua matanya menangis

karena takut kepada Allah, melainkan api neraka tidak menyentuhnya

selama-lamangra. Sesungguhnya findakan png sedangsedang saja pada

jalan dan Sunnah ini lebih baik daripada kesungguhan dalam menyalahi

jalan dan Sunnah ini. Karena ifu, benrsahalah agar amal kalian -baik
yang sungguh-sungguh atau yang sedang-sedang saja- berada di atas

ialan dan Sunnah pam nabi."

Mengenai perkataan, 'lni adalah jerat Snng digunakan untuk

menangkap orang-orang awam," perkataan ini benar karena sebagian

besar pelaku bid:ah menjadikannya sebagai perangkap unfuk mendapat

uang dari orang-orang awam sebagaimana firman Allah, 'u;$ $i- #

,*A\,-rr31 JtA't;w etiStS )(EJlr G,(.$L Lyryt

fi ,Y,6 & 6;i5-3 "Hai omng'omns 3ans buinan,

sebahagian bqar dari omng-omng alim Yahudi dan mhib'
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mhib Nasmni benar-benar memakan harta onng dangan jalan jang batil

dan merel<a menghalang-halangi (manusiil dari jalan Allah." (Qs. At-

Taubah [9]: 34)

Bamngsiapa !,ang berbuat demikian, maka ia termasuk

pernimpin kesesatan. Mengenai mereka ini Allah berfirman, # A
grt WC1, 6 @ Yfri at';'l(Jt W.'oJ;4,6i a i#fi
g'ff; effi 4,;+ rir-vi @'v# i G:1,*' 6K
@ S "fudu hai ketika mul<a merel<a dibolak-batikkan dalam

nenla, mereka bqkab, 'Alangl<ah bailm5n, andai kaA kami Aat

kepda Allah dan bat (pula) kepda Rasul.' Dan merel<a berl<ata, 'Ya

Tuhan kami, saunggulnSa kami telah mqtaati pemimpin-petnimpin

dan pembesarpanbqar kani, lalu merel<a menyatl<an l<ami dari jalan

@nS benar). Ya Tuhan kami, timpkanlah kepda mqeka adab dua

kali lipt dan kutuHah mere,l<a dangan kutukan gng besar." (Qs. Al

Ahzab [33]: 6668)

Adapun orcmg€ftmg 57ang jujur di antara mereka, mereka ini

menjadikannya sebagai perangkat, tetapi perangkat tersebut berlobang

sehingga tangkapannya dapat keltnr darinSa setelah terjebak

sebagaimana 1nng banyak terjadi. Barangsiapa lnng mernasuki srira'
yang bid'ah dan ia tidak merniliki pernahaman tentang pokok qnri'at

yang disyari'atkan Allah dan Rasul-N5n, rnalo sinm'tersebut dapat

mengakibatkan pengalarnan spirifual 1nng rusak.

652



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

PERNYATAAN SESEORANG BAHWA SIMA'
HARAM BAGI ORANG [AIN, TETAPI HALAL

BAGII{YA

Syaikhul Islam Ditan5ra

Ada seseorang ),ang berkata, "Sima' ifu hukumnya haram bagi

orang lain tetapi halal bagiku." Apakah dengan perkataan ini ia

dianggap sebagai fasik atau tdak?

Syaikhul Islam Menjawab

Barangsiapa lnng mengkliim bahwa perkara-perkara yang

diharamkan secara urnurn seperti perbuatan nista, zhalim dan

permainan itu haram bagi orang lain tetapi halal baginya, maka ia wajib

diminta bertaubat. Jika ia tidak bertaubat, maka ia dijatuhi hukuman

mati.

Barangsiapa yang mengklaim bahwa rebana dan seruling haram

bagi sebagian omng bukan bagi sebagian Snng lain, maka ia bertolak

belakang dengan Sunnah, ijma' dan para imam agama. Barangsiapa

yang bersikeras dengan pendapatrya ifu, maka ia fasik. Allah

Mahatahu.
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PERTAI{YAAN TENTANG SEKUMPULAN
ORANG YANG MENARI DIIRINGI REBANA
KEMUDI.AN SEBAGTAN SUJUD KEPADA

SEBAGI,AN YANG IAIN

Syaikhul Islam Ditanlp

Ada sekumpulan orang yang menari dengan diiringi nyanyian

dan musim, kemudian sebagian dari mereka sujud kepada sebagian yang

lain dengan tujuan unfuk tawadhu'. Apakah ini sunnah? Apakah ini

dilakukan oleh para syaikh yang shalih?

Syaikhul Islam Menjawab

Tidak boleh sujud kepada selain Allah. Dan menjadikan

permainan rebana dan tari-tarian sebagai ibadah merupakan salah safu

bid'ah yang tidak dikerjakan oleh generasi salaf dan para tokoh syaikh

seperti Fudhail bin 'lyadh, Ibrahim bin Adham, Abu Sulaiman Ad-

Darani, Ma'ruf Al Kurkhi, As-Sariy As-Saqathi, dan lainlain

Demikian ulama dengan para tokoh syaikh generasi akhir seperti

Syaikh Abdul Qadir, Syail,h 'Adiy, Syaikh Abu Madyan, Syaikh Abu

Bayan, dan lainlain. Mereka sama sekali tidak menghadiri sima' bid'ah,

melainkan mereka menghadiri sima's5nr'i, yaitu smalnya para nabi

dan para pengikut mereka seperti menyimak Al Qur'an. Allah

Mahatahu.
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PERTA}.IYAAN TENTANG SESEORANG YANG
MENGANJURKAN SIMA' DAN TARIAN

Syaikhul Islam Ditanr
Ada seseorang lrdng senang menghadiri sima'dan menari, lalu ia

diberi sran oleh seseomng dengan qnir berikut ini:

Mereka tolak tari-taian dan bilang hamm

Unfuk ifu, salam atas mereka

Sqnbahlah Allah, lni faqih, dan shatatkht

Pqanglah s5nribt, l<arern sima' hamm

Tetapi, ia hamm hgimu, kmtudian ia halal

hgi kawt yang kadaanng bk tqcela

Seperti kaun jang disucil<an, dan jelas bgi mueka

Finnan gng turun di bukit Thur

Jika sinn' disetaral<an dengan pemainan

Maka ia hamm pda sanua omng

Slraikhut Islam Meniawab

Segala puii bagi Allah Tuhan semesta alam. $Bir ini

mengandung perkataan lpng mungkar dan palsu. Bahkan bagan

awalnya telah mentrnjukkan pertentangan dengan qnri'at, dan bagian

akhimp mqnbuka pintu zindiq dan atheisme, bertentangan dengan

hakilot llahilnh.
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Kalimat "seperti kaum yang disucikan, dan jelas bagi mereka,

firman yang furun di bukit Thur" dimaksudkan sebagai perumpamaan

dengan Musa putra Imran & yang dipanggil dari samping bukit Thur

ketika ia melihat api. Allah berfirman, {F $ *rU eyf}ki #l ig

d:tLl'$J )3i<;;;i1 i hnftn "raberkata

kepada keluargan5n, 'Tunggulah (di sini), aku melihat api,

mudah-mudahan aku dapt membaum suafu bedta kepadamu dai
(tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat

manghangatkan badan " (Qr. Al Qashash l28l:29!'

Ini adalah pendapat sekelompok suft yang menempuh jalan olah

spiritual dan penyucian jiwa. Mereka mengira bahwa dengan cara

tersebut mereka sampai kepada demjat diajak bicara oleh Allah

sebagaimana Allah berbicara kepada Musa putra Imran &. Mereka ini

terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

Pertama, kelompok yang mengklaim bahwa mereka diajak

bicara oleh Allah dengan pembicaraan yang lebih besar daripada yang

disampaikan kepada Musa putra Imran g, seperti yang dikatakan oleh

para sufi penganut paham wihdatul wuqd (manunggalnya Tuhan

dengan hamba), yang mengatakan bahwa wujud adalah satu seperti

pengar'ang kitab Al Fushush.

Mereka ini mengklaim bahwa derajat mereka lebih tinggi

daripada pam nabi, dan bahwa titah yang mereka peroleh dari Allah

lebih tinggi daripada yang diperoleh Ibrahim &,, Musa &, Isa &, dan

Muhammad $. Kita tahu bahwa kekafiran ini lebih besar daripada

kekafiran orang-orang Yahudi dan Nasrani yang lebih mengutamakan

sebagian nabi atas sebagian yang lain, tetapi mereka beriman kepada

sebagian nabi dan kufur kepada sebagian 5nng lain.
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Kdua, kelompok yang mengklaim bahwa Allah mengajaknya

bicara sebagaimana Allah berbicara kepada Musa bin 'lmran, seperti

yang dikatakan oleh para sufi aliran filsafat. , Mereka mengatakan,

"Pembicaraan Allah kepada Musa mempakan pancarcm yang memancar

pada hatinya dari Akal Efektil." Mereka juga mengatakan bahwa

kenabian merupakan sesuatu yang dapat diusahakan.

Ketiga, kelompok yang mengatakan bahwa Musa S lebih

utama, tetapi bisa jadi orang yang melakukan olah spirifual

mendengarkan titah seperti yang didengar oleh Musa. Akan tetapi,

Musa & menjadi orang yang difuju dengan pembicaraan ini, sedangkan

oftmg yang melakukan olah spiritual tersebut tidak. Keterangan ini dapat

ditemukan dalam lstab Misykah Al Anwar, dan pemahamannya ini

diikuti oleh pengarang kitab Khal'u An-Nakin dan orang-orang

sepertinya.

Adapun perkataan di awal st1air, "Sembahlah Allah, hai faqih,

dan shalatlah!", perl<ataan ini memberi kesan bahwa Anda mengikuti

syari'at, sedangkan pengucapnya memiliki jalan menuju Allah selain

ialan syari'at. Barangsiapa yang mengklaim bahwa ia memiliki jalan

menuju Allah yang dapat mengantamya kepada ridha Allah, karamah

dan pahala-Nya selain jalan syari'at yang dirisalahkan Allah kepada

Rasul-Nya, maka ia juga kafir. Ia harus diminta bertaubat. Jika ia tidak

bertaubat, maka lehemla dipenggal, seperti sanksi yang dijafuhkan pada

sekelompok orang yang menggugurkan taHif dan mengklaim bahwa

seorang hamba dapat sampai kepada Allah tanpa mengikuti para rasul.

Ada safu kelompok orang !/ang mengira bahwa wali-wali khusus

tidak perlu mengikuti Muhammad $ sebagaimana Khidhir tidak perlu

mengikuti Musa &. Mereka tidak tahu bahwa Musa *& tidak diutus

kepada Khidhir, sedangkan Muhammad $ adalah rasul yang diutus
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kepada setiap orang, baik secara lahir atau batin. Selain itu, tindakan

Khidhir tidak bertentangan dengan syari'at Musa S, bahkan sejalan

dengannya. Akan tetapi, sebabsebab yang memperkenankan perbuatan

Khidhir belum diketahui oleh Musa S. Setelah ia mengetahuin5n,

tampak jelas baginya bahwa ia sejalan dengan s5ari'atr5a, tidak

bertentangan.

PERTAI{YAAN TENTANG ATRAKSI API DAN
SUI-AP

Slnikhut Islam DitanSTa

Apa pendapat Anda tentang sekelompok orang yang melakukan

atraksi api, sulap dan lain-lain?

S5Taikhul Islam Menjawab

Adapun mereka yang melakukan sulap seperti dengan panah,

minyak za'faran, minyak misik, api dan jubah, mereka itu bukan wali-

wali Allah yang shalih, melainkan termasuk golongan syetan.

Kemampuan mereka adalah kemampuan syetani, bukan termasuk

kammah orang-otang shalih. Mereka dapat memsak akal, agama,

kehormatan, perernpuan dan anak-anak. Tidak ada png bersangka baik

terhadap mereka selain orcng yang sangat bodoh, atau musuh Allah dan

Rasul-Nya, karena mereka itu satu kategori dengan bangsa Tatar yang

memerangi Allah dan Rasul-Nya. Allah Mahatahu.
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PERTAT{YAAN TENTANG KEBOLEHAN
SEDEKAH KEPADA PETAM YANG TIDAK
MENGETAHUI AGAMA DAN SHAIATT.IYA,

IALU IA DIBERI IJAZAH OLEH SESEORANG,
I-ALU I,A BERHENTI BEKER.'A DAN HANYA

MAKAN UTAR DAN KAIA JENGKING

Syaikhul Islam Ditany'a

Ada seorang petani lnng fidak mengetahui agama dan

shalatngn, dan di negerinln ada seorang s!/aihh png memberiqn ijazah.

Setelah mendapat ijazah ifu, ia berhenti bekeria dan han5ra memakan

ular dan kalajengking. Apakah boleh mernberikan sedekah kepadanln

atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Memalon rnakanan png buruk seperti

ular dan kalajengking haram menurut iirna' urnat Islam.

Bamngsiapa lnng dalam keadaan menganggapnSn halal,

rnaka ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, rnaka selesai rnasalah. Jika

fidak, mal<a ia dijatuhi hukuman mati. Barangsiapa yang me,yakini

kehamrnannya tetapi ia mernakannya, mal<a h fasik hgi rnaksiat kepada

Allah dan Rasul-Nya. [alu, bagaimana murtskin ia dianggap sebagai

seorang yang shalih? Meskipun ia menyernbelih ular yang dirnakannla,

maka ia tetap hamm menunrt mayoritas ulama karena Nabi $
b€rsabda,
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"Ada lima jenis hewan pengganggu inng boleh dibunuh dalam

kadaan halal dan ihmm, yaifu ular, kalapngking, burung alap-alap,

tikus dan anjing yang galak.'2gs

Nabi $ memerintahkan untuk membunuh hewan-hewan

tersebut, baik dalam keadaan halal atau ihram. Nabi $ menyebutnya

dengan kata fawasiq yang terambil dari kata fasaqa karena ia menyerang

manusia sehingga tidak bisa dihindari seperti halnya hewan buas yang

menyerang manusia. Karena itu, bahaya hewan-hewan tersebut lebih

besar daripada setiap hewan buas yang bertaring, dan ia lebih

menjijikkan dan lebih haram.

Adapun mereka yang memakannya dengan anggapan bahwa

perbuatan mereka itu termasuk karamah para wali, mereka itu lebih

buruk keadaannya daripada orang-orang fasik yang memakannya,

karena karamah para wali tidak berupa perkara yang dilarang Allah dan

Rasul-Nya, yaitu memakan makanan yang menjijikkan. Sebagaimana

karamah para wtrli tidak mungkin berupa meninggalkan perkara-perkara

wajib.

Berbagai keanehan yang dilakukan oleh para pelaku bid'ah,

yaifu masuk ke dalam api, memegang ular, menghadirkan gula dan lain-

lain, terbagi menjadi dua macam, yaitu:

293 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan

(3314), Muslim dalam pembahasan tentang haji (L798/67), At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang haji (837), mereka semua dari Aisyah 6. Redaksi hadits

milik Mrlslim.
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Pertama, mereka melakukannya dengan fik alami, seperti

menggunakan minyak-minyak tertentu sehingga mereka bisa berjalan di

dalam api. Atau seperti meminum ftunuan tertenfu lrang dapat

mencegah efek racun ular, atau seperti memegang kepala ular sehingga

tidak berbahaya, atau ular yang difrrdikan permainan adalah ular air, atau

alat 5rang digunakan adalah kulit ular yang telah disamak lalu diisi

dengan makanan. Betapa seringnya ular mernatikan para pengikut

mereka? Selain itu masih buqnk lagi trik-ffik lainn5a.

Kdua, kelompok yang lebih besar, yaifu yang merniliki kekuatan

syetani yang mercsuki mereka saat melakukan sima'syetani sehingga

syetan furun kepada mereka sebagaimana syetan masuk ke dalam fubuh

orang yang kesurupan. Di antara mereka ada yang mulutnya berbuih

seperti orang yang kesurupan. Saat itulah ia bisa menyenfuh api, ular

dan kalajengking, padahal syetanlah yang melakukan hal itu

sebagaimana syetan mendampingi saudara-saudara mereka yang

mgrupakan seburuk-buruknya manusia. Yaitu sekelompok omng yang

biasa dimintai orang lain unfuk mengobati orang yang kesurupan,

padahal mereka adalah rnanusia png paling jahat.

Jika mereka diminta unhrk mengobatin5n, maka mereka

memakai pakaian prajurit, lalu mereka kesumpan jin, lalu mereka

berperang seperti jin png rnasuk ke dalam orang yang kesurupan ifu.

Omng-orang mendengar suara dan melihat batu-batu dilemparkan,

tetapi mereka fidak mdihat orang lpng melakukannya. Tampak

seseorang png berdiri di ujung tombak 17ang paniang, padahal yang

berdiri adalah syetan- Oraqg:orang juga melihat api-api yang

dilenrparkan. Ada pula api yang dinFlakan, lalu diletakkan kapak di

dalam api tersebut. Setelah ihr orang t€rsebut menjilatinSB dengan
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lidahnl,a, padahal yang melakukannya adalah syetan 5nng merasuki

tubuhnya.

Orang-omng melihakr5ra memegang ular yang berbisa dan

her,rnn-hevuan lain 1lang berbisa, serta melakukan berbagai hal png lebih

aneh daripada yang dilakukan oleh para pelaku bid'ah 5nng sesat dan

mengaku sebagai r,rnli-uali Allah. Padahal sebenamp mereka adalah

musuh-musuh Allah yang mengabaikan kewajiban-keurajiban-Nya dan

melanggar batas-batas-Nyra.

Orang yang tidak mengetahui keanehan syetani ini mengira

mereka wali Allah, padahal keanehan tersebut satu kategori dengan

keanehan musuh-musuh Allah yang kafir dan fasik. Kita fidak boleh

membanfu mereka unfuk meninggalkan perintah dan mengerjakan

larangan, memberikan gelar syaikh yang bertentangan dengan Kitab dan

Sunnah, serta memberikan sedekah unfuk mernbanhrnya keluar dari

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan orang yang pantas

dibantu dengan sedekah adalah omng lrang menserjakan ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mengajak manusia unfuk menaati

Allah dan Rasul-Nya. Allah Mahatahu.

PERTAT.TYAAN TENTANG ORANG YANG
MENGASINGKAN DIRI DAI.AM RUMAH

S!/aikhut Islam Ditanfra

Ada seseomng !,ang mengasingkan diri di rumahnya, tidak

pernah keluar rumah sarna sekali, mengerjakan shalat fardhu di

rumahn5n, dan tidak menghadiri iama'ah. Jika ia keluar rumah unfuk
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shalat Jum'at, maka ia keluar dengan menufupi wajahnya. Ia juga sering

berteriak tanpa sebab. Tetapi ada banyak orang laki-laki dan perempuan

yang berkunjung ke rumahnya. Apakah keadaannya itu diterima ataukah

wajib ditentang?

Syaikhul Islam Menjawab

Tarekat ini merupakan tarekat bid'ah, bertentangan dengan

Kitab dan Sunnah serta ijma' umat Islam. Allah disembah. hanya sesuai

dengan syari'at-Nya, tidak boleh dengan cara bid'ah. Allah berfirman,

'Apakah mereka mempun5ni sembahan-sembahan selain Allah 5ang
menqaribtkan unfuk mereka agama gng tidak diizinkan Allah?" (Qs.

AsySynuma!4?l: 2ll
Melakukan rifual dengan cara meninggalkan jama'ah dan shalat

Jum'at karena menganggap bahwa meninggikan kedua shalat tersebut

itu lebih baik daripada menghadirinya secara mutlak, (ritual tersebut)

adalah kafir. Pelakurnya wajib diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka

selesai masatah. Jika tidak, maka ia dijahrhi hukuman mati. Alasann5n

adalah karena dapat diketahui dengan serta-mertia dari agama Islam

bahr,rn Allah tidak disembah dengan cam meninggalkan shalat Jum'at

dan jama'ah, melainkan Dia disembah dengan cara mengerjakan shalat

Jum'at dan jama'ah.

Barangsiapa lnng menganggap pantangan terhadap shalat

Jum'at dan jama'ah sebagai ajamn agatna, *+ ia tidak mengikuti

agarna umat Islam, melainkan termasuk golongan pendeta yang bertapa

di rumah ibadah. Di antara mereka ada yang memperoleh sejenis ilmu

kasyf (laduni) melalui olah spiritual atau melalui syetan dengan cara

membuat kurban untuk mereka. Yang demikian ifu tidak bermanfaat

baginya, bahkan ia kufur kepada Allah dan Rasul-Nya Muhammad $.
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Allah memerintahkan manusia untuk menyembah-Nya semata

tanpa menyekufukan-N1n dengan sesuatu pun, menyembah-Nya dengan

cara yang disyari'atkan-Nya, serta memerintahkan untuk tidak

menyembah-Nya dengan selain cara tersebut. Allah berfirman, Lfu)

{'3 *: ,1EI*JJ Y* *i i:-l; .;; i6L \F.r "Barans siapa

menghamp perjumpaan derzgan Tuhannya maka hendaHah ia

mangerjakan amal Snng shalih dan janganlah ia mempersel<utukan

seorang pun dalam beribadah kepda Tuhanng. " (Qs. Al Kahfi [18]:

110)

Allah juga berfirman, *SupW Dia menguji kamu, siap di antara

kamu Snng lebih baik amalrya. "(Qs. Al Mulk [67]: 2)

Orang yang menempuh jalan zuhud dan ibadah manakala

mengikuti syari'at secara lahiriah tetapi ia bemiat riya', mencari

popularitas, mencari sikap hormat manusia kepadanya, maka amalnya

batal, tidak diterima Allah sebagaimana diriwa5ntkan dalam hadits

shahih bahwa Allah berfirman,
,
t)fr ,y""

c9. t

-4 f ,tf'):tLt' Jo, ,gt6
4^e !

c

o !t
iK -*s .eqJ $, 6i q-f

{
E

IqdJ
z lo o /O

'r)?l

"Aku adalah sekutu t/ang pling ddak membutuhkan

persekufuan. Barangsiap 5ang mengerjakan amal lalu ia menyekufukan
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selain-Ku di dalamn5n, maka Aku tidak ada sangkut paut

Seluruh amal itu unfuk omng tang ia persekufukan.'2e4

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersabda,

l?,, t,, t.. o // t1,, r6, zOz o /
t olJl 6*lt 6*lt L_f J I olJl g.^", y d

a,

'Barangsiapa gng berlaku sum'ah (mencari popularitas), maka

Allah berlaku sum'ah kepdaryn. Barangsiap 5ang berlaku rtya', maka

Allah berlaku ri5m' kepadanln. 495

Jika seseorang ikhlas niakrya tetapi ia beribadah dengan cara

yang tidak disyari'atkan seperti diam terus-menerus, atau berdiri di

bawah terik matahari, atau telanjang terus-menems, atau menufupi

wajahnya, atau berpantang makan roti, daging, atau minum air, atau

hal-hal sernacarn itu, maka beribadah dengan cara ini adalah batil dan

tertolak sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahih dari Aisyah 6
dari Nabi ,s bahwa beliau bersabda,

1,

)1
, !'. lo ,u

, O. ., . cl .a OJ t/ lJ,o U .,.l)- J
a

I oq drJ>-
/
I L-f

/o O/

)P 4.1,

"hmngsiap yang mangadakan dalam un$an (agpma) karni ini
suuafu 5nng bukan bagian daring, maka ia tefiolak.'296

Dalam riwayat lain disebutkan,

294 1iF.. Muslim dalam pembahasan tentang arhud dan kelembutan hati

12e85/461.
29s 6p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6499) dan

Muslim dalam pembahasan tentang af:rud (2986/ 471-
296 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perdamaian (26971 dmt

Muslim dalam pembahasan tentang puhrsan peradilan (1718/771.

665



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

*e ;f
'funngskp Sang mangerjakan suafu annlan 5ang frdak

didaari perintah kami, naka i2 Tsrt lak.'297

Dalam ldtab Shahk Al Bukhadterdapat ritmft dari hnu Abbas:

t^iu u*t 6L *3 *A fir Jt"'fit ol
-z

,y,t?L t ui $v $ii t1 iJtit r.l-iJr d
lAt c ,p,::A: ?Vt: '>*sr )r1

6.
)-1

/ra,&'*lvb'F';

rlr
d

a

,'V
ailrJc

a I

u
)zo /
oJ- ) |

oO ,,a *
o)1

"Nabi $ melihat seorang laki-laki berdiri di bawah matahari, lalu

beliau bertanya, "Ada apa dengan orang itu?" Mereka menjawab, "Dia

itu Abu Isra'il. Ia bemadzar untuk diam, berdiri di bawah matahari

sembari puasa." Nabi $ lantas mernedntahkannp untuk berpuasa

saia."298

Nabi $ memerintahkan dernikian karena puasa merupakan

ibadah 3nng dicintai Allah, sedangkan selainn5n bulon ibadah meskipun

seseomng menduganln sebagai arnalan taqamrb kepada Allah.

Diriuraptkan secara valid pula dari Nabi S buhua beliau bersabda

dalam khotbatnrya,

zEl lJR. tlts[m dahm pembahasan tentang putusan Fradlan ll7l$/ln.
m fdetrltnAits telah disehnkan sebetumrap.

)t{
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'Ls'r^ ,541 ;f J if k,r ti<ir rJrr-
a

'c, t
J^>:-e,

a,

c 4t ou

!I
t#t::l* ,-;lit ? ,'V

Cz

*r*
ail)

a

xJV-b yJ ,F:
'Sebaik-baikn5a perl<ataan adalah lGlan Allah, sebik-baikn5a

petunjuk adahh petlnjul< Muhammad $, seburuk-burukng pukam

adalah perkam Sang diada-adal<an, dan setiap bid'ah adalah ,or1.299

Dalam ldtab Ash=1hah k terdapat riwalnt

? rLb 6 $ : ial J$ yfrl ; 6'i Ll
'JtL 

?6 tYr ?rtG 6 $f t?-t)t'Jtsr #f V)

6 (f :?-$t Jti)i3r L";f C 6 Cl :f-rsr
6z

6 *t* ^fir J;'4i6;fir l^ rli

?tLl ,H 6't $ :g;:f 'Jrt )ct l,;,,/'Jr';*;lr ,p;irtr A'r:i?r?6; bf,
d

a Ct.

eJ' f
, P

m fa*nflnaAt telah disebutlon sebelumnp.
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"Ada sekumpulan sahabat Nabi $, lalu salah seorang di antara

mereka mengatakan, "Aku puasa dan tidak pemah berhenti puasa."

Yang lain mengatakan, "Aku selalu bangun malam, tidak pemah tidur."

Yang lain mengatakan, "Aku tidak menikahi perempuan." Yang lain

mengatakan, "Aku tidak makan daging." Nabi $ lantas bersabda, "Ada

apa gerangan dengan sekumpulan omng gng berkata demikian dan

demikian? Akan tetapi, aku puasa dan berhenti puasa, tidur, menikahi

pereifrpuan dan memakan daging. Elamngsiapa Wng membenci

Sunnzihku maka ia bukan termasuk golonganku.'Boo

Apa yang dilakukan orang pertama termasuk jenis ibadah,

karena puasa dan shalat adalah ibadah. Sedangkan meninggalkan

daging dan pemikahan ifu hukumnya mubah. Akan tetapi, karena dalam

hal ini ia telah keluar dari Sunnah, dimana yang satu mengharuskan diri

unfuk melakukan kadar di atas kadar yang disyari'atkan, dan yang lain

mengharuskan diri unfuk meninggalkan perkara mubah seperti yang

dilakukan oleh para pendeta, maka Nabi fi$ pun menyatakan tidak

memiliki sangkut paut dengan perbuatan tersebut karena dianggap

sebagai kebencian terhadap Sunnah beliau. Nabi $ juga bersabda,

efiUr ,iait+')l\ , e' -,'
"Tidak ada kependetaan dalam 1"1u-.'801

Lalu, bagaimana dengan orang yang membenci hal yang

merupakan syiar Islam terbesar, 5nitu shalat Jum'at dan jama'ah?

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwa orang-orang sering

menanyakan tentang seseorang yang puasa di siang hari dan bangun di

soo 7u71rrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
3or HR. Ahmad (6/2261.
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malam hari tetapi ia tidak menghadiri shalat Jum'at dan jama'ah. Ia
menjawab, "la di neraka."

Dalam l<ftab ,Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

":,bl"j -uLi)t ff\ * d;f W
#GJt'a,itfl,;V* &frt

..1 o,t o'. o .l!.zz
* )Je -* L-f, u:W\,r/ dr$ !; U

ca /,$ )bu. t,

"Sungguh, hendakn5n l<aum-kaum ifu berhenti meninggalkan

shalat Jum'at. Atau kalau tidak maka Allah akan mengunci mati hati

mereka, kemudian merel<a psti menjadi termasuk orang-orang tlang
61ui.aoz

Nabi $ juga bersaMa,

z)

'Barangsiap Sang meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena

menyepelekann5n tanp ada halangan, maka Allah mengunci mati

hatinga.'8o3

Dalam kfiab Ash-Shahih dan ,4s-Sunan terdapat riunyat:

302 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jum'at (865/Nl. Karni fidak
menemukannSra dalam kitab Shahih N Bukhad.

303 93. Ahmad (3/4241, dan At-Tirmidd dalam pembahasan tentang shaht
(500) dengan menilainya hasan.

a

ilr
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JzJ+,
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"^bL) r-:,,lLl d 'j6
"Ada seorang yang buta berkata, "Ya Rasulullah, aku memiliki

seorang penuntun, tetapi ia tidak melayaniku dengan baik. Apakah

engkau menemukan keringanan bagiku unfuk shalat di rumahku?"

Beliau bertanya, 'Apakah kamu mendengar adzan?" la

menjawab, 'Ya." Nabi S menjawab, "Kalau begifu, penuhilah

pnggtlan rfu. " Dalam riwayat lain Nabi $ bersabda, "Aku tidak

menemukan keringanan bgimu. ao4

Shalat Jum'at hukumnya fardhu menurut pendapat yang

disepakati para imam.

Huku.m Shalat Jum'at

Shalat jama'ah juga wajib menunrt baty,uk ulama, bahkan

menurut mayoritas ulama salaf. Apakah ia menjadi syarat sahnya shalat?

Ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu:

s04 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (653/2551, Abu Daud

dalam pembahasan tentang shalat (552) dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

imam (850).
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Pertama, pendapat yang paling kuat adalah hukumnya wajib

sebagaimana dijelaskan dalam kitab Sunan Abi Dawtd dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

6 )'iL *',y ?'* it*iir V U

'Ehmngsiapa 5nng mendengar adan tetapi k ddak memenuhi

pnggilan adzan tanry ada alaan, maka shalahzSa tidak eafi-aos

Kdua, hukumnya sunnah mut'akkad. Tidak ada perbedaan

pendapat di antara para ulama bahwa shalatnya seseoftrng dengan

berjama'ah ifu keutanraannya melebihi shalatryra seseomng secarl

sendirian, yaifu sebesar dua puluh lima derajat sebagaimana

diriwayatkan dari Nabi #. Tidak ada perbedaan pendapat pula di antara

para ulama bahwa barangsiapa yang menganggap shalat sendirian lebih

utama daripada shalat dengan berjama'ah, maka ia sesat, bid'ah dan

pertentangan dengan agarna urnat Islam

Para pelaku bid'ah-bid'ah ini tercela, dan dapat diketahui bahwa

Allah tdak menerirnanya meskipun fujuan mereka adalah r.mfuk

beribadah, sebagaimana Allah tidak rnenerima ibadah pam pendeta dan.

oftrng-orang seperti mereka yang bersungguh-sungguh dalam

mempraktikkan zuhud dan ibadah, karena mereka tidak menyernbah-

Nya dengan cara !,ang diqpri'atkan-N1n, melainkan dengan bid'ah SBng

mereka ada-adakan sebagaimarn firman Allah, tiKV Cj;:li{;g;
"Dan mereka mengada-adal<an nhbaniryh padalnl l{ami frdak

3os HR. Abu Daud dalam pernbatrasan tentang shaht (551) dari hnu Abbas

tbiii

s.
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matajibkann5a kepada mereka. " (Qs. Al Hadiid l57l: 271Orang yang

beribadah dengan cara-cara ibadah seperti ini biasanya berfujuan agar ia

dihormati dan dikunjungi. Amalnya ini tidak ikhlas karena Allah, dan

tidak benar menurut Sunnah, melainkan lemah dan berkekurangan,

sama kedudukannya dengan daging babi bangkai; hukumnya haram dari

dua sisi.

Setiap muslim wajib menyembah Allah semata tanpa sekufu

bagi-Nya, menaati Rasul-Nya, memerintahkan hal tersebut kepada setiap

omng, melarang kebalikannya bagi setiap omng, dan menentang orang

yang keluar dari jalan tersebut meskipun dapat terbang di udara dan

berjalan di atas air. Di bawah kSbng langit ini tidak ada seorang pun

yang diakui berhak berbeda dari apa yang dibawa oleh Rasululluh #.
Jika seseorang mengaku sebagai muslim, maka ia diharuskan untuk

menaati Rasulullah S, mengrkuti Sunnah beliau yang wajib dan syari'at

beliau yang memberi petunluk. Tetapi jika ia tidak mengakui Islam,

maka ia kafir meskipun setinggi apapun zuhud dan kerahibannya.

Jika orang kafir tersebut termasuk dzimmi, maka baginya huktrm

yang berlaku unfuk orang-omng dzimmi sepertinSn. Dan jika ia termasuk

ahlul harbi (5nng wajib diperangi), maka baginya hukumqn yang berlaku

unhrk para ahlul harbi sepertinya.

"Dan pemngilah mueka, supp langan ada fihah dan supSa

agann itu sqnab-mab untuk Attah."(Qs. Al Anfaal tSl: 39)

MaksudnSra adalah agar seluruh ketaatan diberikan kepadaAllah,

sedangkan agama (ketaatan) itu tidak lain adalah apa lnng disyari'atkan

Allah melalui lisan pam rasul-N5n. Dalam kitab ,4sh-Shahihain

Rasulullah $ ditaryn:
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'J.rr{t ,
ze]4.3

a

-r)J.tr" J-1'st 4lJl J
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G u; LA .rtr'"F,rtt,Y.""-
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Jrj; s{t
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,yr-"' G'rii qi5r e 1t:r ,a3 ok'Jiti a
4

4lJl

'Ya Rasulullah, ada seseoftng lrang berpemng unfuk

menunjukkan keberanian, ada yang berperang karena fanatisme, dan

ada yang berperang karena riya'. Siapakah di antara mereka yang

berada di jalan Allah?" Beliau menjawab, "hmngsiap 5nng berpemng

agar kalimat Allah menjadi Fng fling tinggi, maka ia bemda di jalan

Nbh.ao6

Jadi, tujuannya adalah agar kalimat Allah menjadi yang paling

tinggi dan agama Allah menang. Umat Islam wajib tahu bahwa praktik

5nng dijalankan para pelaku bid'ah yang riya' itu bukan bagian dari

agama dan bukan termasuk amalan hamba-hamba Allah yang shalih,

melainkan termasuk amalan orang-oftmg llang bodoh, sesat dan

menyekutukan Allah, yaitu orang-orang png keluar dari tauhid-Nya,

keikhlasan kepada-Nya dan ketaatan kepada para rasul-Nya.

Pokok Islam adalah kalimat 'aku bersaksi bahwa tiada tuhan

selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah'. Barangsiapa

5nng memaksudkan ibadahnya unfuk ri5ra' dan sum'ah, maka ia belum

mourujudkan kesaksian bahwa tiada fuhan selain Allah. Dan bamngsiapa

306 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (123), dan Mr.rslim

dalam pembahasan tentang kepemimpinan (1904/149-151).
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yang keluar dari syari'at yang diperintahkan Allah lalu ia beribadah

dengan cara bid'ah, maka ia belum merealisasikan kesaksian bahwa

Muhammad adalah Utusan Allah.

Yang merealisasikan dua pokok ini adalah orang yang tidak

menyembah selain Allah dan tidak keluar dari syari'at Rasulullah $
yang beliau sampaikan dari Allah. Nabi S bersabda,

, o,

e/ w r$:t,;)t ;"U6')

'Aku tinggalkan l<alian di atas jalan Sang puffi,

seperti siang. Tidak ada Sang menyimpng daring sepeninggalku selain

omng tprlg gin2su.aoT

Nabi $ juga bersaMa,

f d1 iu J'€A iA U .s; t1

"€3L
o 2tZa,
r\rJ>

'Aku tidak maninggallmn sauatu pun lang mendelcatl<an kalian

ke surga melainl<an aku telah menufurkannSa kepda l<alian. Dan tidak

ada squafu pun tnng manjauhl<an l<alian dari nqal<a melainlan aku

telah menuturl<ann7a kep& kalian. ao8

307 HR. Ibnu Majtfi dalam mukadirnah (43) dan Ahmad 14/1261.
308 t{R. Ath-Thabmni dahm htab Al ltafir 12/1-156l. Al Haibami dalam

kitab Majma' Az-7awa'id (8/266) Mata, "Para periwapt rufr-fhaUmni

,&;
UU wo

u!

t)t Y;

aU

o. o'-t. ol o r. o,f f rr+- 7/ Ltu: $ )61
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Dalam sebuah riwayat Ibnu Mas'ud berkata:

a ,
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a
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-W *')=lrort5

"Nabi $ membuat garis untuk kami, lalu beliau membuat

beberapa garis di samping kanan dan kirinya. Setelah ifu beliau

bersabda, "Ini adalah j,alan Nlah, dan inilah jalan-j,alan yang lain.

Pada setiap jalan ini ada syetan yang mengajak manusia kepadanya. "

Kemudian beliau membaca firman Allah, "Dan bahwa (yang

Kami perintahkan) ini adalah.jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia;

dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yarg lain), karena jalan-

jalan ifu mencerai-beraikan kamu dart jalan-Nya. " (Qs. Al An'am [6]:

153Pos

Jadi, ibadah, zuhud, perkataan, dan wara' yang keluar dari jalan

Allah, yaitu jalan lurus yang kita diperintahkan Allah untuk

memohonnya, serta yang difunjukkan oleh Sunnah, adalah jalan syetan.

merupakan para periunyrat hadits-hadits shahih, sdain Mulnmmad bin AMullah
bin Yazid Al Muqri png stahsnyn biqah."

scte Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnla.
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Meskipun salah seorang di antara mereka memiliki berbagai

kemampuan supranafural, namun ia tidak lebih besar daripada senior

mereka, yaitu Dajjal. Dajjal berkata kepada langit, "Hujanlah!" lalu langit

pun menurunkan hujan. Ia berkata kepada bumi, "Keluarkan tanaman!"

maka ia pun seBera menumbuhkan tanaman. Ia berkata kepada puing-

puing, "Keluarkan simpananmu!", ia pun mengeltarkan simpanannya

berupa emas dan perak.

Meskipun demikian, Dajjal adalah musuh Allah, serta kufur

kepada Allah. Sedangkan wali-wali Allah yang disebut dalam firman-

Nya, "Ingatlah, saungguhn5a wali-urali Allah ifu, frdak ada kel<hawatAan

tahadap mereka dan tidak (pula) mereka bersdih hati"(Qs. Yunus [10]:

62), merel<a adalah orang-orang mukmin yang bertal$,ra. Tal{B,a berarti

mengerjakan perintah Allah dan meninggalkan larangan Allah.

barangsiapa yang meninggalkan perintah Allah dan mempraktikkan

ibadah yang dilarang Allah, bagaimana mungkin ia termasuk golongan

mereka?

Dalam kitab Shahih Al Bukhan terdapat riwaSrat dari Abu

Hurairah rS dari Nabi $ bahwa Allah berfirman, "Ehrangsiap 5nng

memusuhi umli-Ku...,810 pulurn hadits ini Allah menjelaskan bahwa

seorang hamba tidak taqamrb kepada Allah dengan amalan yang

keutamaannya menyamai pelaksanaan perkara-perkara fardhu.

Taqamrb dengan amalan-amalan wajib saja merupakan

taqamrbnya golongan muqtashid. (sdang), yaitu golongan kanan.

Kemudian taqam.rb sesudah itu dengan amalan-amalan sunnah yang

dicintai Allah merupakan jalannya golongan sabiqun muqarabun

lagi didekatkan kepda Allah). Perkara-perkara yang dicintai

Allah adalah 5nng diperintahkan Allah dan Flasul-Nya, baik perintah
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wajib atau perintah sunnah, bukan perkam yang dianjurkan seseorang

dengan nalar dan hawa nafsunya. Allah Mahatahu.

SEKELOMPOK ORANG YANG BERKUMPUL
DENGAN NI,AT UNTUK MEI-AKUKAN DOSA

BESAR

Syaikhul Islam Ditanya

Ada sekelompok orang yang berkomplot dengan niat untuk

melakukan dosadosa besar seperti membunuh, merarnpok, mencuri,

minum khamer dan lain-lain. Kemudian ada seorang syaikh yang dikenal

baik dan mengikuti Sunnah bemiat mencegah mereka dari perbuatan

tersebut tetapi ia fidak bisa melakukannya kecuali dengan cara

mengadakan sima'sehingga mereka berkumpul dengan niat ini, yaitu

dengan memainkan rebana tanpa seruling dan dengan nyanyian dengan

syair yang mubah. Ketika ia melakukan hal tersebut, ada beberapa

orang di antara mereka yang bertaubat. Orang yang tadinya tidak shalat,

mencuri, dan tidak mernbayar zakat, sekarang ia bersikap wam'

terhadap perkara-perkara syubhat, menjalankan berbagai perkara fardhu

dan menjauhi perkam-perkam haram. Apakah pengadaan sima'

semacam ini unfuk fujuan tersebut diperkenankan bagi syaikh, karena ia

menghasilkan banyak maslahat, serta tidak bisa berdakwah kepada

mereka kecuali dengan cara tersebut?
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Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Pokok jawaban terhadap masalah ini dan masalah yang serupa

adalah pengetahuan bahwa Allah mengutus Muhammad $ untuk

membawa pefunjuk dan agama yang benar untuk Dia menangkan atas

sernua agama, dan cukuplah Allah sebagai saksi; dan bahwa Allah telah

menyempumakan agama ini bagi beliau dan umat beliau sebagaimana

firman Allah, "Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu

aganamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah aku

ridhai Islam itu jadi agama bagimu. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Allah mengabarkan kebahagiaan bagi orang yang menaati-Nya

dan kesengsaman bagi orEmg yang durhaka kepada-Nya. Allah

berfirman, ir4{r'G d,'ei';J'u-51 € 4*, JFSIS 61 *i- Ji
@ 4s qil tq"6s#r6 r':3r &ra$ "Dan

t/ang menaafr Allah dan Rasul (Nla), mereka itu akan

bersama-sama dengan oftng-orang gng dianugemhi nikmat oleh Allah,

5aitu: Nabi-nabi, pam shiddiiqiin, omng-orang gng mati sghid dan

o,zng-oftng shalih. Dan mqeka ifulah teman 5nng sebaik-baiknta." lQs.

An-Nisaa' l4lt 591

A-r'rtL ',1i4 'rri iil|,:i;;r'fi ,-Ad
(fi

'Dan barangsiapa jang mendurhakai Allah dan Rasul-Ng maka

baginplah nemka Jahanam, mereka kekal di dalamng

selana-laman5a. "(Qs. Al Jin I72l: 231
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Allah memerintahkan manusia untuk mengembalikan

perselisihan mereka tentang masalah agama kepada apa yang

dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya S sebagaimana firman ruhh, (E

i,i Jyi-i!; ,:F A''iy ,9"K1;.ii $VJjttirj$,rfr,Wrgr.;1ji

@ lr;u i#r"e ay'>.Si,.AG i'i'bj;iiKoy)fi:ti "Hai

orang-orang jnng beiman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (N5a), dan

ulil amri di antam kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapt
tentang sesuatu, maka ketnbalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan

Rasul jika karnu benar-benar beriman kepada Allah dan

hai kenudian. Yang demikian itu lebih utama haqtmu) dan lebih bik
akibah5ta. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

Allah mengabarkan bahwa Rasul-Nyn $ mengajak manusia

kepada Allah dan jalan-Nya yang lurus sebagaimana firman Allah,

"l{atakanlah, 'Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang t/arzg

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah 5nng n5ata."

(Qs. Yuusuf [12]: 108)

'Dan saungguhn5n kamu benar-benar membei pehniuk

kepada jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah Sang kepun5aan-N5n segala

apa Jnng ada di langit dan apa gng ada di bumi. Ingatlah, bahv,n

kepada Allah-lah kembali semua.rusan."(Qs. fuy-Swuraa 142].- 52-531

Allah mengabarkan bahwa Rasulullah $ . 
memerintahkan

kebaikan dan melarang kemungkaran, menghalalkan yang baik-baik dan

mengharamkan yang buruk-buruk sebagaimana firman Allah, 6153

wg i'u$rr 
" 

t4Ji 63'$'t;ir'.ufi.#413 |6 K as

679



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

;s* $i*,,:,3r4 ufit 47t dli Jili 3i33.rii @ i,#t
*,1 3Aj hA1 ,i i#j +i:\\r&v_ ,--4-ii':. i.;r$t a-

3( di 
"ptt; 

itt'# &; i;;i ry ?fi +{$fr

k iJ o$i :Ai trff, t,r6 Ltrl, +tjlc <)is ;*
!i-$It'i qi 'Dan mhmat-Ku meliputi segala squatu. Maka

al<an Aku tetapl<an mhmat-Ku unfuk oftngomng gng bertakwa, tnng
menunaikan zakat dan omng-oftng 5ang beriman kepada agt-agt
I{ami.' (Yaifu) oftng-oftng Snng mengikut Rasul, Nabi gng ummi Smng

merel<a dapti tertulis di dalam Taumt dan Injil png ada di

sisi mereka, 5ang menyuruh mereka mengerjakan gng makruf dan

melarang mereka dai mengerjakan lnng mungkar dan menghalalkan

bagi mereka segala lang baik dan mengharamkan bagi mereka segala

5mng buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu gng ada pda mereka. Maka orang-orang Snng beriman

kepdan5a, memuliakannya, menolongn5n dan mengikuti caha5a yang

tenng Snng difurunkan kepadanja (Al Qur'an), mereka itulah orang-

orang t/ang b*untung. "(Qs. Al A'raaf [7]: 156-157)

Allah mernerintahkan setiap kebaikan dan melarang setiap

kemungkaran kepada Rasulullah $, serta menghalalkan setiap yang

baik dan mengharamkan setiap Srang buruk. Dalam lstab Ash-Shahih

terdapat riwayat yang valid bahun Nabi $ bersabda,
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"Allah frdak mengufus s@ftrng nabi meJainlan ia wajib

menunjukl<an umahSa kepda kebaikan gng ia kebhui bgi muel<a,

dan melanng mqeka dari kebunlan Sang ia kebhui.bagi -o.ku.'gtt
Diriwaptkan secaftr valid dari 'lrbadh bin Sariyah, ia berkata:
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31r HR. Muslim dahm penrbalrasan tentang kepemimpinan (7844/Ml dan

hnu Majah dahm pernbatrasan tentarg fihnh (3956)
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itr: *tlL, ,AL tfu3 A, rr{;:' 
Xrby\',k'oy );i); pG:d,

"Rasulullah S menasihati kami dengan nasihat yang membuat

hati takut dan mata menangis. Seseorang bertanya, "Ya Flasulullah,

sepertinya ini adalah nasihat orang yang hendak berpamitan. [alu, apa

yang engkau pesankan kepada kami?" Beliau menjawab, "Aku

wasiatkan kepda kalian agar mendengar dan taat, karena barangskpa

di antara kalian yang hidup sesudahku, maka ia akan melihat

perselisihan Wng ban5ak.,Kalian harus tetap memegang Sunnahku dan

sunnah Khulafa' Rasyidun t/ang diben pefunjuk ssudahku.

Berpeganglah pdan5a dan gigitlah ia dengan gigi gemham. Jauhilah

kalian perkara-perkam gang diada-adakan hid'ah), karena setiap bid'ah

i1u tor1.'812

Diriwayatkan secam valid pula dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

rs) ri1 
)61 * €+.:'A'u *;6

o 2fra,!:r*"
"Aku tidak sauafu pun Sahg menjauhkan kalian

dari neraka melainkan aku telah menufurkann5n kepada l*u1i*.aB

Nabi $ juga bersaMa,

3Lz Td(luij hdits telah disebutkan sebelumnya.
3t3 TaUaijhaditr telah disebutkan sebelumnp.
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,r2]r J" S;
a

U,6 l),gy.W
"Aku tinggalkan kalian di af,s jalan gng puffi, malamnla

sepefti siang. Tidak ada 5nng mmyimpng daring sepaninggalku selain

omng Wng binaca.'874

Dalildalil yang membuktikan pokok yang besar dan

komprehensif ini bertebaran dalam Kitab dan Sunnah, bahkan pam

ulama menjadikannya sebagai judul bab dalam kitab-kitab mereka, yaitu:

Kitab Berpqlang Teguh pada Kitab dan Sunnah, seperti judul bab yang

difulis oleh Al Bukhari, Al Baghawi, dan selain mereka. Jadi,

barangsiapa yang berpegang teguh pada Kitab dan Sunnah, maka ia

termasuk wali-wali Allah yang bertakwa dan tentara-Nya yang menang.

Generasi salaf seperti Malik dan selainnyra mengatakan, "Sunnah ltu

seperti bahtera Nuh. Barangsiapa yang menaikinya, maka ia selamat.

Barangsiapa yang tertinggal darinya, maka ia tenggelam." Az-Ztrhi

berkata, "Para ulama pendahulu kami mengatakan bahwa berpegang

teguh pada Sunnah membawa keselamatan."

Dengan demikian dapat diketahui bahwa apa yang ditunjukkan

Allah kepada orang-orang yang sesat, diarahkan-Nya kepada omng-

orang yang menyimpang, dan taubat yang Dia berikan kepada para

pelaku maksiat, semua itu pasti ada dalam pesan-pesan yang

dirisalahkan Allah dan RasulNya #, yaitu Kitab dan Sunnah. Jfta

seandainya. apa yang dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya #t ifu fidak

cukup, niscaya agama Rasul $ ini berkekurtrngan dan membufuhkan

314 1upril hadits telah disebutkan sebelumnp.
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penyempumaan. Sepatutrya diketahui bahwa seluruh amal shalih itu

telah diperintahkan Allah, baik perintah wajib atau perintah sunnah.

Sedangkan amal-amal yang rusak itu telah dilarang seluruhnya oleh

Allah.

Manakala suafu amal mengandung maslahat dan kerusakan,

maka Syari' adalah Yang Mahabi;aksana. Jika maslahatnya lebih kuat

daripada kerusakannya, maka Dia mensyari'atkannya. Jika

kerusakannya lebih kuat daripada maslahahrya, maka Dia tidak

mensyaii'atkannln, bahkan melamngnya sebagaimana firman Allah,

$;,HTL';3({- i;j:3 6 gr"-& i3';, n 4't W 6
@ 5# { ;i'1i'&'ats'3J';a$G; 6 "Diwaiibkan aks

kamu berpemng, padahal berpenng ifu adalah sesuafu 5ang kamu

benci. Boleh jadi kamu membenci sultafu, padahal ia amat baik

bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menytkai sauafu, padahal ia amat

buruk bagimu; Allah mengetahui, sdang kamu tidak mengetahui. " (Qs.

Al Baqarah l2l:216l.

Allah juga berfirman, -ry.$ #r; p -/ d$E #

$&1_r;Y 4-fk;s;W q'iel\;iSy qq'€fri'* "iy

@ |iKfr qt-'SlfiNt w-^yr"l,i "Mereka bertanln

kepdamu tentang khamer dan judi. I{atakanlah, 'Pada kduanSn itu
terdapt dosa bqar dan bebemp manfaat bagi manusia, tetapi dosa

kduarya lebih besar dai manfaat4n.'Dan mereka bertanja kepadamu

aW Wg mereka nafkahkan. Kabkanlah, 'Yang lebih dari keperluan.'

Demikianlah Allah menemngkan agt-a5nt-N1n kepadamu supaya kamu

bqpikir. "(Qs. Al Baqarah 12lt 2191
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Karena itu Allah mengharamkan khamer sesudah itu.

Demikianlah, amal perbuatan yang dipandang manusia sebagai

sesuatu yang mendekatkan kepada Allah namun Allah dan Rasul-Nya

fidak mensyari'atkannya, mudharatrya pasti lebih besar daripada

manfaatnya. Karena seandainln manfaakrln lebih besar daripada

mudharatrya, maka Syari' tidak akan mengesampingkannla karena

Syari' ifu bijaksana, tidak mengabaikan maslahat-maslahat agama, dan

fidak membuat orang-oftmg musyrik melenratkan hal-hal lang
mendekatkan mereka kepada Tuhan semesta alam.

Kekeliruan Cara Dalsmh Slraikh Tersebut

Setelah hal ini tampak jelas, maka kami dapat menjawab

pertan5raan bahwa slraikh tersebut bemiat mengarahkan sekelompok

orang unfuk bertaubat atas dosadosa besar, dan fujuan ini tidak bisa ia

lakulmn kecuali dengan melakukan perbuatan bid'ah tersebut. Hal itu

menunjukkan bahwa syaikh tersebut tidak mengetahui cam-cara syar'i

yang dapat membuat seomng pelaku mal$iat bisa bertaubat, atau tidak

rnampu melakukannya, karena Rasulullah S, pam sahabat, dan tabi'in

mengajak orang yang lebih jahat daripada mereka, yaifu orang-orang

yang kafir, fasik dan ahli maksiat dengan cara-cara 5nng qnr'i. Dengan

coftr-@rd ifu mereka tidak mernbufuhkan caftrcam yang bid'ah.

Karena itu tdak boleh dikatakan bahwa di antara cara-cara syar'i

Snng dirisalahkan Allah kepada Nabi-Nya itu tdak ada cara untuk

mengarahkan para pelaku maksiat agar bertaubat. Karena dapat

diketahui dengan serta-merta dan melalui periwaptan yang mutawatir

bahvva ada banyak sekali orang png berhubat dari kekafiran, kefasikan

dan maksiat dengan cara-cara lnng s5;ar'i; tidak ada yang mengetahui

iumlah mereka selain Allah.

585



Maj mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Di antara cara-cara tersebut tidak ditemukan cara berkumpul

secara bid'ah. Sebaliknya, para pendahulu dari kalangan Muhajirin dan

Anshar serta tabi'in yang merupakan sebaik-baiknya wali Allah yang

bertal$/a dari umat ini bertaubat kepada Allah dengan cara-cara yang

syar'i, bukan dengan cara-@ra yang bid'ah. Berbagai negeri umat Islam

dari dahulu hingga sekamng dipenuhi dengan orang yang bertaubat

kepada Allah dan bertakr,va kepada-Nya, serta melakukan hal-hal yang

dicintai Allah dan diridhai-Nya dengan cara-cara yang syar'i, bukan

dengan cara-cara bid'ah.

Karena itu tidak bisa dikatakan bahwa para pelaku maksiat

tersebut tidak bisa bertaubat kecuali dengan @ra-cara bid'ah.

Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa di antara para syaikh itu ada yang

tidak mengetahui cara-cara syar'i dan tidak mampu melakukannya. Ia

tidak memiliki pengetahuan tentang Kitab dan Sunnah, cara berdialog

dengan manusia, serta cara unhfi membuat mereka mendengarkan

ucapannya sehingga dapat mendorong mereka unfuk bertaubat kepada

Allah. Karena itu syaikh tersebut beralih dari cara-cara yang syar'i

kepada cara-cara bid'ah, baik dengan niat yang baik jika ia memiliki

agama, atau fujuannya hanya unfuk menguasai mereka dan mengambil

harta mereka dengan jalan yang batil sebagaimana firman Allah, S

,-Dgi 3tA6;tV otiStS ,,C'lt G.(gL Lyryr.'ui1(Y-

A

;1 ,g i" 6tli'5-3 ,b4\ 'Hai orans-orans inns beiman,

sesungguhn5n sebahagian besar dari omng-orang alim Yahudi dan rahib-

rahib Nasrani benar-benar memakan harta omng dengan jalan gng batil

dan merel<a menghalang.halangi (mansia) dari jalan Allah." (Qs. At-

Taubah [9]: 34)
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Sima'yang Dsyari'atkan Menurut Al Qur'an

Karena itu, tidak ada seomng pun yang bemlih dari cam-cara

syar'i kepada cara-cara bid'ah kecuali karena ia tidak tahu, atau tidak

mampu, atau karena ada fujuan png salah. Jika tidak demikian, maka

dapat diketahui bahwa sima'N Qur'an merupakan simaLnya para nabi,

pam ahli ma'rifat dan orang-ormg mukmin. Alah berfirman tentang

para nabi, 6 '€CC di,|;r; ij 
" 
qG d;'fi'A 'u-iri ,^l:,,

@G #tA:. p Siry\5;v6:i #;e;;y,el,tij-,,;
@ 0 6; 'Mereka itu adatah orang-oftng pns tetah diben nikmat

oleh Allah, Wifu pam nabi dari kefurunan Adam, dan dari orcngonng
gng Kami angl<at bersama Nuh, dan dai kefurunan lbmhim dan Ismel,

dan dari oransForang gng telah l<ami beri petunjuk dan telah lkrrn
pilih. Apbila dibacakan ayt-a5at AIah Yang Maha Pqnumh kepda
maeka, maka mereka menSrungkur dengan bercujud dan menangis."

(Qs. Maryam [19]: 58)

Allah berfirman tentang para ahli ma'rifat, SyJjt-Cijj, ti6

,Fl'*Wq dfu( O, .ir$ ;fJ;l d; Sij'Dan apbita mere,t<a

mendengarl<an aH tang difurunl<an kepda Rasul (Muhammad), kamu

melihat mata merel<a mqtcucurlmn air mata disebabkan kebenann (Al

Qur'an) gng teJah merel<a kebhui (dari kitab-kitab mereka sendii)."
(Qs. ru Maa'idah [5]: 83)

Allah berfirrnan tentang para ularna ,'u-$ilW .fit Ot;4; $

r,L-c;'.#.'"l6jGD E F'fU -, ;* & (+ 
= # q,'p, 6J
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@ fr (# s\i6 <,K.o.6!t|u# GD {;;:i q;;, L(
"Kabkanlah, 'Berimanlah kamu kepdaryn atau tidak ush beriman

(sama aja bagi Anah). Sesungguhng oftng.orang gng diberi

pengebhuan sebeJumrya apbila Al Qur'an dibacakan kepda mereka,

mqel<a man5angkur atas muka mereka ambil busuiud, dan mereka

bul<ab, 'Maha Suci Tuhan kami; frnii Tuhan katni pasti

dipenuhi.' Dan mereka manyungkur atas muka mereka sambil

menangis dan merel<a bertambah khusyk. " (Qs. Al Isma' l77l: 107'

109)

Allah juga berfirman tentang orang-orang mukmin, C3y

u,;ffv i!s:; # 4 ${';ifi Li6rifr5} 6yi,5r <,hfir

@ '"H_'pifiit1i:',!t-zt^r <-,r$-<r-$i @ 6Y'fr -+j &,
g'ohfll? i$j 's*ungguhn5n omng-omng gng beriman itu

adatah merel<a gng apbila disebut nama Nlah ganetarlah hati mereka,

dan apbila dibaakan kepda merel<a agat-a5at-Nya bertambahlah iman

merel<a dan kepada Tuhan-lah mereka bqtawakal, (Jnifu)

oftng-oftng Sang mendirikan shalat dan Snng menalkahkan sebagian

dari reeki gang ltami bqil<an kepda mereka. Ifutah omng-orang Wng
bqiman dangan sebanar-bazarrya."(Qs. Al Anfaal lSlz 241

r, F |tvi W 6 *,fi '"*'lj'ir
*yft.fi' -i"J+ Ay'i (fi <;'4'"51 '"j+
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M tfiW ,i -*1il;; $i a'i At{';frf>

AIG

"Allah telah menurunkan perkataan gng Fling baik A/aitu) Al
Qur'an lnng serup (mufu agt-aghg) lagi bqlrlang-ulang, gemetar

kulit omng-omng gng hkut kepda Tuhanng, kemudian

merfi.adi tenang kulit dan hati mereka di .nktu mengingat Allah. Itulah

petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia manunjuki siap gng dikehendaki-

N5n. Dan barangsiapa gng disesatkan Allah, maka tidak ada seorang

pun pembei petunjuk bagnta. "(Qs. Az-Zumar 1391:231

Keadaan Para Ahli Sima'lrang SSnr'i

Dengan sima'.inilah Allah member .ikan petunjuk kepada pam

hamba-Nya, serta memperbaiki urusan dunia dan akhimt mereka. Sima'

inilah yang dirisalahkan Allah kepada Rasulullah S, dan diperintahkan-

Nya kepada golongan Muhajirin dan Arshar serta orang-orang yang

mengikuti mereka dengan kebaikan. Inilah yang menjadi pengisi

perkumpulan generasi salaf, sebagaimana jika para sahabat

Rasulullah $ berkumpul maka mereka merninta salah seomng di antara

mereka unfuk mernbaca Al Qur'an sedangkan yarg lainryra menyimak.

'Umar.{fu berkata kepada Abu Musa tS, "&ratlah kami ingat

kepada Tuhan kami." Kernudian b pun mernbaca Al Qur'an,
sedangkan para sahabat hin menyirnak bacaann5ra.

Dalam Vitab Aslr-Shahk dijdaskan:

:La ,'xy'va N
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"Nabi $ melauati Abu Musa Al Asy'ari yang sedang membaca

Al Qur'an, lalu beliau menyimak bacaann5la dan bersabda, "Omng ini

telah dikaruniai salah safu seruling keluarga Dawud.'gls

Dalam riwayat lain Nabi $ bersabda,

f ; ul r L rjt,r.t L\; u ; -r () 6.

t o t/
c-^19 ? r.,a, Lv)g

.ro/
I t--, - t'/ -l

G,el-P,

Afl
o

I ,rlrj
lzo/
l-o,a*r.Jv

"Wahai Abu Musa, tadi malam aku mela,tntimu sdang
membaa Al Qur'an, lalu aku menyimak baaanmu.'Abu Musa

berkata, "Seandainya aku tahu engkau mendengarkan bacaanku, aku

pasti akan memerdu-merdukannya. "3l5

Dalam ldab ,*h-ShahihNabi $ bersabda kepada Ibnu Mas'ud,

sts 7u1*1r1i Ldib telah disebutkan sebelumn5n.
trc 7uk1r,ii 6u6i1" tetah disebutkan sebelumnSra.
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eJil:flrr'elLf;f ,iw of-fli *l;y
o7, t lr'.7 o o', o lzzo

y t>1.4t q-* gf &-c..^,

,K" :l-'iJl er* JLi443l GI- ortti);

6
t-..>

9Cl0l I 'e :'Jtne

lil)-

(q" ;J,3b, &
,KJr

,^,ft4r#,#:f *\*4
c gv)'X itft t;V?W 'Jts

"fucakanlah Al Qur'an unfukku!" I&rnu lt{as'ud bertanya,

"Apakah aku membacakan Al Qur'an unhrkmu sedargkan Al Qur'an
diturunkan kepadamu?" Beliau menjawab, 'Aku iryFn mendengamSa

dari omng lain.' Kemudian aku fibnu Mas'ud) mernbaca sumt An-Nisa'

hingga firman Allah, "Maka bagainnnakah (tnln5a orzng kafir nanti),

apbila l<ami mendatangkan s6@rang saksi ftasul) dari tiaptiap umat

dan l<ami mendatangkan l<amu (Muhanunad) sebgai slcsi atas merel<a

itu (sebagai unatutu)." (Qs. An-Nisaa' [4lt 41) Beliau bersabda,

"Cukup!" Ternyata kedua mata beliau melelehkan air mata karena

menangi5."317

Inilah sima'5nng dipmktil*an oleh genemsi lnng mendapat

puiian dari Nabi * dalarn saMa beliau,

sr? Takhrtilrrdliu telah dirchrtlon s6ehrmnra.
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,Slt Jpl ig
o lt-or, jot

J-Pl -*
. o .?. 'n I o t.o !.
i/ll t' r&'*

t
o t lo l,ft*

"Sebaik-baikng genemsi adalah genemsi saat aku diufus, disusul

genetasi sesudahnya, disusul genemsi saudahn5a. alB

Di kalangan generasi salaf pertama, tidak ada sima'dihadiri oleh

orang-orang yang berbakti selain sima' ini, baik di Hilaz, Yaman, Syam,

Mesir, Irak, Khumsan atau di Maghrib. sima'yang bid'ah muncul setelah

itu.

Allah mernuji para ahli sma'yang pafuh kepada-Nya, dan

mencela orang-orang yang berpaling dari-Nya. Allah juga mengabarkan

bahwa sima'tersebut merupakdn penyebab furunnya rahmat. Allah

berrirman, @ 'o;;3 tg lh*, ii i*6 i6ifr -tj $1,

"Dan apabila dibacal<an Al Qur'an, maka dmgarkanlah baik-baik, dan

perlntikanlah dengan tenang agar kamu mendapat mhmat. " (Qs. Al

A'mll7l:204)

bq1;W--i+;*gtH,{4o.$i,
@(';a

"Dan orang-orang Snng apabik dibqi peringatan dengan ayat-

ayat Tuhan muel<a, merel<a tidaHah manghadapin5a sebagai oftng-

omng trurg tuli dan buta."(Qs. Al Furqaan l25l:731
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\1i ff; )"41 "r+I,'# fr rfrc O$- & 11 #

#*t;
"Belumkah datang wkfung bagi omng-omng Sang beriman,

untuk funduk hati mereka mengingat Allah dan kepda kebenaran 5nng
telah turun (kepda merela)?"(Qs.Al Hadiid [57]: 16)

"I{alau kimnSa Nlah mengetahui kebaikan ada pada merel<a,

tentulah Allah menjadikan mereka dapat Dan jika Allah

menliadikan mereka dapt mendengar, niscaSa mercka psti berpaling
juga, sdang merel<a menalngkan diri Han aW t/ang mereka dengar

itu)."(Qs. Al Anfaal [8]: 23)

'Maka mengary mereka kafrr) berpling dari

peringatan (Allah)? Sal<an-akan merel<a itu ketdai liar Sang lari
terkejut, lai daripda singa. "(Qs. Al Muddatsir l74l 49-5ll

;;iti ;i6 q; 6;6 -i; *gf, "* t6 a
,,r/
oLb

"Dan siapkah gng lebih lalim daripada oftng 5ang telah

dipuingatkan dengan a5at-a1at dai Tuhanrya lalu dia b*pling
dan melupkan aF gng telah dikerjakan oleh kdua

bngannt/a? "(Qs.Al Kahfi [18]: 57)
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G"^$, fr!,$ s_,_1);" *r&fj @ .ii{5
6 -€;L'),? J6 @,;5 lt$ ti- rYaJ

i;$ afs:$;' t*.r1 ;61 afK J6@. U ) /-1,
c,5 Js3

@&J
'Maka jika datang kepdamu petuniuk daipda-Ku, lalu

3ang mengikut petuniuk-Ku, ia tidak akan sqat dan tidak

akan celaka- Dan berWh7 dari peringatan-Ku, maka

saunggahnSn bagtnW penghidupan Snng sempit, dan Kami akan

menghimp pada hart kiamat dalam keadaan buta. Berkatalah

ia, 'Ya Tuhanku, mengary Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan

buta, padahal aku dahulunSa adalah seorang Wng melihat?' Allah

berfirman, 'Demikianlah, telah datang kepadamu agt-agt Kami, maka

kamu melupakann5n, dan begifu (pula) pada hari ini kamu pun

dilupakan. "' (Qs. Thaahaa l20] 123-1261.

Ayat-ayat semacam ini banyak bertebaran dalam Al Qur'an.

Seluruhnya memerintahkan'manusia unfuk mengikuti Kitab dan Sunnah

yang dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya $, serta memerintahkan

mereka unfuk menyimaknya.

Allah juga mensyari'atkan sima'bagi umat Islam saat shalat

Maghrib, 'lsya dan Shubuh. Allah berfirmu,r, cI! qAi {jn',i$i A

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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@ (,r;5 5( # i,G ilii*ti i,t:.i,yi * "Dirikantah shatat

dari sesudah malahai tergelincir fimpai gelap malam dan (dirikanlah

pula shalat) Subuh. Saungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh

malaikat). "(Qs. Al Israa' [17]: 78)

Karena itu Abdullah bin Rawahah mernuji Nabi $ dengan

sebuah q,rair:

Di tengah kami Rasulullah membaca Kitab-N5a

hat fajar merekah, perkam gng lummh adan5a

Jauh belil<at beliau dari tempt tidun5a

&at l<aum musyrik bemt tubuh di abs pmduan

Perlihatkan pada kami petunjuk dari kebutaan

Yakinlah hati kami perkataan beliau psti terbuktikan

Keadaan orang-orang yang melakukan sima' ini disebutkan

dalam Kitab Allah, yaifu hati yang takut, mata yang menangis, dan kulit

yrang melembut. Sedangl<Nt sima'terhadap bait-bait syair terjadi setelah

ketiga generasi yang utama. Karena ifu ia ditentang oleh para imam

hingga AsySyafi'i mengafakan, "Saat aku meninggalkan Baghdad telah

muncul suafu pmktik yang dimunculkan oleh kaum zindiq 5nng mereka

namai bghbir- Mereka mengklaim bahr,va pmktk tersebut dapat

melembutkan hati, tetapi sebenamya dengan praktik tersebut mereka

menlautrkan manusia dad Al Qur'an."

Imam Ahmad pemah ditanf tentang praktik tersebut, lalu ia

menjawab, "ltu bid'ah." Ada 57ang bertanya, "Apakah kami boleh duduk

bersama mereka?" Ia menjawab, "Tidak."
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Taghbir berarti memukulkan tongkat pada kulit. Para imam

menghukumi makruh perbuatan ini. [-alu, bagaimana jika alat Snng

digunakan ifu bukan tongkat? Para syaikh besar tidak pernah

menghadiri sima' yang bid'ah ini, seperti Fudhail bin 'lyadh, Ma'ruf Al

Kurkhi, Abu Sulaiman Ad-Darani, As-Sari A$Saqthi3le, dun lain-lain.

Para syaikh genemsi akhir pun tidak menghadirinp seperti Sfikh
Abdul Qadir, Syaikh 'Adiy, Syaikh Abu Madyan, Syaikh Abu Ba5nn,

Syaikh Abu Qasim Al Hufi, Syaikh Ibnu Wahb, Syaikh Hayah320, dan

lain-lain. Memang ada sekelompok syaikh yang menghadirinya, tetapi

setelah itu mereka bertaubat darinSn. Al Junaid menjelaskan bahwa

orang yang sengaja menghadirt sima'ini akan terkena fitrah. Adapun

orcng yang mendengarkan sima'yang sesuai dengan keadaannya tanpa

ada kesengajaan itu tidak berdampak negatif.

l-arangan difujukan kepada menyimak, bukan sekedar

mendengar. Karena ifu, seandainya seseorang melanrati suatu kaum

png berbicara hamm, rniaka ia tidak wajib menufupi kedua telinganSa,

tetapi ia tidak boleh menyimaknya tanpa ada keperluan. Karena itu

Nabi $ tidak memerintahkan Ibnu 'Umar {g unfuk menufup kedua

319 Dia adalah Sariy bin Mughallas As-saqpthi Abu Hasan, sahh seorang sufi

besar. Ia lahir dan wafat di Baghdad. Junaid berkata, "Alm fidak pemah melihat

seseoftmg Srang lebih ahli ibadah daripada Sariy As-Saqathi. Selama 89 tahun, ia
tidak pemah terlihat dalam keadaan berbaring kecrnli saat sakit menjelang wafat.

Di antara pefuahnya adalah, "Barangsiapa yang tidak mampu mendidik dirinya,

maka terlebih lagi ia tidak mampu mendidik orang lain." Ia wafat pada tahun 867
H. Uh. kitab /4/ wafwt(2/357) dan Al AIam(3/82).

320 p;u adalah Hayah bin Walid AI Yahshibi, salah seorang bangsawan yang

pembemni. Ia hidup pada masa kekuasaan AMurrahman Al Umawi di Andalusia.

Ia mempertahankan diri bersama panglima Toledo saat itu. Abdurrahman lantas

mengirimkan pasukan unfuk menawan Hayah dan menyalibnyd di Cordoba. Ia

wafat pada tahun 764 H. Uh. liltab Al A'lam(2/2891.
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telinganya ketiga ia mendengar seruling penggembala karena ia

memang tidak menyimak, melainkan hanya mendengar.32l

PertanSaan Ambigu: Apakah Sima'ini Halal atau Haram

Pemyataan "apakah ia hafu ahu hamm?" merupakan

pemyataan yang bersifat garis besar dan ambigu, menyenrpai

hukumnya, sehingga banfk mufti 5nng tidak tepat dalam menjawabnya.

AlasannSn adalah karena bahasan tentang sima' dan perbuatan-

perbuatan lain itu merniliki dua pendekatan, yraitu:

Pertama, sima' dilakukan selayakn5ra perbuatan-perbuatan lain

lrang dilakukan unfuk tujuan kesenangan jiwa. Di dalamnya ada

semacarn permainan dan senda gurau seperti mendengarkan lagu dan

selainnya yang dilakukan omng unfuk fujuan kesenangan, bukan unfuk

tujuan ibadah dan taqamrb kepada Allah.

Kdua, sima'dilakulon unfuk fujuan rifual agama, ibadah,

memperbaiki hati, mernumikan cinta mantrsia kepada Tuhann5a,

menyucikan jiwa, membersihkan hati, menggugah rasa takut dalam hati,

inabah kqtbali kepda Allah), cinta, kelembutan hati, serta hal-hal lain

yang termasuk jenis ibadah dan ketaatan, bukan termasuk jenis

permainan.

Karena itu wajib dibedakan antam simaLnya oftmg-omng yang

bertaqamrb dengan sinn'-nya oftmg-orang yang bermain-main; serta

antara sima' 1nng dilakukan rnanusia pada pesta pe,nrikahan dan

pemlnan atau tradisi-tradisi serncarn ifu, dengan sinn' Snng dilakukan

unfuk memperbaiki hati dan taqamrb kepada Allah. Jadi, orang yang

melakukannya harus ditan5ra, "Apakah ini unfuk taqamrb dan taat?

s21 1uprij hadits telah disebutkan sebelumqa.
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Apakah ini termasuk upaya menempuh jalan menuju Allah? Apakah

mereka mengharuskan diri unhrk melakukannya karena ia bisa

melembutkan hati mereka, menggugah emosi mereka kepada Kekasih

mereka, menyucikan jiwa mereka, menghilangkan sifat keras dari hati

mereka, serta fujuan-tujuan lain yang hendak dicapai dengan sima?

Apakah ini seperti yang dilakul(an oleh orang-orang Nasmni di gereja-

gereja mereka, yaitu unfuk tujuan ibadah dan ketaatan, bukan unfuk

tujuan main-main dan senda gurau?

Kita tahu bahwa agama itu memiliki dua pokok, yaitu: tidak ada

ajaran agama selain yang disyari'atkan Allah, dan tidak ada perkara

hamm selain yang diharamkan Allah. Allah mencela orang-orang

mukmin karena mereka mengharamkan apa yang tidak diharamkan

Allah, dan mensyari'atkan ajaran agama yang tidak diizinkan Allah.

Jika seorang .ulama ditanya tentang orang yang berlari-lari di

antara dua gunung, "Apakah itu hukumnya boleh?" Ia menjawab, "Ya."

Jika ia ditanya, "Tetapi orang itu melakukannya untuk ibadah

sebagaimana ia sa'i antara Shafa dan Marwah?" Ia menjawab, "Jika ia

melakukannya unfuk fujuan tersebut, maka hukumnya haram lagi

mungkar. Pelakunya harus diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka

selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijafuhi hukuman mati."

Seandainya seorang ulama ditanya tentang orang yang berdiri di

bawah matahari, maka ia menjawab, "Boteh." Jika ia ditanya, "Orang

tersebut melakukannya untuk fujuan ibadah." Ia menjawab, "lni adalah

perkara mungkar sebagaimana riwayat AI Bukhari dari Ibnu Abbas rg:

kv u-t ,slt *3 *a fit J1"'rat ol
'ot').i3',y.t;L rl ,tfl-$6t1 :Jw "At ;
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"Nabi $ melihat seorErng lald-laki yang sedang berdiri di bawah

terik matahari, lalu beliau bertanln, "Ada apa otang itu?" Mereka

menjawab, "Dia ifu Abu Ism'il. Ia bernadzar unhrk berdiri di bawah terik

matahari, fidak berteduh, Udak bicam, dan puasa." Nabi S lantas

bersaMa, "Suruh dia duduk, bertduh, berbian, dan manyempumakan

puaan5a.'822

Seandainya orang tersebut melakukannS;a unfuk kesenangan

atau unfuk fujtnn yang mubah, maka tidak dilamng. Tetapi ketika ia

melakukannSn untuk tujuan ibadah, rnaka ia dilamng.

Dernikian pula seandain5n ses@ftmg mernasuki rumahnya dari

belakang, maka hal itu tdak haram bagin!,a. Tetapi jika ia

sebagai ibadah seperti !,ang dilakulon

iahili!,ah, yaifu ketika mereka ihram rnaka mereka tdak boleh berdiri di

baunh atap, maka perbuafan tersebut dilamng sebagaimana firman

Allah, 'Dan bulenlah kebaikan mqmsuki rumh-rumh dan'

al<an tetapi kefrbn itu ialah kdailan omng tnng
bqhkw. Dan masuHah ke rumlm,amh itu dad pinhnta. " (Qs. Al
B@rah [2]: 189)

3n HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tenhrg irnan (6704) dan Abu Daud
dalam pembahasan tentang zumpah dan nadzar (3300).

699



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kesesatan Orang yang Menjadikan Sima' Bid'ah sebagai

Jalan Menuju Allah

Allah menjelaskan bahwa perbuatan ini bukan termasuk

kebajikan, jika bukan hamm. Barangsiapa melakukannya unfuk tujuan

kebajikan dan taqamrb kepada Allah, maka ia dianggap maksiat, tercela,

dan berbuat bid'ah. Bid'ah lebih disukai Iblis daripada maksiat, karena

pelaku maksiat lebih mudah untuk bertaubat, sedangkan pelaku bid'ah

mengira perbuatannya itu sebagai perbuatan taat sehingga ia tidak

bertaubat.

Karena ifu, orang yang menghadiri sima'unfuk bermain-main,

tidak menganggapnya sebagai amal shalih, d* tidak mengharapkan

pahalanya, orang tersebut lebih ringan kesalahannya. Adapun orang

yang melakukannya sebagai jalan menuju Allah, maka ia telah

menganggapnya sebagai ajaran agama. Jika ia dilarang, maka ia seperti

orang yang dilarang unfuk menjalankan agamanln, dan ia telah berpikir

bah',tra ia telah terpufus dari Allah. Mereka ini sesat berdasarkan

pendapat yang disepakati ulama Islam. Tidak seorang imam pun yang

rnengatakan bahwa menjadikan praktik ini sebagai agama dan jalan

menuju Allah sebagai perkara yrang mubah. Sebaliknya, barangsiapa

yang menjadikannyra sebagai ajaran agama dan jalan menuju Allah,

maka ia sesat, berbohong, dan berseberangan dengan ijma' umat Islam.

Bamngsiapa lnng mernandang sisi luar perbuatan dan membahasnSn

tanpa melihat perbuatan pelaku dan niatrya, maka ia orang bodoh yrang

berticara tentang agama tanpa didasari ilmu.

Pertanyaan tentang omng seperti ini adalah, "Apakah yang

mereka keriakan itu merupakan jalan dan taqamrb kepada Allah, yang

dicintai . Allah dan Rasul-Nya atau fidak? Apakah mereka mendapat

pahala atau tidak?.lik" 5n"g demikian ifu bukan taqamlb, ketaatan, dan
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ibadah kepada Allah lalu mereka melakukannya sebagai perbuatan

taqam:b, ketaatan, ibadah dan jalan menuju Allah, apakah mereka

boleh meyakini halini atau tidak?"
t

Jika pertanyaannp seperti ini, maka omng yang berilmu dan

mengikuti Rasulullah # fidak mungkin mengatakan, "lni termazuk

taqam-rb dan ketaatan, dan ia ternrasuk jenis ibadah, ternrasuk ialan

Allah yrang diserukan mereka, bukan Snng diperintahkan Allah kepada

hamba-hamba-Nya, baik perintah unjib atau perintah sunnah. Jika ia

bukan termasuk perkara wajib dan sunnah, rnaka ia tidak terpuji, tidak

tercela, bukan ketaatan dan bukan ibadah menurut pendapat png
disepakafi umat Islam."

Bamngsiapa !,ang melakukan sesuafu 1nng bukan wajib dan

bukan sunnah dengan keyakinan bahwa ia termasuk jenis unjib atau

sunnah, maka ia sesat dan berbuat bid'ah. Perbuatannla dengan cam

seperti ini adalah haram tanpa dimsukan lagi, terlebih lagi banlnk orang

yang mengadakan sima' bid'ah sebagai ialan agama ini lebih

mengutamakannya daripada menyimak Al Qur'an dari segi cita rasa

spirifual, bahlon terkadang mereka lebih mengutarnakan sima'bid'ah

daripada menyimak Al Qur'an dari segi kqnkinan.

Karena itu Anda mendapati mereka mendergarkan bacaan Al

Qur'an dengan hati'yang lalai, lisan yang sibuk, gerzrlran Snng tidak

tenang, dan dengan suarasuara yang tidak diperhatikan oleh hati

mereka, dan tidak diterima jiwa mereka dengan ketenangan. Tetapi jika

mereka mendengarkan tepuk tangan dan siulan, rnaka hati mereka

menyimak sepenuhn5n, pencipta terhubung dengan Kekasih, suara

menjadi lirih, gerakan menjadi tenang, tidak ada bafuk dan menguap,

bisikan dan kegaduhan. Jika mereka mernbaca beberapa ayat Al Qur'an
atau mendengamyn, maka mereka membaca atau mendengamy.a
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dengan susah payah dan pandangan sebelah mata, seperti seseorang

yang mendengarkan sesuafu yang tidak ia butuhkan dan tidak ada

manfaat baginya. Tetapi begifu mereka mendengarkan seruling syetan,

maka pun mencintainya, mengarahkan perhatian kepadanya, dan jiwa

mereka termenung kepadanya.

Mereka ifulah bala tentara syetan dan musuh-musuh Ar-Rahman.

Mereka mengira bahwa diri mereka adalah wati-wali Allah yang

b€rtal$ra, tetapi keadaan mereka lebih meny.erupai keadaan musuh-.

musuh Allah yang munafik. Karena omng mukmin mencintai apa yang

dicintai Allah, membenci apa yang dibenci Allah, bersikap loyal kepada

wali-wali Allah, memusuhi musuh-musuh Allah. Sedangkan orang-orang

yang menghadiri sima'bid'ah ifu mencintai apa yang dibenci Allah,

membenci apa lnng dicintai Allah, bersikap lqpl kepada musuh-musuh

Allah, dan memusuhi r,rali-wali-Nya. Karena ifu, mereka mengalami

perkam-perkara supmnafuml syetani sesuai dengan seruling syetan yang

mereka gunakan. Semakin jauh mereka dari Allah dan Rasul-Nya serta

jalan orang-ofang mukmin, maka semakin dekat mereka dengan musuh-

musuh Allah dan Rasul-Nya serta bala tentam syetan.

. Di antara mereka ada yang terbang di udara, tetapi sebenamya

syetanlah Snng membauranya terbang. Di antara mereka ada yang

mernbuat pingsan para hadirin, tetapi sebenamSn syetanlah yang

mernbuat mereka pingsan. Ada yang bisa mendatangkan makanan dan

mengisi teko dengan air, padahal syetanlah yang melakukannya. Dari

sini orang-orang yang bodoh mengira bahwa itu semua adalah karamah

unli-wali Allah yang bertakwa, padahal ifu termasuk kemampuan

supmnafural para dukun dan syetan-syetan seperti mereka. Orang yang

mampu mernbedakan antara karamah Ar-Rahman dengan keanehan

702



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

syetani tidak akan sarnar dalam membedakan antara Snng benar dan

yang batil.

SebelumnSB karni telah membahas masalah sima' serta

komentar para syaikh di ternpat lain. Hanln Alhh Snng mernberi taufiq,

dan Allah Mahatahu. Semoga Allah melimpahkan kanrnia dan

keselamatan pada Muharnmad $, keluarga dan para sahabat beliau.

nGA JENIS MUKASYAFAH (PEhIIIINGKAPAI.I),
MUSYAHADAH (KONTEMPI-ASI) DAN

MUKHATHABAH WANC*STT)

Sebelumnla saln telah membahas mukasSalah dan musSahadah,

dan bahwa ia terbagi menjadi tiga jenis secara lahiriah dan batiniah.

Derrikian pula dengan sima', mul<hathabh, dan muhadatbah terbagi

menlrdi tiga macam secaftr lahiriah dan batiniah.

Omng yang mendengar suara itu btsa iadi ia mendengar suara

ifu sendiri yang merupakan ucapan diri omng yang berbicara dan

bersuam, atau selain ucapannlE seperti seseomng melihat benda; dan

bisa jadi ia mendengarkan gaung suam seperti seseomng melihat

bafangan benda dalam air atau cermin. Ini menrpakan pandangan dan

penyirnakan 5nng terbatas, seperti ungkapan, 'Alnr melihafurya dalam

c€trrnin." Akan tetapi, penyimakan ifu menggabtmgkan dua bentuk

tersebut.

Bisa iadi 5nng didengar itu dapat ia targkap. l,Iaksudryn adalah

perkataan dengan suara !,ang bisa didengar, sebagairnana benda

bemujud sehingga ia bisa dilihat. Contohnp adalah ia menepukkan
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tangannya beberapa kali, atau memainkan senar, atau mengeluarkan

suara-suaftr 5nng terpisah dari dirinya, dimana tujuannya dari suara

tersebut tampak jelas.

Dernikian pula secara batiniah; bisa jadi ia mendengar dalam

mimpi atau mendengar dalam keadaan terjaga perkataan pembicara ifu

sendiri semisal rnalaikat, sebagaimana ia melihat dengan hatinya sesuatu

yang tersingkap oletrnya dalam keadaan tidur dan terjaga. Dan bisa jadi

ia mendengarkan lnng serupa dengan ucapan pembicara dalam jiwanya,

seperti 5nng ia lihat dalam jiwanya. Ia sama kedudukannya dengan

mimpi yang terwuiud. Bisa jadi makna-makna itu muncul ke

hadapann5n dalam benh.rk perkataan yang bisa didengar dan

membufuhkan takuril, sebagaimana wujud menampak dalam benfuk

sosok yang terlihat. Inilah kebanyakan benda yang terlihat dan terdengar

dalam mimpi. Ia mernbufuhkan takwil. Ia sama kedudukannya dengan

kalimat kiasan dan perumparnaan. Allah Mahatahu.

KEADAAN MIMPI DAN TER.IAGA

Di alam serresta ini ada keadaan teriaga dan ada keadaan

mimpi. Pandangan mata terhadap berbagai wujud itu dilakukan dengan

dua cara, lraifut

P*hnn, pandangan mata terhadap sesuafu tanpa perantara. Ini

adalah pandangan png mutlak, seperti melihat matahari dan bulan

sebagaimana saMa Nabi $,

'pt J #t o'); ts'€$ o");'€JL
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"Saungguhn5n kalian melihat Tuhan kalian sebgaimana l<alian

melihat matahari dun 611*.'s23

Para ahli berbeda pendapat tentang masalah ini; apakah

pandangan ini adalah kesesuaian obyek pandangan dalam mata,

ataukah merupakan pantulan cahaya penglihatan? Ada beberapa

pendapat 57ang masyhur tentang hal ini.

Kdua, memandang contohnya, yaitu memandang bayangan

dalam air, cermin, dar semisalnya. Ini merupakan pandangan yang

terbatas. Karena ifu pam fuqaha mengatakan bahwa seandainya

seseorang bersumpah, "Aku tidak melihat 7:iid, tetapi ia melihat

bayangannya dalam air atau cermin, maka ia tidak dianggap melanggar

sumpah karena itulah yang dipahami dari kata 'merrandang' secara

mutlak. Ia seperti mendengar gaung dalam hal pendengaran.

Jika seseorang ingin melihat sesuafu 5nng ada di belakangnya,

maka ia melihat cermin yang menghadapnya sehingga pada cermin itu

terlihat kenyataan-kenyataan yang ada di belakangannya. Dari

pandangan ini terkadang terlihat penjelasan tentang hakikat, dan

terkadang hakikat ifu tampak olehnya dulg* benhrk contoh yang perlu

diperjelas. Misalnya adalah Jibril menampak dalam wujud manusia.

Demikian pula dengan pandangan hati, karena hati itu mengalami

pandangan dan kebutaan sebagaimana mata mengalami pandangan dan

kebutaan, sebagaimana firman Allah, ,# ,{.{j y*ii#i qv

,ti*iil A ,}i $;({, uKarena sesunssuhnsn bukantah mab itu sns
bub, tetapi yng bub, iatah hati yng di dakm dah." (Qs. NHajil22l:
461

szs Tuklrii 6u6its telah disebutkan sebeh-rnn9n.
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Jadi, terkadang seseorang melihat wujud sesuatu itu sendiri

sebagaimana ketika ia disingkapkan unfuk melihatnya, dan terkadang ia

melihatnya muncul dalam hatinya yang merupakan cerminnya. Hati juga

bisa rnelihat, dan ifu terjadi dalam keadaan terjaga dan tidur, seperti

seseofttng yang bermimpi melihat sesuafu dalam tidumya, kemudian

dalam keadaan terlaga sesuafu tersebut tidak berbeia.

Hati merniliki keadaan ketiga sebagaimana mata memiliki

pandangan dalam tidur, dan itulah yang terjadi pada kebanyakan

manusia, yaifu melihat mimpi 1nng dijadikan simbol untuk mengetahui

hakikat. Ia tidak mengalami pandangan terhadap hakikat itu sendiri, dan

tidak pula melalui cermin hatinya. Akan tetapi, apa yang dimimpikannya

itu memiliki tal$,il sehingga ia bisa dijabarkan. Talflr/il mimpi itu sama

dengan menyeberang dari sesuatu kepada sesuafu yang serupa dan

sebanding dengannlB. Itu adalah hakikat neraca, karena memahami

sesuatu dengan qiyas dan pertimbangan yang dikenal dan menjadi

kebiasaan manusia,ifu lebih mudah daripada mengetahui sesuatu secara

sertia-mertia tanpa melalui contoh yang dikenal.

Obyek png terlihat pada cam pertama adalah wujud itu sendiri

di luar pikiran, bukan obyek yang terlihat dalam hati. Di antara para

filosof ada Snng mengklaim bahwa perkataan 5nng didengar para nabi

dan malaikat 5nng mereka lihat itu wujudnya ada dalam hati mereka.

Itulah batas pengetahuan mereka, karena ifulah batas paling jauh yang

dapat merelo temrukan dan lihat dari orang-omng seperti mereka,

sehingga mereka mengira bahwa tidak ada batas lain di balikqn.

Terkadang mereka ditentang oleh orang 5nng mengim bahwa

setiap png didengar dan dilihatrya itu bukan dalam jiwa manusia,

melainkan seluruhnp ada di luar diri manusia. Keduanya sama-sama

keliru. Sebalikqp, di antam obyek yang terdengar dan terlihat itu ada
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yang ada dalam jiwa manusia seperti yang ia dengar dan lihat dalam

mimpi, baik berupa modelyang ada takwilnya atau tidak memiliki takwil.

Ada pula yang di luar pikimn seperti ketika Maryam melihat

utusan Allah (malaikat) ketika menampak di hadapannya dalam wujud

manusia yang sempuma, dan seperti sahabat yang melihat

Jlbril & dalam wujud seorang badui.

Dengan demikian tampak jelas bahwa penglihatan terhadap

hakikat dengan mata itu sesuai dengan penglihatan terhadap hakikat

dengan hati. Masing-masing terbagi menjadi tiga macam, yaifu

mengindera maujud di luar pikiran dengan mata, dengan perantara

modelnya pada cermin yang bersifat lahiriah dan batiniah, dan sesuatu

yang menampak tidak dalam wujud 5rang sebenamya, baik secara batin

dalam hati atau secara lahir pada mata. Allah Mahatahu.

Jadi, qiyas pada alam inderawi itu sama seperti qiyas dalam alam

pikiran. Apa yang saya tulis dalam bahasan tentang mukasSnfah tidak

ada bedanya dengan bahasan tentang mukhathabah.

KEYAKINAN BAHWA SIIVIA, DIHADIRI
MAI AIKAT DAN MANUSIA PENGHUNI ALAM

GHAIB

Syaikhul Islam Ditanya

Ada seorang syaikh yang apabila ia mengadakan sima', maka

sima'-nya itu dihadiri manusia penghuni alam ghaib, atap dan dinding

terbelah, para malaikat furun untuk menari bersama mereka. Di antara
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mereka ada yang meyakini bahwa Nabi $ juga hadir bersama mereka.

Apa yang wajib bagi orang yang meyakini keyakinan semacam ini?

Bagaimana sifat-sifat manusia penghuni alam ghaib? Apakah bangsa

Tatar memiliki kaki tangan yang memiliki keanehan seperti keanehan

para kaki tangan umat Muhammad $ atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Bamngsiapa yang mangklaim bahwa para malaikat dan para

nabi mendatangi sima'garrg berisi tepuk tangan dan siulan lantaran cinta

terhadap sima'tersebut, maka ia dusta lagi mengada-ada. Sebaliknya,

ynng datang kepadanya adalah syetan. Syetanlah yang turun kepada

mereka dan meniupkan semangat kepada mereka, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan selainngra dari lbnu 'Abbas secara

terangkat sanadnya kepada Nabi $:

,iE "\1i. ;.'#t ",t ( :Jve tlb$:t o:l

'df,'j

'al,
d.u: 'n i,sv .(ti J.]6;t "'."

:Jb .6'j C..pr ilu.p(;jr z ,.bz
dJ+{

, t;_ i,sv *ut
1,-'tJl

ot
)

"Syetan berl<ata, 'Wahai Tuhanku, benlah aku rumah.' Allah

ber{irman, 'Rumahmu adalah tempt buang hajat.' Syetan berkata,

'Buatkanlah qur'an unfukku-' Allah'Qur'anmu adalah s5air.'
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Syetan berkata, 'Wahai Tuhanku, adal<anlah muadzin unfukku.'Allah

berfirman,'Muadzinmu adatah seruling. "gz4

Allah berfirman dalam Al Qur'an untuk be6icam kepada

syetan, "Dan hasunglah siap gng kamu sanggupi di antam mereka

dengan suammu." (Qs. AI Israa' lLTl: 641 Sekelompok ulama salaf

menafsirkan ayat ini dengan suara nlnnyian, tetapi ayat ini mencakup

suam nyanyian dan suara-suara lain Snng dapat menghasung teman-

ternannya syetan dari jalan Allah. Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

J c z o, .1 o'. o ( o.o u o / ! oz z .z'tt.
c>3.a :r-lFV Oa;;t Lt-t' JFe q+j L*il

'sf )sb I b'*3 or:t.iJr trtr3 /r id
dylf,Jt 6-f+,G!3 q'#,,ie

/, ,
"Aku melamng dua suam gng bdoh dan dos, gifu smm

pemainan dan senda gtmu serta seruling s5retan, dan suam tampmn
pipi, robel<an langan bju, dan da dangw da ffi5ah.E%

Doa iahiliyah itu seperti, "Duhai penolongku! Duhai iantungku!"

324 HR. AttFThabrani dahm htab N ICba(11181). Al Haibami dalam kibb
Majma' ,42-hvn id lL/LLgl berkata, "Hadits ini diriwaptkan oleh Ath-Thabrani

dalam kitab N Kabir. Dalam sanadngn terdapat Yahya bin Shalih Al Aili fEnS
dinilai lemah oleh Al 'Uqaili. Saya katakan, hadits Abu Umamah di alfiir-akhir
bahasan tentang adab memiliki redaksi seperti ini atau lebih lengkap, Insya'allah."

32s HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jenazah (1005) dengan

menilainp hasan. Uh. kitab Swrh ASSunnah kaqa Al Baghawi (5/437,1530).
Al Haitsami dalam lntab Malma' ,*-hwa'id (3/2Ol berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Ya'h dan NBazzaL Dalam sanadnln terdapat Muhamrnad

bin AMunahman bin Al Aili. Ia mendapat laitik dari pada ahli sanad."
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Ada sejumlah ahli katyf yang diberi penyingkapan terhadap

syetan-syetan di berbagai perkumpulan sima' jahiliyah yang berisi

tepukan tangan dan siulan. Ia bisa melihat bagaimana syetan melakukan

makar terhadap mereka hingga mereka mengalami emosi batin. Bahkan

ada sebagian dari mereka yang menari di atas kepala hadirin. Ada

seorang syaikh ahli kasyf yang melihat bahrua syetan membawa orzu.rg

yang menari tersebut sehingga bisa menari di atas kepala omng-orang.

Tetapi ketika ia mernbentak syetan tersebut, ia pun lari sehingga orang

tersebut jatuh.

Perkara-perkara ini merniliki mhasia dan hakikat yang tidak bisa

disaksikan kecuali oleh yang memiliki pandangan keimanan dan

kq/akinan. Akan tetapi, barangsiapa yang mengikuti syari'at dan

berpaling dari jalan para pelaku bid'ah, maka ia memperoleh petunjuk

serta kebaikan dunia dan akhirat meskipun ia tidak mengetahui hakikat

berbagai perkam. Ia seperti orang yang berjalan ke Makkah di belakang

pemandu jalan; ia akan sampai ke fujuannya dan menemukan bekal dan

air di tempat persinggahan meskipun ia tidak mengetahui bagaimana ia

memperoleh hal itu dan sebab-sebabngn. Barangsiapa yang mengikuti

selain pemandu, maka ia akan tersesat dari jalan; bisa jadi ia binasa, dan

bisa iadi ia sengsara unfuk sementara lalu ia kembali ke jalan yang

benar.

Pemandu jalan tersebut adalah Rasulullah # 5la"S diutus Allah

kepada manusia sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan,

penyeru manusia kepada Allah dengan seizin-Nya, sebagai lentera yang

terang, dan sebagai penunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu jalan Allah

yang memiliki segala sesuatu di langit dan bumi.

Pengaruh syetan tampak jelas pada para pelaku sma' jahiliyah,

seperti mulut berbuih dan mengeluarkan suara-suara teriakan yang
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aneh, atau hal-hal semacam itu yang biasa terjadi pada orang yang

kesurupan syetan. Karena itu mereka merasakan dalam jiwa mereka

gejolak keinginan syetan sesuai dengan suara yang keluar dari mulutnya,

baik ia merasakan hawa nafsu yang tercela, atau kernarahan dan

agresivitas terhadap omng yang terzhalimi, atau menarnpar pipi sendiri,

merobek pakaian, dan teriakan seperti orang yang bersedih dan malang,

serta pengaruh-pengaruh syetan lain.

Biasanya pengaruh-pengaruh tersebut terjadi pada omng-orang

yang berkumpul unfuk minum khamer kefika mereka mabuk. Mabuk

akibat suara yang menyenangkan itu terkadang sama jenisnya dengan

mabuk dengan minuman !,ang mernabukkan. Ia dapat menghalangi

mereka dari dzikir kepada Allah dan shalat, sefia menghalangi hati

mereka unhrk merasakan manisnya Al Qur'an, pemahaman makna-

maknanya dan mengikutinya. Dengan demikian mereka serupa dengan

orang-orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna unfuk

menyesatkan manusia dari jalan Allah, serta menimbulkan permusuhan

dan kebencian di antara mereka. Bahkan sebagian dari mereka

membunuh sebagian yang lain dengan kekuatan syetannya.

Karena itu sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa mereka

wajib dikenai qishash dan diyat manakala diketahui bahwa mereka

melakukan pembunuhan dengan kekuatan syetan yang jahat karena

mereka zhalim.

Termasuk kategori ini adalah para kaki tangan orcrng-omng kafir,

pelaku bid'ah dan zhalim. Terkadang mereka menunjukkan perilaku

zuhud, ibadah dan spiritualitas seperti yang ditunjukkan oleh omng-

orang musyrik dan ahli Kitab, dan sebagaimana yang ditunjukkan oleh

kelompok Khawarij yang keluar dari agarna. Mengenai mereka ini

Nabi $ bersabda,
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/ , lz
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vqtu@e.*t+
"Salah seoftrng di antam kalian memandang sepele shalah4n

jika dibandingkan dengan shalat mereka, memandang sepele puasantn

jika dibandingkan dengan puasa mereka, dan memandang sepele

bacaannSa jika dibandingkan dengan bacaan mereka. Mereka membaca

Al Qur'an, tebpi Al Qur'an tidak sampai ke tenggorok merel<a.

Merel<a melqat meninggalkan Islam sebagaimana anak panah melesat

meninggalkan busum5n. Di mana pun kalian temukan mereka, maka

pmngitah mqel<a karena dalam membunuh mereka ada pahala di sisi

Allah bagi oftng tang membunuh mereka pda hari Kiamat.'826

Selain itu, terkadang mereka memiliki kekuatan batin

sebagaimana mereka memiliki kemampuan lahiriah, karena kekuatan

batiniah itu maknanya sama dengan kekuasaan lahiriah. Tetapi wali-wali

Allah tdak lain adalah oftmg-orang yang beriman dan bertakwa. Apa

yang mereka lalrukan unfuk membantu perbuatan zhalim ifu pantas

diberi hukuman sesuai dengan dosa yang mereka lakukan. Kekuatan

lahiriah dan batiniah itu tidak meniscayakan ker,rnlian Allah. Sebaliknya,
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terkadang wali Allah adalah oftmg lrang merniliki kekuatan dan

kekuasaan, dan ada kalanp adalah omng ynng tertindas hingga Allah

merrolongnya, dan ada kalanya ia terkuasai oleh orang lain hingga Allah

memrbalaskan dendam untuknyra. Jadi, kaki tangan bangsa Tatar secarzr

batiniah ifu sama jenisnya dengan Tatar secara lahiriah.

Mengenai kernenangan, ada kalanln Allah memberikan

kemenangan bagi omng-orang kafir atas orang-orang -rt tnin unfuk

sementam waktu, sebagairnana Allah memberikan kemenangan bagi

omng-ormg kafir, dan sebagaimana kernenangan yang diperoleh para

sahabat Nabi S atas musuh mereka. Akan tetapi, hasil akhir yang baik

pasti di tangan orang-orang yang bertakwa karena Allah berfirman, 6!

@ rqlvr ifi.ilJV.ai iSt aW( 6jU t% #ii
"Sesungguhn5a l<ani menolong msul-msul l{ami dan omng-omng gng
bqinan dalam kehidupn dunia dan pda hari berdiring saksi-nki
(Hari Kanar. "(Qs. Al.Mu'min [40]: 51)

Ketika umat Islam lemah sedangkan musuh mereka kuat dan

menguasai mereka, mal<a ifu terjadi akibat dosa dan kesalahan mereka,

baik karena lernahnp mereka dalam m€nunaikan kamjiban secam lahir

dan batin, atau karena mereka melanggar batasan-batasan Allah secara

lahir dan batin. Allah berfirrnan , djl]l 'rpt ii- i{t,l$ '"-5t il,

1# ti jiQ,i $i '{i:,1(3y "**ss,rt-e omnsFomns l*ns
berpling di antarunu pda had be.rtentu dua psukan ifu, hanSa aj,a

mqel<a digelincirkan oleh syebn, disebbkan sebagian kaalahan gng
telah mqeka prbuat (di mas lanpu). "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 155)
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?;uti#q{1; #i"G edut
@ i-- s 16,f g firt iy"{-$ *,i -; S

'Dan mengap ketika kamu ditimp musibah (pda peperangan

Uhud), pafuhal kamu telah menimpkan kekalahan dua kali lipat

kepda musuh-musuhmu (pada pepeftngan hdar) kamu berkata, 'Dai
mana datangn5a (kekalahan) ini?' Katakanlah, 'fifu dai (kesalahan)

diimu sendiri.'SaungguhnSa Allah Maha Kuasa atas segala s6uafu."
(Qs. Aali'lmraan [3]: 165)

5r e;{":{ 6Li;-Sti'i eii
6r;, i;(ai V\3 ef<rt A"{K ,1i.fi
i:* ;ri';(S r/ffi .3)rJ", lrylJ 'tU)

,/*i
'SaungguhnSa Alkh psti menolong oftng tnng menolong

agama-Nja, Saungguhntn Allah benar.bqtar Maha Kuat lagi Maha

Perl<as. &nitu) oftng-oftng WnS jika l<ani tquhl<an kdudukan

merel<a di mul<a bumi, nisa5a mqela mqdirilan setnbhyntg,

mqtunikan akat, manyruh babmt gng nnkruf dan mancegah dari

perbuatan yang mwglar; dan kepda Attah-tah kembti sqala utulnn.'
(Qs. ru Hai122l:404,ll
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PERTAT{YAAN TENTANG PEREMPUAN YANG
MENGENAKAN PAKAI,AN LONGGAR TIDAK
MASUK SURGA, PADAHAL DAI.AM HADITS
LAIN DIJETASKAN BAHWA ORANG YANG

MENGUCAPKAN KALIMAT SYAHADAT AKAN
MASUK SURGA

S3Taikhul Islam Ditan5ra

Apa pendapat Anda tentang perempuan yang mernakai sorban

yang besar (longgar sehingga terlihat sebagian auratrya) bahwa mereka

tidak bisa melihat surga dan tidak mencium baunya, padahal dalam

hadits lain Rasulullah S bersaMa,

i tlrtr

JL at$ aWG

ia, ?,4:*Jl
dzzul

JrjU! '4J! U

fl; )$
I

I ,fil
loz .z I
Jr.l t^-A

U.

o

d
'Ehrangsiap Sang mengucapkan, 'Tiada fuhan selain Allah',

maka ia masuk surga.'827

Syaikhul Islam Menjawab

Dalam l<litab Shahih Muslim dan selainnyra terdapat riwayat dari

Abu Hurairah 4g bahwa Nabi $ bersabda,

3

I 'u 9w
avs

')
a

.t
G eli

.t

327 HR. Ahmad 14/4171. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab

Ash-Slahihah 0314).
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o to,

r:.2l*l
^*sr #u dv,

,41

to
E"(-) z

c

I c-r9 J*S
zO

A-o-j,lr

@t tl.r*r-c:,

t
6 ,

;
JG\l'J4 bti"6

A/

lJttvw oiA
'Ada dua penghuni neraka dari umatku yang tidak

pernah kulihat sebelumnya, yaifu perempuan-perempuart Wng
berpakaian tetapi telanjang, melenggaklenggok lagi membuat orang lain

furtarik, di atas kepala mereka ada benda seperti punuk unta. Mereka

udak masuk surga dan tidak mendapati aromanp; dan kaum lakilaki

Snng menbav,a cambuk seperti ekor sapi; dengan cambuk itu mereka

mencambuki hamba-hamba Allah.'828

Barangsiapa yang mengklaim bahwa hadits ini shahih karena

mengandung ancaman yang sangat keras, maka ia bodoh dan sesat dari

syari'at sehingga pantas mendapat sanksi untuk menjerakannya. Orang-

orang sepertinya termasuk orang-orang bodoh yang memprotes hadits-

hadits shahih dari Rasululluh #.
Hadits-hadits shahih tentang ancaman itu banyak jumlahnya.

Misalnya adalah sabda Nabi $,

u.t) y'rri; ;7iu6* ,F;
W?'6rl,r*"*'u L ; @r: dit

328'HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian 12128/1251dan Ahmad
(2/3ffi1.
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"Bamngsiap tang membunuh jiun gng mendapt perjanjian

damai tanp alaan 5nng benar, nnka ia tidak mencium arorrn sug,
pdahal arona surga itu dapt tercium dart jank enpt puluh tahun

pqialanan.a29

Juga seperti sabda Nabi $ dalam lrotab Ash=Shahih,

,;a "f 'ai'rt * g|; aLir pU f
,

,lt z llo r, ,lz t ,b;ti.-> d;3 tt -2- qi 0kJL
,1

I 41Jl J_r" )
Jz

t;_

, 19z

ri i)w eStip Eit
, 9-. ia , o.-.J

lzLb ;lt'r"
/
I

d 6r

"Tidak masuk surga orzng gng dalam hatiny ada sebemt

d"armh kaombongan." I als seseorang bertanya kepada beliau, "Ya

Rasulullah, ada seseorang yang sandalnSn bagus dan pakaiannyra bagus.

Apakah itu termasuk kesombongan?" Beliau meniawab, "Tidak,

sombong adalah menolak kebqamn dan meradahl<an nlalusir.E3o

Nabi $ juga bersabda dalam sebmh hadits shahih,

329 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tenhng fr4lah (3166) dan Abu Daud

dahm pembatrasan tentang jihad (2760).
w fa*nriinaaits telah disebutkan sebelurnnrra.
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I
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-e) I+r*r Wr
t; lirr "&:K

i)t) *,U) i .t,. o tl..?lJe &S
,lirU,

o z iz zz

U 4iU
o '-tz .l
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lJ itAt

Ada tiga golongan manusia yang Allah tidak mengajak bicam

kepada mereka, tidak memandang mereka pada hari Kiamat, tidak

menyucikan mereka, dan bagi mereka siksa yang pedih, yaifu orang fua

gang berzina, penguasa yang suka berbohong, dan omng miskin 5mng

sombong.'83L

Dalam Al Qur'an terdapat ayat-ayat ancaman dalam junrlah

yang banyak, seperti firman Allah, AE $4i \tA 6iLk-'"51iL 
\

@ G,;" Ofi;"'r\u i*Y; g i$k- 6y "sesunssuhnsm

oftng-oftng gang memakan harta anak Wtim secam zhalim, sebenamSn

merel<a ifu mqelan api sepenuh perubzya dan mereka akan masuk ke

dalam api 5nng men5nla-ryala (neraka). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

rLl$ Fi;t t:JLu 7 ljir'" a$i $1i
rft{, 15""& ev,}"fr-<rki, $y;!i1u,

,!ft JlK-#i @ (;r"&, 'o'('iit'1,y8*l
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i\ & 641 ()\u) Vt o+#,3"# 6U 6 S i
@u

'Hai orang-oftng tpng beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamarnu dengan jalan 5nng batil, kecuali dengan jalan

pemiagaan lang berlaku dengan suka sama suka di antara kanu. Dan

janganlah kamu metnbunuh diimu; sesungguhn5a Allah adalah Maha

Pmg5ang kepdamu. Dan bamngsiap berbuat denikian detzgan

melanggar hak dan ania5a, maka Kami kelak akan memasukkannla ke

dalam nemka. Yang denikian itu adalah mudah bagi AIah. " (Qs. An-

Nisaa'[4]: 29-30)

Juga seperti firman Allah tentang pembagian warisan, 6$J-

rG1 a -4;3 *'n;- 4 lJ ;;r'itl $_-i, Vl lt'rl
'^tfr *x- -;3@ lFi 3;i1 -Aysi'q. O_-3 lls*i
3)+I -ltaG 5 i \4+- $\,4 $r3'iLj iital'i131, i3; 65

@ "$lukum-hukum tersebut) itu adatah ketentuan-ketentuan dari

Allah. Bamngsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, nisag Allah

mantasukkann5a ke dalan surga tang mengalir di dalamnSn sungai-

sungai, sdang mereka kekal di dalamng; dan itulah kemenangan 5ang
besar. Dan barangsiapa jang mendurhakai Allah dan Rasul-N5a dan

melanggar ketenfuan-ketmfuan-N1n, nisca5n Allah memasukkannSa ke

dalatn api neraka sdang ia kekal di dalamng; dan bagin5a silsa 5ang
menghinakan "(Qs. An-Nisaa' [4]: 13-14)
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Ini merupakan perkara yang disepakati umat Islam bahwa

ancaman terhadap para pelaku dosa besar itu ada dalam Kitab dan

Sunnah. Akan tetapi, ancaman yang ada dalam Kitab dan Sunnah itu

dilelaskan Allah dalam Kitab dan Sunnah juga bahwa ia tidak menimpa

oftrng yang bertaubat, seperti dalam firman Allah, l24t Crt4-.6 *

w d.fai ,r\_fit il'i"; ';s ,2 t,EJ s 6 {y tjr1il

"Katakanlah, 'Hai hamba-hatnba-Ku 5ang melampui batas terhadap

dirt mereka sendii, kamu berputus asa dai rahmat Nlah.

Sesungguhrya Allah mengampuni dosadosa seNnuanp. "(Qs. Az-Zumar

t39l: 53) Maksudnya bagi omng yang bertaubat.

Dalam ayat lain Allah berftrman ,?#j .t,'dA.6 3S-S'it\it,

Xii tA -A$ 6i 'sesungguhn5n Nlah b'dak mengampuni dosa

mempersekuful<an (sesuafu) dengan Dia, dan Dia mengampuni daa

Snng selain dari syink itu bagi siapa 5nng dikehendaki-Nya. " (Qs. An-

Nisaa' [4]: 116) Ayat ini berlaku bagi orang yang belum bertaubat. Jadi,

syirik tidak diampuni, sedangkan dosa di bawah syirik terserah kepada

kehendak Allah antara mengampuninya atau menjafuhkan hukumannya.

Dalam l,,ttab ,Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

C l-,r,al '.A '.t j*)l Gt???_e
totv:*:

,
U

q W$krrtt ,p ,s'tf q )? W'C Vr

;$Lr,rA. "utk

I
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"TidaHah seorang mukmin tertimpa keletihan,

kegelisahan, kaedihan, kecemasan, dan gangguan, bahkan dui yang

menusuknj/a, melainkan dengan semua ifu Allah melebur dosa-

dosanya.'832

Karena ifu, ketika furun ayat, "Barangsiapa 5nng mengerjakan

kejahatan, nisca5n akan dibei pembalasan dengan kejahatan ffu. " (Qs.

An-Nisaa' l4l. 123) Abu Bakar bertanya, "Ya Rasulullah, telah datang

penghancur punggung. Siapa di antara kami yang tidak berbuat dosa?"

Rasulullah $ bersabda,

t
f0-7 'C,l*t / o:1

(:.,*Jl k/ o:1
&^Jl /o /

t;J u
lzo/
r*Aif

I

y ;)\r; ,i'di fal'tlr i:.t?r, i

"Wahai Abu Bakar! Tidakkah engkau letih? Tidakkah engkau

bersdih? Tidakkah engkau tertimp kemalangan? Semua itu adalah

sebagian balasan atas kalian.'B33

Jadi, berbagai musibah di dunia itu mengakibatkan Allah

melebur dosadosa orang mukmh. Demikian pula dengan kebaikan-

kebaikan yang ia lakukan. Allah berfirman, "sesungguhn5n perbuatan-

perbuatan 5nng baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan

png buruk. "(Qs. Huud 111]: 114)

Nabi $ bersaMa,

332 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang orang sakit (5647, 5642),
dan Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahnn Q572/52).

333 gp. Ahmad (7/L11. Syailfi Srkir (1/182, 69-771 berkata, "Sanad-

sanadnya lemah karena terputus."
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a,^)t a 'a;;it, o*!t Ltrbst
"-;Li tlt'"i#.qirtrk ot-z-: Jt 06"t)

/O

';ls,:t

"Shalat lima unktu, dai satu shalat Jumbt ke shalat Jumbt

berikuht5n, dan dari puasE bulan Ramadhan ke puaa bulan Ramadhan

berikutnSn adalah pelebur dosa bagi dosa4osa 5ang terjadi di antam

selama dosa4osa besar dihindai.'8%

Allah tdak menzhalimi hamba-Nya sedikit pun sebagaimana

firman-Nya,3\4i jS-Ji@ il19 t$34i j7A- b-'

@ U- *a ir" 'Elamngsiap 5nng mengerial<an kebaikan sebemt

dzamh pun, nisca5a dia akan melihat halasan) n5a. Dan

gnng mengerjakan kejahatan sebemt dzamh pun, nisca5a dia akan

melihat halasan) nW pula.' lQs. Az-Talzalah l99l: 7 -8)

Jadi, ancaman ifu dapat tercegah dengan taubat, baik dengan

kebaikan-kebaikan yrang sebanding dengan dosadosanya, atau dengan

musibah-musibah grang dengan ifu Allah melebur dosa-dosanya,. atau

karena sebab-sebab yang lain. Sebagaimana hadits-hadits tentang

ancarnan ifu lebih dikedepankan, maka demikian pula hadits-hadits

tentang janji. Terkadang seseorang mengucapkan kalimat syahadat

tetapi ia mengingkari ka,vajiban shalat dan zakat. Orang seperti iniwajib

334 HR. Muslim dalam pembahasan tentang bersuci (233/L6l dan Tirmidzi

dalam pembahasan tentang shalat (214).
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dijafuhi hukuman mati, dan terkadang ia termasuk pelaku dosa besar

yang mengakibatkan neraka.

Masalah janji dan ancaman ini termasuk masalah ilmu, dan kami

telah menjelaskannya di beberapa tempat. Sedangkan di tempat ini kami

hanya menulis sesuai yang bisa termuat dalam beberapa lembar saja.

APAKAH DOSA BESAR YANG DISEBUTKAN
DAIAM AL QUR'AN DAN SUNNAH ITU

BER.IUMI-AH TERTENTU?

Syaikhul Islam Ditanya

Apakah dosadosa besar yang disebutkan dalam Al Qur'an dan

Hadits itu merniliki jumlah tertentu? Apakah pendapat yang mengatakan

bahwa dosa besar berjumlah tujuh atau tujuh belas itu benar? Apakah

benar perkataan bahwa dosadosa tersebut merupakan dosa-dosa yang

disepakati keharamannya oleh seluruh hakikat, atau dosa-dosa tersebut

adalah dosadosa yang menufup pinfu ma'rifat, atau menghilangkan

harta dan merusak fisik? Apat<ah benar bahwa sebutan dosa besar

dikaitkan dengan dosa yang ada di bawahnya? Apakah benar bahwa

dosa besar fidak diketahui sama sekali? Apakah benar pendapat yang

mengatakan bahwa dosa besar ifu sekitar sembilan puluh perbuatan

sebagaimana yang difufurkan oleh sebagian oremg, atau dosa besar

adalah dosa yang dilarang Allah, atau grang dikenai sanksi pidana, atau

yang diancam dengan nemka?"
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Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pendapat yang

paling mendekati kebenaran dalam masalah ini adalah pendapat yang

difufurkan dari lbnu 'Abbas & dan disebutkan oleh Abu 'Ubaid, Ahmad

bin Hanbaldan selainnya, yaitu bahwa dosa kecil adalah dosa yang tidak

terkena dua sanksi, yaitu sanksi dunia dan sanksi akhirat. Ini semakna

dengan pendapat yang mengatakan bahwa dosa kecil adalah dosa yang

tidak dikenai sanksi di dunia. Ini juga semakna dengan pendapat yang

mengatakan bahwa setiap penjelasan tentang dosa yang ditutup dengan

laknat, atau murka, atau ancaman nemka, maka ia termasuk dosa besar.

Makna pemyataan 'tidak dikenai sanksi di dunia, dan tidak pula

ancaman di akhirat' maksudnya adalah ancarnan yang khusus seperti

ancaman neraka, murka dan laknat. Alasannya adalah karena ancaman

khusus di akhirat itu seperti sanksi khusus di dunia. Sebagaimana sanksi

yang disyari'atkan bagi manusia itu dibedakan antara saksi yang telah

ditetapkan batasannya seperti potong tangan, hukuman mati, dera

serafus kali, atau delapan puluh kali, dengan sanksi-sanksi yang tidak

ditetapkan ukurannya, yaifu sanksi ta'zir. Demikian pula, sanksi-sanksi

yang digunakan Allah untuk menjerakan manusia ifu dibedakan antara

sanksi yang telah ditetapkan seperti murka, laknat dan neraka dengan

sanksi-sanksi yang bersifat mutlak.

lkiteria ini selamat dari kritik yang mengenai kriteria lain, karena

ia mencakup setiap dosa yang ditetapkan dalam nash sebagai dosa

besar seperti syirik, membunuh, zina, sihir, menuduh zina perempuan

yang terpelihara, serta dosadosa besar lain yang di dalamnya ada sanksi

tertentu dan disyari'atkan. Juga seperti melarikan diri saat pergerakan

maju ke kancah perang, memakan harta anak yatim, memakan riba,

durhaka kepada kedua orang fua, sumpah palsu dan kesaksian palsu.
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Dosa-dosa ini dan semisalnya terkena ancaman khusus sebagaimana

firman Allah tentang melarikan diri saat pergerakan maju ke kancah

perans, i6 ,i-ly-tl.l!, J 1E6ts3$yi,t, H';G)j-;;
@ ;ii - <ii':wrru; ;it G ?4:4 ,zarang siapa

yang membelakangi mereka (mundur) di wakfu itu, kecuali berbelok

untuk (siunt) pemng atau hendak ntenggabtngkan dii dengan pasukan

5nng lain, maka sesungguhn5n orang ifu kembali dengan membawa

kemurkaan dafi Allah, dan tempahSa ialah nemka Jahanam. Dan amat

buruHah tempt kembalin5n."(Qs. Al Anfaal I8l: 16)

"Saungguhn5n omng-orang 5nng memakan harta anak 5atim

secara lalim, sebenamSa mereka ifu menelan api sepenuh peruhln dan

mereka akan masuk ke dalam api gng menyala-ryala (neraka)- " (Qs.

An-Nisaa'[4]: 10)

A -6 (,;L;j 4i1 .{,'u ;;t''6'tj3,i;- r-5t5

& fi, ?Ai#,^*i,6'li el,-'#i iii| +fr

"Orang-orang 5nng merusak janji Allah setelah diikrarkan

dengan teguh dan memutuskan apa-apa Snng Nlah perintahkan supajn

dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-omng ifulah

yang memperoleh kufukan dan bagi mereka ternpat kediaman 5nng
buruk (Jahanam). "(Qs. fu-Ra'd [13]: 25)

-l\-il1
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{if6?$ MI
Wi;,6tiAb#J

,Xti(p

-.1 7 zz

er
'r51

bL;!;L &3

ati @ {1Lj
-)/ / e'+paftt

'Maka apkah kimn5n jika karnu berkuasa kamu akan membuat

kerusakan di muka bumi dan memufuskan hubungan kekeluargaan?

Merel<a itulah onng-orang 5ang dilaknafr Allah dan ditulikan-Ng telinga

merel<a dan dibutakan-N1a penglihatan mereka."(Qs. Muhammad [47]:

22-231

'Saungguhn5a orang,oftng gng mmukar janli (n5n dengan)

Allah dan sunph-sumph mereka dengan harga 5nng sdikit, mereka

itu frdak mandapt bahagian (phala) di akhimt, dan Attah tidak at<an

bqkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada merel<a

pda hari lrianat dan tidak (pula) akan men5ucikan mereka. Bagi

mqel<a adab Sang pdih. "(Qs. Aali 'lmraan 151:771

Dernikian pula dengan setiap dosa 5Bng pelakunya diancam

bahwa ia tidak masuk surga, tidak mencium aroma surga, tidak

dianggap sebagai golongan Nabi $, dan pelakunya berdosa. Semua itu

termasuk dosa besar, seperti saMa Nabi $,

ivs aUrJiUr.ivu
"Tidak masuk surga omng tnng memufuskan hubungan.a3S

s35 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (5984), Muslim dalam

pembahasan tentang kebalikan dan silaturahnn 12556/78), Abu Daud dalam
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,. I zO O, / - C , .O//O-luJ.

-c ,y r)iq * e|;aLit Jr"r;_u
lt-

*Tidak masuk surga oftng 5nng dalam hutnp ada sebent

dzamh kaombongan.'86

"Elamngsiap 5ang menanmngi kami, maka k bukan tetmasuk

kani.asT

t#;a otrT

E'T,ti

fur q;'SL

t ,oz .7t t c ) z I z .z lto . .*#-vs,t? -fsW.P-,E

, O'r7#(, O/

C U
"Ehmngsiap 5a ng mandonglan sanjab k@a kami, maka k

bukan tennreuk golongan k rri.a#

b;ivsi.t'i'$3 d:i,E C)'Jt G'it)

At t)) u3, -fs
t- c / u )- rA llO-P-,e d-;t-,*..,t|

t zo u,-l -fu.J-

z4

)" Ltr #

i, of zlz

pembalrasan tentang zalot (1696), dan Ahrnad l4/ffi1, mereka semua dari Jubair

bin Muth'im.
336 Takhnita&Etelah disehrtlon
337 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang irnan (101/164).
3s8 HR. Al Br*hari dahm pernbatrasan tentang fitnah f/070) dan Muslim

dahm pembahasan tentang irnan (100 63).
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z J z .z ) /o/

-*s k #r- e gs-t6l IL d ulr (t-o )t w t 7o .

$ otay
"TidaHah seonng penzina ifu berzina dalam keadaan ia

beiman. TidaHah seoftng pencui ifu mencui dalam kadaan ia

beriman. TidaHah s*eorang minum khamer ifu beiman saat ia minum

khamer. Dan tidaHah s*eorzng memmps harta dimana orang-orang

mengamhkan kepadarya (secara terang-terangan dan tidak

diizinkan) ifu beriman ketika merampasn5n.'839

Peniadaan iman dan keberadaan seseorang sebagai orang

mukmin itu maksudnya bukan seperti 5Bng dikatakan oleh kelompok

Murji'ah, yaifu: bukan termasuk golongan terbaik di antara kami. Karena

seandainya seseorang meninggalkan perbuatan tersebut, maka hal itu

tidak mesti mengakibatkan seseoftmg termasuk golongan yang terbaik di

antara mereka. Maksudnya juga bukan seperti yang dikatakan oleh

kelompok Khawarij, bahwa orang yang mengerjakannya menjadi kafir.

Maksudnya juga bukan seperti yang dikatakan kelompok Mu'tazilah,

yaitu bahwa orang yang mengerjakannya tidak memiliki iman sama

sekali, bahkan ia layak kekal di neraka tanpa bisa keluar darinya. Semua

pendapat ini keliru sebagaimana telah kami paparkan di tempat lain.

Akan tetapi, orang yang beriman secara mutlak dalam masalah

janji dan ancaman adalah orang yang berhak masuk surga tanpa sanksi.

Yaitu orang mukmin yang mengerjakan berbagai perkara fardhu dan

menjauhi berbagai perkara haram. Mereka inilah orang-orang mukmin

saat disebut secara mutlak. Barangsiapa yang melakukan dosa{osa

339 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kezhaliman (24751 dan

Mr:slim dalam pembahasan tentang irnan (571104).
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besar ini, maka ia bukan termasuk orang-orang mukmin tersebut,

karena ia temncam sanksi atas dosa besar tersebut. Inilah makna

pendapat ulama yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pelaku

dosa tersebut tidak merniliki hakikat iman, atau tidak sempuma

imannya. Mereka tidak bermaksud unfuk meniadakan kesempumaan

yang dian;urkan, karena meninggalkan kesempumaan yang dianjurkan

itu tidak mengakibatkan celaan dan ancaman. Para fuqaha mengatakan

bahwa mandi ifu terbagi menjadi dua, 5aitu sempuma dan sah.

Selanjubr5n, oftrng ynng meninggalkan mandi lrang sempuma dan cukup

melalnrkan mandi yang sah ifu fidak tercela.

Jadi, bamngsiapa yang memaksudkan ketiadaan kesempumaan

iman sebagai peniadaan kesempumaan yang dianjurkan, maka ia telah

keliru. Pendapat ini serupa dengan pendapat kelompok Murji'ah, tetapi

pendapat Murji'ah menunjukkan ketiadaan kesempumaan yang wajib.

Ketentuan ini berlaku dalam setiap hal yang ditiadakan oleh Allah dan

Rasul-Nya,'seperti dalam firman Allah, "Sawgguhnya omng-oftng

gng beriman itu adalah merelra gng apbila disebut nama Allah

genetarlah hati mereka, dan apbila dibacakan kepda merel<a aSat-

agt-N5a bertambahlah iman mereka (l<arenaryn) dan kepda Tuhan-lah

mereka bertaunkal, (tnifu) oftngoftng 5ang mendirikan shalat dan 5ang
menalkahkan sebagian dai rezeki gng l{ami berikan kepada merel<a.

Ifulah omng-oftng Sang beriman dengan sebenar-benam5n " (Qs. Al

Anfaal 181:241

Juga seperti hadits yang mengatakan,

{'*t: p,itvs{salglt: p,iqt J
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"Tidak ada innn bagi omng gng tidak memiliki amanah, dan

tidak ada agarra, bgi omng Snng tidak bisa ma negang janji.'Mo

Juga seperti saMa Nabi $,

"ndak sah shalat kquali dengan mqnbaa Ummu Al
Qr'atz.aal

Juga hadits-hadits lain lang serupa. Ia tidak meniadakan sesuafu

yang dinamai kecuali dengan ketiadaan sebagian lnng wajib di

dalamngn, bulGn karena ketiadaan sebagian anjurannya. Perkataan ini

menunjukkan bahwa barangsiapa yang melakukan perbtratan tersebut,

rnaka ia telah meninggalkan karajiban png tanparya iman yang wajib

tidak tercapai meskipun ia memiliki sebagian dari irnan, karena iman ifu

dapat terbagi-bagi dan berbeda-beda tingkatann5ra, sebagaimana saMa

Nabi $,
c -67,Y 2t) eP-

P(I

)t'it?lrr$;

* Gu )61 
'u

ril)*

t tc

Ju+
t ,c .

t

"amng gng dalam hatiryp ada sebemt darmh iman akan

keluar dai nffika.ez

340 HR. Atmad F/f35). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-hvn'id
(1/101) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-

Thabnni dalam kitab Al Ausath. Dalam sanadnln terdapat Abu Hilal. Ia dinilai

oleh hnu Ma'in dan selainnyn, tetapi dinilai lemah oleh A*'Nasa'i dan selainya."
34r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan (7561dan Mtslim

dalam pembahasan tentang shalat (394,/35, 36).
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Maksudnya adalah peniadaan iman dan surga, atau peniadaan

keberadaan seseprang termasuk golongan orang-omng mukmin itu tidak

terjadi kecuali akibat dosa besar. Adapun dosadosa kecil, ia tidak

meniadakan sebutah dan hukum ini dari pelakunya lantaran dosa ifu

sendiri. Dari sini dapat diketahui bahwa peniadaan ini bukan karena

meninggalkan perkara yang dianjurkan, dan bukan karena melakukan

dosa kecil, melainkan karena mengerjakan dosa besar.

Kami mengatakan bahwa kriteria ini lebih baik daripada kriteria-

kriteria yang lain karena bebempa alasan sebagai berikut:

Pertama, kriteria inilah yang dituturkan dari generasi salaf, lain

halnya dengan kriteria-kriteria yang lain. Ia tidak diketahui bersumber

dari seorang sahabat, tabi'in dan imam, melainkan dikemukakan oleh

sebagian orang yang berbicara tentang Kalam (teologi) dan tasawuf

tanpa didasari dalil syar'i. Adapun ulama salaf yang mengatakan bahwa

dosa{osa tersebut lebih mendekati bilangan tujuh puluh daripada

bilangan tujuh, pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat yang

kami sampaikan. Kami akan membahas masalah ini satu per safu,

Ins5a'allah.

Kedua, Allah berfirman, "Jika kamu menj,auhi dosa4osa besar di

antan dosa4osa gng dilamng kamu mangerjakannjn, nisaSn Kami

hapus kqalahan-kaalahanmu (daadosamu gng kecil) dan Kami

masukkan kamu ke ternpt jang mulia (surga). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 31)

Allah berjanji untuk orang yang menjauhi dosadosa besar bahwa

Dia akan menghapus dosadosa mereka dan berhak mendapatkan janji

yang mulia. Sedangkan setiap orang Snng diancam dengan murka Allah,

atau laknat-Nya, atau neraka, atau terhalang masuk surga-Nya, atau hal-

342 HR. Al Bukhari .l"lam pembahasan tentarg lnan l4zl dan Muslim dahm

pembahasan tentang irnan (184/304).
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hal sernacam itu, maka ia berada di luar janji tersebut sehingga ia tidak

termasuk orang yang menjauhi dosadosa besar. Demikian pula dengan

omng yang berhak dijafuhi sanksi ifu dosadosanya tidak dilebur lantaran

meninggalkan dosa-dosa besar, karena seandainya demikian maka ia

tidak lagi memiliki dosa 5nng karenanya ia pantas dikenai sanksi. Orang

yang berhak dikenai sanksi itu pasti memiliki dosa yang karenanya ia

berhak dikenai sanksi.

Ketiga,laiteria ini kembali kepada penjelasan Allah dan Rasul-

Nya # tentang dosa-dosa. Dengan demikian, ini adalah definisi yang

diambil dari titah Syari'. Sedangkan selain itu tidak terambil dari kalam

Allah dan Rasul-Nya, melainkan pendapat dan nalar mengemukakannya

serta cita rasanya tanpa disertai dalil syar'i. Sedangkan pendapat dan

cita rasa tanpa dalilsyar'i itu hukumnya tidak boleh.

Keempat, kriteria ini dapat digunakan untuk membedakan

antara dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil. Sedangkan kriteria-kriteria

yang lain tidak dapat digunakan unfuk membedakan antara dosadosa

besar dan dosa-dosa kecil, karena sifat-sifat tersebut tidak didasari dalil,

karena perbedaan antara dosa yang sama-sama dilarang oleh seluruh

syari'at dan yang berbeda-beia dalam setiap syari'at itu tidak bisa

diketahui jika tidak ada seorang ulama yang mengetahui syari'at-syari'at

yang ada secara benar.

Demikian pula dengan kriteria 'dosa besar adalah dosa yang

dapat menufup pintu ma'rifat'. I{riteria ini bersifat relatif, karena

terkadang pintu ma'rifat itu tertufup bagi seseorang, tetapi tidak tertr-rtup

bagi orang lain. Karena itu, definisi tersebut tidak pasti. ,

Kelima, pendapat-pendapat tersebut keliru. Definisi bahwa dosa

besar adalah dosa 5nng disepakati keharamannya oleh seluruh syari'at,

bukan yang diperselisihkan, mengindikasikan bahwa memakan harta
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anak yatim, mencuri, khianat, dusta, dan berbagai dosa yang

tersembunyi lainnya sebagai dosa besar, sedangkan melarikan diri saat

gerakan malu i<e kancah perang bukan termasuk dosa besar,karena

jihad tidak wajib dalam setiap syari'at. Demikian pula, definisi ini

mengakibatkan pemikahan dengan wanita mufuim akibat persusuan,

perbesanan dan selainnya itu tidak termasuk dosa besar karena ia tidak

disepakati oleh seluruh s5nri'at. Demikian pula dengan 'iddah

perempuan dari perceraian selama tiga bulan dan persefubuhannya

sesudah cerai juga tidak haram

Demikian pula dengan pendapat !,ang mengatakan bahwa dosa

besar adalah dosa 5nng dapat menutup pintu ma'rifat, atau hilangn5n

jiwa dan harta. Pendapat ini mengakibatkan kemamhan dan khianat

yang ringan sebagai dosa besar, sedangkan durhaka kepada kedm

orang fua, memutus silaturahmi, minum khamer, makan bangkai,

makan daging babi, menuduh zina perempuan yang menjaga diri dan

beriman bukan sebagai dosa besar.

Bamngsiapa yang mengatakan bahwa dosa besar dinamai

dernikian dalam kaitannya dengan dosa png ada di bawahnya, dan

bahwa maksiat kepada Allah adalah dosa besar. Definisi ini

mengakibatkan bahwa dosa-dosa ifu sendiri tidak terbagi menjadi dosa

besar dan dosa kecil. Definisi ini jelas bertentangan dengan Al Qur'an

karena Arrah berfirm *,,:#i 1,bft6 ;iJ'ifft#/-rji "(Yaitu)

omng 5ang menjauhi daa4oa bsr dan perbwtan keji 3ang selain

dari kesalahan-kaalahan kail." (Qs. An-Najm [53]: 32)
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"flti;"t7tiSi,;,-;ii3;{j+iK't#-'"JS

@sa
"Dan (bagr) orang-otarrg 5ang menjauhi dosadaa besar dan

perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka membei

maaf.' (Qs. AsySyuuraa l42l: 37)

"# 3t7j i-L '$13v:'"1?1ffi or

#w
"Jika l<amu menjauhi dosa4osa besr di antam doadosa Sang

dilamng kamu mengerjakanng, nisca5n Kani hapus kesalahan-

kmlahanmu (doa4osamu @ng kail). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 31)

.il z6 {;i& 3,-6.{ ,{1( rri.l,r;

tiA
"Aduhai cdaka kani, kitab apkah ini gng tidak meninggalkan

5ang kecil dan tidak (puta) gn7 besar, melainkan ia mencabt

sernuznta. "(Qs. Al Kahfi t18l: 49)

'Dan segala (urusan) gng kecil maupun lnng besar adalah

tertulis. "(Qs. AlQamar [54]: 53)

Ada banyak sekali hadits yang membahas dosadosa besar.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa dosa itu berjumlah tujuh

belas, maka ini adalah perkataan yang tidak didasari dalil.
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Barangsiapa yang mengatakan bahwa dosa-dosa besar itu samar

dan tidak diketahui, maka ia sebenamya mengabarkan tentang dirirrya

bahwa ia tidak mengetahuinya.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa dosa besar adalah dosa

yang diancam dengan neraka, maka dapat dikatakan bahwa definisi ini

kurang komprehensif karena ada kalanya ancaman itu dengan neraka

dan ada kalanya dengan selain nemka. Dapat pula dikatakan bahwa

setiap ancaman ifu mengakibatkan ancaman neraka.

Adapun orang yang mengatakan bahwa dosa besar adalah setiap

dosa yang dikenai ancarnan, rnaka ia tercakup ke dalam apa yang

disebutkan oleh generasi salaf. Karena setiap dosa yang dikenai sanksi di

dunia itu juga mengandung ancaman, tetapi tidak sebaliknya. Zina,

mencuri, minum khamer, menuduh zina wanita yang terpelihara, dan

lain-lain itu dikenai ancarnern. Ini seperti pendapat yang mengatakan

bahwa dosa besar adalah dosa yang dikenai ancarnan. Allah Mahatahu.

MANA YANG I FRIH BESAR DOSAI.IYA ANTARA
MINUM KHAMER DAN ZINA?

Syailrtrul Islam Dtanln

Mana png lebih besar dosanln di sisi A[ah antara minum

khamer dan zina? Apakah keduanya sama? Dosadosa bqsar apa yang

dirnaksud dalam firman Allah, ",Iika kama mffiffi;tadae b6ar di-
antan dosa4os gng dilamng l<anu niscata l<ami

hapus kesalaharrksalahanmu (dosa4oamu tang kuil) dan l{ami
masukkan kamu ke tempt yng mulk (surga). " (Qs. An-Nisa' [4J: 31)
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Apa yang dimaksud dengan dosa-dosa besar, dan apa itu kesalahan-

kesalahan?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang

dikenai sanksi di dunia atau di akhirat, seperti zina, mencuri dan

menuduh zina. Semua ini dikenai sanksi di dunia. Juga seperti dosadosa

yang dikenai sanksi di akhirat berupa ancaman yang khusus, seperti

dosa yang mengakibatkan murka Allah, laknat Allah, atau neraka

Jahannam, atau terhalang masuk surga. Misalnya adalah sihir, sumpah

palsu, melarikan diri saat pergerakan maju ke kancah perang, durhaka

kepada kedua oftrng tm,kesaksian palsu, minum khamer, dan lain

sebagainya. Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Ahmad

bin Hanbal dan para ulama lain.

Allah berfirm an, "Jika kamu menjauhi dosa4osa besar di antara

dosadosa 5ang dilarang kamu mengerjakannSn, nisca5a l{ami hapus

kesalahan-k*alahanmu (dosadosamu yang kecil) dan Kami masukkan

kamu ke tempt gnng mulia (swya)."(Qs. An-Nisa' [4]: 31)

'(Yaifu) onng tnng menjauhi daa4osa besar dan perbuatan keji

yang selain dai kaalahan-kesalahan kecil. Sawgguhng Tuhanmu

Mahaluas ampunan-N1a. "(Qs. An-Najm [53]: 32)

"Dan hagi) orangomng 5ang menjauhi dosa4osa besar dan

perbuatan-perbuatan keji, dan apbila merel<a marah mereka memberi

-@L42).37:)
"Aduhai celaka kami, kitab apkatt ini gng tidak meninggalkan

5nng kecil dan frdak (pula) yanS besar, melainkan ia mencatat

semwntn. "(Qs. Al Kahfi [18]: 49)
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"Dan segala (urusan) gng kecil maupun yang besar adalah

tertulis. "(Qs. Al Qamar [54]: 53)

Dosa besar yang palhg besar adalah menyekutukan Allah,

kemudian membunuh, kemudian zina sebagaimana firman Allah, "Dan

oftng-orang gng tidak menyembah tuhan gng hin beserta Attah dan

tidak membunuh jiwa gng diharamkan Allah (membunuhng) kecuali

dengan (alasan) jang benar, dan tidak benina. " (Qs. Al Furqaan [25]:

68)

Dosa zina lebih besar daripada minum khamer manakala kadar

keduanya sama, seperti oftmg lnng berzina safu kali dan minum khamer

safu kali. Adapun jika ada seseomng yang berzina satu kati dan ada

orang lain yang mencandu khamer, maka terkadang dosa pencandu

khamer lebih besar daripada pelaku zina tersebut. sebagaimana oftrng

png berzina satu kali lalu bertaubat itu lebih baik daripada orang lnng
tenrs-menerus minum khamer. Denrikian puta dengan peminum khamer

manakala ia mengajak orcmg lain sehingga ia menanggung dosan5ra

sendiri dan dosa orang luin y-g diaiakn5n minum khamer. Demrikian

pula jika minum khamer disertai dengan mendengarkan musik, atau

minum dengan menSnlsikan perkam-perkara yang diharamkan, atau

hal-hal sernacam itu yang mengakibatkan dosa minum khamer menjadi

lebih bemt.

Dosa menjadi berat manakala diulang-ulang, ditekuni, dan

disertai dengan maksiat-maksiat lain. Dernikian pula seandainyra

seseoftmg berbuat zina dalam keadaan takut kepada Allah dan gentar

terhadap adzab-Nya, sedangkan peminum khamer meJakukannya dalam

keadaan hati lalai dan lupa, tidak merasa diawasi Allah. Dosa peminum

khamer tersebut lebih besar dari sisi ini
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Terkadang dosadosa ifu disertai dengan hal-hal yang

meringankannya, dan terkadang disertai dengan hal-hal yang

memperberafu'ryra. Sebagaimana kebaikan-kebaikan ifu terkadang disertai

dengan hal-hal yang mernperbesamya dan terkadang disertai dengan

hal-hal yang mengecilkannya. Sebagaimana kebaikan ifu memiliki

banyak jenis dan tingkatan, dan terkadang kebaikan yang kurang utama

menjadi lebih utama di banyak tempat daripada yang amalan yang

utama. Dernikian pula dengan dosadosa.

Shalat lebih utama daripada membaca Al Qurlan, membaca Al

Qur'an lebih utama daripada dzikir, dan dzikir lebih utama daripada

doa. Tetapi membaca Al Qur'an, dzikir dan doa setelah shalat Shubuh

dan Ashar lebih utama daripada mengerjakan ihdat sunnah. Demikian

pula dengan tasbih saat ruku'dan sujud lebih utama daripada membaca

Al Qur'an di dalamnya. Ada kalanya seseorang memperoleh manfaat

yang lebih besar dari dzikir dan doa daripada manfaat yang ia peroleh

dari membaca Al Qur'an, sehingga dzikir dan doa menjadi lebih utama

baginya. Demikian pula dengan dosadosa besar. Meskipun membunuh

tebih besar dosanya daripada zina, dan zina lebih besar dosanya

daripada minum khamer, narnun terkadang minum khamer ifu disertai

perbuatan.perbr.ratan png memberatkan sehingga menjadikannya lebih

berat dosanyra daripada sebagian mudharat zina.

Setelah kita tahu bahwa kebaikan dan keburukan itu terkadang

bertingkat-tingkat dari segi jenisn5n dan terkadang bertingkat-tingkat dari

segi keadaan lnng menyertainya, maka tampak jelas bahwa terkadang

dosa ini lebih besar daripada dosa itu, dan terkadang dosa itu lebih besar

daripada dosa ini.

Ada kalanyra seorang hamba melakukan kebaikan dengan niat

yang baik, jujur dan ikhlas sehingga pahalanya berlipat ganda
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sebagairmrn diidaslon dalam hadits tentang karhr arnal F"S di

dalamnp tertulis kalirnat tiada fulan sehn Allah, dimarn kartu tersebut

mengalahkan berlerrbariernbar catatan dosa.il3 Juga seperti hadits

tentang seorang pelacur png mernberi minum kepada seekor aniing lalu

Allah mengampuni dosanlp.m Dernikian pula dengan dosadosa. Allah

Mahatahu.

ORANG YANG GEMAR BERBUAT DOSA
SEIGLIGUS GI,AT SFIAIAT DAN DAKIR

Syaikhul Islam Ditan3Ta

Ada sorang !,ang gqnar melah,rkan perbtntan-perbnntan Fng
dihammlon, tehpi ia iqa tel$.rn dalam m€ngerfrrkan shaht hma wal{tu,

mernbaca shahurat unfuk Nabi $ seratus kali dalam setrari, merrbaca

tasbih, tahmil dan tahlil serattrs kali dalam sehari. Apakah dosadcanya

itu dapat dilebur dengan shaht dan istighhr?

Syaikhul Islam Menfrurab

Allah berftrrnan, uElamng sbp gng mangaplan k&ilan
sfuat danh p.n, nin5a dia akan mdilat (balasan) ng. hn bamng

e43 Fm- Ahmad e,nlq,lbru t{aFh dalam pernbatrasan tentary afid
(4in0), At-Tirmf,dzi dahm perrbatrasan tentarg inran (2639) dergan

hasandarib.
344 HR Al hrtrhari dahm pernbatrasan tentang para nabi $46n dan Ahmad

(z/Wl.
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siapa 5nng mengerjakan kejahatan sebent dzarah pun, niscala dia akan

melihat ftalasan) njn pula."(Qs. Az-Talzalah l99l 7-8],

Jadi, barangsiapa yang beriman dan beramal shalih untuk

mencari ridha Allah, maka Allah tidak menzhaliminya, melainkan

membalas amalnya.

Adapun perbuatan haram ringan yang dike4akannya ifu patut

dikenai sanksi, tetapi diharapkan Allah menerima taubatnya

sebagaimana firman Allah, ?t;t$ i6W V..}:+VA iril-tZ

'& S. j:-S'if &W "Dan (ada pula) omng-omng lain gang mengakui

dosa4osa mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik

dengan pekerjaan lain gng buruk. Mudah-mudahan Allah menerima

taubat mereka."(Q". At-Taubah t9l: 102)

Jika ia meninggal dunia sebelum bertaubat, maka urusannya ada

di tangan Allah, dan Allah lebih mengetahui kadar kebaikan dan

dosanya. ndak boleh merrberikan kesaksian bahwa ia masuk surga atau

neraka. [.ain halnya dengan kelompok l(hawarij dan Mu'tazilah, karena

mereka mengatakan bahwa barangsiapa yang melakukan dosa besar,

maka seluruh kebaikannya gugur. Sedangkan kalangan Ahlussunnah

Wal Jama'ah fidak mengakui gugumlra amal. Sebaliknln, oiang yang

berbuat dosa besar itu juga merniliki berbagai kebaikan dan dosa kecil,

dan urusan mereka diserahkan kepada Allah.

M"ngenai firman Allah, "Saunggulng Allah hanta menqima

kurban) dari omng-omng gnng bqtakun " (Qs. Al Maa'idah I5l: 271

makeudnya adalah barangsiapa 1nng bertal$ila kepada Allah dalam

mengerjakan amal, sehingga amalrya itu menjadi amal yang shalih dan

ikhlas karena Allah, atau sejalan dengan Sunnah sebagaimana firman

Allah, "Elanng siap manghamp pujumpan dangan Tuhanrya maka
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hendaHah ia mengerjakan amal gng shalih dan ia

mempersekufukan seorang pun dalan beribadah kepada TuhannSa."

(Qs. Al Kahfi [18]: 110)

'Umar bin Khaththab rg berkata dalam doanya, "Ya Allah,

jadikanlah amalku sebagai amal shalih seluruhnya, jadikanlah ia ikhlas

untuk mencari ridha-Mu, dan janganlah Engkau jadikan sedikit pun

darinya unfuk seseorang selain Engkau."

Adapun kelompok !/ang menitikberatkan pada ancarnan

mengatakan bahwa Allah tidak menerima amal kecuali dari orang yang

bertals,r.ra kepada-Nya dengan cara meninggalkan seluruh dosa besar.

Pendapat ini bertentangan dengan Kitab dan Sunnah dalam kisah Himar

lrang gemar meminum khamer. Nabi $ bersabda, "S*ungguhnln ia

mencintai Allah dan Rasul-Ng.aas 5"6unulmarra dijelaskan pula dalam

hadits-hadits tentang syafa'at, dikeluarkannya pam pelaku dosa besar

dari neraka, hingga setiap orang png dalam hatinya ada seberat dzarrah

iman keluar dari neraka. Allah berfirman, f#i 4;tr IL ;i:+

if ctb o-#f|'b/ i"j W "I-atu di antara mereka ada snns

menganiaSn dii mereka sendii dan di antara mereka ada 5ang
pertengahan dan di antam mereka ada (pula) Fng lebih dahulu berbuat

kebaikan dengan izin Al|ah. "(Qs. Faathir [35]: 32)

Selain itu, terdapat riwa5nt shahih dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

34s Takfuiitadib telah disebutkan sebelumnya.
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bilvsit'i h C:i e srljr G";t)
,o. ?, ! zo-, ,1. , :; z.tz t- o,,Flt L.'* t)r b'i ;r U; ,b iS;Ar

b"i';3e;ie
"Tidaklah seoftng penzina ifu berzina dalam keadaan ia

beriman. Tidailah seoftng pencuri ifu mencuri dalam keadaan ia

beriman. TidaHah seseoftng minum khamer ifu beriman saat ia minum

khamer.'8M

Nabi $ juga bersabda,

-/o o )z o7, ..o1,. - .o, o,, / u e /
W r+_ dl UJJI €, r^r.Jl qf Lt

uo

ilit ew?
"Bamngskpa 5nng meminum khamer di dunia dan tidak

bertaubat darin5a, maka Allah menghammkanrya li ffi1ru|.aa1

Nabi S juga bersabda,

346 Takhdihadits telah disebutkan sebelumnya.
347 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang minuman (5575), dan

Mnslim dalam pembahasan tentang minuman (2003/77,781.
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c 4

WGJ ti -f GJ
,C ,.1
.P r iilr ;J-Ps ri

WL, W.rA: Ay'd;at, W4 qfr1
,F:

"Allah melalmat khamer, pememsn5/a, oftng gng meninb
dipemsl<an, penjuah5a, pembeliryn, pembawan5a, gnq dibaunkan

kepdan5a, peminumnya, penuerngnta, dan orang Sang memakan hasil

penjualann5a.'88

TAUBAT DARI DOSA APAPUN DITERIMA OLEH
ALI3H

Setiap orang png bertaubat dari dosa apapun itu taubatnyra

diterima oleh Allah sebagairnana firman Allah, ljrfi'"ji |$et2.F *

3;i$$ fi,q, 3r3i fr_,frti,l';,tl;=, uLwf,.I #1{r'
1i3 4rrtCfr '&J;6+i oefrtfi S,lryJ,@ d)\
6;:i d pu$,;;<11 $u'oAt#i, @ 6rp
@ 6;# { ;i15'e3. +tai5t 'Hi1 "Katakantah, 'Hai

348 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang minuman (36741, dan At-

Tirmidzi dalam pembahasan tentang jual-beli (1295) dengan menilainya ghanbdai
hadits Anas RA.

t tc lz

q
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hamba-hamba-Ku png melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,

janganlah kamu berputus asa dai rahmat Allah. Saunggahnya Allah

mengampuni dosa4osa semuanya. Sesungguhnla Dialah Yang Maha

Pengampun lagi Maha PenSa5nng. Dan kembalilah kamu kepada

Tuhanmu, dan berserah didah kepada-N7a sebelum datang adzab

kepdamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (agi). Dan ikutilah

sebaik-baik aW Wng telah diturunkan kepadamu dai Tuhanmu sebelum

datang adab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak

men5ndainSa. "(Qs. Az-Zumar [39]: 53-55)

Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa Dia mengampuni

semua dosa bagi orang yang bertaubat.

Dalam ayrat lain Allah berfirm an,Y'4fi-j -L'{A,6 jr;-1 rtity

{61 ;A 4('' 6i "saungguhnSa Atlah tidak mengampuni dosa

mempersel<ufukan (sesuafu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa

5ang selain dan syink itu bagi siapa gng dikehendaki-Np. " (Qs. An-

Nisaa' [4]: 116) Ayat ini berlaku bagi orang yang belum bertaubat,

karena syirik tidak diampuni oleh Allah. sedangkan dosa selain syirik itu

diserahkan kehendak Altah antara menjatuhkan hukumannya atau

memaafkannya.

Di antara bentuk syirik'adatah berdoa kepada selain Allah seperti

doa yang dipanjatkan seseoftmg dalam keadaan takut, sakit dan melarat

kepada orang ynng sudah mati, dengan mengatakan, "Wahai fuanku

syaikh fulan," padahal qniLtrnya itu sudah mati atau tidak ada di

tempat. Ia memohon pertolongan dan wasiat, serta meminta

kemenangan dan keselamatan yang biasanSn dimintakan kepada Allah.

png demikian itu termasuk syrrik 5nng diharamkan Allah dan Rasul-Nya

berdasarkan pendapat yang disepakati umat Islam.
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Orang-orang musyrik itu terkadang dijumpai safu sosok yang

berwujud syaikh yang dimintainya pertolongan sehingga ia mengira

bahwa sosok tersebut adalah q,raikhnya, atau malaikat yang datang

dalam rupanya. Padahal ifu adalah syetan yang menampak kepadanya

untuk menyesatkannya lantaran ia berdoa kepada selain Allah. Ini

seperti yang dialami orang-orang musyrik !,ang menyembah berhala.

Syetanlah yang mengajak bicara kepada mereka, menampak dan

memberitahu mereka tentang sebagian perkam ghaib, meskipun berita

syetan itu mengandung kebohongan yang mampu menjelaskan bahwa ia

berasal dari syetan. Allah berfirman, 'Apakah akan Aku beritakan

kepdamu, kepda siap syebn-syetan ifu furun? Mereka furun kepda
tiaptiap pendusta ta7t Wng banWk dosa."(Qs. AsySytr'araa' 1261 22L'

222)

Kejadian semacam ini sering dialami oleh orang-omng musyrik

India, Turki dan Habsyah, seria orang-omng yang mengakui muslim

tetapi meniru mereka, seperti para ahli is5amt (sukp) yang dapat

menghadirkan berbagai jenis benda dan mengakui bisa masuk ke dalam

tanah. Di antara mereka ada yang bisa masuk ke dalam kobaran api dan

memakan ular. Ada pula yang jika ia menjerit kepada seseorang, maka

orang tersebut bisa sakit atau mati.

Keanehan-keanehan ini mereka alami saat mengerjakan perintah

syetan seperti sima'bid'ah, mendengarkan tepukan tangan dan siulan,

dan lain-lain. Mereka yang menjadikan perbuatan tersebut sebagai

amalan taqamrb dan aiamn agama, serta menggunakannya unfuk

membangkitkan spirifual mereka, mereka ini akan ditemui oleh syetan

sebagaimana syetan masuk ke dalam tubuh orang yang kesurupan.

Karena itu, ada di antara mereka yrang multrkr5n berbuih dan menjerit-

jerit seperti orang yang kesurupan. Itu adalah jeritan syetan melalui lisan
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mereka. Karena itu, ia tidak menyadari ucapan dan perbuatannya

hingga ia sadar. Sering kali syetan berbicara melalui lisan mereka

dengan perkataan yang tidak bisa dipahami. Ada pula yang bisa masuk

ke dalam api, dan itu terjadi pada sekelompok omng-orang Nasrani di

Maghrib dan lain-lain. Sebenamya mereka ditipu oleh syetan sehingga

mereka mengalami keadaan seperti itu.

Para pelaku bid'ah dan bertentangan dengan Kitab dan Sunnah

ifu keanehan mereka bukan termasuk karamah orang-orang shalih,

karena karamah hanya diberikan kepada wali-wali Allah yang bertakwa.

Mengenai mereka Allah berfirrnan, 'ilngadah, saungguhnln wali-wali

Allah itu, tidak ada kel<hawatimn terhadap merel<a dan tidak (pula)

mereka bersdih hati: Yaifu) oftng-orzng 5ang beiman dan mereka

selalu bertakwa."(Qs. Yuunus [10]: 62-63l.

Mereka itu adalah orang-orang yang bertaqam:b kepada Allah

dengan amalan-amalan fardhu yang diwajibkan Allah pada mereka,

kemudian dengan amalan-amalan sunnah yang Allah anjurkan kepada

mereka, sebagaimana riwayat Al Bukhari dalam kitab Shahihnya dari

Abu Hurairah ,{S dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

7'Fu..*;;r ta $;
,Yt 11, *?r Y,t1>

tiy +f ,F *tir,

t

c 6iG Lt o'A)

O.
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a

4, dx- C lL 
) t A, W- C ;:ii v d-

o l. -c, t ).1c'2 t I o! z lto z :

ds *- d),i4- d) rr4- €) C3- q
o'r?j tlr ivil GsAt'0{t'^+Lil ,*
LS;+ 4,ff,$lr;'+u6:'A

'q i T. vr at* {f\u ttt ;K, n,"4t

*

'Allah bq{irman: hnngpiap gng mafltsulri vali-Ku, maka ia

telah mangblen pmng kepda-Ku. Ti&lchh hanb-Ku bqarrub

kepda-Ku dengan analbn gng marypnmi annhn Sang Alil vnjibl<an

fian1p. Hamb-Ku sqmntian Wanub k&A{u dazgan amalan-

annlan swnah hingga Aku mancinbinja. Jika Afu marcinbinSa, nnka

Alcu manfizdi padagamn4p png dagan itu b mandengar,

Wtg dazgan ifu ia mdln| Agpn ?W 5pg dangan itu

ia muntkul, dan lcakinp Wgdagan ifu b bajalan. ,ladi, dengan-Ku ia

mailangar, dangan-Ku b mdilnt, dqgaftKu b maniru| dan dqAan-

Ku b @alan. Jib b mqninb k@Ku, maka Aku psti
mantberin5a. Apbila ia manohon palhzAngan kepbKu, naka Aku

melindwgin5a. TidaHah,4ku bimbng talmdap sanatu 5ang akan Aku

lalrulen seperti kebimbngan-Ku &lan manSabut ntpwa hamba-Ku

gng bqiman. Ia benci kanatian, Aku tidak sernng berbuat

buruk kepdarya tebpi itu hans dilaldan.4e

Y9 Takhriihrrdits telah disebutkan sebeh.rnuun.
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Karena ifu para ulama dan ahli agama seperti Abu Yazid Al

Bushthami dan selainnya berkata, "seandainya kalian melihat seseorang

bisa terbang di udara dan berjalan di atas air, maka janganlah kalian

terkecoh olehnya sebelum kalian melihat sikapnya terhadap perintah

dan larangan Allah."

AsySyafi'i berkata, "Seandainya kalian melihat pelaku bid'ah

terbang di udara, maka janganlah kalian terkecoh olehnya."

Wali-wali Allah yang bertal$/a adalah otang-orang yang

mengikuti Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya sebagaimana firman Allah,

"I{atakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Nlah, ikutilah aku,

niscaln Allah mengasihi dan mengampuni dos4osamu. " (Qs. Aali

'lmraan [3]: 31) Jalan mereka adalah jalan para nabi dan msul, wali-wali

Allah yang bertakv,ra, dan bala tentam Allah yang menang.

Adapun para ahli syirik, bid'ah dan maksiat, kemampuan

supmnafuml mereka ifu sama jenisn5ra dengan kernampuan supmnafural

Musailamah Al Kadzdzab dan fuwad Al 'Unsi lrang mengakui nabi di

akhir-akhir masa Nabi S. Masing-masing memiliki syetan yang

memberikan informasi dan banfuan kepada keduanya.

Aswad Al 'Unsi telah menguasai negeri Yaman pada masa

hidupnya Nabi $, kemudian ia dibinasakan oleh Allah melalui tangan

hamba-hamba-Nya yang beriman. Ia pemah meminta Abu Muslim Al

Khaulani untuk menjadi pengikutnya tetapi Abu Muslim menolak.

Setelah itu ia melemparkan Abu Muslim ke dalam api, tetapi Allah

menjadikan api tersebut dingin dan selamat baginya seperti yang terjadi

pada Nabi lbrahim *8. Itu terjadi karena Abu Muslim adalah sahabat

yang tekun shalat, dzikir dan berdoa kepada Allah serta tenang dan

sabar. Sedangkan mereka para pemilik kekuatan supranafural syetan itu,

api tidak menjadi dingin dan selamat bagi mereka, bahkan terkadang
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mereka kelabakan memadamkan api yang membakar tubuh mereka. Itu

terjadi dalam keadaan akal mereka campur aduk dan suara mereka

memekik. Jika grang dernikian itu terjadi pada salah seorang di antara

kalian, maka ifu adalah kekuatan syetan.

Jika tidak demikian, maka banyak di antara mereka yang tidak

mengalami hal tersebut. Bahkan terkadang mereka melakukan siasat

dan trik dengan menggunakan bafu thalq, abu minyak katak, atau

berbagai jenis ramuan seperti 5nng dibuat oleh para t rlerrg sulap. Jadi,

keahlian tersebut ada dua macarn, yaitu keahlian golongan tertenfu yang

berasal dari syetan, dan keadaan golongan utnurn yang berupa trik dan

siasat.

Mereka tidak boleh diberi zakat hingga bertaubat dan komitmen

terhadap Kitab dan Sunnah, meskipun mereka termasuk golongan

penerima.zakat yang disebutkan dalam firman Allah, 6"3i 6t $

|ry,95 v6j Ji 'rl:;i t&lt W lryort; usAti ;(AL

J^Ai dS ;,;t ,W J; "saunssuhn5a zakat-zakat itu, han5nlah

unfuk onng-orang fakir, omng-omng miskin, pengurus-pengurus zakat,

pn muallaf gng dibujuk hatinSa, untuk (memerdekakan) budak, oftng-

oftng gng berutang, unfuk jalan Allah dan omng-omng 5nng sdang
dalam perjalanan. "(Qs. At-Taubah [9]: 50)

Adapun orang kaya tidak termasuk golongan ini sehingga ia

tidak diberi zal<at, terlebih jika ia termasuk syaikh 5rang sesat. Mereka ini

tidak boleh diberi zakat menurut kesepakatan umat Islam. Jika mereka

mengatakan kepada seseorang, "Beri kami uang! Jika tidali, aliu aican

mencelakaimu!", maka bisa jadi mereka dibanfu oleh syetan unhrk

mencelakai orang dengan mernanfaatkan qadha dan qadar Allah. akan

749



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tetapi, ini terjadi pada orang yang keluar dari syari'at Muhammad $,
seperti ahli maksiat dan bid'ah yang tidak mengerjakan shalat lima

waktu, serta tidak mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan

Rasul-Nya. Mereka ini terkadang dikuasai oleh pam penyembah syetan

akibat dosa dan kesalahan mereka.

A{apun oftu1g yang menjalanlon perintah Allah dan Rasul-

NSra # dalam bentuk shalat lima unktu dan selainnya, memumikan

ketaatan mereka kepada Allah, tidak berdoa kecuali kepada Allah, tidak

menyembah selain Allah, tdak takut selain kepada Allah, dan

menghammkan apa yang diharamkan Allah dan Rasul-N5ra, mereka ini

adalah bala tentara Allah yang menang. Allah menqluhkan dan

menolong mereka sehingga mampu mengalahkan syetan-syetannla

golongan yang sesat, sehingga golongan 5ang sesat ifu tidak bisa

menunjukkan keatrlian syetan di hadapan orang-orang yang bertals,va

tersebut. Bahkan syetan melarikan diri dari mereka, dan golongan !,ang

sesat itu mengakui hal tersebut. Mereka mengatakan, "Keahlian kami

tidak berjalan di hadapan orang png berpegang teguh pada Kitab dan

Sunnah. Keahlian kami hanSn berjalan di hadapan oremg yang tidak

demikian, baik ifu orang badwi, Turki, masyamkat awam, dan lain{ain.

Mereka ini adalah orang-orang yang sesat dan menyimpang

sehingga wajib dilarang, diminta bertaubat, dicegah unfuk menaati

syetan, berbuat sylrik, berlaku bid'ah dan berbuat malsiat, serta

diperintahkan untuk mengerjakan perintah Allah dan Rasul-Nya, serta

mengikuti Kitab dan Strnnah.

Gang tidak boleh takut kepada mereka karena Allah

berfirman dalam Kitab,N5n, '8 tl:;'i A6i 4 j'(:t '&3 36 eji

G h,UaE@ ls+li 'i$rrfi(;'- ii$€L-L;i;r|'i#E
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,&" 6f @ #;o irl.ii1'ii,'o(t)ffir';5t fiq {;#3 fi
@ 'w3 

iKoteSs, #j6*i ,i'.Q;15j1ig{i "(yaitu)

oftnryftng (yng mqtaafi Allah dan ksul) gng kepda mqeka ada

oftngomng t/ang mangatal<an, 'Sawgguhn5a manusia telah

mangmtpil<an psukan unfuk menyeftng lamu, karqa ifu takutlah

kepda merel<a', maka gl<aban ifu mqtambh keimamn merel<a dan

mqel<a manjaumb, 'Cukuplah Alkh menj,adi Panolong kami dan Allah

adalah sebaik-baik Pelindung.'Maka mqeka kmthli dengm nikmat

dan karunk (WnS bqar) dari Allah, mere,la tidak mandapt bencana

aF-aF, mqel<a mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunSai

karunk gng baar. Sesungguhn5a mereka itu b'dak lain hangtah syetan

5ang menakut-nakuti (l<anu) dazgan l<aunn-kavwnja (orang-omng

musyrik Qumby), karena ifu finganlah kamu bkut kepda mereka,

tetapi takutlah kepda-Ku, jika l<amu benar-bqar omng tnng beriman."

(Qs. Aali'lmraan t3l: 173-175)

Allah jusa berfirman, '4$;il #i Jfr &i.t ff L{.} i+ US

65i Jf* r& -9 {,kiE rfr ?i?r tY; ;KY U,
-rr 

GD <.,ji#'{iis ** * i,u; of:t'rl;r;1 fi 'AW
,P53,3 ? ri, r1y. :S$; w-'P4 {r:l p4. 6A,5

'bHG dirt rD$6 @'o'd:'i|'K { v, W "a+is 4lu$i

@ gi3 {; J. "Dan dari mana a1a kamu keluar, maka

plinglanlah wajahmu ke amh Masjidilhamm. Dan di mana saja kamu

bemda, maka palingkanlah wajahmu ke amhnSn, agar tidak

ada hujah bagi manusia atas kamu, kecuali omng-oftng 5nng lalim di
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antara mereka. Maka janganlah kamu, takut kepada mereka dan

takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan

supary kamu mendapat pefunjuk. Sebagaimana (Kami telah

menyempumakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah meng.ttus

kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-agt Kami

kepada kamu dan menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al
Kitab dan Al-Hikmah (As Sunah), serta mengajarkan kepada kamu apa

yang belum kamu ketahui. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaSn

Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepda-Ku, dan janganlah

kamu mengingkai (nikmaty'Ku. "(Qs. AlBaqarah [2]: 150-152)

TAUBAT DAN ISTIGHFAR DILAKUKAN KARENA
MENINGGALKAN KEWAJIBAN DAN
MENGERJAKAN PERKARA HARAM

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan

kepada-Mu, memohon ampun kepada-Nya, dan memohon petunjuk

kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan

dari amal buruk kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah,

maka tiada yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang

disesatkan Allah, maka tiada yang bisa memberinya pefunjuk.

Kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa

tanpa ada sekutu bagi-Nya; dan kami bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan

karunia dan keselamatan yang banyak pada beliau hingga Hari

Pembalasan.
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Taubat yang pertama (dari meninggalkan kar,rajiban) sering tidak

disadari oleh manusia. Allah berfirman, "3L ;iti 
"6 

5L #6

@ i=+!i3 #V a; * 6' 44 ffii "Maka

bercabarlah kamu, karqta sesungguhn5a janji Atlah ifu benar, dan

mohonlah anpunan unfuk dosamu dan bertasbihlah senta memuji

Tuhanmu pda vnktu pebng dan pgt." lQs. Al Mu'min [40]: 55)

aeil$ 6; $ #G Xi J y'ty { It *a
+t'3:fi5

'Maka ketahuilah, bahvn sesungguhn5a tidak ada Tuhan (Yang

Hak) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi

(dosa) o,zng-oftng mulonin, laki-laki dan peranpuan "(Qs. Muhammad

I47l: l9l

tvJ 4ini6(:ir67;:j-
"Supa5n Nlah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu

Sang telah lalu dan 3ang akan datang. "(Qs. Al Fath [218]: 2)

Vj;,:"I $ @'i,;.$ 35 UK,flgt S t-t'!X <ir

,', F {Lruffi i$. iyri}? .55Lf T'viws
"agar kamu tidak menyembah selain Alilah. Sesungguhn5n aku

(Muharnmad) adatah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembim

kepdarnu daripda-N9a, dan hendaHah kamu meminta ampun kepda
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Tuhanmu dan bertaubat kepada-Ng. (Jika kamu, mengerjakan yang

demikian), niscaSn Dia akan membei kenikmatan yang baik (terus

menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditenfukan." (Qs.

Huud [11]: 2, 3)

Ayat-ayat semacam ini banyak ditemukan dalam Al Qur'an.

Kami katakan, taubat dan istighfar itu dilakukan karena

meninggalkan perintah dan mengerjakan larangan, karena keduanya

termasuk dosa dan kesalahan. Meninggalkan iman, tauhid dan berbagai

perkara fardhu yang diwajibkan Allah pada hati dan fisik itu tidak

diragukan termasuk dosa bagi setiap orang, bahkan merupakan dosa

yang paling besar di antara dua jenis dosa tersebut sebagaimana telah

kamijelaskan dalam beberapa kaidah sebelum saya berangkat ke Mesir.

Jenis dosa meninggalkan kewajiban itu lebih besar daripada jenis

dosa mengerjakan keharaman, karena terkadang dosa meninggalkan

ka,vajiban itu mencakup meninggalkan iman dan tauhid. Barangsiapa

yang mengupayakan iman dan tauhid, maka ia tidak kekal di neraka

apapun perbuatannya. Dan barangsiapa yang tidak mengupayakan iman

dan tauhid, maka ia kekal di neraka meskipun dosanya dalam benfuk

perbuatan sangat minim, seperti para ahli zuhud dan ibadah dari

golongan orang-orang musyrik dan ahli Kitab, semisal para ahli ibadah

agama Hindu dan Nasrani. Mereka tidak membunuh, tidak berzina, dan

tidak menzhalimi manusia, tetapi iman dan tauhid yang wajib itu sendiri

mereka tinggalkan.

Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa meninggalkan iman dan

tauhid yang wajib itu terjadi manakala pelakunya sibuk dengan hal-hal

yand'menjadi kebalikannya, dan kebalikannya adalah kufur, sehingga

mereka diberi sanksi atas kekafiran mereka. Ini termasuk kategori

perkara yang dilarang. Tetapi jika kebalikannya termasuk perkara
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mubah seperti sibuk dengan hawa nafsu dan kenikrnatan duniawi

bempa makan, minum, kekrnsaan dan tairFlain sehingga tr mdupakan

iman yang wajib, rnaka sanksirya di sini adalah disebablon ia
meninggalkan furxrn, bulon karena ia meninggalkan jenis keuniiban ini
(irnan s@ara keseJLruhan).

Dapat dikatakan bahwa setiap orrng 5rang meninggalkan irnan

dan tauhid itu tdak mminggalkannya keoali ia b€ralih kepada kufrr
dan syirik, karena jiura harus melniliki fuhan unfuk ia sernbah.

Barangsiapa lrang tidak menyernbah Ar-Rahman, maka ia menyernbah

syetan. Karena ifu dikatakan bahwa penyernbahan srTetan ifu merupakan

jenis 57ang urnurn. Jika seseomng diperintatrkan syetan unfuk sibuk

dengan hal-hal png menghalangin5p unh.rk mernperoleh irnan dan

tauhid, maka dikatakan bahwa okrng t€rs€but tdah menlrcrnbah syetan.

Sebagaimana oftmg png menaati g;etan ifu disebut menyernbahn5ra,

tetapi penyernbahan 5ang tingletann!,a di bawah penyernbhan dalam

arti sebenamgra.

Manusia terbagi meniadi dua rnacam, lraifu manr-sia pencari

agama dan pengejar dunia. Syetan pam pencari aganE unfuk

berlaku syirik dan bid'ah seperti para ahli ibadah dari kalangan orang'

orang musyrik dan ahli Kitab; serta merrerintahkan para pengelu dunh
unfuk memuaskan sy'ahurat badaniah. Dalam sebuah hadits Nabi $
bersabda,

ilt? L)oel clzu / .. o ,/o1z
J?

yat ?Uit\i3'€;#
'o.f
Ft

a

o!

755



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Sesungguhnya perkara Wng paling aku khawatirkan atas kalian

adalah syahwat penyimpangan di perut kalian dan kemaluan kalian,

s erta perem puan-perempuan yang m en datan gka, fi1nulr.'850

Karena itu, ketika disebutkan hadits ini Hasan Al Bashri berkata,

"Setiap orang yang beramal pasti memiliki puncak semangat, dan setiap

semangat pasti mengalami penumnan. Jika pelakunya menepatkan

usaha dan mendekatkan kepada kebenaran, maka harapkanlah

kebaikan baginya. Jika ia dituding oleh banyak orang, maka janganlah

kamu berlaku sewenang-wenang terhadapnya." Kemudian orang-orang

berkata, "Jika engkau melewati pasar, orang-orang menunjuk ke

arahmu." Ia menjawab, "Bukan itu maksudnya, tetapi maksudnya

adalah pelaku bid'ah dalam agamanya dan maksiat dalam dunianya."

Saya telah menjelaskan dua macam manusia ini di beberapa

tempat, sebagaimana dalam kitab lqtidha' Ash-Shirath Al Mustaqim

kami telah menulis komentar tentang firman Allah, k$l lf-*'(l

,s'ii?p; : s& # u Oii'ff:r ('c- :5W #6
Wl4 "Maka mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu

telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu

menikmati dan kamu mempercakapkan (hal yang batil)

sebagaimana mereka mempercakapkannya. "(Qs. At-Taubah 19] 69l,

Meninggalkan kauajiban dan mengerjakan keharaman adalah

dua hal yang berkaitan erat. Karena itu, barangsiapa yang mengerjakan

Iarangan maka dikatakan bahwa ia mendurhakai perintah. Seandainya

seorang suami mengatakan kepada istrinya, "Jika kamu mendurhakai

3s0 66. kitab Kanz Al 'Ummal (43862). Hadih ini dinisbatkan kepada Ath-

Thabrani dalam kitab Ash-Shaghirdari Abu Hurairah Al Aslami.
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perintahku, maka kamu tercerai," lalu suaminya melarang sesuatu

kepadanya dan ia melanggar lamngan tersebut, maka ada dua sisi

pendapat mengenai masalah ini. Pendapat yang paling benar adalah ia

tercerai. Sebagian fuqaha beralasan bahwa pelanggaran terhadap

larangan itu menurut tradisi tidak ada bedanya dengan durhaka terhadap

perintah.

Sebenamya, setiap lamngan ifu mengandung permintaan

terhadap hal yang dimaksud oleh pemberi larangan, sehingga larangan

itu sama dengan perintah, dan perintah mencakup keduanya. Di

antaran5ra adalah dialog Khidhir kepada Musa S, ?t;:;'F I "iy-{i6y*{i'i:6 
bLa:r,i7J6@ ff .*Ei(& U,X$@

fSA,li Utu- ,6,;,#>6,#i eg J6@ t1 ,!i 6
@ 'saungguhn5n kamu sekali*ali frdak akan sanggup sabar

bersamaku. Dan bagaimana kamu dapt sbr atas sesuafu, gng kamu

belum mempunlai pengetahuan gng cukup tentang hal ifu?' Musa

berl<ata, tnsg Allah kamu akan mendapti aku sebagai seDrzng tnng
sabar, dan aku tidak akan merzentangmu dalam sesuafu un$an pun.'

Dia berkata, Jika kamu mengikutiku, maka kamu

menan5nkan kepadaku tentang squafu aW pun, sampai aku sendiri

menemngkann5n kepadamu." (Qs. AI Kahfi 1781: 67-70) Perkataan

"maka janganlah kamu menaryakan tentang sauafu ap pun,

sampi aku sendii menemngkannSn kepadamu" itu tercakup ke dalam

perkataan 'dan aku tidak akan menentangmu dalam s*uafu un$an

pun".

Juga seperti perkataan Musa & kepada saudamnya, "Hai

Harun, aF gng menghalangi kamu kefrl{a l<amu melihat mereka telah
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sesat, (sehingga kamu tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah

(sengala) mendurhakai perintahku?" (Qs. Thaahaa l20l 92-93)

Dalam ayat lain Musa & berkata kepada saudaranya itu,

"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan

kamu mengikuti jalan oftng-oftng yang membuat kerusakan."

(Qs. ru A'raaf lTlt l42l Kalimat kamu mengikuti... " adalah

kalimat larangan, tetapi Musa S menegumya karena saudaranya itu

tidak mengikutinp dan berkata, "Maka apakah kamu telah (sengalb)

mendurhal<ai peintahku?" Para penyembah pafung anak sapi adalah

orang-orang yang berbuat kerusakan. Semua ini dinyatakan sebagai

perintah.

Demikian pula dengan firman Allah, "Penjagan5n malaikat-

malaikat 5nng kasar, Snng kuas, gng tidak mendurhakai Nlah terhadap

apa yang diperintahkan-N5a kepada mereka dan selalu mengeriakan

ap wng diperintahkan " (Qs. At-Tahriim [66]: 6) Jadi, para malaikat

tersebut tidak durhaka kepada Allah manakala Dia melarang mereka.

Juga seperti firman Allah tentang Rasulullah $, "Maka hendaHah

orangorzrng yang mengahhi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan

atau ditimp adab 5nng pdih." (Qs. An-Nuur 12411 63], Barangsiapa

yang melanggar larangan, maka ia telah menynlahi perintah.

Allah juga berfirman, "Dan dwhakalah Adam kepda Tuhan dan

saatlah ia." (Qs. Thaahaa [20]: 721) Dalam ayat ini

Adam S dinyatakan berbuat durhaka atau maksiat, dan itu adalah

perbuatan yang dilarang.

Firman Allah, I lt l^v;; {i1 $ tit -*.J) 7i yA L( Y3

ett a',19 'f\'oK "Dan tidaWah patut bagi laki-taki 5ans mukmin

dan tidak (pula) bagi perunpuan gng mukmin, apbila Allah dan Rasul-
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Ng telah menetapkan suafu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan

(yan7 lain) tentang un$an mereka. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 36) lebih kuat

mencakup larangan Rasulullah $ daripada perintah beliau, karena

dalam hadits shahih beliau bersabda,
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'Jika aku melarang sesuafu bagi kalkn, maka jauhilah ia. Dan

jika aku memeintahkan sesuafu kepada kalian, maka kerjakanlah ia

semampu l<alian.'85L

Allah berfirman, "Di hari ifu orang-omng kafir dan orang-oftng

yang mendurhakai rasul, ingin suptn merel<a disamamtakan dengan

tanah. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 42)

Jadi, maksiat itu mencakup menyalahi perintah dan melanggar

larangan, tetapi orang yang melanggar larangan terkadang lebih lelas

maksiatrya daripada orang yang meninggalkan perintah.

Secara garis besar, keduanyn saling berkaitan. Barangsiapa yang

diperintahkan sesuafu, maka ia dilarang melakukan kebalikannya. Dan

bamngsiapa yang dilarang sesuatu, maka ia diperintahkan kebalikannya

sebagaimana telah kami jelaskan di tempatnya. Akan tetapi, kata

perintah mencakup kedua jenis tersebut, sedangkan kata umum itu
terkadang dikhususkan salah safu dari dua macamnya dengan suafu

sebutan, sedangkan nama yang umum tersebut tetap digunakan unfuk

macam yang lain. Jadi, kata'perintah'ifu bersifat umum karena mereka

mengkhususkan salah safu dari dua macamnSn dengan kata 'larangan'.

sl Tal<hnj hadits telah disebutkan sebelumnya.

a
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Jika kata larangan disebut berdampingan dengan kata perintah, maka

yang dimaksud adalah salah satu dari dua maknanya,bukan makna

umurnnya.

TAUBAT DAN ISTIGHFAR ATAS APA YANG
DITINGGALKAN DAN DIKER.IAKAN DALAM

KEADAAN BODOH

Maksudnya, istighfar dan taubat ifu dilakukan atas dua jenis dosa

tersebut. Selain itu, istighfar dan taubat itu dilakukan atas hal-hal yang

dikerjakan dan yang ditinggalkan seseorang dalam keadaan bodoh, yaitu

sebelum ia tahu bahwa perbuatan tersebut buruk dan termasuk dosa,

sebelum diufus seorang rasul kepadanya, dan sebelum ditegakkan hujjah

padanya. Atlah berfirm un,$i[ Ci !; '+* KY: 'Dan Kami

frdak akan mengadzab sebelum Kami mengufus s@ftng msul." (Qs. Al

Isma'[17]: 15)

Ada satu kelompok ahli Kalam dan nalar mengatakan bahwa

ketentuan ini berlaku pada kewajiban-keurajiban sSmr'i (diketahui dan

sSari'at), bukan ka,vajiban-karajiban 'aqli (diketahui dengan akal), seperti

yang dikatakan oleh kalangan Mu'ta4ilah dan selainnya dari para

sahabat Abu Hanifah semisal Abu Khaththabssz. Menurut mereka, ayat

3s2 Dia adalah Mahfrrzh bin Ahmad bin Hasan bin Hasan Al 'lraqi Al

Kaludzani Al Baghdadi Al Azii. Ia seorang syaikh, imam, wara', dan syaikhnya

kalangan ma&hab Al Hanbali. Ia murid AI Qadhi Abu Ya'la Al Farra'. Ia lahir
pada tahun 432 H. As-Salafi mengatakan, "la adalah periwa5rat yrang tepercaya

dan diterima, salah seorang sahabat Ahmad." Ulama lain mengatakan, "la seorang

760



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tersebut bersifat urnum, dimana Allah tidak mengadzab seseorang

kecuali setelah diutus seorang rasul kepadanya..

Padahal, keduanya (sumber syari'at dan akal) mengandung dalil

bahwa seseorang tidak diadzab kecuali karena dosa, berbeda dengan

pendapat kelompok Jabari5ryah para pengikut Jahm, bahwa Allah

mengadzab tanpa ada dosa. Pendapat ini diikuti oleh sekelompok orang

yang mengaku sebagai pengikut Sunnah seperti Al Asy'ari dan

selainnya. Ini juga merupakan pendapat Al Qadhi Abu Ya'la dan

selainnya. Menurut mereka, dimungkinkan Allah mengadzab anak-anak

di akhirat dengan adzab yang tiada batas tanpa ada dosa yang mereka

kerjakan. Mereka berargumen dengan ayat tersebut unfuk menolak

pendapat yang mengatakan bahwa secara logika adzab dimungkinkan

untuk dilatuhkan pada orang yang tidak berbuat dosa. Padahal ayat

tersebut dapat menjadi argumen yang menyudutkan mereka karena

mereka memungkinkan adzab dijafuhkan tanpa ada dosa. Jadi, ayat

tersebut menjadi argumen untuk menolak kedua kelompok.

Ayat tersebut memiliki banyak padanan dalam Al Qur'an seperti

rirman Alah, $!" W-{9, 6 e,fi- f{- €}Ii A# 45 tftn
ll-j)a. *Dan tidak adatah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum

Dia mengufus di ibukota ifu seomng rasul Sang membacal<an alnt-a5nt

I{ami kepada merel<a. "(Qs. Al Qashash [28]: 59)

mufti yang shalih, ahli ibadah dan wara', baik perilakuqp, pandai bersyair, dan

merniliki ka4p ynng beiudul At Hidatph." Abu Khaththab wafat pada tanggal 23
JumadilAkhir tahun 510 H. Lih. kitab SitarA'larn An-Nubala'(79/348-350).
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"(Mereka kami ufus) selaku msul-msul pembawa berita gembira

dan pemberi peringatan agar supap tidak ada alasan bagi manusia

membantah Allah sesudah diufusn5n rasul-msul rfu. " (Qs. An-Nisaa' [4]:

165)
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"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (omng-orang

kafir). Penjaga-penjaga (neraka ifu) bertanSn kepada mereka, 'Apakah

belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seomng pembei
peringatan?' Mereka menjawab, 'Benar ada, saungguhn5n telah datang

kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan

(nya) dan kami katakan, 'Allah tidak menurunkan ssuafu pun, kamu

tidak lain hanyalah di dalam kqaahn gng b*ar. "(Qs. AlMulk [67]: 8-

e)

Apa grang mereka lakukan sebelum kedatangan para rasul itu

buruk dan dosa, tetapi tidak ada hujjah yang berlaku pada mereka

kecuali yang datang dari msul. Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Dapat dikatakan bahwa suafu perbuatan tidak dianggap buruk

kecuali ada larangan. Ini adalah pendapat orang Snng tidak menetapkan
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kebaikan dan keburukan kecuali berdasarkan perintah dan larangan,

seperti pendapat Jahm, Al Asy'ari dan para pengikutnya yang mengaku

sebagai pengikut Sunnah, serta beberapa sahabat Malik, Asy-Syafi'i dan

Ahmad seperti AI Qadhi Abu Ya'la, Abu Walid Al Baji, Abu AlMa'ali Al

Juwaini dan lainlain. Sedangkan mayoritas ulama generasi salaf dan

khalaf mengatakan bahwa syirik dan jahiliyah yang mereka kerjakan

sebelum kedatangan rasul adalah buruk, tetapi mereka tidak berhak

menerima adzab kecuali setelah kedatangan rasul.

Karena ifu, para ulama memiliki tiga pendapat terkait sylrik,

zhalim, dusta dan perbuatan nista. Menurut sebuah pendapat,

kebunrkannya dapat diketahui dengan akal dan mereka berhak

menerima adzab di akhirat atas perbuatan-perbuatan tersebut meskipun

mereka belum didatangi seorang rasul sebagaimana yang dinyatakan

oleh kelompok Mu'tazilah dan banyak dari sahabat Abu Hanifah.

Mereka bahkan menuturkannya dari Abu Hanifah sendiri. Ini juga

*"*puiu. pendapat Abu Khaththab dan selainnya.

Pendapat lain mengatakan bahwa tidak ada keburukan dan

kebaikan secara akal dan Cyari'at sebelum ada wahyu. Yang disebut

buruk adalah yang dikatakan, "Jangan kerjakan!" Dan yang disebut baik

adalah yang dikatakan, "Kerjakanlah!" Pendapat ini seperti yang

dikernukakan oleh kalangan madzhab Al fuy'ari dan yang sepakat dari

mereka dari ketiga kelompok tersebut.

Pendapat lain mengatakan bahwa suatu perbuatan dinyatakan

sebagai perbuatan baik dan buruk meskipun belum datang seorang

rasul, tetapi sanksinya hanya dijafuhkan setelah kedatangan seorang

rasul. Pendapat ini dipegang oleh mayoritas ulama salaf dan umat Islam,

serta ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Dalam Kitab dan Strnnah

terdapat penjelasan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang
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kafir adalah buruk dan dosa meskipun belum datang seorang rasul,

namun para pelakunya tidak berhak mendapatkan sanksi kecuali setelah

kedatangan rasul.

Dalam sebuah hadits shahih Hudzaifah berkata,

tlri';t ,rXge.
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"Ya Rasulullah, dahulu kami dalam keadaan iahiliyah dan buruk,

lalu Allah mendatangkan kebaikan ini kepada kami. Apakah ada

keburukan setelah kebaikan ini?" Beliau menjawab, "Ya, 5aifu pn
penyeru di pinfu-pinfu nemka Jahannam. Barangsiapa 5nng menjawab

sennn mereka, maka mqeka akan mencampkkann5n ke dalam nenka

Jahannam.'#3

3s3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fitnah (7084) dan Muslim

dalam pembahasan tentang kepernimpinan 11847 /511.
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ALTAH MENGABARKAN BURUKNYA
PERBUATAN ORANG-ORANG KAFIR SEBELUM

KEDATANGAN SEORANG RASUL

Allah mengabarkan buruknya perbuatan orang-orang kafir

sebelum mereka kedatangan seorang rasul, seperti firman Allah kepada

Musa &, + trr6.$r@ .rr,1 {y,i: sir6@ * ilt;i; ,tL-,',i

@ #i; "Pergilah kamu kepada Firaun, seungguhn5n dia telah

melampui batas, dan katakanlah (kepda Firbun), Adakah keinginan

bagimu untuk membersihkan diri (dan kesesatan).'. Dan kamu akan

kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supap kamu Akut kepada-Nyta?" (Qs.

An-Naazi'a at 17 9l 17 -19\

t1:;, rAX i,A 6-fi c 5; <-,;j- Ly-

'#t' itAUr. nr-t 4<-rt
f-erv,fr;&b ozo// e) I o./ a

'r c t ).

a-e.2^,ar,)-'

'q, <r(
'f-:; @ 1'fi ffA'-{rj "rM3,6*f :

,6*iap
"sesungguhn5n Fir'aun telah berbuat sauenang-wenang di muka

bumi dan menjadikan pendudukn5a berprcah belah, dengan menindas

dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan

membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. SesungguhnSa
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Fir'aun termasuk orang-oftng yang berbuat kerusakan. Dan Kami

hendak membei karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi

(Mesir) ifu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan

mereka oftng-orang 5nng mewaisi humi), dan akan Kami teguhkan

kdudukan mereka di muka bumi."(Qs. AI Qashash l28]4-6)

Ini adalah berita tentang keadaan Fir'aun sebelum

Musa & dilahirkan, saat ia masih kecil dan sebelum ia menerima

kemsulan, bahwa Fir'aun adalah seorang yang melampaui batas dan

perusak.

Alah berfirman, [.1 al OygJ;t@ {A i, ,D;tL'^ij
'3";, j'3r:Lt y,a\'€t r+q, Ai a):i6 o-i$i 4 r+g 6@ s-;-

,'"t "Dan saungguhn5n Kami telah memberi nikmat kepadamu pda

kali Snng lain. Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu

Snng diilhamkan, Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian

lemparkanlah ia ke sungai (Ml), maka pasti sungai itu membawanln ke

tepi, supa5n diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnjm'. " (Qs.

Thaahaa [20]: 37-39) Saat itu Fir'aun telah menjadi musuh Allah

padahal ia belum didatangi seorang rasul sama sekali.
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ALI-AH MEMERINTAHKAN MANUSIA UNTUK
BERTAUBAT DARI DOSA YANG MEREKA

LAKUKAN, DAN BAHWA DOSA ITU BURUK
MENURUT MEREKA

Allah memerintahkan manusia unfuk bertaubat dan memohon

ampun atas dosa-dosa yang mereka kerjakan. Seandainya dosa ifu

seperti mubah yang seimbang antara sisi baik dan buruknya serta

dimaalkan seperti perbuatan anak-anak dan orang gila, tentulah Allah

tidak memerintahkan istighfar dan taubat. Dari sini dapat diketahui

bahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang buruk, tetapi Allah

tidak menjatuhkan hukuman kecuali setelah ditegakkan hujjah. Ini

seperti firman Allah, @ +- # ifr n{t$?,*:; ;$ +g);t

W. Ay,i; ? k, Vj;ii $ @ W., i5 U K 6tai Jfjii, <ir

:S{;36119;Lrj 
"$7f; Jp u; 3"ij 3:J ,fi tLw.st,

@ f ,;t," "Alif l-aam Raa, (initah) suatu kitab Snns ast-aphzSa

disusun dengan npi serta dijelaskan secaft, terpeinci gng diturunkan

dai sisi (Allah) png Maha Bijaksana lagi Maha Tahu, agar kamu tidak

menyembah selain Allah. Sesungguhrya aku (Muhammad) adalah

pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira kepadamu daipada-

Nya, dan hendaHah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan

bertaubat kepada-N1a. (Jika kamu, mengerjakan yang demikian),

niscaln Dia akan memberi kenikmatan gng baik (terus menents)

kepadamu sampai kepda unktu Sang telah ditentukan dan Dia alan

membei kepda tiap-tiap oftng 5ang mempungi keutamaan halasn)
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keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnlm aku takut

kamu akan ditimpa siksa hari kiamaf."(Qs. Huud [11]: 1-3)

Allah juga berfirman, K6y-6 Jyr;i KLr',fr"6-4,i,

b3;it 6,jr @ '6{-F\ 3; Z-,iptS AyI5:-;,;u 3--5 ";!,;

',j1J1 "I{atakanlah, 'BahwasanSn aku hanSnlah seorang manusia

seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasan5n Tuhan kamu adalah

Tuhan Yang Maha B4 maka tetapkh pada jalan Snng lurus menuju

kepada-N3a dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan jang
bsarlah bagi omng-orang Snng mempersekufukan (Nya), (Wifu) orang-

orang t/ang tidak menunaikan zakat. "(Qs. Fushshilat [41]: 6-7)

6 J3 a, ,t;] ;)i'n =;-;, ly$ a;i -ut

6 @ W 35 K ;1,;Ltit' @ 5 $'t ;{45

#$ $ KSt r, K -,,"1 . @ E;t:-S i-fr(, 61 b.'Jil

@ sdr: iK 1"'Fi.7,)4 rit- fi J .' i,;}:J,F rlt
"sesungguhnjn Kami telah mengufus Nuh kepda kaumnya

(dengan memerintahkan), 'Bertlah kaummu peringatan sebelum datang

kepadan5n adzab yang pedih.' Nuh berkata, 'Hai kaumku,

aku adalah pembei peingatan yang menielaskan kepada

kamu, (Wifu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-N5n dan

batlah kepadaku, nisca3n Allah akan mengampuni sebagian dosa-

dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah
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ditentukan. Sesungguhnya Allah apabila telah datang tidak

dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui. "(Qs. Nuuh l71l: l-41

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa perbuatan yang buruk itu

dianggap sebagai dosa sebelum Allah memberikan peringatan kepada

mereka.

Allah berfirman tentang Hud &, "Dan kepada kaum 'Ad (Kami

utus) saudam mereka, Hud. Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah,

sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-

adakan saja. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi

seruanku ini, Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah

menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan (nya)?' Dan (dia

berkata), 'Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu

bertaubatlah kepada-Ng- " (Qs. Huud [1 1]: 50-52)

Allah mengabarkan di awal titahnya bahwa mereka mengada-

adakan ajaran yang mereka anut, sebagaimana Allah berfirman kepada

mereka dalam ayat lain, "Apakah kamu sekalian hendak berbantah

dengan aku tentang nama-nama (berhala) 5nng kamu dan nenek

moJnngmu menamakann5n, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan

hujah untuk itu? Maka (adzab itu), saungguhnya aku juga

termasuk orang ydng menunggu bersama kami."(Qs. Al A'raaf 171 77)

Demikian pula Shalih berkata sebagaimana dituturkan dalam Al

Qur'an, "Dan kepada Tsamud (Kami ufus) saudara mereka Shalih.

Shalih berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Nlah, sekali-kali tidak ada

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)

dan menjadikan kamu pemakmumSn, karena ifu mohonlah ampunan-

N5a, kemudian bertaubatlah kepada-N7n. Saungguhng Tuhanku amat

dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya). "(Qs. Huud

[11]: 61)

769



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Demikian pula Luth & berkata kepada kaumnya, "Dan (Kami

juga telah mengutus) Luth (kepada kaumn5a). (Ingatlah) tatkala dia

berkata kepada kaumnya, 'Mengapa kamu mengerjakan perbuatan nista

ifu, yang belum pemah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)

sebelummuT"(Qs. Al A'raaf [7]: 80)

Ayat ini menjelaskan bahwa perbuatan yang mereka lakukan

adalah nista menurut mereka sebelum Luth S melarangnya. Ini jelas

berbeda dengan pendapat yang mengatakan bahwa suatu perbuatan

tidak disebut sebagai perbuatan nista, buruk dan dosa sebelum Allah

melarangnya. Karena itu Luth *L berkata kepada mereka, "Apakah

kamu pfut mendatangi laki-laki, menlamun dan

mengerjakan kemungkamn di tempat-tempat pertemuanmu?" (Qs. Al
'Ankabuut l29l: 29) Ini merupakan titah kepada orang yang mengetahui

buruknya perbuatan mereka, tetapi di sini Luth & memberikan

peringatan kepada mereka.

Demikian pula dengan ucapan SSnr'aib &, "Dan Syubib

berkata, 'Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil,

dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan

pngankh kamu membuat'kejahatan di muka bumi dengan membuat

kerusakan. " (Qs. Huud t1U: 85) Ayat ini menjelaskan bahwa apa yang

mereka lakukan ifu merugikan orang lain dan bahwa mereka telah

menebarkan kejahatan di muka bumi sebelum Allah melarangnya

mereka. Ini jelas bertentangan dengan perkataan kaum Jabariyyah

bahwa kezhaliman mereka tidak buruk kecuali setelah Allah

melarangnya. Sedangkan sebelum dilarang, ia tidak ada bedanya dengan

perbuatan-perbuatan lain seperti makan dan minum. Mereka juga

berpendapat sama terkait syirik, kezhaliman dan perbuatan nista yang

dilarang oleh para rasul.
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Demikian pula, Ibrahim *[ berkata, "Certbkanlah (hai

Muhammad) kisah lbrahim di dalam Al Kitab (Al Qur'an) ini.

Sesungguhqa ia adalah seorang Wng sangat membenarkan lagi

seorirng Nabi. Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknjn: Wahai

bapal*u, mengapa kamu menyembah sesuafu yang tidak mendengar,

tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sdikit pun?" (Qs.

Maryam ll9] 41-42) Ini adalah kecaman terhadap perbuatan ayahnya

Ibrahim sebelum ada larangan. Ibrahim & juga berkata, "Dan (ingatlah)

Ibmhim, ketika ia berkata kepada kaumn5n, 'Sembahlah olehmu Allah

dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik

bagimu) jika kamu mengetahui. Saungguhrya ap tang kamu sembah

selain Allah ifu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. " (Qs. Al
'Ankabuut [29]: 16-17l Di sini Allah mengabarkan bahwa mereka

membuat dusta sebelum ada lamngan.

Demikian pula perkataan Al Khalil Ibrahim & kepada kaumnya,

"Apakah tnng kamu sembah itu? Apakah kamu menghendaki

sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? Maka

apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?'hingga firman

Allah, 'Apakah kamu menyembah patung-pafung 3nng kamu phat ifu?

Padahal Allah-lah 5ang menciptakan kamu dan apa 5ang karnu perbuat

rtu "(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 85-96)

Semua ini menjelaskan buruknya perbuatan mereka sebelum ada

larangan dan sebelum ditentang. Karena itu lbrahim & mengajukan

pertanyaan yang bermakna penyangkalan. Ia mengatakan, 'Apakah

kamu menyembah patung-Wtung Sang kamu phat itu? Padahal Allah-

lah WnS menciptakan kamu dan apa Wng kamu perbuat ifu."

Maksudnya, Allah menciptakan apa yang kalian pahat itu. Bagaimana
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mungkin kalian boleh menyembah apa yang kalian buat dengan tangan

kalian lalu kalian tinggalkan Tuhan semesta alam?

Seandainya kebaikan tauhid dan ibadah kepada Allah semata

tanpa sekufu bagi-Nya serta keburukan syirik itu tidak melekat pada diri

perbuatan tersebut dan tidak diketahui dengan akal, tenhrlah Allah tidak

berbicara kepada mereka dengan kalimat seperti di atas, karena jika

demikian maka mereka tidak melakukan sesuatu yang tercela, bahkan

perbuatan mereka tidak ada bedanya dengan makan dan minum.

Perbuatan mereka 'ifu dinyatakan buruk karena ada larangan, dan

makna keburukann3n adalah kebemdaannya sebagai sesuatu yang

dilamng, bukan karena ada makna lain dalam diri perbuatan tersebut

seperti yang dikatakan oleh kaum Jabariyyah.

Selain itu, di banyak tempat dalam Al Qur'an Allah menjelaskan

keburukan syirik dan perbuatan lain yang mereka kerjakan dengan dalil-

dalil akal dan membuat perumpamaan kepada mereka, seperti firman

Allah, "Katakanlah, 'KepunSnan siapkah bumi ini, dan semua 5nng ada

padantm, jika kamu mengetahui?'Mereka akan menjawab, 'Kepunynan

Allah.'Katakanlah, 'Maka apakah kanu tidak ingat?"'(Qs. Al Mu'minun

[23]: 821-85) Dalam ayat berikutnya Allah berfirman, "Tidakkah kalian

bertakwa?" (Qs. Al Mu'minun l23l 871Dan dalam ayat berikuhrya Allah

berftrman, "(Kalau denikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?"

(Qs. Al Mu'minun [23]: 89)

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa pengakuan mereka terhadap

Allah sebagai Pencipta ifu mengharuskan mereka berhenti menyembah

berhala, dan bahwa penyembahan berhala ifu termasuk perbuatan buruk

yang tercela. Akan tetapi, mereka mengira bahwa sylrik adalah

kqBkinan akan adanya pencipta lain. Ini adalah dugaan yang keliru.
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Sebaliknya, syirik adalah menyembah selain Allah meskipun orang yang

musyrik itu mengakui bahwa yang disembahnya adalah makhluk.

Ayat semacam ini banyak ditemukan dalam Al Qur'an, seperti

firman Allah, "Atau siapakah lnng telah menciptakan langit dan bumi

dan yang menurunkai air unfukmu dai langit, lalu Kami tumbuhkan

dengan air ifu kebun-kebun yang berpemandangan indah, jnng kamu

sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di

samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenamya) mereka

adalah orang-orang Smng menyimpang (dai kebenaran). Atau siapal<ah

5nng telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan Snng

menjadikan sungai-sungai di celah-celahn5n, dan gng menjadikan

gunung-gunung unfuk (mengokohkan) nW dan menjadikan suafu

pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan bang
lain)? " (Qs. An-Naml 127 l: 60-61)

Dalam setiap kalimat di atas diselipkan pertanyaan, 'Apakah di
samping Allah ada tuhan (lnng lain)?" Pertanyaan ini adalah sangkalan

kepada mereka karena menyembah sesuatu selain Allah dan

menjadikannya sebagai sesernbahan, padahal mereka mengakui bahwa

tidak ada yang melakukan perbuatan-perbuatan yang dijelaskan dalam

ayat-ayat di atas selain Allah. hanya Allah sendiri yang menciptakannya.

Kalimat "Apakah di samping Allah ada tuhan (Wng lain)?'

menunjukkan jawaban: jika ada sesembahan selain Allah, maka itu

keliru. Mereka mengadakan sesembahan selain Allah dan mereka

bersaksi akan hal ifu. Tetapi mereka mengatakan bahwa pam

sesembahan tersebut tidak melakukan perbuatan-perbuatan di atas.

Mereka mengakui bahwa para sesembahan tersebut tidak

melakukannya, tetapi tidak mengakui bahwa tidak ada tuhan di samping
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Ailah. Arah berfirman ,'irW-J S'{A4.( $i'{31'ut3;i-&J
33F u- 

""j 
6t: 

T . "iy i Gy 'Apakah sesunssuhnya kamu

mengakui bahwa ada tuhan-fuhan 5nng lain di samping Allah?'

I{atakanlah: "Aku tidak mengakui.' Katakanlah: "Sesungguhnlm Dia

adalah Tuhan Yang Maha Ba dan sesungguhnya aku berlepas din dari

apa Snng kamu persekutukan (dengan Allah). "(Qs. AlAn'aam 16l: 19)

'Apabila oft,ng-omng yang beiman kepada aSnt-ayat Kami itu

datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun-alaikum. Tuhanmu

telah manetapkan atas diri-N1n kasih sa5nng, (Witu) bahwasan5n barang

siapa Smng berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahikn,

kemudian ia bertaubat setelah mengerjakann5n dan mengadakan

maka saungguhn5a Allah Maha Pengampun lagi Maha

Pen5a5ang. "(Qs. Al An'aam [6]: 54)

'* trtip_r$i'$s- 6- $ rti & z. "si r1y

t*,i;t+fi-q*, 
"rc6i'i"Sesungguhn5n taubat di sisi Allah han5nlah taubt bagi orang-

oftng 5ang mengerjakan kejahatan lantamn kejahilan, yang kemudian

mereka betaubat dengan segera, maka mereka ifulah yang diteima

Allah taubahW."(Qs. An-Nisaa' l4l: l7l
"Kemudian, s*ungguhn5n Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-

orang lnng mengerjakan kaalahan karena kebodohannya, kemudian

mereka bertaubat sesudah ifu dan memperbaiki (dirkg); sesungguhnya

Tuhanmu sesudah ifu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. "(Qs. An-Nahl [16]: 119)
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Jika para sahabat dan tabi'in mengatakan bahwa setiap orang

yang berbuat maksiat itu bodoh -sebagaimana telah dijelaskan di

tempat lain- maka ia mencakup orang yang telah mengetahui

keharaman juga.

Ayat ini menunjukkan bahwa seseorang tetap dianggap sebagai

pelaku dosa meskipun ia belum mendengar wahyu yang menjelaskan

larangan; dan bahwa ia bertaubat dari perbuatan tersebut lalu Allah pun

mengampuninya dan merahmatinya, meskipun ia tidak berhak

mendapatkan sanksi kecuali setelah wahyu sampai kepadanya dan

setelah hujjah ditegakkan padanya.

Jika taubat dan istighfar dilakukan untuk tindakan meninggalkan

ko,,vajiban dan unfuk perbuatan yang belum diketahui sebagai dosa,

maka tampak jelas bangnknya perbuatan yang tercakup ke dalam taubat

dan istighfar. Karena banyak orimg yang ketika menyebut taubat dan

istighfar, maka ia membayangkan keburukan-keburukan yang telah ia

kerjakan. Ia mengetahui dengan pengetahuan umum bahwa perbuatan-

perbuatan tersebut buruk, seperti zina dan kezhaliman yang npta.
Adapun sesuatu yang dianggap sebagai ajaran agama, ia tidak tahu

bahwa itu adalah dosa kecuali orang yang tahu bahwa itu adalah batil,

seperti ajaran oftmg-orang musyrik dan ahli Kitab yang telah diganti. Hal

tersebut termasuk hal yang wajib ditaubati dan dimintakan ampunarr,

tetapi para pelakunya mengim bahwa mereka telah mengikuti pefunjuk.

Mengapa Iblis Lebih Menyukai Bid'ah daripada Maksiat?

Karena itu sekelompok ulama salaf -di antaranya adalah Ats-

Tsauri- mengatakan, "Bid'ah lebih disukai Iblis daripada maksiat karena

maksiat mudah unfuk ditaubati, sedangkan bid'ah sulit untuk ditaubati."

Ini semakna dengan pemyataan yang diriwa5ntkan dari sekelompok
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ulama salaf, "Sesungguhnya Allah menghalangi taubat bagi setiap

pelaku bid'ah." Maksudnya, pelakunya tidak taubat dari bid'ah karena ia

mengira mengikuti pehrnjuk. Seandainya ia taubat, tenfulah Allah

menerima taubatnya sebagaimana Allah menerima taubat orang kafir.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa Allah tidak menerima

taubat seorang pelaku bid'ah secara mutlak, maka ia telah keliru besar.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa Allah tidak mengizinkan pelaku

bid'ah unfuk bertaubat, maka maknanya adalah selama ia berlaku bid'ah

dan memandangnya sebagai sesuatu yang baik, maka ia tidak bertaubat

darinya. Adapun jika Allah telah memperlihatkan kepadanya bahwa

perbuatan tersebut buruk, maka ia bertaubat darinya sebagaimana orang

kafir menyadari bahwa ia sesat. Jika tidak demikian maksudnya, maka

kita tahu bahwa banyak orang yang mengikuti bid'ah akhimya

menyadari kesesatannya lalu ia bertaubat kepada Allah, dan Allah pun

menerima taubatnya. Jumlah mereka tidak ada yang mengetahui selain

Allah.

Ketika Ibnu 'lAbbas rS, diutus untuk menemui kelompok

Khawarij lalu ia berdebat dengan mereka, maka setengah dari mereka

atau sekitar itu menyadari kekeliruannya lalu mereka bertaubat. Ada

pula sekelompok orang Khawarij lain yang bertaubat melalui usaha

'Umar bin Abdul 'Aziz dan selainnya. Di antara mereka ada yang

memperoleh ilmu lalu ia bertaubat, dan ini banyak terjadi.

Jenis dosa yang para pelakunya tidak menyadari keburukannya

ini banyak dialami oleh umat Islam. Sedangkan bagi umat lain, jenis ini

terjadi secara umum. Demikian pula, kewajiban-kewajiban yang

ditinggalkan seseorang karena ia tidak mengetahui kewajibannya itu

banyak jumlahnya. Kemudian, setelah itu barulah ia menyadari bahwa

apa yang ia tinggalkan itu adalah kebaikan dan merupakan bagian dari
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tauhid dan iman; dan bahwa apa yang diperintahkan untuk bertaubat

dan memohon ampun darinya adalah buruk.

Yang harus ditaubati seseorang adalah hak-hak Allah yang ia

tinggalkan, telantarkan dan tel{orkan; sebagaimana yang harus

ditaubatinya adalah dosadosa yang ia kerjakan, meskipun ia

meninggalkan yang ini dan melakukan yang ifu sebelum ada kerasulan.

Jadi, dengan kerasulan ifu seseorang berhak menerima hukuman

lantamn meninggalkan yang ini dan melakukan yang ifu.

Sebelumnya kami telah menyebutkan dua pendapat tentang hal

ini, yaitu pendapat lpng meniadakan celaan dan hukuman, dan

pendapat yang menetapkan berlakunya celaan dan hukuman.

Barangkali ada yang berkata, "Jika pelakunya tidak dUatuhi

hukuman, maka keburukannya tidak merniliki makna." Pertanyaan ini

dapat dijawab bahwa ada dua makna dalam keburukannya, yaitu:

Pertama, perbuatan dosa menjadi penyebab hukuman, tetapi

hukuman tersebut tergantung pada adanya syarat, yaifu hujjah. Allah

berfirman, "Dan kamu telah bemda di tepi jurang nemka, lalu Allah

menyelamatkan kamu daipdang." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 103)

Seandainya Allah tidak menyelamatkan mereka, tenfulah mereka jatuh

ke dalam jumng itu. Bamngsiapa yang berdiri di tepi jurang lalu ia

binasa, maka kebinasaannya itu tergantung pada apakah ia jatuh atau

Udak. lnin halnya jika ia jauh dari tepi jurang, maka ia jauh dari

kebinasaan. Jadi, para pelakun5n itu dekat kepada kebinasaan dan

adzab.

Kdua, mereka ifu tercela, berkekurangan dan terkena aib,

sehingga derajat mereka menjadi rendah. Seandainya diasumsikan

mereka tidak diadzab, maka mereka tidak berhak atas apa yang menjadi

hak orang 5nng selamat darinya, yaitu karamah dan pahala Allah.
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Ini adalah sanksi berupa terhalang untuk memperoleh kebaikan,

dan itu merupakan salah satu dari dua jenis sanksi. Ini terjadi pada

setiap orang yang meninggalkan anjuran karena ia melewatkan

kebaikannya. Karena ifu harus dibedakan antara apa yang membuat

seseorang gagal memperoleh kebaikannya dan apa yang mengurangi

derajat seseorang. Ini merupakan ketentuan yang berlaku umum untuk

dosa-dosa yang tidak dikenai sanksi.

Adapun orang yang belum diutus kepadanya seorang rasul,

dituturkan beberapa atsaryang menjelaskan bahwa kepada mereka akan

diutus seorang rasul pada hari Kiamat sebagaimana telah dijelaskan

tempat lain.

Para ulama berbeda pendapat mengenai ka,r.rajiban dan

keharaman; apakah ia ada tanpa disertai sanksi atau tidak? Ada dua

pendapat tentang halini. Satu pendapat mengatakan bahwa hal itu tidak

ada, karena jika tidak ada sanksi maka itu berarti perbuatan tersebut

mubah. Pendapat lain mengatakan bahwa hal tersebut ada, karena yang

mesti adalah adanya celaan meskipun tanpa disertai sanksi.

Sebenamya, sanksi itu ada dua macam. Yang pertama adalah

sanksi berupa penderitaan. Ada kalanya sanksi ini gugur dengan

banyaknya kebaikan yang dikerjakan. Sedangkan yang kedua adalah

sanksi berupa pengurangan derajat dan terhalangnya seseorang unfuk

memperoleh apa yang seharusnya ia peroleh. Sanksi ini terjadi

manakala sanksi pertama tidak terjadi. Allah melebur dosa orang-orang

yang berbuat dosa sebagaimana Allah berfirman, \1 ';)? 1i,*;4 ,:l

@ \rf irfr rubii FW'& 3rlj ii;'$,i
'Uika kamu menjauhi dosa4osa bqar di antara dosa-dosa yang dilarang

kamu mengeiakannp, niscaSa Kami hapus kesalahan-kesalahanmu
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(dosa4osamu Wng kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang

mulia (surga). " (Qs. An-Nisaa' [4]: 31)

Ada kalanya Allah melebur dosa-dosa dengan musibah sehingga

derajat pelakunya sama seperti sedia kala, dan ada kalanya derajatnya

menjadi lebih tinggi. Ada kalanya Allah melebumya dengan perbuatan-

perbuatan taat. Adapun orang yang tidak melakukan dosa tetapi ia

berbuat taat, maka Allah tinggikan derajakrya. Adapun orang yang

teledor dalam mengerjakan perkara-perkam sunnah juga bertaubat agar

ia memperoleh akibat baik darinya. Jadi, taubat ifu mencakup mereka

semua.

Taubatnya Seseorang dari Meninggalkan Kebaikan

Taubatnya seseorang dari meninggalkan kebaikan itu dilakukan

dengan beberapa cara, yaifu:

Pertama, bertaubat dan meminta ampun atas keteledorannya

dalam mengerjakan kebaikan.

Kedua, bertaubat dari sesuatu yang dikiranya baik padahal bukan

seperti keadaan para pelaku bid'ah.

Ketiga, bertaubat dari ujub (mengagumi diri) dan riya' (pamer)

bahwa kebaikan tersebut terlaksana dengan kemampuannya. Ia lupa

kepada karunia dan kebaikan Allah, dan bahwa Dialah yang

mengaruniakan kebaikan tersebut. Ini merupakan bertaubat dari

perbuatan yang tercela dan meninggalkan perintah.

Karena itu dikatakan bahwa membersihkan amal dari hal-hal

yang merusaknya itu lebih bemt bagi para pelaku daripada ijtihad. Hal

ini menjelaskan kebutuhan manusia terhadap taubat setiap saat. Dan

karena itu dikatakan bahwa taubat adalah rnaqam yang senantiasa
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didiami seorang hamba sejak awal hingga akhir usianya. Setiap individu

harus menepati maqam ini, dan setiap individu harus bertaubat dan

melanggengkannya.

Allah berfirm un, i,i'+4.@ {-ri, (,;\L 3*i;1p:5 6;5
'4:r5 & ';i 3fr 9{-i5| <4+-,}5G qi{S'uy}:il
\y--;, StiL fr L(t "*{\t "Dan dipikullah amanat itu oleh

manusia. Sesungguhnya manusia ifu amat lalim dan amat bodoh,

sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan

perempuan dan orang-omng musyrikin laki-laki dan perempuan; dan

sehingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan

perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun laqi Maha

Pentayang. "(Qs. Al Ahzaab 1331 72-73)

Jadi, puncak perjalanan setiap mukmin adalah bertaubat. Allah

berfirman kepada nabi yang paling utama dan kepada manusia yang

paling utama setelah para nabi, yaitu golon gan sabiqun awwalun, t3

]1,\a A iili 3-51 ,6,tr, Oav{56 #t S'ii 1v

fu :Jy ;aj; 46'i frg.* J. fi b*;@ Y )J;'t,+ ;: : It\

@ # Jj:t "sesungguhnSn Allah telah menerima taubat Nabi,

orang-oftng muhajiin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi

dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dai mereka hampir

berpling, kemudian Allah menertma bubat mereka ifu. Sesungguhnya

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penjayang kepada mereka. " (Qs. At-

Taubah t9l: 117)
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Di antara surat terakhir yang diwahyukan Allah adalah, 'Apabila

telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu lihat

manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, maka

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-

N3a. Sesungguhn5n Dia adalah Maha Penerima taubat. "(Qs. An-Nashr

[110]: 1-3)

Dalam V,rtab Ash.,shahihain terdapat riwayat bahwa Nabi $
dalam ruku' dan sujudnya membaca:

i":r?- "C'pt 4t .'!)2.:) ^*t:t'o,1t;b
z lo

0ljjl
"Mahasuci hgkau W Allah, segala puji bagi-Mu. Ya Allah,

atnpunilah aku-" Beliau membaca demikian karena beliau menakrpili Al

Qur'an.354

Dalam redaksi Muslim dari Aisyah &, ia berkata,

'oi lfi *, *o itt J1" et:t J;, ots
/. o/ / A11,. / t/./ of z o!, oi
!P.) f+tJl gUlr-*, :c>3.*t- dl oA)

t
tO-
L9U. J

I Nt'J ;, (-,iil : U$'elL r"i$ !)&l
'A;;.., 4t 'A1l* :,r|,-f 'U ';5,1 !()l

?& Takhnjtadits telah disebutkan sebelumnyn.

781



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

{.1 9. o/ .o

utt G,l G-F-z
i;N3 dlJ

I o E. tj o.o 4qils lj;tu'lt

:J.fUO ';{i 6| 15p
a

d
O/"tJJ'AlL i."rf|'!W

13 i qi @ gv ;fr 3-;, 14 riy: t$2'r,

o ol tr/
i ;Atb,sr'a
't dtut;*J^-*.,l'l

LY

4,*# @ 6'fr;frq)O<,;r-i
@15'3 6\L,{y\";'ur,

"Rasulullah S sebelum wafat memperbanyak bacaan,

"Mahasuci Engkau 5n Allah, segala puji bagi-Mu, aku memohon ampun

kepada-Mu, dan aku berbubat kepda-Mu. "'Aisyah berkata: lalu aku

bertanya, "Ya Flasulullah, aku melihahnu sering membaca, 'Mahasuci

Engkau ya Allah, segala puji bagi-Mu, aku memohon ampun kepada-

Mu, dan aku bertaubat kepada-Mlt."' Nabi $ menjawab, "Tuhanku

membeitahuku bahwa aku akan melihat sebuah tanda di tengah

umatku. Jika aku telah melihatnya, maka aku akan memperbanSnk

bacaan, 'Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji bagi-Mu, aku memohon

ampun kepada-Mu, dan aku bertaubat kepada-Mu. 'Sekarang ini aku

telah melihatnyat "Apabila telah datang pertolongan Allah dan

kemenangan. Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan

berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
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mohonlah ampun kepda-Ng. Saungguhng Dia adalah Maha

Penerima taubat."(Qs. An-Nashr [110]: 1-3pss

Perintah Allah kepada Nabi S untuk membaca tasbih, tahmid

dan istighfar dalam keadaan tersebut tidak menunjukkan bahwa bacaan

tersebut tidak disyari'atkan dalam keadaan yang berbeda, atau tidak

diperintahkan kepada orang lain. Akan tetapi, ia menunjukkan bahwa

keadaan tersebut menjadi latar belakang perintah meskipun ia

diperintahkan di tempat-tempat 57ang berbeda, sebagaimana seseorang

diperintahkan unfuk membaca tahmid dan sy-rkur atas suafu nikmat,

meskipun ia diperintahkan unfuk bersyukur terhadap nikmat yang lain.

Dan sebagaimana ia diperintahkan unfuk bertaubat dari suafu dosa

meskipun ia juga diperintahkan unfuk bertaubat dari dosa yang lain.

Nabi $ diperintahkan unfuk manutup amalnya dengan bacaan-

bacaan tersebut sehingga selain beliau pasti lebih membutuhkannya

daripada beliau. Ada kalanya seorang hamba bufuh membaca bacaan-

bacaan ini di selain keadaan ini sebagaimana ia membufuhkan taubat.

Jadi, ia mernbutuhkan taubat dan istighfar secara mutlak sebagaimana

diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi $ membaca istighfar tiga kali

setelah shalat.3s5 Allah berfirrnan, "Dan lnng memohon ampun di

waktu sahur. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 17) Mereka berdiri pada malam hari

kemudian mereka duduk pada waktu sahur unhrk memohon ampun

kepada Allah.

Allah menufup surat Al Muzzammil yang mengandung

penjelasan tentang qigmul-lail ftangun malam) dengan firman-Nya,

"Dan mohonlah ampunan kepda Allah; Allah Maha

Pengampun lagi Maha Peng5ang." (Qs. Al Muzzammil t73l: 20)

355 HR. Mnslim dalam pembahasan tentang sl:crlcit(484/2201.
ffi HR. Mustim dalam pembahasan tentang masjid (597/7351dari Tsauban.
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Sebagaimana Allah menufup surah Al Muddatsir dengan firman-Nya, !i

,,$ii #15 6;ili'Jtl "Dia (Allah) adalah Tuhan Yans patut (kita) bertakwa

kepda-Nya dan berhak membei ampun. " (Qs. AI Muddatsir l74l: 56)

Allah menyebut i;Ai 'Jfr yang artinya Dzat yang patut kita sikapi

dengan takwa, bukan 6:;iiJJ. J^f ,*n artinya diri yang pantas untuk

bertakwa. Hanya Allah semata yang pantas disikapi dengan takwa;

hanya Dia yang disembah, bukan selain-Nya, dan tidak ada yang berhak

atas takwa selain Dia sebagaimana firman Allah, "Dan kepun5nan-Nym-

lah segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan unfuk-NgJah

ketaatan ifu selamalaman5n. Maka mengapa kamu bertakwa kepada

sekin Allah?. "(Qs. An-Narhl [16]: 52)

Allah juga berfirman, "Dan bamng siapa yang taat kepada Allah

dan rasul-N5n dan takut kepada Allah dan bertakun kepada-N5n, maka

mereka adalah orangoqng yang mendapat kemenangan " (Qs. An-

Nuur [24]: 52)

Allah-lah yang pantas mengampuni dosadosa, dan tidak ada

yang bisa mengampuni dosa-dosa selain Allah sebagaimana firman

Allah, *Dan siapa lagi gng dapat mengampuni dosa selain daripada

Allah?" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 135)

Dalam hadits lain Nabi $ bersabda,

.oig;l
ai z l. t. t o.

UI .fy-tJl rir- tfrt
"sesungguhnya tidak ada iang bisa mengampuni dosadosa

selain Engkan.'857
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Allah adalah Dzat yang pantas disikapi dengan takwa dan yang

pantas mengampuni. Allah menggabungkan antara tauhid dan istighfar

di banyak tempat dalam AI Qur'an seperti dalam firman Allah, 'Maka

ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (YanS Hak) melainkan

Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (don) orang-oft,ng

mukmin, lakilaki dan perempuan "(Qs. Muhammad l47l: L9l

Jadi, orang-orang mukmin perlu meminta ampun atas berbagai

hal yang mereka tinggalkan sebelum memeluk Islam, yaitu mengesakan

Allah dan beribadah kepada-Nya, saat itu mereka belum didatangi oleh

seorang rasul sebagaimana telah dijelaskan. Rasulullah g pun meminta

ampun karena meninggalkan berbagai hal yang beliau tinggalkan

sebagaimana firman Allah tentang beliau, "Sebelumn5n kamu tidaHah

mengetahui apkah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui

apakah iman rfu. " (Qs. fuy-Syuuraa 142] 521 Dan meskipun

perbuatannya ifu tidak mendatangkan hukuman baginya.

Orang mukmin itu manakala menyadari bahwa ia telah

mengabaikan hak kerabatrya atau orang lain, maka ia meminta ampun

kepada Allah dan bertaubat. Demikian pula ketika ia menyadari bahwa

sebagian pertuatannln adalah tercela.
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MANUSIA JUGA PERLU MEMINTA AMPUN DAN
BERTAUBAT ATAS HAL-HAL DALAM HATI
YANG SEANDAIT{YA IA UCAPKAN ATAU

LAKUKAN, NISCAYA I,A DTADZAB

Selain itu, di antara hal-halyang perlu dimintakan ampunan dan

ditaubati adalah perkara-perkara dalam hati yang seandainya ia

mengucapkannya atau melakukannya, maka ia diadzab. Allah berfirman,

,r3,i t\4 n3.,)#ra * &a_&E X # ec v# otj

M:\J "Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau

kamu menyembunyikanrya, niscaSn Allah akan membuat perhitungan

dengan kamu tentang perbuatanmu ifu. Maka Allah mengampuni siapa

yang dikehendakrNya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. " (Qs.

Al Baqarah 12\ 284)

Allah mengampuni orang yang menginsyafi sesuafu yang terbetik

dalam hatinya, tidak membicarakannya dan tidak mengerjakannya,

seperti orang yang bemiat mengerjakan dosa tetapi ia urung

melakukannya. Meninggalkan niat dosa karena Allah itu dicatat baginya

sebagai satu kebaikan. Ini termasuk perkara yang dimintakan

ampunannya dan ditaubati, karena istighfar dan taubat itu dilakukan

terhadap setiap hal yang mengakibatkan celaan dan sanksi. Meskipun

celaan dan sanksi tidak terjadi, namun ia dapat mengakibatkannya

sehingga ia perlu ditaubati agar tidak berujung pada keburukan.

Karena ifu, pelakunya harus meminta ampun kepada Allah

sehingga Allah tidak menyengsarakannya, karena meskipun Allah tidak

marjatuhkan hukuman padanya namun bisa jadi Allah mengurangi

demjatnya. Meskipun orang yang bemiat melakukan dosa itu belum
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ditulis sebagai suafu dosa, namun niat tersebut menyibukkannya

sehingga melupakan hal-hal !,ang bermanfaat baginya. Dengan

demikian, derajatrya menjadi lebih rendah daripada orang yang tidak

membersitkan niat dosa dan sibuk dengan hal-hal yang bermanfaat

baginya. Dengan demikian, derajatnya menjadi lebih rendah daripada

orang yang tidak membersitkan niat dosa dan sibuk dengan hal-hal yang

bermanfaat bagrnya.

Kami telah menjelaskan di tempat lain bahun perbuatan dan

ucapan seseorang itu kalau tidak menghasilkan manfaat baginya, mal<a

menghasilkan mudharat baginya. ?erbuatan dan ucapan tidak terlepas

dari dua akibat ini. Karena ifu, ia harus meminta ampun dan bertaubat

kepada Allah atas keadaan dirinya. Terkadang seseomng memiliki

prasangka-prasangka yang buruk dan batil meskipun ia fidak

membicarakannya. Jika ia menyadari hal ifu, maka ia harus meminh

ampun dan bertaubat kepada Allah.

Kezhaliman seseomng terhadap dirin5ra sendiri itu bisa berupa

meninggalkan karajiban, sebagaimana bisa berupa mengerjakan

keharaman. Allah berfirman, "Dan barang siap Sang mengerjal<an

kejahatan dan menganiaSa dirirya, kemudian ia mohon ampun kepda
Allah, niscatn ia merdapti Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penggng." (Qs. An-Nisaa' [4]: 110) Dalam ayat ini lafazh ulnurn

(mengerjakan kejahatan) digandeng dengan lafazh khusus (menganiaya

dirinrra).

Dernikian pula firman Alhh, Y#S il iUt $g fiy6-5t3

{F ti;;-'{.t'31 1y-1. j"ai ?i. ni e,t lvffiE'ii l;Ss ;r-hl

@ alS- et tls Y "Dan (iusa) oftns-o,z,ns 5ans apbila
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mengerjakan perbuatan keji atau menganiaSn dii sendii, mereka ingat

akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa

lagi 5nng dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka

tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui."

(Qs. Aali'lmraan [3]: 135)

Menurut sebuah pendapat, yang dimaksud dengan lafazh

"mengerjakan perbuatan keji" adalah zina. Pendapat lain mengatakan

maksudnya adalah setiap dosa besar. Sedangkan lafazh "mengania5n

dii sendii" menurut sebuah pendapat maksudnya adalah zina juga. Dan

menurut pendapat lain maksudnya adalah dosa-dosa kecil. Pada-Nya ini

sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa kala perbuatan keji

maksudnya adalah dosa besar. dengan demikian, ayat ini mencakup

dosa besar dan dosa kecil. Adapun ulama yang mengatakan bahwa

perbuatan keji mal<sudnya adalah zina, maka ia mengatakan bahwa

kezhaliman terhadap diri sendiri itu mencakup semua perkara yang

diharamkan. Pendapat lain mengatakan bahwa perbuatan keji

maksudnya adalah zina, sedangkan kezhaliman terhadap diri sendiri

adalah perbuatan yang di bawah zina seperti meraba, mencium dan

memeluk.'Pendapat lain mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan ini

termasuk perbuatan keji, sedangkan kezhaliman terhadap diri sendiri

maksudnya adalah berbagai maksiat. Ada pula yang mengatakan 6ahwa

perbuatan keji maksudnya adalah perbuatan, sedangkan kezhaliman

terhadap diri sendiri adalah ucapan.

Sebenamya, zhalim terhadap diri sendiri merupakan kata umum

yang mencakup setiap dosa. Dalam ltfiab Ash-Shahihain dijelaskan

bahwa Abu Bakar rg berkata:
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"Ya Flasulullah, ajarilah aku doa untuk aku baca dalam shalatku."

Beliau bersaMa, "Ehcalah: Ya Allah, snungruhnya aku menzhalimi

diriku sendiri dengan kezhaliman 5nng baryak, sedangkan tidak ada

Snng bisa mengampuni dosadosa selain Engkau. Maka, ampunilah aku

dengw pengamp.nan dai sisi-Mu, dan mhmatilah aku, saungguhng
hgkaulah Sang Maha Pangampun lagi Maha Pen5nSmng.'&SB

Dalam kitab Shahih Muslim dan selainnya dijelaskan bahwa

Nabi $ dalam istiftahnya membaca doa:

'!* a ,./ .2/OP 'C'r'$ ul $ +i,Jt :tti

o c. t "11'4 iilb :):\b *, j; ul 6t:r

tit ;j:rlt :i\ f frii tJ,'-pG i*, **t,
q';g Ls * $'iV ovlir #g;f;r Ul

358 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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{ vl,.e4 d 'iti -rt9. 9, o . o ,/ , oi
W_.-,' .g -9_*l: c.il

9z O/
u!

/O

"Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu.

Aku telah menzhalimi dinku sendii dan aku telah berbuat dosa, maka

ampunilah aku karena sesungguhn5a tidak ada 5nng bisa mengampuni

dosa4osa selain Engkau. Benlah aku petunjuk kepda akhlak gng
terbaik, karena tidak ada 5nng bisa menunjukkan kepada akhlak Snng

paling baik selain Engkau. Dan jauhkanlah daiku akhlak yang buruk,

karena sesungguhnSn tidak ada gng bin menjauhkan dariku akhlak

Sang buruk kecuali Engkau.,€s9

Bapak manusia (Adam *p) dan istrinya berdoa, 'Ya Tuhan kami,

kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak

mengampuni kami dan membei nhmat kepada kami, niscaSn pastikh

kami termasuk orang-orang gng merugi. "(Qs. Al A'raaf l7l 23)

Musa *& berdoa, "Ya Tuhanku, sesungguhnSa aku telah

menganiaya dinku sendiri karena ifu ampunilah aku." (Qs. Al Qashash

[28]: 16)

Dzunnun (Yunus &) berdoa, "Tidak ada Tuhan &nng berhak

disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah

termasuk orang-oftng png zalim. "(Qs. Al Anbiyaa' 12ll:87)

Ratu Bilqis berdoa, "Ya Tuhanku, aku telah

berbuat lalim terhadap diiku dan aku bercemh diri bersama Sulaiman

kepada Allah, Tuhan semata alam."(Qs. An-Naml l27l:44)

359 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalatny"a musafir dan shalat

qashar Q77/2Oll.

I

I

a

UI
.rt9,

kjr,
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Allah berfirman tentang penduduk negeri yang diadzab, 'Dan

I{ami tidaHah menganiaja mereka, tetapi merekalah jang mengania5a

diri mereka sendiri. " (Qs. Huud [11]: 101) Adapun firman Nlah, ."Ya

Tuhan kami, dmpunilah dosadosa kami dan tindakan-tindakan kami

5nng berlebih-lebihan dalam un$an kami." (Qs. nai 'lmraan 13] L47l

menurut sebuah pendapat, dosadosa dimaksud adalah dosadosa kecil,

sedangkan tindakan ynng berlebih-lebihan rnaksudnya adalah dosadosa

besar.

Sebenamya, kata dosa juga kata unum yang mencakup

tindal{an berlebih-lebihan, sebagaimana dalam kata dosa dan

permusuhan. Kedudukan kata permusuhan ifu sama seperti kata

tindakan yang berlebih-lebihan sebagaimana dijelaskan dalam firman

Allah, 'Sdang dia tidak menginginkannSa dan tidak (pula) melatnpui

babs- "(Qs.Al An'aam [5]: 145)

Jadi, dosa-dosa seperti mengikuti hawa nafsu tanpa mengikuti

pehrnjuk dari Allah, sernua itu adalah dosa, seperti orang yang rela

karena dirinya, marah karena dirinSn. Ia dianggap sebagai omng yang

mengikuti hawa nafsunya. Adapun perbuatan melampaui batas ifu

seperti orang yang murka karena Allah tetapi ia menjahrhkan sanlrsi

melebihi perintah Allah. Ayat tersebut dalam konteks perang terhadap

orang-omng musyrik dan petaka Srang menimpa umat Islam dalam

Perang Uhud.

Allah mengabarkan tentang umat-umat sebelum mereka dalam

firman-Nya,,# A fr6 1rt1i6f:t i{ i'*t fr,'5.3 i n *k
@'u-#i 4'K6'r;grr113$t7,if "Dan benp bansak nabi

gng berperang bersama-sama mereka sejunlah bqar dari pengikut

(rya) WnS bertakvn. Mereka tidak menjadi lenah karena bencana 5ang
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menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula)

menyerah kepada musuh). Nlah menykai orang-orang yang sabar."

(Qs. Aali'lmraan [3]: 146)

Menurut pendapat yang benar, yang dimaksud dalam ayat ini

adalah Nabi $. Meskipun beliau tidak terbunuh dalarn peperangan,

tetapi ada banyak nabi yang terbunuh. Allah berfirman, "Mereka tidak

menjadi lemah karena bencana 5nng menimpa mereka di lalan Allah,

dan tidak lesu dan tidak (pula) menyemh kepada musuh). Allah

menytkai orang-omng 5nng sabar. Tidak ada doa mereka selain Ltcapan,

'Ya Tuhan kami, ampunilah dosa4osa kami dan tindakan-tindakan kami

Sang berlebih-lebihan dalam utusan karni." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 146-

147l,

Dengan demikian, mereka menghimpun kesabaran dan istighfar.

Inilah yang diperintahkan saat menghadapi berbagai musibah, yaitu

sabar terhadap musibah dan istighfar terhadap dosa-dosa yang menjadi

penyebabnya.

Sering kali seseorang terlibat dalam perang bukan karena Allah,

seperti orang yang berperang untuk menunjukkan keberanian,

fanatisme, dan riya'. Semua ini adalah dosa. Sedangkan orang yang

berperang karena Allah itu terkadang melebihi batas dimana ia

membunuh orang yang tidak berhak dibunuh dan menghukum orang-

orang kafir dengan hukuman yang lebih keras daripada yang

diperintahkan. Padahal Allah berfirrnan, "Dan barang siapa dibunuh

secan lalim, maka l{ami telah membei kekuasaan

kepada ahli waisn5n, tebpi janganlah ahli waris itu melampaui batas

dalam membunuh. Sesungguhng ia adalah orzng tnng mendapat

pertolongan "(Qs. Al Israa't17l: 33)
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"Dan orang-omng yang apabila membelanjakan (harta), mereka

tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan

itu) di tengah-tengah antaru yang demikian "(Qs. Al Furqaan t25l: 67)

. "Makan dan minunilah, dan janganlah berlebih-lebihan. " (Qs. AI

A'rdaf [7]: 31) Berlebih-lebihan berarti melarirpaui batas.

Inilah penjelasan kami, Allah Mahatahu. Segala puji bagi Allah

Tuhan semesta alam.

ISTIGHFAR MENGELUARKAN SEORANG
FIAMBA DARI PERBUATAN YANG DIBENCI

KEPADA PERBUATAN YANG DICINTAI

Istighfar mengeluarkan seoftmg harnba dari perbuatan yang

dibenci kepada pertuatan yarig dicintai, dari perbuatan yang kurang

kepada amal yang sernpuma, serta mengangkat seorang hamba dari

maqam yang rendah kepada maqam yang lebih tinggi dan lebih

sempuma. Seorang yang menghamba kepada Allah dan ma'rifat

kepada-Nya itu setiap hari, bahkan setiap jam, bahkan setiap detik,

bertambah pengetahuannya tentang Allah, bertambah peimahamannya

tentang agama dan penghambaannya. Ia menemukan hal ifu dalam

makanannya, minumannya, tidumya, terjaganya, ucapan dan

perbuatannya. Ia dapat melihat kelemahannya dalam menghadirkan hati

pada maqam-maqam yang tinggi, sehingga ia membutuhkan istighfar di

penghujung siang dan malam. Bahkan ia senantiasa membutuhkan

istighfar dalam semua ucapan dan keadaan, karena hal itu mengandung

maslahat, mendatangkan kebaikan, menolak mudharat, serta
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meningkatkan kekuatan keyakinan dan keimanan pada amalan hati dan

badan.

Istighfar mempakan amalan para ahli tauhid. Ia sering digandeng

dengan kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah. Tauhid dan istighfar

ifu mencakup semua manusia. dalam hal ini mereka berbeda-beda

tingkatan mereka di hadapan Allah. Setiap yang beramal memiliki

maqam tertenfu. Kesaksian bahwa tiada fuhan selain Allah dengan jujur

dan yakin dapat menghilangkan seluruh syirik, baik kecil atau besar, baik

sengaja atau tidak sengaja, baik yang di awal atau yang di akhir, baik

terang-terangan atau sembunyi-sernbunyi.

Istighfar dapat menghapus kesalahan-kesalahan yang tersisa

serta menghilangkan dosa yang merupakan cabang dari sytrik.

Sesungguhnya selunrh dosa merupakan cabang dari sylrik. Karena itu,

tauhid menghilangkan pokok syirik, sedangkan istighfar menghapus

cabang-cabangnya. Pujian yang paling sempuma adalah uapan tiada

tuhan selain Allah, dan doa yang paling sempuma adalah aku memohon

ampun kepada Attah. Setiap mukmin diperintahkan unfuk bertauhid dan

merninta ampun bagi dirinya sendiri dan saudam-saudaranya sesama

mukmin.

Seorang ulama berkata, "Jangan sekali-kali mendalami kitab-

kitab para filosof yang mengklaim bahwa semakin kuat cahaya dan bukti

kebenaran dalam hati, maka semakin ia tersembunyi dari ma'rifat,

sebagaimana cahaya matahari dapat menanarkan rnata kelelawar di

siang hari."

Waspadalah terhadap orang-orang seperti mereka, dan tetaplah

Anda bersahabat dengan para pengikut Rasulullah $ yang

mendapatkan dukungan dengan cahaya petunjuk dan bukti-bukti

keimanan, oftmg-orang yang memiliki kecermatan terhadap berbagai
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perkara syubhat dan s5nhwat, yang dapat membedakan antara terpaan

fu-Rahman dan terpaan syetan, yang berilmu sekaligus beramal.

"Merel<a itutah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhng

golongan Allah ittlah golongan yang beruntung." (Qs. Al Mujaadilah

l58l:22l.

Taubat ifu termasuk kebaikan terbesar, dan seluruh kebaikan ifu

disyaratkan ikhlas karena Allah dan harus dikerjakan dengan mengikuti

Rasul-Nya $. Istighfar juga termasuk kebaikan yang paling besar, dan

pinfunya sangat luas. Barangsiapa yang merasakan adanya kelemahan

pada ucapan, perbuatan, keadaan dan rezekinya, atau hatinya berbolak-

balik (tidak stabil), maka ia harus berpegang teguh pada taubat dan

istighfar karena keduanya dapat memberikan solusi jika dilakukan

dengan jujur dan ikhlas.

Demikian pula jika seseorang merasa teledor dalam memenuhi

hak-hak kerabat, keluarga, anak-anak, tetangga dan saudara. Ia harus

berdoa dan memohon ampun "unfuk mereka. Hudzaifah bin Yaman rg

berkata kepada Nabi $,

ui c,f ,{'Ja .Jbi JL r:r; eu, ert
"u';rf ;;t e)*t Wi ;trrt*>,,$1 'u

7.a, / o o2o'f t'#
"Sesungguhnya aku memiliki

keluargaku." Nabi $ menjawab,

lisan yang kefus terhadap

"Bagaimana istighfarmu?
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Saungguhng aku benar-benar beistighfar kepada Allah lebih dan tuiuh

puluh kali dalam sulruri.'860

PERTAI{YAAN TENTANG HADITS: TIDAKLAH
ORANG YANG BERISTIGHFAR ITU DI,ANdCEP

BERKUTAT PADA DOSANYA

Syaikhul Islam Ditanya

Apa pendapat Anda tentang sabda Nabi ,$,

tf Jelc
zt C o

al-i.Ul'. "'Jl . )- J \J- O,
tu / .o.o
I J )ttf*,ttGt o / Az

A. / o.
0 J r'r'\-t*rr

J Vol,

"TidaHah omng 5ang beristighfar itu dianggap bukutat pda
doarya meskipun ia mengulangi doan5n tujuh puluh kali dalam sehari

trn4u*.'861

Apakah maksudn5ra hanF istighfar dengan lisan saja? Ataukah

maksudnya adalah jika seseorang beristighfar, maka ia berniat dalam

hati untuk tidak mengulangi dosanya?

350 gg. Ahmad (5/3941, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab

(38f 4. Hadits ini berasal dari kitab Shahk Al Bul<han dalam pembahasan tentang

doa-doa (6307).
361 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1514), dan At-Tirmidzi

dalam pembahasan tentang doadoa (3559) dengan menilainya hasangharib dan

sanadnya tdak kuat. Kedr-ranp dari Abu Hurairah rfr.
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Jika seseorang telah bertaubat dari suafu dosa dan ia bertekad

dalam hatinya untuk tidak mengulanginya, tetapi tidak lama kemudian ia

melakukannya lagi; apakah dosanya yang lama itu ditambahkan kepada

dosanya yang baru? Apakah dosa dapat diampuni dengan taubat yang

telah lalu? Apakah orang yang bertaubat dari minum khamer dan

memakai sutera ifu bisa minum khamer dan memakai sutera lagi di

akhimt? Apa syarat-syarat taubat nasuha?

Syaik*rul Islam Menjaunb

Segala puji bagi Allah. Yang dimalsud dengan istighfar adalah

dengan hati dan lisan, karena oftmg yang bertaubat dari dosa ifu seperti

orang yang tidak memiliki dosa sebagaimana dijelaskan dalam hadits

lain,

o , / ./ ./
t{)0 d)tkpl C ott"* ulti:;t\) r

"Tidak ada dosa besar saat disertai istishkr dan tidak ada dosa

kecil ke4ka dikerjakan tents-menents.'862

Jika seseomng berkutat pada dosa-dosa kecil, maka dosadosa

tersebut bisa menjadi besar. Dan ia bertaubat dari dosa besar, maka

dosanya diampuni. Allah berftrman , W it i,:* tJS Sy6ji"

|i,lSy 4i,!'oi,,g_ iS gAiiffiE.SlVK1 # "Dan (iuga)

orang-omng 5nng apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganialn

diri sendiri, mereka ingat al<an Allah, lalu memohon ampun terhadap

362 65. htab Al Jami'Ash-Shaghir karya As-Suyuthi (9920), ia memberinya

kode dln'if, dan Musnad Al Firdaus(79M).
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dosadosa mereka dan siapa lagi jnng dapat mengampuni dosa selain

dartpada Allah?" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 135)

Jika seseorang telah bertaubat dengan taubat yang benar, maka

dosadosanya diampuni. Tetapi jika ia mengulangi dosanya, maka ia

wajib bertaubat juga. Jika ia bertaubat, maka Allah menerima taubatnya

juga.

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang bertaubat

dari'kekafiran manakala ia murtad setelah masuk Islam, kemudian ia

taubat setelah murtad. Apakah amalnya yang pertama kembali atau

tidak? Ada dua pendapat yang didasarkan pada ketentuan; apakah

murtad ifu menggugurkan amal secara muflak, ataukah menggugurkirn

amal dengan syarat pelakunya mati dalam keadaan murtad.

Menurut madzhab Abu Hanifah dan Malik, murtad

menggugurkan amal secara mutlak. Sedangkan menurut madzhab Asy-

Syafi'i, ia menggugurkan amal dengan syarat pelakunya mati dalam

keadaan murtad.

Murtad adalah lawan taubat. Tidak ada dosa yang dapat

menghapus semua kebaikan selain murtad. Allah berfirman,

"Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat Snng semumimumin5n."

(Qs. At-Tahriim [66]: 8)

'Umar bin Khaththab berkata, "Maksudnya adalah seseorang

bertaubat kemudian tidak mengulangi dosanya." Inilah bertaubat yang

wajib dan sempuma.

Bamngsiapa yang bertaubat dari minum khamer dan memakai

sutera, maka ia tidak bisa meminum khamer dan memakai sutera lagi di

akhirat sebagaimana dijelaskan dalam hadlts shahih,
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a/ / .l ,z O O lzWrWq-
/ -tg t 0r!.

dc' oJl aO/

"Bamngsiapa yang minum khamer kemudian ia belum bertaubat,

maka ia dihalangi untuk meminumnSn (pada hari Kiamat).'gsz

Tetapi menurut sebagian ulama seperti sebagian sahabat

Ahmad, orang tersebut tidak meminumnya secara mutlak. Mereka telah

menyalahi pendapat yang benar yang dipegang oleh mayoritas umat

Islam.

Syaikh Islam hnu Taimiyah pemah ditanya tentang seorang

Yahudi atau Nasrani apabila dia memeluk Islam, apakah dia tetap

mendapat dosa setelah Islam?

Maka Syail,h Islam hnu Taimiyah menjawab:

Apabila dia masuk Islam secara batin dan zhahir, maka tidak ada

perselisihan pendapat bahwa Allah akan mengampuni kekufumnnya

yang mana dia telah bertobat darinya dengan masuk Islam. Adapun

dosadosa yang mana dia belum bertobat darin5a, seperti dia tems-

menems berbuat dosa, atau kezhaliman atau perbuatan fahisy,

sementara dia tidak bertobat dari perbuatan semua itu dengan

keislamanya, maka sebagian ulama berpendapat bahwa dia mendapat

ampunan dari perbuatan dosa tersebut dengan masuk Islam. Namun

pendapat yang tepat adalah dia hanya mendapat ampunan dari berbagai

dosa yang mana dia bertobat dari semua dosa tersebut, sebagaimana

yang telah disebutkan secam shahih dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi

$ bahwa beliau pemah ditanya oleh para sahabat, "Apakah kami

dihukum (diadzab) atas perbuatan yang telah kami lakukan di masa

Jahiliyah?" lalu beliau bersabda, "Siapa salia Sang berbuat baik dalam

%s Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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kadaan Islam, maka dia tidak akan dihukum atas perbuatan yang telah

dia lakukan di masa Jahiligh, sementam apabila dia berbuat buruk

dalam kadaan Islam (setelah sebelumnya kufur) maka dia akan dihukum

atas perbuatan burukn5n yng pertama (di masa khilitnh) dan kedua

(setelah masuk Islam).'864

Keislaman yang baik lhusnul islaml adalah dengan melaksanakan

segala sesuatu yang diperintahkan oleh-Nya dan menjauhi segala

sesuafu yang dilarang-Nf. Dan inilah makna tobat secara umum, maka

siapa saja yang masuk Islam dengan keislaman seperti ini, maka seluruh

dosanya akan diampuni oleh Allah &.

Demikianlah keislaman orang-orang.terdahulu dari kalangan

Muhajirin dan Anshar, serta oftmg-orang yang mengikuti mereka

dengan baik. Oleh karena itu Nabi $ bersabda kepada Amr bin Ash

dalam hadits yang shahih, "Apakah kamu mengetahui bahwa Islam

menghapus segala sesuatu (segala dosa) sebelumnya."355 Karena

kedudukan huruf laam unfuk menerangkan suafu masa, dan keislaman

yang ada di antara mereka pada saat itu adalah keislaman yang baik.

Maksud saMa beliau, "Apbila dia berbuat buruk (setelah) dalam

kadaan Islam (5ang mana sebelumn5a kufur) maka dia akan dihukum

atas perbuatan buruknSn Sang pertama (di maa jahiligh) dan kedua

(setelah masuk Islam),465 u4u1u1, apabila.dia tems-menenrs melakukan

3et Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan:

Permintaan bertobat otang-orang ynng murtad, 692\1, Muslim (Shahih Muslim,

pembahasan: Iman, 120/L891, keduan5n dari AMullah bin Mas'ud.
35s gu6i1r ini diriwayatkan oleh Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Iman,

727/L921.
366 Hadits ini diriwayatkan oteh Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pembahasan:

Permintaan bertobat orang-orang yang murtad, 6921), dan Ibnu Majah (Sunan

lbnu Majah, pembahasan: Zuhud, 42421.
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perbuatan-perbuatan dosa yang pemah dia lakukan, maka dia dihukum

atas seluruh perbuatan dosanya yang pertama (di masa jahiliyah) dan

yang kedua (di masa setelah memeluk Islam). Dan inilah yang sesusai

dengan berbagai nash dan keadilan, karena siapa saja yang bertobat dari

suatu dosa maka dia diampuni dari dosa tersebut, dan tobat dari dosa

tersebut tidak mewajibkan dosanya yang lain mendapatkan ampunan.

Orang yang memeluk Islam adalah orang gnng bertobat dari

kekufuran, hal ini sebagaimana diterangkan dalam firman Allah &, li|

t 3t1;irlL6 n,u l;3* 4 
"d;;itfiLr.,N 

,#rii'en,

i&iJ*i;Uli Yjt;5 ;ir:z)i i;6Y,li1 o'g'*;; jL "&i

Apabik sudah habis bulan-bulan Haram ifu, maka bunuhlah orang-

omng musyrikin ifu dimana salia kamu jumpai merel<a, dan tangkaplah

mereka- Kepunglah mereka dan intailah ditempt pengintaian. Jika

mereka bertobat dan mendiikan sholat dan menunaikan zakat, maka

berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. " (Qs. At-Taubah [9]:

5) dan dalam firman-Nya , $C -i3 ,hSrlri{- oLYiLL'--i$-,i

3), "Katakanlah kepda oftngLomng 5ang kafir itu, Jika merel<a

berhenti @an kekafiranng), nisa5n Allah akan mengatnpuni mereka

tentang dosa4osa mereka gng sudah lalu'.'(Qs. Al Anfaal [8]: 38).

Maksudnya, apabila mereka menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh

Allah &, maka Allah mengampuni berbagai dosa yang pemah mereka

lakukan di masa lalu.

Maka menjauhkan diri dari suatu dosa merupakan perbuatan

tobat dari dosa tersebut. Siapa saja yang rneninggalkan suafu dosa maka

dia mendapatkan ampunan dari perbuatan dosa tersebut yrang pemah
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dia lakukan di masa lalu. Sementara orang yang tidak menjauhkan diri

dari perbuatan suafu dosa, maka ifu tidak mewajibkan dia mendapatkan

ampunan atas perbuatan dosa tersebut di masa lalu karena telah

menjauhkan diri perbuatan dosa yang lainnya. Wallahu a'lam.
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KITAB
AL QUR'AN ADAI AH KALAM ALLAH

YANG HAKIKI

KAIDAH UMUM TENTANG AL QUR'AN DAN
KAIAM ALI.AH

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang.

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan

kepada-Mu, dan memohon ampun kepada-Np. Kami berlindung

kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari amal buruk kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, rnaka tiada yang bisa

menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tiada

yang bisa memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yrang Maha Esa

tanpa ada sekutu bagi-Nya; dan kami bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya. Allah mengutus beliau untuk

membawa pefunjuk dan agama yang benar unfuk Dia menangkan atas
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semua agama, dan cukuplah Allah sebagai saksi. Semoga Allah

melimpahkan karunia dan keselamatan pada beliau.

Umat Islam mengalami konflik yang besar dan perselisihan yang

tajam karena mengikuti prasangka dan hawa nafsu setelah tiga generasi

pertama, yaitu ketika muncul kelompok Jahmiyyah yang berasal dari

shabi'ah. Allah berfi^*,# pg i ,tsi 41i{Er 05\ sf,
"dan sesungguhn5a orang-orang Snng berselisih tentang (kebenamn) Al
Kitab ifu, bqtar-benar dalam penyimpngan 5ang jauh." (Qr. Al

Baqarah 12lt L76)

O.#$'#1i xi C5 iLl'J ,]6i'b(

Q- o6i'&,&.6\iSS',&- si; {u$;

fi ir;Y +;.'c t|'j'u!i $y *- (rffi q'*.VtrA

A y.\;tt\i QrfiV 65i';ti,s:ry"K$.,V. i4\
-*sl-"6Ji

"Manusia ifu adalah umat Wng satu. (Setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengufus pam nabi sebagai pemberi kabar

gembira dan pembei peringatan, dan Allah menurunkan bersama

merel<a Kitab dengan benar, unfuk membei kepufusan di antara

manusia tentang perkara 5nng mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih

tentang Kitab ifu melainkan oftng 5nng telah didatangkan kepada

mereka Kitab, Wifu setelah datang kepada mereka keterangan-

ketemngan 5ang n5ata, karena dangki antara mereka sendii. Maka
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Allah memberi pefunjuk orang-onng yang beriman kepada kebenaran

tentang hal 5ang mereka perselisihkan ifu dmgan kehendak-N5a." (Qs.

Al Baqarah 121:2131

Dua Macam Perselisihan

Perselisihan terjadi pada dua hal, 5nifu mengenai peunhyuann5a

dan perbedaan pendapat mengenai takruilnya.

Yang dikecam Allah adalah orang-omng yang berselisih dalam

kebenaran, dimana safu pihak menolak kebenaran yang ada pada pihak

Iain, atau sebaliknya. Karena kamjiban mereka adalah beriman kepada

semua kebenaran yang diwahyrkan. Adapun jika satu pihak beriman

kepada kebenamn yang diwahy-rkan dan pihak lain mengingkarinya,

maka yang tercela adalah salah safu dari dua pihak sebagaimana firman

A[ah, A6 €;",;,i & ; e,6 iy # 63t 

"filt 
* *

ti';i'( 

^a 
$'*j.Irt Lu,'6i33 9,+1i;Ji;1 eW6'?;3

# r4:; i$g #' q ii5'r46 )4 U eS U'u-f,i i6i
'F J &3 t;t, "Ruul-nsul itu tkmi lebihkan sebagian mqeka atas

sebagian gng lain. Di antam mereka ada Sang Allah berkata-l<ab

fungsung dengan dia) dan sehgianng Allah meninqgil<annp bebaap
demjat. Dan l{ami berikan kepda Isa puba Matym bebaap mukiizat

serta l<ani pukuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan kalau Allah

menghendaki, nisa5n frdaHah berbunuh-bunuhan oftng-omng (lnng

datang) sesudah nsul-rwul ifu, saudah datang kepda mereka bebemp

maam ketemngan, akan tetapi mereka bercelbih, maka ada di antara
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mereka Snng beiman dan ada (pula) di antara mereka 5nng kafir." lQs.

Al Baqarah l2l 2531

Perselisihan mengenai per,r.rahyuan ifu lebih besar, dan itulah

yang kami maksudkan di sini.

Perselisihan mengenai wahyu terjadi antara orang-orang mukmin

dan orang-orang kafir. Orang-orang mukmin beriman kepada wahyu,

sedangkan omng-omng kafir mengingkari Kitab dan apa yang

dirisalahkan Allah kepada para rasul-Nya. Orang-orang yang beriman

kepada seluruh kitab dan rasul dari kalangan umat Islam, Yahudi,

Nasrani dan Shabi'un itu seluruhnya beriman kepada hal-hal tersebut.

sedangkan orang-orang yang ingkar kepada seluruh kitab dan rasul dari

kalangan oftmg-orang musynik, Majusi dan Shabi'un ingkar kepada hal-

hal tersebut.

Allah mengufus para rasul unfuk menyarirpaikan kepada mereka

kalam Allah yang Dia wahyukan kepada mereka. Barangsiapa yang

beriman kepada para rasul, maka ia beriman kepada apa yang mereka

sampaikan dari Allah. barangsiapa yang mendustakan para rasul, maka

ia juga mendustakan apa yang mereka sampaikan ifu. Jadi, iman kepada

kalam Allah itu tercakup ke dalam iman kepada risalah Allah kepada

hamba-hamba-Nya. Dan kufur kepada yang satu sama ddngan kufur

kepada yang lain. Silakan Anda merenungkan prinsip ini, karena ini

adalah pembeda di antara hal-hal yang tampak samar.

Karena ifu, orang yang ingkar kepada para rasul itu terkadang

ingkar bahwa Allah memiliki Kalam yang Dia wahyukan kepada

manusia, sebagaimana terkadang ia ingkar kepada Tuhan semesta alam

seperti Fir'aun dan kaumnya. Allah berfirrnan, "Pafutkah menjadi

kehemnan bagi manusia bahwa Kami mantahyukan kepada seorang laki-
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laki di antam merel<a, 'Berilah puingabn kepda manusia." (Qs.

Yuumrs [10]' 2)

Allah berfirman tentang Nuh dan Hud &, "Dan apkah kamu

(frdak puca5a) dan hemn bahv,n datang kepda kamu peringatan dari

Tuharunu dagan pemnbman s@ftrng lakilaki dari golongarunu agar

dia mqnberi peringatan kepdamu."(Qs. Al A'raaf t7l: 63)

'Dan-mereka tidak maqhormati Attah dengw perzghormabn

5ang sanatinSa di kala mercka berl<ata, 'Allah frdak menurunkan

sesuatu pun kepda manusia. "(Qs. Al An'aam [6]: 91)

Ahli Iman dan Penegasan Al Qur'an Terhadap Iman

Alnt-ayat tersebut berisi penegasan terhadap kaidah-kaiduh y*g
sa5n bahas ini. Allah berfirman tentang perkataan 61 1gu1',i6367, 'ilni

frdak hin lnndan perl<aaan nnntsia. "(Qs. Al Muddatsir l74l:251

Karena ifu, pokok irnan adalah irnan kepada apa lnng

diunhyukan Allah. Allah berfirrnan , ,i,i;;t$r5(J,i$i @ f

\|'ili-rj''; @'oE'id{;A ii$ r';i.;+[ ";j t$ @';ffi

@'u\i}L$\;&,ti$t:'aj1 .t l 'Nif Laam Mim. Knab (At

Qur'an) ki frdak ada kengan pdang; Wtuniuk bgi muel<a gng
bqblrwa, (J/atfu) m*ela Sang bqiman kepda jang gaib, wng
mqdiril<an shalat dan memlkal*an sebahagian reel<i gng l<ami

anugemhkan kepda mereka. hn mqeka Sang beriman kepda Kitab

(Al Qur'an) pn7 telah diturunkan kepdamu dan Kibb-kiab 5ang telah

367 pia adahh Walid bin Mughirah. Uh. ktab Tafsir lbni lGtslr(l /1571.
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diturunkan sebelummu, serta mereka lakin akan adan5n (kehidupan)

akhimt'(qs. Al Baqarah [2]: 1-4)

Di tengah surat Al Baqarah Allah berfirman, "Katakanlah (hai

omng-orang muknin), 'Kami beiman kepada Allah dan apa 
'mngdifurunkan kepada kami, dan apa Wng difurunkan kepada lbrahim."

(Qs. AlBaqarah [2]: 135)

Di akhir surat Al Baqarah Allah berfirman, "Rasul telah beiman

kepada Al Qur'an yang difurunkan kepadanSa dai Tuhann5n, demikian

pula orang-orang 5nng beriman. Semuan5a beriman kepda Allah,

malaikat-malaikat-Ng, kitab-kitab-Ng dan msul-msul-Nn." (Qs. Al

Baqarah l2h 285)

Dalam surat berikutrya Allah berfirman, 'j Jt'.try'l'fi@ f,
',E ii3 i;,$i dfi ni 6,q6# ffi. 

".6si(341ri@'&a 
'$fi

L.

i'6iii a1g eu{-,s!iL fi4 @ "AfiI Laam Mim. Allah, tidak ada Tuhan

6nn7 berhak disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus

menerus mengun$ makhluk-N5n. Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an)
kepadamu dengan sebenam5n; membenarkan kitab trang telah

diturunkan sebelumnSa dan menurunkan Taunt dan Injil. Sebelum (Al

Qur'an), menjadi pefunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al
Furqaan. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 1-4)

Di tengah surat Aali 'lmraan Allah juga menyebutkan iman

terhadap apa yang diwahyukan Allah. Dan di akhir surat Allah

berfirman, "Ya Tuhan kami, sesungguhn5a kami mendmgar (seruan)

tang menyeru kepda iman (taifu), 'Berimanlah 
. kamu kepada

Tuhanmu', maka kami pun beriman." Hingga firman Allah, "Dan
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sesungguhnya di antara ahli kitab ada omng 5ang beriman kepda Nlah
dan kepada apa Wng difurunkan kepda kamu dan gng diturunkan

kepda mereka. "(Qs. Aali 'lmraan l3]: 193-199)

Pokok ini sangat ditegaskan dalam Al Qur'an. Ada kalanya

penegasarulya disampaikan di aual surat, dan penegasan tersebut bisa

berupa kalimat berita seperti firman Allah, "Alif Laam Raa. Inilah agt-
a5at Al Qur'an gng mangandung hikmah."(Qs. Yuunus [10]: ll "Alif

l-aan Raa, (inilah) suatu kiAb gng aSat-a5ahga disusun dengan mpi.'
(Qs. Huud [11]: 1)

Demikian pula dengan surat-surat yang diawali dengan Thaa Siin

dan Haa Miim. Sebagian besar surat png diawali dengan Ali l-aam

Mim, Ni l-aam Raa, Thaa Sirn dan Haa Miim berisi penegasan tentang

pokok ini.

Penegasan tersebut juga bisa benrpa pujian karena Allah telah

menurunkannya seperti firman Allah, "Segala puji bgi Ailah gng telah

menurunkan kepda hamb-Ng Al Kitab (Al Our'an) dan Dia tidak

mengadakan kebazgkokan di dalamng." (Qs. Al Kahfi t18]: 1) "Maha

Suci Allah tlang telah menurunl<an Al-Furyaan (Al Qur'an) kepda
hamb-Nw."(Qs.Al Furqaan [25]: 1)

Hilmah Penyebutan Kisah Musa lt bersama Fir'aun DI

tengah-tengah Kisah Para Rasul Tendahulu

Di tengah-tengah kisah tentang pam rasul dijelaskan kisah

Musa & bersama Fir'aun karena kedtnngra berada pada dua kufub 5nng

berlawanan, lraifu dalam kebenaran dan kebatilan. Fir'aun berada pada

puncak kekafiran dan kebatilan karena ia telah mengingkari ketuhanan

dan kerasulan, sedangkan Musa l[ berasa pada puncak kebenaran dan
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keimanan karena Allah telah mengajaknya bicara secara langsung tanpa

ada perantara makhluk antara Allah dan dia. Hal itu menetapkan

kesempumaan kerastilan dan pembicaraan, serta menetapkan sifat-sifat

yang menjadi hak Tuhan semesta alam. Ini berbeda dengan kebanyakan

nabi bersama orang-orang kafir. Kebanyakan orang kafir itu tidak

mengingkari keberadaan Allah, dan para rasul pun tidak diajak bicara

secara langsung oleh Allah seperti yang dialami Musa *&. Karena itu,

kisah Musa dan Fir'aun merupakan kisah terbesar untuk dijadikan

pelajaran bagi orang-orang yang beriman dan orang-orang yang kafir.

Karena itu, Nabi @ menceritakan kepada umat beliau di

sepanjang malam tentang Bani Isra'il. Beliau meneladani Musa & dalam

banyak hal. Ketika beliau diberitahu tentang kematian Abu Jahal dalam

Perang Badar, maka ia bersabda,

-a{' 
t '

aAtJl l+ OJej lJ.,^

'Ini adalah Fir'aw-n5n u-r| ini.'868

Fir'aun dan kaumnya berasal dari golongan Shabi'ah yang

musyrik dan kufur. Karena itu ia menyembah fuhan-tuhan selain Allah

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah, "Dan meninggalkan kamu

serta tuhan-tuhanmu."(Qs. Al A'-ui lTlt l27l Meskipun ia mengetahui

dan meyakini apa yang dibawa oleh Musa &, namun ia membangkang

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah, "Maka tatkala mukiiat-

mukjizat l{ami Snng jelas itu sampi kepada mereka, berkatalah mereka,

'Ini adalah sihir 5nng n5ata.' Dan merel<a mengingkainym karena

368 gp. An-Nasa'i dalam kitab Al Kubn dalam pembahasan tentang qadha

16004/2), dan Al Baihaqi dalam kitab Dala'il An-Nubuwwh(3/881, keduanya dari
Abdullah bin Mas'ud RA.
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kelaliman dan kqombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini

(kebenamn) nW."lQs. An-Naml 1271: L3-141

Allah juga berfirman, "Dan sesungguhnja lkmi telah

membeikan kepada Musa sembilan buah mukjizat 5ang nryta. " Hingga

firman Allah, "Musa menjawab, 'sesungguhnSa kamu telah mengetahui,

bahwa tiada Snng menurunkan mukjiat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang

memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti jang n5nta." (Qs. Al

Israa'[17]: 101-102)

Orang-orang yang kufur kepada para rasul, baik dari kalangan

kaumnya Nuh, 'Ad, Tsamud dan kaumn5n Luth, Syu'aib dan lbrahim,

Musa, orang-orang musyrik fuab, India, Romawi, Barbar, Turki, Yunani

dan seturuh umat terdahulu dan akhir, mereka semua mengikuti

prasangka dan hawa nafsu, serta berpaling dari pengajamn Allah yang

datang kepada mereka dari sisi-Nya, sebagaimana firman Allah kepada

mereka ketika Allah menurunkan Adam dari surga, "Kanudian jil<a

datang petunjuk-Ku kepdamu, maka banng siap gng mengikuti

pefunjuk-Ku, nisaSa tidak ada kekhatnfimn atas mereka, dan tidak

(pula) mereka bercedih hati. Adapun orzrng-omng 5ang kafir dan

mqdustakan a7mtsa5nt Kami, mereka ifu penghuni nemka; mereka

kekal di "(Qs. Al Baqarah [2]: 38-39)

Di tempat lain Altah berfirman, "Maka jika datang kepadamu

petwjuk daipda-Ku, lalu banng siap 5ang mengikut petunjuk-Ku, ia

tidak akan sesat dan tidak akan celal<a. Dan bamng siapa berpling dari

peringatan-Ku, maka sesungguhn5a bagiryp penghidupn 5nng sempit."

(Qs. Thaahaa [20]: L23-L241

'Hai anak-anak Adam, jika datang kepdamu msul-rasul

danpada kamu 5ang mencaitakan kepdamu agt-a5nt-Ku." (Qs. Al

A'raaf [7]: 35)
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Mereka tidak mengikuti selain prasangka dan hawa nafsu.

Mereka mengim bahwa mereka merniliki akal, nalar, qlyas logis dan

perumpamaan. Mereka menyetut diri mereka sebagai ahli hikmah dan

filosof, mengakui menguasai dialekUka dan teologi, kekuatan, argumen

dan kekayaan. Mereka menyebut para pengikut para msul sebagai

orang-orang bodoh, rer"rdah dan sesat. Allah berfirman, "Maka tatkala

datang kepada merel<a rasul-msul (lnng diufus kepda) mereka dengan

membawa ketemngan mereka memsa senang dengan

pengebhuan gang ada pda merel<a dan mereka dikepung oleh adzab

Allah gng selalu mereka olok-olokkan rtu "(Qs. Al Mu'min [40]: 83)

Allah juga berfirman, 'Apbila dikatakan kepda mereka,

'Berimanlah kamu omng-onng lain telah beriman',

mereka menjarnb, 'Akan berimankah kami sebagaimana orzngoftng

Sang bdoh itu tetah beriman?' Ingatlah, merekalah

oryng-omng yang bodoh, tebpi mqeka fidak tahu. " (Qs. Al Baqamh

[2]: 13)

"sesungguhn5a oftnganng Sang berdosa, adatah mereka 5ang
dahuluqa (di dunia) menertaunl<an oftng-orang gng beriman. "Hingga

firman Allah, "Padahal oftngorzng Sang b*dosa itu tidak dikinn unfuk

penjaga bagi omng-omng mulonin."(Qs. Al Muthaffifiin 1831 29-32)

Allah berfirman tentang kaumnya Nabi Nuh *, 'Apkah kami

akan bertman kepdamu, pdahal gng mangikuti l<amu ialah omng-

onng t/ang hina?. "(Qs. AslrSyu'ama' [26]: 111)

Mereka mengatakan, "Dan kami b'dak melihat omngomng tarlg
mengikuti kamu melainkan oftngoftng 5ang hina dina di anbm karni

5nng lel<as pq@fisala."(Qs. Huud llll:271
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Allah berfirman, "Kehidupan dunia dijadikan indah dalam

pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina onng-

omng t/ang berimani. "(Qs. AI Baqarah I2l:212)

"Dan setiap kali pemimpin kaumn5a berjalan melewati Nuh,

mereka mengejekn5n "(Qs. Huud [1U: 28)

Bahkan mereka menyebut para nabi dengan sebutan gila,

bodoh, sesat dan lain-lain sebagaimana perkataan mereka tentang Nabi

Nuh S, "Dia seorang Sila dan dia sudah pemah diberi ancaman." (Qs.

Al Qamar t54l: 9)

Mdreka juga mengatakan, "sesungguhn5a kami mernandang

l<amu berada datam kaeatan 5ang n5nta."(Qs. Al A'raf I7I 60)

Mereka juga berkata kepada Nabi Hud fu, "Sesungguhn5a kami

benar-benar memandang kamu dalam kadaan kumng akal dan

s*ungguhn5n kami menganggap kamu tetmasuk orang-omng tarrg
bqdusta. "(Qs. Al A'raaf I7l 66l'

IMAN KEPADA RASUL FIARUS BERSIFAT
UMUM, TIDAK BOLEH MEMBEDA.BEDAKAN

Iman kepada pam rasul ifu wajib menyeluruh dan umum, tidak

boleh membeda-bedakan antara seorang msut dengan rasul lain, dan

tidak boleh memisah-misah. Seorang mukmin harus beriman kepada

semua rasul dan semua wahyu yang difurunkan kepada mereka.

Bamngsiapa yang beriman kepada sebagian rasul saja dan ingkar

kepada sebagian yang lain, atau beriman kepada sebagian wahyr Allah

813



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dan ingkar kepada sebagian yang lain, maka ia kafir. Ini adalah keadaan

orang lrang mengganti ajaran Allah dan kufur dari kalangan Yahudi,

Nasrani dan Shabi'un. Mereka itu pada mulanya beriman kepada Allah

dan Hari Akhir serta beramal shalih. Mereka ini tidak ada ketakutan atas

mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati sebagaimana firman Allah,

'saungguhn5a oftng-oftng mukmin, oftrng-orang Yahudi, orang'oftng

Nasmni dan onng-omng Shabiin, siap saja di antam mereka 5nng

benar-benar beiman kepda Allah, hari kemudian dan beramal shalih,

merel<a akan menerima pahala dai Tuhan mereka, tidak ada

keklnumtimn terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersdih hati."
(Qs. Al Baqarah 12lL. 62l'Apt serupa terdapat dalam surat Al Maa'idah.

Di antara mereka ada yang membeda-beiakan; beriman kepada

sebagian dan kufur kepada sebagian yang lain. Allah berfirman tentang

orang-orang Yahudi, 'Dan apabila dikabkan kepda mereka,

'Berimanlah kepda Al Qur'an Wng difurunl<an Allah', merel<a berkata,

'I{ami hanSa bqiman kepda aF Wng diturunkan kepda kami.'Dan

mqela kart'r kepda Al Qw'an 5ang diturunkan suudahnSa." (Qs. Al

Baqamh [2]: 91)

Allah jusa berfirman, 6ta+jj -tt-ilri1l'\6;& OjiitL
6 {,rL_ j-3,*,'}US,#,Ui, 3J fij .#r3 i,t'61 W 6
k'ot$'i A{f@ )i+, Af"ali 1t*,- "saunsguhnsa omns-

omng Sang kafir kepda Allah dan msu-msul-N5a, dan bermaksud

memperbdakan antan (keimanan kepda) Allah dan msul-msul-N5a,

dangan mengatakan, 'I{ami beiman kepada gng sebahagian dan kami

l<afir terhadap (jnng lain)', serta bermaksud (dengan

perl<ataan itu) mengambil jalan (tengah) di antan gng demikian (iman
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atau kafir), merekalah orzng-oftng gng kalir sebenar-benamjn " (Qs.

An-Nisaa' [4]: 150-151)

Allah berfirman, "l<atakanlah (hai omng-orang mukmin), 'I{ami

beriman kepada Allah dan ap gng difurunkan kepada kami, dan apa

gng diturunkan kepada lbmhim, Isma'i|... " (Qs. Al Baqarah l2lz 136-

137)

Allah berftrman tentang orang-orang mukmin, -Y- 3;!l\ gl;

6',t#{.oL:i;.#, ,f{r;;'iGY, kz;*ru -$ u 4$;a
.rti n # "Rasul telah beriman kepda Al Qur'an tnng diturunkan

kepdan5a dari TuhannSn, dernikian pula omng-orang tnng beriman.

Semuan5n beriman kepda Allah, malailat-malaikat-Np, kiAUkitab-

Ng dan msul-msul-N5n. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak membda-

bdakan antara seseo,zng pun (dengan Jnng lain) dari msul rasul-N1n."

(Qs. ru Baqarah l2l:2851

-rsil7 (-j, ., ,*5 ti .uli i; # 'C S

W1'6'{;,,66}5'et".*,1:i-,;)Y341--Gi

,r'.ffF{;iurt
"Dia telah menqariatkan kamu tentang agama apa Snng telah

diwasiatkan-Ngn kepda Nuh dan ap gng telah l{ami

kepdamu dan apa gng telah Kami wasiatkan kepada lbrahim, Mun
dan Isa 1mifu: Tegakkantah agana dan jangantah kamu berpuah belah

tanbngnSa. "(Qs. Asy-Syuuraa 1421t L3l
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Allah mengecam orang-orang yang berselisih dan berbeda

pendapat mengenai kitab-kitab suci. Mereka ini adalah orang-orang

yang beriman kepada sebagian kitab dan kufur kepada sebagian yang

lain, sehingga kebenaran ada pada kedua pihak sebagaimana firman

Allah, 'Dan oftng-o,zng tlang berselisih tentang

(kebenaran) Al Kitab ifu, benar-benar dalam penyimpangan 5nng jauh."

(Qs. ru Baqarah l2l L76)

"Tidailah berselisih tentang Kitab itu melainkan onng tang
telah didatangkan kepada mereka Kitab, 5nitu setelah datang kepada

mereka ketemngan 5nng n5nta, karena dengki antam

mereka sendiri. "(Qs. Al Baqarah l2l:2L3)

'Dan tidaHah berpecah belah omng-omng gnng didatangkan Al
Kitab (kepda mereka) melainkan sesudah datang kepda mereka bukti

jmng n5ab."(Qs. Al Bayyinah [98]: 4)

"saungguhn5n orang-omng t/arg memecah betah agamenq

dan mereka menjadi bebemp tidak ada sdikit
pun bnggung jaumbmu tuhadap mereka. "(Qs. Al An'aam [6]: 159)

PEMBEDAAN DARI SEGI KADAR, SIFAT,
KUANTITAS DAN CARA

Pembedaan itu terkadang dilakukan dari segi kadar, terkadang

dari segi sifat, terkadang dari segi kuantitas, dan terkadang dari segi

cara. Sebagaimana pembedaan itu terjadi terkait pewahyuan dan

terkadanj terkait takwil. Karena maujud itu memiliki hakikat yang

bersifat dan ukuran tertentu. Apa yang diwahyukan Allah kepada para
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rasul-Nya itu terkadang diperselisihkan dan dipecah-pecah dari segi

kadamya dan terkadang dari segi sifatnya.

Yang pertama (pembedaan dari segi kadar) itu seperti perkataan

orang-orang Yahudi; "Kami beriman kepada apa yang diwahyukan

kepada Musa &, bukan apa yang diwahWkan kepada 'lsa & dan

Muhammad $." Demikian pula dengan orang-orang Nasrani terkait

keimanan mereka kepada Al Masih &, bukan kepada Muhammad $.
Jadi, barangsiapa yang beriman kepada sebagian rasul dan kitab, bukan

kepada sebagian yang lain, maka ia tercakup ke dalam kategori ini

karena ia belum beriman kepada semua kitab yang diwahyukan.

Demikian pula, di antara orang-orang yang mengakui sebagai

bagran dari umat Islam ada yang beriman kepada sebagian nash Kitab

dan Sunnah, bukan kepada sebagian yang lain. Sesungguhnya bid'ah

merupakan perahan dari kufur.

Adapun pembedaan dari segi sifat ifu seperti perbedaan antara

umat Yahudi dan Nasrani mengenai Al Masih. Yang satu mengatakan

bahwa Al Masih adalah hamba dan ciptaan Allah, tetapi mereka

mengingkari kenabiannya dan mencidemi nasabnya. Sedangkan yang

lain mengakui kenabian dan kerasulannya, tetapi mereka juga

mengatakan bahwa Al Masih adalah Tuhan. Jadi, kedua kelompok

tersebut berbeda dan berselisih tentang kedudukan dan sifat AI Masih.

Masing-masing kelompok melakukan kebenaran dan kebatilan.

Juga seperti kaum Shabi'ah ahli filsafat yang memaparkan

pewahyuan Allah kepada para msul-Nya dengan suatu sifat yang

sebagiannya benar dan sebagiannSn keliru. Misalnya mereka

mengatakan bahwa para.rasulwajib ditaati, dan dimungkinkan apa !,ang

mereka bawa ifu disebut katam Allah, tetapi wahyu tersebut diturunkan

pada hati mereka dari sisi .uh yung tidak lain adalah akal efektif di langit
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dunia, bukan dari sisi Allah. Seperti itulah yang turun pada hati manusia

selain nabi juga. Itu bukan kalam Allah dalam arti yang sebenamya,

melainkan pada hakikahrya adalah kalam Nabi $. Ia dinamai kalam

Allah secara majazi.

Mereka juga melakukan pemilahan dan pembedaan karena

mereka membenarkan sebagian sifat yang difurunkan Allah dan

dijelaskan oleh para rasul-Nya, bukan kepada sebagian yang lain.

Barangkali sifat-sifat yang mereka ingkari lebih banyak daripada sifat-

sifat yang mereka imani, sebagaimana bagian Kitab yang diimani orang-

orang Yahudi lebih banyak dan lebih besar daripada yang mereka imani.

Tetapi, para filosof itu dapat dikatakan lebih kufur daripada Yahudi dari

satu sisi meskipun Yahudi juga lebih kufur daripada mereka dari sisi lain.

Jika di antara mereka ada yang beragama Yahudi atau Nasrani,

maka ia kafir dari dua sisi. Barangsiapa di antara mereka yang tidak

malajibkan unfuk mengikuti penufup pam Rasul, melainkan boleh

beragama Yahudi atau Nasmni, maka ia juga kafir dari dua sisi. Ada

kalanya seseorang lebih kufur daripada omng-orang Yahudi dan Nasrani

yang kufur kepada Muhammad # dun AI Qur'an. Dan ada kalanya

omng-orang Yahudi dan Nasmni lebih kufur daripada orang yang

beriman kepada sebagian besar sifat-sifat yang dirisalahkan Allah kepada

Muhammad $.
Akan tetapi, pada dasamya mereka lebih kufur daripada Yahudi

dan Nasrani karena orang-orang Yahudi dan Nasrani mengakui

kesempumaan kerasulan dan kenabian, sedangkan merekat tidak

mengakui kesernpumaan kerasulan dan kenabian. Sebagaimana orang-

orang Yahudi dan.Nmrani terdahulu yang shalih itu lebih baik daripada

yang mukmin dan shalih di antara mereka. Demikian pula, di antara

orang-6rang yang mengaku pemeluk Islam itu ada yang beriman kepada
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sebagian sifat-sifat AI Qur'an, kalam Allah, dan pewahyuan kepada

para rasul-Nya, bukan kepada sebagian yang lain. Jadi,

perbandingannya dengan mereka ifu seperti perbandingan orang yang

orang png beriman kepada sebagian nash Kitab dan Sunnah, bukan

kepada sebagian yang lain dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Dari sini tampak jelas kesesatan bid'ah di tengah umat ini,

karena bid'ah itu berasal dari irnan kepada sebagian apa lrang dibawa

oleh Rasulullah &, bulGn sebagian lnng lain.

PEI.IYEBAB MANUSI.A JATUH PADA IMAN
TERHADAP SEBAGI.AN KITAB DAN KUFUR

TERHADAP SEBAGI.AN YANG IAIN

Faktor penyebab png mernbtnt mereka kufur kepada sebagian

wahytr yang diturunkan Allah itu tidak berbeda dengan faktor grang

menjafuhkan orang-orang terdahulu dalam kekafiran terhadap semua

wahyu yang difurunkan Allah. Barangsiapa yang mencermati masalah

ini, maka ia menemukan keserupaan oftmgomng Yahudi, nasmni dan

kaum Shabi'ah yang mengikuti mereka dalam mengingkari wahyr yang

diturunkan Allah kepada Muharnrnad S. Ia juga serupa dengan omng-

orang musyrik dan Majr.rsi serta omng€ftmg Shabi'ah lBng bersama

mereka dalam keingkaran terhadap seluruh kitab dan apa yang

dir,rnhyukan Allah kepada para msulnln. Mereka semua menentang

ayatsayat-Nya, Kitab yang diturunkan Allah bersama beliau, syari'at yang

dibawanya, dan lalan hidupngB, seperti penentangan terhadap seluruh

RasulsemisalMusa & dan'lsa *0.
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Mengenai mereka semua Allah berfirman, .i,l\ A;A 3+A*(

d )3 W a.3g-@ ,-1ii a iii 3i;">i"l,Ki$t Jl

,#t, rj'-,qr5,rLY- & ir 3L i::6 C* tr Ltg{t3

,+t *Wn "Tidak ada 5nng memperdebatkan tentang agt-agt

Allah, kecuali orang-orang Sang kafir. Karena ifu janganlah pulang balik

mereka dengan bebas dai suafu kota ke kota Snng lain memperda5mkan

kamu. Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongangolongan 5nng
bersekutu squdah mereka telah mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat

telah merencanakan mal<ar terhadap msul mereka unfuk menawannp

dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil unfuk melen5npkan

kebenamn dengan yang batilitu. "(Qs.AlMu'min [40]: 4-5)

@ 4c:1 3F 3 64fr ua)ga
fu"'f+ f"S,p fr i'r,;,:; -o.'oj #_<t_$i

W( e$l'^;u ;itt'^*,
"Demikianlah Allah menyaatkan omng-orang 5ang melampaui

batas dan ragu-mgu. (Yaitu) omnsForz,ng 5ang memperdebatkan aSnt-

aSat Allah tanry alasan 5ang sampai kepada mereka. Amat besar

kemurkaan hagi mereka) di sisi Allah dan di sisi oftng-orang tang
beriman. "(Qs.'Al Mu'min [40]: 3+35]
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t4ll

"Tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan

al<an) kebesamn Sang mereka sekali-kali tiada akan mencapinSn, mala
mintalah perlindungan kepda Allah. "(Qs. AI Mu'min [40]: 56)

'Apakah kamu tidak melihat kepda o,zng-orzng tang
membantah a5at-ayat Allah? hgaimanakah mereka dapt dipalingkan?

(Yaitu) oftng-orang 5nng mendustakan At Kitab ru Ow'an) dan unhyt
jnng dibawa oleh nsul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak merel<a

akan mengetahurl "(Qs. Al Mu'min [40]: 59-70)

Mukjizat yang Digunakan Allah untuk Mendukung
Rasulullah # Lebih Besar daripada untuk Selain Beliau

Mereka kufur meskipun ketemngan dan mukjizat lpng
digunakan untuk mendukung Rasul-Nya # itu lebih besar daripada png
digunakan untuk meneguhkan rasul lain. Cahap kenabian beliau juga

menerangi seluruh belahan bumi; timur dan berat. Dengan beliaulah

ditetapkan kenabian-kenabian sebelumnya, dan dapat dibedakan antam
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kebenaran dan kebatilan. Seandainya bukan karena risalah beliau,

manusia pasti berada dalam kegelapan-kegelapan yang bertindih-tindih.

Semua orang akan tepercaya, baik yang ahli Kitab atau yang ummi

(tidak memiliki kitab suci). Karena itu, ketika jawaban mereka kepada

beliau sama seperti jawaban terhadap para rasul sebelum beliau, maka

Allah memerintahkan beliau untuk memanggil ahli Kitab sebagai saksi

atas apa yang beliau bawa.

Ini adalah sebagian dari hikmah dipertahankannya para ahli

Kitab dengan membaya r jizgh sebagaimana firman Allah, c, 3 oy

'& n C*rt 'oj:i_ <r-li ,y 4ty)J-Ct4b "Maka jika

kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa gng l{ami

furunkan kepadamu, maka tan5nkanlah kepada orang-orang yang

membaca kitab sebelum kamu. "(Qs. Yunus [].0]: 94)

.t?# ,ilJq 6tj

,s_3
"Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu dan antara

orang Wng mempun5ai ilmu Al Kita6."(Qr. Ar-Ra'd [13]: 43)

r*5 #L *3 {q',iy w \2 'j7i t1J

$ywi\'?tV,4\@

,*. f5J

t;ii,$ K"\{li j;l
tlvqye;1t\

t,/ ,/. ,/ 2.// ,/

I,

fi:u&4

.je
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*Dan Kami tidak mengufus sebelum kamu, kecuali orang-orang

lelaki 5nng l{ami beri wahyu kepada mereka; maka bertaryalah kepada

orang: tnng mempun5ni pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,

(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan

kepadamu Al Qur'an, agar kamu menemngkan kepada umat manusia

apa tnng telah diturunkan kepada mereka."(Qs. An-Nahl 116l: 43-M)

i{t W At ?}, { C, $y. <* 6itr tl|

JieWEi @ <,;.Li{iK4 ,g-ti
;thi5JL',6I

uDan IGmi tiada mengufus nsul-rasul sebelum kamu

(Muhammad), melainkan bebempa orang lakiJaki gng Kami bei wahyu

kepda mereka, maka tan5akanlah olehmu kepada onng-orang tnng
berilmu, jika kamu tiada mengetahui. Dan frdaHah Kami jadikan mereka

tubuh-tubuh 5nng tiada memakan makanan."(Qs. AlAnbiyaa' l2ll:7-81

{, :h,r1L-riu'3rt|'-*5 4irt 4l * o,

49
"N Qur'an ifu datang dari srsr Allah, pdahal kamu

mengingkarinSn dan seomng saksi dari funi Ismel magakui (kebenaran)

tang serupa dengan (lnng disebut dalam) Al Qur 'an. " (Qs. Al Ahqaaf

t46l: 10)

Titik kesamaan di antam orang-orcmg kafir adalah mereka

menganalogikan Rasulullah $ dengan orang yang dibedakan Allah dari

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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beliau. Mereka mengingkari karunia Allah yang diberikan secara khusus

kepada rasul-Nya melalui jalan qiyas yang keliru. Dalam qiyas itu pasti

ada keserupaan antara dua hal yang diserupakan, seperti jenis wahyu.

Syetan furun kepada wallwalinya dan memberikan wahyr ftisikan)

kepada mereka sebagaimana firman Allah, "SesungguhnSn syetan ifu

membisikkan kepada kawan-kaumnnSn agar mereka membantah karnu."

(Qs. AI An'aam [6]: 121)

'Apakah akan Aku beitakan kepadamu, kepda siapa syetan-

syebn itu turun? Mereka furun kepda tiaptiap pendusta lagi Wng
burynk dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) ifu,

dan keban5nkan mereka adalah pendusta." (Qs. Asy-

Sgu'araa' 126l: 221-2231

Allah mengawali surat Tha Sin Mrrr (Asy-Syu'ara' dan Al

Qashash) dengan kisah Musa &, pernbicaraan Allah kepadanya secarar

langsung, dan pengutusan Musa *E kepada Fir'aun. Kisah ini

merupakan kisah terbesar dalam Al Qur'an sebagaimana telah kami

sampaikan. Dalam surat AsySyu'ara' terkandung kisah pam rasul satu

per safu. Jumlah mereka ada tujuh, yaitu kisah Musa &, Ibrahim S,
Nuh &, Hud &, Shalih S, Luth & dan Sy.r'aib &. Kemudian Allah

berfirman tentang Al Qur'an, "Dan suungguhn5n Al Qur'an ini benar-

benar difurunl<an oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa furun oleh Ar-

Ruh Al Amin (Jibnl). " (Qs. Asy-Syu'ara' 1261 192-L93) hingga firman

Allah, "Kepada omng-omng Snng melakukan ilaa' isteiryn diben

tanggah empt bulan (laman5a). Kemudian jika mereka kembali (kepada

istin5a), maka Allah Maha Pengampun lagi Maha

Pen5n5nng. "(Qs. AsfSyu'ara' I26lt 226l,

Allah menyebutkan perbedaan antara Al Qur'an dan apa yang

diturunkan syetan kepada para dukun, orang-orang yang mengaku
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sebagai nabi, dan para penyair. Karena dukun ifu terkadang

mengabarkan perkara_ghaib dengan kalimat yang bersajak, dan penyair

juga menyampaikan perkataan yang tersusun untuk menggugah jiwa.

Temannya syetan ifu memperoleh bahan pembicaraannya dari syetan,

dan ia dibantu oleh syetan ,-tuk berbohong dan berbuat dosa.

Sedangkan penyair, bahan pembicaraannya adalah dari jiwanya, dan

terkadang ia dibanfu oleh syetan.

Karena ifu Allah mengabarkan bahwa syetan hanya turun

kepada omng Snng sejalan dengannya, yaitu dusta ucapannya dan dosa

perbuatannya. [-ain haln5n dengan orang yang jujur dan berbakti. Allah

juga mengabarkan bahwa para pen!,Erir ifu menggerakkan jiwa unfuk

mengikuti hawa nafsu sehingga mereka diikuti oleh orang-orang 5nng

sesat. Mereka ihrlah orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dan

q;ahwat penyimpangan. Allah meniadakan masing-masing dari

keduanya dengan meniadakan imptikasinyra. Allah juga menjelaskan titik

temu antara syetan dari golongan manusia dan syetan dari golongan jin.

BID'AH BERSUMBER DARI KUFUR

Setelah prinsip ini teruraikan dengan jelas, maka tampak jelas

pula bahwa bid'ah ifu bersumber dari kufur. Kami katakan, orang-orang

Yahudi dan Nasrani yang dipuji Allah itu adalah beragama Islam dan

beriman, tidak mengganti apa yang diturunkan Allah, dan tidak

mengingkari sedikit pun dari apa-apa yang diturunkan Allah. Orang-

orang Yahudi dan Nasrani menjadi kafir akibat mereka mengganti apa

yang diturunkan Allah dan karena mereka kufur kepada apa lnng
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diwahyrkan kepada Muhammad $. Demikian pula, umat Shabi'ah

menjadi kafir karena mereka mengganti apa yang diwahyukan Allah dan

karena kufur kepada apa yang diwahyukan Allah kepada

Muhammad,S, meskipun mereka berlaku munafik sebagaimana ada

orang Yahudi dan Nasrani 56ng berlaku munafik. Mereka ini adalah

orang-orang Yahudi, Nasrani dan Shabi'in generasi akhir.

Umat Shabi'in generasi akhir tidak beriman bahwa Allah

memiliki Kalam atau Dia berbicara, atau Allah menurunkan dari sisi-Nya

suafu kalam dan pengajaran kepada seorang manusia, atau Allah

berbicara kepada seorang manusia. Sebaliknya, menurut mereka Allah

tidak disifati dengan sifat-sifat positif. Menurut asumsi mereka, Allah

memiliki ilmu, cinta dan kasih sayang. Mereka mengingl.ari bahwa Allah

menjadikan Ibrahim & sebagai kesayangan, atau berbicara kepada

Musa *& secara langsung. Menurut mereka, Allah hanya disifati dengan

sifat-sifat negatif dan nihil, seperti pemyataan mereka bahwa Allah itu

bukan jisim, bukan jauhar (substansi), bukan 'amdh (aksiden), ttdak

tercakup ke dalam alam dan tidak berada di luamya. Atau Allah disifati

dengan penyandaran seperti Allah adalah permulaan alam, atau sebab

pertama. atau Allah disifati dengan sifat-sifat kombinatif antara negatif

dan penyandaran, seperti keberadaan Allah sebagai yang berakal, obyek

akal dan akalitu sendiri.

Menurut mereka, Allah tidak khusus berbicara kepada Musa, dan

tidak khusus memberikan risalah kepada Muhammad @. Karena

mereka tidak menetapkan bagi Allah pengetahuan yang terpisah dari

obyek pengetahuan, terlebih lagi dengan kehendak yang terperinci.

Sebaliknya, mereka menetapkan bagi-Nya pengetahuan yang bersifat

garis besar dan universal. Jika ada di antara mereka yang mengakui

kenabian, maka ia berkata bahwa kenabian adalah pancaran yang
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meman@r pada jiwa nabi, tidak ada bedanya dengan pancaran yang

memancar pada jiwa-jiwa yang lain, tetapi kesiapan Nabi $ lebih

sempuma sehingga ia mengetahui apa yang tidak diketahui oleh orang

lain, mendengar apa yang tidak didengar oftrng lain, melihat apa yang

tidak dilihat orang lain, dan jiwanya mampu menerima apa yang tidak

diterima jiwa orang lain.

Perkataan yang disampaikan para nabi adalah kalam dan ucapan

mereka. Mereka inilah orang-orang yang berkata tentang Al Qur'an,
"lni tidak lain haryalah perkakan manusia."iQr. Al Muddatsir 17al:251

Walid bin Mughirah dahulunya termasuk golongan mereka. Ia termasuk

orang-orang musyrik yang merupakan umat Shabi'in juga, karena umat

Shabi'in ifu seperti ahli Kitab; terkadang Allah menjadikan mereka

termasuk kelompok oftu1g-orang musyrik sebagaimana firman Allah, )

@ 'qI'#Y S: '"#r t.{.;:6 ;Sii *i u t;{ Ari &
"Onng-orang kalir yakni ahli kitab dan orang-orang musyik
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamang)

sebelum datang kepada mereka bukti WrS rynta. " (Qs. Al Bayyinah

[98]: 1)

"Saungguhn5a oftngomng kafir gkni ahli Kitab dan omng.

orang musyrik (akan masuk) ke neml<a Jahanam-" (Qs. Al Bayyinah

[98]:6)

Demikian pula ketika disebutkan enarn agama dalam surat Al

Hajj, Allah berfirrnern, *Sesungguhnja oftng-oftng beriman, onng
Yahudi, orang Sabiin, orang Nasrani, oftng Majusi, dan omng mus5trik,

Nlah psti memberi di antara mereka pada Hai Kiamat.

Sungguh Allah menjadi saksi atas segala sauatu. "(Qs. Al Hajjl22l: l7l
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Allah juga berfirman, "Mereka menjadikan orang-orang alimnya,

dan rahib'rahib mereka sebagai tuhan selain Allah. " (Qs. At-Taubah [9]:

31) Allah berfirman demikian setelah Dia berfirman, "Orang orang

Yahudi berkata, 'Uzair itu putra Allah', dan omng Nasrani berkata, 'Al

Masih itu putra Allah." hingga firman Allah, "Walaupun orang-omng

yang kaftr tidak menyukai. "(Qs. At-Taubah [9]: 30-32)

Allah juga berfirman, "SaungguhnSn telah kafirlah orang-orang

Snng berkata, 'SesungguhnSn Allah adalah Al Masih putm Mar7nm."

(Qs. ru Maa'idah l5l 721

Jika omng-omng Yahudi dan Nasrani terkadang bisa musyrik,

maka terlebih lagi umat Shabi'un. Ini terjadi setelah mereka mengubah

wahyu Allah. Jadi, setiap kali mereka disebut sebagai umat yang

musyrik, maka itu maksudnya mereka telah mengubah wahyu Allah.

Dan manakala Allah menyebut mereka bukan sebagai orang-orang

musyrik, maka ifu karena dasar agama mereka yang benar tidak

mengandung syirik. Syirik merupakan bid'ah di kalangan mereka.

Karena itu, makna-makna ini seyogianya dicermati.

Walid bin Mughirah itu termasuk orang yang memiliki nalar,

qiyas, dan kemampuan unfuk memimpin di kalangan Arab. Ia terbilang

sebagai ahli hikmah dan filosof Arab.

Karena ifu Allah mengabarkan tentangnya seperti keadaan para

filosof dalam firman-Nya , t:i lK'J|f @ 5X JtJrt@[ ,f; K ily

4@'ji.? $;r:s.i; jr;l @';s2:6 lrf@-';j,.;:;? @ s?@

@ ,fi 3' {1ii6 "saungguhn5n dia telah memikirkan dan

menetapkan (apa yang ditaapkann5n), maka celakalah dia!

Bagaimanakah dia menetapkan?, Kemudian celakalah dia!
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kgaimanakah dia menetapkan?, Kemudian dia menikirl<an, sesudah

ifu dia betmaam muka dan merengut, kemudian dia be.rpling (dan

kebemnn) dan men5nmbongkan dii, lalu dia beilata, (N Qw'an) ini

frdak lain hanglah sihir 5nng dipelajari (dari omng:onng dahulu), ini
Udak lain hanglah pul<aban nnnusia."(Qs. Al Muddatsir 1741: L&251

Sikap Para Filosof terhadap Kenabian

Kernudian mereka bingung dan terombanganrbing terhadap

ajaran gang disampaikan oleh para nabi. Mereka terpana oleh cahaya

kenabian, tetapi cahaya tersebut tidak mengenai prinsipprinsip mereka

yang batil sehingga mereka pun terpecah-belah. Di antara mereka ada

Snng tidak beriman kepada keban5nkan ajamn pam nabi dan rasul,

bahlGn berpaling darinya, atau meragukannla, atau mendustakannya.

Ada pula lrang mengatakan bahr.ua seseorang boleh berbohong jika ada

maslahat yang kuat, dan para nabi melakukan hal tersebut. ada pula

yang mengatakan bahr,rn agarna hanya unhrk rnaslahat orang-orcng

awEun, bukan unfuk orang-orang khusr.rs. Yang paling mendekati

kebenaran di antara merelo mengatakan bahr,ra wahytr Snng dibawa

oleh para rasul adalah ilusi dan perumparnaan unfuk mendekatkan

hakikat kepada hati orang-orang awam. Inilah jalan Snng diternpuh AI

Fambi dan lbnu Sina. AlGn tetapi, hnu Sina lebih dekat kepada irnan

dari beberapa sisi meskipun ia Udak disebut sebagai orang lrang

berirnan.

Orang png mendapati risalatr Muharnrnad $, terpana oleh

argumen-ar[lumennlra dan cahaya-cahagranya, melihat berbagai rtercalrl

ilmu png berrnanfaat dan arnal shalih di dalamnSn-hingga lbnu Sina

berkata, "Seluruh filosof dunia sepakat bahwa dunia tidak pemah

kedatangan sebuah ajaran ynng l€bih utama daripada ajamn ini", orang
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tersebut pasti menakwili nash-nash Kitab dan Sunnah sesuai kebiasaan

saudara-saudaranya dalam menyimpangkan kalimat dari makna yang

sebenamya. Karena ifu, mereka pun menyimpangkan berita para rasul

dari Allah dengan penyimpangan yang mengakibatkan mereka menjadi

kafir dengan sebagian takwil Kitab tentang sebagian sifat-sifat wahyu

Allah.

Ketika mereka melihat bahwa para rasul menyebut kalam ini

sebagai kalam Allah dan mengabarkan bahwa ia diturunkan oleh para

malaikat Allah seperti Ar-Ruh Al Amin Jibril, maka kata ini digunakan

unfuk ungkapan ekstrinsik, tetapi mereka mengingkari makna

intrinsiknyn. Mereka mengembalikannya kepada prinsip mereka, yaitu

prinsip umat Shabi'in. Mereka pun menjadi golongan munafik, baik di

kalangan umat Islam atau di kalangan umat-umat lain.

Mereka memang mengatakan bahwa Al Qur'an adalah kalam

Allah, dan apa yang dibawa oleh pam rasul adalah kalam Allah, tetapi

maknanya adalah ia memancar pada jiwa Nabi $ dari akal pelaku.

Terkadang mereka mengatakan bahwa akal tersebut adalah Jibril yang

tidak bakhil dengan perkam-perkara ghaib karena dia adalah pemancar.

Mereka juga mengatakan bahwa Allah berbicara kepada Musa *& dari

langit akalnya, dan bahwa para penempuh jalan spiritual bisa sampai

mendengar apa yang didengar Musa & sebagaimana

Mr.rsa h mendengamya.

Ada banyak tokoh masyhur yang tersesat akibat pandangan Ibnu

Sina ini seperti Abu Hamid AI Ghazzali. Malma ini disebutkan Abu

Hamid dalam sebagian kitabnya. Merd<a juga mengarang kitab Rasa'il

Ikhwan Ash-Shafa dan selainnya. Menurut pengakuan mereka, dalam

risalah-risalah tersebut mereka mengklaim menggabungkan antara

ajaran umat Shabi'in generasi akhir lrang merupakan manfaat bid'ah
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dengan ajaran yang dibawa oleh para msul dari sisi Allah. Mereka

mengklaim menyajikan ajaran yang logis, padahal kebanyakannya tidak

didasari dalil. Ada kalanya mereka menyebutkan bahwa ajaran tersebut

mengikuti nash, tetapi di dalamnya ada banyak sekali kebohongan dan

penyimpangan.

Dengan ajaran tersebut mereka menyesatkan banyak orang. Ia

memuat berbagai penjabaran fisika dan matematika yang tidak ada

kaitannya dengan kenabian dan kerasulan, baik unfuk menolak atau

unfuk mengakui. Akan tetapi, ia hanyra bermanfaat untuk kepentingan

dunia seperti industri, pertanian, tekstil, konstrrksi, jahit-menjahit, dan

lain sebagainya.

Dapat diketahui bahwa hakikat pendapat orang-orang musyrik

Shabi'ah adalah Al Qur'an merupakan perkataan manusia, sama

seperti perkataan manusia lainnya, tetapi ia lebih utama daripada

perkataan yang lain, sebagaimana sebagian manusia lebih utann
daripada sebagian manusia yang lain. Ia memancar pada jiwa Nabi $
dari tempat yang paling tinggr, sebagaimana seluruh ilmu dan ma'rifat

mernancar kepada jiwa para peneriman5n. Perlu Arda ketahui bahwa

perkataan ini banyak ditemukan pada generasi akhir yang mengaku

pemeluk Islam, padahal mereka adalah munafik dan zindiq meskipun

mereka.mengaku memiliki kesempurnaan.ma'rifat, baik dari kalangan

ahli filsafat, ahli Kalam, tasawuf atau fuqaha. Bahkan di antara mereka-

seperti At-Tilmisani-ada yang mengatakan, "Perkataan kami dapat

mengantarkan kepada Allah, sedangkan Al Qur'an mengantarkan ke

surga." Sebagian dari mereka-seperti lbnu 'Arabi-mengatakan, "Wali

memperoleh ilmu dari sumber ygng sama dengan sumber yang diambil

oleh malaikat yang menurunkan wahyr kepada Nabi S." Banyak di
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antara mereka yang mengatakan bahwa Al Qur'an untuk kalangan

awam, sedangkan kalam mereka untuk kalangan khusus.

Mereka menjadikan Al Qur'an sebagai sesuafu yang terbagi-

bagi. Mereka juga membuat berbagai pemmpamaan untuk Al Qur'an
seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik sebelum mereka,

sebagaimana yang mereka lakukan terhadap Nabi $. Di antara mereka

ada yang lebih mengutamakan wali yang sempuma dan filosof yang

sempuma daripada Nabi $. Ada pula yang lebih mengutamakan

sebagian wali atau sebagian filosof-menurut dugaannya-seperti dirinya,

atau syaikhnya, atau orang yang diikutinya daripada Nabi #. Ada

kalanya mereka mengatakan, "Wali ifu lebih utama dari satu sisi,

sedangkan Nabi $ lebih utama dari safu sisi."

Mereka melakukan berbagai penyimpangan dan kebohongan

terhadap rasul-msul Allah setara dengan penyimpangan dan

kebohongan ' mereka terhadap risalah-risalah Allah. mereka

menganalogikan kalam yang disampaikan para rasul dari Allah dengan

kalam mereka, dan menganalogikan para rasul dengan diri mereka.

Allah menjelaskan keadaan mereka dalam semisal ayat, "Dan

mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan tnng
semestinya di kala mereka berkata, 'Allah tidak menurunkan sesuafu

pun kepada manusia. "'hingga firman Allah, "Dan siapakah Snng lebih

lalim daipada omng Wng membuat kebohongan atas nama Allah atau

5nng berkata, 'Telah diwahyukan kepada sa3/a', padahal tidak ada

diu,nhyukan squafu pun kepdaryn, dan orang 5nng berkata, 'Sutn

akan menurunkan seperti apa t/ang difurunkan Allah. '" (Qs. Al An'am

t6l:91-93)

Allah menyebutkan pevr,,ahyuan dua kitab dari sisi Allah; tidak

ada kitab yang lebih memberikan petunjuk daripada kedua kitab
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tersebut, yaifu Taurat dan Al Qur'an. Sebagaimana Allah menyebut

keduansla dalam firman-N5a,@ 66;hCyYj63frfi o1L, $6

<t6.** b ,Lq Wu:'{t ';, ;"i y. i#;}rS ,i,
"Merel<a dahulu tetah bqkab, 'Mu.a &n IIarun adalah dua ahli sihir

5ang banfu membanfu.' Dan mqe*a (juga) Meb, 'Saungguhn5n

I<ann fidak memperayai masing.masing mqel<a ifu.' Katakanlah,

'Datangkanlah olehmu sebuah kbb dari sisi Allah gng kitab itu lebih

(dapt) memberi petunjuk daripda kdm4p (Taunt dan Al Qur'an)
nbcajn aku mengikutinja, jika lanu sungquh omng-orzng gang benar."

(Qs. Al Qashash l28lt 48491

Dernikian pula dengan bangsa jin k€fika mereka mendengarkan

AI Qur'an, "Mereka berkata, 'Hai l<aum kami, saungguhnSn kami telah

mendengarkan kitab (Al Qwan) yan7 telah diturunl<an saudah Musa."

(Qs. ru Ahqaaf [46]: 30)

Allah berfirman, "I{abl<anlah, "Taa4fl<anlah kepadaku,

bagaimanakah pendapahtu jika Al Qur'an itu dabng dari sisi Allah,

pdahal kamu mengingkarintn dan samng sal<si dafi Bani Isnd
mengakui (kebazamn) tnng squp dangan (lruS disebut dalam) Al

Qw'an lalu dia beriman." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 10) Karena itu Raja

Najasyi berkata ketika ia mendengar Al Qr.r'an, "Sesungguhnya ini dan

ynng dibawa oleh Musa benar-benar kehrar dari safu pelita-"

Kemudian Allah menyebutkan k€adaan perrdusta dan orang

yang mengaku sebagai nabi. Allah berftrrnan,
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?i'$\,'-3 J6 6 q{ ;1i iF {}{ * {6 #'
xi'il-c ,uJjci6 ,;r':{,, ALe

"Dan siapakah 5nng lebih tuti- iuripuda orang Snng membuat

kebohongan atas nama Allah atau Snng berkata, 'Telah diwahyukan

kepada saya,'padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya,

dan orang lnng berkata, 'Sa5a akan menurunkan seperti apa lpng
diturunkan Allah. "(Qs. AlAn'aam [6]: 93)

Dalam alrat ini Allah menggabungkan antara orang yang

menisbatkan kebohongan kepada Allah dan orang yang mengaku

bahwa ia menerima unhyu tetapi ia fidak melihat orang yang

menurunkan wahyu kepadanya. Sesungguhnya oftmg yang mengaku

menerima wahyu tidak kelompok dari dua jenis ini.

Jenis kedua mencakup orang yang mengaku bermimpi, atau

orang yalg mengatakan, "Aku menerima ilham dalam hatiku," padahal

ia bohong.

Sedangkan jenis kedua mencakup orang yang mengatakan,

"Allah berfirman kepadaku," atau "Allah memerintahkan kepadaku",

berdasarkan ilusi atau ilham yang ia rasakan dalam hatinya, tetapi tidak

bisa dipastikan bahwa ia berasal dari sisi Allah, melainkan terkadang

dipastikan bahwa ia berasal dari syetan, seperti Musailamah Al

Kadzdzab. Allah berfirrnan, "Dan omng Snng berkata, 'Sa7n akan

menurunkan seperti apa tnng difurunkan Allah. " (Qs. Al An'aam [6]:

e3)

Inilah keadaan orang yang mengklaim bahwa manusia bisa

mendatangkan seperti kalam Allah, atau bahwa kalam ini dan kalam
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manusia dengan keutamaan dan kelruatan dari pemiliknya. Jika

seseomng berusaha keras, maka ia bisa mendatangkan kalam yang

sempa. Kategori ini mencakup omng yang mengatakan bahwa

dimungkinkan membuat tandingan terhadap Al Qur'an seperti lbnu Abi

Sarh saat murtad dan berbagai kelompok umat. Ia juga mencakup para

ahli filsafat Shabi'in yang munafik dan kafir, 5nitu mereka yang

mengklaim bahwa kerasulan para nabi merupakan kalam yang

mexnan@r pada mereka dan terkadang ia mernancar pada selain

mereka, sehingga saat itu dihrnrnkan seperti yang difurunkan Allah

menurut dakwaan para rasul. Karena orang yang mengatakan, "Aku

akan menurunkan seperti yang difurunkan Allah" ifu terkadang

mengatakan perkataan tersebut dalam keadaan tidak meyakini bahwa

Allah menurunkan suafu wahyr, dan terkadang ia mengatakannya

dalam keadaan meyakini bahwa Allah mqrurunkan suafu wahyu.

JAHMTYYAH ANAI AH PEI{YEBAB
MUNCULI\IYA PAI{\M TA,THIL

(MENDISFUNGSII(AT.I SIFAT.SIFAT ALTAFI)

Orang yang pertama kali merrurrculkan penentangan terhadap

pembicaraan Allah secam langsung kepada Musa dan rrraqam Al Khalil

bagi hrahim & adalah Ja'd bin Dirtnrn pada awal-awal abad k*2 H.

Para ulama Islam seperti Hasan Al Bashd memerintahkan hukuman

rnati padanya, dan ia pun disernbelih oleh Khalid bin Abdullah Al

Qasari, gubemur lrak di Wasith. Ia mengatakan, "Wahai kaum

muslimin, berkurbanlah kalian, semoga Allah menerima kurban kalian.

Sesungguhnya aku berkurtan Ja'd bin Dirham. Ia mendalsxakan bahwa
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Allah tidak menjadikan Nabi Ibrahim & sebagai Khalil-Nya, dan bahwa

Allah tidak berbicara langsung kepada Musa. Mahatinggi Allah dari apa

yang dikatakan Ja'd bin Dirham, dengan ketinggian yang sebesar-

besamya." Setelah itu Khalid bin Abdullah turun dari mimbar dan

menyembelihnya.

Ja'd mengambil ajaran tersebut dari Jahm bin Shafwan. Ia lantas

menolak bahwa Allah berbicam. Kemudian ia berlaku munafik kepada

umat Islam dan mengakui secara redaksi bahwa Allah berbicara, tetapi

ia mengatakan; "kalam Allah ifu diciptakan pada ruang seperti udara

dan daun."

Kemudian sebagian ahli Kalam dan dialektiku yang mengaku

sebagai pemeluk Islam dari kalangan Mu'tazilah dan semisalnya

memasuki sebagian ajaran Shabi'ah dan orang-orang muqnik, mengikuti

Ja'd dan Jahm. Awal mulanya adalah kaum Shabi'ah memiliki dua

pendapat tentang penciptaan. Di antara mereka ada yang mengatakan

bahwa langit diciptakan setelah sebelumnya tiada sebagaimana yang

diberitakan para rasul dan diwahyukan Allah. Sedangkan sebagian yang

Iain berlaku bid'ah dan mengatakan bahwa langit adalah qadim lagi

azali. Ia senantiasa ada dengan wujud Yang Pertama, dan niscaya ada

dengan sendirinya. Ada pula di antara mereka yang mengingkari

Pencipta secam total.

Mereka mengeluarkan pendapat-pendapat yang sangat simpang

siur terkait penciptaan dan kebangkitan, awal mula penciptaan dan

akhirat, karena mereka tidak berpegang teguh pada tali (agama) Allah

yang dapat menyafukan mereka. Prasangka tidak bisa menyatukan

manusia terkait perkara-perkara yang hakikatnya tidak bisa dijangkau

oleh nalar ini, melainkan harus melalui wahyu dari Allah.
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Mereka saling berdebat dengan menggunakan qiyas yang

premis-premisnya diambil dari perkara-perkam alam rendah dan

kekuasaan alam yang ada pada debu dan air, udara dan her*ran, barang

tambang dan tumbuh-tumbuhan. Dengan prernis-premis minor ini

mereka ingin memperoleh ma'rifat tentang Allah dan mengetahui apa

yang ada di atas langit, awal perkara dan akhimya. Ini merupakan

kekeliruan nSnta yang diakui oleh para tokoh besar mereka bahwa hal

tersebut tidak mungkin dicapai, dan bahwa mereka tida'k punya jalan

unfuk menemukan kqpkinan. Dalam hal ini mereka hanya mengikuti

prasangka.

Seperti inilah keadaan kaum Shabi'ah png berlaku bid'ah dan

sesat serta orang{ftmg Yahudi dan Nasmni },ang mereka sesatkan.

Sebagian teologi mereka mempengaruhi pam ahli teologi dan dialektika

1nng tidak mengikuti petunjuk Allah yang dirisalahkan-Nya kepada paftr

rasulnya. Para ahli teologi ini ingin mengikuti langkah mereka secara

persis sebagaimana ];ang dikabarkan Nabi $ dalam saManya,

Grr>: ;*rt:b'# flrt';i';Y o,&li

fi tJte itltt,irrv 1tllt J;, t-tjv **,
?t!;tiU:uti1 !,6r

"Sungguh lalian bqnr-benar al<an maganbil jalan umat-unat

sebelum l<alian deni sejengl<al hn sehasb demi sehasb."
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Para sahabat bertanya, "Apakah mereka itu Persia dan Romawi?"

Beliau menjawab, "Siapa lagi kalau bukan Persia dan Romawi?'B6g

Mereka berargumen unfuk membuktikan kebaruan alam dengan

cara seperti yang ditempuh oleh kaum Shabi'ah, yaitu pembahasan

tentang jisim dan aksiden, yaitu dengan cara menetapkan aksiden,

kemudian menetapkan kelekatannya pada jisim, kemudian menetapkan

kebaruan jisim. Kemudian dikatakan bahwa sesuafu yang tidak

mendahulu sesuatu yang baru itu baru. Banyak ahli dialektika yang

berpedoman pada hal ini unfuk menetapkan kebaruan alam. Namun

ketika mereka melihat bahwa aksiden yang adalah sifat menurut mereka

menunjukkan kebaruan yang disifati yang membawa aksiden, maka

mereka pun meniadakannya bagr Allah, karena keberadaannya

meniscayakan kebaruan jisim. Kekeliruan dalil tentang kebaruan alam-
yang mereka yakini tidak ada dalil selainnya, bahkan terkadang mereka

meyakini iman seseorang tidak sah tanpanya-dapat diketahui dengan

serta-merta dari agama Islam.

Mereka berbeda dari kaum Shabi'ah ahli filsafat yang

mengatakan bahwa alam adalah qadim, dan bahwa kenabian

merupakan kesempumaan yang mernancar pada jiwa nabi, karena para

ahli Kalam itu lebih banyak kebenarannya dan lebih mengikuti dalil-dalil

akal dan wahyu karena cahaya mereka tercahayai oleh cahaya Islam dan

Al Qur'an. Meskipun mereka sesat dalam banyak halyang dibawa oleh

para rasul, namun mereka lebih baik daripada kaum Shabi'ah dari sisi-

sisi lain dimana mereka sejalan dengan Ahlussunnah.

Para ahli Kalam tersebut sejalan dengan kaum Shabi'ah dalam

keyakinan bahwa Allah tidak berbicara, sebagaimana mereka sejalan

369 gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada

agama (7319).
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dengan kaum Shabi'ah bahwa Allah tidak memiliki ilmu, kekuasaan dan

sifat apapun. Mereka melihat bahwa penetapan Allah sebagai diri yang

bicara mengakibatkan keberadaan-Nya sebagai jisim, sedangkan jisim itu

baru, karena sifat berbicara itu termasuk sifat-sifat yang menunjukkan

kebaruan diri yang disifati. Bahkan menumt mereka sifat ini paling jelas

dalam petunjuk kebaruan diri Fng bicara daripada sifat-sifat lain. Juga

karena di dalam penetapan sifat ini terdapat umt-urutan, peletakan di

awal dan di akhir yrang tidak ada pada selainnln.

Dan ketika mereka melihat bahwa para rasul sepakat bahwa

Allah berbicara dan Al Qur'an dipenuhi dengan ketetapan hal itu, maka

terkadang mereka mengatakan bahwa Allah berbicara secara majazi,

bukan hakiki. Ini adalah pendapat mereka lnng pertama ketika mereka

dalam berbuat bid'ah dalam perkara fihah sebelum mereka

menunjukkan sikap mernbangkang

Kemudian, mereka melihat bahwa pernyataan ini sangat nista.

Karena ifu mereka mengatakan, "Sebaliknlra, Allah berbicara secara

hakiki." Bisa iadi sebagian ahli Kalam mereka menufurkan ijma',

padahal tidak demikian adan5n. Sebaliknya, pendapat mereka gnng

sebenamya bagi orang yang mengetahuinya adalah bahwa Allah itu

tidak bicara. Menurut mereka, yang disebut mutal<allim (FnS berbiara)

adalah diri yang membuat perkataan meskipun pada mahall (okus)yang

terpisah darinya. Dari sini mereka menafsirkan mutakallim secam

bahasa dengan makna yang tidak dikenal dalam bahasa Arab atau

bahasa lain, baik hakiki atau majazi.

Ini adalah perkataan orang yang berpendapat bahwa Al Qur'an
adalah makhluk. Ini adalah salah satu dari dua pendapat kaum Shabi'ah.

Mereka sejalan dengan pam rasul tentang kebaruan alam. Meskipun

perkataan tersebut perkataan kufur terhadap apa yang
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dibawa oleh pam rasul, namun kekafirannya tidak seperti pendapat yang

pertama, karena mereka tidak mengatakan bahwa Allah berkehendak

unfuk mengufus seorang rasul tertentu dan menurunkan kepadanya

kalam yang diciptakan-Nya. Mereka mengingkari keberadaan Allah

sebagai mutakallim dengan cara lrang ditunjul'kan oleh kitab-kitab llahi

dan disepakati oleh orang-orang yang berfitrah bersih.

Dari sini muncul perselisihan di antara mereka yang merupakan

sempalan kaum Shabi'ah dengan orang-orang mukmin pengikut para

rasul. Orang-orang sempalan Shabi'ah itu mengingkari sebagian ajaran

yang dibawa oleh para rasul, yraitu sifat kalam dan berbicam bagi Allah.

Mereka juga berselisih tentang kitab-kitab Allah dirrnna mereka beriman

kepada sebagiannya dan ingkar kepada sebagian png lain.

Orang-omng mukmin mengikuti apa lrang difurunkan kepada

mereka dari Tuhan mereka bahwa Allah berbicara dengan Al Qur'an,
dan bahwa Dia berbicara kepada Musa secam langsung. Mereka tidak

menyimpangkan kalimat dari makna yang sebenamlla seperti yang

dilakukan oleh kelompok pertama. Bahkan mereil<a menolak

paryimpangan mereka dengan bukfi-bukt keirnanan, yang dengan itu

mereka mengetahui maksud para msul dari berita Snng mereka

sampaikan tentang kerasulan Allah dan kalam-N5n. Mereka'mengikuti

Al Qur'an, Hadits dan iima' generasi salaf dari kalangan sahabat dan

tabi'in serta seluruh pengikut nabi. Mereka mengetahui bahr,m

perkataan para ahli Kalam tersebut lebih busuk daripada perkataan

orang-orang Yahudi dan Nasmni, bahkan Ibnu Mubarak berkata, "Kami

bisa menceritakan perkataan orang-omng Yahudi dan Nasrani, tetapi

kami tidak bisa menceritakan perkataan Jahm[ryah."

Orang-orang yang menrpakan sempalan dari orang-orang

musyrik, umat Shabi'ah yang telah mengubah ajaran mereka, dan umat
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Yahudi dan Nasrani yang mengubah ajaran mereka bermunculan pada

awal-awal abad ke2 H. Pada masa pemerintahan Abu 'Abbas yang

bergelar AI Ma'mun. Penyebabnya adalah tmnsliterasi kitab-kitab

berbahasa Romawi musyrik Shabi'ah ke dalam bahasa Arab. Mereka ini

telah ada sebelum umat Nasmni. Juga kitab-kitab umat yang sempa

dengan mereka, 5nifu Persia dan India.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa ahli Kalam bid'ah dalam

Islam merupakan penerus dari kaum Shabi'ah, sebagaimana dikatakan

bahwa Mu'tazilah merupakan bancinya filosof. Ilmu ini berkembang di

kalangan ulama, militer dan pejabat, sehingga para ahlinya ada yang

menjadi khalifah, pejabat, menteri, qadhi dan fuqaha. Akibatnya, banyak

petaka yang menimpa umat Islam yang mengikuti apa yang difurunkan

kepada mereka dari Tuhan mereka tanpa mengubahnya dan tanpa

berbuat bid'ah. ini terjadi karena mayoritas umat Islam lemah dalam

mengetahui hakikat ajaran yang dibawa oleh Rasululluh #. Jika fidak,

maka para ahli bid'ah itu tdak mungkin memiliki kekuasaan yang

sedemikian besar atas umat Islam.

PARA AHLI KAI.AM YANG MENETAPKAN
SIFAT-SIFAT BAGI ALI.AH

Kemudian muncullah satu kelompok ahli Kalam yang

menetapkan sifat-sifat bagi Allah. Mereka membela bahwa Allah itu

merniliki ilmu, kekuasaan, penglihatan, dan hidup, dengan

menggunakan qryas logr lrang sesuai dengan nash-nash Nabawi.

Mereka membedakan antara sifat-sifat yang melekat pada esensi lalu
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mereka menamainya sebagai aksiden, dengan sifat-sifat yang melekat

pada Tuhan dan mereka tidak menyebutnya sebagai aksiden. Karena

aksiden adalah sesuafu yang tidak kekal dan langgeng, atau sesuat yang

menempati ruang atau jisim. Sedangkan sifat-sifat Tuhan itu langgeng

dan kekal, bukan termasuk jenis aksiden yang melekat pada jisim.

Para ahli Kalam yang mengikuti metode qiyas ini berbeda dari

para pelaku bid'ah yang meniadakan sifat-sifat bagi Allah, yaitu para

pengikut Shabi'ah, dalam banyak tema. Mereka menetapkan sifat-sifat

yang ditunjukkan dengan qiyas logis seperti sifat-sifat tujuh, yaitu hidup,

ilmu, kekuasaan, kehendak,mendengar, melihat dan berbicara. Mereka

berbeda pendapat mengenai sifat mendengar, melihat dan berbicam;

apakah ia termasuk sifat-sifat yang dapat dipahami dengan akal ataukah

ia termasuk sifat-sifat yang diketahui melalui kenabian dan wahyu?

Mereka juga berbeda pendapat mengenai sifat kekal dan qadim,

serta dalam sifat persepsi dalam arti menangkap obyek bau, rasa dan

sentuhan. Mereka juga berbeda pendapat mengenai sifat-sifat yang

disebutkan dalam Al Qur'an seperti wajah dan tangan. Mayoritas para

pendahulu mereka atau bahkan seluruhnya menetapkan sifat-sifat

tersebut, sedangkan banyak generasi akhir yang tidak menetapkannya.

Adapun sifat-sifat yang hanya disebutkan dalam hadits, mayoritas

mereka tidak menetapkannya. Selanjutnya, di antam mereka ada yang

mengamhkan nash-nash dari makna yang difunjukkannya lantaran

terhalang oleh qiyas logis. Ada pula yang menyerahkan maknanya

kepada Allah.

Tujuan kami di sini bukan untuk merinci perkataan para ulama

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seluruh sifat-sifat Allah. Tujuan

kami hanya untuk mernbahas tentang risalah Allah dan kalam-Nya yang

disampaikan oleh para rasul-Nya. Di antara mereka dan para ahli Kalam
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yang mengaku sebagai penerus Nabi $ itu memiliki kesamaan dalam

menempuh cara-cara Shabi'ah terkait Khaliq, nama-nama-Nya, dan

sifat-Nya. Karena ifu, dalam madzhab mereka tentang kerasulan

terdapat kombinasi dari dua ajaran yang terwariskan. Mereka

mencampur antara kebenaran para perr,aris para nabi dengan kebatilan

para pewaris Shabi'ah, sebagaimana dalam madzhab ahli Kalam yang

mumi dan bid'ah -seperti Mu'tazilah- juga terdapat kombinasi, tetapi

bukan antara warisan kenabian dan warisan Shabi'ah. Namun, mereka

ini lebih banyak mengikuti warisan kenabian dan lebih dekat kepada

madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah daripada Mu'tazilah dan orang-

omng seperti mereka dari banlnk sisi.

Kesepakatan Para Ahli Fiqih, Hadits dan Tasawuf terhadap
Mereka, dan Alasannya

Karena itu, mereka disepakati oleh ban5nk ahli Fiqih, Hadits dan

Tasawuf dalam beberapa bid'ah yang mereka ada-adakan karena

bebempa alasan, yaitu:

Perhma, banSnknya kebenaran lrang mereka kemukakan dan

jelasnya jejak kenabian pada mereka.

Kdua, mereka mencampumya dengan qiyasqi5ras logis png
sebagiannya mempakan warisan dari Shabi'ah dan sebagian yang lain

diada-adakan dalam Islam lantaran banyaknya syubhat yang terjadi pada

mereka. Mereka m€ngira bahwa seorang cerdik pandai dan ulama tidak

mungkin berpegang pada warisan kenabian kecuali dengan cara ini.

Ketiga, lemahnya jejak kenabian Snng dapat menolak sSrubhat-

syubhat ini dan menjelaskan jalan petunjuk bagi mereka.

843



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Keempat, ketidakmampuan pada diri orang-orang yang

mengaku sebagai pengikut Sunnah dan Hadits. Terkadang mereka

mengeluarkan pendapat yang fidak mereka ketahui dengan pasti

kebenarannya. Terkadang mereka seperti kaum ummi ftuta huruf)yang

tidak mengetahui Kitab selain dongeng saja, lalu mereka berpaling dari

penjelasan indikasi Kitab dan Sunnah terhadap hakikat berbagai

perkara.

Inilah jalan mereka. Mereka mengatakan bahwa Al Qur'an
bukan malfiluk sesuai yang difunjukkan oleh nash dan ijma' salaf. Juga

karena mereka melihat bahwa pendapat tersebut sejalan dengan pokok-

pokok yang mereka tetapkan terkait sifat-sifat Allah. Mereka melihat

bahwa kompromi antara nash-nash wahyu dan qiyas logis tidak bisa

terjadi kecuali mereka menganggap AI Qur'an sebagai makna yang

melekat pada diri Allah, sama seperti sifat-sifat lainnya. Sebagaimana

kelompok pertama menganggap Al Qur'an sebagai bagran dari buatan

dan ciptaan, bukan sesuatu yang qadim seperti sifat-sifat lainnya.

Kelompok pertama juga melihat bahwa Al Qur'an tidak lain adalah

makhluk atau qadim. Penetapan bagian ketiga yang melekat pada Allah

mengakibatkan melekahrya sesuatu yang baru pada Dzat Allah.

Sedangkan 5nng demikian itu menjadi dalil kebaruan yang disifati.

Kemudian mereka melihat bahwa Al Qur'an tidak mungkin

berupa banyak makna, melainkan safu makna saja menurut safu

kelompok, atau empat makna saja menurut kelompok lain. Atas dasar

itu mereka mqpkini bahwa hakikat kalam adalah makna yang melekat

pada diri. Sedangkan huruf dan suam bukan termasuk hakikat Kalam,

tetapi ia menunjukkan makna sehingga huruf dan suara ifu dinamai

dengan nama makna, baik secara majazi menurut satu kelompok, atau

secara hakiki dengan ara isytimk (kesamaan malaa)memxut kelompok
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lain, atau secara majazi terkait kalam Allah dan hakiki terkait kalam

selain-Nya menurut kelompok lain.

Pendapat mereka ini ditentang oleh kelompok pertama dan

sebagian orang yang mengaku mengikuti Sunnah. Mereka mengatakan

bahwa kalam tidak memiliki hakikat kecuali berupa huruf dan suara.

Sedangkan di balik itu tidak ada makna selain ilmu dan jenisnya, atau

kehendak dan jenisnya. Dengan demikian terjadilah perbedaan pendapat

Mereka mendapat kritik bahwa perintah dan berita merupakan

sifat-sifat kalam yang bersifat tambahan, bukan merupakan jenis dan

klasifikasi kalam; dan bahwa kalam Allah adalah satu makna. Jika ia

diungkapkan dengan bahasa Arab, maka ia disebut Al Qur'an. Jika ia

diungkapkan dengan bahasa 'lbrani, maka ia adalah Taurat. Dan jika ia

diungkapkan dengan bahasa Suryani, maka ia adalah Injil. Mayoritas

ulama berkata kepada mereka, "Pendapat ini diketahui keliru dengan

serta-merta." Sebagaimana kelompok pertama mengatakan bahwa Allah

menciptakan kalam pada ruang lalu Dia pun menjadi berbicara dengan

kalam tersebut. Ya.,g disebut mutakallim adalah orang yang

mengadakan kalam meskipun pada dzat di luar dzatnya. Mayoritas

ulama berkata kepada kelompok kedua ini, "Pendapat ini juga diketahui

kekeliruannya dengan serta-merta. "

Mayoritas ahli dari semua kelompok mengatakan bahwa kalam

adalah sebutan untuk lafazh dan makna, sebagaimana kata insan

mutakallim adalah sebutan unfuk ruh dan jasad secara bersama-sama.

Jika kata kalam digunakan untuk salah satu dari dua makna tersebut,

maka harus ada indikasin5n. Selain itu, makna-makna kalam itu
beragam, tidak terbatas pada ilmu dan kehendak, sama seperti

keragaman lafazhnya, meskipun kata makna ifu lebih dekat kepada
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homogenitas, sedangkan kata lafazh itu lebih dekat kepada

heterogenitas.

Mereka meyakini bahwa huruf-huruf Al Qur'an adalah ciptaan

meskipun Al Qur'an yang merupakan kalam Allah itu menurut mereka

bukan makhluk. Mereka membedakan antara Kitab Allah dan kalam-

Nya. Mereka mengatakan, "Kitab Allah adalah huruf-huruf, dan ia

makhluk. Sedangkan kalam Atlah adalah maknanya, dan ia bukan

makhluk." Kelompok ini dan kelompok pertama menyepakati

penciptaan Al Qur'an, dimana kelompok pertama mengatakan, "Al

Qur'an adalah makhluk." Tetapi kelompok ini berbeda pendapat dari

kelompok pertama; apakah huruf-huruf ini diciptakan? Apakah ia

diciptakan pada ruang ataukah dalam jiwa Jibril? Ataukah Jibril atau

Muhammad & yung menciptakannya?

Adapun mayoritas umat, ahli Hadits, Fiqih dan Tasawuf

mengikuti petunjuk yang dibawa oleh para rasul. Mereka inilah orang-

orang yang mengikuti kerasulan secara mumi, tidak mencampumya

dengan perkataan katnn. Shabi'in yang bertentangan dengannya, yaifu

bahwa Al Qur'an adalah kalam Allah. Mereka tidak menganggap

sebagiannya adalah kalam Allah sedangkan sebagian yang lain bukan

kalam Allah. Al Qur'an adalah Al Qur'an 5rang diketahui umat Islam

sebagai AI Qur'an; huruf-hurufnya, makna-maknanya, perintah dan

larangannya. Al Qur'an adalah lafazh dan maknanya.

Karena itu para fuqaha yang menulis kitab-kitab Ushul Fiqih dari

sernua kelompok, bafr Al Hanafi, FU Malik, AsySyafi'i atau Al Hanbali,

manakala mereka berbicara tentang perintah dan larangan, maka

mereka menyebutkan pendapat tersebut. Mereka menentang orang

yang mengatakan bahwa perintah adalah makna mumi. Pam pengikut

Sunnah yang merupakan mayoritas umat ini meyakini bahwa firman
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Allah, "Alif laam Mim. Ktab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan

padan5/a" (Qs. Al Baqarah 121: t-Zlr dan ayat-ayat lain adalah kalam

Allah, bukan kalam selain-Nya. Kalam Allah adalah kalam yang Dia

bicarakan, bukan yang Dia ciptakan pada selain-Nya dan Dia tidak

membicarakannya.
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